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BUPATT TABANAN 
PROVINSI BALI 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 

TENTANG 

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN TABANAN 
TAHUN 2023-2043 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATT TABANAN, 

Menim bang 

Mengingat 

a. bahwa dadarn rangkn mewufudloan penatan keterpad uan 
pengelolaan sumber dav alam dan sumber dara buat.an 
secara bendaya guns dan berhasil guna dadamn 
memanfaatkn rung wilayah yang serasi, selaras, 
seimbang, terpadu, dan berkelanjutan dalam rangkn 
meningkatkan esejahteraan; 

b bahwa ruang merupakan komponen lingktung hidup 
yang bersifat terbatas dan tidak terbarukasn serta 
perahaman masyarakat yang berkemnbang terhadap 
pentingnya penataan ruang memerlukan penyelenggaraan 
penataan rung scare berkelanjutan sec begad sat u 
kesat uan rung dalam tatanan yang dinaris 
berlandaskan kebudnyan Bali sud dergan falafah Tri 
Hita Karena yang berakar dari kearifan lokaad Sad Kerthi, 

e. bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Tabanan Nornor 11 
Tahun 2012 tentang Rencan Tata Rua.n Wilasah 
Kabu paten Tabanan Tahun 2012-2032 udah tidak sesuat 
lagi dengan perkerbangan pengaturan penataan rung 
dan kebijakan penataan ruang nasional darn daerah serta 
kebutu han mayarakat, sehingea perlu diganti, 

d. bahws untuke melaksanalan ketentun Pas.al 26 ayat (5) 
dan ayat (7) Undang- Undang Nomor 26 TAhun 2007 
tentang Penataan Ruang sebagairmana telah diuba 
dengan Undang-Undang iomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peatman Pererintah pengganti Undang­ 
Undang Repubhik Indonesia Noror 2 Tahun 2022 entang 
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, perlu membentu 
Peraturan Daerah tentang RRencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Tabanan Tahun 2023-2043, 

e. bahwa berdasaran pertimbangan sebagaroar 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf e dan huruf d, 
perlu menetapkan Peraturan Darrah tentang Rencana 
Tata Ruang Wilaah Kabupaten Tabanan Tahun 2023. 
2043. 

I. Paseal 18 ayat (6) Undang- Undang Dasar Negara Repubhtk 
Indor sir Tahun I9-45, 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nono 69 Tahun 19.58 
tentang Pembentukan Daemah-daerah Tingkat [I Dalar 
Wlayah Derrah-darah Tngkat I Bali, Nusa Teng8ara Ba.rat 
dan Nusa Tenggma Timur [Lembaran Negara Republike 



Indonesia Tahun 1958 Noror 122, Tanbahan Lem.born 
Negara Republik Indonesia Nomor 1655], 

3. Undang-Undarg epublike Indonesia Nocar 26 Tahun 2007 
entang Penataan Ruasng (Lembaran Negara Republe 
Indonesia "Ahn 2007 Noor 68, Tnbahan Lrbe.ran 
Negara Republik Indonesia Noror 472.54, sebagaimana telah 
diuba.h beberape lali, terakhir dengan LUndang-Undang 
Republk Indonesia Noror 6 Taha 2023 tentang Penetapar 
eraturn Pererintah Peng#anti Urdang-Lndang Namor 2 
Tahur 2022 Tenting Cipta Kerja menjadi Undang- Urdang 
[Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2023 Naror 
41, Tambahan Lem.b ran Negara Republik Indonesia Norot 
6856l; 

4. Undag Undang Republk Indonesia Noror 23 tabun 2014 
entang Pererintahan Ducrah (Lembanan Negara Republe 
Indonesia Thrun 20I4 Nomnor 244, mbaha Lem baran 
Vegar Republik Indonesia Noror 5587] sebagaimaona tela.h 
diabah beberape kali, terakchir dengan Undang-Landang 
Republike Indonesia Norar Tahu 2023 tentang Penetapan 
Penaturan Pererirtah Penggati Lndang Undang Noor 2 
Tahun 2022 Tete.gt Cipta Kerja mendedi Undang- Undang 
(Lem.beran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 
41, Tambahan Lembaran Negara Repablk Indonesia Noror 
68564; 

5. Udang-U'dang Republik Indonesia Nome IS T%hun 202.3 
tenting Provine Bali (Lerbera Negara Republik Indonesia 
Thur 2023 Noor 62, Tebahan Lerbarn Republik 
lndor la Noror 6871 

6. Peraturan Permenintah Republik Indore is Nornor 26 Thu 
2008 tentang Recant.a TL Rug Wilayah NA.loin.al 
[Lmbera Negara Republike Indonesia Tahu 2008 Naro 
48, Tambahan Lmbaran Negara Republk Indonesia Nomot 
4833 scbogairana trla.h diubah dngan Peraturan 
Pererintah Nmor I3 Tahun 2017 tntang Perubahan at 
Peraturan Pererintaih Nomnor 26 Tahun 2008 tern.tang encana Data Rung Wilayah Nasional (Lerbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nore 77, fabahan 
Lernturan Negara Re publike ledore sia Nonor 60-411, 
perauaran Perertnth Republlk ldorcl Norer 21 Tahu 
202 tentang Fenyelenggran Penataarn [Rung (Lmberan 
Negara Republik Indonesia Tahun 202 Narr 3L, 
fbahae Lcrbara Neg Republik lrdonvia Noror 
6633) 

8. Peraturan Presiden epu bl.k Indonesia Nornor 45 Than 
201I tentag Pencana Tata Rang Kaw an Perkortau 
Denpear, Badung Gianyar da Tabanart, scbagairman.a 
telah diubah derga Peraturn Pre id.en Noor S ahun 
2014 tentag Perubahan Ata Peraturan Presiden Norr A 
Tabun 20II tentang fRencan Tata Rung Bwasa 
erkotaan Denpear, Badung. Gia,yar dan Tbanan 
Lrberun Negara Repabluk Indonesia Tahun 2014 Nono 
121: 

9. Peraturan Daerah Provinsi Bali Noor 2 Tahun 2023 tentang 
Renc Tata Ruang Wilaryah Provinsi Bad Tau 2023.-2043 
(Lembaran Daerah Provins Bahi Tahuan 202.3 Noor 2 
Tarnbaha Lrbaran Dae-rah Provinsi Hali Than 2023 
Nornor 2 



Degan Persetujuan Bersam.a 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN TABANAN 

dan 
BUPATT TABANAN 

MEMUTUSKAN 

Meretapkan PEATURAN DAERAH TENTANG RENCANA TATA RUANG 
WILAYAH KABUPATEN TABANAN TAHUN 2023-20-43 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Dalam feraturan Daer.h ind yang dimasud dergan 
l. Pemerintah Pust yang slanjutrya dis'but Perenrinta.h 

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 
kekuscan Pereritahan Negara Republike Indonesia yang 
dibatu oleh Wakl Presiden dan Menteri swebagairman 
diraksud dalam Lindang-Undang Damar Negara epu bile 
Indonesia Ta.hn 194s 

2 Provins sdalah Provinsi Bai. 
3. Pererintah Pro'rsi adalah Peterintah Provinsi Ball. 
4. Kabupater «at Kabupaten "Abran. 

Pererintah Doh dalah ererinth Kabpaten 
Tube.nan 

6. Bupati adalah Bupati Tbaen. 
7, TnHita Karan ala.ah falafah hidup maayaralat Bali yang 

eruat tiger unur yang mrbegan keseirnbagan dan 
keharronis hu bungan ant.are maruin dengan Tuhan, 
arusis dengan mania, da tanuia denga 
lngkugannye yang menjedi umber ejahtera.an, 
kedurian, dan ebuagian bagi kehidu pan manusia. 

8. Sad Kerthd adalah upaya untuk menyucikan den 
reruliakar jiwa/atran Atma Kerthd, mnenyucilean dn 
remuliakan hat beserta pantad (Segar Kerth, 
mnenycan da terruia.a number lr (am Kerth, 
menyucika da tremulialean fumbuh.tumbu ha (Wan 
erth, menyucikan dan meruliakan marusda (Jane 
Kerth). srt menyucilan da memuliakcan alam serest8 
kJaget Kerth. 

9, Rung adalah wadah yang meliputi ruang dart, rang lauat 
dan rung udarn, termasuk rung di dadarn bumi mebag 
atu kcsatuan wilesyh, terpat franrusia da mnakhlule lain 
hidup, melakula kegiatan dan merelihara kelagsunan 
hidu pnya 

to. Tta Rung adalah wujud Strultur Ruan.g dan Pola Rung 
ll.Struktur Rung adalah ssunan puat-pusat perrualira 

den sister jaringan prescraa dan saran yang ber fungi 
sebagai pendulung kegiatan sosial ekonori msyark.at 
yang seca hierrkis reniliki bu bungaun fungion.ad 

a2. Pola Ruang adalah distribusi peruntukn rang dalam 
satu wilayah yang melipati peruntukean rang untuk 
fungsi lindang dan peruntukan rusrg untuk fungi buadi 
darya. 

13. Rencan Tata Ruang yang selanjatnya disingkat RTR 
adalah hail Perecana.an Tata fRuacng 

4. Penatsa Fag adalah at.u sister proses Perenecanaan 
Tb RuAng Peanfata Rung, da Pengendalian 
femafaataun Rung 

I 



LS Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang 
meliputi pergatran, perbinaar, peladesecna.an, t4a 
pengawasan. 

16. Perencaruaan Tata Rug adadah suatu proses untuke 
renentukan Struketur Rag dan Pola Ruang yang meliputi 
penyusunan dan penetapa RTR 

17, Peranfaatan Ruang adadah upaya untuk rewujudlea 
Struktur Rug dan Pola fung ssud dengan renca 
tata ruang melalui penyuunan dan pelaksawn@an progar 
beserta pembiaryaannya 

18. Pengerdalian Pemanfaatan Ruang adalah pay# untuk 
mewujudkan tertib Tata ruang 

19. Rencanu Tata Ruang Wilayah yang selanutnya disingkat 
RTRW dalah hall perencanasun tata rang pada wilayah 
yang merupak kesatuan geografis beserta scgenap unsu 
terkait yang bataus dan siternya dittuleun berdasrleau 
ape'k administratif. 

20. Rencan Detail Tata Ruang yang selanutnya disingket 
RDTR alalah rencana secara terperinci entang tata rang 
wilayah labu paten/kot yang dilengapi dengan peraturun 
oraei keabu paten/iota 

2I. Wilayah adala.h ruang yang merupakan kesatuan geografis 
bes~rta segenap ansur yang triit batas dan sitemnya 
ditentuloan berdasarkn a.peke gderinistrutif den /atau 
aspek fungsional. 

22. Kecamatan adala.h darah bagian Kabupaten yang 
membawhi beberpa dee aetaru kelurahan, dike pali olet 
orang carat 

23. Wewidangan ata Weegkot, yang #clanjutnya disebut 
Wewdangan Dea Adat adalah WIa yah Dea Adt yang 
meriliki beta-bats tertntu 

24. Pusat Kgatan Nasional, yang lnjutnya diinglat PKN 
dalah Kawasaun Perkotar yang berfangsi ntukc melayand 
egiata skale inter.aiol, nasion.al, ataru bebrape Provind 

25. Pusat egiatn Lola (KL} adaah Kawasan Perkotaan 
yang berfugst untuk melayani kegiatan slala 
Kabupaten/Kata atatu beberapa kecsata. 

26. Pust Pelayaan Kawa.an a.lada.h pusat permukiman yang 
berungsi untuke melayri kegaten kale carataun ate 
bebrap de 

27. Psat Pelayara Ling#ngan adahah pusat permalirar 
yang berfurgsi untuk mela yand kegiatan kl ntar des 

28. Jalan Arteni Primer stalah Malan yang mnenghubungkn 
sees berdaeya gun antarpusat kegiatan naiad At 
untaa pust egiatan zasioral dengart puat legit 
wilryah 

29. Jalan olektor Primer adalah Jelan yang menghubrangkan 
ecara berdewa guna acntar puat kegiatan nasloaf 
dengan pusat kegiatan lolal, antarpusat kegiatan wile ya.h, 
ata ata pusat kegiatan w~laryah dengan pusat kegiat loll 

30. Jalan Koleitor Selander adalah Jalan yang 
menghubungkar, law.sa selaunder kedua den.gar 
kawa siekudear ledua atau luawasan sunder led.ua 
dengan kaman sckunder ketiga 

3I. Jaban Lola Prizer adalah Jalan yang mengbu brunglan 
seeata berdaryagua psat kegiata nasioroad dengan prusat 
kegiatar lingkungan, pusat legiatan wilaya.h dergan pusat 
krgiatan Lingkunga, antar puset keg.atan loll, a.tau 
pusat kegiatan lolal dengan pusat egiata lingleungan, 
serta antar puset legatarn Ling#urge 

i 



32. Jalan Lolal Sekunder sdalah Jalan yang menghubunglan 
lawman sekunder kesatu dengan perumahan, kawagn 
ekunder kedua dengan perumaha, kawasaen sekurder 
ketig darn sterusnya saurnpai ke perurnaha.n. 

3. Jalan Lingungan Primer adalah Jalan yang 
mengbung.an antarpusat kegatan di dala Iowas.ant 
perdesaan darn jalan di dalam lirgleungan kawar 
perdesa.an. 

34. Jalan Linglungan Selauder asdala.h Jalan yang 
menghubungka antarpersil dalarm lavasan perkota 

35. Jalan Khus adalah jalan yang dtbangun oleh instsnsi, 
badan usaha, perseorangan, atau kelonpok masryralt 
ntuk kepentingan sendiri. 

36. Julan Tel adalah Jalan Bebas Harbatan yang merupalau 
began Sistem Jerinert ala darn sebagai halon nsioA 
yang penggunanya diwad1ble mnermbaye 

37. Terminal Penurpung Tipe C adalah terminal penurm pang 
yang berfungi melyari kendarman penurpang urun 
untuk angleu ta kota dan sngkutan perdea, 

38. Terminal Rarang adalah terpat untuk melakukan kegiatan 
bongker ruat barang. perpindaha intrarnoda dan 
antrmoda angkutan barag konsolidi burang/ pus.at 
rgiatan logistic, dan/tau tempat parkir mobil barang 

39. Jaringan Jalur Kereta Api Ar.tar Kota adahah jalur kereta 
pi atar kota yang melintasi wilayah kabupaten/kota 
untuke mnelayani perpindaha orang dar /tau barang 

40, Stasiun Perun pang adalah tempt perhentisn keret a pi 
untuk leperluan aike turun perurpag. 

4I. Alur Pelayran Kela Ill adadah perairan yang dart seg 
edadean, bar, dan bebas harnbate pelavacran lainnya 
dianggap +man dan selamat ntuk dilaryari di bawa.h 
rwenangan kabapaten/ota 

42. Pelabuhan Sugai dan Dura Pengumpan adate.h 
pelabutan yang digunalan ntuk relayani angtan 
ngai atau danau yang terletake di rungai atau dana yang bersifat pengmpan 

43. Saluran dara Tegangun Ekstra Ting [SUTET) adala.h 
saluran tenaga listik yang menggunalun kawat telanjeng 
[londuktor] di udara bertegangan nominal di atas 230 keV 

44, Saturn Udaeru Tega.nun Tigg (8UTT) ad.ala.h satu ran 
enaga listrike yang mergunalean lwat telanjang 
[lkondu ktor} di udare bertegangan nominal 35 kV a pal dengan 230 ¥ 

45. Saluran Udars Tegangan Menengah, yang selanjutnya 
disinglont SU4 adalah saluran terag listrike yang 
menguna.ks karat telanjag (penghatar) di ud 
bertesngan di bawah 3 kV euad srtandar di bida.g keteragalitrikan 

46. Saluran Udaee Tegangan Rendah [(8UTR adalah saluran 
ensaga litrike yang monggrakn lwat (penghantar} dl 
udara bertegangun di a220 volt sampai dnegan 1000 volt 
sesuai stadar di bidang etenagalistrike.an 

47, Saturn Kabel Tegargan Menengah (SKTM] Adalah jaring. 
label yang berisolas yang ditana didaarn tanah 
panjang jaringan dan sesuai stander di bidang 
ketrnagalietrilaen. 

48, Gardu Litrik dalah bgunan ebe.gad tespat distribue 
ecrus listile 

49. Jaringan Tetarp ala'ah atu kesatun penyclenggare 
jaringan telekorunikasi untu.k layaran telekomunikaei 
tetap, termasuk pipa/label bawash laut teleloruniksi, 



50. Jaringan Bergerak Seluler aalah jaingan yang melayani 
telekoruikast bergerak dengan tekrolog seller e 
permkaan bani 

SL. Jaringan rigasi Primer adaah begian dari jarirgan irigausi 
yang terdii ata bangunan utara, saura induk/ prier 
saluran pebuargannrya. banguan bagi, bangunan bagi­ 
aadap, bangunan sadap, dan bangnan peiengapnya 

2. Jarirgan rigasi Selaunder adalah bagian dari jsringan 
rgasi yang terdiri ta salura ekunder, sauna 
perbugacnya, been.gunan bagi, barguran bag-sap, 
bangunan slap, dan banguran pelenglaspnya 

53, Jarirgen lrigasi Terser dala.h jaringan irigas yang 
beruget bgai psarans pelyan.an air irigasi dalam 
petak terser yang terdiri ata suluran tersier, sahurn 
kuarter das saluran pembuag bo ks tersier, boles kuarter, 
erta baugunan pelergkapnya. 

54. Hangunan Pergendalian anjir adala.h bangunan yang 
dpat mnemnperlabat waktu tiba banjir den merurun.kan 
besarrya debit banjir, 

55. Bangunan Sumber Daya Air adala.h bangunan yang 
menunjang krgiatan pengelolaan air, «umber air, dan daya 
air yang terkandung didalarya, termasuk didalamnnya 
begunan tater treatment 

56. Sister Penyediaan Air Mirur yang shanjutnya disinglat 
$PAM merupeak.an sat lestur sarea da praare 
penyediaan air rinurn 

ST. Unit Air Baku adalah adalah arana pongamnbilan dan at 
penyedit air balk, termasuk pipa/label bawah taut air 
irum. 

58. Unit Poduasi adalah adala.h infrastruktrur yang dat 
digunaan untuk proses pen@olahan air baku menjadi air 
minum melalui proses fiika, limis, dan/ atu biologi, trmasuk pipe/iabe! bewah lat air min 

59. Lair Distribusi adalah pipe yang digunakan untu 
pengaliran ir mirurn dart begun.an penapung rpa unit pelaryaura 

60. Unit elayanan dahah titik pergambin air, terdiri at 
am bungan langug hidran umum dun/atau hidran 
ebalearan, 

6. Suruar Porep adadah Saran berue rrsur yang 
bertuju untuk mendarpat lean air bakeu untuk air mirum 
yang dibust dengan mergebor taah pada kedalaran 
tertentu. 

62. Bangunan Penangkap Mata Air adalah sarans yang 
dibangun untuk renguampule air pada umber ta air 
dan melindungi sumber pats air terhadap pencemag, 

63. istem Pengelolaa Air Limba.h [8AL) adalah sat 
kestuans.aha dan prarun pengelola.an r limn bah 

64. Infrastruktur Sistema Pengelolea Air Lrbah Dostie 
aalah sraa yang diganal dalas serangkain kegieta 
pengeiolaan air limbah domestik 

65. Tempat Penelolaan Sampa.h Reuse, Reduce, Recgele 
(7PS3R} Ada'ah tempat dilaksarakanrya kegiatar 
pengurpulan, pemilahan, ponggunan uhang. dan 
pendauran ulag aloha kawa.sun 

66. Terpat enarpurgan Semetara (TPS} a.daleth Tem pat 
sebelur sampah diargkeut le temnpat pendaur ulag 
pergolahan, da/ata tempat pengolahan sampah 
terpadu 

67, Ternpat Perroesan Akhir (TPA) adalah Tempat memroses 
dan. mengembadikarn sampah e media [irgkungan, 

68. Tempat Pengolaha Serpah Terpadu (TPST} adalah tem pat 
dilakeseakaya kegiatan pergupulse, pemlaha, 



pengsunaan lang pendauran ulangan, pengolahan, dan 
pemrossan akhir sam pa.h, 

69. Jalur Evaluasi Bencaa adalah jalan yang dikhusslan 
untuk jalur evaleuas bi' terjadi bencane 

70. Tempat Evakuast Benear.a adalah terpat yang diguna.lean 
untuk kegiatan merinlahkea korban benc dari lokeel 
bencana ke temnpat yang man atau perampugar pert 
untuk mendapati tindalaan pepagan lebih la jut, 

7I, Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untule 
menampung dan mergalirkan air lebi.h dari salute 
drain.e sekunder dee menyalurkan ke badan air 
penertna 

72. Jaringan Drainase Sekeunder adala.h jaringan untule 
menampuang air dari auran drains terrier da 
mer.bag air terse brat lee Jeeringan Daina Primer 

73. haringan Dranese Terier adalah Jarimga untuk 
mererira air daisauran penangkp da menyalurannya e Jaringan Drainase Sekunder 

74. Kawasan aala.h wilayah yang memiliki fungi utams 
lindung #tau budi daya 

75. Kawas Lindung adalah Wilaryah yang ditetapkan dengan 
fungi tara melindungi keletarin ling#urgan hidup 
yang mencakup sumber days ala da #umber daya buatan 

76. Kawaa. fudi Daya ad ala.h Karwnan di wilaya.h Kubu paten 
Yang ditetaploan dengan fungi utamna untuk 
dibudidayakn atas dsar kondisi dan potensi umber day.a 
ala, umber day maruia, dee surber day but 

77Kawaa Perko.taus at.ala.h Wflay.h yang mnempunu rgatan utama buloan pertaia dengan susunan fungi was.a. sebegai temped perrukiran perkotaan, 
perusatan dan diribudi pelayana fas pemerintaha, 
pelarynan soil, dan kegintan ckonori 

78. Kawasan Perdesaa.n adad.h Wilayah yang mempunet 
kegiatan utaa pertanian, terr.aegk pengelolaan surber 
dayn ale denn susnan fungi kKawes we bag tern pat 
perrmulire perdes, pelaynan jar pemerintahu, 
pelayanan sos~al, da kegiatan eleonorri 

79. Badan Air adalah air permukaan bumi yang berups surgai, darueu, rburg, waduk, den eta.galny 
80, Kawaesan yang Member~lea Pertidugun terhadap 

Kawas.e awahanrya adalah Kwas.an yang 
diperuntulle untuk merangi lingkungan dan rakchluk 
hidup terdiri at lwan hutan lindung dan kwa 
gamnbut. 

8I. Kawaa Mutun Lndung adalah Kawasaun hutan yang 
mnempnyad fungi polok sbagad perlindurgan sistem 
penyangga kehidu pan urtuk mengafur tta air, mnencegah 
banjir, mergendalikn eroe mnemoegah intrusi air lat, den 
erelihars leuburan tuna, 

8a. Kawa.sa Perinduangan Seterput adalah Kawscsan yang 
diperuntukan bagi kegiatan peanfaata lahan yang 
menianjung tings rilai-nilai luhur dalam tata kehidu pan 
Masyaralat untuk melidungi dan mengelola lingkungan 
hidup secaa letai, srta darpat rengaga elestarian 
[umlah, kuaitas penyediaaen tat air, elancsra, 
ketrtiban pengtarn, dn peranfata gr darisumber 
8umber air, terrasuk di dalanrya Kawasan karfan lolal 
da erpadarn yang berfungi sbegad Kwa.scan Lindu mg 
antars lad Karas Suci, Karwan Terpat Se 
Sempadan Pantai, sungai, mata air, situ, daau, embrung, 
waduke dean jurang, serta Kawa.sen Lanny yang merliki 
fungsi pertiniugen setea pat 



9.3 

96. 

Kawaa orservesi adala.h began wilayah darat dan /atu 
lat yang mempuyad ciri khas scbagai satu kesatuan 
eksister yang dindungi, dilestaikan dan /tu 
diruanlaaka secsra berkelacjutan 
Cager Alan adalah Kawaan ruka alamn yang karere 
kedaa alamnya zepurryai kekhsan /keunilan jeris 
tumbuha dan/atau kerneleaeragar.an tumbuhan bes&rt 
gejala alarm dan ekossternya yang merer'ukan pay 
peridungan da pelestarian agar keberadan de 
perkerbargany.a dapat berlacgung scare al4 
Taran Wisata Alar aaah Kawassn pelestaria ala yang 
dimanfaatkn teruta.a untu.k kepentingan pariwisa 
alar dan relarea8l. 
Ruang Terbukea Hija, yang slanjutnya disingkat TH 
odalah area mermanjang/jalur dan/ata mengelotnpok 
yang pengunaannya lebih berfat ter buled, tr pat 
turbuh tanaraer, bad.k yang turnbuh scar alariah, 
mapn yang engaja ditarn, dengan 
mempertirbacngkn apeke fungi ekologs, rrsapan air, 
ekonomi, sosial budaya, dan estetka 
Kaas Periebunan Raleyat adahah hutan ralyat yaitu 
hutan yang diriliki oleh rakyat dngan luas minimal 0,25 
nol koma da pluh lira) hekctare, penutupan taju.k 
aaman berlay at jenis lainnya lebih dai 50% (lira 
puluh) atau jumah tanaman padu tabun pertara minimal 
50O (Lima ratu] tanaman tip hektare 
Kawa.aen Pertnian atadah Kawaa yang dialokikan den 
mermeruhi riteria untuk budi daya tanaan pangan, 
hortieulturs, perkebunan, dan peter«dean. 
Kawaa fas Pgn a.dala.h wan la.ha h&ah 
eririgas, lahen beah tidak beririgast srta lahan kering 
potensia untuk perarnfata dan pengembegan tarn.an 
pagan. 
Kawaan Horticulture adalah Kwan Lah.a leering 
potensial utu.k pemanfaata dan pengembangan taracran 
hortikeultura scars mnonokcultur tau pun turnpang sari 
Kawan Perle bur ad.ala.h Kawwan yang ten~tied 
potrsi untuk diranfatkan dan dikembanglan balk pad 
Lahn bah da atau Lahn kerimg untuk korodita 
perkebuau. 
Kawa.sen Perunulean ldutri adaah bentangan lahaan 
yang diperuntula bag legiota infustri berdaurkan 
encama Tat Rang Wilayah yang ditetapian sad 
dergn ketentua peraturan perundarg-undangan. 
Kawn Periwiata adadah Kar warn yang mnemiliki fungi 
utame pariwisat at.au retililei potensi untuk 
pengembangad periwiata beak ala, buatan, tau pun 
budaye 
Kawaa E(eetif fairiata adalah Kawsen yang dapet 
diker baglen untuke fas@lites puriwis.at.a ssuai karakter 
tip KAwsan. 
Kawean Peret.kiran ad/ah begin dai [irngkungan 
idup di luar Kaewasan Lindumg balk berupa Kawa 
Perkotaa napun perdesan yang berfungi cbagad 
lingkrgan tempat tingga atau lingkungan hunian dan 
terpat kegiatan yang mendukung perikehidu pan dan 
penghidupan. 
awasan Perreira Perkotauan aala.h bagian dari 
ingkungan hidup di luar Kawasan Lindung yang berfungi 
sebagai lingkungan terr pat timggal atau lingungan hunian 
da tempat kegiatan yang mendukeumg perikehidupan dan 
pengtidupan di Kawaan perkotacn. 

I 



07. Kawasan Perukiman Perde assn sdalah began dart 
lingkaungan hidup di luar awnan Lindung yang berfungsi 
sebagai lirgkungan tempat tirggal atau lingkungan hurian 
dan terpat kegiaten yang mendukeung perilelidu par da 
penghidupan di Kawaa perdesaan 

98, Kwaan Pertahar dan Kea.a.nan adalah Kawa.sen gang 
dikerbangkan urtui menjamin leegiatan den 
pengembangan bidang pertahanan dan kear.anan, serperti 
instalai lea.anan, erasuk terpat latihan, kodae 
korem. koramil, unsur keelernbagan pertahanan dee 
kearanan lainna 

99. Kawa.san Pertanian Pangan Berkelanjutan, yang 
selanjutnya disingkt PB alalah Willa ya.h budi daya 
pertaria terutan.a pade wilaryah perdesan yang remiLie 
hamnpcan Lahan Pertan Pangan Berkelajutan dan /ata 
hampran Laa Cadangs Pertacnie Pangan 
Berkelanjutan serta ursur pernjangnya dengan fungi 
utama untule menduleung keraurdirise, keetaharan dan 
kedaulatan pagan passion.al 

100. Kawa.an Strateg Kabupaten adala.h began Wilaya.h 
Kabupaten yang penatan ruangya diprioritasan den 
berpengruh sagat penting dalarn lingkup Wilayah 
Kabu; ten di bidang elonami, sosial budaya, sum berday% 

an/tau tekenologi tirggi, da/at lingkungan . 
IOI. Kawasan Strate#is Provins, yang selanjutnya disingkat 

KSP adalah Wilyah yang Penataan Ruangnya 
diprioritaskenn karena nerpunyai pengaruh sargat pentin 
dalam ling'up Provinsi terhadap ckonori, sos#al, budaya, 
lingkungan, erta pendayagnan surber daya slam den 
tekrologi tingi 

102. Kawascn Strategis Nasional, yang selanjutnya disinglet 
KSN datah Wilaryah yang Per.attn Ruan gen ya 
diprioritaclan larr merpunyai pengaruh sngat penting 
sccua rational tertadap kedaulatan negra, pertahqnen 
den lkearue.an negare, ekonosni, oded, budays, dan/qt 
lingikungan, termasuk Wilea.h yang dittapkn ebag 
waisan durid 

103. Kwan Perkeotaan Denpour, Bdung. Gianyar dee 
Tabaa, yang selanjutnya discbut Kawasan Perkota 
Sarbagita adalah satu leesatuan Kerwassn Perkota yang 
terdiri atas Kot Denrpas darn Kaw.an Perkeotan ut% 
sbgad Kawa Perko.tac inti, Kawaa Perleota 
Mangupurs dan Karwassn Perkotaa Jtrbare di 
abupaten Badung awasan Perkotaan Olayar, Kawassn 
erkotan Sukarwati dan Kawa.sac Perkeota.au Ubud L 
Kabupaten Gianyar, dan Kawaa.n Perko-tan Tabuena dl 
Kabupaten 7bran, bag Kawas Perkeota.a di 
sckitarnya, yang membentuk Karwaesen metropolitan 

104. Kawaa Agropolitan adalah Kawa.an yang terdiri at 
atu at«cu lebth grusat kegiatan pad wilayah perdrsa 
ebagai site produksd pertanian daen pengolahan sumber 
day# ala tertentu yang ditujulan oleh adanya 
keterkaita furgsiom.a darn hierarei keruangan satuan 
stern penrulira dan ism agibrisi, 

105. Agrowisat.a adalah kegiatan perjalanan wisate yang 
dipadukan dengan ape.k legat.an pertaian untuk 
memnperluas pengetahuan, pengalaman relres.si dan 
hubunguan saha di bidang pertaia, scbegad upaya 
menempatkan sektor prier [(pertaian) di Kawsan sektor 
tersier (periwieata] agar petai dan rrasyarakat pedes 
mendapatkan peningkctan pendapatan dari keglat.an 
pariwist.a 



106. Ekwisata adala.h suatu bentuk perjalanan wisaa stat 
penyelenggaraar kegiatan wisata yang bertangguns jawab 
ke are alad dat/atu daerahdaerah yang dibuat 
herdersarlea kaidah Alan, secara elconorni berkelanjutan 
diertai upayaeup4ya conservasi dan pelestarian 
lingkcungan tuk meningkathan kesejahteraan 
Mayra.lat stempat 

107, Daya Tartk Wist, yang elanjutnya disingkea DTW a.daeh 
segale sesatu yang memiliki keunilean, keindahon, d 
nlat yang berupakaelragarnan kelaan alaem budye, 
dan hasit brat.an taoia yang menjli aaran au 
tujuan keunjugen wisat.swan. 

108, kKawassn Berrienti Transit ataru Transit Orientec 
Development, yang selanjutnya disc but Kawa.san TOD 
adalah kK«var yang ditetapkn dalam reneana tats ruang 
beagai Kawa.acn terput pad integrast interroda da 
antarroda yang berade pad.a radiu 400 m (ernpat rafus 
meter] samnpai dengan O0 m (dclapan ratus meter) dari 
simpu/transit mode angkutarn mu massal yang merited 
fungi Pemanfaatan Rang campuran dan padat dengan 
intensita Peranfatan Fag cdang hinge tinggi. 

109. kKescuainn Kegiatan emanfatan Ruang yang canjutnya 
disingkat KKPR alalah keesuadac antara rencana kegiat.an 
Peranfataer Ruang denguan RTR 

Ii0. Konfiemas Kesesuaian Kegatan Pera.nfua.tan Rua.ng yang 
elanjutnya dieing#at KKKPR ala'ah dokeurnen yan 
menyatakan kesesuaen arntaur rencaa egiatan 
Peranfaaan Rua.ng dengaun RD'TR 

Ill. Perserujuan Kesesuaian egiatan Peranfatan Rung yang 
sclanjutnya disingkat PPR alah dokeumen yang 
meryatalean lsuadae arntare rencane egiata 
emanfatan Rung detgan RTR elad RDTR 

L. Rekomendasi Keseuoian Kegiatn Peranfaatan Rua.ng 
yang aelcjutnya dieing'kat RKKPR adaah dolcumen yang 
menyataka eesuad.an rercara kegiatan Peralta 
Rung yang didorkan pado keb~ja.lean nasioral yang 
bersifat strategis dan belurm ditr dalam RT en gan 
mempertirnbangkn asass dan fufun Penyelenggaraa Penate.an Russng. 

It. Siter fer~lean Derusha Terntegrel Sec Elek.tole 
(Online Single Submission yang solar/utnya dis but Sistem 
08Salalah sistem elektrorik terintegrasi yang dikelola dan 
diselenggarakan oleh Lemboga 08S untuk 
penyeienggarson periina berusaha berbai riell 

4. tdilast Program Ltama Jangka Merergah 5 [lira 
Tahunan adalah arahan Permanfaatan uang dalam TRW 
yang merupakan petunuk yang mernuat ula program 
utar, lokasi, besaran, surnber pendanaa, instanel 
pelakesaa, dan waktu pelalsanan dalar jangka waetu 
perencaan S (lira tahruran srpad akhir tuhun 
perencnaa 20 (due puluh) tlun untuke zewujudea Tata Ruaeg Daerah 

I5. lnstahas! Pengolaha Air Llmbah yang elanjutu 
disinglkat IPAL alalah tutu struktur yang dirancang 
untuk nmbug lirbah biologi dan iriswi der air 
sehingga meruglinkar air terse but tidake mer bahayakgu 
den dapat digualasn pada aktiflta [ainya 

116. Sinkronisast Program Perarfaatan fRuang yang 
sclanjutnya disingkat PR adalah urpaye menyelarask.an 
ndili program utarn.a dengan program ktoral da 
kewilayah.an dadarn dolurn rencans pembangunee scarater pedu 



II7. kKetentua Lum Zoasi ala.lah getentu.an urum gang 
mcngafur Peranfatan Rung dan ketntuan 
Pengerdalian Peraunfaatan Rug yang dissun untuk 
etiap klasiilssi peruntuan/fungi Rang dan Kawasan 
sekitar jacrirgan prusaraa sud dengan RTR 

18. Ketntuan Khusus adalah ketentan yang mergatur 
pemanaataan Kawasan yang merliki furgei khwus dun 
merilid aturan tarbaha serperti adaya Karwwasun yang 
bertarpalan dengan Kawa.san peruntukaan utarna, yang 
disebut sebagi Kaase pertampalan/tum pang susun 
(overlay 

1I9. persladadah sebidang tanah yang dihalki orang tau beduc 
hukum berdaark perundang-urdargan yang berlade 
dalam hal iri tidak termasuk dabarn telajakan jalan 

l20. Koeflsien Darsar Bangunan, yang sclanjutnya disingkaet 
DB aalah koeflier perbandirgan antar luas lat4 
dasar bangunan gedang dengan luas Persil 

I2L. Kaefisien Lanted Bangunan, yang slanjutnya disingkeat 
KL adalah kafiier per bardingan arntara luaus slur 
lantai bangunan gedung darn lu Persil 

122. Koetsien psr HLau, yang elanjutnya disingkat pH 
adalah angle persentase perbardingan antara lug slue 
ruang terbula di ar bangunan gedung yang 
iperuntuloan bagi pertamaran/ penghijauan degan luau 
Persil 

123. Keefilen Wilayah Terbegun, yang elanjutnya disinget 
KW"Adah angka persen.tar [us Kasa peruntulean 
yang terbegun terhada lu Kwan peruntulean 
sluruhya di dadam uatu Kwas 

124. Garis Sempadan Bngunan, yang selanjutnya disinglet 
0SB adadah jarak rninirum auntara gris pagar terhadap dirding bangnan terde pun 

125. Rung Marfa.t Jalas, yang wlanjutrya disigkat Rua)a 
adalah Ruang spanjarg jala yang dibatasi oleh tebar, 
tingsi, dan kedalaman tertentu yang meliputi Beda Jalan, 
oluran tpi jaln, dan arr bang pengamannya 

126. Rug Milk ala, yang selanjutny disnglat Rurij 
adalah Ruang sepanjan.g jalan yang dibotasi oleh lebar, 
kedalaran, dan tirgsi tertentu yang meliputi Rumaja dun 
cjalur tarah tertntu di luar Ruraja serta diperuntu.kkan 
bags peicbaran jclan dan penambahan jadur lalu {intas di 
masa alan datang scrta kebutuhan Rung untuk pengamaa jalan 

127. Ruang Pengawasan Jalan, yang selanfutnya diingleat 
Ruwassja adalah Ruang tertentu di luar Rurife ya 
dibatasi dersan lebar dan ting tertentu de 
diperuntullan bagi pandangan bcbus pengemudi du 
pengamanan kotrulei jala serta pegaran fungi jalan, 

128. Kawasan Sui adala.h Kawa.an yang disucika leh urat 
Hindu sperti Kawasan gunng, danau, mata air, 
campuhan, loloan, ugad panti da Laut 

129, Kawa.n Ter pat Sui adaah Kawa.san di sekitar pura yang 
perlu dijag kesuciaya dalrn radius trtentu sesei 
status pre sebagaimoans itetapla daarn Dhar 
sucian Pura Parisadha Hindu Dharma Indonesia Pusat Tahun 199.4, 

130. Pura adalah trrpat ui untak rernuja Hang Widht Was.a 
dalam segala rabarwa ataa mi.fetal Huang Wida Wa.ea 
den Atma Sdha Deeat artaru Roh Suet Leluhur 

I3. Blais~ma Kesucian Pura adala.h norma agama yang 
ditetaplan aleh Sabha Pandita Parisadha Hindu Dhar 
Indonesia Pu.sat, bag pedona pengamalan jaa 

I 



Agama Hindu tentang Kawa.sac kesucia pura yang behum 
dijelaslan secara rinci dam kita suet 

132. Kawasan Sett.padan Jurang adala.h Kawasan tepi furag 
yang merriliki reanfat penting untruke men]age keseimbangan lingkungan 

133. Kawasan Resapan Air adalah Kawasan yang mempunyai 
kerampuasn tinggi ntuk meresaplan air hujean sehingg 
merpakan tempat pergisian air bumi (akutfer] yang begun scbagad umber air. 

134, Kawasan Serpadan Pantai adslah Kwasan sepanjang 
panted yang merpunyai mafa.at penting untuk 
mempertahankan kelestarian dan kesucian pantai, 
leselarnata barguran, dan keteredia Ruang untuk 
lahu lints rur 

35. Kawa.san Serpada Suangad adalah Kaw.sn epanjag 
irk.an ungai, terr.sue urge batar/anal/sluran 
rigasi primer yang mempunyai manfaat penting untute 
mmpertaharia keletarian fungei sungui, 

136. Tri Mandala adaah pol pembagin wllayah, Kwasan, 
dan/atau pekarangan yang dibagi menjadi tiga tingkaun 
terdirt at uta.ma mandala, fnadya mandala dan rista 
rmandala 

137. Catus atha adalah sirpang rpat sakrad yang ruas. 
ruasya mergarah le erpat penjuru rnata angin (utau, 
tmnur, eaten dan brat} da diperankan sebagal pusat 
(puser] wilayah, Kawaa da/atau dee. 

138. Subak adatah organisesi traditona! dibdang tata guns air 
dan ate tata tanaran di tinglet usaha tani pa.de 
Massyanaleat odat di adi yang brsifat sorsioagraris, religiu, 
ekononi yang scars historis terus turbuh 
berker.bang 

139. Des Adat adalah esatuan mryaralat hukumn ad.at Bl 
yang mer~lili wilaryah, keduduloan, sauran asii, hake-ha.k 
traditional, harta kelya sendiri, tradii, tata krama 
peryala hidup mayoral.at scars tarun temurun dala 
latan tempat suci kahya.ngan tiga atau kahyangan des.a), 
gas da kewerasngarta hake engatur da merguru rurah tcrgganya sendiri, 

140. Ban;jar Adat sdalah bag~an dar Dess Adat. 
I4l. Palemahan Des Aat adalah WLay.b yang diriiki otet 

Dess Adat yang terdiri ata satu atau lebi Bajar Adat 
yang tidak dapart dipis.hk. 

42. Forum Penata Rung adalah wadah di tingleat pusat dean 
daerah yang bertugas untuke menbatu Pererintah Put 
de Pererintah Daerah dergan memberilea masue den 
pertirbagar dalam enyelerguran Penta.an Rung 

143. Masyauralat adalah orag persorarugn, eom poke orang 
trrmasuke msyaraleaet hrukurn adat, korporasi, dan/ate 
pemargcu krpetinga on pererintah Jain data 
Penatann Rung 

4. Perun Masyaralot adalah pertisipast aletif Ma.syaraleat 
dala Perencnaan Tata fuacng Pert.nfaatan Rung den 
engendalian Perman.faatan R~arg. 

RTRW'berusas.kan 
a theta krona, 
b. sad kerhe 
e. keterpaduan; 
d keerasin, ksclean, dacn keselr.bang 
e. keberla/uta; 
f. leeberdayvagun~a dan leberbasilgunag; 



g. keterbukaar; 
h. keberssmaan da keritas; 
i. perlindungan kepentirgan uurn; 
j. lepastian hulau dan lead~la; dan 
ke, akcuntabibit.as 

BAB I 
RUANG LINGKUP 

Bagan kKesatu 
Lrum 

Rung lingkup Perruran Darrah iri, meliputi 
a. ruang lingkup matri, darn 
b. ruang lingkup Wiaryah 

Bagan Kedus 
Rung Ling/up Materi 

Pas 4 

Ruang linkup mateni RTRW,sebagaimana diraloud dalarm Pa.al 
3hurufa, mehputi 
d ktentuan rum; 
b tujan, kebialan, dan strategi peataan rung Wiaya; 
c rencana Struletur Ruan Wile yah 
d. renana Pola Ruang Wilayah; 
e. Kawa.an Strategis Kb paten, 
f, arahan peranfaatan rang Wiayah; 
g. kctenran pengendalian pemanfeatan ruang Wilaryah, 
h. hake, kewajtbs dan peran Mayaruket; 
l. lelembagat, 

penyelesalan sngkrta, 
k. ketentuan penyidika; 
l, letentuan pidana; 
m. ketentan lain-lain; 
n. ketentuan peralihan; 
o. etentun penutp, 
p penelaare; du 
q lampirn 

(I] Rang hngp Wilyah sbegairana dimaksd dalam Pas 
3hurufb merupalan daera.h dengan betas yang ditentukan 
berdaaka ape.k administrstif yang secara geogrfis 
terletake pad koordinet 8¢ L4' 30. Se 30' 7 Lntang 
Slatan dan 114° S452"- 115 2 57 Bujur Timur 

GJ Ruang lirgkup Wilsyah sebegirana diraksud pads a yat 
(Ii, mencakup fRug darat dan Ruang udaa terr#sue 
Rung di dale bumi sesosi ketentuan peraturan 
perundang-udargan. 

(3 Wilayah sebagairan diraksud pada ayat [) secara 
administrasi selas lurang lebih 84.884 (delapan puhuh 
em pat nbu delapar ratus dclapan puluh empat) hekte. 

(4} W[ayah administrasi swcbagairaa diraked pada ayat (3, 
berbeataan denga 



a. sbelah utana berbataan dengan Wiley.h Kabu paten 
Buleleng 

b. sebelah tirur berbatasan derga Wilyah Kabupaten 
Badung 

c. sebelah slata berbatasan dengan Sarmuderu Hindi da 
dsebelah barat berbatan denga MWilayah Kab.paten 

Jembrna da Wiayah Kabupaten Bueleng 
(5] Wilaya.h administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4), 

terdiri atas l (se puluh Wilayah kecamatan, meliputi; 
• Kecarnata Pu puan; 
b. Kecarnata Selemadeg Barat; 
• Kecam@tan Selemnadeg 
d. Kecamatan Seleradeg Timur; 
• Secaratan erambitan; 
f. Kecamatan Ta.banan; 
Kecamatau Kediri, 
h. Kecamata Mar, 
i. Kecamatan Pene bet; dun 
j. Kecamatan Baruriti. 

(6] Ruang Wilayah mmencakup total Werwdangan Dena Adt di 
Wayah Kabupaten berdasarkan konsep kearifan loll Hali. 

(7) Wilay.h administrmi sebagairara dirads»ad pada ayat (l] "tum dalam Lampiran I yang merpakan began tide 
""Pgetkan dai Pera.turn Dach ind 

BA I 
TLJUAN, KEBLJAKAN, DAN STRATE! PENATAAN RUANG 

WILAYAH 

Bagian Kesatu 
Tjuan Penatac Rung Wilayh 

Pesal 6 

enataan Rung Widayah sbegairana dima.d pada Peal # 
hurut b bertujuan untuke newufuden perrata 
pergemnbargan Rung Wilayah yang hija, lewtari, am.an, 
nyran, produktif, berjati diri, dan berkelanjutan sebagmi 
penyan@ga linglngan, kebudaytan dan perelonrian Dali yang 
berbasis budry 4rans, bray sing an terinterasi dran 
epariwisatan dar sister N Kewas Per leotaan Sqrbagita 
bgad KSN guna meningkatkan kjahtera.an maryarakat 
berlandakan filosot Tr Hita Karna dan nlad-lat kcarifan lokal 
Sad Kerth 

Began edua 
Kebijak dan Strategi Penataan Ruang Wilayah 

Paragraf 
U'rum 

Kebiakan dan strategi Perataan Ruang Wllaya.h dikembangkan 
untuk mewujudka tujan Penataan Ruang WiLeya.h 
sbagadrana dial.sud dalam Pascal 6, meliput: 
a. kebijakan dan strategi pengembengan Struktur Ruang 
b. kebiakan dan strategi pengembangan Pola Ruang dan 
c. kebijakan dan strategi pengembangan Kawasae Strategy 

Kabpaten. 

I 



Paragraf2 
Kebijaka.n dan Strategi Pengerbanga Strutur Ruang 

(I Kebialan dan strategi pengembangan Struktur Ruan 
sebagaimcna diraked dadamn Paa 7 hurufa, reliputit 
a pererata pergerbagar Wgyah sesad karaketetr dar 

potensi Wilayah yang berkelanjutan; 
b pergintegrasian pusat pelayanan yang merate, bethierarlei 

da trintegrasi dengen pKN awassn Perkeota.an 
Sarbagita darn Karras Perdesaan; 

c. peninglatan alsesibilita antar wla ych, antar Kawgs 
Perkotan da antar Kara.an Perdesan; da 

d. peringiatan jangiauan pelayanan sitem jaringan 
prasrana Wilayah untuk rnendulung peringkatan 
produkivita de perrata pelayanan iepade nay.koat 

(2 Pererataan pengembangan Wilaya.h sesuad karakter dan 
potent Wilaryah yang berkelajutan, webogimana diraksud 
pads ayat (I) huruf a, meliputi 
«. mengembangkan began barat Wlryah mehiputi 

Kecamatan Pu puan, Kecarota Seleradeg larat, 
Kecamatan Seleradeg dan Kecamatan Seleradeg Teur 
dengan fursi utana sebagai pusat keiatan lokad, 
kaw korserved, perkebunan, peternak, 
hortikultura, tnara pagan, periwisata dun per~kan 
yang mendukung fungi lawasan Lindung; 

b. mengembangban bagian selatan Wilayah meliputi 
Kecamatan Kerabitan, Kcamatan Tabanau, du 
camatan Kediri dengan fungi utama pusat pelayarn 
Wiayah dan sebagai began dani KSN Kawaa Perkotaa 
Sarbagit, baian dai PKN, [bukota lbu paten, pertuut 
tarran pagar, pariwisata, per[lea.nan dan indutr] 
kecl; 

• mengembanglan bagian utan Wilayah meliputi 
caratan Marga, Kecamat.an Penebel, dan Kecarntan 
Baturiti dengan fungi tam.a Kawasan loservad, 
perkebunan, hortikulturs, pertarian tanamnan pangat, 
peternaka, perileuan den pariwist; den 

d. mengembangkan potensi Wileyah seruai daya dukaung dar 
days tarpung lrglurgan hidup 

t3] Pengintegrasiun pusat pelayanan yang merata, berhirarled 
dan terintegrasi dengan PKN Kawaa Perotauan Sar bagit 
dan Kawa.an Perdes.a, scbagadrana dirake.sud pada yat (I huruf b, reliputi; 
a mengintegrasilan Kwan Perleotan Tabar.au sebaged 

bagan dani KN dan KSN Kawasan erkota.an Sar bagita 
Yang dduhung arwassn Warsani, Kawaa.n Tana.h Lot 
den Kawaecn Paudake Gede mnelaui kerje samu terpadu 
pengelolaan Kwas.an Perkotsarn lintas Wileuh; 

b mengtr.bangkan keter paluan sister perk.otan fungel 
PKN dengan Pusat Kegiatan Loll dan sebaran Pust 
Pei@yaaen Kawasgn dalare wilayah; 

c. mengintegraska pusat kegiat.an khuus meliputi pusat 
Kegiatan aiwlta, Pusat Pererintaha Kabrupaten, 
Pusat Kawaa.n gropolis le ala sister perkota 
wilayah caraterpadu; da 

d mengendalikan perkembagan Kawasan Perkcotau da 
pusat kegiatan khusus yang berpotensi cepat turbuh ea 
edang ubu h; 

e. engerbangka psart perturbuaban trpadu dalar 
bentuke Pusat Pela yacan Lingungan, kawee 



agropoita dan kawasaen yang terirtegrasi dengan sister 
pusat permukiran; dan 

f. mengarahla onsep perrbacngunan berbesis Kawa.san 
7Op pad Kawa.an Perkotan dan pusat legit 
pariwisata sesud potersi dan daya duleung 

(] Peningioatan aksesibilitaes antar Wilaya.h, ant.ar Kawa.s.an 
Perkotau dan ta Kaewaa Perdesa, sebagalmara 
diralcud pada ayat (lJ hruf e, meliputi: 
a. meningkatkan ieterpeduan sister jaringan jalan 

nasion.al, jalan Provinsi, jalan lkabu paten; 
b mengembargkan jarirga jala baru terrasu 

pengembangan jalan beba hrbata dan/aa jalan 
alterratif Laina untuk memperLavear arrus lalu lints 
antar wilaryah da mer.bulk asecs k seluruh witeysh 
srta ke pusat perturbuhan konom# denge 
memperhattka keletaria lingupgan, solo-kltur 
may.aurakat da day dulung laha; 

c. meningkatkan kualit jaringan jalan kabpaten da 
falan des, dan 

d. mengembangkan dan meninglotloan peran angkta 
urum penumpag angkutan brang da siste 
angkutan au massal terpadu yang terintegrasi an tar 
wayah dan dadarn sistem Kawaan Perkotaaun Sar bagit. 

(5] Peningkatan jangkauan pelayacan sister jaringan 
prrasucrane wilyah untuke merdulung peningkatar 
produketivie da prmertar pelaryans kepud 
myaralat, sbagirnaa dimaksud pada ayat [l) huruf d, meliputi 
a. meningktkan pereratan peryediaan tenaga listrik di 

eluruh wilayhe; 
b. mengembangknn jangkauan dan kualitas pelayarue 
item jaringan telekorurilsi secara meratu le seluruh 
wilayah, 

c. meninglatkan keterpadun perlindungan, pemeliharan, 
penyedian umber days air dan distribq 
peranfat.aye untuk irigai dan edr irum ecare 
mrt wad kebutuba; 

d. mengembangkan sister pengendalian banjir dan penaman.an pati; 
e. mering.atlan partisdpai rrylat ddr pengelolan 

ampah den leria ama pengelolau peram pa.ha erpadu atar wilayeh 
f. merger.bangkacn sister pngola.han air lirbah ellul 

jartngen air Lim.bah terpuaet enau pun stem pat dengn teknologi rarah lingkungan; dar 
8. mergembangla infratuletur ebencaan du mitigd raowan benca 

ParagraM3 
Kebijal da Strategi Pergerbangan Pola Rung 

aal 

Grijakan dan strategi pengembangan Pola Ruang sebagaim dimaksud dalam Fasal 7 urut b, reliputi 
e. kebrijakan dan strategi pengembengan, peranfaattn, das 

pengelola Kawa Lindug da 
b ebijakan dan strategi pengembangan Kawasan Budi Darya 

• 



fl] Kcbijakan dan strategi pengembangan, pemanfaatan, darn 
pengelolan Kawasae Litdug, sebagirruac dim.aksud 
dalam Poul huruf a meliputit 
pengembangan Wilaya.h yang hijau, lestari dan amar 

ebagii penyang#a linglungan alam Bali; dun 
b. mitigasi dan adaptai Aran rawan benc.as, 

fl Pengerbangan Wllayah yang hijau, lestani da aman sebaga 
penyangsea lingkungan alam Bali, sebagaimana dimaksud 
pada ayat (l] hrufa, meiputi: 
a merwujudlea kwscan berfungi lindunge 
b reretapkar kwas hutau at vegetasi tutupan lath 

permunen, 
e. melestarikan lewuean pegungan sebaged Kawasan Resapan Air Poli; 
d. melestarilea khan irnbuha sir taah ang terse bar di eluruh Wilayah; 
e. melindungi Kawaa Danu See.ta #bgal reserve4 

Provinsi, 
f percegahan dampak negatif legatan yang de pat 

merimbullan kerusakn lngkungan hidup; dan 
g penulihan dan perangulangan kcrusakan lingkeungan 

hidup pade kawarn hut mupun di luar kawasa 
hutan yang mengalami keritis lingkurgan 

(3J] Mitigasi dan adaptasi Kawsan rawn beneana, sebagdrae dlira'sad pa.la ayat (I huruf b, mellput- 
s menetpkn iKsrwsee yang fertile4 potensi re 

bencana, de 
b. merer.bangle sitern tritigasi bencana da 

penanggla.ngan bencar scar terpad dierta 
pengembangan jalur-jalur dan tempat evakui. 

(I] KebijAkan dar strateg pengembanyan Kaw.an Budi Daya, 
ebaguirara dira'lead dadam sad hurufb, meliputi: 
• perantapan budaya gratis melalui pengembangar 

potens pertania yang berdaya saing ebagai peryanga budaya da perelonorni; 
b pengembangan pariwit terintegrasi betbs elcowis.tee 
c. pengembangan krgiata budi daya untuk merunjang apek pertaharn da learn.nan negnae, 
d pengendalian perkemborgan krgiatan budi daryn agar 

tidak melarnpau days dukeung dan daya tampue lingkurgan, dan 
e. pengerbangan, pemanfaatan, den perelolaa RTH Ai 

Kawasan PerkotAue 
ta2} Perecta par budsya agraris melalui pengerbangan potent 

pertanian yang berdaya sing ebagad penyaongga bdaya daun 
perekonorian, sebagaimana diralsud pada yat (l) hut 
a, meliputi; 
a. tempera.ban.las kwa.sa pertaunian laha baa.h 

beririgsi (subakt; 
b manger bang.at kawas dergan luster-luster 

komoditas urgguan pertarian d perikanan yang berday sing 
d. merantapin beberape luster-kluster laws.n 

prrgembargan komoctitas urgguan sebagai kwage 
agropolitar; 

d mengembangle sec trpad sister agnibisnis, 
agroindustri da agrowista yang berday sing; 



e mengembangkan sister pertarian terintegrasi denga 
sektor lainnye, untuke penlrgkatloan pendapatar, 
pemeliharaasn lingkurgan dan efigiensi peracfaat.an 
umber day; 

f. engerbrglean sister pol tam, pembibita, rau pun 
perclihara taran pertania yang adaptif terhadep 
perubahan klim global; darn 

g engembarglean pertaian rgarik secara bertahap 
untuk mendukung Bali scbagai pulat organik dan 
Provinsi hija (Bali Clean and Green4 

(] Pengembangan pariwisata terintegrasi berbasis clowisata, 
me bagaimana diralsad pada ayat fl] huruf b, meliputt 
a mergendalikau pergerbagar Kawaa.n Eeketif 

Periwisata rehiputi Kwan Efeleif Pueriwisate Sokea 
Tana.h Lot dan Kawa.sen Efeketif Pariwiata Dedugul da 
slitarnya yang berwwas.a linkungan serf ruilad 
kearifa loll; 

b merantaplean dan mnengerbangkn sebaran desades 
wit dn daya tarik wit dengan dya tart keindaha 
aham, aktivita budaya lokad, pertarian, spiritual, industrt 
keel, petualangan dan olahraga dan lainnya yang 
bet basin ekowiota 

¢ meruntapka partisipasi rayaralat loleal de 
pelestarian ingungan, 

d. menartapkan dan meringkatken kegiatan perekonorla 
perdesan berbais pertasian, industri keeil, den 
pariwiata kerkyatan yang dilengpi swrana dan 
prasarana penunjag, 

e. merant#plan integral pertain dengan parwis.ta 
melalui pengembangan agrowisarta dan hasil pertuniau 
wbgi pemasok inclustri pariwis.at; 

f. menguatln elitensi desa adat, sbak dan organised 
kerayakata lirnya dalamn rerantpkan keaifun 
lolal ebagl pondasi pengembanan pariwisata ber basis 
ekowist den 
mengembangkan polo kerja sam yang member~kau 
perlindungan kepeda hake-hak epemltkan lahaen 
ayaakat loll 

(4) engembangan kegiatan budi daya untuk menuanjag peke 
pertahaa dan ketraen negar, svebagaimane dirakeud 
pada ayat (l) huruf e, eliputi: 
a. mengembangkn legiatan budi day era selektif di 

ddam dee disekitar Kawa.an Pertuhua den Kearune 
negara untuk menjaga fungi dan peruntulannya; 

b menserbargloan Kawes.an Lr.dug dan/atau Ka was.an 
Budi Daya tidak terbangtun di sekitar Kawas 
erta.hara da Kearnan negate, sebgad won.a 
penyaqga yang mermisahkn laws.an trsebut dengan 
Karwasan Bui Day terbacngu den 

¢. turut menjaga dan merelihara aseteasert pertahahas da 
eaart negaa 

t5 Pengendaiian perkembangn legitan budi daya agar tidee 
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkunga, 
ebagairea dirnaksud pada ayat (l) huruaf d, reliputi­ 
• mengerdatian pembagunan pada Kawaa.n den.gan 

kmirigan di atas 40% (empat puhuh persen) dengan 
kegiatan budi daya non terban.gun; 

b. membatai perkembagen kegiatar budi darya di Kawa 
rawa beneg, 

c. mengembangian pertain organ±k secare berta.hep 
menuju Bali sebagai plau organik; dan 

I 
I 

I 



• 

d. mengendalikan keseirbarg daya dukeung dan deya 
tampung lingurgan di Kawasan perkeotaan dan Kawase 
pat pertubuha ekonorri 

(6) Pengebangan, peranfatan, dan pengelolaa RTH di 
Kawas Perkotaan, sebagadrara dirakeud pada ayat [) 
hurufe, meliputi: 
a. menyediakan peremuha kebutuba RTH ada Kaw.san 

fekotan deer.gan minimal selua 30% (lg puluh prsen) 
dari luas Kawasan Perlotaan, meliputi 20% (dua phuh 
persen] RTH publike dan 10% (sepubah persen) RTH privar, 

b. mewapitblan penyedia tar.an lingkcurga pad.a 
pengavelirgar atau penger.bagar perumahan baru; 

c rewajibin pengembasngan mnirital satu bajar satu 
taman banjar dar satudesa atu tartan des; 

d. mewajibkan pengembangan RTH publik pada lahan lahsn 
milk pemerintah; 

e. mengembangknn krjasama pinjam pal untuk R'TI 
publik pada Lahan kosong milk pemerintah yang ada dl 
Kawaan Perkotau; 

f. mewaiblan ponyertaan pngembangan RTH publ 
sebagadi bagian dani corporate social responsiblit dengan 
pihak $wast, • i:mt.rigkan �• pc:mbolian .c,c:11n, �rt&hap 

r-taran becar atau tare dea oleh desa atau desa 
Lt, dan 

h. mergadakan perbclian care berta.hap lahan untuk RTH 
publik oleh pererintah, baik Pererintah Provinsi ma pun 
Pererintah Decrah 

Paragraf # 
ebijakan dan Strategi Pengembangan lawan Strategis 

Kabu paten 

Pal 12 

(l) Kebialn dan strategi pngembargan Kawasan Strategist 
abupaten, sbagairana dialed dalamn Psal 7 hurf c, 
meliputi 
a pensintegraan KSN, KSP dan Kawassn Strategis 

Kabrupaten untuk perturbuhan ekonord, sold dun 
budays, srta fungi dan daya dulung ingkngan hidup 
days, 

b. pengerbangan Kawsen Strategis Kabupaten 
berdarken lad kepentingan perturbuhan ekonort; 

• pengerbangan Kawaa.n Strategis abupaten 
berdaarla rlli kepentingan sosial dan budeya; da 

d. pengembanga Kwan Stratgis Kabu paten 
berdasarlan nilai kepentirgan fungi dan daya durung 
lingungan hid up 

(2] Pengintegrasian SN, SP den Karwasan Stratels 
Kabu pater untuk pertumbuha ekorori, sosja den 
budays, serta fungsi dan daya dulung lingungan hidu p 
days, ebagaimana diraloud peda aryat fl)hurufa, meliputi; 
a. mengerbangkan sister koordinasi tata kelola KSN, KSP 

de Kawaa.n Stategis Kabupaten yang terintegral rca 
terpadu; 

b. mengintegrikan lwasearn strategis kepentingan 
national, Provinsi, dan Kawasan Strategi Kab paten ke 
dalam Suruktur uerg da Pola Rug secars harmot 
dan 

c. mensinergikan program pengembanga KSN, KSP dan 
Kawes Strategis Ka.bu paten 



(3] Pengembangan Fawasan Strategis Kabupaten berdasarkan 
rilai kepentingan pertubuha ekonori, sebagaimana 
diroaksud pada ayat (I) huruf b, meliputi: 
a. mengembagkan potensi Karas Pelcota.an Tabanan, 

Kawasan Efektif Pariwisat Bedugul, Kawasan Efekif 
Periwisata Soka, awassn EIektif Pariwisat.a Tana.h Lot, 
Kuwasan Agropolitan Batuniti, Kawa.san Agro poll tan 
Marga, Kaw.san Agropolita Pu puan, Kawaa 
ropolitan Penebel, Kswasan Strategis Cepat Tmbuh 
Kerambitan, Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Luwus dan 
Selitarmya, erta Kawasan Strategis Cepat Tum bu 
Pardak Gede dan Sekitacnrya, 

b mergerbatgka Kaw.an perbaglit perekonoria 
Wilaevah dengan kegiatan umggula pertanian, pariwist, 
perdagrgan dan jasa, erta industri; 

c. merbargue ikie investasi yang koduif de selektif 
serta rengintenifln promnosi peluang investsi; dan 

d. mergerbargkn dan meningkatkan pres@rat darn 
saraa perunjag kegiatan ekononi. 

(4) Pengembaga Kawaa Strategis Ka.bupaten berdasarkau 
nilai kepentingan sosial dart buday, scbagirnan diraksad 
pads ayat (ll hurue, melipti 
• melindungi dan meraa Kwan Te£pat Sui Pura Sad 
ahggan dan Dang Kahganger, 

b relinedungi dan menat Kaw.rn waurisan buday Catur 
Amgga Datukru; 

t. melearia Kawaa waria baday.a lase.a brudarya 
Bubak Kawaa Jatilurwth; 

d. mengatur den mengendalika enacrfatan Rung pad 
Kawaa yang penile potensi pengembangan kegiatan 
parwisat; don 

e. mengembangla dan meningltkn prasarana dan 
a penunjag Karwmsn 

t] Pengembegan Kwasan Strategis iabpaten berdasar kan 
rilai kepentingan fungsi dan daya dulung lingkeungan hidup 
sbagaimana dialud pada ayat (l) huruf d, dilakesanakan 
dengan strategi yang meliputi 
u. mengendaikan egitan Per.nfaatan Rung ssui day. 

dukung den daya tampung lingkugan, 
b. mengembailan dan meringkatan fungi ling8ungan 

hidup yang telah renurun bake akibat aktivit.a 
pembangurn maupun alaibat bencana ala; den 

c. mergembngkc partispei rraryaraleat dan korrp­ 
eonsep kraifan loll dan bud@ya Bali daam 
pengendalia, pergawan serta pelest.aria. 

BAB IV 
RENCANA STRU'KTUR RUANG WILAYAIT 

Eagian Kesat 
Ur 

Pusal 13 

fl Reneana Struktur Rung Wilyah sebagaira.a dirk.sud 
dalam asal 4 hurufc, meliputi 
• slstem pusat permukimat; dar 
b. sister farirgan prasaran.a 

(2 Rencana Struktur Ruang Wlayah sebogaimana dimaksud 
pada ayat(ltercantum dalam Lamnpiran II yang merupakan 
bagian tidak terpisahka di Peraturan Dara.h ni 



Bagian Kedua 
Sistem Pusat Perrukiran 

Peal I 

(l] Sister pusat perrukiman ebagairaa diradasrud dalam 
Pase! 13ayat [I) huruf a, meliput 
a. Pusat Kegatan Loka (PKL; 
b. Pusat PeMayaan Kawasan; da 
c. Pusat Pelayucnan Lingkungan. 

(2} Puat Kegiatan Lokal (PL sebagairana dimeksad pads 
ayat (l) huruf a, mcliputi Kawasan Perkotaan Bajera di 
Kecamatan Seleradeg 

(3] Pueat Pelayea Kawassn sebagaran.a diraksud pade yat 
fl4 hurut b, meliputt 
a. Kawa ferkotan Tabace di Kecaratan Tabanan den 

Kcaratan dirt, 
b. usat Pelayar.an Kawa.a War.asari di Kecaata 

Tabanan; 
c. Pusat elayaurn Kawasan Tau.ah Lot di Kecamatan Kedirt 
d. Pusat Pelayana Kawasasn Padake Gede di Kecaratar 

Kedii 
e. Puat Pelaeyanan Kwasan Perebel el Keca.ma ta Penet 
f fusat Pelayanan Kawasan Perleotaa. Baturiti di 

Kecamatan Buturiti; 
g. Pusat Pelayanan awes Selemadeg Carat di Kecarte 

Seleradeg Bart; 
h. Pusat Pelayanan awasarn Marga di ecaratan Maga, 
i. Pusat Pelayanan Kawaa Selerradeg Timur di Kecarate 

Selemadeg Timur; 
j. Pusat Pelayanan Kawasan Pupan di Kecarnatn Pu pug 
k. Pusat Pelayanan Kawasan Lwus di Kecamatan Baturiti; 

dan 
I. Pusat Pelayara Kawaa Kera.rrbitan dl Kezaratau 

Keren.bita 
() Pusat Pelayanan Kawasasn Perot Tabanan yang 

did ukeun Pusat Pelayaran Karwss.n Wausari, Pust 
Pelayanan Karwasan Tan.ah Lot, dan Pusat Pela ya 
Kawan Pandak Gede scbagair.a diraked pada ayt (34 
hurufa, turufb, huruf eden hrufd serupadcn bagin dari 
PKN Kawan Perkotaus Sar bea.git 

(5] Pusat Pelayaenan Lingungan scbagaimana dirasud pad 
ayat (I huruf e, meliputi 
a Fusat Pelayanan Langkngan di Kecauratan Kediri meliputl 

usat Pelayanan Lingkugun Pejaten; 
b. Pusat Pelayanan Lirgkcugan di Kecamataan Marga, 

meliputi 
• Pusat Pelayaaun Lingkurgan Peler 
2. Pusat Pelay#nan Lingungan uhuh; 
3. Pset Pelayanan Lingiungan Sclanbawa.kc; 
4. Pusat Pelayaan Linglaungan Canu Belayu 
5. Pusat Pelayman Linglungan Petige; da.n 
6. Pusat Pelayanan Lingkurge Tu. 

c. Pusat Pelaynan Linglugan di Kecamatan Baturiti 
meli puti: 
• Pusat Playanan Lingungan Perea; 

Pusat Pelave.nan Lingleungan Angeri; dee 
d. Punat Pelayarsn Lingkurgan Batunya. 

d. Pusat Pela yarn Linglugan di Kecarmatan Penebel, melipu ti 
Pusat Pelayanan Lngkcungan Rianggede; 

2. Pust Pelayaan Lingungan Reja,, 
3. Fsat Pelayanan Lingungas Jegu; 



4. Pusat Pelayanan Lingkungan Penatahan; 
5. Pusat Pelayaenan Lngiungan Biang 
6. Psat Pelayanan Lingiugan Sangketan; 
7. Pusat Pelayanan Lingkungan Senganan; da 
8. Pusat Pelayanan Lingurgan Jatiluwith, 

e. Pusat Pelayanan Lingkungan di Kecamatan Kerambitan, 
meliputi 
• Pusat Pelayanan ingkungan Keating 
2. Pusat Pelayanun Lingleurgn Tibu blu; 
3. Pusat Pelayanan Lingkungan Kerambitan; dan 
4. Pusat Pelayanan Lingungan Tmpag 

f Pusat Pelayanan Ling.ngan di Kecaratan Selerradeg Tiu, meliputi 
I, Pusat Pelayar.an Lingkungan Tegal Mengkeb; 
2. Pust Pelayanan Lingngan Mambang 
3. Put Pelayaan ingkungan Gadungan; dan 
4. Pusat Pelayanan Lingkungan Gunngsalake 

g Fat Pelayanan Lingkungan di Kecamat an Selecadeg. mchiputit 
• Pusat Pelayacnan Lingungan Bererbeng 
2. Pusat Pelayar Lngkungan Antap 
3. Pusat Pelayanan Lingkungan elemadeg dun 
4. Pusat Pelayanan Lingurgpan Wanaugiri 

h. Pusat Pelayanan Lngkurgan di Kcaratan Selem.adeg barat, meliputi: 
I. Pusat Pelayanan Lingkaungan Antosari, 
2 Pusat Pelayunan Lingkungan Lubung; dan 
3. Puat Pelayanan Lngurgan Munden. 

l. Pusat Pelayman Lingungan di Kecaatan Pu pun, 
meliputi 
I Pusat Pelay@nan Lngkugan Belimbing 
2. Pusat Peluyanan Linglugun. Munduketru; 
3. Pust Pelaryanan Lingkurgn Pad.agar; dan 
4. Pueat Pelayaan Linglurgan Pujungan 

(6) Pusat Keat.an Lolad da Pusat Pelayaran Kawa.an 
bgatrans dimnlesad pad ayat La2) dan ayat (3 
selanjutnya dirusun dalam RD'TR an.g ditetapkan dengue Peraruran bu pa.ti 

t7) Sister pusat permukira bagaimaa dirak.sud pado aryat 
(IJ tereaturn dad Luplinen Ill ycg merupkasn began 
tidak terpitahkan dani Peraturun Daerah ini. 

agian Ketig 
Siter Jaringgn Paserana 

Paragraf 
Uzun 

Sister jarirga prasacra.a sbagdra.a tdiraksud dalam Pee 
1 ayat (l] huruf b, mellputi­ 
d. sister jaringan transportasi; 
b sister jaringan enengi; 
• item jaringan telelomunikast; 
d sistem jaingan umber day« air; da 
e. sister faringan praarana lainnya. 



Paragraf 2 
Sister Jaringan Transportasi 

(l) Sister jaringan transportasi svbuaged.a dimalesud dalam 
Pat 1hurufa, meliputi 
d. sister jaringan jalan; 
b. sister jarigan lereta arpi; dan 
c. sister jarigan surged, dant, dart penyeberanga 

( Sister jaringan transportaesdi sbagairaa diraksud pada 
ayat (l] tenantum dalam Larnpiran IV yang merupa/an 
bagan tidak terpisahkan dai Peraturan Daerah inf 

Pwa! 17 

(I] Sistem jargon alac set gamma dials.d dalam Pasal 16 
ayat (It huru a, meliputi; 
• jala urum, 
b jalan khuss, 
c. julan tol, 
d. terriral peruampang; dan 
e. terminal barang 

(2 halon urum sebagadmara diraksuad poda ayat (I] huruf a, 
mehrput 
a jalan arteri, 
b jalan kolektor; 
c. jalan lokal; den 
d jalan lingkngan 

f) Malan arteri sebagimana diraksud pada ayat (2] hurut a, 
brupa Jal Arteri Primer, reliputi 
a Peleutata Artoari, 
b. Antosi - Megat; 
• shortcut Yeh Lam bk, 
d Br, unut Puhun - Banta 
e. shortcut Yeh Ho; 
f. Melilirg Sarsam, 

shortest Yeh Nu 
h. Semsem (Penyahin) Bts. Kota Tabanan, 
• Sp. Kedini - Pesipan (Tabanan]; 
f. ts. Kota Tabanan - Mengwitani; 
k. Jin. A. Yani (Tabanan); 
• Wanagini - Sp. atuya 
m. Sp. Baturya Sp. Candi Kuning; 
n. Sp. Batunya - Br. Taran Tada; da 
o Br. Taran Tada Mengwitan 

f) Johan kolektor sebagirara dirksd pad aya (a huruf b, 
berupa Jalan olcktor Pier dar Jalan Koleletor Sekeunder 

t5) Malan Solektor Primer dan Malan Kolektor Sekunder 
sebagairmana dirraksud pads aryat (4], tercantumn dalam 
Larr piran IVA yang merupalan bagian tidak terr pisahkan 
dai Peraturan Daerah ini 

[6} Jalan iokal sebegaimana dimaksud pada ayat (2] huruf e, 
melipntt Jalan Loll Primer dan Jalan Lokal Sekunder 
tereantum dalam Larpiran IV.B yang mneru pakean bagia 
tidake terpisahkan dat Peratura Darrah [ni, 

t7] Jalan lingkngan sebagairacne dime.kud pad ayat [2 
huruf d, meliputi halan Lingungan Prier dan Jalan 
Lingkuga Seleunder di seluruh kecaratan 

(8) Jal ~hus sebagaimama dirualsud pada ayat (I] hurufb, 
terdapat di 
a, Kecaaten Tbruac, 
b. Kecaratan Kediri; da 



c. Kecaratan Baruiti. 
(9] Jalan Tol scbagaimana dirasud pada ayat [I) huruf e, 

meliputi ruas jalan: 
• Gilirsnuk Negara - Pekutatan - Sola - Mengwi; 
b. Soka - Cehulan Bawang 
e Bandar Ngurah Rai (Beno] - Mergwi via Singapadu; 

dan 
d. Cargu - Mengwi- Singapadu 

(I0 Terminal penumpang scbagaimana diraksud pada ayat (I] 
huruf d, berupa Terminal Penumpang Tipe C, terdapat di: 
a. Kecamatarn Kediri; 
h. Kecamatan Tabanan, 
¢. Kecamatan Baturiti; 
d. Kecamatan Selemadeg 
e. Kecaratan Pencbel; 
f Kecarctasn Maga; dan 
g Kecamatan Pu pan 

(Ill Terminal b@rang sebagimana dimalsud poda ayat (] huruf 
e, berupa terminal barang Tabanan terdapat di Keear.ta 
Tbanan. 

asal I8 

tl Sit.jaringan 
kereta api ebagairmana dimalsud dala 

Pus~I6ayat (l) huruf b, meliputi: 
«. jaringan jalur kereta api; dan 
b. stasiun kereta api. 

ta2) aringan jalur kereta @pi sebagimans diraked pad« ayat 
(I huruf a, meliputi jaringn jalur kereta apt umum 

t3 Jaringan jalur kereta api umum sebagaimana dimalsud 
pad ayat (a2I, berupa Jringan Jalur erta Api Antarkota 
mehiputi jalur Giliranuk - Denpasar melalui Mengwi 

) Stain kret api sbagimana dirasud pad ayat (Ty 
hurufb, meliputi Stalun Penumpang 

() Stsiun Perurpang bagaimana dirasud pad ayat (4j, 
terdapat di: 
• Kecsrrt ban; da 
b. Kecamtan Seleredeg 

Pead I9 

fl) Sister jarigan snga, danaru, dan penyrberangan 
sbagirana dirabrad dalamn Pase l6 syat [l] huruf , 
me hi put; 
a. Alur-Pelayaran Sunga dan Alur-Pelayanan Danau; d 
b. pelabuha gad dan danae 

t2) Alar-Pelayaran Sugai dan Alur-Pelayaran Dana 
scbegaima a dialeud pde aryat (I) huru a, berupa Alur 
Pelayarun Kela II terdapat di Daau Beratan Kecartartan 
Baturit. 

(34 Petabuha sungai dan daau sebagair.aa dieek.sud pade 
ayat [ll huru b meliputi Pelabuha Sunga dan Dana 
Pengumpen. 

} Pela.baha Sungai dan Denaro Pergurpan sebagairace 
dirksud pada ayat (3], neliputi derrnaga Dana Bera.tarn 
dean dermaga wisata Daau edugul terdaoat di Kecamatan 
aturiti 



Paragraf 3 
sister Jaringan Energi 

[I) Sistem jaringan eneng sebagairana dimaksud dalam Paa 
LS huruf b, berupa jaringan infrastruktur ketenagalitrikan 

(2 Jaringan infrastruktur ketenagahistrikan scbagairana 
diraksud pada ayat ( meliputi jaringan infrastruktur 
penyaluran teraga litrike da aran.a pend ulung 

(34 Jarirgan infrastruktu penyalurun tenaga listrike dan saran. 
perdukung sebagamana diralsud pada ayat [), meliputi: 
a. jaringan transmisi terag llstrike atanistem; 
b. jaringan distribusi tenaga listrike; dar 
c. gardu listrike 

(4) Jaurigan transmdsdi tenaga listrike acntarsister sebagar 
dimalsud pada ayat 6 huruf a, meliputi; 
a Saluran Udara Tegangan Eltra Tigg (SUTET 

Oilirauk Antoni, yang melahut: 
I. Kecamatan Scleradeg Dart; dan 
2. Kecmatan Selemadeg 

b. Saluran Udara Tegangan Tings BUTT), meliputi 
l. jar Saluran Udar Tegan&an Ting (SL'TT) Negara 

Antosacri; 
2. jalur Saluran Udara Tegaran Tinge (SUTT Antosarl 

Tarah Lot; 
3. jalur Saur Udara Tegangan Tnggi (UTT Tana.h 

Lot - Kapal; 
4. jalur Saluran Ldara Tegangan Tnggi (SUTT) Celulan 

awang - apal, 
5. jalur Saluran dara Tegangan Trggi (SUTT) Perron 

- BHaturiti; 
6. Jaur Salurn Udara Tengan Tinggi (SUTT} Baturiti 

- Payangan, 
7. jalur Salurn Udara Tengan Trggi (SU'TT] 

Payangan - Kapoi; 
8. blur Saluran Udara Tegargan Ting (SUTT Batu.riti 

- Kaped; 
• jalur Saluran Udara Tegaurgun Ting (SUTT) Tawna.h 

Lot - Pdang Sar bin I 
IO. jalur Saluran dra Tegangan Tings (SU'TT) Barturiti 

- Cianyar Al/ Bangli; 
I.jaluar Saluran Udera Tegangan Tingsi (SUTT] Antosar 

(Ektenion Incomer [Antosari Kapall; den 
a2. jalur Salure Udara Tegangan Ting (SUTT} A0tori 

(Ekstenion] Incomer (Celulsn Bawsong LU 
Ka pad]. 

t4 Jarirgan diatribsi terega listrike ebagairana diraloud 
pada ayet (] huruf b, reliputt: 
a. Saluran Udara Tegangan Menengah (SU'TM] yang melalu 

sluruhkeanata, 
b. Saluran Udara Tegangan Rendah (SU'TR} yang melalul 

schuruh kecaratan; dau 
c. Saluran Kabel Tegangan Menengah (9TM} yang melalui 

Kecsratan Tabon.r. 
(6] Gardu listrik sebagaiana dimadud pads ayat (3 huruf e, 

berupa Gardu Induk, meliputi: 
• Gardu Induk gas insulated swttchgear Tarah Lot 

terda pat di Kecanatan kKdirt 
b Gardu lnduke Antosai terdapat di Keeatan Selena.deg 

Bart; 
e. Crdu lrduke Baturiti terdapat di Kecaratn Baturiti 



d. Gardu Induk gas insulated switchgear tegangan ckstrs 
tinggi (GISTET Antoari/ Giliruruk. 

t7) Pengembangan faringa infrasruktur ketenagalistrikan 
sebagaimana dirk.sud pada aryat (2} csuad dengue 
ketentua peraturan perundang-undangan 

(8] Sister jaringan enertgi sebagaimana dirked pada ayat (l] 
tercanturn dadam LampiranV yang merupalan bagan tidale 
terpisahka da Peraturan Daerah ini. 

Puragrad 
Sitem Jaringan Telekomunilasi 

Pasal 2l 

fl) Sister janingan telekomunasi sebagaimana dimaload 
daam Paa] t5 huruf e, meliputit 
a. Jarioga Tetap dan 
b jaringan bergermakc 

2) Jaringan Tetap sbagairaa diraked pada ayat (I) huruf 
a, reliputi. 
a. infrastruktur Jaringan Tetap; dan 
b. haring Te-tap 

(Jy Infrastruktur Jaringan Tetap sebagaimana diraksud pd 
ayat £2} huruf a, berups Senta Telepon Otar (ST0], 
Sentra! Telepon Digital (8TD4, dan Shelter, terdaput di 
.Kecarnatasn Tbeacnan, 
b. kKcar@tan Baturiti; 
• kKecarnatan Pu put, 
d. Kecamnatan Selemadeg Timur, den 
e. Kecrtan Selemadeg Barat. 

(4) Jaringan Tetap sebagaimana diraloud pada ayat (2] huruf 
b, melalui seluruh kecamatt. 

t5) Jaringan bergerak scbagadmana dimnaksud pada ayat (I 
huruf b, berupa Jaringan Bergerak Seluler. 

(6) Jaringan Bergerak Seller sebagaimana dimaisud pado ayat 
t5), berupa menra Base Transoettenr Station t8TS] trdapat 
di seluruh kecnratn. 

(7) Pengembangan jaringan bergerak sbegaimans dimasud 
pada ayat (D], ssuai dengn ketentan peraturn 
perundang-undangan. 

(8 Sister jaringan telekomarkasi e baguimna dime.sud 
puada ayat (lH tercantum dalam Lam piran VI yang merupk 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Darah ini, 

Pargra5 
Sister Jaingan Surber Daya Air 

(l Sister jaringan umber days air sebgirana dirralsud 
dalam Pa.ad IS huru d, meliput: 
d.sister jarirgan irigasi; 
b. sistem pergendalian banjir; dean 
c. bangunan sum beer daya air 

(24 Sister jarigan irigusi sebagairau diraksud pada ayat ti] 
huruf a, meliputi 

Jaringa lrigal Pieter; 
b. Jaringan rigasi Sekunder; dean 
c. Jaringan lrigasi Tersier. 

(3 Jarigkn lrigasi Prier cbagaimana diralsud pad ayat (2) 
hurif a, terdapat di seluruh leecarat. 

(4) Jaringan lrigsi Se'kunder sebagiraa dirakesud pads ayat 
(2] huruf b, terdapat di seluruh kecarnata 



t5) laringan lrigasi Tersier sebagairaoa dimaksud pada ayat [2J hurufe, terdpat di seluruh lecarata. 
t6 Sister pengendalian banjir sbagmane dialsud pad 

ayat (l) huruf b, berupa Bangunan Pengendaliar Banjir, meliputi 
a. Talad Sungi Hulu di Kecaratan Baturiti; 
b. Tulad Yeh Empas di Kecaratan Kediri dan Kecsratar 

Tuba-an, 
c Sungai Balian di Kecaratan Selrradeg Barat; 
d. Tukad Yeh Ho di Kcmnatan Seleradeg Trnur, 
e. Tukad Yeh Kutikan di Kcamatan Kediri; dan 
f. bafir Danau feratan di Kecaratan Baturiti. 

7} Bangunan Surber Daya Air scbagain.a dirausud padu 
ayat Al4 hurufe, terdapat di seluruh kecamatan. 

(8 Siteen jaringan sumber days adr ebagadrara diraksud 
pada ayat (l) tercanturn dadan Laun piran VII gacg 
merpakan bagan tidak terpisahkan dani Peraturan Dara.h ini 

[] Sister jarirgan irigai sebagaimana dimaksuad pads ayat (2) 
merupakan jaringan irigas pad.a Dacrah lrigasi (D.I 
tencantum dalar Lampiran VIL.A yang perpakan began 
tdak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini 

Pae.grad 6 
Sister Jarngan rasacra.n.a Ldnnya 

(l] Sister jaringan prasaran lainnya sebagaimana dimaksud 
dalam Pua] IS huruf e, meliputi 
a. SPAM, 
b. 8PAL; 
c. sister jaringan persampaban; 
d sister jaringan vakuasi bencana, dan 
e. sister drainae 

2) Sister jaringan prsaran lainnya bagairanae dirake.sud 
pads ayat (l] tercantum daham Lampiran VII yang 
meruplan began tidak terpiahkan dari Perturan Deerah 
ni 

Pad 24 

fl SPAM ebegimana dimalsud dalam Peal 2 aryat (I] huruf 
4, meliputi 
a. jaringan per pips, dan 
b. bukan jaritgan per pipea. 

[2) Jaringan perpipan sebagaimana diralad pada ayat (I hurut a, meliputi 
a. Unit Air Baku; 
b. Unit Prod ales±; 
e. Unit Distribsi; dan 
d. Unit Pelaymna. 

(] Unit Air Dekeu sebasaiman dirnaksud pads ayat [a hurufa, 
terdu pat di seluruh kecaratan 

(4] Unit Produlsi ebagairama dimaksud pada ayat (a} hurufb 
terdirt atas 
a lostalasi Pengolaban Air [IPA, terdapat di; 

• IPA Nyanyi di Kecamatan Kediri; 
2. IPA Telaga Tunjung di Kecamatan Keramnbitan; 
3. IPA Lalanglirggah di Kecamatan Seleradeg Earat; 
4. IPA Atap dan IPA Seer.adeg di Kecaratar 

See madeg dan 
5. IA Tbanan di Kecaratan Tabone 



b. reservoir yang tersebar di seluruh ecamaan. 
(4 Unit Distrtbusi scbagaim.ana diraisud pada ayat 2} hurue, 

terapat di seluruh lcamatan. 
(6] Unit Pelayaran scbagaimana dimalaud pada ayat t2) huruf 

d, terdapat di di seluruh kcamatan. 
t7] Bulan faringan perpipaan sebagairana dimaksud pads ayat 

lJ huruf b, mepi; 
a.Surur Porpa; dan 
b. Barg.nan Penagkmp Mata Air. 

( Sumur pompa ebagaimnana dimaid pada ayat (7) huru a, 
erdapat di 
a. Kecamatan Selemadeg Timur, 
b. Kecamata Tabanan; 
• Kcarnatan Perebel; 
d Kecarnatan Seher.adeg 
e. Keeamatan Ker am bit, 
f, Kecaratan Seleradeg larut; 
g Kecaratan Marga, 
h. Kecaratan Batuniti; da 
i. Kecaratan Pu puan. 

(9 Bangunan penangkap ma.ta air sebagarana diraksud puda 
ayat t7) hurut b, terdpat l 
d. Kecamatan Pu pruan; 
b Kecamatan Selernadeg Baar; 
c. earnatan Selerdeg da 
d. Kecamatan Kediri. 

(l SAL ebagairmaru dimaksud dalam Pel 23 ayat (I) huruf 
b, berapa sstem Pengelolan Air Limn bah Domesttk 

(2) Sister Pengelolaan Air Limn bah Domestk sebagairman.a 
diralad pada ayat (ls, berupa Infrastruktur Sister 
Pengelolaan Air Lmbah Dorestik 

t3J} Infrastruktur Sistemn Pengelolean Air Lim bah Domestik 
sebagairman dimalsud pads ayat a24, terdapat di seluruh 
kecatr. 

(l Sitem jaringan peramnpahan sebgaimara dial.sad dalam 
Peal 23 ayat (l) huruf e, meliput 
a Tempet Pergelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle 

(TPS3RI, 
b Tempat Penanpngn Serentara (TPSJ; 
¢. Terpat Penrose.an Akhe (T9A, dun 
d Terpat Perelolaan Se.mpach Terpadu (TPSTy. 

(2} Terpat Pengeloloan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TS3RN] 
sebagairan diraksud pad ayat tl4 huruf a, terdapa di 
eluru kecaa ta 

(3] Terp Perampungan Sementara (PS} sebaugadman.a 
iraksud peda ayet (I huruf b, terdapat di 
a. Kecaratan Kediri; 
b Kecratac "ban; 
e. Kecamatan Selem«deg Tur; 
d Keeaatan Seleradeg 
e. Kecarat Pu uar; 
f Keearatan Penebel; 
g. Kecaratan Marga dan 
h, Kecaata Kenan bitar. 

4] Terpat Perrosesan Akhir [TPA ebagaimara diralsud 
pada ayat (lH huuruf c, berupa 7PA AMandung di Kecamatan 
Kerambitan. 



(5 Terpat Pengelolean Sarp.ah Terpadu (TPSTy sebagaimans 
dimailsud pada ayat fl)huruf d, terdspat di 
a. Kecsuratan Tabar; 
b Kecrratan Kediri; da 
c. ecamatan cramnbitat 

I4 Sister jaring evaluasi bencana scbagair.aa dirakesud 
dam Paal 23 ayat (I) huruf d, meliputi: 
a sistern jarigan evacuasi bencara aw beneaa banjir 

tingkat tinggi; 
b. sistem faringan eva.kuas bencan ewan benc.an.a 

geralan tana.h ting#at ting8i 
c. sister jurimgan evakusoi bencase rarwan empa bum 

tingkat tirgi; 
d sister faringan valcuai bencaa ran beneana 

tuna.rri ting'at tinggi; 
e. sister jaringan evaluasi beneana rawan bencaa tac 

longor tingkat tinggi; 
f sistem jaringan evakuasi bencana raewas bencans a.brsi 

pantad tingkat tinggi; dan 
g sister jarigar evaluasl bencana rawan bencace 

ufefakesi tingkt ting.gi 
ta2 Sistem faringn evaluasi bencana ebagairaa dimalud 

pada ayat (I4, meliputi: 
a. jalur evaluasi bescan den 
b tempat evalcusi bee 

[J) Jaurevalust bencara sbagimara dimaksud pada ayat [2] 
hurufa, melalui seluruh kecarata. 

(4] Terpat vakquasi bencaa, sbagarara dirakesud pada ayt 
2} hurufb, terdapat di seluruh kcaratan, mnehi put 
a. kantor carnat; 
b. lantor kelurahan dan/atau desa; 
c. lapangan olah raga terbula; 
d. tarn kota 
e. rirba lots 
f pelataran termined; 
g pelataran parlir; 
h. gedung olah raga 
• sekolah; 
f. puskeras 
k. rurah sakit; d 
I balai baa. 

(l) Sister drainase scbagimane dimaksud dalam Pas 23 ayat 
(l! hurufe, meliputi 
• Jaringan Drainase Pier; 
b. Jaringa Drane Selander; den 
c. Jaringan Drainase Terser 

f2} Jarirgan Drusirucse Primer scbegaimaa dirakcsuad pad.a ayat 
(l] huru a, berpe saluran di tepi jarirga paan arteri yang 
trdapat di sehuruh kecarat 

13) Jaringan Draine Sek.under sebagadraa direlsud pad 
ya (l huruf b, berupa parit atau saluran yang ada di tepi 
jala kolekctor yang terdapat di seluruh kecaratan. 

(4] Jaringan Drainase Terser sebagairana diralosud pade aryat 
(IJhurufe, berupa salunar keeil yang masuk pade Kwas.au 
perumahan di scluruh kecaatg 



BAB V 
RENCANA POLA RUANG WILAYAH 

(I] encana Pola Ruang Wilayah sbagaimnana dimaksud dala 
sad 4 huruf d, reliputi 
a. Kawasan Lindurg da 
b. Kawasan Budi Darya. 

(2] Recana Pola Ruang Wilayah sebagaiman.a diraloud pads 
ayat fl) tercantun dalam Lam piran IX yang merupakg 
basin tidake terpisahla dai Peraturan Darah n 

(3] Sine-an luau renoa.n.a Pol ueung Wilayah we bauger.au.a 
diakud pada syat (I), tercantum dadam Lampirn LX.A 
yang merupain bagin tilake terpia.hkan dari Perature 
Darrah ini 

Bagian Kdue 
Kawasasr Lind uang 

Paragraf 
Umum 
Paa! 30 

Kawaa Lndung web.gaimana dirakud dalam Pas 2 ayat (I] 
hurufa, mebputi 
«. Badan Air, 
b Kawasan yang Member~keen Pertiedurgan terhdap Kar wen 

Bawahany 
c. Kawata Pelindurgar Seterpat; dan 
d Kawaan onservai 

Parara42 
Badan Air 

Paal 3I 

Bade Air sebagaraa diralcsuad dala Pl 30 huruf , slue 
kurang lebih 605 (enam ratu lira) hektare, terdapat di 
• Kecamatau Batuniti; 
b Kecamatan Kediri; 
e. Kea.mata Kerarbitan; 
d Kecarataen Perebel, 
e. Kecarata Seleradeg 
t Kecsrratan Selemnadeg Barat; 
g Kecamatan Seleradeg Truar; dan 
h. Kcarat fabanan 

Paragraf3J 
Kawasaun yang Member~last Perlindugan terhadap Kawasan 

awahannya 

tlH kKawasan yang Memberika Perlilungan terhadap Kawasan 
Bewahanya sebagairana diraksud dalamn Paal 39 uruf 
b, berupa Karwnsan Hutan Lintung 

2 Kawas Hutan Lndung scbagaim.aa dim.aksud pada ayat 
(lJ, selus iurang lebih 8.90.3 (delapan rib sembilan ratus 
tiga) hektare, mecliputi 
a. Hufan Lindug Gurung Batukaru, erdapat di 



t.kKecaratan Selemadeg 
2Kecamatan enebel, 
3. Kecamatan Batuniti; dan 
• eecaatan Pupuan, 

b. Hutan Lindung Yeh Leh Yeh Lebah, terdapat di: 
I. Kecamatarn Selernadeg Darat; dan 
2Kecurateen Pup.au 

e Hutan Lindung Yeh Aya, terdapat ti­ 
L. Kecamatan Seleradeg Burat, da 
2.Kecamatan Pupun 

Paragraf # 
Kawasan Perlindungan Setern pat 

Kawa.sac Perlindunga Setepat berupa Kwasan Kear ifae Load 
bag.ran.a diraked dalam Peal 30 uruf e eluas kurang 
ebih IS (lira belas] hektare, terdapeat di 
a. ecamatan Kediri; 
b. Kecarnatan Marga, 
c. ecamatan Penebel; 
d. Keearr.atan Selerradeg dun 
e. Kcamatan Selem@deg Barat. 

(l] Kawaa konrval sbagirnan.a diraked dalam Pd 3 
hwrufd, mehiputi: 
u, Kwan Suala Alam; dan 
b. Kawa.sea Pelestaria Alam 

(2] Kawaa.n Suaka Alam s boairano dimaloud pada ayat (l 
huruf a, berupa Cigar Alan yadtu Cagr Alam Gurung 
Butularu sehuas kurang lebih 723 (tujuh ratu dun puluh 
tiga hektare, terdapat di 
a Kecrnaten Penebel; dar 
b. Kecartan Baturiti. 

t.7) Kawasacn elegtariaen Ale sbagairana dirk.sud pada ayat 
tl)huruafb, brupa Tarran Wis.ata Alar yajtu Tara Wiata 
Alan Qurung Batuiaru seha kurang le hih 376 (ta rats 
tujuh puluh enam} hektare, terdapat di 
a. Kecamats Deturiti; du 
b. Kecamatan Manya 

Bagi Ketga 
Kawasan Budi Day 

Peragraf I 
Lrumn 

Kawasan Budi Daya scbagaian.a dimaksud dalam asal 2 ayat 
(lJ hurufb, meliputi: 
a. Kawa.sun Perkebranan Rakyat; 
b. Kawasan Pertanian; 
e. Kawaa Peruntulan lndustri; 
d. Kwags lariwisat.a; 
• awsen Perrukira dan 
f Kawasan er ta.hara dan Kearanan. 

l 
I 

I 
t 

' ' 



Kawa.sag Perkebunan Rakyat scbagaim.aa dimaksud dala 
Past35 huruaf a, sweluaus leurang lebih 7.53S (tujuh rib lira ratu 
tiga puuh lira] hektare, terdapat di 
a Kecaomatun Euturiti, 
b. Kecsratan Perebel; 
c. Kecaratan Pu puan; 
d. Kecamata Seleradeg dan 
e. Kecamatan Selerradeg Becrat 

(I Kawasan Pertanian sec bagaura.a dirked dalam Pua] 35 
huruf b, meliputi 
a Kwas.en Tama Pangan; 
b. Kawasee Hortileutura; dan 
c, Kawa Per leebuan. 

t2 Kwan Taaran Pangan ebagaimana dlira.ksud pada 
yat (l] huruf , eh Brang lebih 18.137 (lapan belas 
ribu seratus tiga puluh tuaju.hf hektare, terdapat di swluruh 
keeaatan. 

t3) Kawasn Hortikultura sebagaimana dimaksud pada yat fl] 
hurub, srluas kurang lebih L.761 [rib tu[uh ratus ena 
puluh satu] hektare, terdapar di 
a. Kecaroatan Deturiti; 
b. Kecamatan Marga; 
c. Keeuata Perebel, 
d. Kecsrnatan Pupan; dan 
e. Kecarratan Selenaeg. 

[4) kKuwas Perkebunan sbagadmana dirak.sud pads ayat (I] 
hurufc, seluas kurang lebih 28.057 {dua pula.h delapan ribu 
lira puluh tujuh) hektare, terdapat di seluruh kecamatan. 

(5 Kwan Tuman Pangan see baqgad.ran.a dim.aksud pad 
ayat [, yg diteta plan sebagai Kawsen Pertanin Parga 
Berkelanjatan sclas kurang lebih 16.04 (ena bels nib 
tiga puluh erpat} heketare, terdapat di seluruh kecaratan. 

Peragrat 
Kwassn Peruntualasn Industri 

Kawasan feruntuaka lrdustri sebgaaa dirak.sud dalamn 
Pase 5 huruf c, seluas kurang lebih Il {sebeles) hektare, 
terdapat di Keacmatan Kerambita 

Kawa.san uiwis.ata sbagairana dirakcsud dalam Pal 35 
hurufd, seluas kurang lebih 3.468 (tiga ribu cmpat ratus cnau 
pluh delapan] hektare, terda pat Ai 
a. Keeamatarn Baturiti, 
b. Kecaratacn Kediri; 

' 



¢. Kreamatan Kermbtan, 
d Kecamataan Pu puan, 
• Keearatan Selemadeg 
f Keamata Selenadeg Beat; 
g Kccamatan Selesnadcg Timur; dan 
h, Keearratan Ta.baran 

Paragraf 
Kawas Peerukirnan 

(l] Kwusa Perrukima sebagairaa dim.alaud dalam Pasal 
35 huruf e, seluas kurang lebih 15.281 (lma belas ribu du 
rats drlapan puluh satuj hektare, reliputi 
a Ktwasan Perr iran Perkotaan, dan 
b. Kawasan Perrukiman Perdessan 

f2) Kawn Permukima Perkeotassn sbagalmacn.a dimale 
pada ayat (l huruf a, sea kurang lebih 7.666 (uju.h ribu 
eram ratus eram puluah eran) hektare, erdapat di seluruh 
ecaran. 

(3 kKarwsac Perrukirs Perdesaan sebagirnana diraked 
pada ayat (l4 huruf b, scluas kurang Iebih 7.613 (tujuh ribu 
nam ratu tiga belasj hektare, terdapat di 
a. Kecarutan Baturiti; 
b. Kecastn Keram bi(an 
c. Kecasnatan Marga 
d. kecatan Perebel; 
e. Kecarat.en Pu put; 
f. Kecamnan Selemadeg 
g Keosaratan Selernadeg Barat; dan 
h. Keomatan Selemadeg Timur 

Paragraf T 
Kawa Pertahrnan da eaaan 

[l] Kewasa lertahanan dan Kesertanan sebaadrnaa diraked 
dalam lasal 35 huraff, seluas urang lebih 1 (tig belas) 
hekta. 

f2) Kawaeun Pertahanan da Kear.anan sebagairacne dimaksd 
pada ayat (l), meliputi: 
a. Korando Distrtk Militer 1619 di Kecsmatan Tabana, 
b. Koramil, terdapat di 

I. kKecarmatan Kerr bita; 
2. Kecamatan Seleradeg 
3. Keeran barn; 
4, Kecaratan ferebel; 
5. Kecamatan Baturiti; 
• Kecamatan Kediri; 
7ecarat.an Marga; da 
8. Kecaratan Puprusn 

e. Rindamn LX Udayana di Kecamatan Kediri, dan 
d. tempat penyirpanan arunisi di Kecatan Marg 



BAB VI 
KAWASAN STRATEGIS KABUPATEN 

Eagan Kesatu 
Nilad dan Deliressi Kawaan Strategi Kubu paten 

Paa! 42 

(l} Kawasan Strategis Kabupaten, ebagairan dim.aksd 
dalam Pesa! 4 hurufe, meliputi 

Kawa.s strategis di sudu epertingan perturbu.ha 
eionomi; 

b. Kawasan strategis dart sudut epentingan osad da 
budaya; dan 

e. Kawa strategis dari udut kepentingun fungi dan 
daya dukug lingurgan hid'up 

a2) Kawa.san strat.egs dari sudut repentingan pertumbuhan 
ekonori sebaguirand dirake.sud pad ayat (I] huruf a, 
meliputi 
d Kawasan Perko.an Tabrae; 
b. Kawasan Efektif Pariwisata bedugoul, 
e. Kaw@sun Efektif Parwisata Sola, 
d. Kawaa.n Efeketif Partwiscta Twh Lot 
e. #sac Aropolitan Bacuriti; 
t Kawaosan Agropol tan Marga 
g Kaw»an Agropolitan Pu pun; 
h. Kawa«an Aropolitan Pere bet; 
i. Kawasaen Sttegin Cpat Tumbuh Keramn bit; 
j. Kawasan Stategis Cepat Tubuh Luwas da 

Sekitarnya darn 
k. Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Panda.k Gede dan 

Sekitarnya 
6J] Kawasan strates dart sudut kcpentingan soial den budaya 

bsgaimana dima.sud paha ayat fl] huruf b, meliputi 
Kawaa.n Pura Bruk 

b. Kwasan Pura Tarah Lot; 
e. Kawa.san Pure Pleeruga; 
d. Kassa Pura Rei; 
e. Kawan Pura Lhur Seriong 
f. Kawasan Pura Gadinwant; dan 
g Kaw.san Catur Arg tuleru dan kwpan Atiluwit 

4) awaan strategis dari sudut kepentingan fungi dan day 
dulung lingugan hidup sebagitana diralad pada ayat 
tIl huruf e, reliputi 
a Kawasan Hutan Lindung da Cagar Alam Batukru; 
b. Kawasan Hutae Lindung Yeh Leh, Yeh Lebah; dan 
c awas Hutan Lindung Yeh Aya 

(5] Kawean Perko.tau Tabar sebagran diraksud pda 
yat t) huruaf a, mruplan bagian dari PKN dan KSN 
Kween Perot.en Sarbbegit 

(b] Kawasan Efeketif Pariwiseata edugal sebagairara dimaksud 
pada ayat (2) huruf b, erupakan bagan dari: 
a. KSP dart udut kepentingan perturbuhan ekonomi yatu 

Kawasan trtegis pariwisata daerah khuu edugul­ 
Pancasari; da 

b. KP dari sdut kepentingaun fungi dan daya dulung 
linkurgan hidup yaitu Kawasan Danau Beratan-Danauu 
Buyan-Dana Tarn.blingan dan sekitarnya 

(7] Kawasan Eieketif Pariwisata Sols scbagamans dim.aksud 
pads ayat (2l hurue, merupaloan bagian dai KSP dari slut 
repentingan perturb.has ekororrl yaitu Karwassn strategi 
pariwists darah Sol 

I 
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(8] Kswasan Eektif Periwisata Tarah Lot ebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf d, merupakan bagian dari KS 
dari suduat kepentingan pertumbuha ekonami yadtu 
Kawa.sac strategi pariwis.ta dash Tarah La 

[9] kKswasan Pura Batukaru sec.bagauimana dimasud pada rut 
3] huruf s, merupa#an bagien dari KS dari sudut 
kepetirgan sosial dan budaya yaitu Kawa.an Tem pat Suei 
Pura letulcaru 

(I) iKawan Catur Angga Bat ukarru den Kawasan Jatilu wih 
pda aryat (JJ hurufg merupakan bain dari KP dari shut 
epentigar sosia da budaya yadtu Kawa.san warisa.n 
budaya Cafur Ang&a Batukru 

(llkKawasa Strategis Kabupaten sebagmana diraksud pads 
ayat (If ercantam dam Lanpiran A yang merupal 
bagian tidak terpisahkar dani Peraturan Daerah iri 

baa Kedu 
Tujuan Pen.gem boangan wan Strategis Kabupaten 

as! 43 

tl) Tujuan pengembanan Kawasan Perkotaan Tabar«en 
sebagamane dim.aloud dalam Pesa} 42 ayat [24 huruf a, 
untuk mewufudin pengem bangn Kwan Perk«otan 
Tabanan bagai pusat kegiatan pererintahan dan pusat 
perdaongan dan jasa serta kesehatar skol raioad du 
regional yang terintegrasi dengan KSN Kuwasa.n Perkotaan 
Sarbagit 

t2} Tujun pengembangan Kawa.sat Eieketif Puriwiseta Bedugut 
sebagirnana dimaksuad dalam Pasal 2 ayat [2) huruf b 
untuke ewupudkan pergerbangan Kawasgn Partis.at 
Belugut berbais ekowis.at scar berkelajutan 

(3) Tujuan pengembangan Kawata.n Efeketif Periwistn Sok. 
webagaimana dimakwad dalam Pasal 42 ayat [2) huruf e, 
untuke ewujudkan pengambangan Kawaa PAiwist 
Sols berbai wiat bahart dan budye cur 
berkelafutar. 

p Tufun pengembangan Kwan Efeketif Puriwist.a Tana.h 
Lot sebagaimane diraksud dalam aal 42 ayat (2 hurut d, 
ntk ewufudan pengebangun Kar wan Pawl.rt. 
Tua.h Lot berbasis wists bahai, budoya dan korserves 
secara berkelauta 

(5i] Tuan pengembangan Kawasan Agropolitacn Baturtt 
ebagaimana dimalsud dalam Pasal 42 ayat (2] huruf e, 
untuk mewujudlea pergerbangan pusat Kawasan 
agropolitan, agribisis srta grorwis.at.a berbosi 
mayark.at 

(6) Tujuan pen@emoangan &awesan Aropotitan Marge 
sebagaimawna draksud dalam Pasal 42 yat [2) huruf f, 
utuk rewajudin pergerabangan pusat Kwasan 
@gropolitan, agribisnis serta agrowisata berbasis 
taryaural.at 

f7) Tufuan pengembangan Kawasan Agropolitan Pupuan 
ebagaimama diraksud dalam Pesa! 42 ayat [2] hurufg, 
untuk mewujuadla pengembeugan pasat Kawasan 
agropolit.an, gribisis serta agrowiseta berbasis 
mayaalt 

(8 Tufuan pengembargan Kawaa.n Agropobita Peebel 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2] huruf h, 
untuk rewujudkan puset pelayanan aggribisnis dart 
agrowisata berbasis ray8a.lat 

(9 Tjuan pergembangan Kawa.san Strategis Cepet Tunbruh 
Kerarbitan sbagrnan dial.sud dala Pascal 42 ayat [2J 
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hurufi, untuk mewujudlcan psat kegiatan industri yang 
marah lingkurgan sacara berkelajutan 

(IO Tufuan pengembungn awan Strategi Cepat Tum bu.h 
Luwus dan sekitarnya ebagarana diraked dad Pae.l 
42 ayat [] huruf j, untuk mewujudkan Kawaan industri 
kale miler dacn keeil erta industri merengh yang tidal 
berpotensi renimbulks pencemaran Lingkuangan bidup 
erta terrintegrsi dengan Karas.an perrukirar. 

(ll] Tujuan pengembangan awassn Strategs Cepat Tubu 
Pandak Gede dan sekitarnya sebagadmara dlira.sud dalac 
Pasad 42 aya (2) huruf k, untuk mewufudkan Kawasan 
ndustri skala milero dan keell serta indutri renengah yang 
tidak berpotersi menimbullesen penceraran Lugrung.n 
iduperta ber basis naaryare.k.at 

(l2 Tujuan pengembangan Kaw.san Pura Bat.ukru 
beg.mar. diread daa Fa.sad 42 yat (3] hurt « 
untk rewujudk pengembangan Kawaan Pura Sauk 
sebagai Kawasarn peleotarian waria buday.a dan kearifan 
lolal. 

(13) Twjuan pengerbangan Kawasan Pura Tua.h Lat 
sebagadmana dirakes.d dalum Psad 42 at (3] huru b, 
ntuk mewujudian pengembangan Kawasan Pura Tacrtah 
Lot sebagi Pura Kayansan Jagt, daya tarik wisat.a 
spiritual dan budaya yang terintegrad 

(I4) Tjuan pengembargan Kawa Pura Pe'kenfures 
ebagarmana diraksud dalam Paal 42 ayat [] huruf e, 
ntuk mewuudkan pengemnbangan Kaas.an Pura 
Pelndungen sebagai Kawa.san pelestaria warrisan bud ya 
dan kearifan lokal. 

tl5 Twjuan pengembaran lawsan Pura Rei sebagurana 
diruloud dalam Pesa 42 ayat [) huruf d, untuk 
mowujudlan pengembargan dan perlindurgan Kawa.an 
Pura Rei sebagai Pura Dang Kahyanga, 

fl6) Tujun pengembargan Kawasan Pura Luhar Ser~jong 
bagaimana dimaksud dalam Pead 42 ayat (3] huruf e, 
ntauk mewujudlnn pengembargan dan pelestarian 
Kawaa Pura Lua hur Seri1jong sbagad Kawasan pat 
peribadatan Pura Dang Bah.yang.n 

(I7) Tufun pengembangan awasan Pura Oedingwan 
cbagaimana diraloud dalam Pad 2 ayat t] huruf f, 
untuk mewufudka pengembangan Kawan Pura 
Gadingwan scbegai pat peribadatan Pure Dang 
Kah yargon, Kwan pelectaeian warisen nllad sejarah da 
kearifan lokad berkelantan. 

fl8 Tujuan pengem bargan Kawsan Cartur Angga atularu dan 
Kawan hattlarwih ebagaimnana dim.aloud dalar Pat 4 
agyat {3] urufg, untuk mnewujudkan Kawaa onserval 
dn pelestarin warisan budarya berwawassn lingunga 

(I9 Tujuan pemgembargan awasan Hutan Lindung dan Cagar 
Alar Latulru scbegairman diraked dala Pesa 42aya 
] hurut a, untuk mewujudian perindurgan terhadap 
Kawa.san hutan linun.g da keselmbarn.gan cloister 
Wiayah bagan utara 

(20) juan pengembangan Kawasan Muta Llnfung Yeh Leh, 
Yeh Lebah sebagairman.a dirksud dalar Pass] 42 ayat (4) 
huruf b, untuk mewujudkan periindugan terhadap 
Kawaan hutan Liodug dean leseimbangan ckosister 
ayah baginn barat 

(2l) Tujuan pengembangan awasan Hutan Linung Yeh Aya 
websimana diraksud dalama Pa.sat 42 ayat () uruf e, 
ntuk mewujudan perlindungn terbadap Kawa.sea.n hutan 
lindung da lesirbeangan ckosister Wileyah begin 
seat.an. 



Bagian Ketiga 
Arahan Pergerbangan Kawasan Strategis abra paten 

Peal 44 

(l) Anshan pegembangan Kawasarn Perlots.an Ta baa 
sbagauimana dimaksud dalam asad 42 ayat f2) huruf a, 
reliputit 
a. mengembangkan pusat lrgiatar pemerintahan 

Kabu paten Tabla 
b. mermtegrasikan pusat pelayarn kegiatan 

pemerinthan dan pelayanan urum Kabupten ke 
dalam stem perkotan secara terpau; dan 

c. mergembangkan konsep kota ompak (compact city dan 
kota layak huri (liveable city yang lamas dngan 
etentuan urmurn oai pd waan Perko.tac 
Tba.nan sebagai bagian dart PKN dan KSN awascn 
Perkotaan Sarbagita 

ta2J Arahan pengembangan Kawasan Eeketif Parfwisate Bedugul 
webogarena dimaksud dalam Fasel 42 ayat (2] huruf b, 
mehputi: 
• mergembang#an awsear Efeketif Parirwit Bedugul 

yang umar.is darn bejati diri budaya Bali 
b. melindungi flora, fauna srta keanekarsgaman hayati 

lainnya sebagai kekryaa umber daya ala Kawa.s.an, 
c. merantapkan den mengembangkan potems daya Tarik 

wiata berbads dya tarik wist.a sda, budaya dart 
buatan serta rirat khu 

d mengintegraikn prusat pelaynan kegiutan pariwisat 
ke dalam sister perkotr; ecara terpadu; 

e. konservai bangzunan da aritektur tr«ditonal [Hali; 
f mermantaplan dan rengembangan fasilita, 

infrastrutur scrta transportas pendukang epariwi ta.an; 
pengendalian Pemanfaatau Ruaeg perairan daau den 
mpadan danau, 

h. peidungan periran Dara Beratan scbagai Kawa. 
uci; dan 

• pentaan tat'a bag.nan dar Lirgkungan empadan 
Dau Ber#ten 

(3] Arahan pergemhargan Kawasatn Efeletif Purwiata Sok 
wbagairman dialoud daam Pad 42 ayau f2) haruf e, 
meliputi 
a. mengembangkan Kawa E(eletif peiwita Sole yang 

berkeljutan dan berketahaan dim serta berjatidiri 
buday Bai, 

b menintegrasilan pat-pusat pelayaan eiatan 
paorwist.a e dale ism pekotoan sccaa terpadu; 

e. mermantapkn dan mnengem bar.gla potent daya tarik 
wits babani, buday da butan pada Karwsan, 

d. meningkatkan lualitas dan kuauntitas pelay 
fas±hits, infrastruktur serta transportasi pendukung 
kepariwisataan; dean 

e. konervasi Kawe.sash pesisir melab pengerr bangaunt 
ktur alarri dan struktur buatan. 

(4 Arahan pengembangan was Eeletif Peiwls.at Tena.h 
Lat scbegarara diraksud dalam us 42 yat (2) huruf d, 
meliputi 
a. konservasi Kuwes Tenpant Suei Pun8 ah Lot den 

sekitarnrya sebagai kcarifan loll budarya al; 
b. mergembangkan Kawaa Elektif Pariwisat Tarah Lot 

Yoong humanise dan berjati diri budaya Bali; 

' ' 
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t. megatkan clistens desd adat den organ8a8i 
kerasya.is.a tan launnya dalam mnemanapan kearifa 
loll sbgad padai pengembang pariwisata; 

d. pencegahan dampak negatif kegiatan yang dapat 
menirbulka kerusakan lirgkrungan sekitar Kaw.sen; 

• konservas banguran dan arstekrur tradisional Bali 
pada Kawaa, 

f meningkathan keuaditas du luatitas pelayaaun 
fasilit, infrastruktur serte transportasi pendukung 
kepariwiataan; dan 

g. konserva.si Kawasan pesisir melaltui pergerrbngan 
tnktur alarri dan struktur brutan. 

t5] Arahan pengembangan Kawasan Agropolitan Baturiti 
sebagaimana dimalsud dalam Paa 42 ayat {2] huruf e, 
meliputi 
a merger.burglaun potensi agropolitn, agribisis da 

growisata berbasis elorwisat yang berjatidini budaya 
Bali; 

b. mergintegresika pusat agr0polite lie dalam sister 
perkotan secars terpad; 

e. konervaa lahan pertanian produkeif dan daerah 
apan air yang terintegrasi scare harroris dengen 

eget kepawear tan, 
d merantapkn deon mengembaglean fasilit.as, 

infrastruktur serta transportai pendukung agropolitan 
da agnibni; dan 

e. pengustan organisasi rnayark.et daln pengelolan 
dan pensembangn Karwasan agr9polite. 

(6] Arahan pen@embargan Kawaa.n Agropolitan Marga 
bogimana diralaud dam Pas] 42 ayat (a} huruf f 
meliputi 
a, merantaplan dan merger bangkun potensi agropolitan, 

aggribisis dan agrowisat berbasis ekowiota yang 
berjatidini bodaya Bali; 

b. pemantapan fungi Kawasan Agropolitan Marga sebagai 
pus.at plyanan augibis pertanian dengan tetap 
memperthalo RTH paling wedieit 0 (Lima puluh) 
persen; 

c. mengintegrika pat agropolitan ke dalam item 
perkotan sear terpadu; 

d. korservasi laban pertanian produketif, subak dan darah 
resapan air yang terintegrasi secara harmonies dengan 
egtan keparwietau, 

e. erratapkan dan merger bangkan fa[lits, 
infrastruktur serta transportasi pendulung agpolite 
dan agribiis, daon 

f penguatan organist nesya.alt dadam pengelolaa 
dan pengembagan iawasan 8gropolitau. 

f) Arahan pengembangan Kawasan Aropolitan Pu pun 
sebagaimana dimaksud dam fussed 42 aryat [a2) hurufg 
meliputi. 
8. perarntarpon fuogsi Kwas.an Agropolitan Pu pan 

ebegai pusat pclayanan agribiris pertaian dergan 
tetap mempertahanla TH skurang-kurngya so 
(lira puhuh) peren, 

b memantapka de mnegerbangkon potensi sgropolitan, 
«giblri da agrowisata berbasis ckorwisate yang 
berjatidiri baadaya Bali; 

c. memgintegraska pasat-psat agropolitar ke dalam 
sister perkotaan care terpad; 

d. konservas ahan pertarian produketif, subak dan daerah 
rtsapan air yang terirtegrasi secara harmoris dengan 
rgatan lepariwisataan; 

l 



e. mermartaplan dan mergembargkan iasilit.as, 
infrastruktur serta transportasi pendukeurg agropolitan 
dan agribisnis; da 

f. penguatan organisai raaryaralat dadam pengelolaar 
dan pengerbamgan Kawaa agropolita 

(8 Arahan pengembanga Kawassn Agnopolitan Penetel 
scbagairana dimaksud dadamn Pass 42 aryat (24 huruf t, 
meliputi 
• pemantapar fungi Kawa Agropolitan Penebelse baged 

pusat playanan agribisris pertarias dengan tetap 
mempertahankeen RTH paling sedikit 0 (Lira puluh) persen; 

b. memantapkar da merger bangkan potensl gr0po[it% 
agribisnis dan agrowisat berbasis c lowlsata yat berjatidiri budaya Bali; 

d. konscrvad lab pertain produktif, sak da deerah 
resapan air yang teriotegras secare harrorris dengan kegiatan repariwis.atan; 

d. mengembargkn fungi Kawasan Agropoitan enetel 
untuk mendukeung ketahara pa.ngan Kbu paten 
sebagai wilayah agraris, 

e. merantaplan da mnengem bangkan [eilita, 
futruktur serta transportasi pendulurng agropofita d agribinis, dan 

f perguatan organissi masryarakat dala pengeloloan 
da pengerbangan #Kawasacn agropolitau, 

(9 Araban pengembuangan Kaown Strategis Cepat Turbuh 
Kerambitan sebagairman dirakud dala Pesa! 42 yat [2J hurut i, meliputi 
a. mermantaplan Kaewsat Kera bitau dan seitarn yo 

bagat Kawaa.n Strategpn Cepat Tunbuh {KSCT) yang 
engintegrasikan pengembangan ektor indutri serta 
perdagargan den jaa sebagad sentrn pertumbuha 
elonomi Kwan daelitany.a, 

b meningkatkan kuhitar dan astita hasll pro@duet 
Industri Kecil dan Menngah (lM} berbasis kerukyataun 
melalui pengcmbangn kpastas sumnberdaya rrausia, 
permodala serta tekenologi untuk peening'iatkean daya aing an 

¢. konerva laha.n per nan produktif srt darah 
resapan air 

lo Araha pengembargan Kawasan Strategis Cepat Turbuh 
Luwas dan sckitarnya sebagairman diruksrud delamn Pat 
42 ayat (a) hurufj, mcliputi; 

mermntapkan dan engembagkan Kawaa Lwus 
dansekitarry sebagi Kawa.seen strategi cepat turntu 
yang megintegrasika perkemn banga sktor pauriwis.ate 
da pertain agropolitar 

b. meringlatkan lualites dan iuantita has! produked 
induatri slala znilro dee kei serta indutri mnenng 
yang tidak berpotensi menirnbulln pencemaera 
lirgkungan hidup serta berbesis krakyatan melalul 
pongembagar kapesitas umberdaye ranusis, 
permodala serta teleologi untuke meningkatlcan deya aing 

c. konscrvast lahan pertarias produketif serte daerah 
feapan air yang terintegai secaora hanomis dcngan 
kegiatan kepariwieatag; da 

d. mergembanks atbitas, infrastruktur darn transportai 
perdukeung agibisis da leperiwisataan secs 
terpadu 



All] Arahan pengembargan Kawasan Strategis Cepat Turbuh 
Pundak Gede darn sekitsrnya sbagairman diruaksud dadarn 
Pasad 42 ayat f2) huaruf k, melit putt 
a. mergembengla kelerbagaan usa ha ckonori ber basis 

kerakyatan yarag efeketif, efisien, den berdaya sang 
b. zeringletkaar keualita darn kuuatit.as hasil produksi 

indutri side rilre dan keel serta indusri renetgah 
yang tidak berpoternsi menir bulker peneerran 
lingkogan hidup serta berb is kerakyatan melahui 
pengerbargan pasitas umberdaya manusia, 
pernodalar sera teknologi untuk meningktla daya 
sung 

c. memgintegreskaan pusat kegiatan khusus seperti pusat 
egtan pariwisat, pat osrvasi deerah res0pan air 
dan pusat #gropolitan le dadarn sister perkoteat sec.a 
terpadu, 

dkonservasi lahan pertacnia produetif serta daerah 
esapan air yang terintegrasi secara harmois den8an 
kegatan kepariwisata de. 

e. mengembanglan fusilitas, transportasi sert 
infraruiktur pendulung grtbiis dan kepariwiseater 
yang tamgguh bencana 

(La2 Araha pmngem bangan Kawasan Pura Ratukru, Kawasa 
uea Tun.ah Lt, Kwen Pura Pelndunga, kKwasan Pura 
Resi, Kawasan Pura Laur Serijong dan Kawaan Pura 
Gadingwanti sebegum.ana dimaksud dalam Pase) 42 ayat 43) 
huruf a, Pasa] 42 y (3) huruf b, Paa] 42 aya (3 hurufe, 
Paa 42 ayat (3) hurut d, Pesa) 42 ayat (3] huruf e, dan Pal 
42yat 34 huruff, mneliputi 
a. kotservad dan revitalisai weris bud ya dan nilad-riled 

kesucian pa Kawaar temp.at ruei; 
b mengembaglean dan meet@plan sister zonal 

peranfaatan yang mencakcup ona inti, na penyanggs, 
on pengerbagan dae oma perunjang pad Kawaa 
tempat sci ssai ketentuan keeeiln Lola da budaya 
Bali; dan 

e. rerantapiaan pengembagan potensi daye tarik wisat 
bdarya da pritual berbasis ekowint car 
berkelanjutan yang berjati diri budaya Bai. 

(13) Arahan pngem bangan awan Catur Angga Latularu dan 
Kaasar hatiluwih ebegaira diraked dale Paa 42 
ayat (3) huruf g. relipti: 
i. perantapan Kawaa Catur Ang9 Batukaru da 

Kawa.sen hatiluwith sebagal jatidiri dan identitas 
Kabu paten yang berwawas.an lirkungan da warisen 
budaya Bali; 

b, konservasi, penatan due pengendalian Kwan relauf 
penegasan peranlaatan rang yang terintegrasi dergan 
fungi lorvi, osial dan elonori; dan 

c. pergerbarga ekorwist.a scar berkelanju tan 
ti) Araha pengembangan Karwasan Hautan Lindung dan Cagar 

Alam Batularu swc beguiaa dimaksud dalam Pus 42yat 
(#) hurufa, mehipti 
a. permuliha da penaoggulangan kerusaka 

lingkungan idup pada Kawaa hutan ma pun di 
luatr Kwa.sac huta yang rnengdi keritis linkurgur, 

b. pencegaha dapa.k negutif egiatan yang dapat 
menimbullan kerusakan ling@organ hidup; 

c pengebog legan ekowat dan eduwisate pate 
on peafaaan, 

d. perlimdunga kclestaian kKwean Suci di dalar 
awasan Hutan Lindurg dan Cagar Alam Batukaru; 



e mengembangkan sister mitigasi bencara darn 
penanggulangan bencara scara terpadu diserta 
pengembangan jalur-jalur dan tempat evakuasi; 

f pengustan koordinasi pengelolaan Kawasan Hutan 
indung dan Cagar Alam Batukaru dengan pemangku 
kepentingan {stakeholder} yang berwenang. 

(I5] Arahan pengembanan Kawasan Hutson Lndung Yeh Leh, 
Yeh Lebah sebagairan.a diradgsud dalam P%sad 42 ya1 (4] 
hurufb, meliputi 
d. perulthan dan penanggulangan kerua.kan 

lingkungan hidup pada Kawasan hutan maupun di 
lua Kawaa hutan yag mergalari keritis [irgkungun; 

b pencegahan darpak ncttif kegiat.an yang dapat 
renumbulkan lerusale lingkungaen hid up; 

c. mengembanglan sistern rritigasi bercana da 
peranggular.gar benan sec.arr tr pa.du disrt 
pergem bangan jalurjalur dan tempat evalusi; dan 

d. perguat eordinasi penelolan Karwasaen Hutan 
Lindung Yeh Leh, Yeh Lebah dergan pemangku 
lepentingan [stakeholder yang berrwenag 

(I6) Arahan pengembagan Kawasan Hutan Lindung Yeh Aya 
ebagaimana diraksud dalam Passel 2 ayat (4 huruf e, 
melipti 
d perulihan dan perangquagan kerusakan 

lingungan hidup pada Kawasan hutan maupun dl 
luar Kawasan hutan yang mengalami kriris ingkungan, 

b penceghan dampak negatif kegiatan yang dapat 
menimbulkan kerusala hingkurgan hdup; 

c. mengembargan sistem mitigasi bencana dan 
penarggulacngan bencan.a tor terpadu disrtai 
pengembargan jlur-jalur dan tempat evakuas; 

d. meruat kn eksiteri des pakrroan dan organisas 
emasyarakntan lainnya sbaga pondasi perlindurgan 
Kawa.tarn hutan; dan 

e. penguatan koordirasi pengelolaan Kawasan Hutan 
Lndung Yeh Aya dengan pemangku kepentingan 
(stakeholder} yang benwenang 

EA VII 
ARAHAN PEMANFAATAN RUANG WILAYAI 

began Kesatu 
U'mun 

Araha peranfaat.a ruag Wilaryab, sebagairara dirake.sud 
dala Pa.sad 4 huruff, meliputi: 
a ketentuan KR 
b. indikai prograrn tar jagla menergah S (lira} tahurt; 

darn 
e pelaksaraacn $pp 

Bagan cdus 
Ketentun KR 

Paragraf 
Lrum 

• Ketentua kKPR gebegarr.an dire.loud dalam Paa 45 huruf a, 
meliputi 

KkD untuk kegiata berusaha, 

l 



b KKPRunk kegiatar non berusaha; dar 
c. KKPRuntuk kegiatan yang bersifat strategis nasional 

Paragraf 2 
KPR untuk Kegiata Derusaha 

Paused 47 

(I KR untuke kegatan beruaha sebagarana diraked 
dalam Pas 46 huruf a, meliputi 
a KKKPR egiatan berasahar; da 
b. PKKPR kegatan berusaha 

(2) KKKP'Rlegiatan bersaha ebagairnaa dim.aksud pad« ayat 
(I) huruf , diberikan berdasarkan kesesuadacn renear.a 
lokasi kegiatan Pera.fautan Rung dengan RD'TR yang tels.h 
terinterasi dengun Siter 0SS. 

(3] PKKPR kegatan beruaha ebagairna dimaksd pada ayat 
(I) hurub, diber~lan dalarm had di reneana lokasi kegiatan 
Peracnfa.tan Rua.ng belum tersedia RD'TR AtA RD'TR yang 
tersedia belum terintegrasi dengan item 0SS. 

(4) kKetentuun lebih ajut mengenad KKPR uetuk kegiatan 
berusaha sebagairana dimalsud pad.a ayat (j, 
didactarakan sew.ad dero ketentuan peratura 
perundargundangan. 

Paragraf 3 
KKPR untk Kegatan Nonberuaha 

Pas 48 

(I] KP untuk key@tan nonberussh sbagaimana dirakud 
dadorn Pas! 46 huaruf b, meliputi 
• kegatan Perarfnatan uag urtuke 

pribadi, tempat peribadatan, yayassn ragamaa, $ayaan pendidikan, 
keratin; 

h kegiatan Perrafaatan Rung yang tdak bersifat 
swrateis nasonal yang dtblaya oleh Anggaran 
Penlapean dan Belanja Negara (AP9N] au Anggar an 
endapatan dan Delana Daerah (AP'DD); dan 

e kegiatan Perfataa Rug yang merupakan 
pelakaraan tarnggang jawab sosiad dan lirgkumgan yang 
dlbiyai dant perseroan terbats atau Corporate Social 
Responsibility [CSR] 

2} KKPR untuk kegiatan nonberuaha scbagaimna dimakeue 
pada ayat (I), me lrputi: 

KKKPR egiatan nonberusaha; da 
b. PKKPR egiatan nonberusaha 

(] KKKPR kegiatan nonberusaha sebagadmana diraksud puda 
ayat [2] huruf a diberile berdaark lesesrua rencans 
lolest esitan Peranfarta Rung dengan DTR yang tela 
terintegrasi dengan Sister 08S. 

(4 PKRKPR lei.tan nonberusaha sebagairman.a diralsad pad 
ayat a) huruf b, diberikan dalam hal di reteana lolend 
kegiatan emanfautan fRuang belumn tersedia RDTR atA 
RD'TR yang tersedia belum trintegrasi dengan Sistem 08s9 

t5} Ketenta ebih lanjut mergenad KPR untuk kesatau 
nonberusaha sebagadman diraceud pule aryat (l), 
dilakarakan euad dengan ketentuan peraturan 

I 
rurah tingga 

so«ial, yaya.art 
atatu yayasan 



Paragraf 
KKPR untuk Kegiatan yang Bersifat Strategis Nasional 

Pasad 49 

[l] KKPR untuk kegiatan yang bersifat stratcgis nasional 
sebagraa diraksud dalam las! 46 hurufc, reliputi 
a. rencana kegiatan Perunfatan tung bers.ifat strategis 

rasion.a' yang terruat dal Renea Tat% Ruacng 
Witaeah NasioaA (RTR'WNI, TR Pula /Kepulauen, TR 
KSN, Rencana Tata Rang WIla yah Povind (RTRWP], 
RTRW Kabpten, RD'TR Kwsan Perbatasan Negara 
(KPN], dan /atau RDTR; dan 

b. rencaa kegiatan Peranfaat.an Huang bersifat strategs 
rational yang belum terruat dala Renean Tata Ruan 
WiLaya.h Nasional (RTRW.N, RTR Pila /Kepuluun, RTR 
KSN, Rencuna Tata Rung Wilaryah Provine [RTRW, 
RTRW Kbupaten/Kofa, RDTR Kawasan Perbat.ass.an 
Negara (KPN], dan/ at RD'TR 

t2) Ketentuan pelakanan KKPR untuk reran egiatan 
Permanfaatar Rung berifat strategies nasioral yang termuat 
er.can Tata Rung Wily.h Nasional (RTR'WNJ, RTR 
Pulau/Kepulean, RTR SN, Renea Tata Rung Wilayah 
Provinsi (RTRW, TRW abupaten, RDTR Kawaa.an 
Perbatasan Negara [KP'N, dan/«tau RDTR sebagaim.ans 
dimaloud pada ayat (lj huruf a, beraku mutatis rutacrdis 
ngan etentuan pelakanoan KKP'R untuk kegiatan 
nonberuaha 

(3) Ketentuan pelaksanaan KPR untuk rereana kegiatan 
emanfeatan uang bersifat rategis natonal yang belur 
rmuat dalam Retana Tata Rung Wilayah Nasional 
(RTRWN], RTR Pulaa/Kepalaua, RTR SN, Rencna Tata 
Ruang Wilayah Provins (RTRWP), RTRW Kabupten, RDTR 
awan Perbatsan Negare (KPN], da/at RD'TR 
e bagairaa dimalud pada ayat (I] hru b, dilakana.kan 
melalui RKKPR. 

( Ketentuan ebih lanfut mergemai KKPR untuk kegiatan yang 
bersifat strategis national wbe.aura diraked pad ayat 
(l), dulaksaraloan ssuad dengan keetentuan per#tu 
perundang-urdangan. 

Bagin Ketig 
rdlki Program Utara Ja.ngl Menergah S (Lira] Tahu run 

(I) ladleasi program taro jangle menengah 5 (Lima tahuran 
sbagalma.a dimake.sud dala Pas] 45 huruf b, terdirt ta 
a indikasi program utar jarngl merergah S (lira} tahun 

pertama yang berisi 
• program tan.a 
2 lolast, 
3. umber pendaan, 
4. instansi peiaksana; dan 
• waktu pelakaria; 

b. indikasi program utan.a jangkn menengah lira tahun 
icdua sampai tahun kelima yang berisi program tare 

2 Muatan indikai program utana scbagaaa dirake sud 
pada ayat (I], terdiri ata: 

perwufudan rer.ca Struketur Ruang Wilayah; 
b perwujuda reread Pole Rung Wiayah; da 

perwufdan rercana Kawaan Strategis Kabupaten. 



t.3 pedaaan program tarn.a s.web.gaciracn.a dim.aled puda 
yat fl4 hurufa angle I berumber pada 

agsaran pendapat da belaja negar a; 
b agran pendapatan da belaj dera.h provini; 
c anggran perdarpatan dan belanja daera.h) kabu paten, 
d. Mayarakeat; 
• owat. an/a.tu 
f, sumber pendamaan lannya yangs.ah, 

t4) lntansi pelakes.an program tavra sbagarena dirked 
poda ayat (t huruf a agar 4, meliputi 
a Peerintah Put 
b Pererintah Provinsi, 
e. Pereritah Darrah; 
d wart; dan/at.a. 
e Mayaraka 

Ly Walt pelokarcs indika program utarra jangle 
merengah S fliraj tahuman sbagire.aura dinaked pad.a 
ayat tlt hruf a angle Sterdiri ate 

indicai program utar pang menerga.h (lira taha 
pertar ta.hun 202.3-20224; 

b indili program utarn.a jangle mnergah tahap l (du.a) 
tahu.n 2025-2029, 

¢.lat progrmn atara jagk.a menngah ta.hap Ill tga) 
fun 2030-2034, 

d indilo program utarm angle mnenengah ta.hp IV 
lempat) tahun 2035 2039, dan 

e. indikai proram utam.a jangle mennga.h tahapV (limn au 2040.-2043 
(6) lrdikat program utama jangle menengah 5 (lira] tahun 

pertama bagadmana dimaksud pad avat (5] huruf a, 
trantum dad Lampiran Kl yang merupakan bagian tidale 
terpiahkan dani Peratarn Dara.h ind 

(lH lrdies program utarn jngk.a men.gah taharp I (satu 
tahrun 20232024 bagairanu dimakud dalam Pal $0 
ayat t4 huruf a, tendiri ata, 
a prwujudan reneana Struktur Rug Wiayah, 

perwufudan rencana Pola Rung Wilryah, dan 
c. perwujudan Kwan Strate$i kKbu paten 
Perwujudan rencaa structur rung bagar.a dim.aeud 
pad aryat (4 huruf a meliputi: 
a perwujudan tern put legit.an, meliputi 

l. perwufuda item perkotan, meliputi 
al penyuunae DTw.an lerlot 

l4 penyusunan RDTR Kwan Perko-tun 
Baera 
penyusaran pr Kaan etu. 
Tube.an 

34 peryran RD'TR puat Pela yanan Karan 
Tana.h Lt, 

4 Penyuuna RDTR pat Pelynan Ka 
Pelot.aurn Bacuriti; du 

5] Penusunan DTR puat Pelayanan Kawaa 
Mange 

b) Pergerbagan Put egatan Lok.ad (KL 
reliput 
l] perantpan dan pengemban.gn Put 

Kegatan Lokad [PKI 
perantapan da pengembacngan perkatorrue 
pemerintaha sk.ala rcarata; 

I 
I 

I 
I 



• perwujudan sister jaringan energ, meiputi: 
l. perwajudan jaringan infrastrukrur ponyaluran 

tenaga listrike dan saran pendukeung meliputit 
a) pengembangan dan peeliharaan Safuran Ldara 

Tegangan Ting#i (SUTT, 
b] pengmbngan dan pereliharan Saluan Ld 

Tegangan Menengah (SUTMI; 
cl pengerbagar dan peelihaaa Salura L'des 

Tegan@an Rendah (SUTER}; den 
d pengembangan dan penclihara.an Saluran Kabel 

Tegan.gan Menergah (sTM} 
a. pengembargan Jaringan Infrastruketu Pemyaura 

Tenaga Li»trike da Sarna Pendukung meliput; 
al pengembangan Sauran Udars Tegargan Ektr% 

Tisi (SU'TET) Gilimauk Antosri; 
b Pengembargar Gardu Litrike berupa Gar du 

ndu.k metiputi Oardu Induk gas inlated 
witchgear tegangan eltra trg (GISTET] 
Antori/OHL.rule; 

} pemantapan Trvo Litnike, 
d) penaaan jarirgan trannisi yang trlah alee; 
cl peringkatan dan pererataa ales pelaynan 

secara merta le slur uh Wilayah Kabu paten, 
Pemeliharaan Gard Litrike yang tehah add, 
meliputi 
l Gurdu lnduk gas insulated switchgear Tana.h 

Lot; 
2] Gardu Induk Antosari; dan 
3] Gardu lnduke Baturiti 
pengembangan jarirgan bawah tanah sccara 
terpadu dengan sistem at~lits lainnya untuk 
meningkatkan ualites dan etetika ruang 
Wilayah Kabupaten; den 

hl pengernbaugan Stassi engisia batera 
Kendaraan Litrik SPKLU dan SPBKLU 

d perwujudan sitern jaringan rlekomurilsi, meliputi 
• perwupdan Jaringan Tetap meliputi 

a) Fenger bangan Infrastruktur Jaringan Tetap; da 
b] Pengerbargan Jringan Tete.p 

2. perwufuden haringn Bengera.k Seluler, mehiputi; 
a} pengembngan cakupa da lualits Jayana 

jaringan rirkabel; 
b) pearls.atan jarin.gan terestrial sitern rirkabet 

dengan penurupa wilayah blank#pot pd 
wilayah berbu.lit, pegnungan atau ter pencil; 

c} penataan da pgaturan rears Base 
Transceiver Station (BT9; 

d pereruhan ebutuhan alu linta telekorunikeg 
seluler nirkabel untk eluruh operator yang 
enjangkau sluruh wilayah; 

el pengerbagan jaringan layanan internet pad 
fesilitas arum dan rentingkau seluruh wllayah 
dea sat di wileya.h kabupaten; 
pemcrata jangkaruan sian televisi den 
kebu tuhan teleorurileasi badnnyat, dan 

$}pelayaran satelit keorurdkaqi dan stasunt burl 
yang lolasiny.a diteta.plan sesua ketentu 
perundag undangan 

e. perwufudan sister jarirgaon surber daya air, mncliput­ 
t. perwuudarn sister jaringan irigal reliputi 

a] pergembangan da perelihaaan Jaringan 
rigasi Primer; 



b) pengembangan dan pereliharaan Jaringan 
rigasi Sekunder; 

c pengembangan dan pereliharaan Jaringar 
rigasi Tersier, 

d} perelihas, peningkata pelayan.an an 
efektivita pergelolaan air pada sister faringan 
irigsoi yang tehah ad; 

) peningatan koordirasi Darrah lrigasj (DI] 
kwetac.an Siaioral da Provinsd; 

fl pemetharaan dan peningkatan fungi DH 
Kabupaten; dan 

8pendayaguran jaringun irigasi air tanah dan air 
bau untuk air mirum dengan surur bor yang 
telah dibegun di beberap kwassn relaui 
pergerbargan jaringan distribusi dan 
pemeliharnnya 

2. perwujudan Sistem engendalian Banjir meliputi; 
] normalises sngai, 
b] pemtaan lawasan rawan bean jir 
c) pengembangan item peringatan dini; den 
d) kafiat perembangan bangunan perserdalia 

banjir rob di seluruh pantai yang berpotent 
rawen gelorn bang psang 

• perwujudan fangunan Surber Daya Air melipuit a pembangunan Bendurgan Lambu.k, Em bung 
ntapan dan Embung Sanda; 

bj pengerbaqan, perelihara, dan peningkatan 
apaita fang.nan Surber Daya Air, 

cf pengembangan dr baku pad.a kawasan yang 
menga'ai kesulitan penryediear air bakeu; dan 

d] pemanfaatan dan pengolahan air larut, air hufan 
darn samber air lainrya ntuk air bakeu 

f. perwujudan item jaringan praarara lannya, meliputi 
perwufudan sitem perodiaan air mirum (8PAM), 
meliputi 
a) perwajudan faringan perpipaan, meliputi 

l] perwjudan Unit Air Bake u; 
2) perwujuda Lit Produli; 
} perwufudan Unit Distribusi; dan 
4] perwufuda Unit Pela yanu 

bl perwujuden bulan jaringan perpipman, melipti 
] pensendalan pengembargan umur pomps, 

dan 
permeliharaae da peringkatan barn.gunan 
penangkap mata air yang telah ale 

2 perwujudan Sister Pengelolaan Air Limb.h (8PAL), 
meliputi 
a} perwujudan infrastruktur sinter pengeolaa al 

limbah domestik, meliputi; 
l pengembangan SPAL setempat darn on.ad 

di kawssar-kareason padat permukiran; 
2} pengembarge IPAL di Karwasan Perkotan; 
3] pengembanga IPAL di Kwasan Eeletif 

Pulwjsat; 
4) pengembangan PAL berbasis mayarakat, 
DJ pengerbungan sistemn pengelola air Limba.h 

perpipaan di daham lwan perkoaan 
menuju IPAL; 

6) pergerrbeangan site pengelolan air Lire.bah 
eeterpat dilakkan secare individual; dan 

7 pengembanga sister pengelolan air lirtbh 
korunad. 



b) pengembanyan Jaringan Sister Pengeloiaan Air 
Lirbah Non Dornestik ser uai karjian; dan 

cl pengembangar Pengelolan Lim.bah aha.n 
Berbahaya dan Beraun sesad kajian 

3. perwujuda sister jaringan persampahan, meliputi; 
a) pergembanga Tempat Pergelolaan Sanpah 

Reuse, Reduce, Kercle (TPS3R} 
bl pengembangan Terpat Penampungan Semen tars 

(TPs 
c] pensembangan Tempat Pemnrosesan Akhir (TAJ; 
d pengemrbangan Tempat Pena pungan Sampah 

Terpadu (TPST 
e] permantapan kerjars.ma pergelolen sapa.h pad.a 

TpA Regional Sarbagit; 
pergembangan dan pemantapan pelayanan 
prasarana dan utilita jringan persanpahan; 

g] peningkatan peran serta Mayaraknt dan dude 
usaha dadamn pengeolaan persamnpahn berbads 
umber mcladui pole 3R (Reuse, Reduce, Reegche]; 

h) peningatan kerja sama antar WiLaya.h dala 
pengelolaan persampaha; 

l) pematyaralatan dan so ialisasi Konsep RR; 
j perirgatan rgatan pengurngan sampah dart 

smbernya, 
kl peningkatan saran.a pengelolaan sampah; 
l] pembatasan penggunan dan timbulan sampah 

plastike, 
mn) peningkatan penanganan sam pah; dan 
nj penyusunan dokeumen rercaa hue 

(masterplad persampa.ha kabu paten 
4, perwujudan sistem paring.n evakuas bencana, 

meliput 
a] penetapan den pengembangan Jalur Evaluasi 

enc.arae 
b) penetapan dan pergern.barge Teen pat Evakual 

Bencaa, 
cl permayarakatan dan sosialiars sister jaringan 

evakuas bean; 
dj pengembangan sistem mitigasi bencama secar 

terpadu, 
el petgeowson dan pemeltharan era darn 

pro.ran.a sister jar ingan cvakus bencana du 
f penyusunan rencana induk (masterplar. kawarer 

rawan bencana abu paten 
• perwufudan sister jaingan drainae, meliputi 

a) penyusunan masterplorn drive iabu pat, 
b] pergerbang.an dan permeliharauan Jaringan 

Derise Primer 
c} pergembangan dan pereliharaan arirgan 

Drainase Sek.under; 
d] pemclihroan da permelthart Jaringan 

Druins Tersier; de 
t) penembagan sumar resapan dan lubang 

biopori. 
(3) Perwujudan rencuna poa ruang scbegairsea dirak.sud 

pala aya (It huruf b meliputi 
a. perwujuda Kawaa Ldung. meli puti 

• perwuudan Badan Air, meiputi 
a] perehiharaan da pelestaian badar air; 
b) pengembangan tangual badan air; 
} pengeolaan hidrolog dan kualitas air WIlayah 

Sungai; dan 



d] pemantaan da pengendalan kegatan budr 
duya agar tidak merurunkan lualitas/ furgsi 
badar air 

2 perwujudar Karwa.sen yang memberikea 
perlirdung terhadapkawe.sac barwahannya beru pea 
Kawasac [Hutan Lirdung, meliputi: 
a) penetapar tta betas Kawasacn Lindug di dale 

Kawasan hutan; 
bl rehabilitai dan revitaliai Kewasn utan 

Lin@dung 
pengawsan dan pmanta.tan secar rutin untuke 
mencegah terjadinya peneberga liar dan 
kebakeara Kawa.san Hutan Lind'urge 

df pengembangan vegetasi tegalan tings yang 
mar.pr member[lean perlindungan trhadap 
penman tuna.h den famnpu mrresp loan air lee 
dalan tanah; 

t) pengembangar bloke penyang#a pade la wasa 
yang berbatasa dengan wsen Hutan 
Lindung; 

f] melakukan program perbinan, penyuluhen 
kepada rayarakcat dalam paya pelestar\a 
Kawaa Hutan Lindung darn 

8penndalian kegtan budi day agar tidak 
menggfungi linduang awasan Hutan 
Lindung 

3.perwujudan Karwae er[indungan Seterpat, 
berupa perlindurgan kesucian Kwasan Sui den 
Kawn Tem pat Suei, meliputi 

prantapun fungi dan perataan kawar 
per[intangan sterpat berupt swaan suei, 

b] pemetaan larwsec perlindunga etem pat 
berupa ternpat suei/ Pura; dan 

cf pengawssan dan pengeodalian kegiat#rt 
pemanfaatan ruang agar tidal mengangga fungi 
Kawasaen erludungan Setern pat 

4. prwujudan laws.an kornervat, mclipui­ 
a] perwujudan Cogar Alam, meliputi 

I] rehabilitasi dan pengnanan cegar ala; 
2peringkttan diversifikai at keaneacre.gera 

hayati; dan 
) penegan tat bats da zonal cagar alam, 

bl prwujuda Taran Wiata Alam, mehiputi 
I rehabilitasi Taran Wiata Alar 

perdayagunan darn peletaria potted 
hutan wisat, do 

3} pembetasan kegiatan wisata alam. 
e penyediaen filitas untuke egentinga.n 

perdidila dun pen«elitian; 
d] pengutan program dan pemberdayaan 

maryara.kt; da 
el peretaan dan penetapan jalur /koridor 

perlindungan penyu dan atwa liar 
b perwufudan Kawaa«n Badi Daya meliputi; 

I.prwujudan Kawa Perle brumas RAley.at, meliputi 
a) pemetaan luas da odii kawasa perilebunan 

rakyat; 
bl pen@embangan koroditas kayu da nor lryu 

pemunjag irdustni keraginan; 
} rehabilitasi den konservas kawass.n perkebunee 

ralyat; de 



dl pengembangar kawaan perkebunan rakyat 
untuk korservasi dalam bentuk kebur ya di 
har kwasan hutan 

• perwujuda Kawaan Pertaian, meliputi- 
a} perwufudan Karwa.s.an Tacnauman Pangan, mnelip4 

l) permetaan Kawaa.n tar.a.an pangan produktif; 
2} penetapan Lahasn Pangan Pertain 

Berkelantan (LP2} demi ketahanun 
pang#n; 

J peninglatan jarirgan irigasi; 
) peningkatan inter.sifikasi lahan; 
5l pengaatan keelembagaan subak dan 

elembagaan petri lainnya terlait dengan 
pengelolaan umber daya air untuke irigei, 
pngdaan sacra.a produi, paver, pace 
panen dan perestran; 

6) pengembangan scar 
pertarian ongarik di 
bu paten, 

7) pengemnbagan lwas.an sentre produle 
pertani relalui sister agribisr terpudu 
Yang terintegra dengan pengembangn 
kwas.an agopolrtan; 

6 pengembangan kebjakn pengintegrasia 
seketor pertanian dengan pariwise; 

W peringkatan produitivita lahan - la.han 
awah melahi intensifikat lahan perturia, 

0) pengembangan komodits yang adaptif 
terhadap perubahan iklim, 

lperantapan pelayanan jaringan irigami; 
I2) pencegahan dan pembatasan adih fungi 

laws.an tacnaran pagan beririgai; 
' pergembargo budidaya periknan pads 

salurn irigsi 
4] gerlindungan kawma trasering awah; dae 
IS Penyusunan produk huleum daerah tertang 

pemberian insentif dan disinsenif Karwasan, 
athan dan Lhan Cadangan Pertain 
Pangan berkelanjutan sesued lala 

bl perwujudan Kawa.an Hort~leulturs, me puti; 
) pengembangan kamodita taaman buah 

buahan bercarpur dergan lkarwas.e 
perkeburan rake@t; 

2 pemantapan Kawa.san Agropolitan Baturiti 
berbe.is pertacnia hortkculture 

3] pergernbang keritran den.gen selector 
induti dan pariwit 

] pengembegan luau lurwan budides 
horticulture argak seer berta.hap pad 
tap subake da des sesud potersin ya 

5l pengembangan tanaman hortikaltua 
meliputi tans.au bung, taaman has, sryur mayur, 

6l peranfastar la.ha bah yang belur 
berrigasi pada buan • buan kering 

7 pemiihan jeris komoditas yang eriliki riled 
ekonoris; 

] permnbetan perlusen bdi daya horticulture 
a9yr ayr dai lawnsan perkeburan da 
perkebarn ralryet, 

bertahap 
sclurut 



] pengendalian kegiatan budidaya hortikulture 
sayur mayur pda earwssan dengan 
keririrgan di arts 40% 

I0] perungkta sarara da prasaran 
horticulture, 

l}penguatan kclembugen petari terknit dengur 
pongelolaan umber daya air untuk irigasi, 
pengadaa saran produkesi, panen, pasc.a 
pacen dan pera.aran; de 

2] perembangan sentra agropolitan lainnya 
} perwujude Karwassn Perkeburan, meliputi; 

l] penetapan kawassn perkebunan de 
peretapon koraditas unggulat; 

2 peningiata saran da pra.sarans kewsea 
perkcbunee, 

d] perguataen kelerbagan petal terket denga 
pengadan era produlei, pan, pasea 
panen dan penaaran; 

l) pengerbangan krwaasee pereebua; 
5 peringkatan pelaryarr sacra.a den prsarge 

pendukung sister agribisnis dan 
agoindustri, 

b] perguatan sister kelernbagan keorpok tau 
tau gapoktan, 

7 pengembangan agrowisat.a da eritrauaon 
dengn eletor industri dan pariwisate 

8} pengembaan lusun lee wassn pere bu 
orgaikscar bertuha; 

] pemantapan awan Agropolitan berbase 
taarean perkebunan 

IO)integrisi legiatan petrnaln denga kawan perkebunae; 
I]identifiasi dan pemetaan potensi kawar 

pertanbanan yang ada di luwasn 
perkebunan, da 

2 pegendalin dan optimaliasit kegiatr 
pertamnbagar pad kuwan perkeburun 

• perwujdan Kawasan Peruntukan Industri, rehiputi­ 
a) pergerbagan poteni Karas.a peruntule industri; dar 
l perembargn sentre industri keeil due 

menenga.h (SIM] terintegrasi dengan kawas.au 
permulima; 

t) pengelolaan Kwan Perutukn lndutri sec 
berkelanutan; 

d] penyedian infrastruktur pendukung keg\at industri, 
el pergerbangan da.n peringlkata prasra, 

saran.a, dan utilita i Kwas.an Perutule 
lndustri; dar 

f pergawasa dan perrantauan serta pengendeli 
terhadap egiatan industni untuk mencegah 
tirbuinya penceraran Lingleungan di Kawa.an 
Peruntula lndustri. 

• perwujudarn Krwan loris.at, teliput 
a] pengembargan Kawaa feketif pullet; 
b] pembangunan infrastruktur penunjang 

periwistae 
c) pengerbagar failitas periwisate; 
d pengembangan larwas pariwisata berkosep ekowist 
l perrutapan dan pengembegan DW dense.n konsep ckwists 

I 



fl pengerbargar saran.a dan grasera.na pariwisat.a 
pada DTw gecara terbata, 
peningatan alsesibilitas kc eluruh DT­ 

ht pengembargr dcsa wist; 
l} peringkatar kualitas obryeke wists; 
fl pergelolea Kawas.a Paiwlate sec.are 

berkelanju tan, 
) pen@embangan umber daya pariwisata qda 

ekonomi reaif di Karwaan Pariwj8tee­ 
l pensrmbangan Kawasan Wit dan obje k wis.ate 

bar; 
m) pengembangan Destinasi Wieta Dacrah; 
nj meninergka kegiatan adnnya yang meritied 

potensi scbagad darya tar1k pariwsatae 
o penirgkatarn sistem informasi dan promo.si wieat 

berbais telenologi pariwiat 
Pl pongembangan jcnis dan paket wisata unggulan; 
q pengembagan daerah tujuan wit.a berup 

wit badaya, wisata ala, wist.a objeke uhus 
dan wiata butan; 

r) pembinan dan per.berderyaan rasyaraleat dale 
upeya pengem bang Kwan Pariwisata d 

t integrasi sister Cleanliness, Heath Safety and 
Emrrontmert Sustainability [CHSE.) dale 
KSwan Puriwis.ate 

5. perwuudan Kaps.an Perrukian, reliputit 
a) perufuda Kawaa Perrin.as Perkotan, meli pt 

) pryediaan perurraban yang memada, nan 
da nyaran bag masyarakat perkotau 
penyedien sarans dan prasra 
perukiran sesui daye dulung Kawa#an; 

ad] pengembangan permukiman produktif dan 
berkelanju tan; 

4] perbaln Lingkungan permukiman uruh 
dan kurung iayak huri; 

5] rehabilitasi de/atau relolai permuliman 
yang terletake pad.a lawn reran berca 

6) konervai kaewa.sear tradisianal/etis/ berejarah; 
7 peneadngar lewd.sen perrulirn bar 

fkaib da lib} dengan rencaa 
pembangunan para perukir yang 
ebth terrah, efekctif, efisin, produktif, arr.an 
dan berkelan/utan, 

8} penatasan, perbed.ken dan penlngkat 
kuslit.a lingkunan perr ulira; 

9lsialls.i perggraan bangunan bertingkat; 
IO) perwufudan rung terbula hijau minimal 30%, 

(tiga puluh persen] dart kwassn permulirrc 
perkotaan; da 

lJperwujudan ruang terbuka non hie, rang 
pejalan kaii, falur dan ruang evakuasi 
bencan 

b} perwuujuda Kawaan Perruliran Ferdescan, 
meliputi. 

penyeden perraan yang era.dad, ran 
dan myaman beg masyara.at perdes.u 

a2' penyedian perumahear mcsyanet 
perdesa tetap mer perhatkan sister 
kearifa lokal da sistem kekerabatan yang 
beralu; 

I 
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3} penyediaaen sarana da prass.nae 
perrukiman ssai daya duleung Kawassn; 

4) perbalan lirgkugan perrmulira euuh 
dan kurang layak hurl; 

SJ rehabilitasd den /atau relolasl perrukiran 
yang terleta pad kawasan rawan beneana, 

6} perataan, perbailarn dan peringkeata 
kualita limgingan permulimae, 

7 perlidurgan terhadap Kawaan Taran.au 
Pagan beririgasi; 

8 peranfaatan lahan pekarangan perroukire 
perdes.an untuke kegiatan peternaka slat 
rurah tang; 

l revitalisesi Desa Tu yang merriliki tats ruang 
des dan arsitektur khue da 

I0] perlirdungan habitat atwas leer« Kwes.a. 
Alas Kedaton 

f. perwujudan Kagan Pertahanan dan Kean 
mchiputi 
a] penate da pengelola Kwan Peraha 

dan Keauraan; 
bl pengendalian perkembegan kegiatan di selitar 

Kawa.an Pertahaa dan Kea.aran, da 
c) pensembangan prasarna, sarans, dan utilitas 

Kawa.sun Pert.ah.an dan Kear.anae 
(4] Perwujudan erwsun strategsebagaaa dirakesud pad 

ayat fl) huruf , mebiputi: 
a. perwujudan lewsan traegis dari sutut kepentinga ckonomni, melputi 

• Kawassn erkotan Ta.ba.nan, mreiputi 
a) pematapan put pelayaan den kegiotan 

pererintaha 
b) perantapan pusat pelayanan perdagangan ja 

dn keehata skala raiorul dan regional, 
) penataa lingkungan dan bangunan kawas. 

perkotaan, 
d] pratapan rara prarana darn utilitas 

perurjang Kwas; 
e] peratan de pengendali lrwan di 

panjang koridor; daun 
l pengembargan jaringun transportsi terpea.du 

lint aw.an 
2. Kawaa.n E'eketif Periwisata Bed ugul, meiputi 

a perantapan Karwscan Bed ugu! dan ekitarnya 
bga kwan efekeuf pariwiota internioal; 

b) peractapa sara.a pr@ran.a darn utittas 
perurjag pariwisata 

c} pengemnbargart jaringan prasduraa transport«el tr padu das tritegrsi pad Kawa.eu 
d] pengembangan mitigasi dan adaptasl 

ebencoan; 
el penataan lingkugar da bgunan pad 

Kawns ha.n 
fl penataan dan pergendalian kawasan e 

epanag karider darn tepi dna, 
3. Kawasan Efeketif Pairwisata Sola, eli purti 

a) peantapa.n Kawacsan Do.la darn starnrya 
beg kawasan efekif pariwfeta intensional 

bl pengembangan potensi mrapolity 
cl permantapan saran prasaran.a da thitas 

penunjang puriisata; 
d) pengembargert jaringan prasaraa transportas 

terpadu da teritegrasi pada arwa.a 

' I 



el pengembangan titigasi dan adaptas 
lebencaads; 

f penataan lingurgan daen bangurn pad.a 
Kawasan da 

£l penataan dan pengeradian kawsan di 
e par.jg koridor jalarn dan aw.san pesisir 

4. Kawasan Efektif ariwisata Tanah Lot, meliputi 
a permantapen Keas.an Tarah Lot dan slitarnya 

bagai lawasan efeletf pariwisata intern.atonal; 
b; per[indungan kawasan suci dan tempat sci Pura 

Tana.h Lat, 
cl pemantapo saran prasaran.a darn utilita 

penunjang pariwisatar; 
d pengembagun jeringan prasaran.a transportai 

terpadu dan teritegrai pad Kawa.an; e pengembangan ritigms! dan adaptasd 
ebencanaan; 

f penataan lingungan dan bangunan pada 
Kawasan; da. 

g penataan da pengendalian awasan di 
paniang korider jalan dan kwas.an peisir, 

• Kawa.en Agropoitan Baturit. Kawarn Agropolita 
Marga, iawasa Agropolltan Pupan dan Kawaa 
A@ropolitan Penebel, meliputi 
a} perantapan potensi gropolitan, gnibi«nl« 

Kawa#an; 
bl per@embangan potens industri kecil menengah 

agropolitan mama.h lingknga 
c] permantapan potensi #growl.sat berbaA 

eowisat8 
d] pengembargan prasarara, saran utilit de 

transportasi terpadu penunjang lrwgar 
·gropolitan; 

e} integrasi put-pusat pelayan.an kegiatan 
agropohtan dergaen sister perkotaan secar 
erpad; 
konservasi la.han pertain produktif dun daera.d 
rcspan air; da 

g perantpan fungi da peran organise.si 
rnayarakaet damn pengelolaan dan 
pengembangan karwa.an #gropolitan. 

6. Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Kerambitan, 
melputi 
a) permantapan potensi industri dan perdagan.gar 

dean jasa Kawasarn; 
bi kosrvasst laha pertanian produktif serte 

drah re pan air; 
cj penataan dan pengerdalian kawgsan di 

scpjag koridor dan kaween industri; dean 
d] pengenbangan prasaran, saran.a utilita due 

transportasi terr padu perunjarg Karwasun. 
7Kawaeon Strategis Cepuat nbuh Luwus dan 

Sekitanya, serta Karwasan Strateg Cepat Tur bu 
Pandak Gede, mmehputi 
a} perantapan potensi inciutni dan perdagangan 

dan ja Kaan; 
b} komservas lahan pertania produktif srta 

daerah eapan air; 
c) penataan dan pengendalian lawssan di 

epanjarg koridor darn karwaan industl; 
d) integrasi kegiatan industri perdagangan dan jass 

erta legar tan pariiata secaa terpath, de 

I 
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e) pengerbangan prasarana, saran.a utilitas da 
transportasi terpadu penunjang kawasacn 

b. perwufuada kwasan strategis dari sudut kepentingan 
sosial dan budaya, mneliput 
L. Kawasan Pura Batukaru, Kawasan Pus Tarah Lot, 

Kawasan Pura Pakeenlunge, Kawaa Pura Resit, 
Kawasaun Pura Lahue Serijong, dan Kawa.san Pura 
Gadingwani, meliputi 
al penataan dan pengendalan srta koservas 

awasan Suci dun Kawasan Tempat Suei Pura 
Sad Kah@angan darn Dang Ku hangar, 

bl pengem.banga prasara.a, saran, da ulite 
penuanjag Kareen Pua Sad Kaheanga dee 
eluruh Dang ahangan, 

e] pergembuagun dan penetapkan sister onasi 
perafaan yang eeaknp 0om% inti, 08 
penyangag, ona pengembargan den on 
perunsang pad Kawen terpat suci esuad 
etentuan kearife lola' dan budaya Iludi 

2 Kawasan Catur Ang Beularu dan Kawasan 
Jatiluwth, meliput 
a] permantarpeon kawa.an sebegad jatidiei dun 

identitas Kb paten berwawassn Lingkungan dun 
warisan bud@ya Bali; 

b korsrval, pent.an daen pengendalian 
banganan dan ling#ngan sepanfang koridot; 

e konservasi lahan pertanian produktif daresapa 
air; 

d} penegosan perarfat.an ruang Kaw@ca 
] integrate fungi kosrvasi, sos;al dean elonoi 

ert kepariwiaten, 
f pengembga potensi kowit serer 

berkelartjutan; dar 
g pergerbangan prawn, saran utilia dan 

transportasi terpadu penunjag Kawaa. 
c perwufuden kwas stratei dari sutut epentingan 

fungi da daya du.lung lingkungan hidup, meliputi 
awasa Hutan Lin<dung dan Cgr Alam Batukaru 
Kawa.sarn Hutan Lin dung Yeh Leh, Yeh Lebah, dan 
Kawasan utan Lindung Yeh Ay%, meli put, 
l. peruihue d penangeulag erusakan 

lingkungan hidup lawasan, 
2 pengerbagan da pengendaian kwas.an 

berdasaurian on.ad; 
3. pngerbangan poterd kowimata dn edu wit.a 

pada on penanfaa tan; 
4. perlindungan kelestarian kwassn suci; 
S. pengembargan sister mitigasi dan adapts 

ebenoanan, de 
6. penguata koordin.asst kelembagaan pergelola 

kawas. 

Pas! 52 

(I} Indikasi program atara pangka menengah tahap ll (dua 
tahun 2025-2029 sebagair.aura diraked delamn Pas! 50 
ayat (] hurufb, terdiri ta 
a. perwujudan rencana Struketur Ru.Ang Wilayah; 
b. perwujudan rencaa Pol Ruan Wilayah; den 
c. perwujudan Kawesan Strategis Kabupaten. 

( Perwufuda rencara truketur rung sebagairan.a dirakeud 
pade ayat (] huruf a meliputi 
a. perwujuda sister pusat legiatan, melipu ti: 

\ 
$ 
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l. perwujuda sister per'kotea, meliputi 
al pemyusunan DTR Kawasan Perkotu 

l) penyueunan RD'TR kKawassn erkta.an 
Bajera, 

l penysunan DTR Puat Pelayanan Krwasset 
Murga; 

3} penysnan DTR Pusat Pelayanan Kawasac 
Tarah Lot; 

4) penusunan DTR Pua Pela yarn Kawa.an 
Wuenasqi; 

5] penyusuran RDTR Pusat Pelayaan Kwasaur 
Panda.k Gede, 

6l penyusunan RD'TR Pusat Pelayan Kawa.sun 
Peeebel; 

7 penyusuna RDTR Puat Pelaryaruan Karwaesac 
Selemadeg Barat; 

8] penyusunan RD'TR Pust Pelayanan Karwasan 
Selemadeg Timur; 
penuunan RDTR Pusat Pelayaan Kawa. e 
Pu puan; 

I0} penyunan RD'TR Puat Pelayanan Kawaa 
Luwus da 

lpenyusunan RDTR Pust Pelayaran Kawa.sn 
Kram biton 

b) Pengembangen Pust egiatan Loleal (PL4 reliputi: 
l) pemantapan dan pengemnbangan Pust 

Kegiatan Lola! (PKIN; 
l perantapan dan pengembangan perkantaran 

permerintahan skada kecarnartqe 
3] peningkatan infrastruktur tdas 

permukire 
+) permantapan du pergembargon fast lit.as 

perdgangan dan jas sk.ale eecarnten 
5 penirgkatan eakupa pelayanan saran soil 

budaye, keriau den olahrga; 
6) perlindurgan kawasa pertardau 
7 pengembangan prasarana dan saran 

transport ufur, 
8} pengembegan prose.rans da sarans 

kegiatan selector informal, du 
peningkatart pelaynan jaringan prasrurue 
periotan air riurn, jaringan drirune, 
persqpahar, air lire.bah serta energi dan 
elistrla.n 

} perwu;udan ungot Kegiatan Laa Pusat 
Kegiataen PP, ±eliput. 
l] permantapan dan pergerbargaan pusat 

pererintahan labu paten dan carat; 
peratpan dan per.gembagun pusat 
pemrintahan ccarate; 

J) pemanta pan da pengembangan pusat 
kegiatan pariwiats, 

] perrata pan dae pengerbangan pusat 
pertumbuban kegiota ekoeori; 

Dy perantapan dan pengembangan prasaran 
vosrial elonori skala lokal; 

6] perractapan dan pengembangan terrine 
penupeg 

7] pernantapan identita Puat Pelay.nan 
Kawa.sat yang berjatidiri budaya Ea'i; 

8 peractapan da pengerbargan egiatan pertaia, 
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) pemantapan dan pengembangan egiatac 
pen.ghijauan; da 

IO] permantarpan dan pengembangan kegiatan 
permukimar perkotaan 

dj lerwujudan fungi pelayaa Kawacsaan Perko.tau.a 
Tab.anan yang dikerbangkan sebagar pusat 
kegiatan dart system PKN Kasa Perko.ta 
sarbagit, meliputi 
l perantapan da pengernbangan pusat 

perdagangan dan jasa serta keehtan kale 
rsioin.al de regional pada Pusat elaynan 
awas.an yang merupa.kan bagian N 
Kawaan Perkot.assen Sarbagita; 

2 perantapan dan pengem bungan prisa 
perunjang pariwis.at.a; 

) perantarpon dan pengem bang terrinL 
penurpang dar 

] perantapan integrasi pergololaan terpadu 
Kawas.an erkotan Tabaran denga p 
Kawsacn Perko.tan Serb.git.a 

perwujudan sister perdeaan, meliputi 
a) perwufudan fungi Kegiatan Utama Pus.at 

Kegatan PPL, reliput 
l perantpar den pengembangn legate 

pelaryanarsyare.kt 
perantapan dan pengembangan kegiatan 
perdagargan dan jaoe ska.ala des 

d] perantapan dan pengembangan pelayanan 
perdidilean skal lokal; 

) pemantapan dan pengembangan pelaya 
esehat.an kale des; 

] pemantapan dan pengembangan sarana 
olahrsgea sale des dan 

6l penyedit RTH untuk remunjang tung pp 
dan lawan perdear, 

b perwajudan sister jaringan transportasi, melliputi; 
• perwuudan sister faringn jalan, meliputi 

} perwujudan jalan arteri primer LA, meliputi 
permneliharan dan peninglata keualitas jaringar 
jala raeion yang telah ed; 

bl pemelihara.an dan peringltan kuaditas jcringe 
jalan kolektor primer dergan status falan proving 
atau JKP-2 an 4KP.3, 

cf rencaa pengembangan jalan koleketat primer 
dengan status jalan proviri; 

d' perelthran dean perngkatan kuaita 
play«nan jacrirgan jalan kolektor primer dengan 
status jadan lab paten «eta 49.4; 

el pereltharaeu dan peningkatan euuita 
pelayanen faringa jala kolektor slur«deer 
dengn status eden lab paten; 

f permeliharaaan dan penngkatan euaita 
pelayanan jaringan jalan lolea} primer dan jalan 
lokai ekunder wllarya.h labu paten 

g perelihaasn don perdrglcatan keualitas 
pelayanan jaringan jalain Aingkungan primer dun 
jalan ingkurgan sekurder wilayah kabu pater; 

h} perelihuaraan darn peringkatan kualitas 
pelayarasn jaringan jala.n Lingkurgan primer la. 
jalan lingkungan ckeunder wlay.h kabu paten; 

ll perwujudan Malan Kuss, meliputi 
pemeliharaen darn peninglaatan keuadits 
pelayanan jaringan palan khusus; 



f Perwupudan jalan ta, mneliputi pembcbasan lahen 
da perbargunan jalan to! @ntar lots, meliputi: 
) ruas jalan Gilimaule-Negara-Pekutartan­ 

Sola- Mensi 
2] ruas jalain Sok-Celulka Bawang 
3 ras Carggu - Mengwi - Singapadu; dan 
4] ruas Bandara Ngurah Raj (Benoa) - Mengwi via 

Singapodu. 
kj rencana pengerbangan jalan den status jade 

abupater atau JKP-4 melalui peyusrunae aiian kelayakcan, meliputi: 
l) rencana jalan penghabung antara Des.a 

Blaturgar dengan Blimbing dan Mundue 
Temu; dan 

2} renecana jalar lea burparten lainnya seeuaf 
usu/an, 

l) peringlntan lualites terminal penumpang Tipe c; 
mn) pengembangan dan penataan trayek angkutan 

peruampang urum, 
n} pengembangn sntral parir pada kw 

poriwist.a Tac.ah Lot; 
o) pererpan Managmen dan Relaaryas Lalt Litts 

ntuk mer@optimal'ken perggaan Jaringan alan dan pergeralnn lalu Lints, 
pl pengembangan kawan brorient.asi transit/ 

Transit Oriented Development (TOD] pad 
Terminal Penumpang. Stasiun Kerta Api da 
awasan potensued lainnya setelah reladui kafin; 

ql perwujudan Termimad Ba.rang, mellputi 
pen@embangan terminal barang set kajtac 

r} pembangman darr pemeliha«an rutin jerobata; 
den 

s) pegembangan jlur pejalan nki untuk 
enunan.g aktivitae utara kot, antar Lin 
perdagangan dan jas, parjwista, perkaton 
da kwan fa lit.as rum, 

perwajudan stem jaringan kereta api, meliputi 
al pengembongan Jaringan Jalur Kereta Api 

Antar iota yaitu faringan ereta api rneling#at 
mengelilingi Putau Ball, 

b) pergembar#an Stassi tun Penumnpang dapat 
diintegrask dergs sirnpu! tresit lainnya car terpadu menjadi Kawa.n TOD 

el perendaliar bangunan ekitar sernpadan re 
keret a pi; 

d] pengerbargan persirpangan tidak sebidang 
sister farirgan keereta api; dan 

el penyediaan RTH di epanjang sempadan rel 
kereta arpi 

d. perwufudan sister jarin.ga sngad, <anaa, dee 
penyeberangan, meliputi 
a) permantapan Alur Pelayaan Sunga dan Alur 

Pelayaran Dana.u di Danau Bera.tan; dac 
b pengembega Pelebuha Sugai dan Dana 

Pergumpan rneliputi dermaga Dana Berate 
da derraga wisat Dena Bed'ugeul 

• perwjudan sister jaringar energi, meliputi 
• perwujudan jaringarn infrastructur perryaluran 

tetaga lisrik dan sarans penduleung, reiputi: 
a] pergembangan da pereliharan Safuran Ude 

Tegacngan Ti.gei (8UTT; 



bl pengembangan dan pemebiharaan Saluran Ltdar 
Tegangan Menergah (SU TM); 

c) pengembangan dan pemeliharaan Saluran Ldara 
Tegargan Rendah (SLTRy dan 

d pengembangan da perelihara.an Salueaen Kabel 
Tegangan Menengah (8TM. 

2. pengembangan daringan Infrastruktur Pen yalurur 
Tenaga Listnik da Sarna Pendukung, meiputi: 
a) pengembangan Saluran Udara Tegangan Ekstra 

Tines [UT'ET) Gilira.k-Antosai; 
bl Pengembangan Oardu Listrik berupa Gardu 

Induk meiputi Gsrdu Induk gas insulated 
switchgear tegargan ekstra tinggi (GI8TET 
Artosari/Giliamule; 

} perantapan Travo Li.trike 
d} peratan jar ingan traursmdi yang telah a.de; 
] peringkatan das pererata.an ales pelayan.a 

cara errata le seluruh Wilryah Ka bu paten; 
Pemelitaraan Gardu List.rik yang telah ada, 
melputi 

Gardu nduk gas insulated swttchgear Tana.h 
ot; 

) Gardu Induk Antosari; dan 
3) Gardu Induke futuritd. 

gl pengembargan jarirgun barwah tar.ad sears 
trpadu dergan sister utilftas [airy untuk 
meningkatkan ualita dan tetik rung 
Wayah Kabupaten, 

h] pengembargan Stasiun Pengisian batera 
Kendaraan Listri SpKLt da SPBKLU; 

l] peranfaatan energi bar terbarukan scbagad umber energ listrik; dan 
j) perembangan konsep smart grid atau jaingar 

listrik pintar untuak meningitkan efiiensi, 
ualits, da learndalar istern ktengal/strike. 

d. perwujudan sister farirgan telelormunlcasi, mneliputi 
l perwurdan Jaringan Tetap, meliputi: 

a) Pengembangan Infrastruktur Jaringan Tetap; dar 
bl Pengembarsn Jarringan Tetp 
perwafudan Jaringan Bengerak Seller, melt putt 
a! pengemnbanga cakupan dan kulits laryan.an 

faringan nirkabel; 
bl peraelaatan jacrigan tertrial sister nirkbe 

denga penutupa wilaryah blankepot pd 
wilyah berbu'kit, pegururgan atau terpencil 
penataan da pergturan rename base 
ransoetver Station (BT9 

d peremuhan kebutu.ha ladu tinta telekorurile 
seluler irkabe! untuk seluruh operator yang 
menjangau schuruh wilayah, 

t) perembagan jarringan laryanan internet pads 
faslit.as urnurn dan tnjangle seluruh wlleyah 
des adat di wilayah kabupaten, 

f pererata jangkaruarr sin televiai dun 
kebutuhan telekeorrurileasi lainnya dean 

gl pelayaran telit korrunikasdi dan stasiun bur 
yang lokadry ditetacpken svsu.ad ketentuan 
perundag-undangan 

• perwufudan sister jaringan suber daya air, teliputi 
• peowajudan sister jaringan irigasi meliputi 

a] pengembangan dan pemeliharaan Jaringan 
lrigat Primer, 



} pengembangan dan pemeliharsan Jaringan 
lngasi Selander, 
pengembangan dan pemehiharaan Jariugart 
lrigas Tersier, 

d} peelihara, peningkatan pelayarn de 
efektivits pengelolean tir pada sister jaringa 
irigai yang telah ad, 

el peningkatan koardi.ad Daerah lrigasit (pt 
lewenangan Nasional da Provinei; 

l] pemebiharasn dan peningliatan fungi Darrah 
lrigs [DI] Kabrpatn; dan 

s} pendayagunaan jaringan irigasi air tanah dn al 
baku untuk air mirum dengan surur bot yang 
telah dibegun di beberapa kswasan mnelahui 
pongembengan [aringan distribsl dar 
perel iharaannya 

2. perwujudan Sister Pengendalian Banjir meliputi 
a] normalisasi sung; 
bl peseta lerasan rawan barn.fir 
cl pengembangan sistcm peringtan dini; dar 
dl lafie pengembargan bangnan pengendaliar 

banjir rob di seluruh pants yany berpotensi 
rawangelo bang pang 

3 perwuudan Banguran Surber Daya Air lipelt: 
a) pembargunan Bendungan Lambuk, Em bung 

Antapan dean Em burg Sandee; 
b pengembangan, peme lharan, dan peningkatan 

apositas Banguran Sumber Daya Air; 
c) pergembangan air balk pad kw.san yrug 

mergahami keulitan penydia air bake; dn 
d peranfaatan dan persolahan air laut, alr hujan 

dean sumber air lainerya unu.k air bakeu 
f perwujudan sistern jarirgan prran launnya, meligutt; 

• perwujudan sitemn penyedin air minm (8PAM], 
meliputi: 
] peowufudan faringan per pip«an, meli puti 

) persembangan, pemeliharman, dan 
peninglatan lapatas jaringan Unit Air 
Baku; 
pengerbagan, perelihrar, din 
peringkatan kapastas jaringan Lrit 
Produksi, 

3] pngerbargan, pemeliharascn, dan 
peningkatan kaposit.as jaringan Lrt 
Dietribui; 

] pengembenga, pemnebiharasn, dan 
peningkatan kpasit.as jaringun Urit 
Pela aran, 

b) perwujudon bukart jaringan perpipaan, meliputi 
l pengendalian pengembrga sumur pore 

dau 
2 perehihara dan penirgkata bagunan 

penangkap mata adr yang telah ada. 
e} pergerbangan jaringun air mirum Krwgs. 

Perot.an 
d pengcmbargen Jaringan air minu Kawa.san 

Perdesa; 
} pengembangan writ air baku alternatif; 
l relakala upay kerfasma dengaen daerah 

sekitarn.ya yang metalk sumber mata air; de 
8lpengerbeangan Sistem Penrediaan Air Mint 

Regional yang melayari wilaya.h Darrah den 
elitarnya. 



2. perwujudan Siter Pengelolean Air LLrnbah [SPALL, meliputi 
a] perwujudan infrastruktur sister pergelolag Ale 

irbah dornestik, eliputl: 
l pengerbanga $PAL setempat dan krunal 

di kawasa-kawasan pad.at permulira 
pengembargan IAL di Kawasan Perkota.an, 

3) pegembrgan [PAL di Kawasan Eleetif 
Puuiwis.ata, 

4] pongembagan IPAL berbasis mayara.kat, 
bl pengembangan sitem pengelolaan air limbah 

perpipaan di dalam kawaan perkotan 
menuju IPAL 

6) pengem bang sister pergelolaan air Lira 
seterpat Ailakeulean scars individual; du 

7) pergerbargan si»tern pengelolan air Liebuh 
orural 

b pengembangan harirgan Siter Pengelolean Air 
imbah Non Dorrestik sesuai kafian; dan 

c) pengembangan Pengelolaan Limbah Behan 
erbaharya da Berseun sesuai kajian. 

3. perwujudan sister jarigan perampahan, meliputi; 
al pengerangan Tempat Pengelolaan Sam pah 

Reuse, Reduce, Recycle (TP93R, 
bl pengembangan Tempat Penampungan Smentara 

(respy 
c) pergembangan Terpat Perroscan Akhir (TPA; 
d) pemgembangan Tempat Perampunan Sar pa.h 

Terp«tu (TP8T; 
e] permantapan kerjar.a pengelolnan sarnpah pads 

TA Regional Sar bagitar 
f pengerbgan dan pemantapan pelayaran 

prosarana dan utilitas jaringan persampa hen; 
l pemungkota peran serta AMayarrest da dun4s 

sah dalam pengelolaa perampahan ber basis 
umber melalui pol 3RR (Reuse, educe, ecgcle; 

h peningkatan kerja am antar Wilaryah dale 
pengelolan persampaha, 

ij permeryaralate da sosialisei Korep 3 
jl peningkatan legiatan penguangan sam pah dari 

umnbernya, 
] perirgkatan sacra pergelola sa pah; 
l] permbatan pengqunan dan timbulan rn pa.h 

plastik, 
l pemngutan penatga.nan sropa; da 
n} penyusu.nan do.lumen rencane induke 

(masterplanj persampeha.n kabu paten. 
4, perwuuda itr jaringan evakeuass bencana, 

meliputi: 
a) penetapan dan pengembaran Jalur Enke uaui 

era; 
bl penetapa den pengembanga enpat ENakl 

Bencana; 
e} permasyaraktan darn soi.alid sister jaring 

evakuasi benoa 
d pemgembangan sistem mitigaei bencana scare 

terpadu 
el pengawasan dean pereliar#an arana dar 

pnasara.a sister jarngan eva.kusi bencana, darn 
f] penyuran rencane induke (rester plan) 

lawasa raowan bncan.a abu paten 
5. perwujudan sister jaringan drain.as, meliputi 

a) pen7nan master plan draioause Kabupaten, 

I 4 
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bl pengembangan dan pemeliharaaun Jaringan 
Drainase Primer, 

cl pengembangan dan pereliharan Jaringan 
Drainase Sekunder, 

d] perellharaan dan perelihassn Jarringan Drainase Trier; dun 
} pergembangan surur resapan dan lubang 

biopori 
[3] Perwujudan rencane poa rung sebagaimana diraksud 

pada ayat tl] huruf b meliputi 
a perwurudar Kawasur Lindung. meliputi: 

perwujudun Baden Air reliputi 
a} pereliharken dan pelestarian baden adr; 
b) pengembangan tanggul badan air; 
) pergelolaan hidrologi dan ualits air Wilaryah 

Sugai; dan 
d) pemantauan dan pengendalian kegiatan budi 

daya agar tidak memururlan kualitas/ fungi bada air 
2. perwujudan Kawa.sen yang memberilan 

perlindurgan terhdap law.seen barwahasnnya beru pa 
awassn Hurta Lin«dung. meliputi 
a) penetapan tat bats Kurwsen [lrdug di daa 

Kwan hutan, 
b] rehabilitasi darn revitalise Kawa huteen 

Llndung 
t} pengawasan dun perractuan ecra rutin untuke 

menorgah terjadinya pencbangan llar dan 
kebalran Karwan Hautan Lindug 

] pongembangan vegetasi tegaan ting yang 
marrpu memberile perlindungan terhuadap 
pemakcaan taah dan camp mereaplan air k 
dale tanah 

c] pengembangan blok penyangs pad.a kawar 
yang berbtaan dengan Kawa.san Huta 
Lirdung 

fl melakukn program pembinan, penyulhan 
kcpada zasyarakat dalam upaya peletrian 
Kawasan Hutan Lndung due 

g pengrndalian legiatan budi daya agar tidade 
men#gangu fungi lindung awasan Huten 
Lindung 

perwufudarn awen Perlindurgn Seterpat, 
berupa perfindangan kesucia Kawn Suei daon 
Kawassn TVer pat Suci, reliputi: 
a] permantapan fungi da penataan laws.sen 

perlindung.an stem pat berupt lawasan sucit 
bl peretaan laws perlindurgan setem pat 

berupe tempat suei/ Pura den 
pengawesa dan pemgendalin kegiatan 
pemanlaatan rung agar tidak merganggu fungi 
Kwan Pe[indungan Setem pat 

#. perwufudan larwsac konservasi, meliput: 
a) prrwujudan Cogar Alar, melipti; 

I rehabilitasi dan pergamana agar ala; 
} peninglatan diversifikast atau 

keanekarsgare haryati; dar 
3] penegasan tata bates da zon.as cigar ala, 
perwujudan Tara Wisata Alam, melliputi: 
I) rehabilitasi Taran Wist Alan; 
2 pendayagunan dar peletaria potens 

hutan wisata; dee 
)peretasan kegaan wisata ala. 

I 
I 



] penyediaan fasibitas ntuk rpentingan 
pendidikan dan penelitian; 

d) penguata program da pemberdayaan 
asyara.lat; darn 

c peretaa dan penetapen jalur/koridot 
pertindurgan penyu dan atwa liar 

b. perwajadaan awassen Budi Darya, reliputi 
I. perwufadan Kawasan Perlebunan Rakyat, mneli purl; 

a) peretaan huas dan kondiei awasan perkebunun 
rakeyat; 

b] pergembangar koroditas Jay da non keyu 
penurjang industri kerajina; 

cf rehabilitasi dan konserval kwaan perkebunu 
rakyat; da 

d] pengerbangan kawan perkebunan ralevat 
tntuk koervast dadarn bentuk ke bun rye di 
luar kawan hutan 

• perwujudan Karwan Pertain, meliptit 
a] perwufudan Kawaan Truman Pangan, meliput 

l] pemetaa Kawash tanaraen pa.ngan 
produketit; 
penetapan Lathan Pangan Pertain 
Berkelunutan (LP2B] demi ketahan 
pagan, 

3) penirgkatan jaringan irigasl; 
) peningtan intensifikat lahen, 
5] pengatan kelembagaan bak dun 

kelembag«an petani linnya terlit dengan 
pengelolean sumber daya air untuk irigest, 
pengadear arena produksi, panen, pee 
panen dan per@saran; 

6] pengembngan cure 
pertanian organik di 
labupaten, 

7 pengembangan lawasan sntr produ ksi 
pertania melahi sister agribinis ter padu 
yang termtegras dengan pergem bangan 
kwasan agropolitan; 

8 pen#embangan kebijalan pengntegrain 
seketor prtarias derg periwig; 

9 penirgkatan produktivitas la.ban - lahan 
sawah mnelelui intensifilka latan pertaiacn, Or pengem bangan komoditas yang adaptif 
terhadap penu bahan iklin; 

]pemantapan pelayanan jaringan irigasi; 
J pencegahan dan pembatan ahih funs 

kawasan tanaman pagan beririgast, 
3 pengembangan bdidaya perilnan pad.a 

saluran irigeest; 
I4]per'indungan kawas terasering sawah; d 
15 Penyusunan produk hukur daerah tentang 

pemberia inentif de disinentif Kawa.n, 
Lahan dan Lahn Cadagan Pertaniar 
Pangan Berkelanjutan sesuai kajinn 

bl perwufuada Kaan Hort~kultura, reliputi; 
I] pengerbanga eomoditas tan.an bu.h 

ua hen bercapar dengan kwasan 
perkebunan raleyat; 

24 pemantapan Kawasan Agpopolitan Bat uriti 
bebasis pertarian hortikeultura; 

3 pengembangan kritran dengan sckter 
industri dan puariwis.at 

I 

i 
I 



ndustri; da 

I 

4 pengerbangan luasan lacs.n budiday 
hortilealturs organ±k secara bertaha pala 
tiap subake da des eeui potensnya 

5) pengembangan tanaman horticulture 
meliputi tacar.ar bunga, tanaa ha, sayur mayur; 

6] permanfata lahar basah yang belue 
beririgasi pada bulan - bulan kering 

7) pertlihan jenis komoditas yang memilked nila 
elonomis; 

] pembatasan periuusan badi daya hortikaltuns 
yr mayur di karwsau perkebunan dar 
perkebunan rakyat; 

} pergndolian kegatan budidaya hortikulturs 
sayur ayar pale awasan denga 
kemiringuan di ata 40% (em pat puluh persen); 

I0l peringkatn saran.a dan prasaraa 
horticulture 

l)pensuatan kelerbagan petard erk@it dengan 
pengelolaan sumber daya air untuk irigst, 
pengadaac saran.a produksi, paen, pases 
panen dan peras@ran; da.n 

a2 pengerbngan sentra agropolitan lainnya 
cf perwufudan Kawasan Perkebunan, rneliputi; 

] penetapan lawan perkebunan dqr 
penetapan korodita gnggula; 

2 perirgatan sacra darn prarna kwaaen 
perkebunan; 

J] perguatan kelem begaan petai terkait dengan 
pengadan aran produkei, panen, pace 
pamen dr penaar; 

4] pengembangan kawassn perkeben; 
D] peningkata pelayaran sarans dan pr#saru 

pendukeung sister agribiris dan 
groindusri; 

6] penguatnn sitem kelembagaan kelompok tan# 
tar gapoktan; 

7} pengembangan agrowisata dan kertran 
dergan sektor indutri an pariwist; 

8] pengem.began la.an kowsan perkeburs 
orgarikscara bert«harp 

9 permaurrtapan Kawa.sn Agropolitan ber'based 
aaan periebunan; 

0integral kegiatan peernalan dengar 
kawa.au perkebunan; 

l!identified an peretaa poteni law..u 
pertarbeg yang ads di wage 
perkrbunan; dan 

a2} pergendalian dan optimaliasi kegiatan 
pertarnbecngan pada kawe.an perkebunan 

3. perwujuda Kaw.an Peru.ntulean Indutri, meliputi: 
a) pengembangan potensi Kawasan peruntukaun 

industri; dan 
b} pengermbengan sentra induastri kecil de 

mererngah (SIM terintegrasi dengan krwa.au 
permukirar, 

cl pengelolan Kawaa Pertukan lrdutrisee 
berkelajutan; 

d] penyedi infrastrultur pendukun legatee 
industrt 

e] pengerbarge dean peninglatan pre.saran 
sarana, da utilitas di awaosan Peruntule 



f pergawasan da peranteun swerta pengendali 
terhada kegiatan industri untuk menoegah 
imbulnya perceraran lingkungan di Kawas.a 
Peruntulean Industri 

• perwujudan Kawaan Periwig.ta, meliputi 
al pergerbangan Kawaarn Efeketif Puiwisg.ta; 
bl pembangunan infrastruktur penunjang 

pariwisata; 
c) pergembangan fasilitas pariwisate 
d pengenbanga kawaan pariwlate berkonAp 

eowiata, 
e] pemantapan dean pengem began DTW dengan 

konep citowisat; 
fl pengembangan saraca darn pa.saran.a pariwls.at 

pada DTW«ecar terbeta; 
sl peningktan alsesibilitas kr sluru pYT, 
h) pengembangan desa wisata 
l perungkatn uadits obryeke wis.tee 
jl penselolaan Kawass Pariwis.t sec 

berkelanjutan; 
k} pengembegan umber days pariwisat de 

eloomi reatit di Kawsun Pariwis.te 
ll pengembargan Kawa.an Wiata dan oljck wlea ta 

baru; 
ml pengembargan Destinasi Wisata Daerah; 
n) mensirergilan kegiatan lainnya yang merrifiei 

potensi sebagai daya tarike pariwit 
o) peningkatan sister informasi dan promosi wits 

berbasis teknolog pariwisate, 
pl pengembangan jenis dar paket wisata ungular; 
q) pergembangan daerah tufan wisata berup 

wis.ta budary.a, wisata slam, wdata objek khuus 
dan wist butan 

r] pembin da permberdryaan rnayarakat due 
paya pengembangan Kawasan Priwist; de 

) interasi sitem Cleanliness, Health, Safety and 
Emrointment Sustainability (CHS} dalarn 
Kawarn Puiwi.ate 

5 perwuudan Kawaa Perruliman, meliputi 
a] perwufudan Kwan Pertukirae ferkotaan, 

meipti 
) penyediaan perumaan yang meradad, aran 

dean nyera bag ratyarrakt perkot; 
2} penyedia saran.a don praserae 

permulira esua daya dukeug Kaw.as. 
0 pangembangan permuliran produkti! dan 

berkelanutan; 
) perbedkan lingkeurga perrukiran kuuh 

da kurag layak huni; 
5 retabtliti den/atau reload perrrulime 

yang terietak pad kw.san raewan been.cage 
6] konsrva.i kewan tradiiona /etnis bersejarah 
7 penoadarga awa.an permukirar bu 

(kasibe dan lasiba) dengan reran 
pembaguanan prasaran perrualira yang 
lebih trarah, efektif, efisien, produktif, amun 
da berkelarjutan; 

8] penataa, perbaika dan perigkta 
kualitas lngkurgan permukdran; 

] sosalisas pengguaan bagnan bvertingkat; 



O peowujdan ruang terbuka hijau minimal 30% 
(tiga puuh perm) dart kwasa perrukima 
perkotan; dan 

]perwujudan rang tarbala non ija, rung 
pejalan ski, jalur dan ruang evalusi 
bencne 

b] perwujudan Kaewasan ferrukima Perdess.a, 
meliputi; 
l] penyedisan perurraha gang meradai, amu 

dan nyaman bagi truasyarakat perdesau; 
2 pryediaa perumahan masyarkat 

perdesaan tetap nemperhatikan sister 
kearila {al.al dar stern kkerabata yang 
berlaku; 

] penyedisen arans dart prasaran 
permlian esuad day.a ukung awas; 

4) perbailon ling ungan permukiman kumu h 
dar kurung layak huni, 

D] rehabilitai dan/atru relokeasi permukinan 
yang terletak pad eawas.an rawsun bncad; 

6] perataan, perbailer dan peringlaat.an 
ualtar lingkngan permukiran, 

7) perlindungin terhadap Kawaa.n Tau.aruu 
Pangan beririgesi; 

8) pemarfaatan lahan pekarangan parmu lira 
perdean untuk legiatan prteran skla 
rurah tangs, 

9 revitalisasi Dess Tua yang memiliki tata ruang 
desa dar actsiteketur khes; den 

0 perlindungan uubitat satwa era Kawa 
Ala edatan. 

6 perwujudan Kawaa Pertaharan dan Keararue 
mehiputi: 
a) pnataan dan pengelolaan Kawa.tun erthan 

da Keamnanan; 
bl pengendalian perkembangan kegiatan di sekiter 

Kawas Pertahaurn da Kea.ranan, dan 
e) pengembargan prasna, saran, des tilita 

Kawa Perth.aran den Kara.nan. 
(] perwjudan kwan strategs webegairana dirak.sud padu 

ayat fl hurue, meliputi: 
a. perwujudan lawassn strategis dari udut epentingan 

ekonomi, meliputi 
• Kuwasan Perleota.an Ta.ban, tell puti 

a) pemantapan put pelaya.nan dan kegiatan 
pemer ita.ban; 

b} permacntapan psat pelaryaran prdagage.n fa 
da kesehatan siala tasionad dan regional; 

] penataan lingkungan da bangunan lwas.an 
periota.an, 

d pemantapan sraura poaarnae da utilitas 
pemunjag Kowassan; 

e) pentaan dan pengendalian kawasan di 
epanjag koridor; dan 

f pengembangan jaringan transportasi terpad 
lintas lKrwan. 

2. Kawaa ETektif Periwisata Bedugl. me put 
a) pemoataper awasan Bedugual dan sekitarnya 

bagelwasan efektif pariwisata intenasional; 
bl penmantapan searaa pasara.a da utilites 

pemunjag pariwiata, 
} pengembangan jacringan prasarana transportasi 
et padu da teritegrasi pada Kowasan; 

I 
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d pengembagan mitigasi dan adaptai 
kebencanaan; 

e} penataan lingkngan dan bangunan pada 
Kaas.a; da 

f perataan dan pengendalian kawasan di 
sepanjag koridotr da tepi damau 

3. Kawa.sa.n Eteetif Parwise.ta Soka meliputi: 
a) perantapan Kawa.san Sola dan sekitarns 

sebagai kawan efelei periwig intern@esion.a; 
b) pengembangan potensi rinapobit; c peratapan sarana prasruna da utilitas 

penarjang pariwiata, 
d} pergebangan jaringan prasaran.a traporta.si 

terpadu dan tritegrasi pala Kaw.s 
) pengembangan mitigasi dan adaptai ebencaan; 
f peratarn liragkungn dan bangunan pada 

Kaw#sector, d.an 
g penatan daen pengendadin lows.sen di 

spar.jag korider jalan de kurwas.an pei 
4. Kawasan Elektif Pariwist.a Tana.h Lot, reliputi 

a] peratapan Kawaa Ta.h Lot darn skitarry 
bag kawn.sac efektif periwisata intern.atonal; 

b} perlindungar kawan suei dan terpat suet Put 
Tuah Lot, 

c} penantapan araa para dan tilit 
perunjang pairwisata; 

d pengem.bangan jaringan prasarans transportad 
terpadu dan teritegrasi pada Kawusu 

) pen8embargan mitigasi dan adaptasi ebencaraa 
penataan lingkunan darn banguan pade 
Kwan; dau 

$ penataan dan pengendalian kawan di 
panang koridor jala dan lawman peisdr, 

5. Kawasan Agropolitan flaturiti, Karwsan Aropolitan 
Marg, Kawn Agropolitan Pupuan darn Kewasa 
Agropolitan Penebel, rneliputi 
al pemantapan potenst agropolitan, agribisni 

war; 
bl pengembangan potersi induatri leecil menengah 

«gropolit.an mama.h lingkunga; 
) peratapan potens growiat berbead 

ekowit., 
d pergerbcrgan prarant, rana utilitas da 

transportaesd terpau penurjang lewe.en 
agropolitan; 

el integrasi puat-puat pelayaran eegiata 
agropolita dengan sister perotas.n secure 
terpadu; 

f eonservasi Lahar pertarian produetif dan deer ah 
res@pan air; dan 

g}permantapan fungi dan peran organsaei 
masyaca.lat dala pengelolaan dan 
pengembagan karwasan agropolitan. 

6. Kawaan Stratrgis Cepat Turbuh Kerambitan, 
meliputi 
} perantaper potent indutri de perd«gaga 

dan jaa awasan; 
b] kservasei laha pertaria produketif gert 

aerh resarpan air; 
d) perataar dan pengendalian kawasan di 

panjangkarider darn kwassn induti; dan 



d pengembangan prasaran, saran utilita dee 
transportasi teer padu pemunjang Kawasan 

T. Kawaa.n Strategis Cepat Tumbuh Luwus da 
Sekitarrya, serta Kawasan Strategis Ce pat Turbuh 
Paedak Gede, reliputi 
a] permantapan potensi industri dean perdagangan 

daen jas.a Kaewaean 
b) korcrvasi [a.barn pertaian produktif gert 

daerah re#pan air; 
¢] penatad dan pengendali kaw&sn di 

sepanjang kanidat dan kawas industj 
d) integrasi kegiatan industri perdagangan dan jasa 

serta kegdata periwiat.a scars ter padu; dar 
e pengerbangan praarace, saraura gtilites d 

transportasi terpadu perunjang kawassn. 
b perwujudan kurwsaen strategis dai sudut epentingan 

osia da budya, melipu ti 
.Kurwan Pura Batularu, Kawasan Pura Teach Lot, 

Kawa.sau Pura Peleerdugan, Kwas.an Pura Resi, 
Kawasacn Pura Lu hur Serijong, dan Kawa.san Pura 
Gadingwani, meliputi: 
a] penataan dar pengendalian srta konserv% 

Kwean Sui da Kwan Teer pat Suei pr 
Sat Kah@angan dan Dang Kahan.gen, 

bl pengembargar prasarana, srana, dn ut~lits 
penang Kawaan Pura Sad Kahangan darn 
seluruh Dar Kah@angun 
pengembangan dan penetapkasn sister zorsi 
peranfatan yang encakup zona inti, or 
penangsa, zona pengembargan dan oa 
pennang pad Karwssan tepat suci serged 
ketentuan karifan lolad dan budaya Bali. 

2. Kawasan Carrur Angg Batukru dan Kawasar 
Jatiluwih, mneipatl; 
a) permantarpan wen bai jatidiri due 

ientita Kabupaten berwsaran [ingkungan «du 
warian budaya Deli; 

bl kanervasi, penetaan dan pengendalian 
hangman dan lingirgan #epanjong koridor; 

cf korservasi Laha. pertani produktif da reap cir, 
d] penegasa permanfata ruang Kawaa; 
t) integrant fungi konservast, soil dan cl@onoml 

era keparwia.ta; 
l pengembangan potensi ekowisatu secure 

berkelanjutan; dan 
pengerbagan praaran,rrna utllits d 
transportasi terpadu perunjag larwaan 

e. perwujuden kawassn strtegis dari sudut epentirgr 
fungi dan daya dulung linglungan hidp, mellputi 
Kawacssan Hutar Lndung dan Cagar Alam atuka 
Kawasan Hutan Lindurg Yeh Leb, Yeh Lebah, du 
Kewasan Hutan Lindung Yeh Aya, meliputi 
l. pemuhihan dan penanggulangan kerusalas 

lingkungar hidup Kaw.an, 
pengembanga dan pengendalian kwtsar 
berdark.an ova.s, 

3. pengerbagan potent ekowis.ta dan eduwist.a 
pada $oa pea.lea tan; 

4. perlidugun kelestarian wwasar uel; 
S. pengembagan sister mitigsi dan adaptasl 

kcbeneanan da 

I 



6. penguatan koordinasi kelembagaa pengelola 
iaa 

flt lrdikas program tama pangka menengah tahap Ill (tiga] 
tahuan 20030-20.34 scbagaimaa dimaksud dalam Pasal SO 
ayat [5l hurufe, terdint ata. 
a. Perwujudan rencana Straktur Ruarg 
b. perwujude rercaas Pola Rug dan 
¢ Perwujudan Karan Strategies Kabu paten 

t2] Perwujudacn rencaa struktur ruang sebagarana diraked 
pada ayat (l huruf a meliputi 
6. perwujuden sister pusat kegat.an, meiputi: 

I. perwujudarn siten perkotau, meliputi; 
a) Pengembangan Pusat Kegiatan Loka (PKLL 

meliputi: 
ll pemantopan dan pemsembagan Pusat 

Kesiutan Lola (PKI 
2 permatapan dan pengembangan perkantoran 

pemerintahan sk.ala ecarpata 
3] peningkatan infrastruktur dmar permukiran; 
] pemantapan dan pengembang fastita.s 

perdagangan dan jasa skala kecamatan; 
5] peningkatan cakupan pelaryanan saran soled 

) budays, keenian den olahraga, 
+e 6 per~indungan kawas pertana; 

7 pergembangan praarana den saran.a 
tranportad urun; 

8l pergembangan prasarana don srana kegiatan 
ektor informal; da 

9 peningkatan pelayanan jaringun prasaraa 
perkotan air mimum, [aringan drainase, 
perampahan, ar Lin bah serta energi da 
kelistrjla. 

bl perwujudan Fungi Kegiatan Lltama Pust 
egiatan PPK, meliputt 
} pemantapan dan pgembacgan pusat 

pemenintahan kabu paten da kecar ta, 
a2 pemantapan dan pengembanga pat 

pemerinta.haun ccamata; 
perantapan dan pengem bangan pusat 
kegitr pariwisate; 

4j pemanta pan dean pengembangan pusat 
pertumbuha egiatan ckonomni; 

5] peramtapan dan pengembargan prosara.a 
sosdad ekononi skla lolca'; 

6] pematapan dee pengembangan terminal 
permpang 

7 permantapan identit Pusat Pela vane 
Kaw@sun yang berjatidiri budarya Bali; 

8l] perantapan dan pengembaugan keglatan 
pertain 

9 perantpan darn pengembanga.n legiatan 
penghijauan; dan 

0 pemantapearn dan pengembangan kegiatan 
perukiaun periota. 

e lerwufuada fungi pelayanan lKwa.san Perkotaa 
7ban yang dikembaglean sebage pusat 
kegiata dari system PKN Kwan perkotsar 
ar bagta, meliputi 
I} perantapan da pengembangan pusat 

perdagangan can jasa serta lkesehatan sk.ala 

f 

• J 
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nasioral dan regional pads Pusat Felayzan 
Kawasarn yang merupakan bagia pkN 
Kawasan Perkotaan Sarbagi a; 

2 permantapan darn pengembangan prasaran.a 
perurjang pariwis.at; 

3 peratapan da pengembarguen terrint 
penumpang; dan 

4) pemanta pan integrasi pergelolaan trpadu 
Kawaan Perkotacn Tabacnan dengan pN 
Kawascn Pereotau.n Sar bea.git.a 

• perwujudar sister perdesaan, meliputi­ 
a) perwujudan fugsi Kegatan Utan Pusat 

Kegiatan PPL meliput­ 
l) pemantaspan dan pengambangan kegiatar 

pelayarun masryaera.keat 
2} perantapeon dan pengebngan kegiat.a 

perdagangan dan jasa koala des; 
J] prantapan darn pengembargan pelayanan 

pendidikan skala lokal; 
] permantapan dar pengembangan pelarynan 

esehatacn koala des.a 
5 pennantapan dan pengerbangan saran 

olahrsga skala des; dau 
ti) penyedian RTH untuk menurang fungi PPL 

da Kawaa perdesa.a 
b perwujudan item jaringan transportasi, mellputi 

• perwufudan sister faringan jalan, meliputi: 
al perwujudan jalan arteri primer (JAl, meliputt 

pemehiharan dan peningkatan ualits faringan 
jalan naional yang telah «de 

l pemelihara dan peningkatan kualitas jaring 
falan lo!ektor prier dengan status jalan provinsi 
tau KP. dan J9.3 

e rencana pengembangan jalan kalektor primer 
dergun status jalan provinsi; 

d] pemelharaan dan peninglatan lualites 
pelayaan juringan jalan kolektor primer dengar 
tats jala kabu paten at J94 

e] preliharae dan peringkatan kuahitas 
pelayaan Jarinn jalan oleketor skunde 
dengan status flan abrpaten; 

l] pemcliharan dan peningkatan lualitas 
pelayaan jarirsan jala okal primer dan jalan 
olal sekunder wileryah kabu pate 

g pereliharan da peringkatan kualita 
pelayaoan jarin,gun falan llngkungan primer dan 
jala lingkugan sekunder wilayah kabupaten; 

hy permeliha«an dan peningkatan kualits 
pelayaan faringan jalan lingkungan primer dan 
jalan lingungan selunder wilryah lab paten 

) perwujudan halon huwas, meliputi 
permelihara.an da peringkatan kuait.as 
pelayaran jaringan jalan khrusus, 

j] Perrujuadan jalan tol, meliputi pembebasan la.ha 
dan perbeacngeunan jalean tol antar kota, meliputi; 
l ruas jaban Gitirank-Negara eleutatan­ 

Sola Mergel; 
2 ruas jalan Sola-Celulka Bawa.ng 
34 runs Canggu - Mengwi - Singapadu; dan 
4) ruas Bandar gurah Rs (Denoa) - Mengwi vi 

Sigapadu 



kl rencana pengerbangan jalan dorgan status jalean 
bu paten atau JK9.4 melahui penyuusu 
kajian kelayak; 

l} peringkatan kualitas terminal penaumpang Tipe 
c; 

tn} pengembangan dan penataan trayek angkutan 
penun.pang urum; 

n} pengembagun sventral parkir pada kawassn 
pariwieata Tarah Lt; 

o penerapan Manajerer da Reluayass Lau Lin ta 
ntuk mengoptimalkan pengunaan janingan 
jalan dan pergeralan ladu lintas, 

pl pengembangan kawea berorientasi transit/ 
Trant Oriented Development TOD] pada 
Terina] Penumpang. tasiun Keret Apt dan 
kawasan potersial lain.ya setelah melalui eajian 

) peowujudan Terminal Barang. meliputi 
pengembangan terminal barang scs laiian 

r} pembangnan da peeliharaan rutin jerbata; 
da 

s] pensembangan jalur pejaan lakl untuk 
menunjarg aktvit utama kota, antara lade 
perdagangan da jad, pariwisat.a, perkantoran 
dan karwan fat/rt.a urn 4 

• perwujudar sister jaringan kereta apt, me liputt; 
] pengembangan Jaringan Jalur Kereta Api 

Antarkota yaitu jaringa kereta pi melinglar 
mengelilingi Pulau Bull; 

bl pengembangan Stasiun Penumpang dept 
dintegrasn dengan simpul transit lainnya 
ecara terpadu mnerjadi Kawasn TOD; 

c] pengendalian bagunan selitar er peden rel 
keereta ar pi 

d} pegembangan persir par@an tidal scbidang 
sistermn jaringar kereta arpi; dan 

e) penyedi rH sepanjang sempadarn rel 
ereta api. 

3. perwujudan sitem jaringan anga, danau, due 
penyeberangan, mehiputi 
a peman trpan Alt Pelayo.ran ungad dn Alur 

elayaeran Dau di Daaru bertan; dau 
b] petgembangan Pelabuban Sur.gal dan Dana 

Pegumpan meliputi deraga Dan.au Berateen 
dan derrage wist.a Dararu Bedugul 

e perwujudan sister jaringan enengi, meliputi; 
• perwujudan jaingan infrastrulctur penyaluran 

tenage listrike da sarana perdukung. reliputi: 
a) pengembangan dun pereliharaa Saluran t'dare 

Tegangan Tinge (9UTT, 
bl pengermbangan da perelihea Saluran Ldara 

Tegargan Menenga.h (8UM; 
el pengerbargan dan pereltharsan Saluran Ldar 

Tegan Rendah (8UTR}; dan 
d pen@embangan dan pc\iharaa Saluran Kabel 

Tega.ngun Mer.ergah ($KTM. 
2. pengembangan haringan infrastruktur Penyaluran 

Teraga Listrik dan Sarna Pendukung, meliputi 
a] pmgermbagun Saluan Uda Tegangan Elestra 

Tiggi (SUTET) OHliranuk-Antoauri; 
b} Peer bang Gar<du Listrike berupa Gardu 

lnduk mcliputi Gardu lnduk gas insulated 
switchgear tegangan ekstra tirggi (GS'TET] 
Antosai/Gilirarule; 

I 
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c} pemantapun Travo Listnik; 
d} penataan faringan transmisi yang telah ada 
e] peningkatan dan pemerataan akcses pelayans 

scars mmerata ke secluruh Wilaynh Kabupatn; 
} Perelihacrsan Gardu Listri.k yang tclah ida, 

meliputi 
I) Gardu lrduke gas insulated snitch.gear Ta.ah 

Lot, 
2 Gardu [nduk Antoscr, dan 
3] Gadu lrduke Bartuariti 
pengembag#n jaringan bcw.h tar.ah scar 
erpadu dergan sister utilitas lainnya untuk 
meir.gkat lac lualita dan estetik ruang 
Witayah Kaba paten; 

h} pengembangan Stasun ergisian bater ad 
endarn Litrik SPKLL dan SHKLU' 

l permanfaatan energi baru terbarulean sebe.ge 
umber enerng litrike; dan 

J) pengembargan konsep smart grid atau jaringan 
listrik pintar untuk meningkeatkn efisiensd, 
kualitas, dan keardadan stem keten@galistrikan 

d perwujudan stem jaringan telekomurdlasi, mehiputi: 
I perwuuadan Jaringan Tetasp, meliputi: 

a) Pengembangan Infrastruktur Jaringan Tetap; dan 
b Pengerbangan Jaringan Tetap 

2. porwujudan Jaringn Be gerak Seluler, meliputi 
a) pergembargn cakcupan daen keulitas layaran 

jarirgan nirkabe; 
bl perafa.tan jaringan terestrial item nirlabel 

demon penutupan wilayah blank.spot pate 
wilayah berbukit, penngan atau terpencil; 

c} penaten dun pengaturan meraura Base 
Transceiver Station (BS 

d pemeruhan kebutuhan lalu lintas telekorutkal 
seluler nirkabel antu.k siuruh operator yang 
menjangku seuruh wilaya.h; 

e] pengembangan jaringan lay@nan internet pado 
fa.Lita umurn dan menjangiau sluruh wlayah 
desa adat di wilaryah kabupaten; 
prerutau Jangk.run iarn televis dun 
kebutuha telekorrurilasi lairnya; den 

q pclayanan satelit korunils dan stasiun burnt 
yang lolasin.ye ditetapkea esuad ketentua 
perundagundag 

t. perwufudan sistern jarringa surber daya air, melliputi 
I. perwujudan sitem [aringan irigasi, meliputi; 

a] pengembangan daen pemehiharaan Jarrgan 
rgsi Primer, 

bl pensembangan dan pemeliharaan Jaringan 
trigs! Sek«under, 

c) pengembanga dan pemeltharaan Jaringan 
lrigusi Tersier, 

d perelitaan, peninglatan pelayanan dan 
efektivita pengeioloan air peda sistern jaringan 
rigasi yang telah ada; 

e} peningkatan koordinasi Daerah rigasi (DIJ 
kewera.gan Nasional dar Provins; 

l] pemcltharaan dan peningkatan fungsi Dl 
Kaba paten; dan 

g perdayagaan jaringan irigasi air tan.ah dan air 
bakcu untuk air mium dengan rurur bor yang 
telah dibegun di beberpa kawassn rel hu 



pegembangan paringan distribus dan 
pereliharuany. 

2. perwujudan Sister Pen.gendalian Banjir, meliputi: a normalisasi sungai; 
b} peretaan lawasan nwan banjir; 
} pengenbangan sister perirgatan dini; dan 
d} kafian pengembangan bangunan pengendair 

banjir rob di seluruh pantai yang berpotensi 
rawan gelorn.bang pasang 

3d. perwujudan Bangunan Sumber Daya Air melipuit 
a} pembarguna Bendurgn Lam bu.k, Embung 

Antapan den Em bung Sanda; 
b) pengembangn, perellharaan, dan peringkatn 

apasitas Bguran Surber Daya Air; 
cf pengembanyan air bakru pads awasan yang 

mengalai leulitan penyedian aur bau; da 
d] pemanfaatan dan pengolahan air laut, air hujan 

dan%rber air lainnya untuke air bake 
f perwuajudan sistern jaringan prsoar linny#, meliputi: 

perwujudon sitem penyedian alr minurn (AM), 
meiputi 
al perwujudan jaringan perpipan, me hi putt 

I] pengembangn, peeliharaan, den 
peningintan kapasitas jaringan Unit Air 
Baku; 

2} pengembanan, pemelihars.an, dan 
peninglatan kapasita jaringn Unit 
Produksi; 

3) pengembangan, pemeiharan, de 
peningkatan lapasitas paringan L/nit 
Distribusi; dan 

4] pengembangan, pemeliharsan, dan 
peningkotan kapasitas jaringan Urif 
Pela nan 

bl perwujudan bu.an jariogart perpipan, meliputi 
I) pengendalian pengembangan sunur pompa; 

dan 
2 pemeliharnn dan peningatan bang'nan 

penanglap mata aur yang telah ad. 
cl pengerbarn feringen alr drum Kwan 

Perko tcan; 
d] pengembangn jaringan air rninum Kawasan 

erdea, 
} pergenbangan unit air balu alternatlf; 
f melakukan upaya kerjasaa dengan daerah 

sitarnya yang mnerdike sumber mate air; du 
g pengembangan Sister Penyedian Air Minute 

Regional yang melayani wilayah Dara.h dan 
selitany%a 

2. perwujudan Sistem Pergelolean Air Lim bah (SAL] 
meliputi 
a perwapudan infrastruktur sistem pengelolaan air 

limbah dornetik, meliputi: 
I pergembangan gPAL setempat dan oruna 

dkwa.sen-kawsea.n padart per mulira; 
2 pengemnbagen [PAL di Kwas Perkota.an; 
3) pergembagun IPAL di Kawa Efektif 

Periwisata 
d] pengembargue 1PAL berbasis mnasyarakcat, 
5] pengembangan sister pengelolaan air limbah 

perpipas di dalam awasan perkotaan 
menuju IPAL; 

I 



bl pengembangan sistem pengeiolaan air Lim bah 
setempat dilakula secara individual; dan 
pengembanga sister pengelolaan air Lim bah 
korurad 

b] pengembangan Jaringan Sistem Pergelolaan Air 
Lim bah Non Domestik sad kid; da 

c} pengembargan Pengelolaan Limbach aha 
Berbahuaya dan Beran seat kajian 

3, perwujudarn sistem jaringan persampahan, meliputit 
a) pensembangun Terpat Pengelolaan Sam pa.h 

Reuse, Reduce, Reccle (TPS3R, 
b) pengembangan Tempt Pena pungan Sementara 

(TPS}, 
} pongerbangan Terpat Penrose#an Akhir (TAJ 
d pengembangan Tempat Peraro pungan Sampah 

Terpodu (TPST 
} pemantapankerjaama pengelola sampah pad 

TpA Regor.ad Sarbagitee 
f pergerbagan dan perarta pan pelayaa.n 

prasarand de utilits jaringan persaunpaha; 
$ peningkatan peran sere Mayra.kt dun dunla 

ua.ha dadamn pengeloloan persapahan berbis 
umber melahui pola 3R (Reuse, Reduce, Recycle#; 

h} peningkatan kerja sama antar Wilayah dalam 
pengrolaan per pa.ha, 

i) perayarakatan dan sosiaiasi Konep 3R; 
j poningkatan keginan pengurangan sampah dari 

umbernyau, 
4 peningkata sacra.a pengelola.an smnpah; 

pembatasan pergqunaan darn tirbulan sampah 
plastike; 

ma) peningkatan pernagtan sapa; da 
n] penyuuran dokumen rencan inuke 

[master plan] persaurn pahan kabupaten. 
4, perwujudan sitern jaringan evakuasi beneane, 

me liput 
a) penetapan dan pengerbangan Jalur Eeuas 

Benona, 
bl penetapan dan pengembagan Terput Eva.at 

Bencana, 
et per@syrakatan dan sos.iadis.ti sister jaringan 

evakuasi benca 
d pergembang sister ritigasi bencana scar 

terpadu; 
¢) penguwaa dan pereliharan saran.a dan 

prasarana sister jarringan evakugi bencaa; da 
f peryusunan rencana induke (materplan} awe.sea. 

rawan bencaa kKab.paten 
5. perwujudan sister jaringan drainase, meliputi a penyuuran masterplan drinse Kabupaten; 

bf pengerbang da permeliharassn Jarriran 
Deairate primer 

c pongembagar dan percliharan Jaringan 
Duinasse Sckunder; 

d pemehiharsan da perelihcra Jauringan 
Drain@use Tesler, dad 

el pengembanrgan urur respan dan lubarg 
opori 

g3] Peewujudan rencaa pola ruang sebagairaa dirak.sud 
pada ayat (ll urufbzcliputi: 
d perwufuda Karwssan Lindug meliputi 

• perwujuden Badan Air, meliputi 
a) pemehhara da pelestarian badart air; 

I 
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b) pengembangan tanggal baden air; 
) pengelolaan hidrologi dan kualitas air Wile ya.h 

Sugai; dan 
d] perrantaan dar pengendalian kegiatan bud± 

daya agar tidal menurunkan kualitas/ fungi 
baden ar 

2. perwujudan Kawasae yang mezbenika 
perlindunga terhadapkawasan bera.hanya beru pa 
Kawaan Hutan Lindung me liputi 
a] penetapan tata bats Kawasan lirdung di dadarn 

Kawaan hutan; 
bl rehabilitai darn revitalisi Karas.n hutau 

Lindung 
c) prgawasan dan per.antau.an secara rutin tu le 

mencegah terjaliya penebargan liar da 
kebakran Kawa.sun Hutan Lindung 

d] prngembang vegetasi tegakan tinggi yang 
map memberilean perlindurgan terhadup 
permuikaan tau.h da tamp meresap.kar air ke 
dala taah; 

e] pengembargan bloke penyangga pade keawa. 
yang berboatassn dengan Kerwsan Hut 
Lintung 

f relakukan program pem binaan, penyuluha 
epad ray«aalat dadamn urpaya pelestriae 
Kaweon Hutan Lindung den 
pengendalian kegiatan budi daya agar tidal 
mens8au fungi lindung Kwan Hutau 
Lindung 

perwufudan Kawa.sa Perlindungan Setempat, 
berupa per{indungan kesucian Kawasan Suei de 
Kawaa.n Terpat Suci, reliputi 
a) perantarpan fur.gei dee penatan was.n 

perlindurgan eterpat berupa kwnan suei; 
b peretn lawn perlirdungn seter pat 

beruapa terpat suet us dean 
cl pengawas dan pengendalian rgiatan 

pemanfaatan fang agar tidake mengangg Ang 
KAwa.seen Peerllurgan Seter pat, 

4, perwuajudan kawassn korervi, meliputi 
al perwujuadan Cagar Alam, melipati; 

) rehabilitasi dan pengamanan cager alar; 
2} peningatan diversiflleast atau 

keanelaraga haryati; dean 
3) penegasan tat.a betas dan zotarsi ca.gar au. 

bl perwufude Tara let Alam, reliputi, 
I] rehabilitaei Tuma Wis.aeta Ala, 

pendayagun@an dar peletaria.n potens 
hutan wisat; da 

3 permbatasan kegiatan wist.a ala 
c penyediaa failitas untuk kepentingan 

pendidika da penelitian; 
d] pergaataunt program den pemberdaryaur 

masymralat an 
e) pemetaan da penetapa jalur/konidot 

perlidumgan penyudan satwa liar 
b perwujudan Kawasan Budi Daya, meliputi 

• perwujuda Kawa.san Pertee buran Rakyat reliputi 
a) peretaan luas dankodisi kowasan perkcbunan 

rakgyat; 
bl pengerbengar krodita karyu dan non laryu 

pennpang industrikrajira; 



) rehabilitai dan korservai kawsan perkebrural 
rakyat, dan 

d] pengerbegan ewassn perkeebrun rekey.at 
ntukt konserveast dala bentuk kebu raya di 
la kawan hruton 

• perwujudacn Kawaa Pertanion, rel put 
al perwujudan Kawaa.n Tana.ran Pangan, meliputt 

l) pemetsar KAwe.san tanaacn pang. 
produketif; 

) penetapan Laha Pangan 
Berleelacnjutan (LP2B) demi 
pagan; 

3) peningkatac jaring irtgest; 
+) peningkatan intensifikasi la.han; 
5} pengutan kelerbegan srubake da 

elerbagat petri Lanny.a terlkut dengan 
penselolean sumber daya air untuk rigasi, 
pemgadman saran produki, panen, psca 
panen dan perasaran; 

b] pengerbangan secaA 

pertain or#ik di 
lea bu paten, 

7 pangerbangan kmwaan sentra produksi 
pertanian melalui sister agribisis terpadu 
yang terintegrasi dngan pengembengan 
kewsan gropolitun 

8] pengerbangan kebijakaen pen#integraian 
ektor pertain dengan pariwist; 

] peningikatan produktivits lahan - lahaen 
sawa.h melalui intensified la.han pertain 

0) pergembargan korodits yang ad ptif 
terhadap perubahan iklim; 

lpemantapan pelyanan jaringan irigarsi, 
2) pencegahan dan pembataan alih fungi 

kawas tantra pagan beririgai; 
pengembangan budidaya perikaracn pdu 
luran irigsi; dean 

I)per'indungan kwan terasering swah, 
b} perwujuda Kwan Hertikultua, mchiputi; 

l] pengerbagar keorodit tarn bu­ 
rah.an brcapur dcrgan lawman 
perkebunan rakcyat; 

l perantapan Kawnsan Agropolitan Batu.riti 
berbasi pertarian hrtleutura 

Jl pengembangan keritran dengan sektor 
industri da pariwist; 

4] pengembargan luaan laws.an budiday.a 
hortikeutuns organike secara bertuahap pad 
iap subake an deed suad potensiny« 

5] pengembangan tanaman hortilutr 
meliputi taarnan bung, tarr.a hiss, sayur 
mayr; 

bl permanaatan lahaen baah yang belur 
beririgas psoda bula-bralan kerning; 

7 perilian jeris korodits yang merit~ii ill 
ekonoin, 

8] perbatasaunt perluan budi daye hortikultura 
ayur tnayur dari lerwaan perkebunan dan 
perkebuha rakeyat; 
pengendalian kegiatan budidaya hortikultra 
8ayr Ayr pada kawas.an dengue 
kmiringan di atas 40% 

tem 
wlleryah 



0l peningikatan sarana dan prasaranee 
hortikufur; 

Ii]penguatan kelerbagaan petri terkait dengan 
pengelola sr.mber daya air untuke irigei, 
pergadan saran.a produksi, panen, paa 
panen dan pernasaran; da 

2J pengembargan sentra agropolitan hainnya 
} perwufadan kKarwas Perkeeburun, meliputi; 

I) peretapan kwaan perleebu ran dan 
penetapan kornodita ungqulean; 
poring/atan $area da praesa.an awas.an 
perkeburan; 

J penguatan kelembagaan petani terkait dengan 
pegad.a saran produksi, panen, pasc 
papen dan pera@ran, 

4) petgembangan wassn per ebunan; 
S peningkatan pelayan.an sarana dan prsarend 

pendukung sister agribisrnis den 
groindustri, 

b] penguatan sister keelerbagan elorpok ta 
atagapoktan, 

7) pengembangan agrowisata da eritreas 
dergan sektor industri dan pariwisat; 
perembagar lusea kawas perleebunan 
organik ecars brta.hp 

9l pemantapa Kawasan Agropolitan berbasis 
tanaan perkebunan, 

I0integrasi legiatan peternaleaun dengar 
awn pere bu.an; 

llidentifilast dan perneta.an potensi kawarsa.n 
pertamnbacgan yang ada di awasan 
perkeburan; dan 

2] pengendalian dan optiralias egatan 
pertabangan pada krwas.an perkebunan. 

• perwufuda arwtan Peruntulan lndustri, meliputi; 
a] pergerbangan poteni Kaw@sun peruetulean 

indutri, dan 
bl pengembangan sentra lndustri ell dan 

mnengah (SIM; terintegrasi dengan kwaan 
perrukitr 

} pengelolan Kawas Per ntua [dustrl sec 
berkelanjutan; 

d penyediaan infrastruktur pendukung loegia tan 
indutri, 

e] pengerbang dan penirglat.an praarans, 
saran., da utiLits di kKawan Peruntukg 
industrt, dan 

l pengawa«an darn peatauan crta pengendalia. 
terhadap kegiatan industri untuk encegah 
timbulrya pencemaran lingkunga di Kwet 
eruntukan Indutri 

4. perwujudan Kawaa Purwisata, meliputi 
a) pengembang Karwesan Efeetif frwisata, 
bl perbargurn infrastruktur penunjag 

pariwit.a, 
} pergembangen failita pariwisata, 
d} petgembangan kawas periwisata berkorep 

ekowia.ta 
el pemantapan da pengembangan DTw dens.an 

koepelowisata; 
f pengembamgan sarna da prasarata pariwisata 

pad prwsecreterbata, 
gl peringkatan aksesibilitas ke seluru pTW; 



h} pengembangan dea wisata; 
) peningkatan kuadita obyek wisata; 
j} pengelolaan Kawaesan Priwlg.ta sec 

berkelanjutan; 
kl pengembangan umber days pariwisata den 

ekanal reatif di wssarn Pariwisatae; 
l pengembagan lawan Wieat dan objeke wists 

baru; 
ml pengembargan Destinasi Wisata Daerah, 
n] mensinergukan kegiata lainnya yang merililei 

potensi sebaga daya tarik pariwisata; 
o] penirgkatan sistem in(onrasi dan promosd wist 

berbais telenologi periwet 
pl penembanga fenis dan paket wlat unggula; 
q) pengembargan daerah tujuan wist.a berupa 

wsat.a budarya, wisata ala, swisata objeke khu 
dan wisate bu.atan; r pembinan dan pemberdayan rasryaura.kat daleer 
paya pengcrbagaen Kwsen Pariwta.ta, den 

] integrasi sistem Cleanliness, Health, Safety ant 
Entrontrent Sustainability (CHSE} dalam 
Kawaa Pwit 

5. perwujudar Kawa.sen Perruldiran, meliputit a perwujudan Kawaa Perrukiran Perkota, 
reliputi: 
ll penyedin perurahan yang meredai, armeun 

dan nyarnan bagi mayarad.at perkotan 
2 penyediaan saran da prasaran 

permukiran sud daya dukrug Kawaa; 
3] pengerbangan permukiran produktif du 

berkelanjutan; 
4] perbaikan ling#unman permukiran kumuh 

dan kurang layak huni; 
5] rehabilitasi dan/atau relokasi permu kira 

yang terletak pate kwaan fawn benc 
6] konrvad kwas traditional/etnisf 

berscjarah, 
7) pencadangan kawan perrukiran bar 

[asiba dan lesiba] dengan rencn 
pem.begun praorta permnua.ran yang 
ebth trrah, efektif, eflen, produktif, arran 
dan berkelajutan; 

} penatan, perbaikan dan peningltt 
alitas linglurgan perrukdman; 

9 soladlsasi penggnaan ban.gunan bertinglat; 
] perwujudan rung terbuk hijaua minimal 30% 

daikwen perukiran perkotsun; de 
Iperwfudan rang terbuk non hijau, rung 

pejalan lai, jalur dan ruang evalues 
bencaa 

bl perwujuda Kawaa Permukian Perdesaa, 
mclrputi 
l) penyedian perurah yang mernadad, arnan 

da nyaa bag rayaralat perdeaan; 
2 penyedin perurahon tnasryuaket 

perdesaan tetap memperhatia mi#ten 
kearifan lokal dan sistem kelerabatan yang 
berluku; 

3) penyedin era.a den prasaranal 
permuira euai day dulung Kawasan, 

4] perbeilea lingkurgan perruliran Jurua 
dan kurang layatk huni; 



5} rehabilitasi dan/atau relokas permukiman 
yaogterletak pada awas.an rawan bencena, 

6) peat.an, perbdika da peningkatan 
keualita ling#cur.gar permukdra; 

7} perlindurgan terhadap Kaswasun Tana 
Pangan beririgas; 

8 permanfatar laha.n pelaangan perrukire 
perdesaar untuk legiatan peternakn slad 
umah tangg, 

9] revitalises Dea Tua yang merriliki tata ruang 
desa dan aritektur khas; da 

I0] perlindurgan habitat satwa keera Kawa 
Alas lKedaton 

6. prwujudan Kawa Perta.hara.n dan Keenan 
meliputi; 
a) perat dan pergelolean Kawasan Pertah 

dan Kanaan; 
l pengendalian perkerbangan kegiatan di sekitar 

KwAsa Pertahanan dan Kear.an; den 
c} pengerbangan prasarans, saran, da utilite 

Nawda Perta.hara.n dan Kear.an. 
(d] Perwujuda kwaan strategissebgumana diraked pad 

aya (l) huruf e, meliput; 
a. perwujudan krwan stategis dari sudut kepertingan 

k@romi, meliputi; 
Liawasan Perkoten Ta.baned, meli puti; 

a perantapan pusat pelayanan da keglat 
pemerirtaha 

bl permantapan pusat pelayaran perdagangan j 
dan keehat.a sk.ala zonal dun regional; 

cl penata Lurgleunga dan bangunan laws.n 
perkotaan; 

d} perantapa saran.a prasaran.a dan uthita 
perunjag Kawa, 

] perataan da pergendahian lawsan di 
panjantg koridar; dan 

l] pengembangan janingan transportasi fer padu 
linta Kawaa 

2. Kawasan Efektif Puriwlsaet« Bedtugual, meliputi: 
af peracntapan aewcan Bedugul dan sekitarnya 

se bagai larwsa eleketif pariwis.ta internasonal; 
bl peratapar sarans prasran.a dan utilite 

penunjang puariwis.at; 
c) pergernbarugan jaringan prasrna transports.d 

terpudu dan teritegrasi pada Kaan 
d] pengembangn mitigasi da adaptest 

ebencaan; 
el penataan lingungan dan bangunan pda 

Ka wtsar, darn 
f penataan dan pergendalian kawaran di 

sepan,fang loridor den tepi daau 
3. Kawasan Efektif Pariwisata Sole. mncliputi 

a) permantapan Korwasan Sola dan selitany 
ebag kawan efeetif pariwisata internastonal; 

bl pengernbangan potersi rirupolitar, 
cl pecantapan saran»a pasaran.a darn utibita 

pennangpaiwiat.a 
d pergembangan jaringer prasarana transportasl 

terpadu dan teritegasi pada Kawasaun; 
e} petgembangan mitigai dean adaptasi 

iebeeaa, 
f perats lingkcungah dan bargunan peda 

Kawasan an 



g perataa dan pengendaliar kawasan di 
sepanjang karidor jalan dan kawasan pesisir 

• Kawasan Efektif Pariwist.a Tarah Lot, mcliputi 
a] pemanta pan Kawa.san Tarah Lot darn sekitarnya 

scbga kawas efektif paiwiata internaiord; 
bl perlindunga kawasacn sucl dan tempat suei Pura 

Twrah Lt 
} perantapan saran.e prasaran.a darn utllita 

pemuanpang periwisata; 
d penger.bangan jaringer prasarna transports 

trrpadu da tritegrasi pada Kawa.sac; 
et pengembangan mitigasi dan ad ptarsi 

ebencat&au; 
l] perataan ling'ungan dan bangunan pad 

Kawaa; da 
g perataan dan pengendalian kwasaon l 

epajng loridor jalan dan konasacn peisir 
• wean Apropollta Batuniti, Kawaa.n Agro polite 

Marga, Kwan Agropolitan Pu puan dan Kaw.a 
Agropolitan Penebel, meliputi 
a) peratapan potensi «gropolitan, agribiis 

Kawa.sash, 
bl pengembangan potensi indusri keeil menengah 

agropolitan ramah lingungan; 
c] pemantapan poteni agrowista berbe4% 

ekowis; 
d] pengembangan praarant, saran utilits da 

transportasi terpadu penurjang laws.an 
gropolitan, 

} integrsi psat-pusat pelay«nan kegiota 
agropolitan dengan sister perkota star 
terpadu; 
konservasi lahan pertanan produktif dan dacrah 
resapan air; dart 
pemantapan fungi dan peran organisai 
mayaero.dcat dadarn pengeelolgn de 
pergernbcgaen krwswan agropolit«en 

6. awn Srategis Cepat Tumbuh Keranbitan, 
meliputi: 
a] permantapeon poteoi industri darn perdgrgan 

den fas Kaw.st 
bl konserved lahan pertaiasn produktif stA 

daerah resapan air; 
ef pernatan dan pengendalian awasan di 

epatjg koridor dasn larwan industri; de 
d pengembangan prasaran, sacra utilitas due 

transports terpadu peutag Kawaa. 
7. Kawasaun trtegis Cepat Turbuh Lwus dan 

Sekitarnye, serta Kawasan Strategis Cepat Tumbuh 
Pandak Gede meliputi 
a) penantpan poteni industni dan perdagangan 

dan jasa Kawa; 
b} koservaei lahan pertaria produetif ert 

aeuh res@pan aur; 
) penatar dan pengendadian awasau di 

panang koridor da kwassen indusgri; 
d) integrasi legiata industri perdagangan dan jess 

serta kegiatan pariwisat secara terpadu; dan 
el pengembargan prasauna, saran.a utilit du 

transportasi terpad pennag karwas.a. 
b perwufudar kawaan strategis dari sudut kepentinga 

osia dan budaya, meliputi 



,,, 

I. Kawasan Pu Elatukaru, Kawasan Pura Tana.h Lot, 
Kawasacn Pue Pendungan, Kawa.san Pura RResi, 
Karas.an Pura Luhr Serijong, dan Kcwassn pea 
Cadirgwani, meliputi 
al penataan doc pongenda/la erta konaerval 

Kuwassn Suci da Kasa Teen pat Sue Pea 
Sad Kahavngan dan Dang Kahangan, 

b) pengembangan prasarant, saran.a, dan utilitas 
penunjang Kawasacn Pura Sad Kahangn da 
eluruh Dang ahangar, 

e} pengerbangan dan penetapkan sister onasi 
permanfatar yang mencakcu ors inti, nae 
penyangga, on.a pengembangan den one 
penunag pada Kawasan terpat issual 
eetntan keeurifa lo.kal dan budaya Bai 

2Kewusan Cafur Ange Batukeeru dan Kwan 
Jatilu wth, meliputi 
a) perantapan kawasar ebgad jatidirj dar 

identita Kabupaten berwacwsea lingkungan dan 
wariarn budarya ali; 

b) leonservasi, penataan den pengendalian 
bangunan dan lingkungan sepanjang koridor; e kenservast lahaen pertaian produktif dun resapa 
air, 

d penegasan permanfaatee ruang Karwasaen; 
e] interest fungi konervai, soil dan ckonori 

rte kepriwiataan, 
fl pergembangan potensi elcowisat.a scar 

berkelan;utan; dan 
} pengernbangan pr8saran, saran.a utilitas de 

transportasi terpadu penunjang Kawa.sa. 
¢. perwujudan kawasa trateg dari ufut epenting 

fungi dan daya dulung ling4rgan idup, meliputi 
Kawasan lutan Lindung den Cagar Alam Batular, 
Kawa.an Hutan Lnung Yeh Leh, Yeh Lebah, dun 
awtan Hutan Lndung Yeh Aya, meliputi; 
I. peruihan dan penangqulangan krusaker 

lingkumgan hidup Kawasan; 
2 pengembangan da pergendalian kwan 

berda.saran oral 
3peogerbargaon potent elowist dan eduwisat.a 

pada ona permaaatn; 
4. perlindurgan kelestrian kawasan suei; 
5. pengembangan sister mitigasi dan adaptai 

kebencan da 
6. penguatan koordinai lelerbagaan pengelola 

kawasan 

Indikasi program utare jangka menngah tahap IV (er pat) 
ahu 2035-20.39 e basairana diraksud dalamn Paa S 
ayat (5] haruf d, terdiri ates 
a Perwufudan rencana Struktur Ruachg 
b. Perujuda renca Pola Rung da 
e Perwujudar Kawasan Strategi Kabu paten. 
erwufudan rencan struktur rang sbagauman.a dirnaksud 
pada ayat (l] huruf a meliputi 
d. perwujudan stern pusat egiutan, meliputi; 

l, perwujudan sister perkotaaun, meliputi: 
a) Pergembarge Pusat Kegiatan Lala [PKLJ 

¢ meliputt 



l' perantapa dan pengembangan Pust 
Kegiatan Lola! [PKI; 

2) permantapan d pengerbangan perkantran 
pemerintahan skaala ecamata, 

3] peningktan infrastruktur dasar permukiran, 
4] permantapan da pengerbargan fasllita 

perdagangan dan jasa kale kecaratan; 
5 peningkatan cakupan pelayanan saran sos4a 

budaya, kesenian dan olahraga 
6 per'indungan kwan pertanian; 
7 pegerbargan prasarare daun sarans 

transportasi urum; 
8} pengembegan prasacnna dan suraa kegiat.an 

ektor informal; dan 
W)peringlatan pelayanan jaringen praaraa 

perkotan air mirum, jaringan drainage, 
persapah.an, air lire bah sert enenyi da 
elistrike 

bf perwufudan Fungi Kegatan Ltara Pua.t 
Kegata PP, mneliputt 
l] pernantapan dan pemgembangan pusat 

pemeritaban kabu paten dan keecameta; 
l perantpan den pengembangan pasat 

fermeninthan kecarat; 
peratapan da pergembungan peat 
egiatan pariwisa ta, 

4 perrantapen dan pengembangan put 
perturbuhan kegiat ekonomj; 

] permantapu dan pergembegan prasrn. 
oil eloromni skeala load; 

6] peratapan dan pengermnbargan terminal 
penum pang 

] permantapan identita Pusat Pelayana 
Kawasa yang berjatidiri budaya Ball; 

8l prantapan daon pengembangan egia tan 
pertaran; 

] peratapan dan pengembangan etan 
penghijauawn; d 

Io] pemantapan dan pengembngn kegiatan 
perrulira perkota 

el Perwuajudaon fungi pehayanan Kawes Perk.ot 
Tabaa yang dikerbangkan sebagai pus.et 
kegiata dart sister N Kera$an perk«otau 
arbagit, mnelip ti 
] perantapan da penger bargan pusat 

perdagargaon dan jaa crt ksehatan s.kl 
tonal da regional pada Pust Pela ya.nan 
Kaw.asaon yang merupadn began PKN 
awan Perkotsan Sar bagi ta; 

2 petacntapan dan pengerban.gan prasaran.a 
penunjang pariwisata, 

3] gerantapun da pengembagan terminal 
penumpang dan 

4 pemantapan integad pengelolen terpadu 
awas Pelt.assn ban.an dengan pg 
Kawa.an Perlotaan Sar bagit.a 

2 perwujudan sistern perdesan, meliput±: 
a) perwujudan fungi Kegiatan Ltama Pusat 

Kegiata PPL, eneliputt 
l] penantapan dan pengembangn legiatan 

pelayanan a.syarad.at; 
perantapan dan peerbagan lrgiat.an 
perdagagn da jasa skala des; 



d] pemantapan dan pergembargan pelayanan 
pendidikan skcala lokad; 

4] perrantapan dan pengembangan pelayanan 
kesehatan ska'a des, 

5] perartapa dan pengembacngan saran.a 
olatraga slala des dan 

6) penyedi@an RTH untuk menurjang fungi PPL 
dan Kawa.sa perdesaan 

b perwujudean sistem jarigan transportasi, meliputit 
• perwujudan sitem jaringan jalan, meliputi: 

a] perwjudan jalan arteri primer (AF, me{iputi 
pemehtharaan dan peningkatan kualitas jaringan 
jalan nasioral yang telah ad, 

bl pemeliharan an peningkatan kuaditas jaringar 
jaian kolektor primer dengan stats jalan provirsd 
ata AK-2 darn 4p.3 

e] renesna pengembangan jalan kolektor prier 
dengan status jala provinsi; 

d perelihara dan peningkatn kuadita 
pelayanan [aringan faln kolektor primer dengan 
status jalan leb paten at.au J,9.4, 

el perebihara.an dan penirgkatan keualites 
pelayanan jaringan paloon kolektor sekunder 
dengan status jalan kabu paten; 
pemelharaan dan peningkatan lalit.as 
prhaynan jaringan jalan lo.lad primer dan jalar 
lolel skunder wilaya.h ebupaten; 

.l pemelihrsat dan peningktan kuaitr 
playanan jain.gen jalan lingkungan primer da 
jalan lingkurt.gan seunder wilayah kabu paten; 

h) perchiharaan dan perminglcatan lalita 
pelayanan jaringan jaln lingungan primer de.n 
flan lingungan slander wilayah lb paten; 

l) perwujudan ala Khuu.s, meliputi 
perelihara dan peningkntan kuaita 
pelayanan jaringan jalan khuus, 
Perwujudarn jean tol, mneliputi pembebean la ha 
dan perabarguran jalan tol antar kota, eliputi 
l} nae jadan Gilimauk-Negara- Peleutat.n­ 

Solar-Mergewl 
a2] rue jaln Soka-Celu lean Bawag 
3] ruas Cangsu - Mengwi - Singe padu; dun 
4) ruas Bandara igurah Rai [Beroa) -Meng via 

Singapadtu 
l} reneaa pergerba.gan jaln dengan status jala 

lkabu paten stau JKP.4 mlalui penyunan 
ajtan kelayakan; 

ll penirgkatan kualitas terminal penumpang Tipe c: 
m} pengerbangan dan penataa trayelk aglea tau 

penumn pang urum; 
n) pegermbangan sentral parkir pade kawa«an 

periwisata Tarah Lot 
ol penerapan Mar@men da fRekayasa Laulu Linta 

untuk rengoptimal penggunaan faringun 
jala da general.an lalu lints; 

pl pengembang kawa berorientai trait/ 
Transit Oriented Development (TOD} pad 
Terina] Penurpag. Stasiun Kereta Api dan 
kawsacn potensial ladnya seetela.h melalu kaian; 
perwufudan Terina Barang mecliputi 
peogerbagan terminal barang #esi lain 



} pembanguran dan pemeliharaan rutin jembtan; 
da 

a] pengembangan jalur pejalan kal untuk 
memunpang aktivita utame kota, antara Li 
perdagagan dan jas, pariwisata, periantoran 
dankawasan /aslita urn. 

• perwujudarn sistern faringan kreta pi, meliputi 
a) pengembargan Jaringan Jalur Kereta Api 

Antarkota yaitu faringan kereta api melingkar 
merge~ilingi Putau Bali; 

bl pengemangan Stasiun Perumpang dapat 
diintegrasilea dengn sirpu, transit lainn 
roara terpadu menjadi Kawasa TOD, 

cj pengendalia bangunan skitar serpadan re 
kereta api, 

d pengembangan persimparngan tidake sebidang 
sister paringasn kreta api; darn 

} penyedia TH i epanjang serpadean rel 
kereta apt. 

3. perwujudan sitem faringn sung, danau, due 
ponycberagan, meliputi 
a perantapa Alu Pele yaran Sung dan Alur 

elvaran Dara «di Dana Ber ataer, dan 
bl pengembangan Pelabuhan Sugai dan Dana 

Pengumpan meliputi dermaga Danau Bera.tan r dun dermaga wiata Dacus Bed ugut 
• perwujudan sistem jaringan eneryi, meliputr 

• perwujudan faringan infrastrukrur penyaluran 
tenaga listrik dan sarara penduakung. meliputi: 
a) pengembangan dan pemeltharea Saluran Udara 

Tegan Tag (8UTT; 
b] pengembangan dan perciharsan Saduran Udar 

Tegargan Menemgah (UTMy; 
) pengembangan dan perchiharan Saluran Udarea 

Tegagan Rendah (UTR; dan 
dl pengembangan dan permeliharan Saluran Kabel 

Tengan Merengah (KTM]. 
2 pensembangan haringan Infrastruktur Penyaluran 

Tenaga List.rtk dan Saran Penduleang, meliputi: 
a) pengembagn Saluran Udara Tegacngan Eltra 

Ting#i [SUTET} GHliranuk-Antoat, 
bl Pengembangan Gardu Listnik berupa Cardu 

lnduke meliputi Geuda [ndu.k gas insulated 
switchgear tegargan ekstra tingsi (01STET 
Antosani/ Giliranuke; 

] pemantapun Travo Listrike, 
d] prnatar jaringan tranrisl yang telah alee 
) peningkata dan permerataan ales pehaya.nan 

secra errata kc eluruh Wile yah Kabupaten; 
f] Pemelihnan Gardu Listrik yang telah ad, 

meliputi 
I] Gardu lnduk gas vnslated swttchgear Tana.h 

lot; 
2) Oardu induak Antosari; dan 
3 Cadu Induk baturiti. 

! pemgembangan jaringan berwah tana.h secara 
terpadu dega sister utilitas lainnye untuk 
meringkoatkan kualits den stetika ruang 
Wdayah Kabupaten, 

h] pengembargare Strsrun Pergisia bater± 
Kenda.ran Listrtk SPKLU darn SPBKLU' 

l] peranfaatan energi baru terbaruka sebagad 
umber enengi Listrike; dan 



j) pengembangart korsep smart grid ataa jarirgan 
listrile pintar untuk meningkatkan efisiensi, 
kualita, dan eandale sister leteraga.listrilea 

d. perwujuts sister jaringan telekorurikast, maeliputi 
I. perwujuden Jaringan Tetasp, eliput­ 

a) pengembangn Infrastruktut Jarirga Tetap; den 
b pengembangan Jaringan Tetap 

• perwuajudan harigan Bergerak Seluler, meliputi: 
a) pngembanga cakupan dun euaditas layau 

jarirgan nirkabet; 
b} permanfaatan jarirga trestrial sister rirkabe] 

dengan penutupan wilaya.h blank.spot pads 
wilayah berbukit, pegruangar atau terpeneil; c penatan dan pengaturan menara Bae 
Transceiver Statton (BT9 

d pemenuhaen kebtuha lalu lints telekoulet 
sluler rirkbel untu.k seluruh operator yang 
menjangik sweluruh wilayuh, 

l pengembangan jaringan layaran internet pada 
ilitaus urnum dan tenjangkt selurut wilayah 

des slat di wile yah kabupaten, 
pemertan jangkaruan siaran televisi dan 
kebutuhan telekorunilaei lainnya; da 

g' pelayan satelit korunlkasi dan st@stun burnt 
yang lolasiny ditetpkn seal kettun 
perundarg-undargan 

perwufudan sister jaringan sumnber day.a air, mneliputi 
perwujadan sistem farirgan irigasi, meliputi: 
) pengembangan dan pemetiharan arirgan lrigasi Prizer, 
h) pengembargan dan pemehiharan aring»an 

rigasi Siekunder, 
] penembangan dan pemeliharmsn haringan 

lrigasi Terser, 
d pereliharan, peningkatan pelayana darn 

efektivita pengelola air pale sistern jaringar 
rigasi yang telah ada, 

e} peningkatan loordinest Dacrah lrigasi (DI 
kewenangan Naioral de Provinsi; 

l perehihaaan da peningkatan funs Daera.h 
lrigei (D' abpaten; dan 
pendyeggunan jaringpan irigasi air tan.ah la. el 
baku untuk air mnimum den.gun surur bor yang 
telah edibagun di beberapa kerasa mneltu 
pen@embangan jaringan distribusl da 
pereliharannya 

• perwjudan Sister Pengendalian Banjir, mcliputi a normaliai surgai 
bl penetaan lawaa fawn banjir; « pergembengan sister perirgatan dini; dan 
d] kajiun pengembangan banguran pengendaia 

banjir rob di sehuruh pantad yang berpoteni 
rawan gelorn bang pasong 

• perwujudan Bangunan Sumber Daya Air melipuit 
a] pembangunan Bendungea Lamnbu.k, Em bung 

Antapan dar Bmbung Sanda; 
b pengembangan, pemeliharan, dan peningkat 

kapesita [ecgnae Suen.ber Der var Air, 
] pengerbangan air bualcu pad.a karwasan yang 

mengalami leesulitar penyediaan air buku can 
d peranfaatan da pengolaha.n air laut, air hujan 

dan surrber air lairmya untuk air bakeu 
f perwujudan item jarigaen prasara ladrnya, meliputi 



l. perwajudan sistem penyediaan air mirum [SPAM], meliputit 
a) perwufudan jarirgan perpipaan, meliputi: 

l] pengerbar.gan, perelhacran, dean 
peningkoatan kapasitas jaringan Urit Air 
akcu; 
pengembangan, pemeliharaan, dan 
peningkta lap@sit.as jaringain Lnit 
Produksi; 
pengembangan, pemehibarman, da 
perngkat kapasitau jringan Lit 
Distribusi; dan 

4) pergembacngan, pemelihara, dan 
peningkatan kapasit.as jaringan Lrit 
elayanan, 

bl perwufuden bln jaringun perpipaan, meliputi 
pengendalian pongembangan surur pomnpe; 
dan 

2 permeliharsarn dan peringkatan bangunan 
penangkap mata air yang telah Adee 

t] pengembegan faringan air rrunum Ka was.an 
Perkotan; 

dl pengembangan jaringan air minumn Kawa-sen 
fedesen; 

) pengembangan unit air bake alternatif; 
f relakukaon upaya kerjaar derrgat den 

ekitarnya yang mcmihk sumber mats air; «da 
8l pengembangan Sistem Penyediasn Air Mimum 

Regional yang mclayami wilsyah Daerah dar 
skitarnya 

6. perwujudan Sister Pengelola Air Limbah (8PAL, 
meliputi: 
al perwufuda infratruktur stem pengelola.arr alt 

lirba.h domestik, meliputi 
l pengemb#ngan SPAL stemnpat dan komunal 

di kewsun kwa.n patat permukian; 
2) pensembangan IP'AL di Kawa.sun Perkotaan 
3] pengembangan [PAL l Kawsan E(eletif 

Periwig.ta, 
) pengembangan PAL berbasis try.rage 
) pengmnbangan istern pengelola air lirbh 

perpipsst di dadarn kswasan perkotan 
menuju IPAL, 

bl pengembangan siterm pergelolaan air Limbach 
setempat dilakulain scars individual; du 

7] pengembangar item pengelolan ar Lim bah 
oral 

pengembarngan daringan Sistem Pengelolaan Al 
mbah Non Domest±k sesus kaian; da 

cl pengmbagan engelolan Lim bah Bahar 
Derbahaya dan Beraun i leafin 

7 perwujuda sistern jarirgan persrpahan, melipti 
a) pengembargan Tempat Pengelolaan Sampah 

Reuse, Reduce, Recycle (TP83R; 
b] pergembagan Tempat eaumpurgan Semetara 

(rPsj­ 
c pengembargan Tempat Pemroscsan Akhir (TPAJ 
d pengembangan Terpat Perarpungan San pa. 

Terpatu [TPsT, 
e) pemantapan kerjasera pengelolaan sam pat.ht pa.da 

TPA Regional Sarbagita, 
l pergembangan da pemantapan pelaya.nan 

prasarara dan utilite jaringer persarpah 



g peningkatan peran serta Masyarakat da dunia 
usaha dadamn pengeiolava persarpaha ber basis 
umber melalai pola 3R (Reuse, Reduce, Recycle 

h) peninglatan kerja sama antaer Wilayah dalam 
pengelolaan persampahcn; 

l] peroasyarakatan dan sosialisasi Konep 3# 
f} peringkatan, kegiatan pergurangan sarpah dal 

umbernya, 
kl penirgkatr sacra.a pengelolean sampah; 
l pembatasan pengguran da timbulan saurnpah 

plastik; 
m) peninglatar penanganan sapah; dan n pens.nan dokurnet reneana indue 

fraster plan) persampahan kabupaten 
8. perwujudar sistemn jaringan valeasi bencan.a, 

meliputi: 
a] penetapa dan pengembangan Jalur Evakuai 

Beneana; 
bl penetapan dan pongembargan Ternpat Evala.al 

enc.na; 
} pemasyarakatan dn soslaisai intern juringan 

evakus benc#n, 
d] pensembangan istem mitugas bencana secara 

terpadu; 
c) pengawassn dan perelihuran arena du 

prasarare sitern farirgan vakuas beneana; dan 
f] penyunan rencana induke (raster plan) 

awas.a.r rwan benear Ga bu paten 
perwujudan sister paringan drainase, meliputl: 
a) penyusunan masterrpla drains Ka bu paten 
b) pengembargan dan pernehtharsan haringar 

Drainae Primer, 
) pensembangan dan pemehiharan harirgan 

Drainae Sekunder; 
d pemehi hara dan pemctharoan Jaringan 

Drain«use Terser; dan 
el pengembagan urur resapan dean lubang 

biopori. 
3] erwujudean rencar pole rug sbagar.an.a dirake.sud 

pade ayat [] huruf b meliputi 
d prwujun Kawaa Lindurg meliputit 

• perwujudan Badan Air, mclputi 
a) pernelihaura da pelest.aria baden air; 
b] petgembargan targgu badan air; 
c) pengelolaan hidrologi dan ualitms air Wila ya 

Sunga; dan 
d} perantaus dan pemendalia kegiat.an bud 

daya agar tidek rerurun.ka kualita fungi 
badan air 

2 perwujudan Kwan yang memberikan 
perhindu.ngan terhadap laowan barwa.hany berupa 
Kawasan Hautan Lind ug. me hputi 
a penetapan tata bata Karwasan lindung di dud 

Kewasa.n butan, 
bl rehabilitai dan revitaliei Kawacan hut 

Lindung 
cl pergrwasa dan perantaan care rutin untuk 

mnencegah terjadirya penebagan liar da 
kebalcaran Kewe.sean Hu.ta Llndung 

d pengembangan vegetasi tegalan tinggi yang 
map memberilan per~indungan terhadap 
perrulaan tarah dan mapu meresapkan air ke 
dalam tatath; 



l pengembanga bloke penyans#a pad kswasan 
yang berbatan dengar arwas Hut.an 
Lindung 

f melakuloan program per.bin, penyulu huan 
epada rnasyra.lat dalamn upaya pelesrtaria 
Kawasan Hu tac Lindung dan 
pengendaliar legatan budi day.a agar tidake 
mengsongs fur.gei lirdung Kawas Hutan 
Lin«dung 

3. pewuudan Kawaescar Pertindurgan Seterpat, 
berup.a perlidung less.cian awes Suei dan 
Kawasan Tempat Sci, meliputi: 

prantapan fungi da penatn law.a.an 
perlindurgan erpat berupea lore.sen sui 

b) pernetan karwassn perlidungan setem pat 
berapa tinpot ei/ Pura dan 

e prow.tan dan pengencdlian igtan 
pracnfa rang agar tidak roengarua fungi 
Kw Perr.dug Seter pat 

4. perwujudan kawan krervaal, meliputi 
a} perwujudan Cagar Alam, mehipuni 

I rehabilitat dan pengarraran agar lrn; 
a peningkatan diversiflot ta 

keeler.gr. haryti, dn 
J] peregsan tat bata darn onasi cagar ale. 

bl perwujudan Ta Wit.a Alar, mellputi 
l) rehabititssi Taran Wirta Alam, 
2 penday«gurn hr pelt.aria.n potens 

hut wla, 
) pembatan kegatan wise ta slam 

cl penwedin fits rtuale repentingan 
perdidikn dan penelitin, 

di penguatn program da pemberday6an 
mayra.kt dan 

} pometaan dn penetpa jalur/kordor 
pertidugen pnya danatwa lir 

b perwjdan iKawasan udi Daya, meiptit 
• perwujd Kaewen Perebb aeat mneiputi 

)peseta lu dan on awn perkebuau 
rayat, 

bl pengembren lorodita ly don non kyu 
penanjangt industri kerajinn, 

« rehabirtai da lonrva wan priebran 
fakyat; dan 

d] pengembanea awas peerlebuan fa.yat 
untuk on va d.ha bntu.k keban fya di 
lua kawaan hut. 

2 prwujuda Kee lrtr.ban, rnliputi 
a} prwujude wassn Tan.ctr Pena, meliput­ 

l] pemeta Kawa anan pn@an 
produktif; 

2 penetapan Lahen pagan Pertunian 
Berielanjutan (LP2E} demi ketahanan 
pans-an, 

34 peningkatan jaringan irigas; 
4] peringlatac irtrifle lah; 
54 pengatan kelernbagun subake da 

lelee bag.an petri adnya teleait dengar 
pongeola umber dye air untuke irigei, 
pend.a.au an.a pr0dulei, paen, pca 
peen pea 



6) pergerbangan scars bertaha sister 
pertanian orgarike di eluruh wlay.eh kabu pater; 

7} pengembangan karwasan sentra produle 
pertaniarn metalui stem agribisis terpadu 
yang tertegrasi dergan pengerbangan 
kawsan agr0po0it.a, 

fl pengembangan kebijakan pergintegrasdan 
seketor pertaiarn dergar pariwis.tee 

l peningkatan produktivitas lahan-la.ha swuh 
melahui intensifikaai la.ha pertarlan 

Bl pengembargan kormoditas yang adaptif 
trhadp perubahan [klir; 

l}pemantapan pelayanan faringan irigas; 
al pencegahan da pembatan alth fungi awasan tan.aman pang.n beririgai; 
1} pensembangan budidaya perikanan pate 

suluran irigmi; da. 
4)perlindunga kawes teraring swath, 

bl perwujudan Kaas.an Hort.kulture meiputi, 
l] pengembegan kooditas tarnan bu.ah. 

buathan brcarpur dengan kaewas.a.n 
perkebunan rakyat, 

2 pemantapan Kawasacn Agropolitan Batutti 
berbasis pertacnian hortileuture; 

) pengembanga kemitraan dengan sektor 
industri da pariwiats; 

4] pengerbagan lusan kawan budid«ya 
hortikeulturs orgod.k seer bertahacp pada 
tip subake da des sud potensinya, 

Al pengembangan tanaman hortikutuna 
meliputi tartan burg, tauaran his,aryur 
roayr, 

b} peralatan Lahn bas.ah yang beturn 
beririg pada bulan - bulan kering 

7 per~liban [eris koroditas yang memihki n~lad 
ekorrise 

] pembataan perluasan udi daya horticulture 
ayur mayur dai lerwsea perkeburan due 
prke bran nayat; 

l pengendalian kegiatan budidaya hortikulturs 
a@yr mayur pad luewaan denga 
emiringan di atas 40% (em pat puluh persen; 

0f peringktan saran.a dan pr@saran 
horticulture, 

II]pengutan kelembagad petard terkait den.gar 
pengeloaa umber daya air untuk irigasi, 
pengadaa saran.a produlesi, paen, pa8ca 
panen dan perasarun; dan 

2 pengembangan sentra «gropolitan lainnya. 
c} perwujudan Kaan Perkebuna, mcliputi; 

I] penetapan kawassn perkebunan dant 
penctapan komoditas urgglen; 

2 peningkatan sarana da prasaraa kegesaran 
perkebua, 

} penguatan keeler began petri terledt dengaen 
pergaaan saran.a produksi, paen, pace 
pen da pera.era, 
pengembagar wan perlebau, 

D penirgloat.an pelayaran sraa due pasta. 
pendulurg sister grib.isis da 
agroindustry; 



6] penguatn sister kelembagaan kelorpok tani 
ata gapoktan; 

7) pengerbargan agrowisata dan kerltru 
dengan seitor industidan pawisata; 

8] pergembargcn luasan kwean perkeburan 
orarik scana bertahap 
perantapan Kawasan Agropolitan berbasis 
tanata perkebunan; 

I0integrasi legatan peternalea dengan 
kawas.an perkebunan, 

Il]identifikai dan pemetsan potensi kwasan 
pertambangan yang ada di kerwassn 
perkeburan; dan 

2 peogendalian dan optimalisasi kegiatan 
pertambarngar pada kawasan perkeburan. 

J. perwuudan Karwas Peru.tulan Industri, meliputi 
a pengembangan potensi Krwas.an peruntuka. 

industri, dan 
b] pengembargan sentra indunri eeil da 

menengah [8IM] terintegrasi dengn iawassn 
permukirman, 

e} peniolaan Kawaa Per untukeen Ind'utrt sec 
berkelan tan, 

d] penyedian infrastruktur pend lung kegiatan 
indutri, 

e) pengembangan dan perirgkatan praaraa, 
sarans, dan utilitas di Awn Peruntukeasn 
Industri; dear 

l pengawaa dan perartas.an serta pengendaian 
terhadap kegiat.an industri untuk tencega.h 
timbulnya poncemaran lingkunan di Kawasar 
eruntukan lndutr. 

4. perwujudan Kawaa Priwleasts aelipt­ 
a] pengembangan Kawgs Eetetif ariwist 
bl pembangunan infrastruktur penurjarg 

priwisatae 
c pengerbangan failitas periwiat.a; 
d) pengembargan kwas periwisata berkcorsep 

ekowiat, 
e] perantapan dun pengembarrgan DTW denguaun 
oepekowiat; 

f pengembegan arana dan prasaran.a periwisat 
pada DTW ecara terbata, 

} peningktan csesibilitaus le seluruh pTw 
h] pengembargan de wis.at 
] peninglatan kualitas obyek wisata; 
l) pegeiole.a Kar warn Peeiwisat.a secaa 

berkelanjutan, 
} pengembangan umber day.a pariwiata dan 

ekonomi lretif di Kawaa Periwig 
l pengerbanga as Wlat dean objek wist 

baru; 
m) pergembangan Destirasi Wiseta Daerah; 
n resinergka legatan lainnya yang meniliei 

potensi sebagai daya taurik parrirwis.at.ae, 
0} peninrg/tan sister inforrruasi dan promosl wist.a 

berbasis teknolo.gi pariwist; 
pl pengerbagan fer.is da palet wlsattn uggulan; 
q pengembanan daera.h tujuan wisata berupa 

wiseata budaya, wiata ala, wiata objek kusus 
da wissta buatan; 

r perbinan dan perberdaya.an masyaralet dale 
paya pengembagar Kawa.s.a Pariwist, dee 



s] integrasi sister Cleanliness, Health, Safety ant 
Enrontment Sustainability (CHSE de.lam 
aw u Pariwisata 

S perwuajuadan Kawa Permukiman, meliputi 
a] perwufudan Kawa.san Per@ukiran Perkotes, 

melipti; 
I] penyedian perurahan yang meradai, are 

dan nyara bagi mssyrake periotaa 
penyediaan saran dan prasaran 
perruliman sesal darya dulung Kawa; 

3} pensembangan permuliman produktif dear 
berkelanjutan; 

4] perbailan ingkungan permukiran kumuh 
dan kurang yak huni; 

5l rehabilitasi dan/atau relolasi permukiman 
yang terletakr pada awasacn rwan becane; 

6] lonrvest ksewas traditional /etnisf 
bersejarah, 
penadaga kwan permukiran bar 
flab dean last ba) dengan rencana 
pembagunan prsacan.a perruliran yang 
ebih terarah, efekif, efisien, produktif, an.an 
dan berkelanjutan, 

8l panataan, perbakan dan peningkatan 
ualias lingungan permuliran; 

) soetalisi pengroan bangunan bertinglat, 
I0] perwufudarn rung terbuka hif au minimal 30% 

dai kawan perrukirnan perkotaa; de 
) perwujudan ruang terbuka non hljau, ruang 

pealan add, jalur dan rang avaai 
bencan 

b prwufudan Kawsan Perrukimsn Perden, 
meliputi 
l penyedian prumahan yang meradai, are 

dan nyran bagi mryarakat perdessun; 
} penedian peruruhuan ray.Alt 

perden tetap mnemnperhatiluan siten 
kearifan loll dar sister kelera.bat yang 
beriaku; 

} penyedla saran darn praseruwna 
perruliran rad daya dulung Kawa.sq; 

] perbatlan lingkungan permuliman kuruh 
dun kurang layak bani; 

5 rehabilitasi da/atau relolasi permukimar 
ya@terletalt pada kawas faowan bencases; 

ti] penata, perbudla dan peningktan ualas lingkungan perrukima; 
7 perlindungan terhalap Kawasan Taran.a 

Pangan beririgasi; 
l] peranfaatan la.han pelarangan perrukite 

perdesan untuk legat.an petermaan sleal 
rurnah tangga; 

9% revitalises Dess Tua yang remilili tata rung 
desa dan asitektur klr, da 

0 perlirdungan habitat satwa lera Kawa 
Alas kKedaton. 

6 perwuudan Kawa.san Pertahaan tan Kea.ran 
meliputi 
a) penataan da penge loan Kawassn Pertahan 

dan Kearona; 
bl pergendadian perkebecngan legiaturn di selitar 

Kawasan Pertalanan dar camanan daer 



] pergerbangan prasaran, sarans, dan utilitas 
Kawasarn Pertahanan da Kearn.an 

4] Perwuluda kawasan strategissebagaimane dire.akesud pada 
ayat [l) hurufc, meliputi 
• perwujudan laavase strategis dari udut kepentingan 

ekomni, meli puti 
• Kaewssan Perot.a.a Tabacrasn, mneliputi; 

a} perant.apan pusat pelayanan da kegiatan 
pemerirtahan; 

b] perantapan psat pelayanan perdagangan jas.a 
dankesehatan skola nasion.al da regional; 

} peratan lingkeurgan da bangunan kwa.an 
perkotan, 

d prantapan saran.a prasaran.a dan utilits 
penunjang Kawaan, 

} perataan dan pongendadin awan di 
epanjar.g koridor; dan 

f] pengerrbacrgan jaring transportasi terpedu 
lits kKawas.. 

2 Kawasan Efetif Puriwia ta Bedugut, mneiputi 
a} perantpan Karen Bed.ugul den kitarn ya 

sbagad kuwasan efektif parriwis.ta interneesional; 
b} peratapes aan.a prasarave da utilita 

penunjang pariwiata 
c pongembang jaringan prasarare transported 

terpadu dan teritegrad pad Kawaa, 
d) pengembangan mitigsi dan adaptasi 

kebenoaa; 
e] penataan lingkeungaon dan banguran pad.a Kwar, dan 

penataan dan pengendalian kawan di 
spanang koridor dan tpi dang 

3. Kawasan Elektif ariwisat.a Sola, meliputi 
a} permantapen Kirwan Soke da slitarnya 

s begai kawas efeletif paiwis«ta interrusioral; 
b] pngembangan potensi minapolitan; 
} pemantpan arr.a praaura da utilitas 

penunjang pariwisate, 
d] pengembangan jarigan prasaran.a transportai 

terpada dan teritegrel pada Kaewsa, 
e} pengembangan mitigas dan acaptasd 

lebencaaan; 
l penataan lingkngan dan bangunan pada 

Kawasan; dan 
gl penatan dan pengendad.n kwas.n di 

sepanjacg koridor Jedan da kawsat penis 
• Kawasan Elektif Pariwiata Tarah Lot, rcliputit a perantapar Kawase Tue.ah Lot dan sekitarnve 

ebagad kwaan efeketif pariwisgta intern@signal 
b) perindurgan law.a.an suci da terpat set Pura 

Tarah Lot; 
cl peractapa earn pasaran.a dan utilitas 

penanjeg pariwiseta, 
d pengerbagaon faring.n prasaran.a transport.si 

terpa dan tenitegrasi peda awasan; 
et pengerbangan mitigasi dan adapts 

kebemoanaa; 
f penataan Lingkungan darn baguna pad.a 

Karwsr; dan 
g penataan dan pengendalian karwasan dl 

panjang lorider jalasn da krwssan pesji 



5. Kawasan Agropolitan Bauriti, Kawasan Agropolitac 
Maga, Karwasan Agropolitau Pupuan dan Kawasae 
gropoltan Penebel, meliputi: 
a perrantapan potensi agropolitan, agribisnis 

awas.n; 
b} pengembangan potensi ifustri keeil menengah 

agropolitan rarah lingungan; 
cl pemantapan potensi agrowisett berbate 

elowise.t, 
d pengerbangan prasrna, sarans utilita du 

transportasi terpadu penusang kawast 
aropolita, 

e) integrasi puat-puet pelayaun kgiatn 
agropolitan dengan sistern perkotun secure 
terpadu; 

f eoservat Lahar pertanian produketif du daerah 
eapan air; d.a 

gl perantpan fungi dan peran organise.sl 
mayaralat dalam pengelolaan dan 
pengembegan kwasan agropolita 

6. Karwasan Strategis Cepat Tumbuh Kerambitan, 
meliput: 
a] pemantapan potensi industni dan perdagangan 

dan ja Kwan; 
bl konervai lhen pertaria produktif serte 

daerah resa pan air; 
e) penstaan dee pengendadiwn kwas.an di 

epacnjang koridor dan lwaes.an industri; den 
d pengembangan prasaran.a, srna rtilits du.n 

transportsi terpadu perunjag Kwan 
7, Kawasan Srtes Cepat Tuambu.h Luwus dan 

Sekitarnya, srta Kawasan Strate'g Cepat Tumnbuh 
Pandak Ode, rneliputt; 
al pemantapan potensi industri dan perdagangen 

dan jsa Kwasan, 
bf keorerval lean pertanian produketif sert 

daerah resapan air; 
} pentsan da pengendalian lawn di 

panjang koridor dan kawasan ndut 
df ineast kegiatan dastrt perdegran dan j 

era keg ta pariwita cara terpadu; de 
) pengembangan praara.na, arena utlit.as don 

traportal terpadu penunjag law. 
b perwuuadan karwas.an st.rategi dart sdut kepentirgg 

sosla dan brudaya, meli puti 
l, Kawaa Pure Btu.karu, Karwass Pus an.ah Lot, 

Kawe Pua Palen«dung, Kawa.san Pr esi, 
Kawa Pura Luhur Serijong, dan Karwassn Pure 
Gadingwai, meliputi 
a] penatan dan pengendalian serta koncrval 

Kawa.sa Sui an Kawa.sa Teen pat Sued Pure 
Sad Kahgan dan Dang ahagan, 

b} pengembegan praarand, aracna, dan utilitas 
pennjang Kawaa Pura Sat Aahargran dan 
seluruh Dang Kahangoa, 

el pengembargan dan pen«eta plan sitem ona.st 
permanfsta yang menakup ona inti, ona 
penyangga, ora pengerbangan dan zona 
penunjarg peed.a Kwasan tempat uci esua 
ketenua leariaen toked dan buadaya Bali. 

2 Kawa.sac Catur Angga Batukaru da Knwuean 
Jatiluwih, meliputi 



} permantapan kawas.an sebag jatidiri de 
identitas Kabupaten berwarwasan lirgkeungan dan 
warisan budaya Bai; 

b] korservast, penataasn dan pengendafiau 
bngunan dan lirgkungan sepanjang koridor; 

cl konservasi lahan pertanian produketif da res@pan 
air; 

d penessan peranfaatan rang Kawa.an 
e) integrast fungsi konservasi, sosial dan ekoroL 

erta kepaiwieatauan; 
f pengembangar potensd kowisat secs 

berkelanjutan; darn 
g pengembangan prasarans, saran. utilits due 

transportasi terpadu perunjang Kawaa.n. 
c. perwufudar kawassn strategiis dari ufut kepentirgan 

fungei dan daya dulung lingiwngan hdup, meliputi 
awassn Hutan Lindung dan Cagar Alam Batukaru, awassn Hutan Lindung Yeh Leh, Yeh Lebah, dan 
Kawasan Huatan Lirdung Yeh Aya, meliputi: 
• peruliha dan penanlangan keruakan 

lingkrgan hidup Kawasan, 
2. peosembangn don pengendalian kawas.at 

berdsark.aen orat 
3. pengerbangan potensi elowisata da eduwis.tar 

pad ora peranfa ta; 
terlirdungan kelestarian law.an «uci 

• pengrmbangan item mitigasi dan adaptas 
ebeneaaa; dan 

b. penguatan koordinasi kelembagaan pengelola 
kawas.an. 

fl) Indiksi program utama jangle menengah tahap V (Lima) 
tahun 2040-2043 sbaguimaa diraksud dalam Paa SU 
yat [5] huruf e, terdiri at« 
a. Perwufuden rencana Struktur Ruang 
b. erwujudan nenoana Pola Fung dan 
e. Perwujudan Kawsamn Strate$is Kabupaten 

(2 ferwujudan renca truktur rug sbegairaa dire.ksud 
pada ayat (I] huruf a meliputi 
a. perwujudarn sister pusat keegiatan, meliputi: 

I perwujudan sistem perkotaa, meliputi 
a Pengembangan Pust Kegatan Lola] (KLJ 

meliputi 
l permantapan dan pengemba.ngan Pue.at 

eiatan Lola (PKl]; 
2 peratapan dan pengerbangan perkatera 

pemerintahaon sk.ala ecarat.an, 
3] peringlatan infrastruktur dasar perrukiran; 
4] pemantacpen dan pengem bang.n fa.site 

perdagangan dan jasa slala kcarat.an; 
5) peningkatan cakupan pclaynan saran sos.al 

bruday, kesenian dan olahr#g; 
6] perlindumgan kawasaen pertaian; 
7 pe@embagan asaran.a dan saran.a 

transport.si uur; 
8 pengerbangan prasaraa da saran.a kegiaten 

sektor informal, dan 
9 peringlatan pelayanan jaringar pra.saran.a 

perkotaacn air rirurn, jaringan drainase, 
perssampahan, air Zimba.h serta enengi dan 
kelistrikar 



b] perwufudan Furgsi Kegiatan Ltama Pusat 
Kegtae. pp celiput­ 
I permantapan dar pcngerbangan pusat 

peerintah kabupaten dan kecamata; 
2 penantapan darn pengembangan psat 

peerintahan ecarat.a; 
peratapan darn pergembagan pusat 
kegatan pariwisata, 

4] permantapan darn penger.baugan pusat 
perturmbuhan kegiatan elonari; 

5 penantapes da pengemnbagan prasarae 
soslal elcononi al oleal 

6] peantapan dan pemgembangan terminal 
petumparg 

7 permantarpvan itentit.a Part Pelayan.an 
Kwan yang berjatidiri bud ya Bali; 

8} pemantapan den pengembangan iratan 
pertarian; 

W perantapan dan pongembangan kegiatan 
penshijauan; dan 

Io pomantapan dan pongembangan kegiatar 
permukimnsn per'kotad, 

c] perwujudan fungi pelayanan Kawa.sac Perko.ta.n 
fbaa yang dikembargon sebagad put 
egiatan dari system PKN Kawasan erkotau r baita, meliputi 
I) pomantapan dan pengembangan pusat 

perdagangan dan jasa sorta krsehatan kl 
national da regional pada Pusat Pele anan 
Kawasarn yang merupaka baa PKN 
Kawascn Perkotaan Sar beg t, 

pemantapan dan pengembacgan prasara 
penunjang pariwisata, 

3) pemantapan dan pengem bagan terminal 
penuapucg dan 

4] perantapan integral pergelolan terpedu 
Kwas. Perk«otauen Tub@nan dengn PKN 
Kaw.en Pelo tan Sarbagita 

2 prwufudan sister perdessan, meliputi­ 
a perwuudan fungi Kegiatan U'tar put 

Keat.as ppL, meliput­ 
l} perantapa dan pengembagan egatan 

pelayararn marsyarakat; 
2l perantapan dan pengembangan kegiatan 

perdogacrgan dan fa slala des.a, 
3] pernantapan dan pengembangan peayan.an 

pendidikar slala oke.al; 
4] pcmantapan dan pengembangan pelayanan 

kesehatan skcala desa; 
5] perantapen dan pengembangan saran.at 

olahag slala dea, dun 
6) penyediaa RTH untuk menurjang fungi ppL 

da aowassn perdesaa 
b perwujuden sister jarirgan transportarsi, mellputi: 

l. perwuaujdan sister jarinan Jalar, meliputi 
al perwujudan jalan arteni primer {IA, meliputi 

peeliharan dan perringkatan eualits juringan 
jalan naional yang tela.h ad 

bl pereliharaan darn peningkatan kualitas jaringan 
jadan kolektor primer dengan status jalar provinsl 
tau KP-2 dan JP-3; 

c rencana pengembangan jalan kolektor primer 
denga status jela provinsi; 



d perelihara.a da peningkatan eualitas 
pelayanan jaringan jalan lolektor primer dengan 
status jalan ks.bupaten atau JK.4, 

] pereliharaan dan peringkatan keuaitas 
pelyaracn [aringan jalan koleketer skunder 
dengan status pala kabupaten; 

f] pereliharaan dan peningkatan kuahitas 
pelayanan jarringan jalan okad primer dan jadan 
okal eleurder wllyah kbu pate 

g} pereliluassn dan peringkatan kuaits 
peiayanan jaringan jean lingkngan primer dan 
[alan Lingungan selaunder wilaya.h kabupaten; 

h} pemelihara.an dan peringkatan kuditas 
peayanan jaringan jalan lingkungan primer dan 
jalan lingungan sekunder wlayah laupaten; 

l] perwujuden Jelen Khuu, meliputi pemelihara.au 
dan perir.gkatan uahits pelayanan aringan 
jalan khus, 

f] Perwjudan jalan tol, meliputi pembebasan lahan 
dan pembangtnan jala tel antar kota, meliputi: 
l ras jolan Giliranu.k-Negara-Pekeutatan­ 

Sola Mengwi; 
24 rs jalan Sola Celukan Berwacng 
3 ruas Canggu - Mengwi - Singarpadu; dan 
] ruas Bandara Ngurah Pad [Deroa] - Mergwi via 

Singapadu 
kt rencan pengembangan jalan dengan status jalan 

kabupaten atau JK4 melalui penyusunan kaian elaya.la, 
ll peninglwtan kalitas terminal penumpang Tpe C; 
mn] pengerr bangan dar penatan tray«elk angkeutan 

perurpang utu; 
n} pengerbagan sentral parkir pada laws.a. 

pariwiata Tanh Lot; 
ol penerapan Marajemen da Relays Lalu Lints 

utuk mengoptimallan pen@uran jaringan 
pal daen pergraln Ladu linta; 

p) pengerbegan lwas beroriental trait 
Yaun.st Oriented Development (Top] pa«la Terina 
Peru pang, Staiun Kereta Api da.n kawasan 
potensiad lainya setelah melalui laajian; 

q perwujudan Terminal Barang meliputi 
pengebargain terminal barans sesuad kajar r pernbanguran da perelihuaura.an rutin jerrbata; 
dan 

s pengerbangan jalur pejala kaki untuke 
merunang aktivita utara kota, antare lain 
perdaganga dart jaa, periwisata, perkantorn 
dan kawea fasbias mum 

2. perwujudan sister aringan kereta api, meliputit 
a) pengembangan haringan Jahur Kereta Api 

Antarkot yaitu jaringan keret arpi melirglar 
mengetilingi PuLau Bali; 

b pengembangan Stasiun Penurparg dapat 
diitegraska dengan simpu! transit lainnya 
secana terpadu menjadi Kawasacn TOD, 

cl pergerdalian bargunan sekitar sempadan rel 
kereta api 

d' pengembangan persimpangan tidak sebidarg 
sister janingan kereta arpi; den 

el penyedis TH di sepanjang sempadan rel kreta 
api. 

j 
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3. perwuudan sister jaringan sngat, danau, dan 
penyeberargan, meliputi; 
a] pemantapan Alur Pelayaran Sungai dan Alur 

Pelayaran Danaru di Dana Beratan, dar 
bl pegerbung Pelabvuan Surged dan Dar.au 

Pesgum pan meliputi derm#ga Dar.au Beratan dan 
dermega wisat.a Dana.u Bedu geul. 

c. perwujudan sisrem janingn energi, meliputi; 
perwujudan jaringin infrastruktur penyaluran 
tenaga listrik dan arana pendulung, me pt 
al pengembangan dan pemeliharaan Saluan Udara 

Tegangn Ting SUTT; 
bl pengombangan dan pereltharaan Saluran Ldara 

Tegagan Menengah (9UTM; 
cl pengembarga den pereliharan Saluran Udara 

Tegargan Rendah (SUTR; dan 
d] pengembangan dan permeliharaarn Saduran Kabel 

Tegaga Menengah (8TM]. 
2. pengembangan Jaringan Infrastruktur Penyaluran 

Tenaga Litrik dan Saran.a endukung. meliputi: 
ad pergembargain Saluran Udur Tegargaen Ekstre 

Ting (SL'TET) Gilimauk Atort; 
b] Pengembanga Gardu Lis.trike berupa Gaurdu Induk 

meliputi Oardu lnduke gs insulated switcher eon ekrtra ting (GISTET) 
Antosari/Gillranuke, 

] pemantapan Trao Litrile 
d] penatan faringan transmisi yang telah ada; 
e] peningkatan dan pererataan ales pela ya.nan 

ecar merata ke seluruh Wilyah kKabupaten; 
Pemeliharaan Gardu Listrike yang tela.h ada, 
meliputi; 

l) Gardu Induke gas insulated switchgear Tan.ah 
Lot, 

24 Gardu Induk Antosari; dan 
34 Gard'u tnduke Baturiti. 

el pongembangan jaringan bawah tanah secara 
terpedu dengan sistern utilitas lainnya uuntule 
meningkatka kualita dun estetik rang 
Wile yah Kub paten, 

h) pengembangan Stasiun Perngisin bateral 
Kendra Lstrike SPKLUJ dan SPBKLU; 

l peranfaata enengi baru terbarukan sebagai 
umber energ listrtk; den 

J] pengerbangan lorep smart grid ata jaringan 
litrik pintar utuk meningleatin efisiensi, 
kualitas, dan keadaan item ktenagalistrilan 

d perwuudan sister jaringan telekorunikasi, meliputi; 
• perwujudan Jaringan Tetap, meliputi: 

a) pengembargan Infrastruktur Jaringan Tetap; dan 
bl pengembaman daring.n Tetap 

2. perwujudan haringan Berera.k Seluler, meliputi 
a) pongerbangan cakupan dan kcualitas laya.nan 

jariran nirlabel; 
b] peranfoata jarimgan terestrial sister nirkabe] 

dergan penutnpan wilayah blankspot pada 
wilayah berbukit, pegurung atau terpencil, 

t) penataan da pengatran merata Base 
Transceiver Station (BT9 

d] pereruha kebutuhen lulu lintas telekorunikasi 
seluler mirkabel untuk seluruh operator yang 
menjaogla seluruh wilayah; 

I 



e) pengerbargan jaringan layanan internet pad 
fasilits arum da renjangkacu seluruh wllayah 
desa adat di wilayah kabupaten; 

f} pemerataan jangkauan siaran televisi dan 
kebutuha telekarvurilari lainrya; dan 

g' pelaynan stelit korrurilesi da stasiun burl 
yang lolasirya ditetarpla seesuad ketentuan 
perundang-undargan 

e. perwujuda sister jarigan sumber daya air, meliputi: 
• perwujudan sitem jarirgan irigasi, meliputi 

a) pengembangan dan pemeltharan darirgan lrigasf 
peer, 

b) pengembangan da pemeliharan Jaringan lrigast 
Sekuoder; 

l pengembangan dan pereliharaan Jaringan lrigad 
Tersir; 

d perelit.arun, peringlatarn pelayanan dan 
efeketivitas penelolaan air pada sister jarirgan 
rigasi yang telah ade, 

el peringktan koordinasi Darrah lrigesi (DI 
eewenangan Nasional da Provinsi; 

l pemelihara damn peningkatan fungus Daera.h 
trgsi (Dpt abupaten; dan 

il pendayagnaan jaringan irigasi air taah dan air 
baku untuk air rinun dngan surur bor yang 
telah dibagun di beberapa kwas.an melalui 
pengembanyan jaringan distribui dan 
pemeliharanny.a. 

2. perwjudan Siem Pengendalian Banjir, meiputi; 
al normalisasi unga; 
bf perctaan law.asan rawan banjir; 
cl pengembangan sister peringatan dini; dar 
d) kajian pengembangan bangnan pengendaan 

banjir rob di slur uh pantai yang berpotnsi rawan 
glombang pasan$ 

3. perwufudan Bangura Sumaber Daya Air melipult 
a) pembanguran Bendungan Lam bk, Em bung 

Antapan dan Embung Sanda, 
b] pengembangan, pmeihara, dan peningkatun 

la paltar urgunan Surber Dary Air; 
c) pergerbangan sir baku pad.a kawasan yang 

mengala kesulitan penyediassn air baku, dan 
d peranfeat.an dan pengolahan air Laut, air hufan 

dan umber er ladnnya untuk air bakeu 
f perwujudan sisterr jaringan prasrara laudrnya, reliputi; 

I. perwujudan sister penyediaan air mrirum (8AM], 
meliputi 
a) perwufudan jarirgan porpipassn, meliputr 

lJ pengembargan, pemeliharaan, dan 
peringkatan kapasitas jaringa Lrit Air Baku, 

2 pergembangan, pemeiha.ran, dan 
peningkntan kapastas jaringn Unit Produksi; 

3 pengemnbangan, pereliharrar, dan 
peringkatn karpasit.as faringan Unit 
Distribusi; dan 

4] pengembangan, pereiharrsa, dan 
peningkatan lapesitas jaringan Unit 
Petaryanan 

bj perwujudan bruian jaringan perpipaa, meliputi: 
l] pengendalia pengerbangan surmur pope, 

dan 
2 perrclihara.an dar peningkcatan bangunan 

penargkap mata air yang tla.h ada 

; 
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c) pengembanga aringaer air mnimum Kawasan 
Perkotaa; 

d; pengerbargaen aringan air mimur Kawasan 
Pede a 

e] pengerbangan unit air baleu alternatf 
f] melalekan tupaye kerjaaa dengan darah 

sekitanya yang merihik sumber mate air; da 
g pengembangan Sister Penyediaan Air Mirum 

Regional yang relayani wilayah Daerah tdan 
sekitarny. 

2 perwujudan Sister Pengelolaan Air Limbach (8PALA, 
melipati: 
a] perwujade infrastruktut sister pergelolaan air 

lirbah dorestik, meliputi: 
l] pengembangan SPAL setempat dan komuna] di 
wean laws.an p4ht pernukin; 

2} pengembangan IAL di Kawaa Perkotaan; 
3) pengembangan IPAL di Kawaa.n Efekif 

Puriwjsata; 
] pengembagan IPAL berbais trayr.kt; 
5] pengembargan sistem pengelolaan air imbah 

perpipaan di dadarn waar perkotaan 
meruju IAL, 

6] pengembangan aiwter pengelolaan air Limbah 
stemnpeat dilakeukn seara individual; dan 

7 pen@embargan sister pengelolan air lirba orunad. 
b) pengembargn Jaringan Sister Pengelolan Air 

Lirbah Non Domestik sesuad kaian; dar 
c) pngembangan Pengelolsan Lim bah Beahan 

Berbahaya dan Bercan sea lajian 
perwufudan sitem jaringan persampahan, meliputi 
a) pengembanga Terpat Pengelolan Sam pa.h 

Reuse, Reduce, Recycle (PS3R) 
b) pengembangan Tempat Penanpungan Sementars 

(TP9) 
) perembangan Tempt Perroesan Akhir (TPA}, 
d) pengembangan Terpat Penampunga Sam pah 

Terpadu (TPSTy 
f peratapan lerjaaura pengeoan sanpah pad.a 

TpA Regional Sarbagita; 
f pengembangan den pernantapan pelayan.an 

prasaa da utilita faringan persarnpaha; 
g perinlatan peran serta Maryaralat dan dunit 

usaha dala pengelolaan persapab@n berbasis 
umber melahai pola 3R (Reuse, Reduce, eegclej; 

h] peningkatan kerja same antaer Wileyah dalarn 
pengelolaan peramnpaha; 

l] perayarra.kt.a da sod.alias Koep 34; 
jl penirgkatan kegiatan pengurangan sam pa.h dari 

umbernya, 
) perirgkata sr pergelolesrn sampah; 
l pembatasan penggunaan dan tirbula sampan 

piastik; 
m] peringktan penangaran sac pah; darn 
n) penyan dokuen rencar 

fmaster plan] persarrpatarn kalrupater 
4, perwufudan sister jarirgan evakuasi bencauna, 

meliputi: 
a} penetapan dan pengembangan Jalur Evekuasi 

Dencae 
b} peretapar dan pen.gen.beg Ter pat Eveeuasi 

Beca.a 

indue 



c perasyaralta dan sosiadisasi sister Jaringar 
evakuast bencara, 

dl porgembangn sistern mitigasi beneana sear 
terpadu; 

e) pensawas.an daen peelihsraan Sarne da 
prasaran.a sistern jaringan eva.kuas bencana, dee 

fl penyunan rencaurut induke (master plat) 
awasa ran bercar.a Ka b paten. 

5. peowujudan sister jaringan drainase, meliputi: 
a) penyusunan masterplan drains Kabupaten; 
bl pengembangan dan pereliharan Jaringa 

Drainase Pier; 
c) pengembangan dan perelihaaan Juaringan 

Drain.ae Sekunder, 
dl pereliharan dan pemehtharan Jarirgan 

Drain Tersier, d 
] pengembagan sumur resapan dan lubang 

bopori. 
(3] Perwufuda rencan pol ruang sebogamans dialed 

pada ayat fly hurut b meliputi; 
a. perwujdan Kawasan Lndang meliputi 

l. perwufudan Badan Air, meliputi: 
) pemeiharaan dan pelestarian badan air; 
b] pengembangan targul badan air, 
) pengelolaan hidrolog dan kualit.as sir Wilayah 

Sunga, dan 
dl perantaan dan pengendalian keatan budi daya 

gar tidal mneruarunlan ualitas/ fungsi baden 
mfr 

perwufudan Kawasan yang memberiluun 
pet'irdungan tr hadap lawassn barwahannya berupat 
Kawasan Hu tan Lind umg, meliputi 
a) penctapan tata bata Kawasacn indung di dala 

Kawaesn hut; 
b) rehab~lites dan revitalisasi Kawaa. hutan 

Lindung 
pengawan dan pmanta.an sacra run untue 
mencega.h terjadinya penebargan liar da 
kebakran Kawaa tHutan Lindung 

dl pengembangan vegetasi tegakan tingqi yang 
ramp mer.berikeaen perlindungan terhadap 
perm.la taath dan amp mereap.la air le 
dadarn tar.ah; 

e] pengerbagan bloke penyangga pada kaowate 
yang berbactarsan dengan Kawasan Hutan Lindung 

f relakukan program per birean, penyuluhaen 
kepede mnayarakat dala pay.a pelestaria 
Kawa Hutan Lindurg den 

g/ pengendalian kegatan budi day agar tidak 
mengaega fungi lindug Kawasan Hutan 
Lind ung. 

• perwujudan Kawasan Perlinduangan Seternpat, 
berupa perindu.ngan lesucian Kawasaun Suci dan 
Kawmun Tern pat Sui, meliputi 
a) peantapen fungi dun penataan lsewa.san 

perlirdumac setem pat berpa lawman uci; 
bl pcmetaakawassn perldugan setemnpat berupd 

terpat suif Pura; dan 
) pengawas.an da pengendalien legiatan 

permanfaata ruang agar tidak mergangeeu fun gs 
Kawaa Perlindurgen Seternpat 

• perwusuadkwasan konservasi, meliputi 
e) perwujuda Cager Alar, meliputi; 
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- 
] rehabilitasi dan penguranan cagar alan; 
2 peningkatan diversifikasi stat 

keaekaagaman haryati, dan 
3 penegasan tutu batars dan onasi cagar alam. 

bl perwujudan Taran Wlat.a Alam, meiputi 
l rehabilitasi Taran Wisat Alam; 
2 pendayaguraan dan pelestarian petered hutan 

wia ta; an 
3] perabatasan kegiatan wisate aleurn 

cl penyediaan fasilitas untuk kepentingan 
pendidika dan penetitian, 

dj penguatan program dan pemberdayuan 
masyarakat; dan 

e] perts dan penetapan jalur/oridor 
perlindungen peryu dan satwa liar 

b. perwufuda Kara.an Budi Dry neli puti: 
l. perwujudan Kawasacn Pere-bunan Rakyat meli put a pometaan has dan ondist kowasan pereburan 

rakyat; 
b) prngembagan lomoditas lay dan non laryu 

pennjang industri kerajinn, 
} rehabilitasi dan korservesi learwaan perieburn 

rakyat; dan 
d) pengembangan kawasan perkebunan rakyat 

untuk oinservai datam bentuk kebun ray di 
luar warn hut.an 

2 perwujudun Kawaa Peranian, reliputi 
a] porwujudan Kawn Taran Pangaea, meliputt 

l] peretan Kwasan tan.an pagan 
produketif, 

2! penetapan Lahn Pagan Perter.tan 
Berkelan/utan (L2) demi ketahanan 
pang.an; 

34 peninglatan jaringan irigsi; 
4] penirgkatan intend.lest laha, 
5l penguatan kelcmbagaan subak dan 

elem bagaan pet.i Luinnya terlait dngan 
pgelola.an sumber daye ad.r untuk irnigas, 
pergadan saran produksi, panen, pases 
panen dan pea.ran 

} pengerbargan car bertaharp sister 
pertain orgarik di seluruh wile ya.h 
kabu paten; 

7 pengembangan karwasan sentrs produkt 
pertanian melalui sister agihisis terpedu 
yawn terintegrasi dengan pengembargan 
kawan agropolita; 

] pegembangan krbijalan pengintegrasiar 
ektor pertanian dengan pariwisate 

W peningkatan produktivita la han la.haen 
awah melahui intensiflkasi laha.n pertanian; 

0 pengembag#e komoditas yang adaptif 
terhadap perubahan ikiir, 

1l]perantapan pelayaan jarirgan irigasl; 
12 pencegaan da pernbatsar adih fungi 

kawasan tanaman pangan beririgasi; 
3) pengembangan budidaya perikanan pada 

saluran iriggasi; da 
I4] perlindungan awaaan terasering sarwa.h 

bl perwujudan Kawa.sen Hort~kualtars, meliputi; 
l] pengenbagen loroditas taaran buah­ 

ba han bercamope dengan kawas.an 
perkeburan rakyat; 



2 pemantapan Kawasau Ag opolitan Baturiti 
berbasis pertanian hortikeultus 

3 penger.began kemitrr dengan selet.or 
industri dan pariwisata; 

4] pen#embangan hussar awasan buadiday 
hortikalitua orgaik secara berta.hap pada 
tiap subak dan desa sesuai potensinya; 

) pergembeangan tanaran hortilculture 
meliputi taruran bung, tanaman hies, saryur 
0ayr; 

6] pemanfaatan lahan basah yang belur 
beririgasi pade bulan bulan kering 

7] pemtlihan jenis koroditas yang meriliki rill 
ekanor.is 

8 pernbuatsan perlugr budi daya hortikeulturau 
sayur Ur Lari lawn perieruran darn 
perkebunan makyat, 
pengendalian kegiatan budidaya hortikultur 
sayur mayur pad kawscan dengan 
emiringan di ata 40% tempat puluh persen; 

I0 geningkatan saran.a dan prasrana 
hortikulturs, 

l}pengutan elernbagan petari ter kait dengan 
pengelola umber daya air untuk irigasi, 
pengadan sarana produki, paen, pace 
papen dan penasaran; daor 

2 pengembangan sentra agropolitn lainnya 
] perwujudan Kawa.an Perkebrunan, meliputi; 

] penetapan leewarsa. perkeburan dan 
penetapan korodits ungqu la; 

2 perirgkatan saran dan prasrar kwnan 
perk unan, 

3J) pensuatan kelerbeguan petard terkait dengar 
pengadaan sarana produlesi, panen, pica 
panen dan perasara; 

4 pengrbea.ngan lwaan perkebunan; 
5 perirgkatan pelaynan saran dan prasara 

penduleung sister gribins dan 
4groindustri; 

6f pergutar sistern kelern began kelr poke teen 
ataugapo.ktan; 

7} pengembegan agrowls.at da kemitraan 
derga scktor irdutri dan pariwiset; 

8 pengembargan luan lreaan perkeburan 
orgrik secara bertu.harp; 

9 permantapan Kawasan Agropolitan ber basis 
tanamnan perke bnaun; 

0 integrasi kegitan peternalan dengan 
awan perkebna; 

[identifikasi den pemeta potensi kawasan 
pertamban.gar yang ad di kuwaan 
perkebunan; dan 

12) pergendaian dan optimalisas kega tan 
pertabangan pada kawan per le.buan, 

3. perwujudan Kawa. Peru.tulan Industri, meliputi 
a} pengembangat potensi Kawasan peruntukan 

industri; dan 
b) pengerbangan sentre indusri keell da 

menengah (IKM} terintegrasi dengen laws.an 
perrukima, 

c} pengelolaan Kawasan Perantukn Industri eca 
berkelarjuta; 



• 

d} penyediaan infrastrukcur pendukung kegiatan 
industri; 

e} pemgembangan dan penirgkatan prasaran, 
arara, dan utilitas di Kawa.san Peruntuls 
lndustri; da 

f pengawasan dan perantauan serta pegendalian 
terhadap kegiatan industri untuk menregah 
timbulnya pencemaran lingungan di Kawasacn 
Peruntula Industri 

4, perwujuda Kawaa.sen Periwisa, meliputi: 
a] pengembangan Kawasan Efektif Purwisarta, 
bl pembngunan infrastruktur pemnyng 

fariwit 
c) pengembangan faslita pariwiat, 
d] pengembargan kawsan pariwist berkorep 

ckowia 
el pemantapan dan pengembagan DTW dengan 

kasep ekowisate 
l] pergerbacngan saran.a da prasaran pariwis.ta 

pada DTWscars terbuts, 
g peringitan alesibilita ke seluruh pTW 
h} pengernbagn dea wisata; 
i) peningkatan kualita obyek wit; 
j pengclolaan Kawa.sun Paiwlat scar 

berkelacnju tan, 
le) pengerbangan amber day pariwiata den 

elonormi kreatif di Kawasan Pariwis.a.ta; 
l pengembangan Kacwart.n Wit dan ob]eke awl#at 

bar; 
ml pengembangan Destines Wisata Dacrsh; 
n) mensinergloan kiatan lainnya yang meiliki 

potens ebagad days tarik pariwisat; 
o] peningkatan sistern informasi den protosi wisat 

berbasis telnologi pariwiat 
pl pensembargan Jonis dan palet wisat ungglan; 
ql pengembangan drah tufun wist brupee 

wist.a buday, wisat.a alan, wisata objek khus 
dan wiatn buata; 

r) pembiraan dan perberdayaan mnaryarakat daa 
pya penger began Kaown Puriwlat, hen 

] integrai sister Cleanliness, Health, Safety and 
Entrontment Sustainability (CH'SE dalam 
wassn Paris.ta 

5 perwufuda Kawa.an Perrulira, meiput 
a} perwujuda Kwan fer ulire Perkosta.an, 

melip ti 
I peryediaan perurahan sang meradad, arnan 

dan nyaman bagi rsyarakat perkotasarr; 
2 penyediaar arena dan prasarare 

perr.lan @eta darya dukeung Kawa.sen, 
34 pengembangan permukiman produktif dan 

berkchanjutmn; 
4] perbala lingkungan permuliran lumuh 

dan kurang layauk huni; 
5] rehabilitasi dar/atau reloksi permukiman 

yang teletak pada kswassn fawan benca.a, 
6] komsrvast lwas tradisianal/etnis/ 

bersejarah; 
7 penoadangan liarwasat perukirnan bar 

[lkasibe dar lacsiba} dngan remean 
pembangnan praarand perrukta yang 
ebih terarah. efektif, cfisien, produknf, amar 
den berkelanju tan; 



8 penataan, perbadkan dan peringkatar 
kualitas lingkungan perukiman, 

9] «osialisasi penggunaan bangunan bertingkat; 
0} perwufudan ruang terbuka hijau minimal 30% 

(tiga puluh peren dari lewasa perrukim.an 
perkotaan, den 

I]perwujudan rang terbuka non hijau, rang 
pejalan kaki, jalur dan ruang valuesi 
bena.a. 

bj perwufudan Kaewsag Perruleiran Perdesaan, 
melipat; 
I peyedian perurahan yang memadai, aran 

dan nyaman bag masyarakat perdesaan; 
peryediman perumahurn masyarakat 
perdean te tap emperhatikn sister 
keerifan lo.lat dan sister leleerabatan yang 
belaku, 

] penyedin saran.a dan prasarana 
permukiman semi daya dulung Kawasan; 

4) perbaikn linglungan permuliran kumu h 
dan kurang layak huni; 

D rehabilitasi dan/atau relolcast permuliran 
yang terlet.k pada kaewa.san rawan bet.an.a, 

6) peat#n, prbaika dan peringkatan 
kualitas inglungan permukiman, 

7 pertindungan terhadap Kawan Ta.nama 
Pagan beririgasi; 

8 peranfaatan la.ha.n pekarangan perruliman 
perdean untuke legiatan peternal.an skala 
rmah tang8a, 

9 revitalises Desa Tua yang memilili tata ruang 
desa dac arsitektur khas; de 

10) pertidungan habitat rw keens Kasa.n 
Alas edaton 

6. perwujudan Kaewesagn Pert.ha.ran dan Kearn 
meliputi 
a} penataa dan pemgelola Kawasaen Pertahn.au 

dan Kearaan; 
b} pengendalian perkembangan lorgiatan di sekitar 

Kawa Perthan darn Kean.nan; da 
e pengembangan prasaran.at, saran, dan utilitas 

awasan Pertahanan dan Kearn8an 
(4] Perwajudan kawas strategic bagairaa dirakesud pad.a 

yat (I huruf e, meliputi: 
a perwufuda kawan strategis dai sudut kepentingan 

elonomi, meiipati 
l. wasan Perkoaa Taban, meiputi 

a] perantapan pusat pelayana dan kregintan 
pererintaban; 

bl perantapan pusat pelayman perdagangan jas.a 
dan kesehatan skala pasional dan regional; 

el perataan lirgkcu.gan dan bargunan krwassn 
perkot, 

dl pemantapan sraa prasaa dan utilitq 
pennang Kawaa.r% 

el penataan dan pengendahian kawasan di serpjeng 
kmridor; ta 
pergembug jaringan transportasi terpadu 
irta Kawaa, 

2 Kuwasa E(eketif Petwiseta Bedu gul, mneliputit 
a) perantapan Karasan Bedugu! dan selitanya 

scbagai lawasan efektif pariwisata internasional; 



b) perantapar sarana press.ran.a dan utilitas 
penniang pariwita; 

c} pengembanger aringan prasrna transportasi 
terpadu dan tritegrasi pad Kaase, 

d] pengembangan mitigasi dan adaptasi 
kebencaa.an; 

cf penataan lingungan dan barguan pada 
Kawasan; don 

f perataan dan pengendalia kawasar di sepanjang 
korridor da tepi darau 

3. Kawasan Efektif Pariwisata Sol, mehiputi 
a] penantapan Kawasan Sola dae welitarn.a 

sebagai kawassn efeketif pariwista internal.oral; 
b] pengembagar potersi mnapolitan, 
cl pornantapan saran.a prasara%a dan utilitas 

perunjang periwista, 
d) pengembangan jaringan prasaran transportaai 

erpadu dan tritegr#i pada arwan; 
e) pengembangan mitigai den adapt] 

kebencanaan; 
l] penataan lingkrgar dan bangunan pada wan, da.n 
g penataan dan pengerdaliar kerwasan di sepanjang 

koridor jalan dan kawas psisir, 
4. Kuwasan Elektif Pariiata Ta.nah Lot, meliputi; 

a) perantapan Kawata Taa.h Lot dan sekitarnya 
ebegad kawaan efeletif pariwlsta internaioral; 

b) per~indungan kawasacn uei dan temnpat suei Pura 
Tana.h Lot; 

) perantapan saran.a prasaran.a da utilitas 
pennjang pariwiata; 

d pensembargain jaringa prarana transportasd 
trpadu dan teritegrai pada Kuwasa; 

e] pengembargan mitigasi dan adaptasl 
ebncara, 

f penatan lingngan dan bang.nan pad 
Kawns.a dan 
peratan dan pergendalien kawnan di sepanjdn 
koridor jalan dan kawaan pei.sir 

• Kawasaun Agropolitarn Bat uriti, Krwas Agropolite 
Marge, Kawaa Agro politan Pu puan dam Kawa.un 
gropolitan enebel, meliputi 
a} pemantapan potensi agropolitan, agribisni 

Kawa, 
bl pergembangan potensi inclustn keeil menengah 

«gropolitan ramah ling#oungan, 
} per tape potensi agrowisat berbasis 

ekowiata 
d} pengembangan prasrrs, saran.a utilita da 

transportasi terpadu perunang lawasan 
gropolita, 

e] integrasi pusat-pusat pelayaran keg.atan 
a@ropolitan dengan sister perkotau car 
terpad; 

l konservasi lahan pertanian produetif dan daerah 
esapan air;dan 

g) pemantapan fungi dan pera organisasi 
masyaura.kt dalar pergelolaa dan 
nembangan karwasan agopohi tar 

• Kawasan Strategis 'Cepat Turbuh Kerambitar, 
meliputi: 
a perantapan potensi industri dan perdeganger 

da jasa rwan, 



bl lionservasi lahaan pertanian profuetif serta darah 
eapan atr; 

c} penatan da pengendalian kwasan di sepanjang 
koridor dan kawassn industri; da 

d] pegem bangan prasarana, saran utilita da 
transportasi terpadu penufang Kawaa.n 

7, Kawaa Strate.gis Ce-pat "urbuah Lurwus dan 
Sekitarnya, serta Kawa.san Strategis Cepat Tu±buh 
Purdak Gede, reputi 
a) perantapan potensi industri da perdagangan 

da jata kKawasan; 
b] keaservasi laha pertanian profuketifgerta daerah 

resapan air; 
e} penataan dan pengendalian larwassn di sepanjg 

korido dan ktwas.an indutri; 
d integral leegatn indutri perdagangan tan ja 

serta kegatan pariwisata secama ter padu; dan 
pengem.bargan prasarans, saran utllita den 
transportasi terpadu penurjarg kwa.son. 

b. perwajudan kawasan strategis dari sudut krepentingar 
wost.al dan budaya, meipti 
t Kawasaun Pura Batu.karu, Kawasan Pura Tarah Lot, 

Awasan Pura Pulerdugan, Kawasan Pa Rei, 
Kawsacn Pura Luhur Seri~jong, dan Kawaa.n Pura 
Gadingwans, meliputi 
al penataan dan pegendaian erta onrvad 

Kawaa Suei da Kurwt Tern pat Suei Pura Sad 
Kahogan da Dan@ Kahavgan, 

bl pengembangan prascrone, saran, dan utiits 
penunjang Kawasacn Pura Sad Kah@yangan dacn 
seluruh Dang Kahyangan, 

] perngembarngan dan penetaplan stern zonal 
pranfaatan yang mneakcup oha inti, o 
penyangs, ona pengern.bagan dan zona 
penunjag pad Kaeasan tempat uel seruu 
etentuan kear[fan lokal dan budaya Bali. 

2. Kawa.an Catur Age Batu.karu dan Kawasar 
Jetiluwih, meliputi 
al perantapan lwan ebagar jetidirt dan 

identitas ab paten brwarwan irgkurga de 
warisa budaya Hali; 

b} leonsrvasi, penataan dan pengendalian bargunan 
dan lingngan sepanyang koridor; 

c) konservast lahan pertanian produktif dan reapa 
air; 

d) penegas persfaatan rang Kawa.s; 
e] integrasi fungi korservasi, soial das ekonori 

srta kepariwieta; 
l perg@em bagan potensi ekowiata scar 

berkelanjtan; dan 
$} pengembargan prasaraa, sarana utilits dan 

trunspor ta terpadu penurjag Kawasan 
e. perwujudan kawassn strategis dari sudut iepentinga 

fungsi dan daya du.lung lirgkugun hidup, meliputi 
Kawavsan Hutan Lindung dan Cagar Alam Bat ularu, 
awasan Hutan Lindung Yeh Leh, Yeh Lebah, de 
Kawsan Hutan Lirdung Yeh Aya, meliputi, 
.pemu/than da penanggulangan kerusala 

lirgkunga hidup Karwasen, 
2.peneerbegan da pengendalan karwas.an 

berdaaria on.si 
penema.ngan potent ekowisat.a darn eduwisata pada 
zuna peman fa.at.an; 



4. perlindungan kelestarian kawasan suci; 
5 pengembargan sistern mitigasi da adaptasi 

kbeana; darn 
6. penguatan leoordired keelernbaga.an pengeloa 

kn 

Begin Keerpat 
Peek.aha $PP 

(l] Pelaksanaan sinkrorlad program peranfatan rung 
cbgauraca dirad.sud dala Pasal 45 huruf e, 
dilaksaraker berdaaclan indilea.si program utar.a melaluf 
penyelaroan imdkasi pro.gm den.gn program scktorad dart 
lewilayah.an dalarm dolumen rencans perbargunan scar 
terpau. 

2} Sirlrorisai program pemanfaatan rung sebagaimana 
diraksd pad ayr [, menghalan dokumen 
a. SR jangle mnenga.h 5 lira] tahunan; dan 
• SPPR jrgka pendeke ! tsatu) tahrunan 

(3 SPPR Janka Menenga.h 5 (lira) Tahu.nan sebagarea 
dimalsud pada @vat [2' arfs, diusun uantuk mewupudkan 
eterpaduan program Feranfaatan Rung. yang dgunakan 
srbagad 
• rasuloan ntu.k penyusunan Rencana Pernbanguran 

Jargks Menengah Daerah (RP.MD; 
b masu kan untk pelalanaan peninjauan kembai dalar 

rangka revis RTRW abpaten; dan 
c. bahan penyan SPPR Jangle Pendeke (satu] 

Tahuman 
(4 $PPR Jangle Pendek I (eatu) Tahunan sebegadman.a 

diraloud pan ayat (2 huruf b, dis.ur ntk menentukan 
prioritas program Permanfaatan Ruang yang diguana.lean 
sebagad 
d frukan untuk penyusu.an Rencana Krja Pererintah 

Daerah (RKPDy dan 
b, sln untuak pelalsanaan peninjuan kerbali dalam 
rska revii RTRW 

(] Pelaksanan $PPR ebagaiman diralsud pada ayat (l], 
sesuad engan ketentuan peraturan perundang udangan. 

BAB VII 
KETENTUAN PENENDALIAN PEMANFAATAN RUANG WILAY AH 

Ketentuan Pengendaia Peranfaatan Ruang Wilayah, 
sbagairata lira.ksud dala Paa 4 turuf g meliputi 

Ketentuan Urumn Zonasi 
b. pen~liar peia.ea perarnfaatan fag 
c. ketentuan insertif dan disinsentif; dan 
d. traha .si 



Bagan Kedua 
Ketentuan Lrrurm on.al 

Pueragrafl 
mun 

fl Ketentan L'run Zona.si scbagaimaa dire.alesud dean 
usad S7 turu! a, disusun sebega dasar pertimbangan 
dala pengarwas.an erataun Ruang sebagai landasn beg 
penyuuvan peratuna.n onasi, rta s bag daar 
pember~an KKPR. 

(2 Ketentan Urum Zorasi scbagaim.aca dirakud pada ayat 
(I), meliputi 
• kKetentuan Urum Zorasi Strukerur Ruarg; 
b Ketertuan Umum Zonasi Pola Ruang; dan 
c. ketentun kuu, 

[]Ketentuan Umum Zorasi sebagaimana diralksad pada ayat 
l] dalan peryaatannya mengcu pada ketentuan 
peraturan perundang-undargan 

Paragraf2 
Ketentuan Umum Zonas Strukrur Ruang 

fl Ketentan Umum Zonasi Struktur Ruang sbagaimana 
dirksud dalam Pad 58 yat (2' huruf a, meliput: 
• Ketentua Lemur Zanai sister pusat perruleira; dan 
b Ketentuan Urum Zonasi sistem jaringan prosaran. 

t2) Ketentuan Umum Zorasi sister pusat permukiran 
bagumana dimalsud pade ayat (I} hurufa, meliputi; 
« etentuan Urum Zonasi Puat egiatan Lola; 
b. Ketentuan Urum ZonAi Pust Pelyanan Kwan; den 
• Ketentuan Umum Zona«i Pusat Pelayanan Lingongaen 

(3] Ketntuan Lmum Zomas sister jaringaon praara.a 
ebagairana dialsud pade ayat (l) huaruf b, meliput: 
a. Ketenfuan Lum Zona.i sister jrinan transportasi 
b Ketentun Urum Zonal sister j«ring energ; 
e. Ketentua Laun Zona.si sister faring.an 

telekorunikasi; 
d.Ketentuan Lrurn Zonasi sitern jaringan saber daya 

air; dan 
e. Ketentua Urum Zona.si sistern jaringan prasaracne 

lainnya 

Pal 60 

(I etenruan Uruam Zonasi Puat Kcgistan Lola] sebagaimana 
dimaksud dalam Pasad 59 ayat t2 huruf a, meliputi; 
a. kegiatan Perarfaatan Rung Yang diperbolehkan 

meliputi 
l koatan periatoran perrintahan sa ecat; 
2 legiatan perdagangan darn jaa ska lecaatan; 
3. legiatan pertanian; 
4. krgiatan pariwisat; 
5. egiatan industri pendulung; 
6. sarana pelayaran ururn pendidikan energah 

hingga tinggi, sosial budaya, kesnian dan olahraga; 
7perturahar; 
8. krgiatan penghijauan den TH, 
9, penyediaan untuk ruang terbaka non hijau keota; 



10, penyediaan prasarama da sarana transports arum; 
L. penyediaan prasarana dan sarana kegiatan sektor 

informal; 
12.sarana dan prasarana ritigesi bencare; dan 
I3. pelayanan jaringan prasaran perkotaan air mimr, 

jarinan drinse, perampahan, air Limbah serta 
eneng dan kelistrilon 

b. kegiatan Pemafaatan Ruang yang diperbolehkan dengan 
yarat, meliputi egiatan clain sebaguimana dimakud 
hurufa yang tdak menganggu furgsi Kawasan se be.ga 
Pusat Kegiatan Lokal; 

c. egiutan Pemanfaatan Rang yang tidak diperbolehkan, 
melip ti 
• kegiatan yang menghalangi dan/atau menutup lokas; 

de Jalutr Evaleuasi encana; 
2.egiatan yang menyebbkan dampak negaif tertdap 

hingkungan ma pun sosial budaya Masyarakart; d.an 
• kegiatan elain sebagairara dimaksud pada huruf a 

dan huruf b yang dapat menggag&u fungsi Kawasan 
ebagai Pusat Kegiatan Loll 

d. ketntuan lain yang dibutu hkacn, meliputi 
• peranfatan rung Kawaa Perkotasarn diestuajkea 

dengan karakter soil budaye rnsyarakat setem pat, 
mengcu pada korep n Hi ta Karan, Catus Patha, 
Hutu-Teben, da Ti AMandala sert pnata laskp 
daen wufud bangunan bereiri rsiteletur tradiional 
Bai; 

• peratan lanaeknp dan ta bangunan berjati dirt 
Budaya Bali, ramna.h lingluogan, rendah larbon, 
did ulung terparnnya aktivitas kerifan loll ya.g 
in.klusf terintegrasi dalam Rung kota; 

3. pengerbargan prasaraa den sarans diarahlga 
eboga Kawa.sac Perkotaan yang memiliki kualta 
day dulung lingiu.gan menengah dan kualitas 
pelayanan praarace dan rare menengh; 

• penyedit RTH paling sedilit 30% (tiga puluh perven] 
dari luas Karras.an er'kotan yang terdini di 20% 
(dua puuh persen} TH publik dan 10% (epuluh 
persen RTH privat; dan 

5. pemanfaatan rung untuk bangunan gehung denga 
intensitas sedang dan tings serta ketingsian 
bngunan paling tings l (lira belies] meter dart 
permukaau tarah. 

(2] Ketertuan Ururn Zona Put Pela anan Kar 
sebagairama diralsud dala Faal Daryat 6] huruf b, 
meliputi 
a. kegatan emanfetan Rung yang diperboehkan 

meliputi; 
I. kegiatan periantoran perrintaha labupaten da 

ectan; 
2 perdagargan dan fasa srta kescha.tan kala asiona 

dan regional pad Pu«at Pelayanan Kwasan yang 
merupal bagan KS' Kosan Perko»taua Sacrbe.git, 

3. pusat perdagagan darn jasa skala kccamat.an; 
4. kegiatan pariwieta; 
• psatoservasi warisan budaya; 
6. kegiatan sosial-budare dan keenlsn, 
7,sarans pelayanan urmurn pendidikart, kesehata, 

olahrga dan penibadatan; 
, kegiata pertanian; 
9, perurahan, 
I0. kegiatan penghijauan dan RTH; 
I.penyedias untuk rung terbuka non hiau kota; 



2 penyeduaan prasrana da sarrana transportasd urum; 
13. penyediaan peasera den sarana kegiatan selector 

informal; 
14.saran.a darn prasarana mitigasi bencana, dan 
1Splayara jaringan pa.saran perkotan air rinm, 

jaringan drainase, persrpahsn, air lirbah sert 
energi dan kelistrikan 

b kegiatan Pemanfaatan Rung yang diperbolehlan denga 
syarat, meliput kegiatan swclain sebagaimana diraksud 
unufa yang tidal memgauruu fungi Kawasan ebagal 
uat Pelayanan Kawaa; 

c. keg#tan Peranfaatan Rung yang tidak diperbolehkn, 
meliputi 
.kegatan yang menghalangi dan/at menutup lokasi 

da Jalur Evakussi Bencana; 
2kegtan yang menyebablear daupak negatif tertadap 

hingkuran raupun sos.ad budaya Masyarakat; dan 
3. egiatan sclan sbagaimna dimaksud pada huruf a 

dan huruf b yang dapat mengggu fungi Kawasan 
sebagai Pusat Pelayana Kawaa.n 

d. etentan lain yang dibutublan, meliputi 
I. peranfasat.au rung Kerwaesan Perkeotan dissuadkan 

dengan karakter sosial budaya raryarakat setem pat, 
mengcu pada konsep p [/#ta arena, Catus Peth, 
Hutu.Tben, dan fr Alandala srta penataan lank 
dan wujud bagnen bereiri arsitektur tradisiona 
Bali, 

2. penatan la#clap dan tata banguaran berjati diri 
Budaya Bai, ramah lingungan, rendah karbor, 
diduung erjamnnya aktvita kearifan okal yang 
nkof terintegrao da lam Ruang kota, 

• penyedia RTH pade Pust Pelayanan Kar was 
Wanasauni, Psat Pela ynan Karwsan Tana.h Lot, Pusat 
Pela ynan Kawaa Panda.k Gede, Pust Pelayanan 
Kwad. Peebel, Pusat Pela ya.nan Karwas. 
Perko.taa Baturii, pueat petaryanan Kawaa 
Selem«deg Darat, Pusat Pelayanan Kawasacn Marga 
Pusat elayan.n Karwsn Selernadeg Timur, Pust 
Pelaynan Kawaa Pu pc, Put elayan.n 
Kw. Lwu, da pat pelay.an w.. 
Kerambitan paling sdikit 30% (tga puhuh persen) dari 
lutes Krwan Perleotan yang terdiri dari 20% (due 
puluh persen) TH publik da 10% (sepuluh persen) 
RTH privat; dan 

4. peranfat.an rung untuke brgunan gedung dengan 
intensita sedan.g dan tinggi srta ketinggin 
bangnan paling tinggi 1S (lima belas) meter dari 
pertukaan taah. 

(3] Ketentuan Lrum Zonasi Pusat Pelayanan Ling kunan 
ebagaimaa dimalsud dalam Pasal 59 ayat (2] huru e, 
melipati 
a. kegiatan ernfata Rung yang diperbolehka 

meliputi 
, egiatan perkantoran pemerintahan skala des@; 
2 egiata perdagangan dan jasa skala pelayran 

beberapa des; 
3, saran pelayeras uurn pendidien, ksehatan, 

olahraga dan peritbalat.an sis dee; 
4, giatan sosial-budaya da kesenian; 
5. perumaha; 
6. keiatan penghijauan dan RTH; 
7, penyedaoon prasaran.a an sararat trcnsportars um7u00, 
• saran an prasarta rritgasi benecaca; da. 

I 

• 



9 pelayanan jarringan prasaran.a perkotaan air tinum, 
jaringan drainase, persarpahar, air lir.bah serta 
energi dan kelstrik. 

b. kegiata Pemar.faatar Ruag yang diperbolehken dengan 
syarat meliputi kegiatan selain sebagudrara hurufa yang 
tidak mer@garggu fungsi Kawasan sebagai Pust 
Pelaryaran Linglngan; 

c. kegiatan earl.at.a #Ruang yang tidak diperbolehkea.n, 
reliputi 
I. kegiatan yang menghalangi dan/atau menatup loks 

dan halur Eva.kuasi Beeaa; 
2. kegiatan yang menyebablean darnpak negatif terhadap 

lingkngan maupun sosial bdaya Mayarakat; dan 
3. kegiatan selain sbagadracne dim.aloud pada hurufa 

dan hurufb yang dapat menggangu fungi Kawasan 
sebaga Pust Pelayanan Ling#ugaon 

d ketenran lain yang dibutuhkan meliputi; 
pengembangan Pusat pelaryares Lngkungan 
diaahloan ntuk melay«ani jalah penduduk paling 
edikit 5.000 (lira ribu] jiw darn paling ban yak 10,000 
epuluah nibu] jiwa; dan 

2 penyediaan prasarana dan crane transportasl enter 
desa rnau pun antar Kw.asan Perkotaan terdekc.at 

[I] Ketentuan Umum Zonai sister faringan transportasi 
sebagairan diraksud dalam Pal 9 ryat [3 huruf a, 
me liput 
• etentuan Uhrum Zoral sister jaringan jalan; 
b. Ketentuan Ur Zorasi sitern jaringan kereta pi; de 
e. Ketentuan Umum Zonasi sister farirgan sunga, drat, 

dan penyeberangan 
t) Ketentan L mum Zorasi «item jaringan Jalan #bagaima.a 

dimalsud pad ayat (I] huruf a, reliputi 
d. Ketentuan Lrum Zoss jalan urue 
b. etentan Lmam Zonas Jal Khu#us 
e. Ketentuan Urum Zonasi Jalan Tol; 
d. Ketntuan Umum Zonasi terminal penurpang; dan 
e. Ketentuan Umum Zonasi Terrimud Barang 

t3 Ketentuan Lrutn Zosi falan umum sebagairana 
dimaksad pada ayat [al hurufa, meliputi 
a. Ketentuan Uram Zarasi Malan Arteni Primer; 
b. Ketentuan Lrum Zores Jedan Kolektor pier; 
c. Ketertuan Urum Zonasi Jal Kolek@tar Sekunder, 
d. Ketentuan Lum Zonasi 4ala Lo.lead Pirner, 
e. Aetentuan Lrum Zoras Jalaon Lokaal Sekunder; 
f. Ketentuan Lmum Zonasi Madan Lingiungan Primer; darn 
g. Ketentuan Urum Zonas Jalan Lingkungan Sekunder 

(4] Ketertuan Lemur Zora.si Jalan Arteri Piner sebagarage 
dimaksud pada ayat (3} huarufa, meliputi 
a. iegiata pecanfaata Ruang yang diperbolehlean, 

meliputi 
I. kegiatan Perarfaata Rung ya diperbolehlea 

pad Ruraja Jal Artezi Pieter reliputi egint«en 
pelayaran lalu lintas dan argktutan jades, penempteen 
bangunan utilitas, perarfaatan antui egiatan 
eagaraan pade area Catus Petha, pengerbargan 
manajeeren dan relayaa lalu Litars, pengembangan 
TH yang befungi sebagii larselap jala, daan 
peronfaat oleh moda transportasi lain bile 
diperlukar; 



2. kegiatan Peraaatan Ruang Jalan Arter Pirner yang 
diperbotebkan pada Rumija palan arteri primer di luar 
Rumaa meliputi perranfaatan untuk pelebarer badar 
palan, untuk kebutuhan Ruang pengamanan, den TH 
yang berfurgsi sebagai lansclap palan; 

• ikegatan Permanfaatan Ruang yang diperbolehkan 
pala urwassja Jalan Arteri Peer di luar Rurija 
meirpat penyediaan Ruang untuk pandangan bebas 
pergerudi, pengaranan kanstruli jaloan, dan 
pengamar fungi jalan; dan 

4, kegiatan operasional da pereliharaan jaringa 
transportai, nergi, telekorurilei, sumber daya air, 
SPAM, SPAL, pengelolaan lirbah B3, jaringan 
persampaha, jaringan evakuasi benc.au dn 
drinae 

b. krgatan Peranfaatan Ruang yang diperbole hkan dengan 
syarat, meliputi 
I. kegiatasn operasional, pelt barn dan rehabrilitas Jalan 

Arte] Piner dengan persyaratan teknis seuad 
eterntuson peraturan perundang-undargan, 

2.pembanguran dan pengembangan siten jaringan 
prasaran di ueija da Ruwesja haru memperole, 
iin duni penyelnggara jalan sesai lwerangany 
dergan perryaratan teknis scsuad ketentuan peraturan 
perundang-andangan; 

3. pemanfatan basin halan Arteri Primer dengan 
persyaatan teknis scsuad ketntuan peraturan 
perndang-undangan, mneliputi; 
a] bagura dan jaringan utilitas; 
b) iklur; 
c} media inforasi; dan 
d) bangun-bangnan. 

4. peranfoaten betas air, empadan, cagar buday«, 
perkebnas akyat, dan pertanian yang merenuhi 
daya du.kung dan daya tam pang lingkungan idup 
mitigai bencaa rta rempertirbangloan gris 
ketentua mpadaon dgar penyautan telnir 
sesuai tntuan peraturan perundarg-undangan; 
dan 

S. egiatan keagaraan yang tel.ah rnendapat persetupan 
8sud peraturan perundarg-ndangan. 

e. egiatan Peenafata Rung yang tidak diper bole hkan 
meliputi kegiatan yang dapat mengang.gu fungi jaringar 
jaln. 

d. ketentuan lain yang dibutuhkaan, mneli puti: 
I. pengembargan jaringa utllita ter padu di bawah 

taah; 
2. arahan irtentuan pada began jalan yang 

diranfaatin sebagai lokai da /atau jalur kegiatan 
prosesi keagamoan dar budeya mer per hatikun 
b. tidak diperbalehka perbargunan dan/ata 

meorunlearn eolitas ligkungan dan nilai 
kesucian serta menganggtu jalannya prosesi 
lesgamaan pada Kaw.an Catus Patha di WiLyah 
abu paten; 

• pemanatan jalur jalan untuke egiatan proses 
leagaraan da brudarye tidak memgganggu arus 
ladu lintas menerus, 



d. dalam hal kegiatan prosesi keagman dan buday.a 
merertukn pengunauan seluruh began jalan, 
maka haru tersedia jalur alternatif di sekiter 
Kawasan, 

• pengaturan wakctu erafaatar Rug pada bugia 
jalan untuk kegatan prosesi keagarnaan da 
budaya; da 

f. pengembargan sister inform.asi kordisi lalu Lint 
kepada para penggna jalsn 

3. arahan ketentuon 
relayasa ladu 
neperhailoan 
a} arahan managjemen dan relayasa lalu int 

dilakeaaka ntu.k mengoptialken penguman 
aringan jahen dan pergeraksn lalu lintas dala 
rangka meniacin kearanau, keselamatan, 
letertiban, dan klacaan lalu lints dan angkuta 

1ala, 
bl pemberiae prionitas pada pengerakan angkuten 

penumpang pada ruas jadar dan persirpangan; 
¢) perberian prioritas eselamatan dan keenyamnanaun 

bog pengguna jalan khususnya pejlan kali dan 
pengendare sepeda treladui penyedisan jalur 
huus; 

d) pemberian kemudahan dan penyedian jalur 
intaasn beg karam difa.bet 

l desain perimpagan dilakuloan dengan 
peraganan persirpengan prioritaas, persirpangan 
dengan bundaran, persimpargpn dengan launpu 
lalu lint.as dan persimpanan tak sebidang 

l] pemadan berbagai moda scgutan; 
g penerapan item satu an.h, pemberian lejur 

huus untuk angkcutan permurpang dan argkutan 
pawet 

h) pengembargain lint#an peyeberangan jalar 
dear bentuke jalan brwah taah (sub wag, tan pa 
gargguan fwnderrpass, dan jerburte 
penyeberangan di atas [alan; da 

l permnbata purir, pengerbangan faitas taman 
dan pedestrian, hari bebas kendaran, daerah 
bebas kendaraan dan ants lisemi kusag. 

t Ketentuan LU'run Zona Jal Kolekctor pier sec bag.men 
direksud pada ayat (3 huruf b, eliputi: 
• kegiatan Peranfet.an Rung yang diper bolehkan, 

meliputi 
L. kegatan Peranfaata Fuang yang diperbolehkan 

pada Rumaja Malan Kolektor Prier meliputi kegitan 
pelayara lalu lir.ta dan angku tan jalar, penempatan 
bangunan utilitas, pernanfatarn untuk kegiatan 
eagar.an pad.a are Kawasan Catus Potha, 
pengem bangan taagermen da relays alu lints, 
pongembaorgan RTH yang berfungsi sebaga landekap 
jala, dan perafaatan oleh mode transportasi lain 
bila diperlukan, 

2. egata fee.anataen Ruaeg yang diper bolehka 
pads Furia Jalan Kolektor leer di luau Rua e 
meliputi perafaatan untuk pelcbaran bala jealan, 
untuk kebutuban fRumg pergumaran, daue RTH yang 
berfungi sebagad land'sekapjalac, 

pengembargan manaemen dan 
liruas dilakukn dengan 



• kegatan Permanfatan Ruag yang diperbolehkan 
pada Ruwasja Jalan Kolcitor Pirner dl usr Rumnija 
meliuti penyediaa Ruang untuk pandangan beba 
pengemudi, pengamanan kantrulei jalan, dan 
pergaran (urgesi jalas; dan 

4, kegitan operasioral dean pereliharea jaringan 
transportsi, enrgi, telekorurikeasi, «umber daya air, 
SPAM, SPAL, pegelolaurn lirbah B3, jaring 
persampaha, jaringaon evakuasi bencana dan 
dranae 

b kegiatan Peranfaatan Rusang yang diperbolehlan dergan 
syarat, meliputi 
• kegiatan operasionsl, petebaran dan rehabilitasi Jalan 

Kolelctor Primer dengan peryaratan tekis sesi 
etentuan peraturan perundang-undanger, 

a2. pembanguran dan pengembangearn sistemn jaringan 
pres.ran di Rurija dn Ruwassj harus memperoteh 
ii dari penyclnggara jalan seuai kewenangannyae 
dergan persyaratasn teknis ssui ketentuan peraturan 
perundargurdaengan; 
peranfaatan bagian Malan Kole'ktor Primer denga 
peryaratan teknis ses.ad letentuan peratuta 
perundang-undangan, reliputi 
al bangunan dan jaringan utilitas 
b) ~la, 
cl med inforemast dean 
d} begun- bargunan 

• peralet.an badan air, sempadan, cagar budays, 
perkeburat makyat, dan pertain yang merenuhi 
daya duung dan daya tampung lingungan hidup, 
mitigasi beneacna rta mnemnpertirrbarglan sari 
ketentuan sernpaden dengan persyarutan teknie 
ssaui ketentuan peraturan perundamg-undangan 
ban 

• kegatan keaguroan yang telah mendapat perstujar 
esuai peraturan perundang-undangen. 

• keiatan Pernanfaatan Rung yang tidak diperbolehkan 
meliputi kegitan yang dapat mergqaoggu fungsi jaringa 
jala. 

d. ietentuan lain yang dibutuhkaan, mcliputi: 
pengemnbafgan jaringa utilita terpodu di bawah 
tanah, 

2arahn ketentuan pad bagian jalan yang 
diranfaatkan sbagau lolsi dan/ata far kegin tan 
pro dleeagar.aa darn budaya emperhatiken 
aj tidake diperbolehlan pernbagunan dan/atau 

memurunlearn kuatitans ligkugar dan nilad 
kesucian srta men@ganggu jalanya prosed 
eagaaan poda Kwasan Catus Path i wilayeh 
abu paten, 

bf permanfaat.an jelur jalan untuke keegiatan proscsi 
keagaraan da budaya tidak mengganggu arus 
lalu lintas menerus, 

c) dalam ha' keegiatan prosesi keagarea dan bud ya 
mererlulan perggunaan seluruh bagian jalan, 
make barus tersedia jalur alternatif di selitar 
Kawa8an, 



d pergaturan waktu Peranfatan Rug pada bagiar 
jalan untuke kegiatan prosesi keagaraaen da 
buday; dan 

e] peneenbangan sister informasi kondisi La/u lintas 
kepada para peogsuna jaan. 

4, aha ketentun peger.bag.an anafem«en da 
relayasa lalu lintas dilakuken dengan 
men perhatik: 
a] aura.hach mamen dan reayata Lahn lints 

dilaker.ala untuk ngoptimallean penggunaan 
jarirgon jalaen da pergeralean lalu lintas daan 
rgka menjain kesranan, lselamnatan, 
etertiban, darn kelanaru ladu Lintas dan angkutan 
jalan; 

b} perrbenan prioritas pade pergerakan angkutan 
perumpag pada ruas jala da persimpangun, 

ej pemberian prioritas keselaatan da enyamanar 
bas pengguna jalan kassnya pejalan kaki dan 
pengenders sepeda melatui penyediaan jaur 
hu, 

d/ pemberian kemudahan dan penyediaan jalur 
lintasan bag a hf@abet 

) desain persimpangan dilakukn dergan 
penanganan persirpagan priori.tas, per sirpa.gun 
dergan burdaran, persimnpangan dengan larpu 
lalu lintas dan persimpanan tak sebidang 
pemadan ber bag mode angkcuta, 
penerapan inter tu arah, pemterian lajur 
khusu untuk gku tan penumnpang dan angkeuta 
pariwisat.a; 

h} pengembangan lintaan penyeherantgan den 
dalam bertuk jalan barwah taah (sub wt, tap. 
ganggaon (underpass], dan jembatan 
penyeberangan di atas jaan; de 

l) pembatasan parkir, pengembangan failitas tarn 
dan pedestrian, hacri bebes kendareun, daera.h 
be bas kndara dan area linersi khue 

(6] Ketentuan Urum Zorasi Jalan Kole'tor Seleunder 
bagairana diralad pada ayat (3] huruf c, meliput 
«. kegiatan Peranfaatan Rusen8 yang diperbolehkan, 

meliputi 
I, keegiata Per.nfaatan Ruan.g yang diperbolehlsen 

pita Ruraje Jada Koleltor Selunder meliputi 
egiatan pelayran Lale linta da angkutan jala, 
penempatan bang'nan utilitas, permanfaart.an untue 
kegiatan keagamaan pea urea awwassen Catus Ptha, 
pengerbargan manajernen dan rekayas lulu lints, 
pengembanga RTH yang berfungi sebagat landsekap 
jalan, dan peranfatan olch roda transportasi lain 
bila diperukan, 

• legiatan Peranfiaarta uan.g yang diper bolehkau 
pad Rurija Jalan Kolektor Seunder di luur Rurnaa 
melputi pemanfaatan ant.k pelebaran badan [ala.n, 
untuk kebutuban Rung pengamanan, da RTH gang 
berfugsi sebagai land'sekapjala; 

3. legiatacn Perarrfaatae Ruang yang diperbolehkan 
pada Rurwasja Jada Kolek.tor Sekurder di luar Rurija 
meliputi penyediaan Kuang untuk pardagan be bas 
pongemudi, prgamaan lontruks jadan, da 
pergarararn fungi jala; dar 

I 



•• 

4. kegiatan operasiona! dan pemeliharaan jaringan 
transportasi, energi, telekomurikacs, sumber days air, 
SPAM, 9PAL, pengelolnan lirbah B3, jaringan 
persapah.an, jaringat evakua ber.can.a dan 
drnae 

b. kegiatan Perarfaatan Ruang yang diperbolctan dengan 
yurat, meliputi 
L. kegatan operaiorel, pelebaran dan rehab~litas Jalan 

Kolektor Peer dengan persyarat.an te.kris svesu a 
letentuan peraturan perundang-undangan 

2. pembangunan dan pengembangan sistem Jaringan 
prasarana di urrija dan Ruwosja harus memperoleh 
lin dal penyeinggans jalan euai ewenangannya 
dengn penoyarattan tekris sesua ketentuan peraturan 
perurdang-undargan, 

3. pernfaatan bagan Jalan Kolek«tor Seleunder dergan 
peryarata telcis sesad ketentuan pereturan 
perundang-undangan, meliputi 
a) bangunan dan jaringan utilitas; 
bl lllac 
) media informant; dan 
d) bangun-bangunan 

d, permanfatan badan air, sempadan, cagar budays, 
perkebunan rakcyat, dan pertanian yang mnemenuhi 
daya dung dan daya tampung lingungan hidup 
mitigarsi beran erte mnem pertirbangan garis 
ktrntuan serpadaon drgan penyaratan teknh 
esuad ketentuan peraturan perundarg-undangan; 
dan 

• egiatan keagamaan yang telah merdapat peretujun 
set uai peraturan perundang-undangan, 

c. kegiatan Peranlaatan Ruang yang tidak diperbolehtkan 
meliputi kegitan yang dapat mergganggu fungi faringn 
jalan 

d ketentu lain yang dibutu hlan, mneliputi 
• pengembaogn jringsn utilitas terpadlua di bawd 

tan.ah; 
2. arahan etntuan pod bagian jalan yang 

dirnanfaatkan swbegad lolast dan/atau jalur kegiatan 
prosesi keagamnan dan budaya memper hatilcan; 
al tidak diperboichloan pembangunan dan/atau 

memurun.ka kualitas lingkungan darn rla 
kesucian serta men.gang8a jalannya proses 
kegarrcn pule Kaewsan Catus at ha Ai WiLyah 
kabu paten; 

b] peranfaatan jlur jalan untuke kegiatan prosed 
keagam dan bdaye tidak reggangu arus la lu 
linta menrus 

} dalarm had giatan pre si kesgaran dan budaye 
mererlulean peggurun seluruh bagian jalan, 
make huarus tared jaltr alternatif di sekitar 
Kawa8a. 

d] pengaturan waktu Perarfaatan Ruang pada bagan 
jala untuk kegint.an prosesi keagamaa de 
budaye da 

e) pengembangan sister inforrasi kondied lulu [intas 
krpala para perggua jala. 



S araban ketertuan 
rciayahs lal 
memperhat ila. 

pengembagarn manaemen dan 
lintas dilakula dengan 

1 
f 

! 
E 

i 
I 

aj araha manajeren dan tekayas.a lalu intaes 
dilaksacakes untuke mengoptimalkan pengguroan 
jaringan jala dn pergeralean laha lintas dalam 
ramgkn renjarin kearanan, keseamnatan, 
etertiba. dan klancaran lalu Linta dan agkeuta 
jalan; 

bl pemberia priorit pads pengerin anglcutan 
penurpag pada ruas jalan dar pensirpargau; 

cl perberit priorita keselarnatan dean kenyaranan 
bag penguna jalan khusnya pejalan kali dan 
pengendara sepeda melalui peryediaan jalur 
khus; 

d pemberian leerudahan den penyedian jalur 
lintasan bag um difabet 

e] din perimnpangan dilakulean dengan 
penanganan persimpangan prioritas, persirpangan 
dergan bundaran, persimpangan dengan lapu ladu 
lints daon persimpangan tak ebidang 

fl peraduan berbagai mode angtan, 
g} penerapan sister satu acrah, perberian laur 

khuus antuk angkutan penumpang da anu tan 
periwig.ate; 

h) pengembangan lintacan penye berangan jalan dalam 
bentuk jalan bucwsh taunath (uh wan, tapat 
ganggan [underpass, dan jembatan 
penyeberang di at [alan; da 

l pembatan paiir, pongembangan fasitas ta.man 
dan pedestrian, haen bebas kendaraan, darah bebas 
endaraan dan area liensi khuvu 

t7) Ketentua L'run Zours Jedan Loll Prier sebagar.aen 
dim.alad pah awry«et (34 huruf d, melipti 
a. legatan Peranfatan Rung Yang diperbole.hlar, 

meliputi 
I. legit«on Persnfatan Rung yang diperboleh.kn 

pede fRurnaa Jalan Lola! Lener ebi puti kegiata 
peayanan Latu lints dan acngkutan jala.n, penempatan 
bang utilit, perranfaatan untuke kegatan 
kagran pad area Kawa Catus petha, 
pengembangan manajemnen da relay.au.a lalu lints, 
pengembanga RTH yang berfur«psi sebagad landsekp 
jala, dan peranfaa tan oleh mode transportasi lain 
bila diperlukan; 

2. ktgiata Pernfaatn Rua yang diperbole bk 
pada Rumija Jalan Lola] Primer di luar Ruraja 
meliputi pemanatun untuk peleburan badan Jala, 
untuke kebutuhan Ruang pengaraa, dan RTH yang 
berfungsi sebagai landsekap jalar; 

3. kegiatan Peraenfaatan fRuang yang diper bolehkan 
pada ±Rurwajar Jala Lok Prier chi luar Rumija 
meliputi penyediaan Kuang untuk pandangan be bas 
pengerudi, pengaranan kontruksi [ala, dan 
pemaranan fungi jalan; dan 

d, egatan operasiona da pereliharan jar1ngan 
transportsi, energi, telekormuriksi, uber days air, 
SPAM, SPAL, pergelolaan irbah B3, juringun 
persarpaha, jaringa evakuasi bercana dan 
drainae 



b.kegiatan Pemantaatan Ruang yang diperbolebkn dengan 
syarat, meliputi; 
L. kegiatan operasiona, peebaran dan rehabilitasi Jada.n 

Lokal Prier dengan persyaratan tekenis sesua 
etentun peraturan perundage-undang; 

2 penbaganan dan pengembangan sister jaringan 
prasarana di Rurija dan Ruwassja harus memperoleh 
iin dari peryelnggar jala sesuai keweacngunny 
dergan persyaratateknis swesua ketentuan peratuna 
perundang- undargan; 

3 peranfa.tarn begin Malan Lola pier dengan 
penyaratan teloni ea.ad ketentuan peraturan 
perundang-undangan, meliputi: 
a} ban@nan dan aringan utilitas, 
b) ikan 
cl media informasi; dan 
d) bangun-ban@nan 

4, permanfaatan badarn adr, sempadan, agar bude yat, 
perkebuan rakyat, dar pertanian yang tnememu hi 
day«a dulung dan daya tampung lingkungan hidup, 
mitigasi beneana serta nernpertuirbengkan garis 
ketentuan serpada dengan peryart.an telends 
oeui ketentuan peraturan perundang undanga; 
dan 

$. eegat.an kcegamain yang tel.ah mnendapat persetuuan 
esuad peraturn perundang-undagun 

e. kegitan Peranfatan Ruang Yang tidak diperbolehkar 
eliputi kegiatan yang dapat menggang fungi jaring.n 
jalam. 

d. etentuan lain yang dibutu hkan, meliputi 
l. tidal diperbolehkan pembanguanan den/tau 

emurunlan kualta lingungan dan riled kesuciart 
rta merggadu palannya prowest keagamaan pads 
Kawasan Catus Pathar di Wilaryah kabupaten; 

2. pemanfoatan jalur jala untuk egatan proses 
ragamsa da budaye tidake mnengganggu arus lalu 
linta mener, 

3. dalam had legiatan proses! keaga.nan dan budeya 
mmerlu an perguraan seluruh bagiar jaden, males 
haru tersedia jalur alternaif dl elitar Kawaa, 

4, pengaturan waktu Peranfaatan Ruan.g pd.a begin 
jala untuk legiatan pr Psi keagaura dan budaye; 
dan 

• pegembagan sister informansi londisi lalu into 
kepad para penguna jala 

() Ketentua Lrum Zonasi Jalan Lokaal Selander sebagerana 
dimalud pada ayet (3; huruf e, meliputi 
a. kregiatan Peranfaatan Ruang Yang diperbolchkan, 

meliputi 
I. kegiatau Peranfa.at.an Rung yang diperbotech.gun 

pada Fumaja Jalan Lola! Sekunder melliputi kegiatan 
pelayanan lalu [itas darn angkeutan jala, penempat 
bagnan utilitas, permafaatan untuk kegiatan 
keagaurn pad.a area Kawa.san Catus Patha, 
pengembargun manafemen dan rckayes adu lints, 
pengembargaa RTH yang berfungi sebagai lantsehap 
jadan, dan peranfaatan oleh moda transportasi lair 
bila diperluaka 

i 
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2. egiatan Pomanfaatan FRuang yang diperbolehkan 
pada Rurija Jalan Lola Sciunder di luar Ruraga 
meliputi perrandsata untuk peleburn badan [aln, 
mtuk kebut han Rung pegamranan, dan RTH yang 
berfungi sebagad landsekap jalag; 

3. krgiata Pernanfatan Ruan.g yang diperbolchkan 
pada Ruwassja Jalan Lokat Sek«under di tuar Rurniju 
meliputi penyedi.a uAng untuk pandangan bebas 
prngemudi, pengamanan kortrulsi man, darr 
pengarnanan fungi jalar; dan 

4,kegiatan opera.sloe] de pereliharaan jaring 
transportas, energi, telekorrunilasi, umber daya , 
SPAM, SPAL. pengelolaan lirbah B3, jaringan 
perampaan, Jaringan evakasi bencaca dart 
drainae. 

• lkrgiatan emanfaatan Rung yang diperbolehkan dengan 
ayarat, meliputi 
I. egiatan operasional, plebaran dan rehab.lit Jahn 

Lok.a, Pier dergan persyaratan tclerls sesuad 
ketetuson peraturan perundang-undangan; 

2.pembangnan dan pensembangan sister jaringan 
prscrarua di Rumnifa d Ruwasja harus memperole 
iin dani penyelngara jalarn seuai kwenangan ye 
dengan peryart.an eris scwaaetentuan peraturan 
perundang-undangn, 

3. pemanfaatan bagain alan Lok.ad Sekunder engan 
peryarutan tekcnis ssad ketentuan peraturn 
perundang-undangan, mehiputi 
a] bangaran dan jaringan utilitas 
b] 1kl, 
} media informasi; dan 
d) bangur-banguran 

4. permanfaatan badan air, serpadan, cgar bud@y, 
perkebunan rakyat, dan pertain yang mememuhi 
daya dulung dan days tampuang lingkungan idup, 
mitigasi bencna serta mer pertirbngkan gari 
ketentuan capadaon dengan persyarota teknis 
esuai letntuan perraturwn perundang-dangan; 
dan 
giatan kegame.an yang telah rnendapat peretujuan 
weaau pernturan perurdang-undangan. 

c. kegiatan Peranfaatan Pung yang tdak diperbolehlan 
mehputi kegiatan yang dapat merggangu fungi jarin$an 
jala. 

d ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
f tidaik diperbole±lean pembargunan dan/at 

menurunkan kualita lingkungan dan rilal kesucia 
serta mergangu falannya prosesi keeguaraa pad 
Kawasan Catus Patha di Wilaah ikabu paten; 

a2. pemanfaatan jalar jalan untuk kegiatan prosesi 
keagarmaan dan budaya tidal men@ganggu arus adu 
llntas meners 

3. dalarm ha! kegiatan prosesi keaga.mean dacn buday 
mererhulan penggaan seluru.h bagar jaan, ma.k.a 
harus tersedia jalur eterraif di ekitar Kawes«an; 

4. pengaturan waktu earlaatan Rug pede begiecn 
jalan untuk kegiatan prosesi keagamaa dan budaya; 
dan 

S. pergembagan sistem informasi kondist lalu lints 
epada para pengguna jalan 

r, 
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(]Ketentuan Umum Zonasi Malan Lingkungan Primer 
sebagaimana dimalsud pada ayat (3) huruff, meliputi; 
a. kegiatan Peracnfatan Ruang yang diperbolchlan pado 

bagiar jalan, meliputi 
L. kegiata Pera.naatan Ruurg yang drperbole hla 

pad.a Rumaja Jalan Lngkungan Prier mellputi 
egatan pelayanan lalu linters darn anglrutan falan, 
permanfaatan ntuk kegiatan keagamnaan, 
pengerbargan manajemen dan rekaryasa lalu Lints, 
pen@embarga RTH sang berfugsi sebaged larseknp 
jalan, den permanfata oleh zoda transportasi lu 
bila diperlukan; 

2 keatan Pemanfaatan Ruan$ yang diperbolehkan 
pada Ruma Jalan Lingungan Primer di luar Rumaja 
melipui peracnaatan untuk pelebaran Badan Malan, 
unruk iebutuhan Rung pengamanan, dan TH yang 
bertungi sb.gad lacnskap jalan; dan 

3. kegiatan eranfatan Rung yang diperbolehka 
pada Ruwasja Jelan Lingungan Primer di luar Rurija 
meliputi penyediaan PRuang untuk pandaga bebas 
pensemudi, pengamanan lonstruksi jalan, dan 
pengamaaen fungi jlan. 

b. kegiatan Peranfuatan PRung yang diperbolehkan dengan 
yarat pade began jalan, mehipti 
l. pembarguran utilitas untuke epentingan umum; 
2kesiatan kegarraan yang telah menda pat 
3. persetujun sesad peraturan perundanganundangn, 

dan 
4. pengembangan prasrana da sarans pelayanan 

umum ses dengan peraturan undargundanga 
c. kegiatan Permanfaatan Ruan.g yang tidak diperbolehkan 

mnebiputi keyiutan yang dapat menganggu fungi faringan 
jaan; 

dketertuan lain yang dibutuah.kn, mellputi: 
I. tidake diper bolehksen pebangunan dan/at 

pengembangan kegiatan yang dapat menurunkr 
kalit.a lingungan dan nilad keucian srt 
mengangst jalannya prosesi kegamean pada 
Kawasan Catu Patha di Wilayah Kabu peter, 

2 permanfaatan jalur jala.n untu.k egiatan proses 
legaraan da budaya tidake mengqngRu rus la'u 
lirte rneperuse; 

3. dalar had kegietan prosesi keagmaan dan buday 
memerlulan peggraan seluruh began jar, mi.at 
haru terdia palur alternatif di selitar awta, 

4, pergaturan waktu leranfaatan Ruartg pada began 
jadan utu.k kegitan prosesi keagran dan buday 
da 

$. pengerbanga sister informasi kodid lulu lints 
rpeada pear per@ua jalan. 

(Io] Ketentua Urum Zonal Malan Lingkuangan Sekunder 
sebagarena dialuad pada aryat (34 hurufg meliputi 
a. kegiatmn Peranfatan Ruang yang diperbolchlan pad 

bagan jaan, meliputi 
L. kegiata emanfaatan FRuag yang diperbolehkan 

pain Rmaia Jalan Lingkungan Selaunder meliputt 
kegiatan pelayan Lah lint.as dan angkutan jalan, 
permafata untuk kcgita keegeta, 
penger bangan maaemen da reksyas lalu lints, 
pengembarga RTH gang berfungi sebagai lase'lap 
jalean, den peremnfaatan oleh mode transports lain 
bila diperlukan 

I 
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•. 
2. kegiatan Peranfeatan Ruang Yang diperbolehkan 

peda fumija Malan Ling#ngan Sekunder di luar 
Ruraja meliputi perafaatan untuk pelebaran Bladan 
Jalan, untuk kebutuha Rung pngamanan, dar 
RTH yang berfungi sebagai lanelsap jala; darn 

3. rgatan Peranfaatan Ruang yang diperbole hkan 
pada Ruwasja Jedan Lingkungan Selaunder di luar 
Ruija meliputi penediaan fuang untuke panda.rgan 
bebas pengemudi. pengamanan konstruks jalen, dan 
pengaroar fur.gi [alan 

b. egiatan Peranfmatan Rung yang diperbolehkan dengan 
yarat pada bagian jala, meliputi 
• pembargunan utilita untuke kepentingan arum; 
2.keg@tar kagar.aan yang telath mend pat; 
3. persetujuan sesuai peraturan perundangaudangan; 

dan 
4. pengembangan praran darn aran.a pehaynan 

umum sesuad dengan peraturan perundang­ 
undargn. 

c. kegiatan Peranfaatan Ruang yang tidak diperbolehkan 
meliputi kegiatan yang dapat menganggu fungi jarirgan 
jala; 

d ketntan lan yang dibutuhkan, meliputi 
• tidal diperbolehka pembangnan dan/atau 

pengembangan kegiatan yang dapat menurun.ion 
ualita lirgkungan de rilad kesuclan rt 
mengnee alannya prosesi keagamaan pad 
Kawan Catus Path.a di Wilayah Kabu paten; 

2. peraefesatarn jalur jalar; untu.k kegiat.an prose 
keagamaan dan budaya tidal rnengngu arus lad 
lntas meerus; 

3. dalam ha} egiatan prosesi keagamaan dan budays 
emerlulean pergguraan seluruh bag\an jala, mks 
harus tersedia jalur alternatif di kiter Kur wassacn; 

4, pergaturan waktu Pernanfatu Rung pal bat.gar 
jalan untuk legatan pr i kesgaran darn buda ya; 

• pengembangan sister inforrai kondii lalu linta 
epada para pemguna jalan 

ft]kKetentuan Urur Zones Malan Khuu sbagain.an. 
dimaad pad ayat (al hurufb, melipti 
akegitan Peraunfactare Ru.an$ yang diper bole-hkan, 

meliputi 
t, legiatan Peral«tan Rang yang diperbolehkan 

pad.a Rurajar Malan Khuus meliputi keg~utan 
pehayan la.lu lint dan angkutar jalan, penempatar 
bagunan utilitas, pergerbeangan rranaere da 
rekayas ala lints, pehgembangan RTH yan$ 
berfungsi sebaga landselap jalan, dan peranfaatan 
oleh mode transportasi lain bila diper'ula; 

2.kegiatan Peranfaatan Ruang yang diperbole hlan 
pada Furrija Jalan Khusus di luaur Ruraja mellputi 
pemarfaatan untuke pelebaran badan jalan, untuk 
ebutuhan Rung pengmanan, dan RH yang 
berfungsi sebagai landsehap jalan; 

3. kegiatan Peranfaat.sn Ruang yang diperbolehkan 
pada Ruwasja Malan Khusus di luer Rumija meliputi 
penyediaan tu.ag untuk pdangan bebas 
pengerudi, pensaran.an intrulesi jean, darn 
pcrgaanan fungi jala; dac 

4. kegiatan operasioral da perelihsrean jarirga 
transportasi, energi, telekourkasi, umber daya air, 
SPAM, SPAL, pengelolan lirba B3, jarirgan 

, 



persampahan, jaringan evakuasi bencane dan 
drain.as 

b. kegiata emanfsatan Ruang yang diper bolehkan den gar 
syamat, meliputi 
I. kegiatan operasianal, pelebaran dan rehabilitasi Jalan 

hhuus dengan pewyaratan teki sestu etentu 
peraturan perudang-undangan, 

2 perbengunan daen pengembaga sistem jaringan 
prasarana di Rurija dan fRuwasja harus mnemperoleh 
iin dari penyelnggara jalan esuai kewenangannya 
dergin persyaratan teknis sesua etenuan peraturan 
perundare-undargan; 

3. permanfaatan bagain Jada kKhuus dengan 
penyaratan teleris sesad ketentuan peratura 
perundang-undangan, meiipti 
a) bangunan dan jaringan utilitas, 
bl iklan, 
e} meti inorrai; dan 
d bnguan-banguran. 

c. kegutan emanfauatn Ruang yang tidake iperbolehkar 
melliputi kegiatan yang dapat merggarggu fungot jaringan 
jalan 

ta2 Ketentuan Lrmum Zoraesd hale Tel bagadrna dirake.sud 
pada ayat 2 turuf e, meliputi: 
a. kegiatan Peranfaatan Ruang yang diperbolehkn, 

melputit 
• egiaan Peranfatan Ruan.g yang diper bole hkar 

pade Ruraja, meliputi perdirin bacnganan dengan 
fungi pennang yang berkaitan dengun Malan Toal 
ad ketentus peraturan perurdag-undangan; 

2. egiatan Permanfaatan Ruan yang diperbolehkaen 
dalam RRumta, melputi pemanfaatan untuk Rurnja 
dan penambahan lasjur lulu lint.as, srta Ruang untuk 
pergamutan pale, 

3. keatun Peranfaat.an Rang Yang diperbolehkn 
dala uwas, meliputi kegiatan di fur Rurio 
untuak per.gaura.n kodisi den situasi agar Ru wesj 
tidal mengangg pandangan bebas pengerudi; dar 

4. kegiatan operasonal dan pereiharaun jarirgan 
transportasi, energi, telekorurilad, umber dayn air, 
SPAM, SAL, pngelolaa limbah B3, jaringan 
pera pah.an, jarrirgan eva.kuasi bencana dan 
drinse 

b kegiatan Peranfaatan Fueng yang diperbolehkan denga 
yarat, meiputi 
l pembangra saran koruarikai, rna detell 

pcrgaranan lain yang ferrugkinkan pertolongan 
dergan segerasaapa ke ternpat kcjadian, sert upay.a 
pergamanan terhadap pelarggar, keelaleaa, dan 
gangguan kearnarras Laina dengan persya.rat.an 
eii setuai ketentuarn peraturan perudang­ 
undecnga.n, 

2 legiatan operosional, pelcberan darn rehab~litasi Jalan 
Tol dengan persyarat.a tekmis ses.ad keten tan 
peraturan perundang-undanga, 

3 pembargunan dan pengembangan sister jarringa 
prasaran.a di Rurija da was harus remperoleh 
iin dati peyelnggara jalan sesuai lewerangannya 
dergan peraratan teknis sad ketentun peraturn 
perundacg-undangan, 

!. 
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4, perbagunan tepat istirahat dan pelayanar untuke 
kepentinga pengguna Jalan Tol dergan peryaratan 
tekis scsua ketentuan peraturan perundang­ 
nlagen; 

S. pembagunan jalan rake da jalan kluar led an 
dart Jada Tot dengan peryarat.au teknls sesad 
ketentuan peraturan perundang-undargan; 

6. pemanfaatn baler air, serpadarn, cagar budaya, 
perkebunan raleyat, dan pertanian yang memeruhi 
daya dakung dan daya tam puns lingungan hidup, 
mitigasi bencaa sert.a mnempertimbagkan gari 
etentuan serpeda dergan persyrata tekenis 
esuad keetetuan peraturan perundang-undecngen; 

7egiatan keagamaan yang telah rendapat persetujuan 
suai peraturan perudang-undagan; dan 

8.keiatan peaaon.sn ~lee car terbates 
c. kegiatan Per.adata Rung yag tidake di perbolehkau 

meliputi kegiatan yang dapat mengsamg fungsi jaringan 
jalan 

d ketentan lain yang dibutuhkan, meliputi: 
I antar Jola fol terkoneksi satu sacra lain dan 

terhubungian jalan akse tol dani jaln arum atau 
non tol; 

2 pengendalian jala ales tol le jalan umum tau non 
tol yang tidak menimbullan kemacetan; 

3 etap perencanan den pembanguran helan TL 
harus mempr hatilean dan hanmonis dengan kKwas.an 
Lintang, LP2B, permukiran, betas-bata 
Wewtdanga darn palema ha Des Adat, elancaran 

jarirgan rigsi dan klane#ran akses ala 
pengerin adat, budaya serta keecifan lokal lainnya, 

4. pad londisit Jalan Tot relintai [utan tertentu di 
kewat Pertnin tararun pagan lahan bah, 
detain penampang jalan diupayakan dengan teknike 
mergamn bug dan 

s ketentan arahan pergaturan onsi Malan Tel 
diperakuloan same dergan jalan bebas ham batar, 
keeuali tapa adaygerbeg tol 

(I3} Ketentuan Urum Zonal terminal penur pang scbagar 
dimalsud pada ayat (2l huruf d, berup letentun Lrum 
Zona.si Terrimad Penumpang Tipe C, meliputi 
a kegiatan Peranfaatan Raang yang diperbolehkeen, 

meliputit 
I. kegiata opraional, penunfang dan pengembagar 

Terminal Pemumo pang Tipe C; 
2operasional da prehiharan aringan transportai, 

nergi. telekorunilasi, SPAM, 8PAL, Jaringan 
person pahorn, arngan eva.asf bencaa daur 
drainase; dan 

3. petgembargan RTH 
b. kegiatu emanfe.tan Rang yang diperbolehkan dengan 

syrat, melt puti: 
L. perbangunan peyedia fa~lits utamna dan (eslitas 

pennpamg Terminal Pemumpang Tip¢ C yang 
mnemeuti persyarat krselamatan darn keafar.an 
sesuti ketentuan peraturan perundangundangan; 

2legiatan beingkar rat barang sepanjang tidae 
menggnggu fungei Terrine' Perun pang Tipe C dan 
merperhatikan keselaratan dau keaanan sesuai 
ketenfan peratun prundeg-undangan; 



3. pemasangan j@ringan utilitas, ikLan dan media 
inlormeas dergan empertibangkan kesclaratan 
dart kearanacn serta wail memperoteh iin dari 
penyelenggara terminal sesuai kewenargannya 
dengan peryaratan tekni ssua ketentuan peraturan 
prundag-urdangan; 

d, pengembangan jaringan transportasi, energ berups 
jarigan SU'TM, telelorurikca.si, SPAM, SPAL, 
pengelolaan limbah B3, jaringan persuamphan, 
jarigan evakusi bencana dan jaringan drain.ase 
dengan persyaratan teknis esuai ketentun peraturan 
perundang-undangan; dan 

S. Peeanfsat Ru.rg tuntule perrulimun ter utarns 
perdagngn dan jars dengan persyaratan tekris 
sesual etntua peraturan perundang undangan. 

c. kegiatan Pemanfaatan Ruang arg tidak diperbolehkan, 
berpa krgiatan yang dapat mengganggu fungi Terminal 
Penurpang Tip C. 

d. ketentan lain yang dibuuhkan, meliputi 
I. dilengkapi dengue RTH paling ta#ikit 20% (lua puluh 

persen] dari zoos pengerbangan untuk rnenjag 
eelancacran operosional terminal, kamaan dan 
keselaratan lalu lints den arngkutan jalan; dan 

a. merlki master plan pengembangan terminal. 
(I Ketentuan Lem Zonasd Terrniral Barang bagaiman 

diraksud pads ayat (2l hurufe, meliputi 
• kgiatan lemanfaatan Rung yang diperbolehksen, 

meli put; 
L. kcatan operational, penuanjang dan pengembangar 

Terminal Perumpang Tip C; 
2operasional dan penelihara aringan transported, 

nergi, telekorun~losi, SPAM, SPAL, jariran 
persampahan, Jarirgan evakual bencarat den 
dranase; dan 

3. pengembangn RTH 
b.kegiatan Peranfaatan Rung yang diperbolcbkn dengn 

wyrat, eliputi 
I. pembanguanan penyediaan faslit utamna da fas±lite 

pen unjang Terminal Baran.g Yang memenuhf 
petwyaratan leelanaa dart eaanan euad 
ketentuan peraturan perundang-undangn; 

a2. egiatan bogler mat barang sepanpang tidal 
mens8an88u fungi Terminal Bararg den 
romper hatikaon keelaatan da kearanan ssual 
ketentuan peraturan pernang-undagn; 

3 peraargan rirga utilitae. iklan da media 
inforrars deran rnerpertirmbaraglan keselaratan 
dan leamnanan erta wa.jib menperoleh iin dai 
penyelenggare terminal scsuai kewenargannya 
dengar persyaratan tekni sesruai ketentuan peraturan 
perundag undaga; 

4. pegembarngan jarrirearn transportacsi, energi berupe 
jaringan SU'TM, telekorunikai, SPAM, SAL 
pergola irbah B.3, jrimga perrsam plan, 
Jaringan evaluasi bencana dan jaringan drainase 
dengan persyarataan tens 8es uadi keen tan perauarat 
perundagundangan; da 



5. permanfaatan Ruasg untuk permukiran terutam.a 
perdagangan dan js dengan persyaratan teknis 
sesua ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. legatan Pernarfaatan Rung yang tidale diperboletkan, 
berupa kesiatan yang dapat mengganggu fungi Terminal 
arang. 

d. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
L. meriliii masterplan pengernbangun terminal; 
2 memenuhi pryaratan tennis penetapan lokasi 

Terina! Barang sesuad dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; dan 

3. terminal angkutan barang dilengltapi dengan RTH 
puling sedikit 20% (dua puuh persen) dari ona 
pengembang urtuke mnjaga keelacaran operosional 
terminal, eanan»an dan eslarmntan lalu Linta dan 
angutan burag 

(I5) Ketentan Lrum Zora.srt sistern jaringan kereta api 
bagamaana dimaksud pada ayat (l huruf b, meliputi 
a. Ketenfan Lmum Zonai jaringan jalur kereta pi; dan 
b. Ketentuan Urum Zorasi stasiur kreta «pi. 

l6] Ketentan Lrum Zoras jaringan jaur kerct pi 
begauimaa dimakud pada ayat [l5] huruf a, berupa 
Ketentuan Umum Zorati di ski tar jaringan palur kcreta apt, 
meliputi: 
• kegtan Pernafaatn Ruan$ yang diperbolehkan, 

meliputi: 
I. pengaranan darn kelancacra operasi kereta api rta 

pengamanan kontruki jala rel, 
2.operosional dan pereliharaaen jaringan transportasi, 

enengi, teleiomurkasi, suber daya air, SPAM, SAL, 
pengelolaan limbah £.3, jaringan persuampahan, 
jaringan evakua bencana da drains; da 

3. pergembanga RTH, 
b. kegitan Perman feta Rung yang diperbolehkan den#an 

yarat, meliputt 
• penggunaan rang manfaat jalur keret api untuk 

penerpat.an flits operasi kereta a.pi crta 
bargunan pelengiap ladnnya dengan persyaratan 
teini sud ketentun perundang-ndngun; 

2. pemarfaatan rang milike jalur kerrta api untuk 
eperluan lain ts iin perilk praarau 
pericrctaapan dengan etntuan tidak 
membahayak.an kontruksi jal rel, frostbite operasi 
keret api, dan periadanan kretu arpi denan 
peryratasn telnis sesad ktentuan perurdang­ 
undaogan; 

3. pemanfaatan ruang peogwasan jalur lereta api untuk 
kegatan luan yaon.g tdak rernbaharyakan operasf 
kereta api dengan persyarata teknis sesud ketentuqn 
perundang ur.dangan, 

4. perbaguran jalat, jalur kereta arpi khus, truan, 
sluran air, dar/at prasarrna lain yang 
rererhukan persabugan, da perpotonger 
dafata persinggungn dengan jalur kereta api 
untuk kepentingat turum dan tidak mnembahayalan 
keselama.an perialanan kereta api dengan persyarat.an 
tekni sesruad ktentuan perundang-undangan, 

5. pemnbarguran jalan rel di luar stasiun untule 
metglubug/a atare stasiun degas temp.a 
bongkar muat barang dengan persyaratan tekeris 
sesuai keten4uan perundagendangan 

l 



6, pembugunan fas:lit.as dan prasaraa pen.goperasian 
perkcreta.apian dengan persyaratan tekcnis sesad 
ketentua perundag undangan; 

7, petgembangan jaringan transportasi, energi, 
telekorunilsi, umber daya air, SPAM, 8PAL, 
pengelolaan limbah B3, jaringan persampa han, 
jaringan eva.kcasi bencana dan drainase dergan 
peryara.tan tek.is sesual ketentua.an perundan1g 
undangan; 

8. pemanfaatan baden air, hut indung sepadan, 
konservasi, cagar buday, perkebunan rakyat, dan 
pertaian yang mnemeruhi daya dukung dan daya 
tarpung lingungan hidup, mitigasi bencana rt 
penenapan ketentuan smpad.an den pryartan 
teri sesus ketentuan perundang-undangn; dan 

9 pembangunan dan pengembacngan periwis.at, 
industri, permukiman, pertahanan dan keaman.an 
yang mememuhi daya dulung dan daya tampung 
ingkurgan hidup mitigesi bencana serta penerapan 
tentun cnpaan da peyacratan tel.ni es uaad 
etentuan perundang-andangan. 

c. kegiatan Pernanfaatan Ruang Yang tidak diperboleh.la, 
meliputi kegiatan apapun yang dapat menggang darn 
rerbaharyaka kontruksi jalan rel, (elites operai 
kerat api, dan perjalann kereta pi 

d. ketntuan lain yang dibutuhkacn, meiputi 
• pens@unan Ruang ranfaat jalr kereta api sebagi 

Ruang be boas yang harus bcbas dari gala rintargan 
dan bender penghalang di leirt, kanan, at.as, dun bwah 
jalan rel, 

2 pembataan jurrlah perlintasan ebidang untar 
jaringan jalur kereta a.pi dan jalan; da 

3. lintan jalur ereta pi mnemperhatikan Kawsan 
Lindung. Laha Pertanian Pa.rgan Berkelanjutan, 
Kawa.n wan bencana, perrulira.n, pu«at 
kegiatan soial dan ekonomi, Jaringan irigsi dan 
keanifan lokcal lainnya 

tl7) Ketentun Umu Zoasi tasiun kereta arpi sebagaimana 
dimaksud pad ayat fl5 huruf b, berpa Ketentuan L'run 
Zore Staiun eruroperng. relip ti; 
a. kegiatan eranfaatan uag yang diperbolehlean, 

mehipti; 
I. permbangunan dan optiralies stasiun penun pang 

untuk ieterpaduen acntar jaringan jalur eneta a.pi 
dengar jarringan jalur erect api lauinnya serta dergan 
mode transportai lainnym, 

2pembarguan failita perunfang staiun 
penumpang 

3. operasional darn perelihara faringan transportasi, 
enengi, tclekomurikasi, umber day# air, 8PAM, SPAL, 
jaring perarpa.ban. jaringan evakeuasi bencana dan 
drainae; den 

4. pergembangan RTH 
b. kegiata Peranfaatan uas yang diperbole hkan dengan 

syarat, reliputi; 
I. legiatan Perardaata Euang di sekitar stasiun 

perupang dengn reperhatika rencana 
pengerbargan perkeretaa pian seestui ketentuan 
peraturan perundang-undang; 

2. krgiatan yang rcndukung aktivit.as pelaya.nan 
perkereta@piar; 

3. pengembansan jarirgaon transportasi, energi, 
telekomrikasi, umber daya alr, SAM, SPAL, 



jaringan persampa.han, jaringar evaluasi bencara dan 
drainase dengan peroyaratan tel.nis scsusi ketentuan 
perundang-undangan, 

4. permanfaatan bad.an air, hutan lir.dung, sempadan, 
onscrvasi, cagar budaya, perkebaran raloyat, da.n 
pertanian yang mememuhi days dukurg dan duya 
tuampung ligkunga hidup, mitigarsi beera sorta 
penerapan etentuan sempadan dengan perayrat.arr 
tekris sesuad ketentuan perundag-undangan; dan 

5. perbangunan dan pengembuangan pariwlsata 
industri, permukima, pertaha.ran dan kamanan 
yang memenuhi daya dulung dan daya tampung 
ingungan hidup, mitigasi bencana serta penerapan 
ketentusn emnpad.an dengaf perry.aratan teknis 
ua ketentua perudang- ndagan 

c. krgiatan PemaufatA #Rung yang tidake diperbolehka, 
berupa kegata dan pendirian bangunan yang dapat 
men@gag operational, penunjang. dan pengembangan 
stasiun penumpang 

d. ketentuan lain yang dibutuhkan, meiput 
I.Kawaa di elitar staiun kereta pi dilerga pi 

denga RTH sang penyedinannya disersikaan dengan 
lu stain kereta a.pi, dan 

2. penembangan stsun kereta api dan sister jaringan 
perkeret~piaon sesuad etntun peraturan 
prundang-wndangn 

(18 Ketentuan Umum Zora stem jaringan sun.gad, dacau, dan 
penyeberargan srbguman dima.ksud pada ayat (lH huruf e, 
mneliputi 
A. Ketentuan mum Zornesi Alur Pelayaran Kela flt; dan 
b. Ketentua t'mum Zonasi Pelabuham Sungai dan Dana 

Pengumpan. 
(I9] Ketentuan Lhrum Zorasi Alur Pelayaran Kela II] 

sebegamana dialsud poda ayat [I8] huruf a, meliputi: 
a. ketan Perclaatan Rung yang diperbolehkean, 

rneliputi 
l saran.a da pr@ran peoanan.g operational a'ur 

pelayarn di daau; daen 
2 eiatan pergemnbagan lwa.an peruntulen 

pelabuhan penyeberagan sorta sarara dan prasaran.a 
pemunfang operosional slur pelayaran danau serta 
intaus penycberangan 

h. egiatin Percnfatan Rung yang diperbolehkan 
bersyrat, berup perafstan perairan yang bendarn pale 
pad kcberada alur plaryaran daau srta linta 
penyeberagan. 

c. kegiat Pernanfaat.an Ruag yang tidake diperbolehkan, 
reliputi legiotan yang menggacnggu egia.tan di dacrah 
lingkungan lerja pelabruha penyebera.ngan dan deer.h 
lingkugan kepentingan pelabuban penyeberangan, dan 
jalur transportasi daaru 

d. ketennan lain yang dibutuhkan, meliputit 
meriliki rencane induke pelabuhan atau dermaga; 

2 pencegahan da penanggulangan pence.aran darl 
pengoperala kapa} dar egiatanpenyeberangan 
perairan daran; dan 

3. Penanfaata Rung peda Bedaen Air di spanjang slur 
pelayaran dibetasi sesugd dengan ketentuan peraturan 
perundagurdargan. 

(20] Ketentuan Umum Zonasi Pelabhan Sungai dan Dana 
Penguampen scbagairana dimalesd pada ayat (8] huruf b, 
meliputi 



a. keg'tan Peranfaatsn Kuang yang diperbolehlan, 
meliputi 
l.sarana dan praseaa perunang operasional 

pelabuhan atau dermaga wisat; 
2.kegiatan pokok operasioral pelabuha atau derraga 

wisata, 
3. rgiatan penurang operasion.al pelabuha at 

derraga wist; den 
4. egiatan pengembargan kwa.scan peruntukan 

pelabuhan at derraga wisata. 
b.kegiatan Persnfaatan Ruang yang diperbolehkan dengar 

yarat, meliputi 
l. pelabuhan atau dermga ssuad s.kale pclayanan; dan 
2pemanatae perruiran yang berdanpauk pad kegiatan 

pokokt dan perurjang operational pelabuhan at 
dermaga wit 

c. kegotan emanfaatan Rua.g yang tidak diperbole hkan, 
melipti legatan yan moeg@gu kegiatan di darah 
lingkugan kerja dan daerah Lingungan kepentingan 
pelabuhan atau dermaga wisata, serta kegiatan lain yang 
menggaggu fungi Kwan peruntuan pelabuha atau 
dermaga wisata; 

d. ketentuan lain yang dibutuhkan. mecliputi 
I. mereiikei remean ir.duke pelabuhaen atau dermaga 

wit, 
2. pencegahen dan permanulangan pencemran dart 

peroperusian kapad wist; 
3. pngembangan Wilayah pelabuhan atau derma8a 

wits dapat dilaaakansepanjang tiak melampaud 
centuan fasilttas pelabuhan tu dermaga wist, 
tidak eergurungi has daratan dee peraiaran #wal, 
tidak meyebablas terbu kaya alsecs gelom bang, dan 
diaura.hkan untuk endukung pelalsr 
penganan la pal; dan 

4. penyediaan fosilitar terban.gun waftb diinter ask.an 
demean fungi elitar berupa penyediaan lahan parkir 
terpada yang diarabkan untuk mengurangi ken0like 
kernacctan di selitar kawaan, 

(l) Ketentuan Umum Zonasi stem jaringan energi 
sebagaimana dimaksud dalarm Pual ayat (3] huruf b, 
meliputi Ketentuan Urumn Zona.si jaringan infrastruktu 
ketenragalitrikan, 

(2 Ktentuan Urum Zani jaringan infrastruktur 
ketenagalistrikes sbgaircna dialoud pade ayat (l), 
meliput 
a. etentuan Lrum Zorasi Saluan Udara Tegangan Ekstr 

Tia& (SUTET; 
b. Ketentun Urum Zonasi Saluran Ldare Tegangan Ting 

(suTT, 
c. etrntan Urum Zorasi Saluan Udar Tengan 

Menergah (SUM; 
d. Ketenttan Uram Zonal Saluran Llara Tegacgan1 

Rendah (L'TR}: 
e. Ketentuan Lrmumn or.asi Salurac Kabel Tega.gan 

Menergah (SKTM; dan 
t. Ketentuan LJru Zona Gaurdu Listrik. 

(3 Ketentua U'mum Zora.si oracsi Sa'urn Ldara Tegaga 
Ekstre Trgg (SLTET) sebagaimana dimaksud pada ayat [2J 
huruf a, mcliputi: 



a. kegatan Perruanfaatan Rung yang digerboleh.kg 
meliput: 
• pengembangan RTH dan jalur hijau; den 
2kegiatan pembarganaon, pengoperasian, dan 

perehiharaan prasara da saran penang 
aringan transmisi tenaga Listrik. 

b. kegiatan Peranfaatan fRuang yang diperbolehkan dergan 
yarat meliputi: 
l.lea tan pertanan; 
2.kegeta kehutaan; 
3 legiatan perrukiman kepadatan rendah; dan 
4 leeglatan sejeris lairye dengan batasan krtinggin 

bangunan da tumbuh-turnbuhan tidake masuk atau 
tidal akan auk Ruan bebas jaringen distribus 
tern.aga listrike 

c. kegiota Peranfaatarn Rung yang tidake diperbolehlean 
melipui kgatan sclain sbagairman.a diruled pada 
huruf a dan b yang merimbullan bahaya kebakaran dan 
engggu fungi jaringan penyaluran tenaga listnik dan 
saran pendukungnya; 

d. ketentan lain yang ibtu hlean, me liputi 
l.kegitan yang di per bole hkan bersyarat egad den.gan 

ketentuan peraturan perundag-undanga, 
2. Peranfaatan Ruang di sekitar pembanglit tenag 

listnik dengan mnemperhat~kn jera.k aura.n dari 
rgiatan lain; 

3. pelaraan Perrasnlaartan Rung be bas di separang 
Jalur trarsrisi seruai dengan ketentuan peraturan 
perudang-undaergan, 

4. Jalur di bewah jaringan infrastruktur penyaluran 
tenaga listrike dan saran.a pendulurgnya diberlakukan 
Kawsan beba hatarn listrike di bawa talur sesuai 
etentuan peraturan perundang-undangan; dun 

• tanah dan bang'unan untuk kegiatan jaringan 
infrastruktur perryaluran tenaga listrike da #arnu 
pendukuang qdiber~lean lorrpenssl at insentif sesad 
den ketent.uan peraturan perundang-undangan. 

(#1 Ketentuan mum Zonasi Saharan Udara Tegangan Tirgg 
(9UTT) cbagirana dimaksud pada ayat (2 huruf b, 
meliputi 
• egietn Peranfaattn Ruan$ Yang diperbole blear 

meliputi: 
pensembangn RH dan jalur hijau; dan 

2egit pmbengunan, pengoperasian, dan 
pemeliarpan praran.a dan 8r penunj an. 
jaringa transmisi ternaga list.rile 

b. legiatan Perarnfsatan Ruan.g yang diperbolehlun dergaan 
ya.rat meliputi; 
.kegiatan pertanian 
2kegiatan kehutanan, 
3. kegiatan perrukiman kepalatan rendah; den 
4, kegatan sejenis lainnya denga batsa ketinggiant 

baguna dean tubah-turbuhan tidak mask at 
tidae al.an mask Rung bcbas jarirgan distribusi 
teraga listrike 

e. kegiatan Peracnfatasn Ruan.g yang tidake diper bole.hkan 
meliputi kegatan sclsdn scbagairana dirasad paa 
hrufa dan hurufb yang menimbulkan ba.hay kebakauran 
dan mengganggu fungi jaringan perryaluran ten.aga latrik 
dan sarena perdukurgry. 

d ketentan lain yang diburuhlea, meliputi 
I legiatan yang diperbolehkan bersyarst scsual dengun 

ketentuan perataran perundan-undaunga, 

t 



2pelarangan Peranfaatan fRuang bcbas di sepanyan$ 
alur transrnis; sea dengan ketentuan peraturan 
prundang-urdaogan; 

3. jalur di bewah jaringan infrastruktur penyalurar 
tenaga listrike dan sarana pendukngnya diberlaku kan 
Kawasan beba hauntarraen listrike di bawash jalur seuai 
ketentuan peraturan perundang undangan; dan 

4, tarah da barguran untuke kegiatan Jaringan 
infrastruktur penyaura teenage listrike dan saran.a 
pendukeug diberilean ompcnsasi atau insentif sesua 
dengan letenfuan peraturan perundang-uwndang 

(5) Ketentuan Urum Zona.si Saluran Ldar Tegangan 
Menengah (stTM] cbagaimana dimaksud pada ayat [2) 
hurule, meliputi; 
a. keyiatan yang diperbolchian, melipui kegiatan 

perm.bangunan, pengopeeraon, da pereliharan 
prscracne daen saran.a perunjang jaringan trans is 
enaga listrike; 

b. kegatan yang diperbolehkan dengan yarat, melipti 
l.kegiatan pertanian; 
2legatan kehutanan; 
3.kegiatan permukiran kepadatan rendah; dan 
4. kegatan sejenis lainnya dengan batasan ketinggian 

bangunan dan tubut-turbuhan tidak mask atau 
tidal aloan mask Rung beba jaringan distribusi 
tenaga litrike 

c kegatan erarnfaatan Ruacng yang tidak diperbole hkan 
meliputi kegiatan slain sebagainran dirakud pad 
hurufadan b yang menimbukan bahaya kebakaran dar 
mengsanggufungsi jarringan peryaluran tenag list rik dan 
saran penduakungnye 

(6) Ketentuan Umum Zonasi Saluran Adara Tegatgan Renda 
(8UTR} sebagirana diraksud pad ayat [2] uruf d, 
meliputi 
a. kegiatan yang diperbolehkan, meliputi egutan 

pernbagunan, pengoperaia, dan pemehara 
prsarana dan sarana penun,jag jaringan traised 
tenag istrike 

b kegiatan yang diperbolehkan dengan yarat, mneipu ti 
I. egatan perturnian; 
2egeta kehut#nan; 
3. eiatan permukiman kepadatan rendah, dan 
4. egiatan scjenis lainya dengan bataan ketirggian 

bargunan dan turn.buh- tum buhan tida.k auk attatt 
tidak aka rauk Ru.asng bcbes jringan distribusi 
tenaga listnik. 

¢. egatan emanfaata Rang yang tidal diperbolehkan 
meliputi krgitan slain scbagimaa dirakes.d pada 
hurufa dan b yang rrerirbullan bahaya kebakra dau 
mengngga fungal jaringan peryaluran tenaga listrik dan 
arune pendukungnya 

f7) Ketentua U'rum Zoratesi Saluran Kabel Tega.ngan Menenga.h 
(8TM] sebagairman dimaksud pada ayet 2] huruf e, 
meliputi 
a. krgatan Perraufaatau £Rung yang diperbolehlan mliputi 

kegiatan perbangunan, pengoperasia, dan 
perchihaa prasaran.a daan saran.a penunjang jaringan 
transrist teraga listrike; 

b. kegatan Permafaatan uang yang diperbolehkeaen dengan 
sya.rat, mneliputi; 
• badan air dengan emperhatikan ketentuan 

kontrulsi STM perilacrgan sngai; 

I 
I 



2. badan jalan dengan memperhatikan ketentn 
kontrules4 Si,TAM persilargan [crossing bada jadar, 

3, trotoar den.gan memperhatikan etentu.an kortrukasi 
9kM tanam la.rgsang dibawah trotor; 

• jaringa telekorurksi dengan mnemnperhatikan 
etentan korstrulei STM persilagun/sejajar 
dengan label taah telekorurikasd 

5. jaringan pipe air PAM/ gas dengan memperhatikan 
ketentun konstrulei SKTM perangan dengan pips 
udr PAM /gas, 

6. jaringaen kereta arpi dengan mnemperhatilea ketentuan 
konstrulsi 8TM perlangan/ sejajar dengan re 
krreta api, 

7. jurirgan aluran/ banganan air irigsi dengar 
rem perhatilan etentuan onstruksj S4TM 
persilangaen dengan saluran/ bangunan aur irigass; 

8. taman dengan memperhatilcn keterntuan koinstruki 
sTM tanam langung dar 

9, legiat.an sjenis lainnya dengan emperhatilearn 
ketentuan konstrulsi $,TM 

c. kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidake diperboleh.ken 
meliputi kegiatan selain sebagaumnna dirae.sud pade 
hurufa dan b yang menimbulkan badrya kebakaran den 
mengsanggu fungi jaringan penyluran tenaga listrik dan 
sara preukungnya 

d. ketentuan lain yang dibutuhnn, mehiputt: 
I. temperhatiloan jark aman kontrual STM 

berdasarkan letntuan jar al anan inst ht wui 
dengan kondns lapangan pekerjaan, 

2.b~la sat instalasi kord.ii lapangan tidak 
memungkinkan untuk pemenuhan jar.k urn, 
pelaknan akhir harus ditarnbabin penguatan 
struktur pelirdung dun dengar swepengetahuan dira 
terlat. 

3. pada tiap Janak sejauh jauhnya 30 (ga puluh] meter 
jalur label haru diberi patok tanda labl; 

4, khusus untuk trotoar, tdak dperkenankan 
perasarngan patok kbel teta.pi cukp pelat beton 
orator yang hipasongud permukan trotoar; 

5 pada tiap tap saburga label jug diberi tan«la 
patok sabung label (jointing 

6. pekerfan penarar g4 yang berad dadar 
uan.g Milike Jal (RRurtja} harus memenuhi 
krtentun sebagai berikeut 
A tiduke mmenggagu karranan dan sclamatan 

pegsa jalan; 
bl tidale rengag pandangan bebas dan 

ore.traesl peteredi 
c] tidak men$garggu fanged dan konstruksi jaln serta 

bargnan pelenglsapnya; dan 
d tidak mengganggu den men@rang fungi ram.bu­ 

mamba dansarana pengatur lalu intas 
(8] Ketenturn Urum Zor.aesi Gardu Lstrike se bag.irrauna 

diraksud pada ayat () huruff, meliputi: 
a. kegiatan Penafaatam Rung yang diperbolehlcan 

mebi put; 
• petserbucrgau RTH dan jahr hijau; den 
2. egatan perbangunan, pergoperasia, dan 

peme\hara prasaaa da tarara penunjang 
jaring transnisi teraga listrike. 

b. kegiata Peranfaatan Ruang yang diperbolehkan dengan 
syarat meliputi; 
• egiatan pertanian; dan 



2.kegiatan kehutanan 
c. kegiatar. Peranfaatan Ruang yang tidak diperbolehkean 

melrputi keegiatan slain sebagaman.a diraksud pads 
hurufa dan b yang menirbule bahaya kebakaran dan 
mengganggu fungi jaringan penyaluran tenaga litrik dar 
eddne pendulungnrya 

detentuan lain yang dibutuhla, eLi puti 
t. egiataun yang dip«erbolehkan bersyarat sesuad den gan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 
2. etentuan penerpatan Gardu Listrike diarahkan di 

tar lawan permukiran dan terbebas dai resiko 
leselaa tan upun 

tl] Ketentuan L'mum Zorasi sister janngan telekomuntksl 
ebogaimans dimaksud dalam Pasa S9 ayat (3] huruf , 
meliputi 
d. Ketentuan Umuma Zonasi infrastruktur jaringan te tap; 
b. Ketentuan Unum Zonasi jaringan tetap; dan 
e. Ketentuan Umum Zonesi Jaringean Bergerak Seluler 

2} Ketentuan Lrum Zorasi infrastruktur jaringan tetap 
ebagaimana dimaksud pada ayat (I] huruf a, mehiputi: 
• kegutan Pemanfaatan Ra.g yang diperbolehkan, 

meliputi kegatan pengembangan, pemebiharaan, 
permbangran, darn properasan jaringan infrastruktu 
arirgan ttap sud dengan peraturan per undeng­ 
undangan, 

b. kegiatan Perarfaatan Ruang yang diperbolehian 
beryarat meliputi kegiatan budi days yang tida 
mengsanggu operasiona infrastruktur jaringan bergerake; 

c. kegitun Peranfaatan Ruang yang tidak diperbolehknn, 
meliputi keegiatan yang dapat menggangs jacringan 
elektroagnetik pada jaingan infrastruktur teta 

d. Ketentuan loin yang dibutuhkan, meliputi 
l. penempatan ape.k keselaatn dan operasion.al 

elitar kegiatan infrastruktur jaringan tetap; 
2. penerapan jaringan infrastruuktur Jaringan tetap 

dengan memperhatikaan tingkat leewanan terhad.op 
acaran bencan; dan 

3. tersediany%a rencana induk sitern jaringan 
telekomuriled Wilayah yang diusun scud dengue.n 
ketertun peratuan perundang-undangr. 

(3] Ketentuan Lru Zoe.si jarinan tetasp sebagdrra 
dimaksud pada ayat tl) hruf b, meliputi 
a. kegiatan Peranfaat Rusug yang diperbolehkaen, 

mehiputi 
• kegiatan pengerbangan jalur hi@au; da 
2 kegiatan pembanganan, pengoperasian, dan 

prehiharaa infrastruktur dan Jaringeen Tetap 
b. kegiatan Pemafaatan Rung yang diperbolehlaan dengan 

syarat, meliputi 
L. jaringan label tanarn da/atau label udarea pad.a 

penyelenggaraan Jaringan Tetap, ditempetkar pada 
bahru jalan setela.h mnemdapat iin esuai dengan 
etentua peraturan perundang-undangan; dan 



2. kegtatan budi daya yang tidak mengagg 
infrastrutr dan Jaringan Tetarp. 

c. srgtan Pera'aatan Rua.rg Yang tidal diperbochkan, 
mneputi kegiatan yarns menimbulkan ganggan fie 
da/atau ganggu.an elektroragretik pads jarngar, 
prasarana da saran.a our.kesi yang mergakibat'lean 
engarggnya penyelenarran infrastruktur da 
Jaringan Tetap 

d. ketentuan lair yang doutu hka, me'iptit 
.setiap perenearuaan da perbangunan jaringeun 

elekorurke harun memperhatika Kwas@en 
Lirdug dao Kawasar. Koinervasi; 

• per.erapan rekaya telenis dalam perhangumun 
jaringan pasarara teleoruriled di kituer Kw.san 
rwen been4ana, de 

3. pembangunan jarigan label telelmrunikasi pad 
pusat kegiata dlarahlan terintegrasi melaui 
penyedian sister dakeilits terpadu dergan jaringan 
prasaran.a lainrya, 

4. trsediary rencaa induke sister jaringun 
elekomunikus Wilayah yang diusun sewai dengan 
ketentuan peratu perudangundanga; an 

5, mempertiturgkan aspek keenanan dan keselaatan 
kegiate Kew.san sekitarny% 

(4) Ketertuan L'rum Zona Jarirgon Bergerak Seluler 
wbogimana diasd pad ayat (llhuruf c, meliputi 
a kegiatan Pemanfaatan Rang Yang diperbolchkn, 

meliputi: 
• menar Base Transciever Station (BtS'; darn 
2. ktgatan pensembacgan, pembargunan, 

pergoperstan dan percliha.ran Jaringan Berger«le 
Seller, jaringn terestrial, dan 'aringan satelit sesad 
den.at ketertuan peraturan perundag undangar. 

b. kegiuta Peranfaatar. Ruan Yang diperbolcihkan dergan 
yrat, meliputi 
• prbaguan staiun bumni dee/at.a era, 

temperhatia klaifikaesi on.a lolea merare dau 
riteel [old menu .ea denga etentfu 
peruturan perundangeur.dagan; da 

2. kriatan budi daya yang ticdak men@gag.ga Jaringau 
terserak Seluler 

c. kegiate Peranfaatar Ruaeg yang tidak diperbolehkan, 
meliputi kegyitan yang menimbulksn gang.an ft 
marupur gamgwan clcktromagnetik pada jaingen, 
prasarana da saaa lozurill yang mergakibatkar 
terangrya fungi haringan Bergerak Seluler; 

d ketentuan lair. yang dibutuhl, etputi 
penemputan mnerare teleounikasi/tower wajib 
eperats kcaan, leseat.an rum den 
estetiea lingkungan serta diarahlan mnemarfaa tkan 
tower secare terpada pada lokeast yang tea.h 
ditet akn seuad leentuan peraturan perundang 
udangan; da 

2 memperhiturglean aspeke caravan, kesclam.atu 
kegiata Kawasar sekitarnya 

(I) Ketentuan Lmumn Zorns sister jarigan beer daye qi 
ebagaimans dmaksud dalam Puwsal S9 ayat (3] huruf d, 
mcliputi 



a Ketentua Lru Zona. sistemn jaringan irigasi; 
b. Kentuan Urn Zorasi sister peogendalian banjir; dan 
• Ketentuan Lrum Zonasi bangunan surber day.d air 

(2 Ketenan (mum Zonasi sister jaringan irinst 
sebagairans dirakesud pad ayat{I]huruf a, meltputi; 
• Ketentuan Lr Zormaet jar ingarn irigi primer; 
b. Ketentuan UmuZonas jariga irigasi sekunder, dar 
e. Ketentuan Uruz Zonas jracirigsi tersier. 

(3J) Ketentuan Uhrum Zonas: sister jaringan irigas primer 
sebagair.ana d.maksud pada ayat (l huruf a, meliputi: 
a. kegiatan Peranaatan Rua.ng yang diperbolehkan, 

meliputi: 
I. pembar.guran sarara darn. prasaran.a irigsi; 
a2. kegiatan peelitiar. kodisi dan kualrtas air, 
3J. kegiatan pomanfa.tan air urtuke ebutuha rigasi; 

dan 
4. kgiatan mempertegas sistem jarir.gan irigast primer 

b. kegiatan Peranfaatan Ruang yang ciperbolehkan dengan 
yarat, me iputi 
l. pembanguran prasaaura pendulung irigasi se perti 

pos pantau, pint air, bagunan bag dan bargunan 
ainnya mer.gilti keteotuan teknis yang berlaku; 

2. keatan pengendalian daya rusak air; dan 
3. kegatan swelon sebagamana dimaksud pada hurufa, 

yang tidak rcngsnggfangs komervas umber daya 
air, 

c. kegatan Pemanfaatar Puang yang tidek diperbolehkan 
reliputi kegiatan selain ebagairaera dirruksrd pada 
huruf a dan huruf b yang dapat mengonggu far.gai ssten 
jaringan irigai; 

d. aetentuan lair yang dbtuhka, are.iput 
, pengembargan Kewcon erbe.ngu.n yang di dalay 

terdapat jaringan irigasi, yang daulan dengan 
menyedialan sempadan jaringan irigai paling ediit 
2 iua) meter d iiri dan karan saran, 

2. peogerbargn bar.gunan tr#like orgnisei Suba pd 
aha pertartan yang diaahkan pcngembangannya 
bag; Kw.sac terbar.gun ssruai recane Pola 
Rung wa jib dipertuhaunlearn kesucianny dun /at.u 
dipindahla telah mnendapat persertufan dart 
per.gelola der orang yang menjadi anggotn Subal 

» fkrama Subak} bereang ta, 
3. air iriga i jarigan prirer pala irigusi teknis at au 

etega teknis menadi tanggugawab Pernerintah, 
da 

4. premselo'an air irigsi di tinglat tersier mer:jadi hak 
dan taggun jawab per'umpula petal pera.lad air 
da/atau Subak 

4 Ketentuan Umuam Zonasi sistem ;an.gan arigasi sekunder 
sbagatana direlsud pad ayat f2 hurub rel'puti 
« egitar pen.Ara.atae oar.g yang diperbole hkan, 

meliputi: 
• pembargura saran dan pasaran irigasi; 
2. kegiatan pere.itis kolii dan keualit.as air; 
3. kegtan peraefaatan atr untuke kebratuhan irigas; 

dar 
4, kegiatan tempertegas sister jaringan irigasi 

sekuer 
b. legiatar. Pernafata Ru.arg yang diperboehlan dengan 

yarat, meliputi 
• pembanguran prascra.a pentukeung irigasi se perti 

po pantau, pintu air, bargain begi dawn banganan 
lainnya mengkuti ketetuan teknis yarag berlaku; 



2. kegatan pengendalian daya rusak air; dan 
3. kegitan selain sebagairace dimakesud pata huruf a, 

yang tidak metggarggu fungsi konservasi sumber daya 
air. 

c. kegiatan Peranfaatan Ruang Yang tidal diperbole'hk.an 
meliputi kegiatan slain sebagairana diraksud pads 
huruf a dan b yang dapat mengangeu fungi sister 
jaringan trigasi; 

d ketrntuan lain yang dibtuhkan, meliputi: 
I pergembangan Kawasan terbangun yang di dearnnya 

terdapat juringan irigasi, yang dilakukan dengan 
menyediaka empadaen paringan irigsi paling sedikit 
2(dual meter di kiri darn lra slur; 

pengembangan bangnan milk organisasi Sbak pad.a 
lahan pertartan yang diarahan pergembagany.a 
sebog Kawasan terbagun sure rencan Pole 
Rug wait dipertahasnk kesuciannya de /at 
dipindahkaun stelah mendapat persetujun dart 
pengelola dan orang yang meniadi anggota Sbah 
trma SubakJ bersasngkutan; 

3. air irigas di jaringan primer pada irigas tekri atar 
setema.h telcnis merjadi tanghgjawab Pemerinta.h, 
daft 

4 pergelolaan air i

rigas di tingkat terser menjadi ha 
dan tanggwng jaws.b perkumplan petani perakai air 
dan/tau Schak 

LS Ketentuan rum Zona sister jaringan irigasi tersier 
ebagmane dimnaksud pada ayat ( huruf c, meliputt 
«. kegiatan Peranfaataan Rung yang diperbolehleg, 

meliputi 
• perhangnan ran.a dan pracrane irigai; 
• egintan penelitian kondisi dan ualitas air, 
3. keatan pemanfaatan air untuk ebutuhan trigal; 

dan 
4. kegatan mempertegas sister faringaun irigasi tersier, 

b. keg@tan Pernadaatan Rung yang diperbolch.la dengan 
ya.rat. mehiputi: 
• pembangunan prarara pendukung irigasi eperti 

po pant, pint air, bang.ran bagi dan ban@nan 
lairnya mengleuti eetentu teknits yang berlalcu; 

2. keatan pegendalien daya rusak air; dan 
3, kegiatan selair; sebaairracne diraked pads huruf a 

yang tidak menaggu fungi konservast umber deya 
air 

c. egiatan Perrfatan Rang yang tidak diperbolehka 
meliputi kegit.an selair sebagairman dimalcsud pad 
huruf a dan hruf b yang dapat menganggs furgi sister 
angan irgsi, 

d. ketentan lain yang dibutuhkan, melipti 
l. pengembangan Kawa.an terbanguan yang di dalannya 

terdapat jartngan irigas, yang dlakukn dengat 
menyediala serpadan jaringan irigasi paling seediest 
2(dud meter di let dan knan saluran; 

2 pergem.bagan bacngaan rilik organises! Schak p.ala 
Lahar pertanian yang diaralan pengembanganya 
ebagu wassn terbagun sesuai rencane Pole 
Rang wait dipertahank.an lesuciannrya da/ata 
dipindahlea setelah mendapat persetujuan dauri 
pengelole darn orang yang men]adi anggota Sbal 
(krama SubakJ bersangkutan; 

3. air irigast di jaringan primer pads irigasi teknis atau 
etengah tekris menjadi tanggangiawab Pemerintah; 
dam 



+. pengeiolaan air irigasi di tingkat tersier menjadi hak 
da targgumg fawab perkeurpulan petri peraka air 
dan /atatu Subak 

(6] kKetentua Lrurn Zonasi sitern pengendaia banjir 
scbegman.a dialed pada aryat (l huruf b, berupa 
Ketentuan Lrum Zonasl Bagutan Pengendalian Benjir, 
meliputi 
d. kgiatan Pemanfaatan Ruang yang diperbolehlasu, 

reliputi 
l. kegiutan penelltian kondisi dan keualita er, dan 
• kegiatan pertain dan perrrukir.an 

b. kegatan Pemanfaaturn Ruang yang diperbolet.kan dengan 
yarat, meliputi; 
.pembangunan saraa dan prasarna lingungu, 

kegatan pengendalia darya rusak; dan 
3 kegiatan selain sebagairan.a dimalesud pada huru e, 
rg tidak menggega fungi konsrvas»i umber 
daya air 

• legiatan Pera faata Ruang tg tidak diperbolehkan, 
meliputi kesiatan selain ebagairana dimaksud pad 
huruf a dan hurut b yang dapat mengganggu fungi 
Bangunan Pengendalian Banjir 

(7] Ketentuan Lrurn Zonasi bargunan suber daya air 
bagaimana dirraksad pada ayat (l] huruft, meliput 
a. kegiatan Peranhatan Kuang yang diperbolehkan 

mell puti: 
L. kegiatan perafoatan air untuk kebutuhan frig dan 

ur mine; 
2. kegaan penlitian kordisi dan kualitas air tanah; 
3, pernbungunan sarana dan prasrana sumnber day.a ur; 
4, pengembangan bamgunan peas.gulangan banir; 
, keegiat.an pergar.bilasn dan perbuagan air, dan 
6. kegiatan pengaranan suns.i 

b. egiatan Peranfaatan Ruang yang diperbole hkan dengan 
$yrat mnelputi 

pendayagnan bangzuran sum ber daya air; 
2. pensendalian day rak ar; 
• sitem jaringan sumber day air lainnya; don 
4. kegiatan slain se.bgairman diralud pada hurufa, 

yang tidak mengsenggua fungi bangnan saber day 
air, 

c. legiatan Perarftan Ruan.g yang Adak diperbolehkan 
meliputi kegiatan yang mengganggu fungi bangunan 
8umber darya air, 

d ketentuan lain ymg dibutuhkan meliput 
I.mata air yang terse bar di Wieah berupa mata air 

yang difungsukan untuk tempat pegar bila air suci 
dan mnelarsung'lac upea.care keagar.assn bag umat 
Hindu rerupaka Kawa.sen Sui mata air, dan 

2.diselitar Kawa.an Suei nata air tidake diperboeheaun 
pembang.nan da/at pengerbangan kegatan yang 
dapat memurunkeasn keulit.as ling utan dan nilad 
kesucian Karrasan, serta kegiata yang dapat 
rengganggu jalanya prosesi kegarman. 

(l} etentuan hru anasi sister praarant lainnyar 
ebagaimar dial»wad dedm Pa.sal 59 yat [] hunuf e, 
meliput 
a. Ketentuan Lmu Zonal 8PAM; 
b. Ketentua mum Zona SAL 
e. Ketentuan tmum Zonal sister jarirgan persam pa.har, 

1 



d. Ketntuan L/mum Zonasi sister jaringan evacuasi 
bencana; dan 

e. Ketentuan Lum Zorasi sister drainage 
(2) Ketentuan Unum Zorasi SPAM sebagaimana dimaksud pad 

ayat.(l huruf a, reiputi 
• Ketentuan Umum Zorasi jaringan perpipan; dan 
b. Ketertuan Urum Zotasi bulean jaringan perpipa.an t Ketentuan Lmum Zona jaringan perpipaan scbagaimana 
dinaksud pada ayet {2} huruf a, meliputi 
e. Ketenman mum Zonasi Unit Air Baku; 
b. etentuan Uram Zana Unit Produksi 
c. Ketentuan Urum Zonasi Unit Distribusi; den 
d Ketentuan Umum Zonai Unit Pelayanan 

(4] Ketentuan Urrum Zruesi Unit Air Bau sebagarena 
dim.aksud pad.a ayat (3] huruf a, meliputi: 
a. kegiatau Pera.rlactaen Rung yang diperbolohL 

meliputi 
I. kegiatan perbargunan bangunan pengar.bila al; 

pembangnan prasana da sane sister 
penyediaac air rum; 

3. egitan penunjang sister penyedian air minum; dan 
4. egatan pengijaan. 

b. kegotan Peranfaatan Ruag yang diper bolehkan dengar 
ya.rat berupa pembangunan dan failita ururn dengar 
tandar tkni crud denan ketentun perundeng­ 
ndangan 

c. krgiatan Peranfatan Rung yang tidak diper bole hka, 
meliputi: 
• egiatan yang tenggang.g kcberlanjutan fungi 

penyedies air mniurn; 
• irgiatan yang engakibat#an pencemaran air bakeu 

dari air imbah de sarpah; den 
3. kegiatao yang mengalabatkan kerusakan fl(e 

kortrukesi sistern penyediaan air mirum 
d. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 

l. peranfaatan umber air untuke kebutu.han air mimun 
diutaralan dani air perrukaan dan wib 
memperhatika kelestaria lingkungan serta kesutac 
Kaewae.au 

• pernyaratan telnis pembarguan SPAM mergkuti 
etentuan per tan perumhag undargan; 

• peryaratan per bar.guran SPAM dilenglapi dergn 
pengolahan Lin.bes.h; 

4, perbuatan surnur resapan air (artificial tater 
catchment di selitar bangnan SPAM; 

S. pemsembangan SPAM diperbolehkan pada etiap 
peruntuke budi daya; 

6. stiap perencaruan dan perbuenguna 8pA4 hru 
renperhatikaon Karas.an Lindung serte days dukeung 
dan dya tampg linglurgan hidp, 

T. penerapan rekryaa teknis pala pembargrunan $AM 
di Kawaa.n faowan bencane da ona tape air; 
pembangunan jaringan pipe distribusi air minum pads 
pusat kesiatan diashlar terintegrasi melaluf 
penyediaa sister duktilita terpadu dengan jaringer 
prasarara latinny; 

9. lolasi Instalasi Pengolahan Air [IPA tidal berdekatan 
de-gan lolst pengolahan air Limbach da Te pat 
Perrosesan Akhir (TPA 

IO. lokasi lnstalasi Pergolahan Air [IPA] berdelat.an 
dengan saber air beak ateru berala pale posisi yang 
culup optiral untuk terintegrasi dengan jaring.n 



duke air trirun antar sister darn terdapat Lahan 
cadargan pengerbagan di selitany, 

1l. pergendulian pen.anfaatan umber air disertad 
laugk.ah perlindungan terhalap sumber air terresuke 
er taah utuk tensaga kesinam bungan peeraaa 
air dan ketersediaan sumber air baku; 

12.bars tersedia jaringan per pipaan ir mrirum Kawaa.n 
perkott atau Karwasan perdean sapai dengar 
sabung rum.ah, da 

13.trsedia kran urumn dan hydrant pernadan kebakaran 
esa keteten peraturan perundang-undangan 

(5 Ketertuan Lmum Zonasi Unit Produksi ebaguimana 
dimalad pada ayat (3) huruf a, meliputi • rota Permafaatan Ruang Yang diperbolehka 

meliputi 
keegiatan pembeangunan bangunan pengam bill air; 
pembangunan pra.art. da saran site 
pemyediaan air minum; 

3. egiatan penanjang sitem penyediaan air mirum; darn 
4. eatan pengijau.an 

b. kegiatan Pertnfaatan Rung yang diperbolehkan dengen 
ryarat berup perm.busgunan dan fasilitas mum dengan 
tandar tekari secuai dengan ketentuan perundag­ 
udang 

c. kegiatan Perr/atan Ruang yang tidal diperbolehlan, 
me puti: 
I. kegatan yang mnenggangs keberlan/tan fungi 

penyediaan air mirum; 
2. egiatan yang mergakibatkan pencemaran air beau 

dari air limbah dan sampah; dn 
3. rgiatan yang mengakibatkn kerukan fed le 

ontruki item penyedian air minum 
d etentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 

I. permanfatan umber air untuke le-butuh.an air mirur 
diutaraloan dart air permukaan darn wail 
rerperhuutiken krestarian Ling'unganserta kesclan 
Kwas.er; 

2. pnyaratan teknis permangunan SPAM engiket 
ketrntuan peruturan perurdang-tunlagan; 

3. persyaratan pembagunan SPAM dilengiapi dengan 
pengolahan limbah; 

• pembuatan urur resapan air (artificial water 
catchment di sekitar bagun.as SPAM; 

5. pengerbargn 8AM diperboleh.kan pad setap 
peruntulean bui da ya, 

• setiap pereran.a da pernbangunan Sp4AM harus 
memperhatika awasan Lindtung serta daya dulung 
dan daya tampurg lngkugan hidup; 

7. penerapan relayasa tclnis pada pembangunan SPAM 
di kawasan fawn beneana dan oar resapan air; 

8. pembaguan jaringar pipe distribusl air mlmurn pad 
pusat kegiutan diarahkan terintegrasi melalui 
penycdien sister dukt~litas terpadu dengan jaringan 
prasaran.a lainnya, 

9, lokasi lnstali fengolaha Ai (IPA tidak berdelcta 
dengon loasi pergola.ha air lioba.h daen Ten pat 
Pemroses«an Akhir (TAN; 

10. Lolasi [stalasi fengolaha Air (IPA berdekatan 
dengpa sumber tuir bau act.a berada paa pois4yang 
cukup optimal untuk terintegrasi dengan jaringan 
inhuk air mirum antar sister dan terdapat lahan 
cadagan pengembagan di selitarnya, 



I.pengendalian perm.a.natan sumber air disertai 
langkah per[irdu.nga terbadap umber air tern.asuk 
air tanah artule mer.jaga kesinambur.gar. pera.laian 
air ar etrsediaan saber air baku; 

2barustezseda jaringan pepipaan air relater Kawasan 
perkots.an atar Karwasan perdesaran sap.ad dengan 
sambungacn rurad; dan 

3.trsdia kran urum dan hydrant peradar kebakaran 
ea etentuan perattrar perurdangundagan 

(6) Keteruan Lmun Zonasi Unit DistrLbusi scbagaimana 
dials.d pada ayat (3] huruf a, meinput: 
a. kegiota Pemaefaatan (Rung yang diperbolehkn 

meliputi 
l. legiatan pembangunan bangunan pengamb~an air, 
2pembang.a praarr.e dan saran.a sister 

penyediaa ar zinum; 
3. legit.an penun'ang sister petryedi air minus; dan 
4. legatan penghiauan. 

b. kogiota Pemar.faatae Ruang yang diperbolehlan dengan 
syaerat be-up peer.beerguran due fasilitus arum dengan 
star.da trr. scsuad dengan ketentan perudang 
undarg. 

c kegiatan Peranfaatar Rang yang tidal diperbole hkaan, 
meliput 
• legiatan yang menggang8' eberlanj utan fungi 

penyediaan air mrinum; 
2. egit.an yang mengalbatlan pencemnarn air baau 

dari sir lirbah dan saumpa.h; dar; 
3. egitan yang mer.galibatkan kera.kn fide 

onrukal siterm penyediaan air int. 
d. ketertuan lain yang dibutubkan, meliputi 

• permanfaatar sumnber ar ur.tu'k kebutuha air minum 
du tamalan dai air perruleaan da. wa.jib 
mempertutkan krestarian lingkurgan era kesuclan 
Kwan 

2. persyaratarn tekni perr bargain SA.M engieuti 
ketentun peraturan per an.dang-undangan, 

3. persyaratan pembagunar, 8PAM dilengapi dengan 
pengotaan lim bat; 

• perbuatan sumnur esapan air (artificial water 
catchment di sekitar bang.anae SPAM, 

5'pengembargan AM diperbolehlaan pada setiap 
peruntuian budi day 

6. setiap perencanaan dan prnbargnan 8PAM bars 
zeper hat kKawasan Lindur.g serta dye duung 
dan daya tam pug lingkungan hidup; 

7penerapa rekyas tens pala per bur.gun SPAM 
di Kawasan rawan benca.ta dan on esp% l; 

6. pembagunan jaringan pipa distribusi air minurn pada 
pusat kegiatan diaraban terintegri relalui 
pryedian sis.em du'ktilltas terpadu dengan jarirgen 
prasaran.a launnya, 

9. Lalka lntalai Penolahan Air (IPA! tdak berdekatan 
drrgan lolasi pengolahn air Lirbah dan Tempat 
Pemroesan Akhir [IPA} 

I0.Lost Instalai pengolahan Air (IPA] berdelatan 
dengan sumber air baku atau berada pala posisi yang 
cukup cptirad untuak teintegrsi dengan jaringan 
induke air mirumn arntar sitemn dan terdapat laha 
cadarg pongerbasgan di sekitarnya 

IL.penger.ddalion perafaatarn umber air disertad 
langkah pertinurgan terbadap sumber air termasuk 



air tanan urtuk menaga kcsinabun.gun peralkadan 
air dan ketersecdian sumber air bake 

2.harus tersedia jariga per pipaan air rairam Karwasan 
perkotaan at4 awasa prlee.an son pal denga.n 
am bua rurah; da 

3.tersedia ka uur dan hydrant pemadr kebakearan 
sesuai ketentua pcraturan perundang-urdangar. 

f/) Ketetaun L'man Zona.si Lit Pelayruar scbagarr.ana 
dima'sd pada ayat [] huruf a, me iputi: 
a legiatan emanaatan Ruan Yang diperbolehlean 

mneiputi 
legioton perbang.nae bergunan penga bilan sr; 
perharran pr.net de saran stem 
penyediar, air mint­ 

3 egiatan per.anang sister penyedian air rinan, den 
• eahan porer.an. 

b kegatan Peracfaatn Rung yang diperbolehkan den.gar 
yarat bertu pa per.bangtacn dan fas.lit.as umum detgan 
sandar eke.is sesuai dengen ketentaan perunder.g 
undagan 

c kegiatan emar faa Raang yan.g tidak diperboletkn, 
mellipui; 
I, eegiatan yang mer.gganggua keberlucutn furgsi 

penyedlaar ar mninu; 
a2. kkesion y«erg merge.dibutkewn pencemaraun air bakcu 

dart sir limbah dart, sam pah de 
3. kegiatan yang mengatbatan kerusakan fistk 

kontrgleed stem penydiaan ar inun. 
d. kctentan lain yang dibutuhkn, mcliputi 

I peranfatan umber air untu.k kebutuhan adr minur 
ditra.a dart air permuiaau dan waib 
mempert.at.kan kelestarla lingkn srta ks/cir 
awe.an 

2. peryarat teknis pembangran SPAM mnerg kt 
etentuon peratuan perurdage-unde.get, 

3. persyaraae pembargr.an SPAM Allenglapi dengan 
per.golaban lira bah, 

4. perhahrr, mar rep air (artificial w ter 
catchment et sitar baegua 8AM 

5. pongerbangan SPAM diperbole.ion pads stacp 
peruantukan budi daya; 

6 etiap perer.canar. dan pembargunan SPAM haru 
mempert.tilan Kwsar Liu set days dukn.g 
da day tarpung lingur.gan hid.up; 

7 per.erapan relays teler.is pade pembargrunu SPAM 
di Karwasan rarwa bencana dan on 04a p% a; 

8. germangurare·aringan pipa distribusi air mimum pads 
pusat kegata diaea.hkaen terintegras me'aluf 
penyedian sister dutiltas terpadu dergan jarirgan 
prasaran lain,ya, 

9. lokasi 'stalosi Prngolahan Air [IPA tidake berdekatan 
dergr. lolast pergolahan air limn.bah dan Tera pat 
feerosesan Akhir (IPA; 

10,okasi fnstalei Per.polahar, Air ppA berdelatan 
degan umber air bakeu at be.ada pad posisi yang 
eukup optimal utuk terintegrasi dengan jaring.an 
ndakt air turn ant.r sistern dan terdapat lahan 
cadagan per.germ.bagan di selitarnya, 

l.pengendais permanfa.tar sumber air disertqi 
agkah perliodurge terhadep surber air term.asrule 
air taah untuk mnenjaga kesinambugun pemalaiar 
air ha rterse dican sumber air baku; 



L2.harus tersedia jaringar perpipaan sir mirum Kawaa 
perioaan act.atu awan perdes.a.an apal degan 
sarbungan rumah; dan 

3.tersedia kera uarum dan hydrant pemadam lebakan 
si laetetan peraturan perundg-ndang 

(8] Ketentuaan Lru Zossi bule jaringan per pipaan 
sebagimana diralsud pada ayat (] hurub, meliputi 
a. Ketentua Unum Zona swurur pompa; dean 
b. Ketentuan Ururn Zonsi bengunan penanglap rate air 

(9 Ketentua Lru Zonarsi suur porpa ebagair.are 
diraksad pada ayat (8 huruf a, meliputi: 
a. krgiata Peeranfaata Kuang yang diperbolehkean, 

meliputi 
L. kegatan perbangunan bcgunan pengambila air; 
2 pembangutan prasrana dan sarans sister 

penyediaan air mirum; 
3 kegiatan perunjang sister penyedia air mirurn; dee 
4. kegiatan penghijean 

b. kegatar Peranfaatan Ruang yang diperbole hlan depga 
yarat beru pa pembangeanan dan fas~lits umum denan 
standar teknis sesui dergan ketentuan perundag­ 
undangan 

• keiatan Pemanfaatan Ruang yang tda.k diperbolehksun, 
melipti 
I. keiatan yang mengsage keberban/utan fungi 

penyediaan ar rirurn; 
2. kegatan yang rengakibatkaen pencemaran air baku 

dart ir Liebeh da sampah; dan 
3. egiatan yang mngalibatkan ersakan file 

kontrulsi sister penyediaan air irum. 
d. ketentuan lain yang dibutuhlean, mehiputi 

• peranfatan sumber er untuk ebutuhan air trinur 
drutamaka dari air perruk da wajib 
memperhaikan kelestaria Linkungnsertu kesrucian 
Kwan, 

2 pembagunan jar irgan pipa distribusi air minurr pad 
p.sat kegatan diaablan terintegral melatui 
penyediaan item duktilita ter padu dengan faringan 
prasaran.a lainny« 

• lolasi nstalasi Pengolahan Air [IA] tidak berdelatan 
dergan lolas pengolahan air lirbah dan T'empat 
Perrosesan Akhir (TPA 

4. lokasi lrstalas] Pengolahan Air (IPA} berdela.tac 
dngan surber air bakeu at berada pad posisi yang 
eukup optimal untuk terintegrasi dergan Jaringan 
induk air tu antar is tern dan terdapat la ha 
cadangan pengembeargan di selitany 

5 pengendalian peranfautan sruamber air disertad 
larglah perlindurgun terhadap ubet air terrs ke 
air taah tuntu.k menjaga kesirarbungan perakin 
er dan ketersdia sumber air baku; 

6, haru tersedia faringan perpipaan air minum Kawasan 
periotaan at lwaan perdesan amp% dengar 
sambugan rumah; dan 
tersdia kran urum da hydrant pernadarn kebaka 
0 ketentuau peratun perundag- andangan 

tl0 Ketentuan Unum Zonesi surut beg.nan perarnglep mat.a 
air scbagait.aa dirakesrud peda aryat (8] huruf b, meliputi 
a. kegiata Pernarfaat.a Ruang yang diperbolehla 

melipui 
I, kegiatan pembargunan bangunan per.gar.bile air; 



penbangunan prasare dan saran.a sist 
peryediaan air mirum; den 

3. kegiatan penghijauan. 
b. kegiatan Pemanfaatan Ruarg yang diperbolehkan dengan 

9ft berupa perbagurnecn dan fasilira urun dengan 
stdar teleris euai dengue ketentuan perundng 
undargat. 

kegiatan reranfaatan Pung yang tidake diperbolehkan, meliputi: 
• kegiatan yang menggangs cberlanjutun fungi 

penyediaan air minus; 
2 kegiatan yang mengalibatkan pencemaran air bale 

daurl air libah dan sampad; da 
3. kegiatan yang mengakibatla kerakan fee 

korstruksi sister penyediaa air minum 
d ketentuacn lain yarn.g dibuatuh.lean, meliputi 

l. peranfaatan sunber air untuk kebututan air rirur 
diutalean dal air perrulean da weib 
men perhatilea kelearian lingkurgan srta keucian 
Karwasau, 

2. persyaratan teknis perbangunsn SPAM mnengikuti 
ketntuan peraturan perundang-undagar; 
peryaratan pembangunan SPAM dilengkapi dergan pergolahan Lim.bah; 

+. permuatn umur respan air tart±fleial water 
catchment di ekitar bangunau SPAM; 

f. pengembagan SPAM diperbolehka puda setiap peruntukan budi day#; 
f. tip perencanaan dan pembangnan SPAM harus 

emperhatilan Kawasarn Linduang srta daya du lung 
dun daya tarpung lingkungan hidu p; 

T penropan relayasa telnis pade pembanguan SPAM 
di Kawaa.n fawan beneana de one rear pat qr; 

8. pemban#nan jsringun pipe distribusi air minuam pad.a 
puat kegiatan diarahka terintegrai meladui 
penyediaar sistem duktilita terpadu dengan jaringan praara lainnya 

• lokmi Instalasi Pengolaban Air [IA] tidak berdekatan 
dengan lolasi perolahan air lirbah dan Ter pat 
Perrosan Akhir (TPA, 

IO.lolast Instalasi Pergolahan Air [IPA] berdekata 
denga sumber air bakeu atau bera.la pala posisi yang 
clup optiral untuk terintegrasi dongan jarinpan 
irduke air mnirum «enter sister dan terdpat lahn 
cadaan pengembagan di sekiter ya 

I. pengendalian peranfaatan samber air diergs# 
langkah perlindugan terhalap number #dr terruasue 
air tanah untu.k menjaga kesinarnhungan perrake.ala 
air dan ketersediassn amber air bakeu 

12harusteredia faringasn per pipoan air irum Kawa.c 
perkotaan atau Karwasan perdcsaan sape dergan 
tanburgan rurah; dan 

3.tersedia kran urum dan hydrant peralaem kcbaka 
esa ketenta peraturan perundang-undanga. 

[llJetentuan Umum Zonast Sister Pengelolaan Air Lirbah 
(SAL sebagaimaa dirnaloud pads ayat (l hurufb berue 
Ketentuan Ur Zorn.as infrastruktur sistem pengelolean 
air limn.bah domestik, reliputi; 
a. kegitan Perafaatan Rug yang diperbolehka berupe 

pecbargunan prsarana den saran.a air lirbah dalane 
rangka mengurangi, metafaatks kerbait de 
mengolah air Lirbah darestile; 



b kegiatan Permanfaatan Ruang yang diperbolehkan dergar 
syarat, mneliput: 
I. fasllita urumn dengan standar teknis sesruad dengan 

ketee.turn peraturan perundag-undangan; dan 
2. kegiatan yang tidak merganggu fisik konstruksi sister 

[aringan air lirbah, 
c. kegiatan emanfaatan Rang yang tidak diperbolehkan 

mneliputi 
.kegatar perbuargan saumpah senrt pernbuangan 

libah bahan berbaharya dan beracun, dan 
2. kegtan selain scbagaimaa diraksud pada huruf a 

da huruf b yang mengsangs fur.get sister juringan 
air lirm bah 

d. ketentan lain yang dibutuhkan, rmehiputi; 
l. pembargunan sistemn instalasi pengolah air Limbah 

terpsat pada setiap lingkungan, 
• penerapan telnolog pergolahan air lirbah yang 

amah lingungan; 
3, Ota inst.alasi pergolahan limnbah terpadu dan zone 

inst.alas per.golahan lirbah neliputi on ran[au.at 
dan one peryagga; dan 

• pembuangan eflen air limn.bah ke media [ingkrugar 
hidup tidak melampau standar bake mutu air limn bah 

(l2 Ketntuan Lmum Zonasi sister jarinan prsampaban 
ebogairan.a dimaksud pad ayat (I) huruf e, meliputi: 
• etentuan Grum Zonai Tern pat Pengelolaan Sampa.h 

Rewe, Reduce, Recycle (P93R; 
b. Ketentuan Uru Zonal Terpat Perarpungan 

Sementar (TPS}; 
e. Ketentuan Urumn Zora.si Tepat Pemrosen Ahl 

(TAN dan 
d Ketentuan Umum Zonasi Tem pet Pengelolan Samn pa.h 

Terpad (TPsT 
(I Ketentuan Lrum Zona.si Tempat Pengelolaan Sampa.h 

Reuse, Reduce, Recycle (PS3} ebagairaa dirnaksud pad 
ayat (2 hruf a, meliputi: 
a. kegatan ereclaatan Pung yang diperbolehkg 

melipati 
I. keg»tan pergoperasion ferput Pengelola Sarp.ah 

Reuse, educe, Reegele (TP83 berupa pemllahawn, 
pengumpulan, pengolalaen, da perroesan sum pah; 

• kegintan pemeliharan Tempat Pengelolaan Sam pa.h 
Reuse, Reduce, Recgele (7PS.3R; 
legiatan pengumnpulan, treatment dan prbuangan 
sampah; 

4, kegiataen rrediasi dan pengelolaa sarpah; dan 
5. kegiatan penanjang operator.ad fer pat Pengelolta 

Sam pah ease, Reduce, egele (TP93R} 
b. kegiatn Peranfatan Fung yang diperbolehkan dengue 

ya.rat meliput: 
• legiatan penghijauan; 
2.ktgiatan permliran daa jarak yang aman dart 

dampeak pengelolaan peramnpa.han kegiatan lain yang 
tidal mergangu fungsl Terpat Pengelolan Sam pah 
Reuse, Reduce, Recycle (TP93RN; 

3. pengembargan Brrgi Baru Terbaruka (EBT; de 
4. legiatan selain swebagera.a diradsud pada huruf a 

yang tidal mnengangs fungsi sister jaringan 
persampaha. 

c. kegiatan Perarfaatan Ruang yang tidak diperbolehkan 
berupa kegatan yang mongganggu fungsi sistem jaringan 
persampahan 



d. ketertuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
• lolei PR mper hatika 

a} mendapat persetujuan Maryarakt setemp.at; 
bl tidak berale pada lahuuen RTH atas sempadarn 

Badan Air, 
] memperhitungkan volume sarpah dan jangkmuan 

pelayaa, 
d rmudah dijanglkcaa kenders angkeutan sampah 

den berada pad lolcasi yang aran terhada 
kebenca.nan dan kega tan lainny; 

e] memperhatika jarake pencapaian dan 
ketercdiea failita yang dee 

fl memperhatikan aspek geologi tat lingkurgan 
lokaesi dan scitarnya; 

g tidal berad pada Kawa.sen Suei den Kawa.a 
Tempat Sucl; 

h) memperhatikan apck tetik dan aritektur 
ling#ungan/Kawasan; dac 

l) mer~lki luasan yang ckup untuk leperluan 
pengembegan atau perlusan, 

2. Terpat Pengelolean Sampah Reuse, Reduce, Recycle 
(TS3R hars melakuan pengeioloan air lindi/ licit 
dan perungan air Lindi ke media linguangan hid'up 
tidal melarnpai standar beak mutu lingkurgan, 

33. pelarangan mem bang sampah di luar temnpat yang 
tea.h dientula; 

4. setap Orang dalarm rumah tan1gga, pengelola 
Kawes.an dan ailita berkewaiban melacu kn 
pengelola sampah pad sumbernyue 

5. pengelolaan sampah diawalt dengan pen~la.hun 
srnpah yang taih eriliki nllad ekonomis untue 
dimanfaatlan kerbah, diguna ulag. dan di daur 
ulang di umber at tempat pengelolan sampah 
reuse, reduce, dan recycle 

6. sumpah yang mengandung Lim bah bah berbahaya 
dan berecur sebega hal perruila.ban rpah dan 
tidak dapat diolah, ditarpung di trpat pengeiolaan 

anpah reuse, reduce, darn eegele dan selanjutnya 
diangkut dun diolah ke industri pengolah limba 
bahan berbaheya da beraeur; da 

7pengrlolean spah berbasis umber dilueulaan ole 
Des Adat bekerjaama dengan dengan 
Des /Kelurahan atau orgalas pengelola sampah 
didulung Perretah Kabupaten 

(I4 Ketentuan Unum Zonasi Tempat Penampuangun Sementru 
(TS] sebagarena dimaksud pada ayat (2] haruf b, 
elliputi 
a legiatan Peranfaatan Ruarg yang diperbolehka 

eliputi 
I. legahn pngoperaslan Tecap.at Penarn pruogan 

Semetara fTPSl berupa pemihahan, penumpulan, 
pengolahan, dan perroscsa sampah; 

2.kegiatan pemelt hara Ten pat Penam purgan 
Semertar (1PS; 

3. kegiatan pengurnpulan, treatment dan per bungan 
sampah; 

4, egiataun reediest dan pergelolan sampah, dan 
• kegatan perunag operasioral en pat 

emampungan Semetara tTPS]. 

• 



b kegiatan Peranfaatan Ruang yang diperbolehkan dergar 
syart melipati: 
.kegatan penghijaun; 
2.egiatan permukiran dalam jarak yang aman dari 

dampak pegelolea persampaha kegiatan lain yang 
tidak menggangg fungi Tempat Peraumpungan 
Sementar (T9SJ 

3. pergerbang Energi Baru Terbarulean (E.BT), dacn 
4, kegiatan cain sebagadman.a dimake.sud puda huruf a 

yang tidak rengangs fungsi sistem jaringan 
pervampaha. 

c. kegatan Peranfaatan Rung yang tidak diperbolehkeaun 
berup kegiatan yang mengangg fungi sister jaringau 
persaspah'an 

d. etentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
t. lolat TPS ±emperhatlea 

a] rendapat persetujuan Mayarakat stet pat, 
bl tidak berada pad Lathan RTH tar sempada 

Badan Air, 
] memperhitungin volume sampah dan jangkauan 

pelayanan; 
d mudah dijangla kendaraar angkutan earn pah 

dan berada pada lolsi yang aman terhada 
ebeencara da egiatan lain.nya 

e] memperhatin para.k pencapaan de 
etersediaan las its $yang ado; 

l] memperhatlkan speck geologi tata linglungan 
lokest dan slitarnya; 

pl tidak berade pada Kawaan Sue dan Kawasn 
Tern pat Suci; 

h] rerperhat#ka speke estetika dan arsitekctur 
linkangan/Kawsan darn 

l] meriltki lusn yang culap ntuk leperluan 
prgerrbangan atau perluan 

2. Terpat Penampurgan Sementaa (TS} haru 
melakukan penglolaan air lindi/ licit dun 
pembargan air lindi le media lingkangan hidup tidal 
melampari stander balcu rrutu Linglunga; 

3. pelarngan membuang sampah di luatr tempat yang 
tela.h ditertukn; 

4, setiap Orang dala rumah tangga, pengelola 
Kwan den fat'it.a berkewjiban melakulea 
pengelol@an eupa.h pad surbernyg- 

5. pengelolaan sampah diawali dengan perilaha 
sampa.h yang resih meriliki rilad ekorls untu le 
diraefaatka kernbadi, diguana ulag, dan di duur 
ulg di surnber at tempat pengelolan samnpah 
reuse, reduce, den neegele, 

6. sampah yang mengandung lirbah baha berbahaya 
dan beracuan scbagai hasil perilahan sarpah de 
tidak dapat diolah, ditampung di terpat pengelolaan 
arpah reuse, reduce, dan nee sole dan selan/utnya 
dian.glut da diota.h le industri pengolah irbah 
bahan betbahrye da berecur, dan 

7, pengelolean samnpah berbasis «umber dlaleulean oleh 
Des.a Adar bekerjasacra dengan dergaen 
Dea/Keluraha atau organisasi pengelola sarnpah 
didulung Pemerintah abupaten 

(I5] Ketentuan Lmurn Zona Terpat Perroscsan Akhir (TpA 
sebagaairare dimale.sud pada ayat ti2 turuf c, meliputi; 



a. krgaan Perafsatan Rung yang diperbolehue 
meliputi: 
l. kegiatan pengoperasian Tempat Perrosesan Akhir 

rPA} berpa pemilatar, pengumpulan, pergola.han, 
perrossar. sampah, den penguruka berla pis bersih 
(sanitary landfill 

a. legiatan pemelihara Tempat Pezrosesan Akhir 
(TPA 

3.kegiatar per.gumpulan, treatment da perrbugan sampa., 
• iegatan rerediai dn pengelolan sampah, dan 
S, kegiatan perunrjang operasion.ad Te pat Peroses 

Akhir (TAJ. 
b. kegatan Pernanfatar. Ruarg yang diperboa'ehkan dengan 

syarat me'iputi 
• legatan per.ghiauan; 
a2.kegiatan permukimar dalam jarak yang aan dart 

darpak pengelo'aan persapaha kegiatan lain yang 
idak menggargg fungi Terpat Perrosesan Akh; 
(TPA), 

• pengerbagan Enengi Bar Terbaruken (EB; de 
%. kegiatan lain swebagair.ana dirakud pada huru!a 

yang tidak mer.gags fungi sister jarirgan 
persampa.han. 

c. egiatan Peranfaatan Ruang yang tidak diperbole.hlean 
berupa egatan yang enggangs fungi sister jaringan 
persampan 

d. ketentuar. lain yang dibutubs, meliputi: 
• ona penyangs ditentukn SO0 (lira ratus) meter di 

sele hiding Tempa Perro.sen Akehir (PA} den.gas 
peranfatar pa.de 010 (00l am pad denga seratuj 
meter harus berupa sabuk tjeru, pad.a IOI-500 
(sertus sat sarpi dengan Lira ratus] ter beru pa 
pertania non pargan dan utan; 

2. lolnsi Ten pat Perrossan Alehlr [TPAy 
mmperhatila 
a) tendapat persetufun Mayarakat eterpat; 
b] tidak berada pads la.ha TH at empadae 

Radar. Air; 
c rerperhit ngia voiuesanpah darn jangkau 

pehayan, 
d rudah dijangkaa endear angkeu tarn am pah 

dan bersde peda lokeai yang amnan terhadap 
leber.canvas da keg.tan lint.ye; 

el remperhe~kae ja.rake pencapala den 
ketersediaan fas[itas yang ada 
memperhatikar aspek geologi tata linglsuran 
okasi dae selitarnya; 

g) tidak betade pada Karwassen Sue den Kawasan 
Te pat Suci; 

h] terperhatika aspek estetika due rsitektur 
ingngan/Krwasa; dan 

[ merrilki luaar yang cukap untuk leperluan 
per.gernbangan atau periuaar. 

3. Terapat Peraroscsan Akhir TPA} harus melakuan 
pengeohear, air lidi/ licit dan pembuangan air lindike 
media ling ngan hidu. tidaie melartpaui stander 
buku ata lingkungan; 

4, pelaraga memnbuan.g sarpah di luar tempat yang 
clan diter.tu.an; 



S. setiap Orang dalam rumah tangg, pengelolaa 
Kawaa.n dan fastlitas berleesajiban melakukan 
pengelolaan sampah pad.a urberrye 

6. sampah yang mengandung limbah bahan berbahay 
dean berucun sebagas has/ perilahan arm path da 

tidak dapat diolah, ditampung di tempat pengeloloan 
sampa.h reuse, reduce, dan recycle den selanjutnya 
diangkut dan diolah ke irdustri pengolah Limbah 
bahan berbaharya dun beracun; 

• sampah residu dari kgiatan pengelolaan sampah di 
surnber sampah wajib dingkut dean dielah ee Ter pat 
Perrosesan Akhr (TPAl; 

• eetoda pengelolaan anpah pala Ter pat Penrose.an 
Akhir (TPAN zeggnaloan metode laha rug 
terkndai, Laban urug saniter, dan/atau telenologi 
mamah lingkungan seport gasifikasi, pyrolysis dun 
sejeninya resat ketentuan peraturan perundaung 
undagan; 

9. tidake diperbolehlan relakculan perangan.an sarn pa.h 
ecara terbuaka (open durping#; dan 

IO. pengelolaan mpah berbasis samber dilukulean oleh 
Des Adat bekrjasa dergac dengan 
Des /Kelurah.as atu organisasi pengelol sarnpeh 
didukurg Pererintah Kabupater. 

[16] Ketentoan Lrum Zonai Tempat Pengeiolaan Sapah 
Terpadu (rps} sebagirana dimadesad pads ayat (2] huruf 
d, meliputi; 
riatan lemanfatan uang yang diperbolehkea 
meliputi 
• kegiatan pengoperasien Terpat Pengelolaan Sampah 

Terpadu (1PST berupa perilahan, pengurpulean, 
pergolahan, dan perrosan sampah; 

kegatan pereliha«an Tempat Pengelolan Sarpah 
Teradu (TPST; 

3 kegiatan pengumplan, treatment den per bungaun 
spa, 

• kegiatan reredii dan pengeloln samnpah; da 
5 kegiatan pemnjang operasion.al Tempat Pengelolan 

sapa.h Trpa«tu prpgn). 
b. kegiatan emanfotan Ruang yang diperbolehkan dengan 

yarat meliputi: 
• rgiatan penghijaan; 
• kegiatan permukiran dalam jarak yang aman dari 

dam pa.k pengelolaan perampahan kegiatan lain yang 
tidak mengsanggu fungi Tr pat Pengelolaan Sam pahi 
Terptu (7PST; 

3. poo@embangan Enengi Baru Terbarula (EB'T]; dan 
4, legiatan selain sebagarena dim.akesad pede hurut a 

yang tidak rengangg fungsi sistem jangan 
perampaha. 

c. kegiatan Perranfaatan uacng yang tidak diperbolehlan 
berupa kcgiatan yang mengaongu fungi sister jaringar 
persampaan 

d. ietentaan lain yang diburu hlkar, mcliputi 
loli Terpat englolaan Sampah Terpafu (TPST) 
memperhatilu 
al mendapat persctuJuan Maryaralat etempat 
b tidak berad pada lahen er at sempada 

adan Air; 
c) memperhiturgkar volume serpah dan jangkaan 

pelya.nan; 



d] mudah djanglau kendaraan angutan sampah 
da berada pada lokasi yang aran terhalap 
kebenear,aac den kegatan lannya, 

e} memperhatila ja.rake peneapaitan dan 
ketersediaan fas.lits yang Ada; 

f memperhatila ape geoiogi tata lingkungan 
loleat dan seliturr.ya; 

g tidak beraia pad Kawasan Sucl dan Kawasae 
Tern pat Su.ci; 

h) mnemperhatila apek estetile dan ersteketur 
nglunge/Kawsan; dan 

l] enil la yang cukup untuke keeperluen 
pengezbegan atat perluan 

2. Teepat Pengetobaasn Sarp.a.h Terpdu (7PST arus 
melakukan pengelolaar air lindi/ licit dan 
pembuangan air Lindi le media ling#ungan hidup tidal 
mela paui stander beau mnutu lingungae; 

33. prlarangan merbang sampah di luar tempat yang 
telah ditentulan; 

+. sctiap Orang ala rumah tangs, pengelole 
Kurwas.an dan esilitars berkewaiban melakukan 
pengelolaan sum puh pads sumber ye; 

• pengeloloan sapath diarwadi dengan peril.an 
mpah yans mes.h mer~li n~lad eionomis untuk 
dmanfaathan kerrhali, diguna alag dan di dor 
ulag di umber atu epat pengelolean sarpah 
reuse reduce, dan necteler, 

f. snpeh yang n.engung Em bah balun berbahaya 
dan berun sebagai hail permilaha s@pa.h dan 
idak dapat dio.ah, ditopuang di tempat pergolaan 
spah reuse, reduce, da recycle darn selenfuny.a 
diangaut dar, diolah ks ind»tri pengolah [imbah 
bu.han berba.aya dan berun, dar, 

7. pengelolean a.pah berbasis surber dilakaln leh 
Desan Acat bekcrjasam.a dengan dengan 
Des/Kelurahan ta orgar.lsasi prelole sar. pal 
didung Pererinta.h Kaba paten 

(7kKetentun Ura Zoral steer jaringar evaleual benc.a.ea 
ebegaimana dlzasud pada ayat (ll hruf d, meliputi 
a. Ketentan Lnumn Zon.si jlur valuasi bencana, de. 
b. Ketertuan Lhrurn Zpsi ter pat vnkusi bencan 

(18 ketrntutun L-um Ziad jalur evaleuad bencae, 
webagaimar.a dimasud pada aya [l7) huruf a, meliput 
• kcgiatan emanastan Ruang yang diperbolehlee 

meliputi 
I. kecgiata eearn fut.as fuang dengan 

mempertiebacrgkn kn-alters.tile, Jeni dan be bas dar! 
aanan beneens, pendirian bangutan evakLuai 
bencacao, perdition para.a darn sacra perdukug 
peda jalur dan Rtang evak.a; 

• keg.atan pemberdayer Masyarakat delar 
penelola prasaraa dan arena pendukeung pade 
jalur tar Rung evakuasi bencarar; dawn 

3. keg.atan peningkatan aksesibilitis menu fRuang 
vakasi becaa 

b. egatan Peranfa.at.an fRuag yang diperbolehle 
bersyarat bertpe egatan sclan sebagair.ana dire.akesud 
pada hurafa, yang tidak memgganggu da merusk fur.gsi 
prasaraca dar. sraa daur Eauasi Bendana, 

e. kegiata Pernaefaatr, Rung yang tidal diperbolehkan 
berupea legiat.an selain sebagaimana dimasud pada huruf 



a dan huruf b, sang dapat mengganggu, menghalang dan 
merusake fungi sister jaringan evakuasi bencana, 

d. ketentuan lain yang dibutuhka, meliputi 
jalur evaluasi ramah difabel, da 

2. jalur jalan yang digurakan sebagad jalur evakuasi 
merupaian jalan tama Wilarya.h yang terhubung lebih 
sirglat dergan terpat atau Rung evakuasi beneana 
yang telah ditetapkan mapun lokasi rurah sagit 

(l9 Ketentuan Urrum Zoeasi terpat vakcu.asi beenc 
sebagaimana diralsud pada ayat (l7] hurufb meliputi; 
a. kegatan Peranfaartae Ruan.g yang diperbalehleun 

melipu ti 
• kegatan emanfaatan Ruang dergan 

merpertire bung.an karaktenistik, jeris dan bebas dart 
ancaan beneasn, pendiria bangunan evauet 
beneana, pendirian prasaran darn saran.a pendukung 
pada jalur dan ternpat evakuasi; dan 

2. legit perberdayan Maya.ralat daer 
pengelolaur prasaran dan saran.a pendulung peda 
jahr dan tempat evakcussi bencana 

b.kegiatan Peranfaatan Ruang yang diperbolehkau 
beryarat beru pa kegiutan see.lain bagairnana dirakesud 
pada hrufa, yang tidak menganu dan meraa.k fungal 
prasarana dan saran Terpat Eva.keu.ad gecane, 

e. keiata Peranfaatn Rung yang tidak iper bolehler 
beru pa kegiatan slain bagairana dirakmud pada huruf 
a dan huruf b, $yang apat mengsage, menghalangi den 
merusake fungi istem jarirgan evakuai bee.acne 

20) Ketentuan Ura Zonasi sistem drainase se bagaimana 
dime/sud dalam pada ayat (l] hurf e, meiputi 
a Ketntan Urum Zonasi jaringan drainase primer; 
b. Ketentuan Umum Zorasi jaringa drainase sckunder; dart 
e. Ketntuan Ur Zas jaringan drains trier 

[24Ketntuan Lmum Zonal sistem drainase primer 
sebagimana dimaksud dalam pad aryat [O) huruf s, 
meliputi 
a kegiatan Perfaatan uang yang diperbolehkaa, 

melputi 
l. egatan pembangna praacrrat dean saran stet 
jringan draise daan ragka mengurangigerange.n 
ir dan mendulung pengendalian banjir; 

2 keiatan pembangunan prasarama pennjang 
drainase; dan 

3. egiatan Peranfoatan uag sclitar jaringan drainase 
untuk kegatan yang mendulung pengelolean 
drainad. 

b keiatan Peranfaatan Fung yang diperbolehkan dengan 
yant, macliputi 
I. pemeliharaan dan pengem bengan jaringan drainad 

yang selares denga perelihara.an dan pengerbagen 
ates Rurnija; da 

2.kegiatan sclain sbagaimara dialsud pada hurul a 
yang tidak rengsag.gu fungi sister jaringan 
drains 

• kegatan emanlaatan Ruan.g yang tide.k diperbolehkan, 
meliputi, 
L. kegiatan pembuargan sampa.h, pembuanga Lirbah 

erta baha berbahaya dnon beran; 
2. kegiatan lain song mrgganggu fungsi sister jarirgan 

draise dan pengaliran; den 
3. kegiatan yang dapat menganggu fisik korstrukt 

sister jaringan drainase 



d. ketentuar; lain yang dibutuhka, mcliputi: 
l pere~ihaeawan dan pengembergan jaringan dradrase 

dilakukar. selaras dengen perrelihara dean 
pongembangan atas Ruz.ija 

• stiap pembargunan wajib menyediakan jauringa 
drainase lingkungan dan/at surr resspan yang 
terintegral dengan sist drainse selitarya sesa 
ketentusr telnis yang berlaau; de 

• pengembar.gan Kawasan terbarguan yang di dalmnya 
terdapat jaringan drainase yang teah da wajib 
diperthank.an scare fis.k eta pun fungsioma denga 
etentuan tidake mengurang dimensi saluran sertu 
tidak menu sebagian at keseluruhan rues 
salt aur yarg ade, 

(22 Ketetuar. Uram Zona.si sister drair.ase sekunee 
sebagmart dial.d dolor pada asyat [a0] huruf b, 
meliputi: 
a kegiatar Permafaatar, Rung yang diperbolehkan, 

meiputi: 
l. iegiatan pembargunan prsaran.a dan saran sistem 

aringan rainose dalam rngkn mensuranggenangan 
air dan menduurs pergendlian bun;ir; 

• kegatar pembarguan prasana pensnjag 
dradr.a; dar 

• kegatan Peranfatan Rung wekitar jaringan drainae 
antuk egiatar. yang mendukumg pengelobaan 
drairest 

b. kegiatan Perr.tarn Rung yang diperbole hkan denga 
sya art, Peli putt: 
• pemeliharaan dan pengerbagan aringan drainae 

Yang ars ngan pemehlharuusn dan pergebanan tas Rurnije; dan 
• kegatan selain sebagmar.a dimakud pads huruf a 

yang tidak menggang fungi item jaringan 
drain 

• kegiatan Perr fatan Rung yr.g tida.k diperboletan, 
meliputi: 
l. egatan pembuargon sampah, pembua.ngan im bu.h 

srta bahan berbahaya da beracuan, 
2. kegiatan lan yang meoggangs tungsi sister farirgan 

drire den per.gadiner; da 
3. kegiatan an.g dapat mer.gang flak kotrukeel 
itern jaringan drsire 

d. letet.an lain yang dibatuh.less, melip/uti 
permelihuurma dis pengembangan [arirgan drain.ave 
diluleula selaras drgan pemeiharas dan 
pengembangan ata Rurnija; 

• setiap per.bag.nan wajib menydlakan jaringan 
drainase irk.ngan dan/ta surmur res pan yang 
ternterasi dergan site drainase selitarnya sesuad 
keteruan telnis sag berlake; dan 

d. pegembangan Kawassen terbargun yang di dalamnya 
erdapat jarir.gar. drainase yang tclah ada wajib 
dipertab.aka sec feik rtuupuan fungsioral dergan 
ketentua tidak ergurangi dirensi salura sent 
tidake soemutup sbagian atau keseluruhan ruas 
saluran y.au# ada 

[2) Ketentua Leu.me Zonal sister drear.ase terse 
ebagaimana dimaksud dalam pada ayat [2O) huruf c, 
mel pati; 
a. ktgiata Peranfaatar Rung yang diper bolehlcan, 

melip»ati 



I. kegtan pembarguran prasarans darn sacraura sister 
jaringan drainase dalam rangka mengurang geoangan 
air dan anendulung pengcndalian banjir; 

a2 kegiata pembarguran prsaran pemunjang 
drainasv; dan 

3. kegiatan Petanfaatan Fung sekitar jaringan drinase 
untuak kegiatan yang mendu.lung pengriolean 
drains. 

b. kegiatan Pemanfaatan Ruang yang diperbolehlean dengan 
yarat, meliputi: 
.permeliharaan da pengerbangan jaringan drain.sue 

yang scla dergar pemelihara da pengemnbangan 
atas Ruriju; dan 

• kesiatan sclain sebagairana dimakind pada huruf a 
yang tidak mengangs fungsi sistem jaingan 
drainat 

c keyiat Peranfutan Rung yang tidak diperbolehkaan, 
meliputi; 
l.kegiatan pembuargan smpuh, per bungan limbah 

serta baha berbaharya dan bercu 
2. kegiatan lain yang men.ggangg fungsi sister jaringun 

drairaswe dan peg«dire; da 
3. kegiatan yang dapat mengangsu fistk kontrukesl 
item fringe dramas 

d. krtentuan lain yang dibutu hln, meliputi: 
l. pemeliharan dan pengembagan jaringn dranae 

dilaleula sear dengan perreliharn dan 
pengembangan atas Rumija, 

.setap pernbucngunan wail mnenyediala jarirgan 
drainase lingkrgn dan/a.teru summur resapaon yang 
terintegrai der.gan sistem druinase sekitarn ya sesua 
letrtun teki yang berlake dar 
pengembangan Kawaan terbangn yang di dalamnya 
terdapat Jaringan drairase yang telah de warib 
dipertahankac sccara flike mau pun furgioral dergan 
eterntuan tidake rerugurang dirensl saran eta 
tiduke renutup sebegan ata keseluruhen ru 
salurn yang ad 

Para.grat3 
Ketemtan Urrum Zari Pol Ru.erg 

l) Ketentua Uram Zonasi Pola Ruans sebagaimane 
dirmakerud dalam Pad 58 ayat (2 huruf b, meliputit 

Ketentuan Lhrurn Zoar Kawasacn Lindung da 
b. Ketentuan Urum Zoral rwars Budi Daya t Ketentuan L'mum Zorasi Kawassn Lindut.g scbagaimaa 
diralsud pada ayat (l] hruf a, meliputt 
• Ketentuan Lmum Zonast Badan Air; 
b Ketentuan Umumn Zona Kaw#san yang Membcrilea 

Pelidurgan terhalap Kawasan [Hawe.hany; 
c. Ketentua Uzun Zora Karas.n Pertidu ngan 

Setera.pat da 
d. Ketentuaan Lmum Zoe Kawasan K@serves 

(3] Ketentaan Unum Zona.st Karas.an Budi Daya sebageiran.a 
diralsud pads ayat [I huruf b, meliputi: 
a Ketentuan Unum Zared Kuras Perkeebrun.au Raley¢; 
b Ketertuan Lhrum Zorasi Kawata Pertalan 
e. Ketcntua Lru Zonasi Kerwsan Perutukcaun Indus#; 
detentan Lum or.ad Kawasaun Pariwiata, 
e. Ketentuan Lrum Zoasi Krwas.an Per eulira; de 



--- 

f Ketentuan Lrum Zonasi Kawasan Pertahanan dan 
Kearaan. 

Ketentuan Lrum Zona.si Kawa.sea Bad.a Air, bagaim 
dimaksud dalam Pesa! 66 ayat (2 huruf a meliputi 
t. kegiatan Pemacnfaatan fuang yarn diperbolet.kan, meliputi 

• Kegiatan keagama.an sebagai kawas.an suel; 
2ktgatan konservai peraira; 
3. kegatan per~lran; 
4. legiatan perbargunan prearana pemgendalian estable 

ketirggan mula air; 
5 kegiatan pengamaran sun.gal, sepadan, Daerah 

Targkapan Air, dan Cekungan Air Tarah; 
6. pengaman tepi data, 
• infrastrukerur uber daye air, 
8. bargnan pengaumbila air bakeu 
9. konruksi Perbanglit Litrte Tenaga Mikrohidr (PLTM}; 
10. Jaringan Mitesi Bert.case; 

I.kegiatan penerapan teleologi alari dan /atau but.an 
untuk pedestrian rta peruih.an kuslita baden Air; 

2.kunstruksi banguran prasarracna sumber daya air; du 
13.kegiatan pengerukan sedimentsi ataeu normalised da 

pemeliharaan adan Air 
b. kegtan emanfatan Rang yang diperbolehlan bersyart, 

melipti: 
I. egatan periwisata yang tidak zerusake kewasa elite 

Bsdan Air, 
2. esatan pendidkan dan penelitian tanpa mnerubah bentang 

alam dan tidak meruak fungi lindung 
3. kegint perbargunan prsacra penunjang agkutau 

perdra yang tidak rerusake lows seek.itar Lan Air; 
4, lortrulsi reservoir perbanglit listrike terage air 

dlaksanakean ssuai dergar peratura perundang­ 
ndangan; 

5. kegiatan pengalian bau, pasir dan tanah liat tanpa 
merubah bentsng alam dan tidak merusak fungsi lindung 
dan 

6. kegiatar budi daya untuk perta.haan dan kertun, 
epentingan urram, proyeke strategis niorad, dan/utan 
bencana diaksna.an sud dengan ktentua peraturan 
perundage undagar 

e. egiatan Feranfatan Muong yang tidak diper bolehkca, 
mcliputit 
I.kegietan yang dapat rerurunla rilad keucia Kwas, 
2 penebean fenis spesieasing 
3. legiata pcrag.pan tka yang dapat merussk eksister 

perikaran; 
• kegiatan pembrargan limbah padat dan cair, limbah bahan 

berbahay dan beracuan; dan 
5. kegiatan budi daya lain yang mcnggagg fungsi dan 

merurunkar kuelitas Bade Air 
d. ketentuan lain yang dibutuhkean, berupa penerapan wujud 

lardsekap dan tat.a banguran wajib memperha tikae 
• mengunalan material rarah ling/ungan sesuad 

ketentuan peraturan perundag unanga; 
•disestadkan dengan laakter social budaya Masyrakt 

etempat serta mengacu pala konep 7 Hita Karan.a, 
Catus Petka, hut-teben da tri mandala 

3. diseakan dergan tema Kaas.an, mererapkan rla 
arsitelctur tradisioral Bali dan budaya setem pat; 



4. terintegrasi sec.area serasi sesruai knsep tats pawidarn Des Adat seter pat; da 
5 Peanfaatar. Rang yerg bertanpala dengan Kawa 

Tempa Sci dan Kawa.san Sui mengacu puda ketentu 
learifan Lolaser Bhuisma Kesucian Pu 

(l] Ket~tun Umm Zonaest Kawa.sen yang Member\lease 
erinurgan terhadap was.an Barahana sebagaimu 
dimaksud dalam Pesa 6bayat [2) lurub, berupa Ketertuan 
Uram Zoasi Kawa.sun Hutan Lr.dung 

(2] Setentuan Uhrurr. Zonal Kar.san Hutan Lindun 
hogaimana dizakcsd pada ayat l], mellputi 
a kcgiatan Perr.afaatan Ruarg yang iperbolehkaa, berupa 

egiatan konservast dan pelestarjan Kawa.san Hut 
indung 

b.kegiatan Perarfactn Rung yang diperbolela 
bersyat, melipui 
.kegiatan wisata abm tapa zerubah ben.tag alac 

dan tidak rerusak kcseirbangan ekiter; 
pembacganan pros.ran wi'ayah ssuad dengar 
ketenran peraturan perundeng-undangan; 

ad. kegatan pondidikr: dan penelitian dcngan tidal 
mer ask dar./atau men.ggang awasucn Hutan 
Lindung dan 

4. peman'ta huta dawn hast hutun pada Kwan 
Hutan Lindupg dilaicsnalan scad ketentuan 
perattan peruodangundangan. 

c iegatan Pear.daatan Rug yang tida.k diperboleh'lean, meipat: kegiatan 
selruh kegitan yang berpotensi mergrangi Ju 
Kawases buta, tutupan vgetad de enggangu Sangi resarpan sir; dan 

2. merman#aatlaen can mengamnb bebcrapa spcsies yang 
dilinctungi set ndang-ur.dang 

d. ktentuen lair, yang dibtuhkn, meliputi: 
• 'sihita per.dulung dan penunjang pariwisata 

dikerbasngla scars terbatas, bersifat tidale 
pernen, tide rr.eta.nggu fungi Kwsaes, da 
remenahi peryara.tan telis serta telah mnelaud 
posedur per.aaae sesa dengan ketertu 
perturan perundang-undan.gan; 

2 Perman~at.an Rug yang bertar pale.n dengan 
Gawasa Ternpat Sui dan awassn Suei men.gacu 
pad letentuan kearisen lokl erte Bisarra Keyuci 
Per: dan 

3 pererpsn wujut la.selap dan tata bangunaon wajib 
memperhailat 
a) zrnggunala material zarah lingkurgan esua 

ketetuan peratunan pert.dang-undagan 
b) discsuadkeen dergar. leraketer sci] budaye 

Mayra.lat sete.pat rte mnengacu pada korep 
7 Hite Karna, Catus athee, hlute.bent dare , 
mandala 
diseuala dengan terr kKrwaan, menerap.kc 
n~lad arsitelitur tradona} Bali dan budaya 
scterpat; 

d terintegrasi secara scrasi seuai kotsp tats 
paunidago Desa Ada sterpat; dan 

el zempertirbangka ketentu.an Kawa.san Suei 
asua dengar. aturan yacg berlak 



Pa.sal 69 

[It Ketentuan Lmum Zonasi Sawasan erlindungan Setempat 
berups Ketentuan Unum Zoarsi Kawasan Kear[fan Lokal 
bagamana dimaksud dalam Fasel 66 ayat (2] hurf c, 
meliputi 
a. Ketentuan Unum Zonasi kewesan Suci; dean 
b. Ketentuan Lrurn Zonasi Tempat Suci 

[2] Ketenruan Lrumn Zr.ai Kawsac Suci ebugai.a 
dimaloud psda ayat Al] hurufa, meliputi 
a. kegatan Peranfaatan Ruang yang diprrbolehka, 

mehiputi: 
• Kawasan Tempat ASuci; 
2. kegiata adat, bdaya dan keagamoan beserta 

burguan penduleungnya de 
3. penyediaan lees meruju Kawaan Sui pantad 

tepat meas.ti; 
d. peryediaa saran.a dan prasara pendukung 

kegatan adat, budaya da kesgamar pad arwan 
Sui pantai tempat melati; 

S pen~tupan sementar activitas pariwisat.a pad sat 
berlangrung kegiatan zclasti dan upacar keageraun 
i kKaewaaer Suei partai tern pat mnelati da Kawaa 
Suei laut, 

6. perindurgan ales dan pergaranan lingkungan 
sekiter lokasi Karwaan Suci rats air; dun 

7, pnyedia RTH 
b.kegiatan Peranfaatan Rung yang diperbolehlan dengan 

wywrat, meliputi 
I. persaturan pengeloln wist a.lam pad Kawa.sun 

Suci sunung 
pengendalian aktivitas dan kegiatau pariwisata, brudi 
day.a perilanan darn transported agar tide 
menggangg milai kesucian dan kelestaria Baan Air 
wasan Suei danau, Kar wassn Sue patad darn 
Kawasan Sui leut; dan 

3 pengendalian rgiatan budi daye pad sitar 
kw Sui caupuban dan Kawasan Suet ma.ta air 

c. egiatan Pera.eatan furg yang tidak di per bale hkaen 
berupa pelarangan semua jerris kegiatan dan /afnu usaha 
yang dpat mearunkaen kualias ingkungan hidupr dan 
rila eucian 

d. ketentuan lain yang di tu hlan, meipu ti 
• kawasan suei yang berada dalam satu kesutuan 

danga kwasan huta Lind ung larwassen konerva.l 
dan Eada Air danar engikuti Ketentua Lrun 
Zoasi lkawasesn dirk.sud; 

2. pembagunan instalasi pergola.ban limbah terpadu 
dan pembagnan instalai pengolahan lire.bah 
berada di luar radi ewman Sui; 

• pengembrgan poringan tidal melewti dan/atat 
ernotong Kawasar Suci; da 

• peerpen wrad larsclap dan tat.a ban8nan walb 
rerperhatika 
a mengunalaen material rat.ah [igkungan scsuad 

ketentan peraturan perundang-undarga; 
b] disesuaka dengan larater sos~al budaya 

Masyaraoat setempat ert.a tnengal paa lorep 
Th Hita Karana, Catus Patha, ht-teben dan tr 
mandala 



c) disesuaika dengan tea kKawasan, men«era plan 
rilai asitektur tradisioral Pal dan budaya 
ctempa; 

d terir.tegrasi secara sea.i scsuai lonsep tat 
paidangar Des Alat setenpat; dan 

e, empertimbagkan ketentuan Kawasaen Se4 
csuad tegun aturn sang berlaleu 

(3] Ketentuan L'mum Zens Kawa.san Tempat Suel 
begamana dirrasud poda ayat (ll buruf b, meliputi 
• kegotan Pemanfaatan Kuang yang diperbolehkan, 

melipati 
pads ona inti depat dimanfaatkan untuk hutan 
indung, hutan rakryart, awas Pertanian, rang 
terbula iat, egiaan keagamaan, fasilitas 
peurang kegatan ragarran, rurah jabatan 
permacgku atura penjag pure bera.gkutan, dhara 
pasaman, dan cagar bradaya yang telah ala 

• pada ona ponyargge dapat dirrnfasatkan untule 
hutan indung. hrtan re.kyat, Kawasasn Pertahiuen, 
rang teb.la hijau, asilts dtarraal, paranan, 
perrukcman pendaduk seterr.pat, dun failitas 
perunjang krgtar soia' elanorri masyaralet 
terr.pat skala lingkugar.; du 

• pad or peranfaatan dapt dimafat kan untuk 
htan rkyat, Kawa.sen rtarian, ruang terbuka 
iu, perumahan peduk, bangunan bangua.n 
at memt.Aki nila jarah, ilmu pengetahun, 
budaya, wist spiritual, perentassn lesniaun, den 
fasilites perunjarg egint soiad eoroil 
pay@rate1 pat a' aw#sun 

b egatan erucnfata Ruang yang diporbolhkan dergun 
yaat, meliputi 
h pad nae inti diperboichkan dengan yart ntule 

wieta splritua', perentcn lesria, part 
terbate, perruiran terr.pt, fast lits kantor den 
pelayanae ml pererinah, fas~lits man Aas 
mun yr.g tdak menu zuran nilai kesucian pure 

2. pad one penyangga diperbole bias deran syat 
ntuk wits spiritual da wiseta budya, prertage 
kesnisen, parkir pernedek den wisatawset, 
penuaira sernpat, serf as.ah penycdia 
aorodaest kerayatan, fad its keaurtor dan pelayawn 
mntk pememntah, den jaringa infrastruktur Kota den 
wayah; dan 

h pada zona pemar fat.a diperboletea den syeat 
"tntuk perukiran perdtuduk seterpat, industri 

kecll kerajinun rurah tarngga, fast litas lantor due 
peyanan milt pemertntah, bangnan fnsilites 
pen.njang egiatar sosial ckoroni pelayanan skala 
awns.a dan tsaha per.yediaaen akorodad 
era yatan, 

• kegatar Perafaatan +Rung yang tidak diperbole.hkan, 
me'iputi, 

filitas hibra ram, dan 
2 kegiata yeeg tidake terenuhi ketntuan legate 

den pezanfaatarn rang yang diperbolehkar dean yang 
diperbolehican en.gan syarat atau kegiatan yang 
br potensi dapat menruaka rilai esucian 
wa 

d. ir.tensitas Perarfaaa Ruang. maelhiputi: 
• KDE maksimal 20% ua puhuh persen) dart las 

persi.; 
2. KI8aksir. 04 (rol koma empath; 



3. KDH lrum 80 (delapan puluh persen} dart tuas 
persil; 

4. KWT#Alsral S% (lie.a pesen; 
• nelirdung blok bangunan Pura dari gang8uan bloke 

bang an lain/ya, 
6. ktinggian bangu.nan di luar baogunan Pus dar 

penun;an.gnya tidak ietih daei satu lar.ta di or it 
ecuali fear~aaka potensi level zenurun dar 
lantai daaer; den 

T. teredia Rusng terbuka di ckitar bungunan Pura; 
e. ketentuan lain yang dibutuhlan, meliputi 

I.karakeeristia Kawa Tera pat Suei pura karga agat dapat dibedakan atas 
al Kawasan Ter pat Suci yang berda pada Kawasar 

yang dorirae be'um terbargun atau belm 
berkeernbg, clan[utnya debut Kawa.sun Tern pat 
Sci ripe I; 

bl kKawaoaen Ten peat Su¢i yang berad pad laws.a.n 
semi terbangun atau sednu berkerbsang, 
lanjutnya disc but Kawasaun T pat Si tipe tr, 
den 
Kawase Tempest Sud! yang berada puda lawasan 
elah erbagun, srdah berkecnbang atau berode s 
engah Kawn erru.in, sear/utnya disc but 
Kwe.san Tem pat Suci ipe ft. 

2peg»tear. secure umur perardtan rua 
Kawasan Terpat Sci/pure iahyangan at tau 
dacrsh kekerart berdearkan leonsep tni twana yant 
dibagi mer.jdi 3 (tiga] zona, mliput 
a,zona inti, sebagai ou utar daerah kc'era ssual 

dengan orsep maha wanar, 
bl zond penwans.sea, ebagad zona madya darah 

keleeran sea dengan lonep tapa wane; da 
}zon pep.unfataen, sbgai one nistn durst 

keker sesaai dengun konsep snt wane 
3 petun bate ter'uarr tip zone Kwasaur, Tern, put 

S.el didaerk.an sans bate fake sung tegms brupa 
batas aled star. betas butar, diseaikan den 
kore;dist geograf trasirg-masting karwasacn, deg.n 
trtap er.ghormatt hake-hake tradisione msyarakut 
u.dun adat, htkum adot, den kearifan lolal yang 
lebih Lafat diatar datum RD, 

d, delinisd so'id kwassn tempat ruci merpakan leked 
Pure beserte lwa.sac terterntu di sekeitarnya yang 
terintegrasd menjadi sat iesatuan yang tersepaeat 
untuk dillindungi, 

Si. deliniasi Kawasar. Terpat Suci Pura kahyaogan jagat 
scbagad began dart Krwase kearifaon [kal pale 
Kawa.sac Feint uangan Seepat zerupakn osa itl 
den sebagian oar pearyangga Kawa.an T'er pat Sci 
Pura lahyangan jesat engan lsan minima 025 ha 
(rol lore du Lima ektare] yang merpa.an lolas] 
Pure beserta Kawaa tertent di selitarnya yang 
terintegrasi mrnjadi atu satu.an yang tersepakai 
urt' dillr.fungi: 

6. araha delinisi Kawas Teen pat Sui Put 
ahyanganjagar den Pura kah.yangn desa pada RD'TR 
merupaka bidang tar.ah dirt.ana bacgunan Pure 
kayangan agat maapun Pura ka.hyangan des. 
berad sesaa keentuan perpetad; 

T. pada RDTR dirahkar dlengapi dergan aturan 
tambaha dalam bentuke tekrik pengaturan zonasi 
kiusu6 pad Kawasarn Teen pat Suei da Kawa.sear 



tertentu di sekitarnya yang terintegrasi menjadi st 
kesatuan yang tersepakcati untuk dilindurgi; 

8. deliniasi aya oa perryargg Kawassn Terpat Suel 
yang bertarpclan dengan peruntukasn lair ya 
didark.an ata.s korep Ehisama esucian Pura 
dengan jark batas terfur paling sedikit 5.00 m (lima 
ribu meter] untuk Pura sad kahyanger, paling sediet 
2.000 r (dua nibu meter) untuk Pura dang kahyangan, 
paling sedikit 50 m -2.000 m [lira puluh meter sar pa 
dengan dua ribu meter] untuk Pura kayangat Jigat 
lainnya, dan paling sedilit S m • SO m [lira meter 
sarpei denguan lira puluh meter} darisisi luar terbale 
penyemgler Pura kahyangan tiga dan kahyangan des 
lainnya 
pada Kawasaun Tempat Sci tipe Ill penerapan deinisi 
o in an oa tray.a on.a penyan9ga de pat 
diesuikan dengan kondisi stem pat etelah 
mendapatan kesepalata Dea Adat seter pat; 

10. pnentuan bats one inti da ona penyanger 
didaskan ad bata fist.k yang tegas, bat.as ad 
tau bata buatan scsuad tipe Kawasan Tern pat Suet 
dan kondid tern pet, derga tetap menghormati bake­ 
hak tradisianal Maryaraka hukum adat, dun kearifan 
lokal, 

L.Kawaa.n Tempt Sui yang berada pada Kawasan 
lutan Lindung dan Kawasan Konservasi terintegral 
di dale Kawa.an Hutaen Lindung dan Kawa.a 
Konsrvsi, 

12. deliniai Kawaa.n Teat Sui di Wilaryah dara.Au 
terictegrasi dengan deliriasi lawn suci pala 
feriran Pesisir WiLa ya.h; 

a. pembangunan instalasi pengolaban limbah terpadu 
dan pembangunan instalas pens@ola/an Limbach 
brads di luar radius Kawasan Ter pat Suel; 

4. pengembangan faringan tidak melewti dan/ta 
tcmtog laws.an Tepat Sui; dan 

l5. penerapan wujud lansckap dan tata bacgunan wajib mer per haikau; 
a) rrergun.ala material rmah ingkungan serui 

etentuan peraturan perunda-undangan, 
b] diseaka dengar lrakter sos.ad budy 

Mayrakat setempat srta mergacu pada kosep 
#Aita Karan Catus Patha, hl-teben an g 

mandala 
el diseuaka denga ten awn, men«era.pk.an 

milai aritektur tradisioral Bali dan brudaya 
terpat; 

d] terintegrasi scar eras ssuad onsep tat 
puwidagan Des Adat setepat; da 

e} mempertimbangkan ketentuan Kawasan Suet 
seuai dengan aturan yang berakeu, 

(I} Ketentua U'run Zonasi Karas.n Konscrvass ebagair 
dimaksud dalam Paa 6f ayat Ly hurauf d, meliputi: 
a. Ketentuan Umum Zorasi Karwasaan Su.ale Ala, «due 
b. Ketentuan Leu Zora awasan elestarian Alan 

(2 Ketentuau Lrum Zor.as Karwasae Suaka Alam sc bagaimane 
dimakesud padad ayat tI) hurufa, berupa Ketentuan Lmn 
Zanai Cagar Alam, melipti 
a. kegiatan Perfaatan Rung yang diperbolehkan, 

meliputi 



• penelitiar. dan per.gembangan ilmu per.getahuan, 
• pendidikar. dan peningkatan kesadartaban 

konsevas alarm; 
3. penyerapen dan/atau penyimpanan karbon; 
4. pear.haatarn sumber plasma putfa.h untuk 

per.unjang budi daya; dan 
5. kegtan spiritual dan keagamen. 

b. kegatan Pemacnfaatan Rung yang diperbolehkan 
dengan syaeat, mel:puti 
l. kegiatan w.sata terbates dengan hang.a dapat 

dlakeukan beupa keg:atan zengun;ung, mei hat, 
znimati keidab.an darn dan keanekaragarnn 
tumbbaen stasatwa yang eda di dadamnya, 

2. perlindugn nii-rilai budaya / ejarah / rkrologi, 
sacra lekoruedicasi, litrike, fa&Lita transportai, 
paras bumri de lain ta.in yang beriat strategit; dan 

• kgatar. budi duya untuk pertahaen dan keamansen 
epentirgaen mum, proyelk strategs nasion.ad, 
dan/at bear.a dilaleak.an sesud degen 
ketentuan pernturan prunder.g-undangaer 

• jmi legit Peranfaatan Rung yang tidak 
diperbotehkear pada semua bloke adalah kegiata 
perburan atw%, mom.ask.kn tu buhan tan st 
bk.an enderik, merotong, merusake, mnengambit, 
encbang dan zezusahkea tumbhan den tw 
rdesk yang a, mer.gubah bentang slam yang 
merggans. leek[du pan turnbuban dan satw sent 
kegiaan pendirian bangunan slain bargrunan 
pnunag kegatan penaitian, pendidikan, agatnaan, 
dan kegan seisin sbsgair.aa draksud pada huruf 
b dan huruf ¢ yang men@gang lunge cagat elam 
wbagei kKwscan suale lam 

d. ketentan lain yang dibutuhkn, meliputi: 
• penstar Cagar Alar zelalui pentapan uni 

pegelolee sesud engar ketentun perntursn 
per undangeurdagan; 

h. peranfata Ca.gar Alam any.a dapat dilakuken 
vetelah zemperoleh iin dai Menteri atau peja hat 
yang ditu.njuk; 

3. peayelngaan Cager Alar dapat dikerjasarma ksun 
der.gar; balun tu.ha, lerrnbage internasiorad, tau 
pihak lair:ya ur.tu pengutar. fungsi Tana Cagar 
Alm da kepentingan pembanguran strategisead 
dergen keen tua peraturan perurdarg-undangan; 

4. Deeafaatar Rug yang bertaunpan terage. 
Kawar. Ten pat Sui dan Kwan Sul engacu 
pada keetentua earifan lokal serta Dhis.sun 
Kerucian Purse da 

S penerspan wujud lase.lap dan tat banguran walb mempe heatikg 
a] zengguaka nateria. rarah ligkugar sesuad 

tentan peraturan perdang ardangan; 
b} disesualean erg karakter soil buday 

Marya.at setempatetra rrengae pada korseep 
fr Hrta Kamna, Catus Patha, hle-teben dan t 
ado.d 

e, disesuikan dengun tema awasan, menraplan 
rilad arsitektu tradisionad Bali dan budaye 
eeo oat, 

d terntegrai ccara seras sett kosep tat 
powdegan Dea Adat etempt; dean 

e) me-perimbagasn, ketenrua Kawa.san Sui 
scs.ai dengan aturat yang berlaku 

l 



[J] Ketentua rum oasi Kawasarn Pelestaria.n Al 
ebagaimana dialsud pada ayat (l] huruf b, berupa 
Ketentuan Lrum Zona.si Taran Weta Alam, mneliputt: 
a. kegiatan Peralta Rang yang diperbolehkau, 

meliputi 
legiatan periindungan tkositem, pengawrtan flora 
an fauna khas, beserta saran.a dan prasaran tide 
permanerdan terbats untuk kegiatan penelitian da 
pengelolaa; 

• pengrwtan dau peracnfaan suberdaye ala de 
lingkungan alam bag rpentingan penelitian, 
pendidila konervasi, wist trbates 
(mengunjungi, rehihat, meriemati keindahan alam, 
eanekaagaman tumbr.the dan satwa}, 
pembangunan saran dan prasarans se panacng 
untuk pentingan penelitin, pendidike den wlet 
alamn terbaa, 

• rgiatan pariwiata ala dan rekreasit, jasa 
hingkungan, pendidilean, penelitian, pcm bangunan 
saran da praara untuk kepentingan penelitian, 
pendidikgn dan wisate alamn terbte 

• kegiatan pemanfatan potnsi tertetu oleh 
Mayarakat seter pat scar lestari; 

• kegiatan pongembalian ekosister Kawa.an yang 
rusk menjadi ekositem alarniahnya; 

.kegiatan untuk melindurg nilad-nila buday, 
cjarah, arleolog mapan keagaran, pendidikan, 
peelttia, wisata elm seara.h, arkeolog den 
religious; dan 

7. keyiatan kelorpol Masyarakat yang telnh da 
belurn penetapan tanan asioal darn aura.a 
penunjang kehidupannya serta kepentngan yang 
tdak dapat dihindart berupa sarana telekorurilesi, 
failitas transportasl da litrike 

b. kegiatan Peranfuatan Ruang ang diperbolehken 
bersyart, meliputi 
l kegiatan kegiatan pengusahan parlwisata al 

hay pod penger bangan krgatan war»wsat 
berbasis ekowls.ta dan pengerbagan fasitas 
pendulum dan fastlita penanjang wisat.a slam di 
owasan hutan ssud ketentuon peraturan 
perundang-undecnga; 

2. kegeta waawset.a ber basis ekowiata tan0 
mnemgubah bentang ala, dan perarfaatan bloke Lain 
dig.nakar ssuad kee pentingan tertentu; daen 

• kegiatan budi daya untuk pertahanan dean 
kearara, kepentingan urrurm, proyeke strategis 
nasio0, dan/ata bencaa dilank.a ea 
dongan ketentuan peraturan perudang-ndaga 

e. kegatan Peralta Fung yang tidak diperbolehkan 
meliputi; 
h. kegiatan yang berpotensi mengurang las Taran 

Wieeta Alam; dan 
2. giatan yang merude luau Wist Alam 

d. ketcrtuan lain yang dibutuhlar, melipti 
• penataan Taran Wisata Alen melalui penertapan 

oasi pengelolaan suad dergan letentar 
peraturan perundang-undangen; 

• pera.ata "nan Wis.at Ala hany%e de 
dilakuan etelah mnemperoleh izin dart Menteri atau 
pojabat yang ditunju.k 

3, penyelenggaraan Tran WLate Alar dapat 
diker]aural.an dengan bad.an usaha, lembaga 



L 

internasioru.al, ata pihak lain.rye untuk penguatan 
fungi Tat Wiata Alam dan kepeningar 
perbaguran strategis sesuad dergan ketentar 
feraturan perandangundanan 

4. Peganfaatan Rang yang bertarpalan den.gun 
Kawa.sun Terr pat Suci dan Kawa.san Suci mengau 
pada leetentn kearifa [olea] serta Shiga 
Kescian Pura; dan 

S. penerapan wujud lanselap dan tats bangunan wajib 
mer perhatikan 

rerggunakan material ramah ling8ungan sesual 
ketentuan peraturan perundang- undangan; 

b dissaika dengue karaketer sosal budays 
Maya.al.at stem1pat sea enga4 pa knsep 
Tr Hita arana, Catus Patha, ht-teben dan tr 
mandala; e dissuaikan dergan terns Kwasan, menerapkan 
nilei artiteletur trudisioad Bali dan budaya 
tempt; 

d terintegrasi scar cri wcuai ionsep tata 
pawidangan Desa Adat seterpet; dan 

e) mernpertimbangka ketentan Ka wasap Suzi 
sesua dengan aturan yang berlakeu 

Ketentuan Lmuen Zotti Kwtan ekebunan Rakyat 
wbsgalmaa dima as dalamn Pawed fr6 aya (34 huaruaf a mclpti 
a. kgtan Perrufaatacn Rua.g yang diperbolehin, meliputi: 

• kegintan pertain taamnan serusim dan tucaura 
tahunan; 

2 kegiatan perkebuna; 
3. kogiatan pengelolaan hutan; 
4, krgintan perenfstn kayu hutan tanauman rukyat; 
• egiatan pergusahaan perbenihaen taonan kehutanan; 
6. konservasi alam; 
7egutan perlirdugee hutan dan konsrvas ala; 
8. kegiatan peeltian dan pergembangan ~lr pengetbn; 
, legutan adat, buday.a dan keagran besrta bangu nan 

pendukurye; dawn 
10.kagiatn Peranfaatan Ruang lainnya yang dapat 

meningkatlan fungi Kwan Perkebunan Rakyat 
b. kegiata Peranfaatan Ruang yang diperbole.hkwn dengan 

ryarat, melt put; 
I. sot petualangan ala tan pa mengu bah bentang alum, 
2. lata ago; 
3. faiitas perdukng da perunjang pariwisate, 
4. kegiatan bu.diday peter nalean; 
5. eyiatan bu didaya per~lnan; 
6. pengem.bargan jarirgar saran da prasaran srta 

fasilita untuk kepentingnn urum; 
instalast sister elistrikaa, air (pipa], intaas 
telekotnuriasi, dar instalsi elektrorika; 

8. korstrulsi jaringan jalan, irigast, drainase, 
teleckomuniasi, limbah, clcktrial, dan pengolahan air 
bersih; 

9, egatan budiday.a limn pada Kawassn pertnia.n 
tamaman pangan yang tidak produkeif dan tidal beririgas 
tekris sest dengan ketentuan peraturan perndang­ 
undagun, 

0. kegiata bdi daya tuntuk pertahanan darn kea.a.nan, 
epentingan umum, proyck strategis tasional, dan/ta 



benear.a dilaksenakan sesuad dengaun letentuan 
peraturan perundamg-unducrgan; da 

II.kegatan selain sebagauras diraksud pada huruf a yang 
tidak menganggu fungi Kawa.sen Perk bunan Rakyat 

¢. kegiatan Peranfaata Huang yang tidak diperbolehkan, 
melipati 
I. kgiatar industri polutan; 

kegatan perburuanrt dan penangkapan saws untuke 
tjun komersil; 

3 kegiatan penebangan pohon dan pengambilan hasl hutan 
tapa in dari pihake berwen.a.ng 

4 kegiatan penliria bargunan selain barngunan perunjang 
krgiatan pernanfaat.an haul hutan daen banguran 
pennjamg kegiatan sbagaimans dirasud pad huruf a 
dan huruf b setruai ketentuan peraturan perundange 
undangan; dan 

5. kegatan elain scbagaimana dimasud pada huruf a dan 
huruf b yang mergangxu dan mnerusake elosister 
Kaw8an Percbunan Rakyat 

d intersit permanfaten ruang Kawata Perkebuan Rakyat, 
berupa WT maksimal 10% (srpuluh per«en); 

e. ketentan lain yang dibutuhkan, meliputi: 
I. kegatan pertucnfaatacn haesil perkebunan rakyat scars 

seeketif untuk merjag kestabilan neraa sumber daya 
htan dan bingingan 

2 integrasi hall produksi tanarnan lyu dengan kegiatan 
industri kecil dan industri lureutif dergn tetap 
memperhuutikasn keuifuen Lolel 

3. egiatan peracnfa.tan hutan tanamnan dan egiatan 
pemrutan hasil hutan bu loan kayu wajib memenuh 
persywaratan telnis dan tidak menggangqu habitat satwa 
dan sikhus hiduptya srta tidal mengang.gu fungi 
Kawai.en erk burn Rakyat; 

4, rgyiatan penebagun po.hon da pengamblan heel hutan 
yang telah mendapatkan irin wjib dilaku an denga 
item tbang pilit dan disertad penanama erbadi; 

$. egiatan wisat.a petudaongan al, wisata gro da pr 
lam launnya dibatai pada pergembargan aktivita 
warrwisorta dan wajtb dikerbageen ber bes.i Ekwis.tar 
oar terlerdai den berifat rarah ling1rs; 

6. failitas pendulung dan pemunjaun parwisa ta 
iembargkan secara terbatat, bersifat tidake permaunn, 
idea.k merge@gu fungi Karwosan, darn mernenuhi 
per#yaratan tel.nis serta tehah toelahui prosed ur 
peranfaatear tu.ad depgan ketentan peraturan 
prundaguardangan, 

7, penerspan tat bangunan, khusus bagi yang berad di 
Kawa.san Sernpaden Jurang dengan mempertimbangkan 
keelarratan baugunan dar Lingungan, yaitu 
a} Kawaa.n Serpa.darn Jurang dapet diker bangkan 

untuk kegiatan terbegun arpabila dinyataka st bil 
setela.h melalui Jajian telenis bagunan gedung dan 
kajian lainnya dai tenagn ahli bersertifilmsi ata4 
dikeluarkan oleh din.a terkait; 

bl pendayaguran Karwaan Serpadan Jurang mnelaui 
gali uruk (cut and full dilengkapi dengan dolumen 
kagian teknis dan kain lingkungan sesuai dengan 
ketentuan peraturan peradang-undaran 

e} jurug ditetplan dengan kriteris krwasan yang 
merliki lereng dengan lemirirgan ririrure 45% 
[erpat puluh Lima persen} terhad bdang datar, 
dengan lkedadaan minimum I5 m (lima belas meter) 



d) serpadan jurang berlaku di daerah datar bagian atas 
dan di daeruh datar bagian bawah [1rang 

e] ketentuan [ntersits Peranfasateen Rung angat 
rendat.h diutarakan dengan tiang pancang 
eegiatan pemanfeatan semnpadan jurang sebagad 
atrals wiseta tanpa bargunan berupa wisata ala.tn 
dan olahraga petualangan harus dilemgknpi kaflan 
eaaan dan kesclamatan bag wiatawan serta 
mnendapat izin dari instansl yang berwenar dan 

g) penampilan arsitektur bangunan yang ramah 
lngkungan 

8. Pemanfaatan Rusung yang terdapar Kawaa Ter pat Suel 
mengacu pada ketentuan kearifan lokal rta his.ma 
Keseian Pura meliputi; 
a) Kawasan Tempt Suci didasarkan ata lonep 

this.ma Keuclan Pua menetapkan jarak bates 
terluar ona pemanfaatan paling sediit 5.0OO r [lit 
ribu meter] untuke Pura Sad Kahyangan, paling edi'kit 
2.000 en (dua rib meter) untuk Pura Dang 
Kahyangan, paling sedikit 5 m - 2,00O ma (lira puluh 
meter sampsi dengan dun nib meter] untuk puns 
ka.hyangan jagat lainnya, dan paling sedtkit S m SO 
mn [lira meter sampal dengun lira puuh meter} dart 
isl luar tembok penyengkor pura kahyangan tiga dan 
kahyangan de lairnya; 

b) penentan bates tip zone didasaran ates bat fist.k 
yang tegas berupu bata ala.mi atau bates buatun 
esai tipe Kwas»an Terpat Hui dn kondisi 
etepat, dengan ttap merghormrutl hake.hak 
tradisiora] Maya.rant hukumn adat, dan kearifun 
oka; 

c) melindungi blok bangunan purea dart gangguan Blok 
bangunan Lanny«, 

d] ketiran bagunan di luer bangnan pure dan 
pennangnya tidak leblh dari satu lantai, call 
memanfaatlan poteni level menurun dart lantai 
daar, den 

e] tersedia Ruang terbukea di ekitar bangunan pura 
9. penerapan wujuad lansekap dan tat bangunan wajfb 

memperhatikan 
a) memggunakan material ramnah lingkungn sesua 

ketentua peraturn perundang-urdangar, 
b) diseailan dengan karakter sosin] buday 

Maryaralat etempat erta mengacu pada korep Tr 
Hita Karat@, Catus tho, ht-teben dan tri mandeta, 

c] disestaikan dengan tera Kawasan, meeraplan zed 
arsitcktur tradisional Bali dan budaya etepat, 

di terintrgrusi ecars serest egad konep tat 
pawidangan Dess Adat setempat; da 

e) mrpertimbangkan ketentuan Kawaa Suei scsual 
denguan aturan yan beraku, 

Past 72 

tl Ketentuan Lum Zoraui Karwaegn Pertartan sebagara 
dirakesud dalam Posa! 66 ayat (3] huruf b, melputi 
• Ketentuan Urum Zona.si Karwtsan TAe.man Pangan; 
b. Ketentuan Urum Zorasl Kawan Horticulture, dan 
¢, kKetentuan Grum Zonasi Kawssan Perkebrunan 

(2] Ketentuan Urum Zoni Kawaa.n Tana.man Pargan 
cbagirana dimaksud pada ayat (I] hurufa, meliputi; 
a. kegiatan Perunfnatan Ruang yang diperbolehkan 

mellputi 



------------------------------ 

L. konstruksi janogan dan bangunan irigas; 
2.kegatan pass penunjang pertanian; 
3. konstrulsi jalan Subak dan jalan produksi, dun 
4. egiatan alat, budays da keagar.au beserta 

bargunan penduungnya 
b kegiata Pera.rfaatan Ruartg yang diperboichkan 

dengan srya.rat, meliputi: 
.kegiata hortikultura, peterrakan, perilearan brudi 

Aaya, dan perkeburan dengan tidal mengubah 
furgsi taraan pagan; 

2 kegiatan pencitian dan pengemburgar ilr 
pengetaha tanpa mengsggu fungsi kawas.an 
taunaran pangar; 

3. pengerbangan jaringan saran.a dan prasarans serta 
faslita antuk epentingan uamurn seed dergan 
ktentuan peraturan perurdang-tndangn; 

4. gutan buadi day.a lainnya pada Karwasan tanamnan 
pagan yang tidak produketif dan tidak beririgas 
tekni ea dengin ketentua peratura 
perundang-undangn; 

5 kegiatan pendukeurg «growisart, ekkowis.at, dan des 
wisata tan pa mnerganggu sarana dan pr@ran 
awaan taraman pagan, 

6. egiatan budidaya lainnya pala Kawasan pertania.n 
anuan pagan yang tidak profuktif dan tidak 
beririgai teknis ssuai dengan ketentuan peruturan 
perundang-undangan, 

• kegiatan budi day untuak pertahanun dan 
keamanan, kepentingan arum, proyek trategi 
nasioad, dan/ata bbencan dilaksaran est.a 
dengan ketentuan peraturan prundag-undangan; 
dan 

8. kegiatan lain yang tela.h ada dan terintegs secarp 
harmonis ert egatan slain sebugair.an 
dimaksud pads hruf a, yang tidal mengsen88W 
fungi lawns.n taraman pa.ngan. 

¢. kegiatan Peranfaatan Ruan$ yang tidak diper bole hlan, 
meliputi kegiatan budi darya lainnya pad lwa.ar 
tan@ran pan@an produktif dan beririgasi ekni. 

d. intensitns Pemanfaatan Rug. melipu ti 
• KDB maksira 10% (puluh perenj, kecuali untuk 

permukiran yang telah ala; dan 
2. WT malsima 5% (lira persen). 

e. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
legiatan permukiman yang diperbolehkan engan 
yarat pd.a Kawa Tana Parga.n beru par 
permukiran perdudu.k yang telah ada dan bukan 
merupekan pengembangan/pernbarguran baru; 

2egiatan agrorwiat, ekowisat.a, dan des.a wisata 
diarahka relaluit 
ad pengebangan sccar terbeta dan terlend.adi 

serta waib berbasis Eorwis.at.a daan bersifat 
rarah lingkurgan; den 

bl wajib zlcstarikan la.ban sawah eksisting dan 
jaringun irigasi yang terdapat di dalam dan/ata 
seikitar Pers.ll srta tidale merrururln ualit.as 
da fungi tuna Kawa.an Tarran Peer.gar 

3. pngerbangan jaban produlesi dan [alan usaha tani 
dapat difungikn sebagai lintasan jo8in8 0ggig 
track$ 



4. pelestariucn daen pemberdayaan Subak sebaga 
warisen bud.aya duni; 

• pertanian tanarna pangamn di Kawasan Perkota.an 
dintegraslea sebage RTH pertarian rurni a.tau 
pertain ekowisata; 

6. Peranfaatan fuang yang terdapat Kawusu Terp=at 
Suei mengacu pada ketentuan kearifan Loki serta 
Bhusama Kesuian Pura, melpat 
a} Kawasan Tero pat Suei didaaaran ats konserp 

Bhsama Kesucian Pura tenetapkan jarak batas 
terluar ona permanfaatan paling sedikit 5.000 mn 
(lime nbu meter] umuk Pura Sad Kahgargan, 
paling sedikit 2.000 mn (du ribu meter] ntuk 
Pura Dang Kaharngan, paling sedikit 50 r ­ 
2.000 m (lira puuh meter sampai dengan du 
rtbu meter} untuk puru lahyangan jagat lainnya, 
dart paling sedikit Sm -DO mn (lira meter sam pad 
dengan lira puhuh meter) dart sisi luar tembok 
penyengker para kayangan tiga dan kahyangan 
desa lainnya, 

b} penentuan bats tiap zona didasari ts bat 
fisike sang tegs beru pa betas ala.mi atau bat 
buatan sesual tipe Kawa.sen Ten pat Suel dan 
ondisi swtempat, den$n tetap menghormat 
hake hake trudisional Mayarakget huleum adat, dan 
kearifan lokal; 

c) melindungi bloke bangunan pura dari gang8an 
blok bangunan lainnya, 

d] etingan bnsnan di fur bagunan pura dan 
penning tidak tebih dart sau lantai, kecuali 
reranfaatkan poten«d level rerurun dari lantal 
de.sr; day 

e] tersedia Rung terbuaka dieiitar bangunan pure 
7, pada Kawaa yang merlili euntkan lanekap 

alami yang khas diatur sebagai beriut: 
a) perdirian bang@unan penuanjag di Kawaa 

terasering yang hanya berfungsi sebagal 
perdukeumg kegiatan pertaian tanaan pagan; 

bl baguran penunjag di sekiter Kwan 
teraserring sawah di luar permukiman ala 
perduduke adala.h bagunan penurjang kegiatan 
pariwit cc terbetas, an 

c} keyiatan emanfata lung Yang tidal 
diperbolehkan, meliputi egatan yang dapat 
mergangu ckosstern Kawasan yang mm#el 
eurila lansekap ala yang has. 

8. penerapan tata bagnan, khasus bagi yang berada 
di Kawa#an Sermnpaden Jurang dengue.n 
meper timbagk.an eeselahetan bang nan dan 
lingkupen, yatu 
a) jurung diteta pleas dengan riteria kawasan yang 

meriliki lerens dengan kerringan minirmun 
45% (em0pat puluh lira persen) terhalap bidans 
datar, dergan kedala.an mirirum 15 m (lira 
belas meter], 

b} Kawa Sempada Jurang berlaku di deer ah 
datar began at.ass dan di daerah datar bagar 
bawah jarang 
pendayagnan Kawa.san Serpedan Jurang 
melalut gali turuk (cut and fill dilenglapi dergan 
doleuen laflan tells dan laan lingunga.n 



sesua dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; 

d eetentuan intensitas emanaatan Rung sangt 
endah diutamakan dengan tiap pancang; 

e] egiatan pemanaatan sempadart jurang sebagai 
atraks wisata tatpa bangunan berupa wis.at.a 
alam da olatraga perualangan harus dilergla.pi 
lejia keararan da kesclamnatan bag 
wisatnwan serta mnendapet iin dari instant yang 
berwen.song den 

f penaplan acrsitekctur bargunan yang ram.ah 
lunglungn. 

9, pererapan wudud lasekap dan tat bangunan waib 
mnemperhat:lean 
a] menggunakn material ramah ling8nan sesuad 

ketent an peraturan perundang-undang% 
bf disesuaan deg@an larakter sos.a buday 

Marya.a.at stem.pat era mega.cu pad.a lonep 
Tri Hita Karana, Catus Patha, hut-teben dan tr# 
mandala 

e} diseuaiken lergan tera Kawa.saun, menerapk.an 
rilei arsitcktr traditional Bali dan buday@ 
setetnpat; 

dl terintegral secara eras seuad koosep tat.a 
pautdagan Dea Adat setempat; dan 

e] rerpertimbangle etentua Kawa.san Sui 
seuad dengan aturan yang berleu, 

(3] Ketntuan L'rrm Zona.ei Kawasan Hortikultura 
ebagaimana dimaloud pada ayat [I) hurufb, meliputi 
• kegiatan Peranfaactan Ruang yang diperbolehkan 

me~put 
J. kegatan tanamnan pangan, perkeburan, peternakan, 

dart pertlanan budi day; 
2 egatan perukirman perdesaan, 
3 egiatan adat, budaya dean kegroan besrta 

bargunan pendukuangna, da 
4. egiaten Peranfatan Rung lainnya yang dpat 

meningiatkan fungi Kawaa Horticulture 
b. kcgatan Permanftan Rung yang diper bole hka 

dengan syarat, meliputi: 
• kegiatan pendulung agribisnis dan groindustri 

hortikeultura yang dilalsanakan sea denga 
peraturan perunda undaona, 
egatan wists slam, agrowisata, dea wisata dan 
DTW binsa buatan dergen syarat diker.brglat 
secare terbeta la terlendahi srta warib berbah 
Ekorwlat dar berifat rarah lingkungan, 

3.kegiatan penyediaan failite pendulung an 
penunan.g pariwisat.a secar terbatas, tided 
menggarggua fungi Kawa.scan, darn memenu.hi 
persyaratan teknis serte tclah elulu# proselur 
permafaatarn ai dergan ketenan peraturan 
prunda-undargan, 

d. kegatan capturan porkbnaan raleyat secara 
terbatas • eatarn permualiran cats terbates dan dengan 
epadatan rendah; 

6. pengebag.n jarrirgan sea dan prasarad srta 
failitas antuk kepentingan urun; 

7kgiatan budi daya untuk pertahsnan dun 
eaanar, epertingan umum, proyck strategis 



masoned, den/atau bencana lasanakan sesual 
dorgan ketentuant peraturan perundang-undangan, 

• keiatan yang menimbukan pembangunan 
bangunan bar da /atm alih fugsi lawasan 
hortlkulture memnjadi terbegun dilakukan ecara 
bersyarat dengsun melengkapi kajian lingkungan dan 
tidak memurunlan fungsi lHngkungan pada Kwasan 
ackitar Dan Beratan; dan 

9. kegatan lain yang telah ala berupa bangunan 
lergan tidake melakukan penamnbahan luasan dan 
terintegresit wtura harmonis rta kegiatan elain 
bagaimana dimnaksud pada huruf a, yang tidal¢ 
menagg fungsi Kawasan Hortileultura 

c. keiatan Peranfaatan Ruang yang tidal diperbolehkan, 
meliputi kegiatan selain ebaguiraura diraksud pada 
urut a dan huruf b yang mengangsu fungi Kawasan 
Hortilulturs 

d. intensitas Peranfaatan Ruang, meliputi; 
I, KDE maksimna 40% (empat puluh peren} dart luau 

lahan, kccuall untuk permukiman yang telah ada; 
2. KLBmaksimal 0,8 (ml koma delapan; 
3. KDIH mnirum 50% (earn puhuh perenj; dun 
4, KwTuksma! 30% (tiga puluh persenf, 

t. ketentuan lain yang dibutuhkan, mencaup' 
• Kawasan hortikuturn yang berda di sekitar Dana 

Beratan diarahkan dikembanglan sebagad 
hortlkultura organik; 

a2. Peranaatan Ruang yang terdapat Kawn Term pat 
uci mangasu pada rtentan kearifan lolad srts 
hsama esucan Pura, mnehputi; 
a] Kawa«tan Tempat Suci didasaran ta onp 

Eh±am clan Pure renet@plan jarake bata 
terlar ona permafaatat paling edikdt 5.0OO rt 
lima rib meter] untuk Pura Sad Kahgang, 
paling sedlit 2,00O m (dua rib meter untuk 
Pura Dang ahyangan, paling sedikit SO m 
2.000 m (lira puluh meter sampai dengan dun 
rilu meter] untuk pura kahyagar jagut lainnya, 
dan paling efikit Sm 0 m (lima meter sampad 
dergan lira puhuh meter] dari sisi luar tarn bole 
peyenger purn kahyangan tie dan kahyangan 
desa lainnya; 

b] penentuan buts tiap oa didasarkan atas bate 
fluke yang tegas berupa batas alarni tau bat.as 
buat.an sad tipe Kawasan Trpat Suei dan 
kondisl setempat, dengan tetap mnenghormatl 
ha-hake traditonal Masyarakat hukuam adat, dan 
earifan lokal; 

cl melindung bloke banunan pura dari gangsuan 
blok bangunan ainnya; 

d! ketingian bagunan dl luar bangunan pure dan 
peunjagnya tidal le bih dari stu lantai, kcuall 
merafaatlaan potensi level menurun dari lantai 
dasar; dan 

e) tersedia Ruang terbuka di selitar hangman pure. 
3. penerpan tats bangunan, klusus beg yang berade 

di Kawasaun Serpadan Jurang dengan 
empertimbang/at keselaratan bangrun da 
ingungan, yaitu 
a] furng ditetapka dengan kriterie kawa.san yang 

emlili lereng dergan kemnirrgan minimum 
45% tempat puhuh lira prsen) teradap bidang 



-- ----- 

datar, dengan lkedalamnan minimum I5 m [ims 
belas meter); 

b) iawaan Serpadan Jurang berlaku di darah 
datar bagian at.as dan di daerah datar bagian 
bawah jurang 

} pendayagtuna.an Karwasa. Sempadaen Juran 
mclali gali urauk (ct and fill dilengpi dengan 
dolumen kajian teknis dan knjian lingungan 
sesai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; 

d etentuan intenita erranfaata uang sangat 
rend.ah diutraka dengan tiap pancang 

e] kegutan permafaatan serpadan jurang sebage 
atra.k.di wisata tanpa bang.an ber1pa wi8a ta 
al.am dan olahrage petualangan harus dilengkapi 
kajian keamanan da leselartn bag 
wise.tarwan srta mend.aat tin dari instasl yang 
berwenang dan 
penarptlan arsiteketur bangunan yang ram.ah 
lingkungan. 

4. penerapan wujud lanskap dan tats bangunan wajib 
merperhatika 
a) mmenggunakar material rruach Lingungan seuad 

ketentuan peraturan prundang-undanga 
b] disesuailoan dengan kerakter sos±al budaya 

Mayaralat setempat serta rergau pad.a konsep 
Tri Hita Karana, Catus Path, hut tebemn dan tr¥ 
mandala 

c} disesudkan dengan tema Kawasan, menerpkan 
milai arsitektur tradisiona Bali dan budaya 
eempat; 

d terintegrasi care serasi sea konsep tat. 
pauwdarrgan Des Aat etern pat; dan 

e) merpertirbangia ketentua Kar wan Sui 
seu den.gan aturan yang berlacu. 

(4) kKetentu Lrurn Zonal Kwas. Pe ebua 
ebagaimare dimaksud pada aya (I] huruf c, meliputi; 
a. kegiatan Peranfaatan Rung yang diperbolehknn 

meliputi 
I leegiatan budi day perkeburan dan sarans 

pendukungya 
2 kegiata perrukirnan perdeaan, 
3 kegiatar adat, budaya dan keagaman beserta 

bangunan pendulugnya; dee 
4. kegiatan Pecanfaatac Rang lainnya yang dapat 

meningkatkaen fungi Kawaa Perkebuan. 
b. kegiatan Peranfaata Run yang diperbolehkan 

dengmn swat, meliputi: 
I. kegiatan budi day lainnya pad Karwsan 

perkebunan yang tidal produktif dan tidak beririgas 
teleris sesai dengan etentuan peraturan 
perundang-undangan; 

2 lrgiatan perdukung agribisnis dnn agroimdustri 
perkebunan; 

.kegiatan wisata ala, agrowis.ata, des.a wise.ta, dau 
yr biraan/buate derg@an syarat diembangkan 
cur terbates den terienda.di erta wajib ber basis 
Ekowisata dan bersifat rarah ling/gar; 

4. krgatan penyedian failitas pendukeumg dan 
penunjang pariwisata secara terbat.as, tide.k 
mengganggu furgsi Kawasan, darn memeuhi 
penyaratan tek.nis seer telah melalui prosedur 



pemanfaatan sesad derngan ketentuan peraturan 
perundang-undarga; 
pengerbangan jarirgen saran.a dan prasaran.a seerta 
failia untuk le pentingan urum; 

b. kegatan budidaya lainnya pada Kawasan pertarian 
tanaman panga yang tidak procduletif dan tidak 
beririgasi teloris sesuau dengan ketentuan peraturn 
perundang-undangan; 

7 egatan budi dsya untuk pertahanan dan 
earanan, lerpentirgarn run, proyel stratgis 
nasioral, dan/atau beneana dilalesanakan sesua 
derg@aen ketentuan peraturan perurdang-undangan 
dan 

• keatan lain yang telah ada dan terintegrasi scars 
harronis serta kegiatan selain sebagairmana 
diraksud pada humuf a, yang tidak mengsang 
fungi Kawasn Per lebu.nan 

e. kegiatan Peranfaatan fRuang yang tidal diperboletkacn, 
meliputi kegiatan lain ebagimana diraksud pads 
hurufa dan huruf b yang menganggu fungi Kawaa.n 
Perler.an 

d. intensitas Permanfaatan Ruacng me hiput; 
KDB maksima! 40% (erpat paluh persenj dart luas 
ahan, kreali untuk permukiman yang telah ad; 

2. KLBraksima 0.8 (rel koma dela pant; 
3. DH minirtum 50% (enaam puluh persen); dan 
4. WT malsimad 30% (tga puluh perenj 

e. ketentuan lain yang dibuuhian, meiputi 
I. Wdayah geografl yang menghallan produk 

perkebunan yang bersifat spe«iflke tokasi dilindung 
eletariunnya dergan indikasi geograf, dan 
Wayah geografis yang suda.h ditetaplan untuk 
ididung kclestariannya dengan indiasi geografi 
dlarang diadihfugsikan; 

2Penanfat. Rung sebagad daerah resapan air 
untue Krasan litany darn penyediaa apagan era bag Maya.hat seterpat, 

3. erranftan Ruan yang terdapat Kawasaun Term pt 
Suei mengac pada ktntuan kaifn loll srta 
Bhtsama Kesruclan Pun meliputi 
a Kwan Ten pat Suci didasarkan atas konsep 

Bhsarmna Keucia Pura renetaplan jarak bates 
terlar zona pemanfaatan paling sedikit 5,000 n 
[lira rtbu meter] ntuk Pura Sa Ka hang, 
paling sediit 2.000 m (dua ribu meter] untuk 
Pura Dang Kahangan, paling sedikit 60 m 
2.000 me (lira puluh meter sampai dengan dud 
ribu meter] untuke pure kahrya.ngan jagat lainnya, 
dan puling sedikit 5 n $0 en (lima meter sampai 
dengan lire puluh meter] dari sisi luar terbok 
penyengker para lahyngan tiga dan ahyang.n 
desa lainnya 

b} penentuan batars tip one didecark.an ates bat.as 
fiik yang teas berupa bata alarni at.au bat.as 
buatan sesuad tipe Karwasa Tepat Suei da 
kondisi setempat, dengaon tetap mnenghormat 
hake hak tradisiorad Mayaralet hukur alat, da 
keartfan iokeal; e melindungi blok bagunan para dari gangguan 
bloke bargaaun Lann ya; 

d ketirggar bangunan di luaar bang nan puradar 
penunjamgya tidake le-bih dari satu lantai, kecuali 



metanfaatkan potens level menurun dari lantai 
dasar; dan 

e) tersedia Ruang terbuks di sekitar bangunan para 
4, penerapan tata bar.gtunan, khuus bag yang berada 

di Kawassn Sernpadan Jurang dergen 
mempertirbgkan keselarat.an banggunan dan 
lingkungan, yaitu 
a] jurang ditetaplan dengan kriteria lawasan yang 

mer~lild Lereng dergan kemiringan minimum 
45% erpat puluh ima persen) terhadap bidang 
datar, dergan kedalaman minimum I5 mn [lim 
bela meter$ 

bl Kawaa Serpadan Jurang berlaku di daerah 
datar bagian at da di dacrah datar bagian 
bawah jurang 

el pendayagunaan Kaw8san Serpadan Jurang 
relalui gali uruk (cut ant flt dilengpi dergan 
dokumen lkajian teinis dan kain lingkungan 
suai dengan lrtentun peraturan perundang­ 
undangan; 

d ketentuan intentitas Perman.fa.at.ae Rung sangat 
rendah diutamakn dengan tiap pancang 

e kegatan peranfaatan empadan jurang sebagad 
atrike.sd wis.ata tanpa barguana berup wls.at 
alarmn dan olahraga petualangan hars dilenglnpl 
kajia eeararan den keselaratan bag 
wisatrwan serta mnendapat lzin duni instansi yang 
berwerang dan 
penampilan arsitektur bangunan yang rah 
lingkungan. 

S, penerapan wujud lansekap dan tata bangunan wjib 
rerper hat jean 
a) meng&unakr material ramah lingkugan eta 

keetentuan peratutart perundag-undargan, 
b] dissuadlan dergar karakter soslal buday 

Maya.a.lat stem pat serta eengpada kondp 
Ti Hit Farand, Catus Patha, hult-teben dan tr 
mandala, 

c} diesudkan dengan era Kawan, men«era plan 
rilad arsitektur tradiiona! Bali dan brudaya 
etempat, 

d terintegral seoa eras cul onsp tat 
peruwidorgan Dee Adat ster pat dan 

) temper tirbangka ketentan Kawaa.n Sci 
sesua der.gar aturan yang berlakeu 

Psad 73 

Ketentuan Urum Zetasi Kawasagn perurtukarn Industrl 
ebagairana diraksud dalamn Pasal 66 ayat 3] huarufc, meipati; 
a kegatan Peranfaata Ruang yang diperbolehkan melipti 

, keegiatan pedirian banguna industri sesua peraturan 
perundang undart, 

2kegiatan industrt sesuai jenis industri yang telah 
mendapetlan periinan, pergudarga, dan feesilitas 
pnukurg operasion.al; 

3. pembarguassn dan pengembangan industni beru yen 
tidal memberikan dapak merusak da enurukan 
ualitas lingungan, 

4, kegiatan industri yang mendayagunakan teknologi, 
potenst umber darye aha darn sum ber daya manusia di 
wilaryah sekit~nya; 



5, kegiataan pengembargar kawasar da sentra industr 
berbasis komnpeternsi inti industri daerah; dan 

6. kegiatan merediakan rung untuk ona penyang.gad 
berupa sabuk hijar 

b. kegietan Peranfaatan Ruang yang diperbolchkan dengan 
syarat, melipu tit 
l. pembargunan perumah.an baru deng yarat tidal 

menggaggeu fungi utame dan hanya untuk perurahan 
Kawa.sen Indus.tri; 

• kegiatan penurjang industri dengan ryarat 
mepertimbang'a darpek leonike dengan kegiatan 
irdustri, 

3. pengembaegan jaritgan transportasi, energi, 
elekomunikasi, suamber daya air, SAM, SAL, pengeiolaan 
lirm.bah B3, janogan perampahan, jaringun evakuat 
bencana den drairasue dergan peryaratan teknis emu 
ketentuan perturn perundang-undengan; 

4, kgiatan pengembang pariwisata da fesilits 
penurjangya dengan mempertimbamgan dampak konf 
dengan cgitan industriserta melaud kajian tekeris sea ad 
dengue ketentuan da peraturan yang berlaku; 

S pembangunan fasilit untuk kepentingan urum dengn 
mer pertirbangkn drnpke lonflike dengan kegiatan 
industri, dan 

6. kegiatan budi daya untu.k pert.aban dan keamanan, 
kepentingan umum, proyeke strategist national, dan/at.au 
benca dilakssain scud dengan ketentuan pereturan 
perundang-udangan. 

c. kegatan Peranfaata RKuang Yang tidal diperbole hknn 
meliputi 
I. peranfaatan air tarah untuk leperluan kegatan indutr 

dan kegiatan pendukung ndustri yang berads di Kawasan 
eapan Air da rrrngarah.lean kcgat. industri untuk 
reranfaat.ken air perukaan; 

• pembargan lira.bah tap melalui proses pergola an; 
3 kegiatan perrnbunan yang mnerba.hay.kn leelarnatan 

dan kesetartan kerj, 
4 keatar yang mnengunal tekologi rerusak 

lingkurgan; dan 
S.Ogietan loin ebagauran.a dirake.sud pada hurufa dan 

huruf b yang mengaura fungsi awas.n Perun tu.kar 
lndustr. 

d. intensitn Peranftan Kuang. meliputi 
L. DB alsimad 65% (enanm puluh lira persen) dari luas 

peril 
a2. KL ralsima 2,6 (dua ora enan); 
3. DH minimum 20% (dua puluh persen) dari luas peril; 
4. ketirggian bangunan rnaksir LS (lira belasj meter; dan 
5 ha dun wt""k e-1% t@tetpan pa 

dengan du bela persen} deri total [uas lahan dan harts 
reilidi jalan primer dan sckumer dergan telan gandar 
8 (delapan} tan dan S (lira} ton, dengan perkerasan jalan 
minima T (tujut] meter. 

e. ketentuan Lain yang diperlukan, meliputi 
• Kawasacn industri pala sepanjang jean arteri ata kolektor 

dengan dienglapi dengan jaln jalur lam bat (frontage 
road, 

2. untuk mereruhi ketentuan dalar pengembangan 
Kawasa Peru.tan Industri wajib enprhatila kaia.n 
teknis dan kaftan admirisraif 

3. pcmanfaata Kawasan Perutu.kaen Industri untue 
menapang legietacn are-lea industri sesuad dengar 
karakteristke Kwsan, 



4, peranfeeta Kawas Perutukan Industri untuk 
mergakorofir kgiata iduti berhasis budaya branding 
Bali 

5. Peranfaata fuang yang terdapat Karwase Teet pat Sui 
reengac pada ketentuan kerifan loll sorta Bhi#a 
Kesucian Pura, meliputi 
a] Kawas Teen pat Suci didasarkan atas konsep Bhisara 

Kesucia Pura renetarplan jarak batas terluar oa 
pranfaata paling sedilit 5.0O m [lira ribu meter) 
untuk Pura Sad Kahgarngan, puling sedikeit 2.000 m (du 
ribu meter] ntuk Pura Dang Kahan.gan, paling sedikit 
50 m 2.00O ima puiuh meter sampai dengan dua 
nib meter] untuk pun kahyangan jagat lannya, da 
paling sedikt 5 m S0 m (lime meter samps dengan 
lira puluh meter) darisisi luar tembok penyrngker pura 
kahyangan tiga dan kahyang des lainn»a; 

b) perentun bat tiap zona didasarloan atas bats fisk 
ngAggas berupa bata alarm aau betas butan ssu 
tip Kawa.sun Terepeat Suei den kordisi setem pat, 
dengan tetap menglormati hake-hake tradisional 
Mayarakcat hulumn adat, dan kearifan lolal; 

c) melindungi blok bangunan purn dari gangguan bloke 
baguran lainnya, 

d} ketirggin bngunan di luar bangunan purs dan 
pennagya tidake lebih dari atu lanti, ecuali 
reran aatkan potent level menurun dari lantad daar; 
dan 

) tersedia Ruang terbuka di ekitar bangunan puma 
6. penerapun wuujuad lane lap dan tat bangunan wajlb 

memperhatikn 
a) mengnaloan material ramah lingkungan wad 

ketentuan peraturan prundang undangan, 
b} disesadkan den.gar kaalater sosial budaya Masyeru.k.at 

seterpat serta mengcu pad.a kone Aita Karna 
Catus Ptha. ht-teben den tr mandala; 

e) disesuaikan dergan teens Kwas.an, tnera plan uila 
rsitektur tradiiora Bali dan buday stem pt; 

d terintegrasi secara eras scud konep tata 
pawidangan Dea Adat setempat; de 

e) tempertirag ketentuan Kawaa Sui eua 
den@an aruran yang berla 

Ketentuan Lum Zona] Kwasan piwisat.a, sebagairan.a 
dimalsad dalum Pasad 66 ayat () huruf d, meliputi: 
t. kgiatan Permanfaatan Rung an.g diperbolehka, meliputi 

Lkegiata operasional, penun\ang, dan pengembangan 
Kawaa Periwisatae 

2 penyedian saran de prsarara pemurang Kawa.an 
ariwisata; 

3. pebangunan fas~/ita meetings, incentives, corerenoes 
and exhibitions 

4. keg4tan ia-budaya darn kesenin; 
S. kegatan wisata ala, ekowits, growisat, des wisata, 
6. Kuwacsaen perantalean lainnya bad'k bud daya dan indung 

yang telah berkembang sears harranis di Kawasacn 
stemp.at; 

7.kea.tan prikanan atau kegtartan perangkala.n nelayan; 
8. kegiatan pertanian, pekebunan, peternaloan, dan 

hortikeultura; dan 
• kegatan pearfasat.en Ruarng lainnya yang dapat 

meringkatka fur gsi Kawaa Peirwisat.a 



b. egatan Pemania.atan Ruang yang diperbolehkan dengan 
yarat, meliputi 
I. legiata budi day lainya pada Kwsn pertaria 

taaran pagan yang tidak produktif dan tidk beririgasi 
teknis sesuad dergan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan, 

2. pengemnbangan legatarn industri milers dan kecil sebagad 
penunjang pariwisat.a sesaai dengan ketentuan peraturan 
peruandang-urdagan; 

3 perataan kawasan periwisata dergan memperhatikan daya 
dukrung dan daya tampung lingkungan hidup, mitigasi 
beroara dan kelerergan dengan persoyaratan telanis esrual 
ketentuan peratura perundang-undanga; 

4. keiatan pengembang«an perumaban yang tidak mengengg 
fungi Kawata Pariwisata engan peryaratan teken.is 
esuau keten an peraturan perudeg-dang, 
egiatan pengerbargan jaringan prasaran transportai, 
eneng, telekarurill, umber day air, SAP'M, SAL 
jar in.gan perampaha, jaring cvakussi bencase dan 
druirase deran peryaratan tekcni ruai letentieun 
peraturun perundang-undagn; 

6. pranfatan bad.an air, sempadan, perkebunan rakyat, 
pertanian, dan permukiman yang dapat diranfaatan 
untuk pergerbaogan obieke wis@ta denan mer perhatikan 
daya dulung da daya tarpung lingkunga hidup, mitigasi 
benan, da kelerengan dengan peryrat.an telenis uai 
ketentan peratran peraundang- nden.gan, 

7kesiaton budi darya untu.k pertahanan dan kearanan, 
epentingan umum. proyck swtrtegs natonal, den/tat 
bencana dilake.rake seuai derga ketetun peraturan 
perundang-unaergaon; da 

8. egiatan lain yang telah ada dan terintegral scars 
harmonis serta kegiatan selain scbagairmana dirakud 
pad huruf a, yang tidal mensang fungi Kawasaun 
Periwisata. 

¢. kegiatan Permanfatan Ruang yang tidal diprbolehka, 
meliputi kegitan slain sebagaimana dima laud pada huruf a 
dan burut b, yang dapat mensang atau menurun.kun 
kualits Kawas Ptwis.rt. 

d. inter.it Pera.fat.an fRuag. reliputi: 
• KD malstmad 50% (lira pualuh persen} dari luas persi, 

KLI aksimad 2,0 (dua koma nol], KDH minimum 50% 
(lira puluh persen] dari luas persil dan ketirgian bangunan 
malimal I5 m (lira belas meter; 

2khuus untuk kKaw.an Bedugual dan slitarrya degan 
DB assimal 40% (empat puluh persen) dari luas persi, 
KL8 malsimal 12 {atu iora tiga), KDH minimum 60% 
(erarr puluah persen} dari luas persil dan ketingian 
becnguan raslira4 m tdelapan meter); 

3. WT iseuaka dengan variasi luas Kawatan dan 
tigkat perkrbagun tia Kawa.an Pariwisartae; 

• apabila bargnan berada di oa permanfaatan lawasan 
radius lesucisn pure, ak persyaratan [tersltas 
mnengikuti aturan yang berla.ku untuke Kawcsan radius 
kesucia para; 

5 tempertahank.an ahan sacwah khusunya 'aha sawah 
dilindungi selurag-aurangnya 20% (dua pruluh persen 
dai total laha saws.h yg berada di Kawasan Periwisat; 
dean 

6, penerapan ketentuan tat.a lingkungan dan tat.a baugur.an 
yang berbasis mitigasi beneana pada Kawasan Pariwisat 
yang berada di awesan rawan bencad. 

e. ketentuan lain yang dibutuhkar, meliputi 



L. kawasan pariwisata di Kawasa Perkotaan diintegrasik.an 
dengue RTH; 

2kawasan pariwita yang berbatasan dergan kawasan 
hutan lindung wajib menyediakan kawasan penyangs.a 
sebagai buffer, 

3 terintegrasi harmonis dergan Kaw.sa Perrukiman yang 
telah ado; 

• pepgerbangan serta pemanfaatan potensi alacn dan 
budaya setempat sesuai daya dukeung, days tampung 
lingkumgr, perlirdumg situs warisar budaya etem pat, 

S terintegrasi harmonis derga kKawn Perrukian yang 
telah Ada, 

6. pengembangan kegiatan industri yang tidak men@gang 
fungi utama Kawes.an Puriwisat.a wajib untuke: 
a) bersifat rarnah lingkungan den non polutan, 
bj dilengkaapi dengan sarare dan prasarana Instalas.d 

Pergolahan Air Ln bah [IPALJ industri; dan 
e} wajib melapirlean do kumen kajian teknis serta 

mendapatkan re kornndai dari instasi yang 
berween.a.ng scud ketentuan peraturan perudurt­ 
ndangan 

7, penerapon etrj khs aritekerur Bali pad setip bangunan 
kornodasi dan failitas pendukeung raupun perunjang 
pariwiota, 

8, arahan pengaAtuT pRyediaan akomnodal, meliputt 
a) pngembanga akornod] wiata yang berala pee 

Kawassn rawan bencana wajib menyedidean Tern pat 
Eva.kuj Bencana; dan 

b penyedin fa.slit.as parkiir minimal 30% (tiga puhuh 
persen} dari luas lantai bangunan bag etiap bangunen 
alooda. 

9. Peranftan Rung yang terdapat Kawman Terpat Su.l 
mergacu pda ktentun learifan iolad sert Bbisamnd 
wuan Pura, meliputi 
t] Kawata.n Terpat Sui didaarlan atas konep blhisara 

Kesucian Pu renetaplan jaa.k bat terrluar on 
peranatan paling sedikit S.000 mn [lime nibu meter] 
untue Pura Sad Kahangan, paling sedikit 2.000 m (dua 
ribu meter] untuk Pura Dang Kahan9an, paling seedilit 
5om-2.000 m (llma puluh meter sampei dengan du 
ribu meter) ntuk para leahyangan jagat lainnya, dan 
paling sedikit Sm - 50 mn (lira meter sampad dengan 
lire.a pluh meter] darisisi luar terbok penyetgker pura 
ahyangan tiga dan kahyarga desa Lainnya, 

b) penentua buts tip or didark.an atas betas fiike 
yang tegus berupa bats alarri atau bates buatan eual 
tipe Kawa Tern pat Suci dan ordisi setemp.at, 
dergan tetap mnenghormati hake-hake tradisioral 
Muesryarakeat hukurn adat, dan kearifan lokcal; 

c melindungi bloke banguan puradii gangsuan blok 
bangunan lain ya, 

d ketinn bangua di luar bangnan pure den 
penunjangnya tidal lebih dari satu lantad, kecual 
mearfaatan poteti level rerun darilantai daer; 
dar 

el tersedia Ruang terbka di sekitar bangunan pure 
10. penerapan tat.a bangunan, khusus bag yang berala di 

Kwassn Serpadan Jurag derogaun rempertirbanglean 
eselamatan banguran dan lingeugan, yaitu 
a) jurang ditetapkan dergan kriteria lkrwas.n yang 

meriliki lereng denga lririrgen inlrur 4s% 



tempat puah lima persen) terhadap b:dang datar, 
denga kedala-an minimum I5 m (Lima belas meter]; 

b) wasan Sempadan Jurang berlakeu di daereh datar 
beaglan etas dar. di daerah datar bgiar barah ·rang 

) pendayagunean Kawa Sepeda Juran.g re.elalat 
gali uruk (cut and fill di.englapi dengan dokumen 
ajian teris dan ain lingkurgan sesued dengan 
ketentuan peraturacn perundarug-undengan; 

d ketentuar, ietensita em.and.ata Rung sangat 
rendah diutamalar der.gar, iap pancang 

e) kegjatan peraclaatan spadan jurang sebagai atraksi 
wis anpa bagur.an berupa wis.ata ala dan o.ahr petalangan hars dilengkapi kajian 
earn@one da eelate beg wistew.a $rt 
tendapat lain dari tarsi yang berwenang dan 

f peramp:la arsite'tur bagunan yang rare h 
lir.gk ea 

l. penenapan wup.id larslap dun tata banguaran wajib 
memperhattln 
a) menggunuke material raah lingkungan sesua 

ketent.an peraturan perundang-urdargan, 
b) disesukan der.gar. karaktr sos.al budaya Musyaurau.kt 

ctompet serta mengaca pada konep TY Hita Karana, 
Catus atha, hula-teben dan tr mandala, 

¢) dies.aka dergan tr Kaw.an, mnenr#plan riled 
an!titur tradisiar.al Bali dar bud@ya etempat; 

d terintegrasi secs« scrssi scsuad konep tat 
padargan Des Adat eerapt; dan 

el rerpertiebagkan ketenuan Kwen Sucl sesua 
dengan arur young berlakt 

fa 75 

(1) Ketentuan 
8c begum.an 
relipti 

Uzun Zan.as! Kawasan Pertliran 
dialsud dala Pel 66 ayut [3] hurl e, 

a Keterrun U-urn Zora. arwsin Per muran 
Perkota; dan 

b. Ketenun L'rm Zora Kwasan Peru kiren 
Perde a.a. t kKetentuan Urure Zors Kaewn Permukira erkotau 

se bagauimana dials.d pad ayat (I] huruf u, meiputi; 
a kegiaa Pear.feat«en Ruang yang diperbolehkan, 
reliputi 
I. perkantaran darn pererirtab.an, 
2. perdagrger. da jaa; 
3. saran pelayaran urun; 
• saran4 tart.i; 
5 persezrbagan RTH, 
• keiatan per.ger.bagan jaringan sarans pres.rune 

yare mendukung fungi Kawasan ermuliman 
Petkot; da 

, egiatan leran'aatan Rung launnya yang dpat 
eingkatkan fungsi Kawasarn erulira 
Perkotaa 

b. kegiatan Per.ardaatan Rang Yang diperbolehkan dengan 
swarat, melipu.ti; 
L. egatar b.di deya auiya pode Kawa.san pertanian 

taraman pagan yang tidal produktif dan tidak 



beririgasi tekenis sesuai dergan ketertuan peraturan 
perundang-undangan, 

2 kegiatan pengembangan [aringan prasarans 
transportasi, energi, telekorurilaasi, «umber dya air, 
$PAM, $PAL, jaringan persampahan, jaringan 
eva.kuas bencaa dan drainase dengan persyaura.tan 
tekis estaei ketentuan peraturan perundang­ 
udangan; 

3. kegiatar pertania, perkebunan, perleanan, dan 
peternaka derg tidak mengganggu kenyaranan, 
eschatau, kcselamatan, kualits hidup mnayara.kart, 
dan tidak maencemar ling.ngan, 

4, legiatan pariwisat dergan tidak mergganggu 
kenyarnanan, kesehatan, keselaata, kualits bid up 
masyaralat, dan tidak mencemart lingngan, 

S. legatan perbasngunan, pengem bargan dan 
pear/oaten industni yang tidak ber potensi 
peneman Lingkungan yang berdam puke luas dan 
darnpak sosial dengaon persyarat.aen tekris wesua 
ketentuan peraturan perundang-ndagau.n 

6. lrgiatan bud day untuk pertahanan dan keaanan, 
epentirgan urum, proyek strategis raion.al, 
dan /atau be.oar.a ilaksaakn ssuai derrgu. 
etenturt peraturan perundang-undangan; den 

7egatan lain yang tela.h ada dan terintegrasi secara 
harmonissrta egatan clan sebogairman.a dim.arud 
pada huruf a, yang tidak reggcngu furgsi Kawaa.n 
permukiman Perkotaan 

.kegiatan Perna tan Puang yang tidal diperbole.hkan, 
melipti; 
• kegetan mentup atau menghahang lokasi dan alses 

Jalur Evakuest Bencar; de.n 
2. egiatan slain ebagairman# dimasud pada hurufa 

dan huruf b, yang dapat mens8 at 
menuruankan ualits Kawns.an perrukiran 
Perkotaearn 

d intensita Perranfaaten Ruang meliputi 
• intensitas Peranfaattn Rug Kawsan perurah.gun, 

eeli pti 
a} KDB aksir4 70% (tujuh paluh persen) dart lusts 

peril; 
b) KLB ma'slra 2,I (du kora sat u); 

KDH minimum 10% (se puluh persen) dari lua 
peril; dan 

d) ketinggin banguran maksmed IS mn (lima be hes 
meter). 

2. intensita per.arnfa.tan ruag Kawaa perdaganga 
da jasa skala labupaten, slala kota, skala loll dan 
alala lingkungan, meliput 
a} KDB malesira} 60% fenar pahuh persen] dart luas 

persil; 
b) KLI maksira 2,4 (du koma em pat]; 
el DH zinirum 20% (du puluh persen} dart tuts 

persil; 
d ketinggin baugur.a mraleirad 1S en (lira belas 

meter) den 
e bangunan perdagangan dan jasa yang berbentule 

berderet (maisonet de/atau begunan terpuAu 
sett bloke bear (super block] harus enyediaka 
lahan parkir berm. da tidak dipisahkan oleh 
pager pernisah art.arr peersil. 



3. intensitas permanfaatan rang fasilitas lainnya di 
dala Kawa.st Perraulaifan mnencakup asihita 
perkantoran {pemerintah, swest.a, da asing), fusilita 
perdidikan, fasitas keseha.tan, fasilitas transportasi, 
fa.silicas olahraga, fasilitas peribadatan dan fas~lits 
sosial budaya, meliputi 
a) KDB maksima' 60% (enam puuh persen dari luas 

pell, 
bl KL maksirad 24 (dua koma empat), 
e DH mirimu 30% (tiga puluh persen) dari Lua 

peril; dan 
di ketingan becgunan makesira I5 m (lira bela 

meter). 
e ketentuan lain yang dibutuhkan, reliputi 

• penerapan ketentuan tata lingkungan dan tata 
bagnan (urnplop bagunan/ reliputi etentuan 
KDB, KLB, KDH, TH, etingan barngnan, damn Gs 
terhuadap jalan; 

2. kegiatan industni pergolahan dan iegiatan saha 
mikro keeil dan merengah di Kawa Permukiman 
erkotan wajib menyediakan prasaracne beru pa 
lnstali Pengolahan Air Limn bah (IPAL; 

, pengerbag jarirgun saran.a cden prsauna sert 
fesilita untuke kepentingan urum esuad dergan 
tentusn pruturan perundang-undargan, 

4, merperhatika peryartan konscrva.si air trah, 
lingkngan hidup dan perban4nan prasacran.a 
pengcndalian banir dadam pengembanga 
perrukiran; 

5. permuliman yang diteta.plan sebagei bagian dart 
Kawassn Cagar Budaya atau sebagai banganan cagar 
buday perlu rrerrperhatian ketentuan usu 
terkait Kwan bersejarah atau cagar buudya dalam 
pengembaganya; 

6, penataan faring utilits perkotan secara 
terintegrasi badk di etas taah raupun di bawah ta.ah 
rta memperha ti.an iesclarnatan dan esteti.a 
lingungan; 

7 rhan pengembangan faslits pelayanan pendidtkan 
pad Kaw.an Perrukiran berup penddika dar, 
pendidilan menengah, dan pendidikan ting8i 
Pererintah dan/atau srwsta dacpet renyatu dengun 
Kwan perdagargan dan jess sere Kawassn 
prurahorn kepadatan sedang secara terbatas dan 
bryaat; 

8. Peranleatasn Rung yang trdpat Kawaa Tern pat 
Sui men@at pada ketentuan krarifan lokal sorta 
Bhisma Besucia Pura, meliputi: 
a] Kawaa Term pat Suei didasarkn at.as konscp 

tthisama Kecia Pura menetApka jarake bata 
terlua ona permanfatan paling edikit .000 m 
(lima ribu meter) untuk Pura Sad Kahangar, 
paling sedikit 2.000 r (dua ribu meter) wntuk Pura 
Dang Kahuangon, paling sedikit $0 2.000 mr 
(lira puluh meter sampai dorgan dua ribu meter) 
untuk pura kahyangan jagat lainnya, dan paling 
sedikeit Sm -SO m [lira meter sampai den@an Lima 
puluh meter dari sisi huar tembok penyenger purn 
kahyangan tig dan kahyangan desa Lanny#, 

bf penettan batas tap zona didaarkan atas batas 
fisik yang tegas berupa betas alami atau bata.s 
buatan sesuai tpe awasau Tenpat Suci don 
kordisi stem pat, dcngan tctap menghormati hak­ 



hak tradisional Masyaakat bukum adat, dan 
kearifan lolal; 

} melindungi bloke bangunan pure dari gang&uan 
bloke bangunan lainnya; 

d} ketinggian bangunan di luar bang.nan pure dan 
penuanjangnya tidak lebih dari satu lantai, kecuali 
memanfaatkan potensi level merurun dari latad 
dasar; da 

e) tersedia Ruang terbuka di sekitar bangunan pure 
9, penerapen tata barguran, khusu bagi yang berad.a di 

Kawasan Semnpadan Jurang dergan 
mnerpertirbangkan leselarnatan bargunan da 
lingkurgan, yaitu: 
a} jurang ditetapla dengan kriteris laws.an yang 

merilili lererg dengan keririrgan minimun 4% 
(em pat puhh lira persen) terhadap bidang datar, 
dengan kdalarnaen frinirur 15 mn [lima bela 
meter} 

bf Kawaa Serpaan Jurang berlakeu di duera 
datar began ates dan di daerah datar bagan 
bowa.h jran 

c! pendayagunan Kwan Sempadan Jurang 
melahi gal aruk {cut and fill dilengkapi dengan 
dolmen kajian teknis dan kian lirgkungan 
esui dengan ketentuan peraruran perundag­ 
undagn; 

d ketentuan intensitd Perfatarn Ruarg angat 
reredah diutarmakan dengan tiap pancang 

el kegatan perenfaat.an sempadan jurang ebagai 
atraksi wisata tanpa bagunan berupa wisata alam 
dan olahraga petualangan haru dilengkapi kajian 
keamanan da kesclaratan bag wist.arwan #era 
mendapat irin dari instansi yang berwenang; dar 
penampian aritektur bargunan yang rarah 
lingkungan. 

[0 pererapan wujud laelap dan tata bangunan waib 
metnperhatikan 
a) enggunakan material rmah Lirgkngan seal 

etentua peruturan perundang undangn; 
b] dieiln dengan laalter toed.ad buday« 

Maya.alt etenpat srta fepgc pad korep 
Tri Hta Karna, Catus Paths, hl -teben dan tr 
mandala 
disesaikd dengan tera Kawasan, mnenerapk.an 
nilei ucsitektur tradisioraad Bali dan budays 
setempat 

d) tenntocgrat cara serasi eua ottp tat 
pawidogan Dea Adat sterpat; den 

e) mempertimbagk.an ketent.an Kawa.son Sci 
sesua dengan aturan yang beriaku. 

t] etentuan L'run Zornsi Kawarn Per rulira Perdestun 
ebagairmana dirakud pada ayat (I huruf b, meliputi 
a. kegiata feranfta Ru.aeng yang diperbolehln, 

meliputi 
L. peruraha, 
2. perkantoran da penerintban; 
3. perdagangan dan jas; 
4, sarara peiaya.nan urn, 
5. pertanian; 
6. periebara; 
7, peternakan; 
8. perilaaan 
9. infrastruktar dan sarana penujang; 



0. kegiatan pergernbacngan jaringan sarana prasarana 
perdesaan; dan 

I.kegiatan Pemanfaatan Fuang lainnya yang dapat 
meningkatkan fungi Kawaa perukiman 
Derdesaa 

b. legtan Pera.fat Rung yang diperbolehkan dengan 
syarat, meliputi: 
l.kegiatan bradi daya lainnya pela Kawaa.n pertania 

tanan pagan yang tidake produketif dan tidae 
beririgsi tekni swsuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, 

2egatan pengemnbangan Jaringan prasaran.a 
transportai energ, telekorurikai, umber days air, 
8PAM, SPAL, juringan perampahan, jaringan 
evaluai bencana dan drairase dengan persyaratan 
teiris est ketentuan peraturan perundang 
under9an, 

3. legiatan pariwisata degan tidak menggag 
enyam.anan, kesehatan, keselamatan, kualitas hidup 
masyaraiat, darn tidak mencemari lingungan 

4. rgatan pembangunan, pongembangan dan 
peranfaatau industri yang tidale ber potensi 
penoeraran lingengan yang berdeurnpak luau da. 
darnpak sosial dengan persyarat.an teknis sesuad 
eten tan perran perundag uindagan; 

5. kegiatan budi daya untuk pertahanan dan keamanan, 
epentingan urum, pray«ek strategs national, 
dan/tau bencaa dilakcsaalean sesua dengan 
etentuan peraturan perundang-undangan de 

6. ratan lain yang telah ada dan terintegrasi secara 
harmoniserte kegiatan selain sebqgad rans dirqkesud 
paha hurufa, yang tidakc mengganggu fungi Kawasa 
errulira Perde. 

• ratan Peranfaatan Rung yang tidak diperbole hka, 
meliputit 
L. kegatan menutup tau menghalangi lolasi dun akses 

halur Eva.kui Bencanas, dan 
2 legatar selain ebagairan.a dirakud pada hurt a 

dan huruaf b, yang dapat men@gang tau 
menurun.kn kuedits Kar was.a perrulira 
ferdes.at, 

d. intensitas Pera fa.ta Ruan.g meliputi; 
L. intensita Persanfaatan RuAg Kawasaun perumah.an, 

maeli puti 
) KDE maimed 60% (naum puluh persenj dart uas 

peril; 
bl KLB mnalsima I,8 (satu koma delapan#; 
e) DH minimum 20% (du.a puluh persen) dari luss 

persil; dan 
d ketingeian bartgran maksirad 1S m [Lima belas 

meter1. 
2. intensitas Pearla@tan Rung Kawasarn perdagangan 

danjasa skal Kabupaten, sk.ala koa, skale Loa dan 
kale lingkungan, melipati; 
a} DB maksimad 60% (ea puluh perser} dart luas 

persil, 
•bj KLB mllkeimaJ 1.8 l""ro kOfl!a dela.j><LrlJ; 

,DH minimum 20% (dua puluh persen) dari luas 
persil; dart 



d ketirggian bangunan maksiral L5 m (lima belas 
meter) 

3. intersitas perarrfaatan rung fas~lits lainnya di 
dalat /Kawaa Peraukiran Perdesaan mnencaup 
[asilita perkantoran (pemerinta.h, waste, dan asingi, 
faslitas pendidikan, fasilitas keschatan, fas~lit.as 
transportasi, failitas olahraga, fasilitas peribadata 
dean failitas sosial budaya, meliputi: 
a) DB malsma 60% (enam puuh persen) dari la 

peril, 
b] LB mnaksiral 18 (satu kora delapan); 
e] DH minimum 30% [tiga paluh persen) dari las 

persil; dan 
d ketingian bangunan maksima 15 n [lira bela 

meter], 
e. ketentuan lain yang dibutuhkan, mcliput 

penrapan etntuan tat.a lingkungan dan tat.a 
bangunan [amplop bangunan] meliputi ketentuan 
KDB, KLB, KDH, KT. ktingian bangnan, dan Gs1 
terhadap jalan; 

2. egatan saha mkro keell den menengah di Kawasan 
Permukiran Perdes.an wajib menyediakan prasaran 
brupa lnstalasi Pengolaha Air Limn bah tIPAL4 

3. pengembangan jaringan sarana dan prasarans serta 
failitas untuk iepentingan umum sesuai dengan 
ketentan perturwn peruundnundanan; 

• memperhatkan pryarat.an lonervacs air tarah, 
lirgunan lidup dan pembangruran praarr 
pensendalian banjir dalam pengembargar 
perruliran; 

• permuliman yang dietapkan sebagat bagan dari 
Kawasan Cager Budaya atau sebagat bang nan car 
budarya perlu merperhatikan ketent@n k#usu 
tekt Kawassn berwejeera.h at«ea c.gar budary.a da lorn 
pergem bangannye, 

6. penatan jaringan rtilita perkotan scara 
terintegrasi bail di at taah tau pun di be wah taa.h 
erta meperhatilan kesclamatan dan estetiks 
lingkuga; 

7raha pengembangan fasiitas pelaya.nan pedidikan ea Kawaa Perelirran berupa pendidiln daear, 
pehidilean mer.engah, dan pendidtkan ting«i 
Pererintah darn/at wt dapat menyatu dengan 
Kaw.an perdagans dan jars sorta Ka was.an 
perurah.an kepadatan sedan.g secara tr baas than 
beryarat; 

8. Peranfaatan Kuang yang terdapat Kwan Tera pat 
Sui mcngac pade ketentuan kearifan lokad srta 
Bhisamu Kecia Purs, meliputi 
a] Kawasaen Terpat Sucl didaaria atas konsep 

Bhsama Kerucia Pura meneta plan jarake bat.as 
terluar ona pemanfatan paling sedikit S.0 mn 
(lire rlbu meter] untak Pura Sat ahangun, 
pading edikit 2.000 {dua rib meter} untuke Pura 
Dang Kahgangan, paling sedikit 50 m • 2.00O mn 
(limn.a pulah meter sampai dengun du ribu reter) 
untuk pura lahyangan jagat lainnya, dan paling 
seikit 5 me mn (lira meter sampai dengan lira 
puluh meter] darisisi luar temboke penyengker pure 
kahyacngan tiga dar kahyangan des Lan.nya 

b) penentun bata tia oa didasaran tas bat.is 
fisik yang teas borupa bates alai ataqua bat.as 
buatan sesuai tipe Kawa.san Terp@t Sui tan 



kordisi setempat, dengan tetap menghormati hak­ 
hake tradiiatal Masyarakat hukum adat, dan 
kearifan lolal; 

cl melindungi blok bang.nan pure dart garguan 
bloke bargunan lainnya, 

d ketingan bean.gunae di luar bucgunan pure den 
pennjangnya tidake lebih dari satu lata, kecuali 
memanfatken potensi level mnerurun dari lata; 
dasar; dan 

e] tersedi Ruang terbuka di seitar banguran pure. 
9. penerapan tats bargunan, khusus bag yang berada di 

Kawasan Serpadan Jurang dengan 
mer pertirbglan es4laura.an bangunan dan 
lingkungan, yaitu 
a] jurang ditetapkn dergan lriteria kawa.an yang 

memilili lererg dengan keriringan inirum 45% 
(empat puluh Lina prsen] terhadap bidang datar, 
dengan kedalaran minimum 1% m (lira belas 
meter] 

b) Kawasan Sempadan Jurang berlaku di dacrah 
datar bagian at dan di daerah dater began 
bawah jurang 

c) pendaygunan Kwars Serpadan urang 
melalul gall uruk (cut and fill di~lengkapi dengan 
dokumen kajian teknis dan kajtan lingungan 
cusi den.gan ketentuan peraturan perudang 
undargon, 

d ketentuan intensitau erarfata Rung sang.at 
redah diutamalean dengan tiap pancng 

e kegiatan permanaatan sempadan jurang sebaga 
atraki wisata tanpa bangunan berupa wiota alamn 
d olahraga petualargan harus dilengapi kajiar 
eaacan dan keslaat.an bag wisatawan rt 
mendapat iin dari in«tan yang berwenang dan 

f penampilan arsitekur bangunan yang rama.h 
lingkngan 

l0. penerspan wujud lanselap dan tat bargunan wab 
ennper hath 
a mengguradon tnatrial ran.ah lingkeurgan scud 

ketentuan peraturan peruodang undang, 
bl disesuuken dengan karaktetr sosdial buday 

Marya.at setern pat ertar fnengc pad oep 
Tri Hita Karana, Catus Patha, ht-teben dan tri 
mandalar; 
disesuaikan dengan tera Karwasan, menerap.kan 
mini arsitektur tradisioral tali dan budays 
sctempat, 

d} terintegrasi secara serasi scsuai konsep tata 
pawidar@an Dea Adat seterpat; dar 

e merpertinbangka leetentuan Kawasan Sui 
sesual dengarn aturan yang berlaeu 

Pasal 76 

Ketentua Lru Zoarsi Kwsen Pertahanan da Kaman 
bagaimaa dirraksud dalam Pasal 66 ayat (3) huruff, meliputi 
• kegitan Perafatan Rucng yang diperbolehken, melliputi 

I. pembangunan prasaran.a dan sarana perunjang 
pertahanan dan kear.anan negra,den 

2 pengerbanga di sekitar pertahanan den kearanan 
sebagai zora penyangga yang remisahian Kawan 
Pertahaan dan eamaran dengan Kawasan budi daya 
terbargun dan pertaria 



b. egiatan Peranfaat.an Ruang yang diperbalehla dengan 
syarat, meliputi; 
l.pendirian bagutan sccara terbat.as, untul menurang 

kegiatan pertahanan dar keamnanac negara, 
pembinaan den pemeiharan instalasi, flitas, #aura.nat 

da prasarana pertaharan da keafar.an megar yang 
telah ad ea dengan ketentun peraturan perawndang 
undangan; dan 

J. kegiatan budi daya untuk kepertingan um arm, proyel 
strate&is nasioral, dean/atau bencana dilaesanakan scad 
deign ketent uan peraturn perundangundacngcn 

c. kegiatan Peranfatan Ruan yang tidak diperbochkan, 
meliputi kegatatr elain sebegasauna dirnaksud peda huruf e 
dan huruf b yang dapat mengganggu fungsi utarr dan 
peruntukar kegatun Pertahcran dean Kera.au 

d ketertuan lain yang dibutuhlan, berupa penerapan wujud 
la.slap dan tata bar.gurucn wajib rem per hatika 
.memggtnakan material ramah lingkangan sesuad 

ketentuan peraturan perundang- undangan, 
2disesakan dengae eraleter sol.al budaya Mayara.lat 

etempat serta mengacu peda leonsep Hita Kara.no 
Cats Patha, hut tehen dan trt mandala 

3. disesuakan dengan tern Kawan, menerapkun nild 
aritektur tradisicnal Bali dan budaya setempart; 

4. tenntgrasi secara eras uad lorep tat pwla@at 
Des Adat setempat; dar 

• merpertimburglasn ketentuan Kawasarn Sui sari 
dengan aturan yang ber lake 

fl) Ketentuan khus ebagairmana dirakud dalam Pas! S8 
ayat t2) huruf e, merpakan ketentuan yang mengatur 
perafaatan kawas.an yang mer4Lili fugs khusus da 
pengaturan tambu.ban dan bertaupeadan dergan fungi 
utama, meliputi 
at. renter khu Krwassn Keselaratan Operal 

Penerbangan [KKO; 
b ketentuan khusus kP29, 
c. ketentua khsus Kawa.tan RA wan Bencanae 
dketentua khus Kwan Cagar Budayae; 
e. ketentuan khusus Kawaan Rea pan Air; 
f ketentuan khu# Kawasan smpaa; dan 
8 ketetua khuu Kawasar pertabangan rrineral dean 

batubare 
2 Ketentuan khuus pada Krason Kesclmatan Op«rsj 

Penerbangan [KKO, sebagairana dimalsud pads ayat (lJ 
huruf a, bertampalan dengan peruntule Badin Air, 
Kawa.an Tar.acan Pangan, Karwas Perkebunan, Kawe.sac 
Periwisata da lawaste Perm kiran Perkotaan, reliputh; 
%kegiatan per.anfaatan Ruan.g yang diperbolehkan, 

meliputi 
• keatan pertanian; 

legiatan perkebrunae; 
3, egetan perilarr, 
4. egiatan pariwisa, 
• egiatan permukiman yarg telah ada, da 
6. egiatan operasional, penunjang, dan pengembangan 

Kawa#an Kes lmatan Operas Peerbangan (KKO, 



b. kegiatan Peranfsatan Ruang yang diperbolehlasn dengan 
syurat, meliputi 
I. pendirian bagunan barus memenu hi ketentuan tip­ 

tip bagian dala OP yang terbag dalam Kawasan 
ancangan pendaratan dan lepas andas, Kawasan di 
bawah permukirun horizontal dalam, Kawasan di 
bawah pertukaa kerucut da Kawasan di berwa.h 
perrkcaa horizontal lur sesuai letrntu.an 
peraturan perundang ndangan, 

a. pad Kawasan keraungkinan bahay ecelakouun 
sampai jarake tertentu seuai ketentuan arya 
digurala untuk bangunan yang diperuntuklan bagi 
keselara.tan operas penerbangan dan benda turbuh 
yang tidake merbahayakscn leselamatan operas 
penerbargan, 

• pada Kaw erunginan bahaya kecelaan tidal 
diperieran.kan mer.dirikan bargunan yang dapat 
menaurbah tint fatalita apabila terjadi kecelakauun 
pesawat; 

4, memperguanakan tarah, perairan atau udara huarus 
memenuhi peryaratan tidak menimbukan gnguan 
terhadap navigas penerbangan; 

5, dalam hal mendirika, mergu bah, atau mnelestnrikan 
banguran, serte penanam atau mnemeihara 
pepohoran di dala was.an keclam@tan opera.sl 
penerbangan tidal boleh melebihi batas ketingsian 
keewassn keslaratan operasi penerbangan, kcuali 
untuk fastlitat operasi penerbangan; dan 

6. temperhatiler pernbatan peasnatan rung 
darn agar tidal mengsang sistem operalonal 
penerbargan pad karwan Keselarnatan Operasion.al 
Penerbarg [KKOP sesuai dengan etentuan 
peraturan perundang undangan. 

c. eghatan yang tdak diperbolehlon, mclpti: 
I. pelarargan kegatan permainan atat lorba la,yang­ 

layarg dan pererbangan balon udarn di selitar 
lwasan Keselamata Operational Peuerbangan 
(KKOP; dan 

2.kegiatan pembanguran dan pengem bangan yang 
mngganggua fungi Kaw.sea. 

d ketentuan lan yang dibuuhlan, meputi 
I.aha peraturn letirgin penerbanga di at.as 

permukaa taah reliputi ketinggian renda­ 
rendahny 1.0O0 (sribu) feet; dan 

2.batasan ketinggian penerbangan terndaeh 
scbagaimana dimaiud pada angka 2, tidak beriaku 
untuak kegatan penerbargan yang terkait dengan 
paye-tpeya peyelaratan, keu.dean darurat, 
eatarn negars, pendekatan lard.as, dan lepas 
lades peswat uda 

(3 Keteatuan husus pade KP2B sebagdrna.na dirnak sud pad 
ayat (l] hurufb, bertarpalan dengan peruntukan kswasac 
taaran pagan, melipu 
d. kegiatan Peranfantan Ruang yang diperbolehkan, 

meliputi 
I. kegiatan wpaya peningatan produktivitas pertanan di 

KP2B; dan 
2. Kegiatan operasional, penunjang de pengembangan 

KP2B 
b kegiatan peranlaatan ruaang yang diperbolehkan dengan 

syarat, meliputi 
L. alih fungi untuke pertaharan dan kesrnan, 

epentinga uu, proyelk trtegis asion.al, 



da/atau bencara dilaksanakan sesued dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; 

2.kegiatan agrowisat da ckowisat dan infrastruktur 
per.dukeurgrya dilakrakan swesuad dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangar; 

• pgerbangan sistem jaringan praera.na 
dilakaakan sua dengnan etentuau peraturan 

perundare-undagan; dar 
4, pengecualian untuk peranfa.ta ruang yang sudad 

feililei ijin sbelumn peraturan ind ditetapkan dapat 
dilakukan degas syarat tidak engalih furgsi sawah 
dan tidak emperluas bauran yang telah ada 

• kegiatan penanfaatan rung yang tidak diperbolehkan 
berupa kegiatan yang mengunangi luasa.n karwa.sen 
prtaniaen tanaran pang yang rrerikei ntlai 
produktivita timgg dan beririgai teknis 

(4) Ketentua khus pada lean yang bertarpalan dengan 
Kewasan rawan bertcauna sebagaura.na dimakasud pada ayat 
(Ir huruf e, meliputi: 
• ketentuan huus Kawa.seen raan bencuur.a bacnjir ting.lat 

tingsi 
b, ketentuan khuu arwasan awn brear rakaen 

tanah tingkaat tinggi; 
c. ketentua khuu Kawasan rarwan emnpa burl tingkat 

tings 
dketentuan khus Karwssan rawan bencaua tuni 

tnglat tinggi; 
e. ketentuan khuus Kawa.san rawa bencaena tarn.at.h lorngor 

tingkat ting; 
f etentuan khusu Kwan wan benca abl pant.ad 

tingkat tinggi; dan 
g ketentun khuus Kwan rwan bet.care ileuefa.ks 

tilat tinyi. 
t5] Ketentan khuss pada Kawa@an rarwan bencane banir 

inglat tinggi sebagaimana dimalsud pads ayat (4] huruf a, 
bertarpalan dengan peruntukan Kwan Per [indunga 
Seterrpau, Kwan Perie bur.an Rakyat, Krwarn Pertaenian, 
Kawa.san Periwisata, Karwasan Permukian, rta Kawas.an 
Pertahanan dan Keaanan, meliputi 
• kegiata Peranfart Russ.ng yang diperbolehkern, 

melipui; 
• perbargtaran prasrana dan utilita rritigat da 

penguragan resilo bencana banjir; dan 
2. pergerbergen rrhabtlitasi Laharn dan konrval 

taah. 
b. kegiuta Peranfaata Ruang yang diperbolehlan dengan 

yarat, meliputi: 
I.krgatarn perbargurn perumahon dan Kawasar 

errukiran dergan merperhatlkan mitigasd bencaa 
dean pengurngan rest.lo bercana banjir dengan 
membanguan smurmur reapan, reboiasi/ penghijauan 
peat.aan drainase Lingkeugan darn relays teknologi 
aunnya; dan 

2kegiatan budi daya pertari, perkebuan, pariwise.ta 
atau kegiatan lainnya yang terlait dengan tidak 
berpotensi merusak ling.gar, engganggu fungal 
Kawa.sun, da terningkatkan resiko terjdin ya banjir, 

e. kegiata Peranfaatan Ruang yang tidak diperbolebkan 
melakukan egiatan yarns meningkatloan resiko 
terjadinya banjir 

d. ketentuan tata baguraen untuke egiatan yang dilain la 
dan diinka bersyarat yang bertampalan dergan 
Kawa.sn rarwan beroasna barjir, meliputi 



diperbolehlean, 

egiatan yang 
beryarat yang 

bncana gerakan 

L. konstrulesi bargunae ramah bencana esuad 
ketentuan tekris perturan perurdargeudangar 

2.memilki alsesibilitas tingg untuk dicapat dart 
berbagsi arah kerunglinan terjadinya bencana; dan 

3. tidak menghalangi Jalur Eskuasi Bencana dan sakes 
menuju Tempat Evalusi Bencana. 

e. ketentuan Lain yang dibutuhkan, meliputi 
l.pengembang#n upaya adaptasi da mitigasi bencaru 

banjir pada sru tipologi Kawa.an rawwan ber.care 
banjir, 

2 pengendaian kegiatan yang berpoteri rrenyebabkau 
banjir, dan 

3pergembangan legiutan budi daya da non budi day 
pade Karwasan rowen beneana bair d pat dilakulean 
etelah mnelalui kajian telenis rawan bear.a dee 
an lairmya dai tenaga ahi bersertifikasl ata 
dikeluarkan oleh dinas trkait 

Ketentudn khusu pad.a Kewasac wan bencana gera.an 
tanah tinglnt tirgqi sebagaimane dirakud pada ayat (4] 
huruf b, bertampalan dengan peruntukn kKaesan 
Perkelaran Rakyat, Kwan Pert.an, dan Kawasan 
permukiran perdesan, mchputi 
a kegiatan Pernfaattn Ruang yang 

meliputi 
I, pembangunan prasarara dan utilita rnitigasi dan 

pengurangan res.lee been.can gera.lean tau; 
2. kegiatan per~induangan stem hidrologi Kawaa.n, 
• krgatan wisart.a alam dan olahraga terbuka; 
4. pengembuangan TH; an 
5. penghjauan. 

b. keyiatan Kegatan Penanfaatn 
diperbolehksn dengan syarat, meliputi; 
l keiatan pembangunan jaringan infrastruktur; 

kegiatan pembangunan prurahen den Kawasan 
permuliran dengun merper haikan mitigsi beneas 
du pengurangan resiko bencana geralarn tuna.h 
dengan refper hatilen telris stabilitas [ereng, sister 
drarae, pengemnbargon sturur esapan dan biopori, 
menjaga vegetasi berala kuat dan dalar, tidak 
berada di bantran sangad, den relaryas tekenologi 
lainnya; dan 

2 keg@tan budi daya pertanian, perkebunan, periwig.ta 
tau kegiata lainnya yang terikait dengan tidak 
berpotent rerusake Lingkungan, nenga.nu fungi 
Kawas.an, da meningkatkan resilo terjadinya gera.kn 
tanah. 

c. rgatan Peranfaatan PRuang yang tidak diperbolehlan 
relakka kegiatan yang reringkatlaa resiko terjadiy 
benecnagerakasn tac.ah; 

d. ketentuan tata bangunan untuke 
diperbolebln dan diperbolcbkan 
bertaupala den4an Kawasan rawer 
tanah, meliputi 
l.konstrulsi bag.nan raa.h bencana es 

ketentuan tekris peraturan perurdang-undangan; 
2memiliki aksesib~lits tinggi ntuak dicapai dart 

berbagai arah kemurgkinan terjadinya bencana; 
3. tidak merghalargi jalur evakuasi bancana dan akes 

memu tepat evaluasi bencaa dan 
4. pembatasan Pemsnfaatan Ruang untuk banguau 

atanu huria dengan pengaturan intensitass buangunan 
rendah. 

I6) 



e. ketentuan lain yang dibutuhkaan, meliputi, 
I, melakulean rehabilitasi dan konsrva.si laha melaud 

perbeilea polo tanan da pengembargacn vegetast 
dergan perakaran yang kuat 

2. perlindungan Kawasan dari 
menggangu kclestaria da 
lingugan; 

3. membangun dining per.ahan logsor pala daerah 
yang sering mengalami kcadian longor; dan 

4, pengembangan kegiutan budi daya dan non budi day 
pea Kawaa fawan bencana gera.an tanath dasp4at 
dilakaulean etelah melalui kajian tekris rawan 
bencasna dan kaian lair.ya dari terg hi 
berserufikasir atau dikluarkan oleh dias terkat, 

t7} Ketentuan Khusus pada Kawasqn rawan gem pa bumi tingkat 
tings sebagamane dimaksud pada ayat () huruf e, 
bertam paler dengan peruntukan wases pertindungan 
Setempt, Kawa.seen ertaria, Kawa.an iwis.at, Kwan 
Peruntula Industri, Kawasan Perruledrnan, srta Kawe.sun 
Pertaharan daen Keacrranan. mneLlputi; 
a. kegiatan Perarfaatan Ruang yang diperboehka, 

meliputi 
• pengembangan jalur evalcual dan tr put evacuas 

bencana gempa bumi; den 
2. pengembangan RTH 

• kegtan emanfatan Ruang yang diper bolekan dengan 
ryarut, meliputi 
l. pembanguran sister jaringan prasarana 

dilaksaralan denga pryaretas tekris seuad 
etentuan peraturan perundang-urdant, 

2. pemanfaataen baden aur, semnpadan, utan indung 
lonervasi, hutan produksi, perkebunan rakyat, 
pertain dan perikaran, 

J. pembangaran dan pergrmbangun kegiatan 
pertar bang.n, perilasnan, pariwiat, industri, 
perrmulira yang memenuhi daya dukeung dan day 
tampug lingkutgan hidup, mitigasi bencana dan 
peryaata tin.is a ketent.ua peraturan 
perundang- undangan, 

4. pembangren bguangedug huaru eneraploan 
stadar kontruksi dan dilake.saralaan dengan 
penwyaratar telcni suai etntuat peratur 
perundang undangan; dan 

L. bargunan bertingkat wajib menyedieden tempat dan 
jalur tvskas diladcaakan dengan persyaratan 
tekni sud eten peraturan perundang­ 
udang. 

e. kegata Pema.ate Rung yatg tidake diperbolehkur 
meliputi melalukan kesiatan yang mengganggu fungi 
Jahr evalas bencana dar tempat 4va tasi bencana. 

Ketentuan khusus pada Kawaa.n rawan bencan tsn8.i 
ioglat tings sbegaiman dimaksud pada ayat (4] huruf d, 
bertarn plan dergan peruntula Kawasan Per[indungan 
Seterpat, dan Kawas Pariwiota, meliputi 
• kegiatan Peranfaata Ruang yang diperbolchian, 

melip 
I. pembuargunan infrastruktur proteksi bencaa untuke 

pengurangan resko bencana; dan 
2 pengembangan coastal forest dngan vegetasi 

mangrove, poham krlapa serta vegetasi lainnya yang 
dapat mereda eneri gelorbag dan tsunami 

b. kesiatan Perarfaatan FRuang Yang diperbolehkan dengan 
syrat, zeliputi; 

egiatan yang 
kesirambungan 



I. eegiata pembargunan peruraha da Kawasan 
ferrukiran den.gan merperhatilaan ritigeesi been. 
dan pemgraga resiko becan.a tsunami; dan 

2 legiatar budi darya pertania, perkeburan, pariwis.at.a 
atau kegiatan lainrye yang terkait dengan tidake 
berpotensi mersak lingiuangan, mergganggu fungsi 
Kawasan, dan meringkatlan resik terdam pale 
bencana tsunami. 

¢. kegiatan Peranfaatan Rung yang tidak diperbolehkan 
melaukan kegiatan yang meningkatkan resiko 
terdarnpeak bencana tun.ai 

detentuan tats buaguran untuke kegiatan yang diiinkan 
dan bersyarat khusu Kawa.sac rarwan bencana tsunami, 
meliput 
L. konstrules banguran ramah bencan tsunami sesui 

ketent.an tekni peraturn penandang-undanga; 
dan 

2. tidak menghahang Jalur Evaluasi Bencana dan akses 
menuju Tempat Evaluaas encana 

e. ketrtuson lain yang dibutuhkan, mnehiputi 
• diwabln paya pengembangan kegiatan adaptai 

dan mitigasi bencana 
2. penyedin sister peringta diri, rurbu dan papan 

info peringtan bencna tsunami, jalur evakuai, 
shelter, at bangunan per[indungan terhalap 
tuna, tempt vauai serentar dan ten pat 
evaluasi akhuir bake vertical dan horizontal; 

3. pengendalan ketat untuk kegiatan hunan, bangunan, 
nfratrutrur penting vital, dan stratei; 

4. perlindungan vegetasi pantad, baks, gumuk, dan 
bukit pair dan Sempadan Penta dan 

5. Peranfeatn Rug waib melauan kajiar 
pengurangan tinggkat deem peak tuna.mi dan anali 
resilo bepeanut 

[] Ketentuan kbusus pade Kawgs raw bencaa tarn.ah 
longsor tinglat tings scbegairman dirrakwud pads ayat (+] 
huruf e, bertarnpala den.gan peruntukan Kawa.n 
Perkebunan Fakcyat, Kawa Pertanlar, Kar was.an Pariwis 
den Kawa Perrukiran, meliputi: 
a. keiatan Pernanfaataen Ruscng yang diperboleblaan, 

meliputi 
L. perbangunan praaraa dan utilita mitigsd darn 

penguarangan resiko bencan tanh lorgor, 
2kegiatan perlindungan sistem hidrologi Kawes.an 
3. kegiatan wist.a alarm dan olahrga terbu.ka; 
4, pengembagar pert; dan 
5. penghijauan 

b kegatan Kegiatan Peranrtan Ru.sng yang 
diperbolehka derga yarat, meliputi; 
L. ergiatarn pembangunan jaringacn infrastruktur; 

kegiatan pembangunan perumahan dan Kawasan 
Perrukiran dengan memperhatlan mitiguast bencana 
dan pen@an@an resilo bencana taah long0or 
dengan memnperhatiln teknis stab~lits lereng, sister 
drairase pengembangan surur apan dan biopori, 
menjaga vegetasi beraker kuat da dalam, tidal 
berad di bantara sungai, dan rekaryass telanologi 
lainrya dan 

.legiatan budi days pertarian, perkebunan, pariwiats 
tau kegiatan lainnya yang terkait dengan tidak 
berputeri merusak lingswgan, mnenggangga lungs 



Kawa.san, dan meringkatkan resiko terjadirye tan.ah 
Jong8or 

c. kegiatan Peranfaatan Ruang yang tidal diperbolehkn 
melakukn kegatar yang merirgkatkan resiko terjadinya 
benc tanah long8or 

dletentuan ta.ta bagunan untuk kesatan yang 
diperbalehlean da diper boleh lean bersyarat yang 
bertarpahan dengan Kawsen wa bercana tan.ah 
longor, meliputit 
I. konstruksi bangunan marah beneara sesui ketentuan 

teknis peraturan perudang-undangan; 
2. temilki aksesibilitas tirgqi untuk dicapai dari 

berbagai arah kerungkinan terjadinya beneana; 
3. tidake menghalang jalur evaluasi bencana dan ales.es 

menuju tempeat evakui bencana de 
4. pembata Peer.au.rfsaten Rung untuk banguran 

atau hurlan dergan pengaturn intersitas bangunan 
rend.ah, 

e. ketentuan lain yang dibutuhkan, meliputi 
L. melakkan rehabilitasi dan korservmst la.ban melaluf 

perbakan pola taram da pengerbargan vegetasi 
dengan perakaran yang kuat; 

2. perlindurgan Kwan daikegiatan yang mengans 
kelesturic den ketnambungan lingkungan; 

3. membargun dinding penahan longor pada darah 
yang sering menslerri kejadian longor; dan 

4. pengembangan kegiatan budi day# dan non budi days 
pads Kawa.an fawan bencan tau.ah [ongor da pat 
diukukan setelah melaluikajian teknis rewan bencaena 
dan kafian lainnya dari terse ahli bersertifik.ass ate 
dikeluaria oleh diras terkait. 

(I Ketentuan kbuus pale Kwasan rawan bencana art 
pantai tingkat ting sebagimana dimalsud pada avat [#] 
huruf f, bertampala dengan peruntuan Kaw.an 
fertilungan Setmpat, dasn Kaw.sen Puri wisata, meliput 
d kegitan Peranfaata Ruan8 yang diperbolehlean, 

meliputi 
I. pembagunan struktur flsik pengarnan panti; dan 
2. pengemban@an coastal forest dengan veetei 

mangrove, po.lorn kelapo rta vegetasi lainy yang 
dapat mecrcdam enengy geom bang dan tsunami, 

b kegiatan Peranfaatan PRuang yang diperbaiehln dengan 
ya.rat, meliputi 
l.kegatan pembangnan perrnahon ht Kawnsan 

Perrukirnan dengan meperhatikeaen mitigasi bencas 
dan pengurage resilk bencana abeasi pantai; dan 
legiatan budi daya pertaian, perkebunan, pariwis.ate 
ta krgiatan lany yang teriait dengan tidak 
berpotensi merusak Lingkungan, mengganggu fungi 
Kawaesacn, darn menirgkatkan resi terdarnpak 
beman abrasi pantai. 

c. kegiatan eenanfaata Ruag yang tidake diperbolehkan, 
melipuni melakualan kesiatan yang meningkatkan resiko 
tergdiye abrrs panted 

d. ketertuan tat bangunan untuk kegiatan yang diink.a 
dan bersyarat khuus Kawsan raowan becat a.bra.i 
pat.ad, reliputi 
I. konstrulsi baguna ramah bencana sesrua 

ketentan telends peraturan perundang-undangaen; 
dan 
tidak renghalangi Jalur Eveksi Bencaa dan akses 
reruju Terpat Evaleuai encana 

e. ketntuan lair yang dibutubl, eliputi: 



I. diwajibian upay pergembangan legiatan adaptasi 
dan mitigasi beneras, 

2. pengendalian etat untuk kegiatan hunian, bangnan, 
infrastruktur pentirg, vital, dan strategis; 

J. pelarangan kegiatan penambangen pesir, 
4, diwaibkan pereliharaan terum bu larang dan 
• Peraraatan Rang wajib melakula keajian 

pengurrga tingiat abrii dan anallia resiko 
benean 

fl] ketentus khu pad Krwaesan ruwan bencana [ileuefa.ki 
tingkat tinggi sebagaimana dim.aksud pada ayat (4) hurufg 
bertarpedan dergan peruntulean Kwan Perlintungan 
Setempat dar Kawasacn Periwisata, meliput 
.kegiatan Perarnfaatan Run yang diper bole hlcun, 

mehiputi 
I, pembanguan infrastruetur protelesi bencana untuk 

penguratgan resilo bencan, 
2. pengembargan RTH; den 
3. penghijauan 

b keg@tan Peranfaata Rung yang diperbolehkan dengan 
yarat, meli puti 
I, pembangunan sistern jaringan prasaraa 

dilakaaka dengan persyrattan tcknls er.ad 
ketentuan peraturan perundag-undagan; 

2 permanfaatan badan air, sempadan, hutan lndung 
konservas, perkebunan ra.kyat, dan pertnian yang 
remenuhi day dukung dan daya tam pung 
lingkunga hidu p dan mitigasi bencana; 

• pembanear don pemgembangan kegiatar 
pertambargan, pariwisata industni, dan permuiran 
yang merenuhi daya dulung dun day tar pun 
lingkurgan hid up, mitigasi bencana dan peryarat.an 
teknis sesuai ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; dan 

4. pembangunan bangunan gedung harus menerapkan 
tandar kontruki dan diaearalearn dengan 
perryratan telris rad ketentuan peraturan 
perundang-undangn. 

¢. kegata Peranfaatan Rung yang tidal diperbolehkan, 
meliputi meakukan kegiatan yang menag fungi 
jalur vakuas bencana dan temnpat evakussi bencan 

tl2 Ketentuan khusus Kwan Cagar Lluday sebagairnana 
dimaksud pad ayat [l} huruf d, brtar pal dengar 
peruntukan Badan Air, Kawa.sa Perlindungun Setempat, 
wasan Perkeburan Rakyat, Kawasn Pertain, ha 
Kawata Perrukian Perdesaah, meliputi 
• kegata Peranfaata Rung yang diperbolebltan, 

meliput 
L. hutan lindung 
2 car alt; 
3. bangunan tempat sci; 
d. kegiatan adat, budaya daon le@gaa.an berta 

bangunan pendukugnya; 
S. perkebuoan raleyat, 
6. pertaiar tasaran pang, 
7, hortaultua 
8. perkcbunan, 
9. perrulira yang tela ada; 
10. pertindugan sister Subake; da 
L.kegiatan lain yang mendulung pclcstarian ca8r 

budaya 
b. egiatan Peranfaatan Ruang yang diperbolehkan dengan 

yarat nelliputi 



I. kegiatan perataa terhadap Kwasan dan/atatu 
banguran cagar budays; 

2.wisata alarm, wisat budaya dan wiscta spiritual 
diker.bangkan scar terbatas, tidak mergganggu den 
harr.or.is dengan fungsi Karowasan; darn 

• tasilitas penduung dan penunjang pariwisata 
berbasis alat yang debangan sccaura terbats, 
tidak mengsonggu fungi Kawasan, dan memenu hi 
persyaatac teknis serta telah melahi prosedur 
pemanhaatn sesad dengan ketentuan peraturan 
perundang-undaga. 

e. kegiatan Perenfa.tan Furn yang tidak diperboleh lean 
meliputit 
l. kegatan pendirian bangunan yang tidak scsuai 

dengan fungi iwasan, kegintan yang merusud 
ekayan buday.a bang yang berupa bend.a, 
bangnan, truketur, dan situs peninggalan jar ah, 
wilayah dergan bentu.loan geologi tertentu, ertu 
rgatan yang mensganggeu apaya pelestarian budaya 
Mayarakt setempat; dean 

2. ahih fungi kawassn hortikeulrura yang mnerupalnn 
bagan dari Sbak Bah Landscape 

d. ketentun lain yang dibutu.h.kn, mehiputi 
I. kegiatan penatan terhuadap Kawsan den/a tau 

bargunan cagar budaya wjib memperhatilan prinip 
pemugaran yang meliputi kraslian bentuk, bahaon, 
penyajian dan tata eta.k scruai ketentun peraturan 
perundang-undangan; 

2. pendirian bangunan peon/ang kegatan yang 
diper bole hken wab mnemnenuhi syrat tidake bole± 
men@gang.gkegatan tama Kawaa.n dan tida.k 
merusk baguran cougar budaya, 

3. pnyedisa.n failits parrkir has peda warinar 
budya tau cagar buday yang berupa 
benda/bangunan fas±lits pakit diarahla brads d 
Jur areal u.tarn 

4, permellharan perirggalan bangunan warisen budaya 
dan cagar bdaya memnperatik grinsip perugdan 
yang melipati leaslian bentuk, bahan, peoyaflan den 
tat letale road dengn rila arh, [le 
pergetahuan dan kebuday#dun; 

• pengaturan aktivits dan tatalaku wisatawan di 
Kawash warisen budrya atau ca.gar bday; den 

6. Peranfaatan Ruan.g Yang tcrdapat Kawasan Terpet 
Sui mergacu pada ketentuan kearifan loll serta 
Bhisauna Kesucie Pua, meiputi; 
a) Kawasan Term pat Suei didasrkar at.as korsep 

Bhsauna Kesiae Pure menetaplan jarake bate 
terhar zona pemanfaatan paling sedit S.00O 
(lira nibu meter] untuk Pura Sad Kahyangan, 
paling sedtkit 2.0o mn (dua ribu meter} untuk Pura 
Dang ahyas, paling sedikit SO m - 2.000 
(lira puluh meter sarnpei dengan dua ribu meter 
untuk pure laahyargan jagat lainnya, dan paling 
sedikit Sm -SO m [lra meter sampai dengan ima 
puhuh meter dari sisi luar tembok penyengker pure 
lahyagan tiga da kahyngan desa lainnya, 

b penertua bata tiap orna didasaran atas betas 
like ya.g tgas berupa betas ala.mi tau bat.a 
buatan esual Lipe Karwasa Temnpat Sueci darn 
kondis setempat, dergan tetap mergbormati hake 
hake tradiortat Ma.srya.ralat hukeum adat, dan 
kearifa loll; 



c} melindungi bloke bangunan pura dari gangguan 
bloke banguran lairnya; 

df ketirggian bangunan di luar bangunan pure da 
penunjangya tidake lebih dari satu lantai, kecuali 
mean/aat potens level enurun dari lantqi 
dasar; dan 

e) tersedi Ruang terbulea di seliar bangunan pure, 
(1J Ketentua khuus pada Karwas fesapan Air sebegamaa 

diraksud pada ayat (l) huru e, bertarpalan dengan 
peruntuka Kaan Taearan Pangan, meliputi 
a. kegiatan Peranfaata Rung yang diperbolehke, 

melipti 
L. pemanaatan rung urtuk menirgkatkan res.pule; 
2 pemanfaatan ruarg untuk menjaga kawassn res.arpan 

sir; dar 
3. perlusun RTH 

b. kegiatan Peranfaatan Ruag yang diperbolehkan dengar 
yarat, meliputi: 
• pembangunan dan pengembangan Jarirgan 

transportasi, nergi, telekorurikaasi, «umber daya air, 
SPAM, 9PAL, jaringan persampahan, Jaringan 
evakuti bencana dan jaringan drainase seuai 
dengan peretarpurn ona, da 

2 peruntukan bda air, empadan, cigar buday, 
pertanian, perikaant, peariwis.a, permukiran 
berkeepadatan rendah, pert.hara.n dan keamama 
yang merenahi daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup, mitigasi bencana dengan 
perryarutan tekanis rad ketentuan peraturan 
perundang undangan 

c. keiatan Perrasrfnatan Rung ng tidak diperbolehkan, 
meliputi kegiatan pombangunan dan pengembangat yang 
menggang Kawan respan air den yang 
merghilangka catechan scree karwasan respan air. 

d. ketentuan lain yang dibutuhian, mneipti 
l. perlindungan terhadap Kawarc Res.pan Air 

dilakcu lan untuk memberikan Ruang yang up bag 
resapan air hujan pada darah trtentu untuk 
keprluannya penyedian ebutuhan air tanah dan 
pengguhangar bejir, rtuk Kawata.n barwahann ya 
rapun Kawaa yang bersangkutan; dan 

a2 pengendalian penguna.an air bawa.h tan.ah, terutara 
di Kawaa Respan Air da rawan air ta.ah, 

(I4} Ketena Khu pad arwassn serpad, ebagair.aura 
dimaksud pada ayat (l) hruff, meliputi; 
• Ketentug Kuss Kwan Sempadan Pata; 
b. Ketentuan Khu$us Kawseen Sepeda Sngad; 
c. etentan Kus Kawaa mp%dean tu, daau, 

em bung. an wadue, 
d. kKetent usu Kwan sempalan mat.a air; den 
e. Ketentua Khuu Kawasarn em pada keteenaglitrlea.n. 

(I) Ketentuan khuus pade Kawe.sen Serpada atad 
sebagairana dirnaksud pada ayat (14] buruf a, bertampalan 
denga peruntulan Kawasarn felindungan Setem pat den 
Kawa.san Parrwita, me hiputi 
a. kegiata Perarfaatan Ruang yaog diperbolechkan, 

meliputi. 
• kegiata yang dapat melindungi atau mnemperuat 

pelindugan Kawaa Sempadan Pantai berdaarkan 
kearifan olal; 

2.pembarguran prasarana dan utilitas mitigusi dar 
pengurangan resiko bencaa, 



3. kegiatan pertaniar, 
4. kegiatan pangkalan perah nelaryan dan fa.silita 

penduakungnya, 
S. pengembangan RTH dar Ruang terbuka publii; dan 
6. egat.an adat, budays darn kegar.an beserte 

bangunan penduurgnrya. 
b. kegiatan Perracnfatan Rung yang diperbolchkan den8an 

ya.rt, melipti 
I. kegiatan penyediaan fusilitas penduleung dan 

perunjang paiwteat car terbats, tidak 
mergangRu furgs Kawasasn, darn memeuhl 
peryartan tekni serta telah melalui prosedur 
peranfatan esu.a dengan letentuan peraturan 
perundangunder.gar; 

2pembangunaen darn pergembargon jaringan 
transportasi, energi, telekourikassi, umber deya air, 
9PAM, $PAL, jarirgan persum pahan, aringan 
evakusi bereana dan drainase dergan persyaratan 
teknis see.ai ketentuan peraturan perundang­ 
undargn; 

3. bngunan lain yang teah ada dan/atau bangunar 
yang telah memiliki iin dan tidak men88an88 
lingkngan selitarmya; dan 

4. pengembangan dan pemanfaatan bad.an air, 
sempadan, hutan lindung konsrvasi, pertain, 
periwisata, dan indutri dengan mermnpertie bangkan 
days dulung dan daya tampung lingkungan hidup 
dengan persyarata teknis sesi ketentuan peraturan 
perundang-undangan 

c kegiatan Peranfaatan Rung yang tda.kt diperbolehkn, 
reliputi lesiatan yang mengganggu bentang alam, fungi 
hidrologi, kelestarian flora dan fauns, kelestaria 
lingkurgan hdup, dan keyatun yang mengganggu fungi 
Kawaa. set0 p8.. p414. 

d ketentuan tata baguan anu.k keg#tun yang durinka 
dan dan diiinknn berryarat yang bertapala denga 
Kwen Sr plan Punta, meliputi 
l, banguan tidak diperbolehkan berderet /mnenemnpel 

yang dapat menghalangi pandangan ke arah laut; 
2konstruksi banguran rarrah beneaa esud 

etentuan teknis peraturan perundang-unducngan; 
3. tidak menghalangi Jelur Evakuasi Bene#na an akses 

menuju Tepat Evacuasi Bercana; dan 
4 penerapan tat.a beangunan dengan mer pertimbaglean 

etentn KAwes. Terput Suci den Kwas.an Suci 
ea furan yang berlake. 

e ketentuan lain yang dibutuhkear, meliputi 
I. diwafiblan paya perlindungan Kawasan Sernpadar 

Patti dart kegatan yang dapat menurunkan fungsi 
ekologis dan estetika Kawa.sen dengan mengu bah daun 
tau merusak betang alam, kelestarian furgsi pantai 
dan akses trhalap Serpedan Pantai; 

2. petgrans dan perlirdugen lolai tertentu di 
Kawasan Sempadan Pata yang bertungmi cbaga 
terpat mclasti; 

3. diwajiblan pengerbargan barrier zone beru pa RTH 
(green area, sabuk huau (green belt, dan mitigasi non 
struktual seperti sand dunes; 

4.pantai sang merilikl karralteristik ber bentuk antotg 
panti yang sempit (gisik saku] rergacu Ketertun 



Khusus orai Kwasan rarwan bencana; dan 
5. etentuas tac.ah timbul sebagai lahan mnilik negara 

da merupaka lahan bebas, peruntukkan dan 
peranfaatanya bordasarkan kajiaan telnis dan seuad 
letentuan peraturan perundang-undangun 

(I6) Ketentua khuus pada Kawsen Ser pedacn Sunga 
cbaguiman,a diraksad pala ayat (44 hurufb, bertarpalan 
dengan peruntukn Kawsen Pelcbu nan Raeyat, Kawasan 
Pertarian, Kown Pariwisata, da Karwasan Pertuimn, 
meliputit 
a. keg@atan Pera.nfaata Rung Yang diperbolehka, 

mcliput: 
t legatan yang dapat melinlung atau merperkeuat 

perlindungam Kaw.soon Sempadan Sungai 
berdarkaen kearifen loll; 

• pembanguran prsarana dan utilit ritigai ert 
pengurangan resilo bencana; 

• kegatan pertanian; 
4. pergembanga RTH au Rug terbuka publik; dan 
• egatan adat, buday.a dan kegermen beer ta 

banguran perdukuangnya 
b. kegiatan emanfatan Rung yang diperbolehkan dengan 

ya.rat, meliputi 
• kegatan penyediaan falita pendukung dar 

pemunyang partwiata ecara terbatas, tide 
mengangeu fuget kKawaar, darn mememu hi 
persyaratan teleris rta telah pneladu prosedur 
per.nfatarn suad dengan etentuan peraturan 
perundang-undangan, 

2. pembangunan dan pengembangan jaringan 
transportasi, energi, telckorunilasi, «umber day«t air, 
SAM, SPAL, Jaringan persarnpahan, jaringan 
evakcusd been.a dan drainase dengan persyart 
telenis scsai etentuan peraturan perunder.g­ 
undarga; 

3. pengembangan dan pemanfaatan bada ur, 
empadaon, huta lindung. konservesi, hutan 
produksi, perkebunan rakyat, pertanian, perikanan, 
pertamba.gen, da indurt dengan 
mempertimbangkardary dukeuang dan day tamnpung 
lngkurgan hidup, dergan peryaratan telnis ssui 
ketentuan peraturan peruandang-undargan, 

4, legiatuon peiwit ala, pendidikan, dan peneitan 
anpa mengu bah bentang ala; 

• kegiatan perasangas [kle, reklare dan papan 
gfcrmasi sesruai dengan letentuur teknis, dan 

6. bangunan lain yang telah ala da/atau bang'unan 
yang telah merited iin dan tida.k mens8a.g8 
lingkungan seleitanya 

c. kegiatan Peranfatan Rua.ng yang tidak diperbolehln, 
meliputi legiatan yang mengangu bentang alam, 
merggangu kesuaburan dan keaweta tana.h, fugi 
hidrologi, elestarian flora du fauna, kelestariar 
linkurga hidup, dan krgiatan yang merusak ualits air 
ungai, kondisi fisike sungad, datar surgai, serta 
menggangs aliran air sugaui. 

d ketentuan lain yang dibutuhka, melrputi 
L dalam hal di dalamn Sempadan Sunga terdapat tangsul 

untuk lepentingan pengendai banjir, perlindurgan 
huda targgul dilakeukan dengan laragan merer 



tanaman selain rurnpt, tendiikan bargunaon dan 
mengurang dimensi targgul; 

2 peran(atan Serpada Surgai dilakeulean 
berdasarian iin sesuai ketentuan peraturan 
perundang-urdangan, dengam merrpertir bang an 
relorenders teknis dari pengelole sumnber dya ar 

r.da W,;.,y,,h •Ullplfan& berNngk,,tan. clan 
3 t6lam hal pada Kawasan sempadan terdapat 

banguran dala Serpada Sungai, maka baguna.n 
terebut diryataka dala status qo dan ccara 
bertahap tarus itertibkean untuk merger balikan 
fungi sempadan, namur ketentuan tidak berlaku bagi 
bangran yang terdapat dalam Sempadan Sunga# 
unruk fa~lits kepentingan tertent yang meiputi 
banguanan prasarana number days air, fa.slit 
jerbatan dan derraga, jalur pip%gas dan air minu, 
rentangan label listrike dan tlelecturikai rta 
bangunan ketenagalistriksn dengan memperhatikn 
aturan bang.nan terse but esuai peraturan 
perundang-undangan. 

(I Ketentuan khuus pad.a Kare.an ernpadan situ, danu, 
embung, dan waduk sbagaimana dimacud pada aryat t4] 
hurule, bertapaler dengan peruntukan Kawe Perturia.n, 
awsen uriwisata, dan Kaw.assen Perrukiran, tnliputi 
a. egiatan Peranfaatan Rung diperbolehkan, meliputi 

L. keiatan yang map melindungl ata memperkuat 
perlirdung kawau slitar darau da berdear ka. 
earifan lokal; dar 

2 pengembargan RTH. 
b. egatan Pernanfatan Rung yang diperbolehlan dengan 

syrat, meliputi 
I.kegiatan pembargunan ran dan prasarara untuk 

item jaringan danau dan penycberngan, penelitian 
dan pergembang ilnu pengetauan, parlwisate, 
olah ragh, dan aktivita budaya dan keagaaa; 

2pembanguran den pengembangan jaringun 
transportasi, energ, telekomurikasi, smber day air, 
$PAM, 8PA, farirgan perm pahan, jarinn 
evakuai beneana an drre demgah perryoratn 
emi e. etentun feraturan perunag 
undangan, 

3. pemahatan permukiran elsisting dan bangunan 
lainnya denga tidake melakeuka penambaha luas.an 
dan tidake mengganggu linglugan seekitarnya; da 

4 perger.bag dan perafaata bad.an air, 
mpadon, hrutan lindung konservasi, hutan 
produkesi, peril.ran budidaya, perkebunan raleyat, 
pertanian, pariwist, dan industni derg 
mempertimbangkan daya dulung dan daya tar pung 
lingkga hidup dergot peryarat.an tekris esua 
etentuan peraturan perundang-undargan. 

e. letentua Peranfaatan Ruartg yang tidal diperbolehkan, 
reliputi 
I.legiatan yang dept menirbukn kerua.kaen pad 

daau 
2tengubah letak tepi darer; 
3 membuag limbah; dan 
4, mengubah alira air rnsu.k atau ke luqr dart. 
letentuan lain yang dibutuhlasn, meliputit 
L. pengaraa rcsapan air Kawa.sen hulu; 
2perilihan sistem budi days perileana; 
3. penerapan tat bagun.an degar rerlertimbangla 

ketentuan Kaowassn Sui gurung, Kawasa SSuci 



danau, Kasa. Sui orphan, Kawa.san Sui mat.a 
air, dar awasan Suci cathus putha 

4. penanfaatarn sempada daau dilakaukan berdasarr 
ketentuan peraturan yang beraku dala pergelolaa 
umber daya air serta dilakcul dengan 
mempertimbungian rekorendasi teknis dari pengelola 
subenr darya8l Wiayah 

(I8 ketentuan kehusus pad.a Karwassn set pad.an mnata air 
begaimaa dimaksud pad ayet (I4] huruf d, bertampadan 
dergan peruntukn Kawasan Perle bran Rakyat, Kawa.san 
ertarias, da Kaw.as.an erruliran, reliputi 
a. kegiatan Pemanfaatan Ruang diperboehkan, meliputi 

I. krgatan yang mampu meindungi atau temper kuat 
pelindungan kawas.an sitar rat.a air da 
berdarken kearifaen local; dan 

2 pengembangan TH 
b. kegatan Peranfaatan Rug yang diperbolehkan dergan 

yarat, meliputi 
L.kegiatan pernbangunan saurana dan praran untuk 

penelitian dan pengembangn ilru pen@eta.huan, 
pariwlsata, dart aktivita budays darn keagotta 

2 pembangunan dan pengembangan jaringan 
transport, energ, telekorunilasi, umber daya tie, 
8PAM, 8PAL, jaringan persampaha, jaringa 
evakuset bencana dan drairas dengan perry.are.ta 
teki seuad ketentuan peraturan perundarg­ 
undangan, 

J. pomanfaatan peruliman eksisting dengan tidal 
telukeukan pendnbaha.n luassn don tidee 
mens8anggu ling wngan sekitarnya, da 

4. pengembangan d perranfaata badan air, 
smnpadean, hrutan lindung, konervai, butan 
produksi, perikanan budidayas, perkebunan rakyat, 
pertauniacn, pariwita, dan industri dengan 
mempertimbarkan daya dulung dan daya tar pug 
lingkuga hidup dengan peryaratan teleris es,a 
ketentuan peraturan perundarg-undarga. 

c. ketentuan Peranfaatan Rang ng tidak diperbolehian, 
meliputi kegiatan pembangunan dan pengembangan yang 
rergaggu Karan mnata air darn yang mengilagkan 
atcha area kwas.n tat.a a 

d. keterntuan lain yang dibutuhkan, melipati 
I. perlirdung terhadap Kawaan mat.a air dilkuken 

untuk member~kan Rung yang culup bagi resapan 
air hujan pad.a data.h trtetu tuk eperluan 
penyedlien kebutu.han air tarah urtuk Krwase 
bawa.haya mrupun kKgewsan yang bersangka tar; 

2 penerapan tata bangunan dengan mer pertire ban.gkan 
etentuan Kawasuaen Tepeat Suci dan Kaewasan Suci 
suat aturan yang berlakcu; dar 

3. pemanfsata permkiran clisting dengan tidale 
mclakukan penanbaha luaan dan tidak 
mengsageu ingunga sckitarnya 

(I9 Ketentan eurus pad Kawaa set pad.an 
eteragalistrila sebagairara dialesud pade ayat (La 
hrufe, bertarpala dengan perutukn Kawes 
perkeburan Rakyat. Kawasarn Pertarniar, Kaw.tan Plwisat 
daan Kawa.saen Perruliran, roebiputi 
a. kegieta feaaatarn Rung yang diperboeh kart, 

melipti 
, kegiata yang mampu melidung kawasan selitar 

sempadan keteraga'i«trilaan; da 



2penyediaan RTH di lahan sempadan reteragalistrikan 
minima 50% [lira pualuh peeren) 

b kegiatan Peranfaatan Ruang yang iperbolehkan dergan 
syrat, meliputi 
I. pengembangan dan permanfaatac badan air, hutan 

indung, konservest, hutan produlesi, perilar.an 
budidaye, periebumar rakyat, pertain dan 
pariwista dergan persyaratan teleris sesuai 
ketentuan peraturan perunlang-urdagar; daen 

.peranfataan perruleiman clesisting dergan tiduke 
melakulean peracmnbahen luusan dan tidle 
men@ganggu fungi Kwas.an 

¢. kegiatan yang tidak diperbolehkan, meliputi kegiatan 
pembangunan dan pengem ban.gan yang mengaggu 
fungi Kawase 

d. ketentuan lain yang ibutuhkan, rehiptit 
• jrake bees vertical baguacn dal leonduktor minimal 

0 (sepuluh) meter; darn 
• jarak bbas horizontal dari umbu vertikal 

menara/tung minimum I3 (tiga belas) meter, 
(20 Ketentuan khuus pada Kawasan Perta bangan Mineral du 

Batubas, sebagaimanar dimaksud pad ayat [l] huruf g, 
berupa wilayah usah pertambargon, bertampalan dengan 
peruntukan Badan Air, Kawaa Perlindungan Setempat, 
Kwe erkeebnan Rakyat, Kwasaen Pertain, Kawasar 
erutuken Industni, Kawaa Pariwj.sac, dan Kawns.au 
Perrulien, den Kawasarn Pertahanan dan Kera.nan, 
meliputi 
a kegiotan Peranfaatan Rung yang diperbolehkan, 

melliputi: 
l. egiatan operasional, penunjang dan pengembangan 

Kawa.en Pertuumnba.gar; 
2. kegiatan pemu ihan bentung slam setelah kegiatar 

penambargon agar dapat digunalan kembadi bogi 
egiatan lain, du 

3. krgiatan reklamasi di kwasan bekas ponambangun 
b. kegtan Pernanfaatan Ruang yag diperbolehlan dengan 

syarat, melipati; 
• Keytan penambangan dengn; 

a} tlenike penarnbagun rarea.h Linglungan (green 
mrg; 

•bl mnnpen:imblingkan potenoi u,.rnbang. Mndiai 
geolosi, geohidrologi, dan daya dukung day tmpung lingkungan hidup terkait peletriun 
in@lunga; 

c] pengaranan tuna.h tas ntuk keperluan 
rehub#litai Lahar beks penm began; 

d) memilli iin lingungan bask radii mengenai 
dampak linkungan marupurupaya pergelole 
linkurga dan pay perarnpauu.an Lingkunga, 
den 

e] menilki izin usaha pertabangan 
2. kegiatan perambangan mineral dergan pola tam.bang 

bawah tanah dilakesanal.an jtk.a kawassen ta bang 
berhirpiten dengar kawassen lirdung. pertanian 
berupa 2B erta krwass permulian dergasn 
pnsyaate tekn.is scsuai ketentu pernturan 
perurdang-undargan; 

3. kegiatan penambangan mineral berups batuan di 
dalam bada surged dapat dilakzkan pada ruas-ruts 
tertentu sead degas ketentuan darn peraturan yang 
belake selingua tidak menim bulkean darpk 
lingkungan; 



4. egiatan industri pengolaban hasil pertam bangan 
terpadu dengar bahan baku pertamnbangan sepanjang 
tidak mengubah (ungsi onasi utans; dan 

5. pembanguman darn pengerbagan jaringan 
transportast, energi, telekomurikast, sumber day er, 
$PAM, SAL, jarirgan persampa.han, jarirgan 
evacuasl bercana serta sistern drairase dengan 
persyaratan teknis ssuad ketentuan peraturan 
perundang-undangan 

e. iegiatan yang tidak diperbolehkan, meliputi; 
I. kriataon pertambngan di lokasi yang menimbulkan 

rawan longsor serta rerusak saran.a lingkurgan 
permukiman dan sister jaringan prasarana yang telah 
ada 

2kegiatan perambuacrgun betun di perbuliten yang di 
baa.hnya terdapat mata air penting 

3. kegatan perarnbanan terbulk pads KP2B, hutar 
lirug, taman wisata ala, hutan produlsi, dar 
kawsan perukiman; dan 

d, kegiatan penambaga di kearwasan rawan benacn 
dengan tingkat kerentanan ting. 

(214 Ketentan Khuu sebagaiman diraud pada ayat [I 
tercantn dalam Lampiran XII A, Lam piran XI-B, Lam piran 
XII-C, Laumpiran KI-D, Lampiran XII-E, Lam piran XII-F, dan 
lampira XI1G yart$ merupakan bagian tidak terpisahiar 
dari Peratura Donah in 

Bogin Ketiga 
eilia Pelak.ran Pean far tan Ruan$ 

Paragraf l 
Umum 

Posa! 78 

peeilala peaks perarfaatarn rung sebagaira diraksud 
dalarn Pasad 57 huruf b, melliputi: 
a. penilaian pchair#an KPR; da.n 
b. peniladan perwujuden RTR, 

Puragraf 2 
Perilign Pelak.aura Keten tun PR 

(l Penilain pelaksanaan KKPR diaksane.kan sebagaiman 
diraksud dalam Past 78 hurufa untuk mematikan 
d kepatuhan pelaksanaan ketentua KPR; dan 
b. pemenuhan prosedur perolchen KKPR 

[2 Penildan kepatu han pelaksanaan ketentan KKR 
ebagairman« diraksad pada ayat (l] huruf a, dilakkan 
Peeerintah dan dapat didelegasikean le pade Peerintah 
Dae.rah, yang dilaksanakan dalam periode 
d. selama per bangna; d.an 
• paapembanganan 

t3) Apa.bile dalam periode penilain kepatuban pelaksanan 
KpR elaua per.bargunan sebagaiana diraksud pada 
ayat [2 huruf e, ditemukan ketidakscsuaian dala 
peremu han ketentuan KR dan/ataru tidak dilaksralean, 
maka dilalcukan penyes.aian, 

4) Apabila dalam periode perilaian kepatuhan pelalsaaar 
KKP Bascas pembarguran sebgsimon.a dimakesud pad aryat 



[2) huruf b, ditemulan ketidaksesuaian hasil per.bang.an 
dengan ketentar KKRR, mala dilakukan pengenaan sankcsi. 

(5 Pererruha prosedur perolehuan KkKPR sebaged ran.a 
diraksud pad ayat (l) huruf b, dilakukan untte 
memastika kepatuhan pelaku pembargunan tethadap 
ta.hapan dan persyacratan perolchen KR engan ketentuan 
• apablla KKPR diterbitkan tidak melalui prosedur yang 

benar, mal KP'Rt! deer huleur; dan 
b. apab~la KPR tidak sesual akibat perubahan RTR, raka 

KKPR dibatalian dan dapat dimintakan ganti kerugien 
yang layke ses.ad etenuan peraturan perundang­ 
umdanga. 

(l4 Perilaian perwjdan RTR sebagaiman.a dirak sud dads 
Past 78 huruf b, dilakeukan dengan 
a penilaian tingkat perwujudan renoana Struktur Ruang 

dan 
b. perilaian ting#at perwufudan rccna Pola Ruang. 

(2] enilaian ting#at perwujudan renoaa Strukrur Ruang 
sebagairama dimakud pad ayat (I4 huruf s, dilakula 
terhadap eswan programn, kesesuad lolasi dan 
kesesuala waktu pelaloanaan kegietae Peranfaatan Ruan 
dengan penyandigan pelaksanan pembangunan pst 
prruiran dan stem jringan prasara trhadap rencan 
Struktur Rang 

t3) Perilaian tingiat perwujudan rencane Pola Rung 
cbagaimana dimaksud pads ayat [l4 huruf b, dilakkan 
terhadap kseuia program, krsesuala lold den 
es-sad.an wa.tu pelakaran keiaten er.aura.ta fRu.Ang 
dengan penyandingan pelalcar program pengelolaan 
ling/sugar, pemnba@ran brdaarlean periira beruaha, 
dan hake atas tanah terhadap reneana Pola Ru&ng 

(4] Penilaian Perwujuada RTR «cbagirana dimalsud pad ayat 
fl], dilakeulean sear periodik dan terus meneru yaitu L 
(tu] la.li dalamn S [lira] tahun dan dilaksanakan l (satu) 
tahun sebelum Peninjauan Kerb«ad RTR 

t5) Hell penilaian perwujudan RTR ebagairana dimnaksud pada 
ayat (4), meliputi: 
d mueta terwujud 
b belurn terwufad; dan 
e. pelaksaraan program pembangunan tiduke esuad. 

(6 Tate cara perilaian perwufudar TR dilelanalca sad 
derganetentua peraturat penndang-undang. 

agiacn Keerpat 
Ketentun insentif dan Disinsentif 

Pasal 8l 

(I] Ketentuan insentif dan disirsentif scbagaimana dimaksud 
dalarn as.at 7 huruf , diselenggarakan untuk 



a. meningkatka pay.a engendalian Peranlaatan Rung 
dalarm rangks mewufudkan tata rung sesaai dengan 
RTRW; 

b. merfaititasi kgita Peranfaata Rung agar sejala 
denga RTRW; du 

c. meringktkar keritraan serua prangkeu kepentingan 
dala rangla Pernanfaatan Ruang ysong sejalan dengan 
Rw 

t2} Ketentuan insentif dan diinsentif sebagairwra dimakud 
pada ayat fl] dapat diberikan kepada pelaku kegiatan 
Peranfatan Rung ntuk mendulung perwujdan TRW 

(3] Perbran insentif dan disinsentif dilaksanakan untuke 
a. menindaklanjuti pengendalian implikasi lewilrah.an 

pada oma kerndahi da zona yang didorong atau 
b menindaklanjuti implikasi kebiakan at.a rencana 

stratgis nasional. 
(4 Ketenttn lebih Lan/ut mengenai tat car da rnekarise 

pemberiau inserif da disinsentif diatur dengar Peraturan 
Dupati 

Paragraf 2 
Keten tuan Insentif 

[I) Ketentuan insentif sebaaraona dimaksuad dalam Paa] 8l 
ayat (l) merupakan pernglat untuk memotivasi, 
mendorong member~lean daya tartk, dan/at memberiksun 
percept terhalap kegate Peranfatan Ruang yang 
metiliki milai tambah pada zone yang perlu didorong 
pengembangnnya 

[2 Ketentuan inentif sebagairman dimaksud pada ayat (l4 
dapat berupa 
a insentif fiskal; dan/atau 
b insenti non fie.kl 

(3] Inntif fdal sebagaurana dirad»wad pade ayat (2] huruf a 
dapat berupa ringanan papal, retribusi, dan/atau 
peneriran bu.kan pajake 

(4 lnsntif non fiekcal sebagaimana dirmalad pada ayat (2] 
hurut b dapat berupa pemberian omnpensasi, subsidi, 
imbalan, sewa ruang, run sa.her, fa.stitsi persetufan 
pR penyediaan prare den ran, penghargaan, 

dun/tau publkasi tu prorosi. 
(5) Insentif sebagaimana diralad pada ayat (H meliputi 

a insentif dasri Pererite kepala Pererintah Daerah; 
b. insentif dat Pererintah Daerah cpada prerintah 

daerah lainnya; dan 
c. insentif dai Pererintah Daerah kepad Mayarak.at 

(6) Insentif di Pererintah Darah kepada Pererintah Darrah 
lairya sebagatan.a diraksad pad aryat (5) huruf a dapat 
berupa 
a. petrberia kcompensasi; 
b. peberian penvediaan presaraa dun sarans; 
e. penghagaan; dean/atau 
d. publleasi atau promosi daerah 

t7) lrsentif dari emerita.h Daera.h kepada Masyarakat 
ebagimam.a dinakeud pada ayat (5 hurufb da.pat berupa: 
a pembriar keringanan pajak dan/atau retribuai, 
b subsidi; 
c. pembra kompessi; 
d imbalan; 
e seres Rung 
f. urun saha 



g fasilitasi Persetuajuan Kesesuain Kegiatan Peranfaatar 
Ruag 

h. penyediaan prasaran.a dan sarana, 
i. penghargaan; an/atau 
j. publikasi atau prorosi. 

(8 Pemberian insentuif sebagaimane dimaksud pada ayat (6] dart 
agyat t7] dilaksaalean sesus dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

puagraf 3 
Ketentan Disinsentif 

[I4 Disinsentif sebogaimana diraksd dalam Pasal 8I ayat fl) 
merupakan perangkat untuk mencega.h dan/eta 
remberikea batsac terhalap kegiatan Peranfaat.an Pung 
yang sejalan deran TRW dalam hal berpotensi mnelam paui 
daya dulung dan days tampung hingugan 

t2) Disinsentif sbagaimans diraksud pada ayat (I] dapat 
berupa 
a. disinstif fiskal; dan 
b. diinsentif nanfisk. 

(3) Di«insentif filial sebeagaimana diraksud pada ayat (2 huruf 
a dapat berupa pengenaan pajak dan/atau retribusi yang 
tinggi. 

[4] Disinsentif nonfisl sebagaimans dirnaksud pada ayat (a2l 
hurufbdapat berupat 
d. kewsiban memberi kornpensas atu irbal; 

pernbats.an penyedaan prarawet dan sarana, 
dan/at 

• pemberian status tertentu 
(5) Disinsentif sebagairana dimaksud pad« ayat t1) meliputt; 

a disinsetif dart Peerintah kepate Pererintuh Daerah; 
b. disinsentif darj perter irash Deer a.h kepadd pemerintah 

daerah lainnya; da 
e. diinsentif di PererintAh Darrah kepad Mayra.at 

(6) Disinsentif dri Pemerinta.h Dacrah kpeda Pererintah 
Darrah lainnya scbegairana dimaksud pada ayat (5) huruf 

dpt beep prbat peenryedin pr.ran. d 
hara.na 

(7] Disinsntif dari Perenntah Dara.h kepada Masyalcarat 
sebagatmana dimaksud pada ayat [5] huruf b dapat berpa 
d. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi, 
b lewaiban rerberi kopeasd ataru imbalar; dan/ate.u 
t. pemoatasan penyediaan presaraona dan saran.%. 

(8] Disinsentif diberikan terhadap pelakcsanaan keatan 
Pemanfaatan Ruang yang tidak etalan dengan RTRW dan 
kegiatan yang udah terlanjur beralan tidak euai dengan 
RTRW 

(9 Pemberian disinsentif scbagair dimaksd pada ayat tS) 
dan ayat t) dilakcsanalean seuad dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

bogian Kelima 
Arahan Sacked 

fl Arahan sanksi scbageirea dimaksud dadamn usa ST hurf 
d, merupaian acuan bag fernerinta.h Daeeta.h daarr 
pergenaan «rkesi adrinistreetif uepada 
a. pihak yang tidal menaati RTRW yang telah ditctapkan 



yang mergalibatlan perubahan fungsi rang 
b pihake yang tidak zerqtuhi etentuan peranfa.atan 

rung dala TRW; dan 
e. pihak yang menghalagi akses terhalap Kawasaun yang 

oleh ketentua peraturan perundag-undangean 
diryataloan scbagai milk umum 

f2) Pengenman sanksi administratif dilakulaan berdasrka: 
hasil perilian pelaksanaan ketentuan KKPR; 

b. hail pengawasan penataan ruang; 
e. hasil audit tata rug; dan/atau 
d. pergaduan pelanggaan Pertsrlaatan Rung 

(3] Terhadap pelanggaran sebagaimana dimaksud pad ayat (I] 
dikenalan sanksi administratif berupe 
6. peringatan tertulis 
b denda administratif; 
c. penghentian smentars kegiata; 
d penghentian seentara pelayaan u; 
e penutupan lokasi; 
f, pencabutan KKPR; 
8 pembatalan KKPR; 
h. pembongksaran banguan; dan /at.au 
l. perubihan fungi ruans 

t#} Pereabutan KkKPR sebagaimana dimaksud pads ayat [3 
huruf f, dilakeulea dalamn heal pelaesansn kegieta 
pemanfaatan rung tdak sea dengan KKPR 

5] Pembatalan KKPR sebagaimana dimaksud pads ayat [3) 
hurufg. dilaukan daamn ha KEPR diperoleh denga 
prosedur yang tiduke benar 

[6) Ketentuan tebih Laniut mengerai tat cara pengensn sank.ad 
administratif dilaksanakan seuaad den«an ketenuan 
perraturan perundang-undangan. 

BAB IX 
HAK, KEWAJIBAN DAN PERAN MASYARAKAT 

aan Kea tu 
Hak Masyaralat 

Dalamn kegatan mewujudlan Peatman Rung Wilayuh Dura.h, 
Mayrakat berhake 
a. mengetahui Rencana Tata Ruang 
h. venirkrati pertarbaharn nilai Ruang sebagai alibat Pera.tan 

Ruan 
e. temperoleh penggantian yang laryak ta. kerugia.n yang 

timbul alibat pelks.ran egat.an per banguruan yang 
scsuai dengan Rencana Tata Ruang 

d. rengajukan tuntutan kepada pejabat berwerang trhadap 
pembangunan yang tidak sesuad dengan Rencama Tata Ruang 

e. mnengauk.an tuntuta pemnbatala persetufuan KP 
dan/atau penghentian perbangunan yang tidak sesuad 
dengan Rencaa Tata Fuang kepada pejabat berwenang den 

t rengajukan ggat.n #anti kerugian kepada Pererintah 
puat, emerintah Dacrah da/atat kepada pelakcsana 
kegaa pembarunan sag tide.k sesti dcngan Ren.can 
Tata Ruang menimbulkan kerugian. 

Bagan cdua 
Kew#jiban Mayarakat 



e 

fl) Dalam ragka pelaksanaan kcwajiban pada tahap 
Pergeadaliar Penanfaatan uag Maryaurulat wait: 
d. menati TRW yang telah ada; 
b memanfaatkaen Rusng uai dengun iin Pena.nf.tan 

Rung/KKPR dari pejabat yang berwenang 
¢. mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam pensyaratan 

iin eruaunfauatan Rung/KpR dan 
d memberikan ales terhalap Kawa.sarr yang oleh 

peraturan perundarg-undangan dinytakan e baga 
mi umum. 

(2 Pelaksaassn lewssjibuan asrya.re.least dalam penataan ruang 
sebagairara dialesrud pada ayau (I] dilakesanaan dengan 
mermaguhi dan menerapkan kritenia, kaid.ah, bakeu mnutu, dau 
aturan peratan ruang yang ditetarpkn suad den.gan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 

t} Kaidah da aturan peanfatan ruang yang ditakeukan 
masyacra.at sear turuan trnuarun apat diterapkan 
epanjang memperhatikan faktor daya dukung ling#ungan, 
estetikea Lingkungan, lokaai, dan strukctur pemanfaatan ruarg 
serta dapat menjamin permanfaatan ruang yang serasi, 
selarat, dan seire.bang 

Bagi Ketdga 
Pean Msyrake.at 

Pal 87 

(I] Peran Myara.lat dala Penatan Rung dilakula pada 
ta hp 
• Petre8ten Tata Rung 
b Peranfaatan Ruang darn 
c. Pengendalian Peranfaatan Rung 

( [lentuk peran rasyaralt dalarm perencanen tat rung 
sebagimana pode yat fl) huruaf a, meliputi: 
• masukan rengene: 

persapan penyuan R'TRW; 
2 perentur arah perger banan Wiaryah at ad 

Kawa.an, 
3. pergidentifiaia potensed darn ts.a ah 

pombangunan Wllayah atau Kawaa; 
4. perurmsan konepsi TRW; dan 
5. peretpa TRW 

b, kerya sauna dengan Pererirtah Daerah dan/atau sear 
unsur Masyarakt dalarm ferencara Tata Ruarg 

(3 Bentuk Peran Matya.ralat daham erranfaatan Ruang 
webegairarna dire'sud pada ayat (I hruruf b, meliputi: 
a. rasrul merger.ai kebiala Pernanfatan Ruang 
b. kerja sama dengan Pererintah Darrah dan/atau scsara 

unsur Masyaralat dala Penafaatan Rung 
c. kegiata remnanfatlean Ruang yang sesuai dergan 

kearifan lolal dan TRW yang telah ditetapkan; 
d periglaatan efisiensi, efektivitas, da keserasin da.lam 

Perunfeatan Rung dengan mer perhatikan kearifan 
lolea erta scad dengan ketentuan peraturan 
perundang undagan, 

e. kegiatan renjag kpentirga pertahanan da 
earmaran rta ttemelihar dan mneningk.atk 
kelestar~an furgsi lingkunga idup de surber daya 
ala, dan 

f kegatan invests daamn Pernarfaatan Ruan8 sesus 
dengan leetentuau peraturan perundang-undangen, 

4 Bentuk Peran Masyarlat dalam Pengendalian Peman[aatan 
Ruang scbagairana pala rat (I] huruft dapat berupa 



• masukan terlait Ketenruan Lmum Zonasi, KKPR, 
perberiacn insettif dan diisentif seta pengeaar 
an.ksi; 

b. keiutsertaan dalan remanta dan mnengarwa.i 
pelaksera grew yang telah ditetaplan; 

c. plaporan kpade irstansi darn /its. pefabat yang 
berwerang dalam ha] eneruan dug 
penyimpargan ataqu pelanggor leegiota eran fat an 
Ruatg yang melanggar RTRW yang telah ditetaplan, dan 

d pengajuan kebertan terbuadap keputusan pejabat yang 
berwenang terhadap perbangunan yang dianggap tidak 
esua den@an RTR'W 

( pen Mayarukat daam eruct.aan Rung dapat 
disampaiken secaera la@sung dan/atat tertutis kepade 
Bhupati dan/atau melalui unit kerja terikait yang ditunju.k 
oleh Pupati 

(6) Dela rags meringkatkan Peran Myra.la, emerintah 
Darah member«gun sister [nformasi dan karunikasi 
Penyeinggar Peratn Kuang yang dapat diakes 
dergun mud.ah oleh Mayra.at 

(7 Tata ca Peran Mayra.kat dalam Penataan Ruarg 
dilakacal.an sesuad dengan etentuan peraturan 
perundang-undangan 

BAB X 
KELEMHAGAAN 

I] Dalam rangka Penyelentggroan Penataan Rang secara 
partiipatif, Bupati membentuk Forum erataan Ruan$ 
Kbpaten 

f2 Forum enatan Ruang Katapaten sebagaimana dimaksud 
pada ayat (l] ditetaplan dean Keptsn Bu pat.i 

t3] Forum Peaatan Ruang Kabupaten sebagaimana dimasud 
pad ayat (l] dilakanalan scud dengan eetntuan 
peraturan perundang-undangan 

[4) Forum Penate Rung Kabu paten wbqgairman.a dirk«sud 
pad ayat (l4 mncliputi instarsi vertilal bidang pertarahan, 
perangat daenah bersifat relekaat pda jabatannya (er­ 
officio, asosiasi profesi, aosisi akaderis, dan tokoh 
Maryaealat 

t) Pembentukan, nan kearggotaan, tgas, fungi, dan tata 
kera Forum Penatasn Rung Kab.paten dilaksaralean 
¢sud engan peraturan perundang-undargan ter kit 
kordirsi penyelenggaran penataa ruang 

An XT 
PENYELESAIAN SENGKETA 

Paul 89 

(l) Sengketa Penataan Ruarg merupakan perselisihan antar 
pera@ku lepentirgan dadam ela.kanaan Penta.an 
Rung 

t2) Penyle via sengket Penate.an Ru.acg pad.a tahap pertau 
diupays.kn berdaark.an prinsip musyawaah untuke 
rufa.kat. 

(3) Dulan had penyelcsaian sengketa sebagairana diralsud 
pada ayat (a2] tidak diperoleh kesepakatan, para pihak dapat 
mnenespuh payapenyeiesaan sengieta melahui pengailan 
eta di luar pergadilacn scsuai dengan ketentuan peraturn 
perundang-undangan. 



Penyelesain sengketa Penatac Ruacg di luar pengadlan 
ebagaima.a dimaksud pada ayat t3 dilaukan relalu 
negosii, mediasi, dan/at kaniliai 

(5] Dular hal sengketa Penataan Ruang terjadi akibat adanya 
perbedaan lebijala pengaturan acntar tirgkatn 
pererintah, para emargku Kepentingan dapat mengajukar 
faslita penyelesaia kepada Forum Penataan Ruan.g 

(6) Ketentan lebih lanjut mengenai penyelesaian sen&kcta 
Pest.st#an FRuacg dilaksanalat ea dengan ketetuan 
perurdang undargan 

BAR XI 
KETENTUAN PENYIDIKAN 

tl) Penyidik Pegerwui Negeni Sipil dan/ atau Penyidike Kepolisian 
Negara Republik Indonesia berwenng untuke melaksanakan 
penyidikan terhadep pelanggaran terhahap etentuan­ 
ketentus dala Pertursn Data.h ini 

t2 Penyidik Pewad Negeri Sipil ebgaimana dimakud pad 
ayat (lt, diangkat oleh pejabat yang berwenng sesai 
etentuan peraturan perundang-undangan 

(3) Penyidike egawad Negeri Sipil ebagalrana diraksud pads 
ayat(I, berwerang 
a. menerima, mncari, menguampulkan dan meneliti 

keterangan atau laporan berkeraan dergan tindale 
pida gar ketrangan at laporan terse but mnjadi 
le bih lengkanp dan jelas, 

b melaukan pengrledahan ntk mendapatlan bahan 
buti pembukuan, pencatatan dan dokumen lain, serta 
penyitaan terhadap baban bukti terse but, 

c. menyuruh berhenti da/atau elararg seseorung 
meringallan ruan.gan at tempat pade eat 
pemerilea.on edang berlangung dean ternerilks. 
identita rang, bend, dar/tau dokumen yang dibawa; 

d melakuloan ponggrledahaen untuke mendapatkn 
pembuua, pencatatan dan oumen lain sert 
mclakukn penyrtan terhadap berang bueti; 

d. memotret seseorang yang berkaitan denga tindak 
pidana, 

f. merans orang untuk didengar dan diperika are bagad 
tersag atau saki; 

g merinta bantuan tenaga ahli dalarn rang/la pelaksanaan 
gas penyidilasn tinda.k pidana, 

h. melakula penghentian penryidikaan; dan/ atau 
i, elakulan tirdalan lain yang perlu untuk kelancare 

penyidikan tindak pidana scad dengan rtentuan 
peraturar perundagundagar. 

4) Penyidike Pegawet Negeri Sipil scbagamana dimaksud pado 
ayat (I4, menyarpeakeaen hail penyidikesnya e pad 
Peruntut Uram melalui Perryidk Kepollsian Negara 
Republike Indonesia, secs.ad ketentua peraturan perundang­ 
undagan. 



BAE XII 
KETENTUAN PIDANA 

sad 9J 

Setip orang yang dabarn perrafaatan ruang tidak melaksanaka 
kewaft ban sebagaimana dimaksud dalam Pasa] 86 yang 
mengalibatlan perubahan fungi rung, dipidana sesuad 
etentuan peraturan perundang-undargan, 

fl) Jangle waketu RTRW aitu 20 (ua puluh tahun dan dapat 
ditinjau kembadi I (sntu] kadi dalam 5 (lira) tahun, 

f2) Peninjuan kembali sebagaimana dimaksud pad ayat (2J 
dapat dilalula lebih dari I (satu) lali dalam setinp periode 

(lines) tahunan apubile terjadi perubahan lingkungan 
strategis, berupa 
a. bencana alam yang ditetapin dengan perarurue 

perundang-undangan; 
b perubahan bats teritori} negar yang ditetapkean 

dergan Undang-Undapg; 
e perubahan bat Wilayah yang ditetaplan dengan 

Undang-Undang dar 
d perubahan kebnijakan natonal yang bersifat trates. 

(3) Peninjauan kembadi TRW Kabupaten dilaksanal.an euad 
ketentan peraturan perundang-undangan 

(#) eraturan Darrah tentang RTRW abpaten ind diengapi 
dengan renoans dan alum peta yang began yang tidal 
terpisahkaan dart Peraturan Darrah ini. 

BAB XV 
KETENTUAN PERALINAN 

wad 93 

(l4 Pauda sat eratuna Deena.h [ni ulai berlaku, ruu 
peraturan perundang-undargan yarg ber'litan den.gan 
pcrwujudan gTW ii yang telah ada tetap berlaku 
pan,yang tidal bertentangan dengan atau belum diganti 
bcrdasarkar Peraturan Darah irid. 

(2 Dengan berlakuany« Peraturan Daerah ini, mak 
a. iin peranfaatan rang den KKP yang Iha.h 

dikeluarla da telah ssuai denga ketentuan 
Peraturan Darrah iri tetap berlaku sesuad dergan mas 
berlakunya; 

b irin Peranfaatan fRuang ate KR yang tela.h 
• dileluarkan tetapi tidake sesuad denga ketentuan 
eraturan Daera.h ini berlau ketent: 
I. untuk yang belum dilaksanakan pembagunanye, 

irin Peranfatan Ruang ata KKPR terse but 
discsuaikan dengan furgsi Kawasan berdasarle 
peraturan Daerah ii; 

2 antuk yang sudah dilacsnakan pembargunannya, 
dakukan pemyesadan degas mars.a transisi 



•• 

berdasaria letentuan peraturan peruandang 
undargan; 

3. untuke $yang sudah dilake.sanakan pernbangunanny%a 
da tidal merungkeinlaan untuke dilalculean 
penyesuaian dengan fungi Kawasen berd.asarkan 
Peraturan Daerah ini, iin Peranfaata Rung atau 
kKPR an8 teah diterbitkan dapat dibatakan dn 
terhadap kerugan yang timbul sebagi akibat 
pembatala izin tersebut dapat diberikan 
penggantan yang larya.k dengan bentuk sesual 
etentuat peraturan perudang undangan, dan 

• ponggan tan yang layak scbagaimana dimaksud pada 
angle , dengau rerperhatikan indikator se bagai 
berikut 
aj memperhatikan arga p«saran setter pt; 
b] euad den.gun Nila Ju.al Objek Pajak (NOP; tau 

menvewuailn keraorpuan keuangan daerah. 
e. peranfaatan ruarg di Daerah yang disclengqaraka 

tacnp iin perrunfest.son rung atau KR daun 
bertentangan dergan ketentun Peraturan Daera.h ii, 
ala ditertibkn dar dissuaileasn dengan Peraturun 
Dara.h ini; 

d. lie peranfaatan rung yang telah huubi r.a 
berakcunya dan aka diperpanjang, ditlndaklanjuti 
melaluai mekaire penerbitan KR; dan 

e. Permaenfaat usung yang sesua dengn ketentun 
Peraturan Dacrah ini, agar diperepat untuk 
mendapatkan in yang diperluloan, 

ada sat eraturan Darrah iri mulad berlaku, aka: 
a Peraturan Dacrah Noror ! Tahun 2012 tentang encara 

Ta Ru«cg Wileyah Kabu paten Ta.banacn Tahu 2012-2032 
Lembaran Daerah Kabupaten Tbaran Tahun 202 Nomor 
28, Tambahan Lembaran Daerah Kabupatn Tabanan No. 28l] 
da 

b. eraturan Dara.h Kabupaten Tabanan Noor 6 Tahun 20I4 
tentang Kawaa Jaur Hija [Lembaran Daerah Kabupaten 
abanan Tahuan 20I4 Nomor 6, Tambahan Lenbaran Daera.h 
kKAbupater 1bran Noror 6; 

dcabut dan diatalan tidak berlaku. 



Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tan.ggal diundangkn 

Agar sertip orang mengetahuinya, nemerintahkan 
pengudanga Peraturn Dara.h ii dengan penempatanny 
dalam Lrbran Darrah Kabu paten Tabaan. 

Ditetaplan di Tabanan et7 ea 202. 

re 

EDE SANJAYA . .., 
Diundangkan di Tabanan 
pada tarsal 7 A4tu 202.3 

••• 
Leona 

GEDE 

Law oikite sure TB THUN 2023 NOMOR 3 
NOREG, PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN PROVINS! BALI 
03,16/2023) 



• 

PENJELAS8AN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 

TENTANG 
RENCANA TATA RLANG WILAYAH KABUPATEN TABANAN 

TAHUN 2023-2043 

I. UMLIM 

Kubu paten Tabnan meru paler sala.h ata dun 9 (6mbila)] 
Kab paten /Kota di Wilaya.h Provirsi Dali yang dibentuk bendark.an UL 
No. 69 Tahu 1958 tentang Perbentukan Daerahdaera.h Tingkat II dads 
Wilayah Darrah darah Tngloat I Bali, NT dan NTT Sec«rag0grafi posisi 
Kabupaten Tabanan berade di tenguh Pularu tali terletak diantare 08 14 
30 - 08 30' 07LS dan 11 5452 1IS 125/BT dun berbat.assn 
dergan dengan Kabupaten Bueleng di swe belah uta Kahurpaten fadung 
di belah tirmur, Sarmuden Hindi di ebvela.h elata daen Kubu paten 
Jermbrun serta Buleleg di ebela.h barrat 

Las Wilayah Kabupten Tubumacn ala.la.h kurang ebi.h 848 kr 
tar 84,884 (delapan puluh empat tlbu delapan ratu delapan puluh 
erput} hektar atau selita 1,48% (lira bela lcomna satu delapan persen] 
dart lus daratan rovinsi adi. Secure admiristratif Kabupaten Taran 
terbag menadi I0 (cpulah) karat.an dan tediri at 13.3 (eratus tig 
puluh tiga) des«. 

Kabu paten Tabanan mnerupad wag.ah ririatut tali sung nya, 
karena karahte peevini %ti cars umum terdpat di Ka bapaten 
barn. Kab paten Tabaan meridiei cloitemn peguntugan, danu, 
embah, datarn rendah dan peisir daen lacut. Kab paten f%baunan mer~likl 
luas swa.h rber di Provinsi bahi sehings dijululei hum bang pagan Bali 
Potensi perkebunan jag paling menonjol di Dali, sehirgea Kabapaten 
Tabaran berarberr rewski.li leer.kter mnsryark.at Hali yang agraris 
dengan budaya pendulung yang, mnenjadi keugsualannya. Potensi hutan, 
danau dan pegumungun yang ad di Kabup@ten Tabanan rerurpakasn alat 
sat surber keletariasn tta air Dali, Poterrsl alamn dan budarya yang 
dirhiki mnyebabkan telah berkembangnya sektor pariwisat 

otensi Kabrupaten baron yang tela.h diuradkan di etas, clan/utya 
telah ditungacn dalter Vii dqr ecru embagunan Jangle Pue ang 
Darrah (RRJD] Kabupaten Tab.nan Tahu 2005 2025 ya@itu TABANAN 
EJAHTERA BERBASIS PERTANLAN. Upaya perwujudan rencuna 
porbangunan terse but selajutnya perhu dituargkan dalam Renea Tb 
Ruang wilayuh Kah paten bran sebegad mantra rung rencan 
perbegunan. 

Pelak.acagen Peratura Derah Kaburpaten fabanan Noror 1! Thur 
2012 Tentang Rencan Tat Rung W~la uh au paten Tbcren Thu 
2012-2032 dari ditctaplaunny Perauran Daerah inri telah berjalan lebih 
dari sepuluh tahn sejak ditetaplan targgal 27 Desember 2012 
Derdmsarkan asal 16 ayat (I4 Lrdan Urda.g Nortor 26 Tahun 20OT 
sc bqgair@ca telah diubah der.gan Undarg Undang Noror 1 Tun 2020 
ten tang Cipta Kerja, bahwa Rencan Tata Ruang dpat ditinjau kembali. 
Lebth lanjut discbutkan dale.mn Pd 9 yact (I) Peraturan Dae rah 
Kbupaten Tuba.ran Nore 1 Thun 202 tentang Renan.a Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Tbuna Tahun 2012-2032 bahws Rencana Tat 
Rung Wiaah Kabupten T%bcnan dnpet ditinjaa kerb«di I tat u] kl 
dalum S (lira) tahun, Peraturun Pererintah Nomor 2l tahu 2021 tent.ang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang dalum Pasd 93, juga mnenyebuthan 
bawd peninja kerbali rencan tats rung dilakulean I (satu) kali 
de.lam etiap periodle S (ima} ta.hunae. Terleait dengan had terse.but, 
Peerintah Kabpaten Tabar.an telah melakula legatan penin]aan 
kerb@di Peraturan Darrah Kabupaten Tbarn.an Nor '' Thu 2012 
mntang Rencana Tata Ruarg Wilayah Kab paten Tbanan Tatu 2012­ 
2032 dengan kesirpulasn bu.hrwa terjadi penryirpsung.n kurag di 20% 



sehrigga direkela.ska untuke relaleulea revisl melalui perubahan 
Peraturan Daerah Kabupaten Tbanan Nror '1 Thu 2012 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabpaten Ta.ban Thrun 2012-2032 an 
tertung dalam Keptan btupati Nomnor 180/362/HK&HAM/20LT 
tentang Rekorendaesi Hecsif Pela.ksace.an Perina.an Kembali Peraruran 
Dara.h Kabpaten Tabanan Noror II Than 2012 tentang Rencana Tt 
Ruang Wilayah Kab paten Tabatan Tahun 202-20.32 srta untuk 
metgalorodasi perubahesn lebijalearn arsiional, provinsi dan dinarik 
internal di Kabupaten Tabanaon. Penycstan den harmonise.si beberapa 
passel jug diperlulea agar dinarmka pembargunan tetapswclacraes dengeon 
perubaha kebijaka dan ondisi dilarpagar dergan tetap memper hatilcan 
onseplonsep pengembagan wilaryah, peletarian lirgkungan, pelestrian 
budays srta renga.onodasi kearia loll. Herdaar.an pertirbacngen di 
ats, perlu men.gubah beberape letentuau dadamn leraturan Daerah 
Kabupaten Tabanan Nomor II Tahu 2012 tenting Rencsna Tata Ruane 
W:ayah Kabu paten Ta.banan Ta.bun 2012-2032 

RTRW Kabupaten Tabanan sebogai motra ruang RID abupaten 
Tub@ran, berlandaoken a. Ti [Hit Karan.a yng berintilac nur-unsur 
riled keseirbuasrga hubngan antarn maruin dengan uh.an, antara 
rarusis dengan mania, darn antarra mnacusia dengan linkurgany.a, 
yang penerapannya adalah: 

i, r rilat keseimnbaorgan an keharmonan hubungan atara 
maria erug Than, tercermiin dalum bentuk upaya untuk 
melindungi terpat-tempat suei dan kawasan-urwa.a. uel yang 
diya.kiri merili rla-nilai kesucian, sebagai tempat bagi maruin 
untuk menghbunglaon diri den#n Tuhaen, yang selanjutnya dalum 
TWKbupaten ini ala ditetapkan sebagad karwsa kawaeon 
yang bars dilidung keberadaannya, baik yang berode di dalam 
Kawa.aen Ldung me pun Kwon Budi Drye 

• unrur nilai eeimbangan dan harmonian a burn ntar 
ratsar enqgn tausia eroerrin dalamn bentuke uparyi pen.art.an 
dan pergelolaan Kawasarn Bui Darya sebe@gad terpat at.au rung 
wada.h mauin mnela.ua intra.i soial car a.an1, daura, 
da beradeb, serta mramnpu renjaurin beremnbangnrya sumnberday 
anus secana optimal dan sjahtera 

c. Insur nil eei bargan da ehamoion huburgan antar 
marudi dergan alan ling urn dicerrinken dadamn bentuk upaya 
penatn da pergelolaan umberdaya adarn untuk da pat 
diraaatkan scar berkelanjutan, balk untuk kepentingau 
genera Bali ts kiri ma pun genera tali mesa de pun. 

Materi ruatan didaarkan ate ketent.an dalarn Pus 26 Ldeg­ 
Undang Noror 26 Than 20OT tentang Penta uang sebagatmaa yang 
telah diubah dengan Undang- Urdang Noror 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pernerintah pengati LndangLndang Noto 
Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja menadi Ladang Undang. dan karena itu 
erang kurangy.a bars mer t; 

a. tuuan, kebijaka, dan strategl pen.atan rung w~lay lb paten; 
b. rencana struktur ruau.g wilayah kaabupaten yang meliputi intern 

pusat permulian dan sister jar inn prrarras wilayah 
kabu paten 

b rencana pole rung wt'ayah kaburpeaten yang meliputi Kawaa 
Lindung kabpaten den Kawaa Budi Daya kabupetern; 

c. awasacn strategis kabu paten; 
daraha perarfaatan ruasrg wilarya.h kabu paten yang mehiputi 

letentua irdikaed program utrna jacrgk renengeh S (Lia] 
tahuman, darn pelakscatarn sikronisei prograrn permanfaatan 
ruang dan 

e, letenttan pengendalias peranfaatan rung wllayah kabra paten 
yang beris keten uan uarun onasi, etentuan krsesuaaan kegatan 
perarfata rug kctetu.an insentif da diinsentif, serta ra aen 
sank 

Sestad dengan had-hal terse but diatas, ma.la utu.k mencaped tujuan 
perafaatan rang wilayah ear orptired, seresi, sein.bang dan lestari 



diperlulea tindak penetapan ruag yang jclas, tegas daen menyeluruh serta 
memberila kc pastin huurn bag pay.a perencara.an daer pera1fa.a tan 
ruang erta pengendalia da pengawa.sen pembangunan zrelaud 
penetarpan Peraturan Daerah tentang Renea Tit Ruang Wilayah 
Kabu paten Tuba an Tahu 20223-204.3. 

I. PASAL DEMI PASAL 
Pasaal 

Culup jelas. 

Pasad 
Huruf a 

Yang tdiralsud dergan Tri Hita Karna adalah fadsafa.h hid up 
maryurukt tali yang merrant tiga unsur yang mnem bung 
eseinbangan darn charronison ha banga antaa mnanuash engat 
Than, menusia den$an maria dan rrula dergo 
ingungcnya yang menjadi uber kesejahtera, kedaraian, an 
kebahaga.an bag kehidupun rranude 

Huruf b 
Yang diralsud dengan Sad ert.hut adedah era tuber 
kesejahtera yang haru diletarilan untuk mencapai kebah@giaan 
luhir dan batin yang tendiri dari atma kertih, wane kerthud, dun kerthud, 
spar berthd, jana kenthi, dan jgart lent h 
Di dalam lantr Mpu Kturan disebutkan bahwa Loli sbagdi Padro 
huwana, yaltu pusat dunla, segalaya bermsra di ehi agar segala 
keldupan mencpad kesejahtersasn; mokhsarta j@atthuta ya ca ttt 
hurrmd, di dadamn mnenata rung Bali yang trbat ind diperlukn 
ketatun moamud Bali akan pertingya rernja.a kelestria. 
ingkugan hidp yang menje kelangurga kehdupan dengan 
mnclakukan le era kon ponen sad kerthi, yaitu 
L.Atma Kerth adulah jiwa dan robesi yang harus ditestarik.an 

dengan relakukn penatacn ketertiban hicduap beragams di Bali 
mnelal pereliharsac fusilitas teem pat suci, parhywrgan at.aru pun 
yang kebanyal.an digualcn sebe.gai ritus ken.grain, da 
dikembargian pg scb.gad put pendidikean keagarnaan yang 
dilengkapi sarana don prurar.any.e 

2. Wana Gerth tdala.h tum bu.h tumbuhan dan seade iinya yang 
diwufudk.an dala bentuk hutarn, yang harus dilestark.a dengar 
membgun pura ales angler di setiap larwas.an hutan, ant 
renjag hutan srcara niska (spriritall. 

3. De erth adala.h lwcian umber-umber air, yang harus 
diletar ilan dcngan roe larag macaua pencernaran rumber­ 
sumber air eperti reluadah, keneing. mer bang otoran, 
mnembuongsamnpah, dan mer bang at beracun, 

4. Segara 'erth adelah larut atau ruder sebagai sumber adaur 
tempat lcburnya serua kekeruhan, yang huru dilest.aria 
dengan tidal melakuan pencemaa da. pengerusat.la 
linguga peelsir dar lautserta mentjaga n~lad-r~lad kesacian darn 
keasriany.a 

S. Jana Kerthd adalah sumber daya mausia bud.k secars individu 
rau pun berkelomnpok, yang harus dibangn derga 
meningkatksn kualitas masyarket Bali yang hadad dan berdaya 
sing tinggi untuk mnenjag keberlagjutan da kejegan 
per.banguran Bali. 

b. Jagat Kerthd adalah sosial bdaya masryaralat a.di yang 
terintegrasi dadacre lingkur.gar Des.e Pakraman yang harus 
dilestarks dengan menjoga keel rorrisan kehidupen osia 
budaya yang diris. Dular sister desa iri dibargun sut 
eharmorian atea hubu.an rrus.la darn Ida gang Wid hi 
engan srad ha da bhakti, hu bugun antora fanusis dac 
sesaa berdocsaaan saling ponga.darn paras parors sarpana 
salum/r sebegan.aka, hubngan antarna mania dant 
lingkuanganrya berdasarken lash sayang. Hubungan iri 



merupakan huabungan tirbad balk yang disebuat Cakra 'adnyo 
Dala Bhagow@grit ha dieebutkeen hua bung terebut aka 
renirulkan srusacra woes.ial yang moenjarin setiap org dapat 
mnenjalankaan swadhama nyarasing trasig 

Huruf e 
Yung diruaksud dengue keterpaluae adalah bahws penataa rang 
diauralisi da diruruskan renjadi satu kcsatu duni berbagad 
kegiatan peranfa.at.an rung beak oleh pemerita.h ma pun 
0asya.akt. 

Huruf d 
Yang dimaleud depgan keserrasian, keelarsan, de keselrbangan" 
adala.h bahwa peats.n rang dapat mnenjarin terwujutdnWi 
keserain, lsclaws.an, da. esweimbangart struktur tata rang a0 
pola pemafa.ten ruang bag persebaran penduduke an.tar wilayah, 
pertum.bu han da pereno bangan antar sector, tar herah, Ta 
antacre sector den rah dalan stu tun W%wat.an Nntra 

Huruf e 
Yang direaksud dengue eberlacn.jute adadah bahw perts 
rung menjarin kelestaria kerarnpuan day.a duung da daya 
tam pung lingkeungan dengan memperhat ska kepentirgan lahir dan 
batin antarger.eras. 

Huruff 
Yang diraloud dengan keberdaryagunan da keberhusilangunaat 
alaah bahwa perutauan rang haru da.pat mewujudkan kualitas 
ruang yangesuad denguan potensi dan fungi rusong 

Huruf 
Yang dimaksud dongan keterbalesnadala.h bahw dalam 
penyelengearn penatan rung rruyark.at mer#lili ale yang 
lua-lusya dalarm endpatlan inlorrai yarng berkeaitasn dergat 
penatan a.ng- 

Huruf h 
Yag diraloud denga kebersaran d enitre.an aladah bah wa 
penataan rung diselengarde dengan melibaton elru. 
pemanu kepentingan 

Huruf i 
Yang diasud dengan perlindurgan lepentingon urun adahah 
bahw penataan rung diseleoggaralan dengan meguta.eon 
pentirgun tray«rakart 

Muruff 
Yung diralsud denguen kepast inn hukcuam dan kesilan ad.ala.h 
bahw peat.sun rung dielenggard dergan beerlandka 
hukum/ketentuan peratur perundargundagen dan bahwa 
pen~tan rung dilakscnakan dengan rernpertirbang'an rue.see 
keadilan msryca.kt serta relindungi hake dan kewajiban semar 
pihak sccars adi denga jarniruen lpastian hukum, 

Huruf k 
Yang dirakuad dengan aluntabilits" adalah bahwa 
penyclenggaran perataan rung dapat dipertanggugawablan, 
bake prosesnrya, per biayaannya, mnupun uaesilya 

RTWKabupaten mjadi pedorasn untuk. 
a. penyusunan RDTR la.bu paten; 
b penyusue rencan per.bargzuran jargla panjang daera.h 

kabupaten; 
e. penyuan rencana per bangnan Jang.a renergah daerah 

labu paten; 
d. perafatan rang da pengendalian peranfeatan ruang di wilayah 

lab pate, 
e. perwufuada keterpadu.an, eeterlad.tan, da keseirbangan 

attarsek tor, dan 
f. peretapan lolasi dan fungi ruang untuk invest.as 



Paseal4 
Culup jeias 

asal S 
Ayat (AH 

Culup jclass. 
Ayat (2l 

Cukup jelas 
Ayat (3J 

Perhitugan lues bats administresi wilayah Kab paten dihitupg 
berdasaran sister eoordin.at Clintriend Equal Ana (CEA] yang 
mengurake.an bidang proy«ksi silinder dengun tartar Lintang pad 
intarg 0O dan bufur standar atau bujur tengah karena diarggap 
lebih endekati dengan luas seberasrnyq di la pangau. Sehirgga agar 
sinkron dengue lua Pol Rung wilryah Ka bupaten sear 
leseluruhan rake perhitun.gar luas bato administras wilayah 
Kabpaten juga dihirung berdearlae site koordirat LEA 

Ayat (HJ 
Cuup jela. 

Ayat (5) 
Cukup jelas. 

Ayet (6) 
Culp ele 

Ayat (7) 
Cukup jclas 

Pusl 6 
Yang dirakud dergan hijau adale.h kemaumpuan untuk tetap menage 
lirgkurgan al Kabupaten agar tetap letani deraon proporri tutu pan 
aban yang seimbang. 
Yung dirakud derga lestaei alalah tetap lestarinya loan don 
uedits huta, danau, da hrnparan lahan pertaniaun produetif tnpa 
mengurargi perdaygun.avan potend yang ad suet keten tu.an 
Yang dimaloud dengan amen" adlah pergembangan potensi wilaya.h 
dilakukn berdsarkan day« dulung. daya turnpung, dan 
rem perhatikn rritigesi bencana shirgg perurfa.tan rug ya 
di/uan aran dati benc 
Yung dirnaksud dergan yarena'ah pengernbarrgurn potensi wilayah 
harus berlards.ken konep Yi Hite Arana, pr Alita Marana ad ala h 
falsafah hidup masryaralat Bali yang memuat tiga urwur ya 
rem ban.gun leseice.gan than rharmon.n hubngan antara 
mausia denga rut.an, mrusi drgu ravia da mnarusia den.gan 
lirgkungannya sehinge tercipt kenyan.a.nan 
Yang dimalasud denga produkeif adala.h pengembangan yang 
trengcdcpaka pengerbaga sektor /komodi tas unggulan di wilayah 
kabupaten. 
Yang dimaksud dengan berjati dirt sdalah perembargon potent 
wllayah yang tenukeumg terwujudnya raryara.k.at dun lirgungan yang 
berjati diri 
Yang diraksud dengue berkelarjutan adeach pengembangen potersi 
wilaya.h temper batik.an kebutuha sat iriserta keburu han ma yang 
al.an datang 
Yang diraksud dengen petyargga ingngan Bai adalah emapan 
untuk mempertahank tingkat tuturpan vegetasi dau pen.gerbangan 
pertanlan berwaowa.sa lingkungat rrerupal.an dukungaon terhap 
pereliharaan dan pelest.aria.n lingurgan ala Edi 
Yang diralsud den@an penyangga kebudays.an Bali" adiadah kegiatan 
pertanian yo pro«duketif dihaaplan mar pu menekan laju alih fungi 
lahun pertari sehinge darer budarya agruris Bali tetarp dapat 
destarikaon. 
Yang diralsud derg perry argy perekooeerlan Bali dala.h kegat.an 
pertain ufggulan yang terintegraesi dengen kepariwisataa.n mu.am pu 
memberikan dukugan terhadap pereiooian Bali secara nut 



Ya dirak.sud dengaur berbusis buadaya agraris" adala.h sebagian besar 
kgiatan serta permafeata ruang sebagal perwujudannya renunfukkan 
egiatan yang didorinasi oleh kegiatan pertariadb den penduleugny 
Yang dialsud dengan berday suing alala.h seluruh aketivita legatan 
yang dikerbangloan mam pu meningkatkan produktifitas, reatif sesual 
ebutuhan pasar, proses produlei dan distribusi berjaan secars efisier 
ehinge mrarpu reverberika riled tarnbah ekonori untuk 
esjahteraan mayaralat elligus meningkatlean daya sang 
Yang dim.alaud dergan teintegrusi dengn leparriwisat.aar Atala.h 
seluruh aktwita kegata di nasyalrrat terutan.a per tan an yang 
diker bang.an, da pat dikrati dan mer pa.loan asset tdaya tarik wis.a ta 
da hail has produksi pertandan menjadi konursi keglat.an 
kepariwisata bade di wilaya.h Kabupaten mar pan wilayah lainnya di 
Bali 
Yang diralcud denga teeintegrs dengue sister Kawasacn erota.a.n 
Sar bagita" a.data.h bah Kaw.n Perko.a Ta.bran bera.ma sa.ma 
denga Kansan Perkotuucn Mau pr, Jimbara, Gianya, U'bud. den 
Sukawati erpakan Kawaa erkotaasn di ekitar Karwan Perkotaan 
luti Kt Depasar da Kawa.seen ekotarn Kuta, yang men bentu.k 
sebruah site metropolitan. Pengembangain infrastruketut perkeot a.son 
dalurm Kawa.san Petkeort.en Sarbagita harus diker bang\aen scars 
terpadu dan terintegrasi scare lint.as wilaryah, yang membentuk sister 
metropolitan yang dapat merenuhi lepentimgan lepentingan nauioanal, 
provirsi den loll wtlayah 
Yang dimaid dengan kesejahteran maryaralat ado la h 
eejah tern fay.aoral.at car ekonomni dan lahir bathin. 
Yang dimaksud dengan berlandaln Tr Hita Karan adada.h 
pengembangan wilay.h haru tnerrunt tig arr yang mer ban gun 
keseirbngon dan kehrmorisan hubrrgan antara rnarut dengan 
Tuhuwn, mausda dengan rranuia dan ranusia dergan lingkurgunnya 
Yarg dirkud dengn berlandalan rilad -rilai arifan lolaal Sad 
Kerth sdalah renjaga kesuclan dan keharmonisarn slam Bali beserta 
inya, untuk mewufudlan ketuidupan yon sweju.htera den bah.aia la hr 
dan batin, 

al 
Cukup jeias. 

anal 8 
Ayat (l 

Cukup jelas 
Awat [ 

Cukup jelas. 
Ayat (3 

Cukup elas. 
yat 4] 

Culcup felas. 
Ayat [l 

Cukup[elas 

Peasel 
Cukup jelas. 

Pasea IO 
vat (I) 

Cukup jelus. 
Ayat 2l 

Cukup jelas. 
Ayat (3l 

Cukup jela 



Paa Il 
Ayat (1) 

Cukup jelas 
Ayet (2 

Cukeup jelas. 
Ayat (3 

Cukup jelas 
Ayat (4) 

Cukup jelas. 
Ayat (5] 

Cukeupjelos. 
Ayat (6j 

Cukup jela 

Pass I2 
Ayat (H 

Culup jelas 
Awa ta2 

Culp iela. 
Aya 6 

Cup jela. 
Ayat (4) 

Cukup jelas, 
Ayat () 

Culp jcla 

Pas! 13 
Ayat (lJ 

Rencaa Struktur luarg Wily.h Kabpate mer pan le rang 
tat rung w~layah Kabupaten yang tersuun act.as kontell pusat­ 
pusat kegiatan yang berhierarki «tu sarna lain yang dihuburglar 
oleh iterr jaringan praarana wile yah. 
Rencara struktur ruan wilayah Kabupaten bertungst; 
• sebaga qraha pemnbentuke sistern pusat kegiatan wilayah 

kabu paten yang memberkan layarn beg lwan perkortan dan 
awasan perdean di skitarnya $yang berada dalarn wily.h 
laabu paten; dan 

b. sister perletalan jarirgaon praesron.a wilae ya.h yang men.unjaung 
keterlaitanny serta memberilan larya.ran bag fungi egatan 
yang ado damn wilaryah kabupaten, teruturn puh puat-pat 
legiatan/ periots dan perdescn yang ad 

Recar struketur rang wtlryah Kabu paten dirurusk.n 
berdaa.ran 
a. kebijalan dan strategi perattn rung wile ya.h kab paten; dan 
b. kbthan pengermbangan dan pelayaran wilaya.h lab paten 

dala ragla rendukung kegiatan soda ekonomni, darya duung 
dan daya tarpung ligkurga hidup w#ayah Kabpaten dan 
ketentuar peraturan perundang-undaga. 

Rencena struktur rug wilay.h Kubu paten mneperhatikan dart 
engadopsi kebijakan pengembangan sister perkotaan berdasaria 
TWN damn RTRWP Bali, yang selanjtnya diintegrasikan dengan 
penetapan sister periota.an dan site prsaran.a wilayah 
Kab pate. 

yat (2l 
Cukupjclas. 

Peel t4 
Ayat () 

Cukupjela 
yat 2l 

Ckup jelas 
Ayat (3J 

Cukupjelas 



Ayat (4 
Perpres Nora 45 Thu 220] Tentang encara Tat Rung 
Kwa.san Perteotassn Denpasar, Badung, Gianyur, Darn aba1ta. 
sebagairman.a telah diubah deer.gun Per pres Noto S! Tahun 20I4 
menyebut.an 
a. Kawasan Perkotassn inti terdiri ata 

L.Kot Denpsar, dawn 
2. Kawasan Perkotauarn Kuta di Kabrpaten Batung 

b. Kawaa Perkotssn di selitar Kawa Perlotaa inti terdiriatas 
I.Kawasan Perkotaa Margupure dun Kawa.sen Perko.taan 

Jim.barn di Kabupaten Badung, 
2Kawa.san elot.assn Glasnyar, Kaeaan Perkotun Ubud, dan 

Kawaa Perkotaen Sularwati di Kabu paten Gianyar; dan 
3. Kawata Perkoiten Tabon.aen di Ka bu pate 1banun 

Ayat [54 
Cukup jelas. 

Ayat (6l 
Culeap jelas. 

Ayat (7l 
Cuup jela 

lwsad 15 
Culp jelas 

Pesad 16 
Ayat tl 

Cukup jelas. 
Awat ta 

Cukup jela. 

Pua 17 
Ayat (l 

Memarut Undang-Undang Noror 38 Ta.hun 2004 tertang Johan, pad 
Paa , jalan urum menurut fungi.nya dikelotpokkan ke daarr 
jalan arten, jolan kolektor, jalan loka} dan jalan ling'ungan. Jahn 
uteri merup«learn jalan urum $ya.n beer(urgpsi melaryaeni ngku tan 
utam den.ga ciri perjalaran jar.k j«uh, lcpatan rat-rat tinggi, 
dan jurlah jalan mauk dibated scar berdaryogumar. ala.n kolektor 
rerupaloan jalan umurn yang berfungsi relay«uni ngkutan 
peosmpual ata per beg dergan cini perjlanan jarak sedang. 
kecepeta rat rate sedarrg, dan jurnlah jalan rnaule dibatat. Malan 
lokal merupalean jala urun yang berfungi relay.and rgkutart 
setempat dengan eiri perala jar.k delet, kecepatan rat rota 
redah, den jurnlah jalan mauke tidake dibartai. Jala ling ungan 
erupaka jala ururn yang berfungi melayani angkt tan 
lingkuargon dengue cir! perjalnan jarak dekt, dan lecepatan rata 
rata rendah 
perambahan, peringk.tan, penuruna, dean penetapan stat u 
jarigajala dilaksnaan er dengan ketertuan peraturan 
perundangon undarga. 

Ayat ta2 
Cukupiles. 

yat (3) 
Jala arteri primer di wilarya.h Kabupuaten merupeak.an bagin dari 
ala rurn yang rengho bungkae N di plrsi Jaw Tieur 
derga Pinsi Bali dan dengue PKN luny6 

Ayat (#) 
Cukrup jelas 

Ayat (5) 
Cukupjelas. 

Ayat (6) 
Cukapjeha, 



Ayat (7 
Clap jela. 

Ayat (8 
Jada khusus di wilayah Kabupaten, meliputi 
• jalan dalam lingugn Ka wear pertahacan dan kea.man.an, 
b. jalan dalam lingkungen Kawa.stun per kantoran; 
c. jhan dear lingkngan Kawasarn Saran.a Pelaryaenan Ur urn 

Wilayah Kabupaten; dan 
d. jalan dalam lingungan Kebun Raya Bed ugul 

Ayat (9 
Jalac tol mer paka began dacni rencar pergerbea.nga ruas jalan 
bebas tar butac Powined Bali yang relintai wilayah Kabpaten 
Tban dilalanalean setel.ah relalul kajian teleris, ekonorri den 
budaya 

Ayat [IO 
Terminal penumpang tip c berfungi melayai kendaran 
penumpang rum untuk angkutan kota (AK dan angkutan 
perdes@n (ADES) 
Terminal permpang tipe c dan/ataru simpul transit dadamn btue 
simpul terminal penurpang antarroda dan intermoda denga.n 
pelary@naen acngkutan periotaan dan aungtan perdesaan 
Terminal penumpang tipe C berpotensi unrak diem bangkan menjad 
terminal tip Bl setelah rrelatui leaian sci dengan ketentuan 
peraturan perundangan undangaon. 

Ayat [f 
feerirad brang diatur sesuai dengan etentuan peraturan 
perundangar undangar 

P.ad 18 
Ayat (I 

Sister jariwan kereta api melipati jalur kereta api, Jeni kereta apt, 
dan lokasd stasiun ureta a.pi diteaplo berdsarkacn ain 
kelayaka sesua dergan ketentuan per@turn per udang-undanga. 

Ayat [a 
Pengembangan jaringan jalur iereta api merpan begin dari 
item jarringan jalur kercta pi raion.al, yang dinaosudkan untuk 
mergurung kternturgan lepeda angkeutan kendaran jala.n fey«. 

Aw«t (3) 
Culeap jcles. 

Ayat ( 
Pelug pengmbagar site.m jaringan kereta api buadk faringa 
ereta at.pi rmapin stain retar api berta saran dan prasara.a 
pendukeugrye di Kabupaten Tabarar rerupulean bagdarn dari stern 
Jaringan Provins Bali dan lawssan Perkotaan Sur hegita yang 
ditau kan setelah melalui ajan 

Ayat (5y 
Pegerbargan stasiun kreta api dpat iintrat k.an den.gan 
sirpul transit lainnya secara terpudu menjadi Kawa 70, 

Paseal 1 
Ayat (I 

Pewambaha dan penetapar sister jaringeen uogai, danau, dan 
penycberngan lair.rye diatur sued dergan ketentuan peraturan 
perundangare-urdaegan 

Ayat (2 
Cukup jclas. 

Ayat (3 
Yung dirnalsud dengue Pela.bu hem Sugai dan Dan penurut a 

angle ( peraturan Mentel peer hubngan Norn PM.S2 bun 
2012 tentag Alur Pelayran Sunga dan Dana aalah pelabuha 
yang digun.ala untuk melayai aglutan sungai dar dana yang 
terletak di sungai atau da.au 



elabuhan sangad dean ducau di wilayah Kubu paten menurut 
Kcputusan Menteri Perhubungan Noror KP 432 Tahun 2017 ten tang 
Reneana lnduk Pelabuhan Nasional pada Sub Lmpiran S 
merupakan pelabhan sgai dan danau pengar pa 

Ayat (4) 
Culp jela. 

Pasal 20 
Ayat [J 

Cukup jelas 
Ayat (2 

Culp jelas. 
yat (3) 

Yung dimaeud den.gen jaringa infrastruktuar penyaluran ten.agar 
lie.trike dan saruna pendukungadalah jarirgan prasaraa yang 
berkai tau dengan legatan menyalurkn teng listrik darn scan 
pendukcungnya 

Ayat (# 
Cukupjelas 

Ayat (5) 
Cukcup jelas. 

Avat (6f 
encaa GI gas insulated switchgear tegargon let.ra ting (GI8TE) 
500 kW/150 kV (lira rat kilovolt at errata lira pulu.h kilovolt) 
Antosri/ Gilimauk 

Ayat (7] 
Cukup jelas. 

Ayat (8] 
Cukup jelas. 

Pal 21 
Ayat (H 

Cukup jeas 
yat (2l 

Cukcup felt. wt (3 
lfeastruktur jaringan tetap, terdirt at 
L. Sentral Telepon Otomat (sTO, melt put sTo gatunit, ST0 Pu puan 

dan sr0 Tabana. 
2. Rencana Sentrad Telepon Digital (9TD4, mneliput sTD Batun.gel, 

$TD Daturiti, den STD Megati 
3. Shelter meliputi Stelter Anto@art. 

Ayat () 
Cukup jelas 

Ayat [5 
Pengembangan jarirgan bergerak di wilayah abrapaten dilakuan 
euad perkernbagan kebutuhan badk trhadap jaringan bergera. 
eluer rapuan krungkire perkerm.bang kebutu.an terk.ait 
aringan bergerak terrestrial dan satelit yang dilalulan scud kaan 
dan lctentuat peraturan perudang undacnitg berla 

Awat (6 
Cukap jeles. 

Awat (7) 
Cukrup jelas 

Ayat (8) 
Cukupjelas. 

Pasal 22 
Ayat (I) 

Cukup jela 
Ayat (2 

a. Jaringan irisi pala D.I. lwenangan Pemerinth Pua.t yang 
berada di lints Kabupeaten/Kot, treliput; 

' ... 



L. D.I. Tukad Ayang; dan 
2. DI Tula Pent. 

b. Jarirgan irigasi pala DI kcwencngas Pererintah Pusat yang 
beradar utu.h di Kabupaten/ota, meliputi 
I. DI Tulad Sungi; dean 
2 DI Tukad Yeh Hoo 

3, Jaringacn irigsi kewenacrggarn Pererirah Provinsi yang berad.a di 
lintas Kabu paten/Kotas, melipui DL. Yeh Let; 

4. Jaringan irigsi kewenarga Pererintauh Powlesi yang berade 
uatuh di Kaba paten/Kot, meipti D.I. fa liars, dan 

, Jaringun irisesi kewer.as.gs Pererintah Kabuputen tersebr di 
cluruh Wiluyah Kabu paten 

Ayat (3) 
Cukup jelas. 

Ayat ( 
Cukupjelo. 

Awat ts) 
Cukup jcia 

Ayat (6) 
Cuup jehas 

Ayet (7) 
Cukup jelas 

yat (8] 
Culup jelas. 

Ayat (] 
Culup jelas. 

Paseal 2.3 
Aye (I 

CukupJelas 
Ayat (a2 

Cukup jelas. 

aa 24 
Ayat (H 

Siter Penyedia Air Mi urn [8AM} adalah %atu estuau slstere 
fleik (tekan~ den on fisik dart prarana don sarana air rrirum 
Pergembrgan SPAM adalah kegiatan yang bertufuan membungun, 
mnemperluas dan/at meningkatk.an sister flike (telenik da non 
fieik tkuelebgaaon, ran#green, keeuargan, peran trasyark.at da.r 
hulkeurm) dalam kesatun yang utuh untuk relakaralarn penyedia 
air minu kepada yea.lat. renuju kedean yarng lebih balk. 
Penycicngaran pengembargan SPAM adalah egatan 
merencanakan, melakaalcan konsru.kasi, engelole, merchihara, 
merehubititusi, meratar daen/ ataru mengevaluasi sister lie 
(teken4l dan no fidk penyediarn air rirum 
Peeyelenggas SPAM adalah bad usaha milk negara/bean u a 
milike daerah, koperasi, badan tsaha swat, dan /ata kelorn po.k 
aya.karat yang relakeulean penyelenggaraan pengerbangan sister 
pnyediaan air mriua 

Ayat (2 
Culup elas 

Ayat ( 
Cukapjela. 

Ayat (H 
Culp elas. 

Ayat (5 
Cukup jclas. 

Ayat (6 
Cukup jclas. 

Ayat [7 
Cukup jelas 



Ayat (8l 
Cukup jela 

Ayat (94 
Cukupjclas. 

Pue 25 
Ayat (I 

Cukup jelas 
Ayat ta2 

Cukup jelas 
Awat (3) 

tnfrastruketur Sister engeloloan Air Lirbah Dorne-stile, terdiri atas 
• lnstalasi Pergolahun Air Lim.bah (1PAL, mehiput 

I. Inetalasi Pergolahn Air Lim bah [IPALS Saniras di Kecamatan 
Tabanan, Kecam.aten Kediri duen Kecsratarn Marge; 

2. lntalasi Pergolahan Air Limbo.h (AL} Tabanan di Kecamatn 
Taban.an; 

3. Instasi Pengolaha Air Limbach (IPAL] Sola di Kecarattan 
Selemadeg 

4 lnotalasi Pengolahan Air Limbah [IPAL} Bedugu di Kecamatan 
Baturiti; 

5. lrstalasi ergolahan Air Lim bah (1PAL} Tash Lot di Kecarnata 
Kediri; 

6. Instalsi Pengolaha Air Limn bah [IPAL) Marga di Kecamata 
Marga, 

7. lestalasi Pergola ban Air Lirbah (PAL) Perebe di Kecamatan 
ere bel; dan 

8. Instalasi Pergola.hen Air Lim bah IPAL Pupan di Kecamatan 
upan. 

b Instasi Pergolahan Lumpur Tinja (IPLT) Kera titan di 
ecamatan Keranbitan; don 

c. ulsters pembuogan air lire.bah dorestik bauk individual raupun 
orunal yang terdapat di seluruh learn.act.an 

Ketentan lebih bajut mengenad pengembangan Siter Pense lolat 
Air Lmbah [SAL/ti ketentun peraturan perundang-undurga 

Pa 26 
Ayat [I 

Sister persampa.han wile yah ditetapka melatui lebijakcan dan 
strategyi pengeloles sapa.h yang meliputi; 
• penangnae spa.h melahui per~lahen, pengurpuan, 

pengangkuta, pergola.ha, dan perrocan akhir; 
2. peringkatan sarana pergola.hat surpah seterpat; 
3. peningkatar kegiatan penguran.gen serape.h meliputi perbatasan 

timbulan sapah (reduce, pendauran uhang am pah (re@clef, 
dan/atu peranfaatan kerbali sampah (reset; dan 

4, pembatasan tirbalun arpuh plastik elali pal, 
Ayat (2l 

Cukup jclas. 
Awat (3l 

Cukup jelas. 
Ayat ( 

Cukupjelas 
Ayat (5 

Cukapjela, 

Pa.sat 27 
Ayat (lJ 

Cukup jels. 
Ayat (2 

Cukupjelas. 
Ayat (3l 

Cukupjele. 



Ayat (4) 
Cukeup jelas. 

Pasa 28 
Ayat fl) 

Culcup jclas. 
Ayat (2 

Cukup jela. 
Ayat (3) 

Cukup jelas. 
Ayat ( 

Cukup cha 

Pas! 2 
Ayat (l 

encana pole rung wihayah mer peon rencaona dist nibs 
pruntukn rung dalane wileryah Kabupaten T%bran yang meliputi 
renca peruntukar rung untuke fungi lindung da fungi bud 
daya 
Rercana pol rang wilayah berfungi 
d. sebaga alokast ruan.g untuk berbagal legiatan sosia ekonorn 

mayaralat da kegiatan pelestarian linkungn dadarn wilyah 
kb paten; 

, mergatur kreirbngun den keserasian perutuan rung 
c. bagei dear pryusuran indiki program pembanguran; dan 
d sebagai dear perberian irin per.acfatan ruang pad wile ya. 

labu paten. 
ercanu pole ruacng wilryah dirumuslan berdaar lwn; 
%. kebijakan dan strategi pents.an rag wilayah kabu paten, 
b. daya duung dean aya tnprg lingungan hidup w~layah 

abu paten, 
e. kebutuhan rung untuk pengerbangan kgiatan sod eleonom 

den ingkurgpn; daon 
d. ketetun peraturan perundang-undangan terkt 

Ayat (a2 
Cul@up jelas. 

yat (3J 
Cukup[els. 

Psad 30 
Kawasan Lndung di kabupaten sdala.h lawman yang ecura elolog) 
erupakan sat cloister yang member~kn perlindunguan terhdap 
awassn barwa haunnya di wilayah Kaba paten Tb«nan, tau kiowa.an­ 
Kawaa Lndung lain yang reurut ketentun peratura perundang­ 
urdengan pengeiolean%% me pal.an koordinasi kewneg. 
pererintat, pemerintah provinsi dan pererintah kbu paten 
ergelolaan Kawa.sen Lndung bertujuan ntuk meneegah timbulnya 
ersaln fungi lirgkungan hidup dalam rangia meningktlan fungi 
lindung terhatap taah, air, iklim, tumbruhan darn saw.a, era nil 
cja.rah bradagya dean beg rt fprta.hank.an eaneelcara%rran 
haya.ti, satwa, tipe ekosistem da keurile.an ala. peen.anfaaten ta.nah 
pad Kawaesan Lindung haya utu.k legiatuan yang bets.fat tidake 
terbuacngun sorta tidak rrerrnlasat kacn peralatan yang da pat menganggu 
eletaria.n lingkungan dan keeimnbagun ekoeitem 
erectacpan Kawa.sec Lung enjadi tirike tola.k bagi pengerbangan 
Tata Ruang Wilarya.h Kabupaten yang berlandaskan kepada prinsip 
pembanga berkclarjutan. Setclah Kwa.sen Ldung ditetapk.an 
ebagad liritai bag pengembangan wilayah, selanytnya dapat 
ditertulan aura.ha pengerbeen.gen Kawa.sac Budi Dey8 



Psad 32 
Ayat (I) 

Kawa.sen Hutan Lindurng adad.ah karasan hutan yang meeriliki sifat 
khas yang maump retoberi perlindungaacn terhahap kwassen 
selitr.ye ataqu bawahaanya. Tujucn pertindungannya a.dala.h untu 
renegah terjadirya erosi, bencana banjir, direrntasi dan menag 
fungi hidrologis truth untuk enjarin ketersediaan unsur hara 
tanah, air taah, dan air prruluau. 

Ayat ta2) 
Cukupjelas. 

Pasad 33 
Kawatean Perlindugen Seternpat berupa Karwsaen Keagrifa. Lola, 
meliputi 
6. Kawasan Suei; dan 
b. Kawa.an Tern pet Suei, 
Kawaa Suei, meliputi 
a. Kawaa Sui gurung mercakrup kw.san dari lereerg kaki gunung 

menuju ke pureak gurung, memealup Gurung iatularu di 
Kecaratan erebel; 

b. Kawasa Suei daca, mercakup Danaru Beratan di Kecacrna.au 
Baturiti; 

e. awtan Sue campuhan menoap seluruh perter aliran thus 
buah wurgad terebar di seluruh kcamart.an, 

d. Kawn Suci pant.ad mercakup patad yang dirrafaatkan untuk 
egiatan adat, kegiatan spiritual dan teas.ti pada panta-pantad 
tertentu, terdapat di 
• Kecamatan Kediri; 
2. Kcamatan Tabs.nan, 
.Kcarat.an Kerr bitarn; 
4. Keearnatan slerdeg iur; 
5. Kecsmatcn Selem@deg dan 
6. Kecarataen Selemadeg Barat 

e. Kwar Sui larut mencakupkwasan peradiran lat yang difungsi kn 
untuk termnpat melangugin legato alat, egiatan spiritual dart 
melti pd Wifayah Persiran leiir, terrdapat di: 
.ecamatan Kediri; 
2.Keamatun Tabean, 
3. Kecamatan ersarnbit.an; 
4.Kearnatan selernadeg Timur; 
5. Kecamatan Selerade dan 
6,kecamatan Selerradeg Barut 

f. Kasa.n Sui frats air rencakup tempat-tempat mat air yang 
difunasikn ebegad pegar bila air uci untuke melangungk.an 
egaan spiritual terebar di seluruh lecarat.a. 

Kawas Tecpat Sui, meliputi 
a. Kw.en Ter pat Suei Pura khyangan agat trenckup Kawa.sun 

tertentu di selitar Pura sad kahgangan, Pura dang kahagan dan 
Pura kahgagan joat laura, 

b. Kaw#an Tern pat Suci Pura lahyargan desa neiputi area tertentu 
selitar Pura kahangan tga dan Pura kahargon desa lannya; d 

c. Kwasag Teen peat Suei lainya enc8kup Pun vagina da Pura 
eluate atu Pura kawitan, 

Kawacun Perlrlurgan Seterat berup Karwas.sac Tern pat Suci, yang 
tergam bairn aha peta, terdiri ata 
1 Pura Res! di kecarratan Kediri, 
2. Pura Luhur Pakendugan di Kecamatan Kediri, 
3. Pura Tanah Lot di Kecamatan Kediri; 
4, Pura Alas edaton di eeamatan Marge 
s. pea Luhr Batukaru di Kecratan Penebel; 
6. Pura Luhrur Tambe Wares di Kecaatan Penebel 
7.Pura Luhur Srijog di Kecarnatarn Seleradeg; dan 
8.Pura Ceding Wai di kKeceuratan Seleradeg Bert 



Kawaa Tern put Suei Pura lahyecgan jagat lairnya, Kaw.san Ter pat 
Ssuel Pura kaahyangar des.a dan Kaw.as Ter pet Suci lainnya terse bur di 
seluruh Wilayah dan diatur lebih lajut pad D'TR 

Puwsad 34 
Ayat (I 

Yung dimalesud Kawa.sa Su.alea Alam tKSA} lalah lawsesan denga.n 
eiri khas tertentu bake di darat maeapun di perairan yang rem puny 
fungi polok sebagai kwas.an pengaweta keragaman jenis sat we 
beserta ekoistmnya 
Karwasan uala ala yang berupa cagar alam ditetapan dengar 
riteriae 
d meriili keaekaragaran jeris turbuhaen, saw, dan tipe 

ekosenna, 
b. merilikei format biota trtentu dan/atau urit-unit penyusunny; 
e. meriliked kondisi alarm, beadle biota mu pun fl«silken yang massil 

a.hi atea belum diganggu manusia; 
d. remilili ua da bentuk tertnu; ata 
e. mer~lki cirikha yang morpokan sat u-atrya cotoh di uatu 

dera 8rta kebradaanya emerian oervs, 
Yang dimaksud Kawe.sac elet.ariasn Alar (PA 8dad.ah laarwag.san 
dergan eirikhs tertentu bake di darat rearu pun di taut yang terutarn 
diaefaat in untuk peiwis.eta dan rekreast ahr. 
Kawaa.n pelestrian alarm yang berupee Terre Wirta Alar (TWA 
ditetapkn dengan leriteriar 
d. trerile darye taurik darn berupea turbuhan, sarwa, dan 

ekosisitemnya yang msth ali serta forms geolog yang indah, 
urik dun langk; 

b merlile aleses yang baudk untuke leperluan periwisate; 
e. mered [us yang eukup untuk menjarin pedestrian sumber 

daya slam hayati dan ekositermnya untuke dimanfaatlaan se beuga 
keglatan wist.a slam; da 

d. koradii ingkngan di seltarmy menduhung pay« 
pengernbangan legiatan wit a.an 

Ayat (2l 
Culp jela 

Ayat (3 
Culup jelas. 

Pa.a 3.5 
Kawaa Bud Dew%a daa.h kwsun yang ditetaplan deran fungi 
tare untuk dibudidayala at da.a kodisi dun potent swurber daya 
ala, sum berrdaya facusi, da rbrday.a buat.an. Seluru.h kawson 
yang tida.k ditetapkan baggai Karwasn Liidung sccar prinsp dapat 
diperuntuloan sebagi Kawaa gudi Duy«. Dergaen derikin, Kawaa.n 
udi Daya merupekn kawasan yang potensiad untuk diker bangkaan 
beik cbagpi kaewan t.ah.a produlei mnaupun permulira 
Rencara daluarn peranfaatan Kawarer Budi Darya dituju.kan pada pay 
optima.st peranfaatan surboedays wilaryah sees.al dengan daye du.lung 
ingkurga. Ssaran pengenbanganya adalah 
• memberikan arahan pemafast.an ruang awasan Budi Daya scar 

optimal dan mendukung perbargunan berkelau tan, 
b memberika arahan untuk renentula priorita peranfaatan rung 

auntar kegiatan budi day yang berbed, dan 
c. memberia arahan bag perubahan penis peranfatan rusong dauri 

jenis kegiata budi day tertentu k jeris lain. 

Pasal 36 
Yag dirakud Krwa.seat, Perle-burn Rakyat adalah perkebuan hake 
yang berate pada tarah yang dibebeari hake tr±like Peracfaat.an 
perkebunan ralcyat bertujun ntu.k rnernperole-h anfaat yang optimal 
bag kesea.hteraan seluruh mayrakat secara berkeadian serta untu. 
men.dukung pelestarien Lirgkangan 



Kawasan perileburan rakyat termasuk kwacsaen hurt.an produkasi yang 
mempuryad fur.gsi pokok mer produlsi has~l butan, 

Pase 37 
Ayat (l 

Yag diraksud Kawa Tharaen Pangan ala'a.h kwasan la han 
baa h beririg.asi, lahas besah ridake beririgs.i srta laha.n ering 
potensial untuk peranfaa tan dan pengemnbaorgan taam.an pagan. 
Yang dirnuksad Kawaesn Hortilulrura adalah kawasan lahuaen kering 
potensial untuke peranfa.tan dan pengembangan fauna0nor 
hortikulturd secacra mnookultur napun turn9peg sari berupa 
korodita yang berakita dergaen buah, sayuran, bas.ha obat rubati, 
dan florileultura, terrsuk di dalamya jar ur, urot, dan taam.an 
air yong berfungi sebagad sayran, bahan obat abati, dan/at.art 
bahan esetikea 
Yang dirakesud Kawa.see erkebu.an adala.h kawas.an yang perniiki 
potensi uuntuk dirnfakan dan dikerbuangkan bad.k pade Laban 
baa.h an atu Lahn kering utu. omnoi ta perle burr. 

Ayat (2 
Cukup jelas. 

Ayat (3l 
Cukupeha 

Ayat (#) 
Cukup jela 

Aya (5 
Yang dimakud Kawaa Pert.aria Puwngan ferklanjutan ad ala.h 
lowas.n pertaonn yang ditetapkan untule dilidung den 
dikerbucgkan scara kosistein guna menghell pagan po.ko 
bagi kerandirin, ketaha.nan den kdaulatan pagan natorad 
Kaw.sag Pert.risen Pangan Berkelanjutan berada pade Kawa.sa. 
TA.ma Pangan ataru began de Kurwsun Twracraen Pargo, 
ehinge Kaw.s Pertee.as Pangan Berkelanfutan mru pala 
kwsen pertarnpalen (orla4 

Pas! 38 
Yang dirked Kawaa Peruntulean lndust.ri adalath lwarn yan 
diperuntuloan bag! pemuatan keagiatan industri badk perembangan 
egata industri sll keeil dee menengah 
ndustri adalah egatan elonorni yang mengolah bathan mentah, baha.n 
baku, borang setengah jadi, dan/atau brung jafi mertjadi barang 
dengan rilai yang lebih tinggi ant.k penggnanya, terrasu.k kegiotan 
raroan.g bangu dan perekayan induti. 
Kawasan lnduastri menurut Pusod I an 2, PP. No 24 Tun 2009 
en tag awan lrhustria.dala.h kawasan tern pat permsatan kegpata. 
tndustri yang ditenglapi dengnn saran den prusarana penunjang yang 
dikembanglan dan dilelole oleh Peruse.hen Kawa.n [rutri yang 
telah memiliki lain L'aha Kawa.an Industri 
Kawa.an Peruntukaa lrdutri menuruat Pa.al l angle $ pp No. 24Tahu 
2009 tntaung Kawe.scn flustri esdalah bentarrgan lahan yang 
diperuntukkan bagi kegiota rdustri berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wia yah yang ditetaplan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undagan. Menrut Pweal I0 PP No 24 Tahu 2009 entang Kawa sat 
Industri 
• lua laha Karasa Industri paling rendeh S9 (Lira puluh) hektar 

dalan sat hparan, dun 
b. luas laha Kawasan lr.dustgi Tertentu untuk Lsaha Miro, Kee~l, den 

Menengah paling endah 5 (lira} hektar dalamn saru haparan. 
Di swilayah Kab paten Tabar tidak terdapat lwean industri, narun 
akan dikeernbangkan minimal Kaw.an trdutri Tertentu untuke Lea.ha 
Mikro, Keell, dan Merertgal 

asal 39 
Culup jclas. 



Pusal 40 
Ayat (I 

Yueg diraksud Kawa.sa Peroukirran ad.ala.h began danilingkunga. 
hidup di tuar Kawa.san Lindung baik berurpe kowasaen periotaan 
ma pun perdesaan yang berfungi swcbegad lingkugan term pat tinggal 
tau lingkungan urian dan terpat kegatan yang menu leurg 
perikehidupan dan penghidupan. 
Kawasan Perrukiran remiliki fungi acntara lain 
t. sebaged lingungan tempat tinggad dan tempat kegatan yang 

mendukeung perilehidupan dan penghidupen masyarak.at 
selealigus reciptadon interksi swsisal; da 

b. sbaga kumpula tempat huian dan tempat berteduh kclung 
rta saran.a bag per biran keluanga 

Yang dirusud Kaw.assn Penrrrulirag Perkotauar ala.la.h bagan dari 
kawasa.n perkeotan yang dipruntula untuke em pat tirgeal atau 
lingkungan huion dan tempat lrgatan yang mendulung bag pert 
kehidu pan dan penghidupan yang seksligu jg menyediala 
pusat-part pehayarn cwuai fungi awasan per loan yon 
disacndurya meliputi fungi PKL da PPK 
Yue diraad Kawa.sen Perrulciran Perdessn adala.h bagan dart 
kawasan perdesaan yang dipruntulan untuke eel an pok terpat 
tingga atau lirgungan hunian dan terpat kegiatan yang 
mendulung bag peri ketidupan dan prnghidupan yang slaltgu 
tga menyeduakn put-pusat pelaryaman perdesaan euad furgt 
ewes perdesan yang disardargnya meliputi fungi PPL mnau pun 
perrukiman perdeaan muri. 

yat (2l 
Cukupeas. 

Ayat (3l 
Culeap jcltr. 

Posa] 4t 
Ayat (H 

Yang draked Kawa pertaharaen da Kea.raran egara 
merupea bagan yang tidak terpisah.kasn dart upuya keseluruhan 
penatan rung wile@yah terutag dad«er pays reenjaga ketertiban 
urn~r. 

Ayat al 
Cukup jelas. 

Pas/ 42 
Ayat (H 

Cukup peas. 
Ayat al 

Cul@up jcla. 
Ayat (34 

Cukup[clad. 
Ayat ( 

Cukupjelas 
Ayat (5l 

Culp jelas. 
Ayat (6) 

Cukup jela 
Ayat (7 

Cukup jean 
Ayat (8) 

Cukup jela 
Ayat (9 

Cukupjelas. 
Ayat (10 

Cukup jelas 
Ayat (II) 

Cukeup jela. 



Paul 43 
Ayat (J 

Culp jela 
Ayat (2 

Cukup jelas. 
Ayat 63J 

Culeup jela 
Ayat ( 

Cukup jela 
Ayat (5 

Cukupjelas. 
Ayat (6) 

Culup jeas 
Ayat (T 

Cuup jelas 
Aya (8) 

Cukup jelas 
Ayat tl 

Cukupjcla. 
yat (IO 

Cukcup jelas. 
Aya (HJ 

Ckuapjelas 
Awa [12l 

Cukup jelas. 
Ayat (13] 

Cukeup jcl. 
Aya (14] 

Cukup jelas. 
Aya (154 

Culup jrlas. 
wet (16) 

Culup jelas, 
Ayat (7 

Cukup jelas. 
Ayet (184 

Culeup jelas 
Ayat (19 

Cakeap jelas. 
Ayat (a20 

Cul@up jclas. 
Ayat (24 

Cukup jelas 

Pua! 44 
Ayat (IJ 

Cukup jelas 
wat (l 

Cukup jelas. 
Ayat (3l 

Cukpie#as 
Ayat (4] 

Cup jels 
Ayt (5l 

Cukup jclas 
Ayat (6l 

Culup jelas. 
Ayat (7J 

Cukup jelas 
Aya (8 

Cukup jelas 
Aya (9 

Culup elas 



Ayat (10 
Cukup jean 

Ayat (I) 
Cukup jelas. 

Ayat (2 
Culupjclas 

Ayat (13) 
Cukeup jela. 

Ayat [I4] 
Cukup jiclas. 

Ayat (15l 
Cukupelas 

Ayat (I6 
Cukup elas. 

Panal 45 
Cup jela. 

Pad 46 
Ketentuan kcsesuia kegiatan pran.la.atan ruang [KKPR ad.ala.h 
ketentuan-ketentuan yang disusun oleh pemerintah Kb paten 
Tuba0an, ebaga daaur dadarn fnyusu keentuan peririnaen olel 
pererintah Kubu paten "Abran, yang harus diperuhi oleh setiap piha 
blur perunfaatan rung, yang ditetapkan oleh peerintah doer 
seed dengue lewensngnya, yang digunk.an sebagat alat dean 
vela.ksaraka pembangunan leruorgan yang tertib vcsud dengn 
rencana tat rung yang telah disusun dan diteta plan. Yang dimaloud 
dengan peririran audadah periinan yang ter iait dergan iin peranfaatan 
ruang yang menurut ketentuan peraturan perundang-ndangn haru 
die~lied sebelurn pelaksnaan perun feat.an rung tin diraloud adala h 
tin lole fungsi rung. plop ruang dan keuahita rung Krtentuat 
periainan wilayah Kabupaten berfungi 
• scbagui dear bag perterintah ab paten dalam menyusun 

ketntuart perran, 
b. sebagai alat pengendal pengerbangan kuweon; 
c. merain permanfeatan rung scud dengan renear tata ruaang 

peraturan onai, dan stadar playana mirirl, dan kuadits 
minimum yang ditetapan; 

d. menhindari daarnpak neat if; dar 
e. melindungi kpentingan urrumn 
Ketentuan periinan wilayah aabupaten terdiri atas 

bentuk-bentuk iin pemanfaatan rung yang harus mengacu 
dokuen ere lebu paten, yaitu iin yang rernjahi krwerangau 
pererita.h kbpate berdaour.an praturan perundane 
undnga; 

b melaisme periina terkait peranfata rung yang renjadi 
wewenang pemerintah provini mnencakup pengaturan eteriba tar 
rairg-rs.irg intarsi perg.at darah terkait dalarn stiap 
perilran yang diterbitie; dan 

c. aturar-aturan tentang keterlibatan kelerbage un pega.bill 
eptan dala meek.anion periinan a.a ii yang aka 
dikeluarkan, yang aka menjadi dasear pengembargan Stand.ar 
Operosional Prosedur (SO periwinn 

aa 47 
Ayat (I 

Cukup jelas. 
Ayat (2 

Cukup jelas. 
Ayat (3l 

Cukupjelas. 

Ayat () 



Cukeup jelas. 

Posa! 48 
Ayat (I) 

Cukapjehas 
yat t2 

Cukup jehas 
Ayat 6) 

Cukup jclas 
Ayat () 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Culeap jela 

faseal +9 
Ayat (lJ 

Cukup has, 
Ayat ta2 

Culeap jela. 
Ayat (3] 

Cukup iela. 
Ayat (] 

Cukup cha 

al So 
Ayat (l 

Cukup jela, 
Ayat (2 

Cukup jelas. 
yat t3) 

Ciup jela 
Ayt (4 

Cuup jelas. 
Ayat (5l 

Cukup jela 
Ayat t6) 

Cu#up jelin. 

Paa 51 
Ayat tJ 

Cukup jela, 
Ayat (2J 

Culup jelas. 
Ayat (3l 

Cukup jelas 
Ayat (4] 

Cukup jelas 

Pase! 52 
yat (H 

Cukup jcles 
Ayat al 

Culp jelas. 
Ayat (3l 

Cukupjehas. 
Ayat ( 

Cukup jelas, 



, 

Cukeup jela. 
Ayat (3 

Cukupjelas. 
Ayat ( 

Cukupjches 

Puusal 54 
Awat (I 

Cukup jelas. 
Ayat 2 

Culeupeas. wt (3) 
Cukeup jeha 

Ayat (#) 
Cukup jclas 

Pasal 55 
Ayat t 

Cukeup jela. 
Aya (2 

Cukup jelas 
Ayat 6a 

Cukap jela. 
Ayat ( 

Culup jcl. 

Pat 6 
Ayat (l 

Cukup jelas. 
Ayat (a2) 

Culp jela. 
wat (3 

Cukup jelas 
Ayat (4 

Cukupjel 
Ayat (5j 

Cukup jela 

Pad 5 
Cukupjclas 

Pel 58 
yt (I 

Ketentuan L'mum Zonst adalah tentua uurn yang tengetur 
peranfutan ruan darn ketentuan pengendadian perafatan rang 
yang disusun untuke setip klaet fleasi peruntulean /fungsd ruag da 
kwtan sel tr jarring.n peasarna sesrut derg ere'Kubu pater 
Ketentu nu on.ti berup penjabarn scar noun 
etentuan-ketentua yang mengtu tentang persyaratat 
peranfaata ruag dan ketentuan pengendadiannya yang mencakup 
seluruh wilayah administratif 
Merufuk eratran Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 
Pertaahan Nasional Nomar II Tahu 202I ten.tang Tata Cara 
enyusu.nan, Perninjauaen Ker.badi, Revised den Penerbitan Peretujuan 
Subtasi encana Tota Rua.g Wilayah Proini, Kabupate, Kata 
dun Renna Detail Tta Ruan, ketentuan urrrurn orsi berfungi 
a. sebagau dasar per timbargan dala pengoowa.an per.at.aan rang 
b menyeragakan ketentuan urun one.si di seluruh wilaya.b 

Kabupaten untuk perutulaa rang yang sane; 
c. cbagad land.sear bag penyusunan peraturan on.as pea 

tingiatan operasional pergendalian pemafaatan rung di setip 
kawassn/zona a bpaten; dar 

d, sebagai darr perberian iin peranfaa tan ran$­ 



Ayat f2) 
Cukup jelas. 

Ayut (3l 
Cuup jelas 

asal 5 
Ayat H 

Cukupjelas. 
Ayat (2 

Culeap jelas 
Ayat (3 

Cakupjela 

asal 60 
Ayat (lH 

Culaup jelas. 
Ayat (2 

Cup jela 
Ayat () 

Cukup jclas 

Pesa 6l 
Aya tl 

Cukup jels 
Awa (2) 

Cukup jelas. 
Awat (3) 

Cukup els. 
Ayat (+) 

Culeap jcla. 
Aye (54 

Culp jelas 
Ayat (6) 

Culup jela. 
yat (7) 

Culup jela. 
Ay (8] 

Ckup fetas. 
yat ( 

Cukup jelas 
Ayat (Io 

Culeap jela. 
yat (HJ 

Culup [ela. 
Ayat (12 

Cukuptelas. 
Ayat (13J 

Culcup jelas. 
Ayat (I4] 

Cukup jelas. 
Ayat (15 

Cukeup jelas. 
Ayat (6] 

Cukup jelas. 
Ayat (7 

Cukupiela. 
Ayat (18 

Cukup jelus. 
yat (I9] 

Culp jclas. 
Ayat (20l 

Cukup jelas. 
Pas/ 62 



Ayat (lJ 
Cukupjeas 

Ayat () 
Cukup jelas. 

yat (3 
Cukup jela. 

Aya (4) 
Cukupjelas. 

Ayat [5 
Cukup jel 

Ayat (6) 
Cup jela 

Ayat (7 
Cuup iehas 

Ayat (8 
Cukup jelus. 

usad 633 
Ayat (H 

Culp jela. 
Ayat p2 

Culup jelas 
Ayat () 

Cukup jelas 
Ayat ( 

Cukpjela. 

Pasal b-# 
Ayat I 

Cukup jelas. 
yat (al 

Cukep jeles. I Ayatt3) 
Cukup jelus. 

Ayat(+) 

' Culeup jela , Ayat (5 
Cukup jeia. 

Ayat (6) 
Cukup jcl. 

Ayat f7 
Cuup jelas 

Pa.sad 65 
yat tIJ 

Culp jela. 
Ayat (Zl 

Culup jeles. 
Ayat [3 

Cukup jela. 
Ayat (4) 

Culp jela 
Ayat (5) 

Culup jclas 
Ayat (6) 

Cukup jclas 
Ayat (7 

Cukupielas. 
Ayat (8l 

Culap jelas. 
Aye [9 

Cukupjela. 
Ayat (IOI 



Culp jela 
Awat (l1 

Cukup jcias. 
Amat (12l 

Cukupielas. 
Ayat (134 

Cukup jelas 
Ayat (14 

Cukup jelas 
Ayat [I5) 

Cup jelas. 
Ayat (16) 

Cukup jea 
Aya (7 

Cuakup jela. 
Ayat (8 

Cukup jels, 
Ayat (I9] 

Cukcup elas. 
Ayat (20] 

Cukeup jcl 
Awat (2 

Cukup alas 
Awt (2a2 

Culeup jelas. 
Ayat (23) 

Cup jela# 

Pa8ad 66 wat (lH 
Cukup jelas. 

Awt ta2 
Cukupjela. 

Ayat (3) 
Cukup jela. 

Pal 67 
Cukup {elas. 

Pa.al 68 
Ayat (I 

Cukap jelas. 
Ayat ( 

Cukeup jelas. 

Pus] 69 
Awat (I 

Cukeup jelas. 
Ayat (a 

Cukup jelas. 
Ayat (3l 

Cukupelas 

Past 70 
Ayat (IL 

Cukupiela 
Ayat (2l 

Cukupelas. 
Ayat ( 

Cukup jclas 



Yang diraksud dengan kawas pertanian tartar.an pagan adalah 
La.ha Sawa.h Duin.fungi (LSD]. 

Pasud 72 
Ayat( 

Cukup jelas. 
Ayat (2 

Yang diaksud denguan kawassn pertain tanaran pagan adala.h 
Lahau Sarwach Dilint ungi (LSD]. 

Ayat (3 
Cukup jelas. 

Ayat () 
Yang diraked dengan kawassn pertarnian tacnaran pagan adala.h 
Lahn Sawah Dilindugi (LSD] 

Pwa 74 
Yang dimaisud denga kawasan pertanian tan.ama pungan adaah 
Laha Sacwah Dilindumt (LSD). 

Pa»al 75 
Ayat (IJ 

Cukup jelas. 
Ayat [) 

Yun dirakud dengaon lwan pertasrian tanaran par.ngan aha or h 
Laha Saw.h pilindungl (LSD. 

Ayat (l 
Yang dimaksud dengan lwasan pertaian ta.narran pagan a.dad h 
Lahan Sew.h Din«fungi (LSD) 

Pal 76 
Culup jelas. 

Pae 77 
yat fl 

Cukup jela 
Ayat (2 

Cukup jelan. 
Ayat GM 

Cukupjelas 
Ayat [#) 

Yang dimnaksud denga banjir adalah peristiswa art.au keadaan 
diran terendarnnya sutu darah ala daratan karea volute air 
yang reringlet 

Ayat (5l 
Yang dialoud dengen gerakan tarn.ah adalah ealah satu prose per pindahan mass tar.ah/batun dengn aura.hgerake, mendater atat. 
miring dai kedudu serrrula dikrerkan pengaru.h gravitasi, ars 
air dan bebean luar 

Ayat (6) 
Yang diraksud dengar gerrpa buri adaah geta.ran ato 
gucangan yang terrjadi di permukan bumi aki bat peleposan eerg 
daribawah permuan secara tibe-ib yang rencipa.an geion bang 
seisrik. Gerpa bmi bias disebablan oleh pergerakan kerak bur 
atau lemnperg bumi. Selain itu gempa bumi juga bisa discbabkn oheh 
letusen gurung api 

Aya (7) 
Yang dirraksud dengan tsunami adala.h gelombarg air la.urt bear 
yang dipitu oleh pura air bra.h lat larena pergera lempcng 
ta.rah lorgor, erpsi gunungapi, da jatuhnya meteor 

Ayat (8 



Yang dimalsud derga tan.ah longsoradalah salah satu jenis 
gerakan mass tan.ah atau bau.an, at.aupn percaTpurun keduany, 
yang menuruni ata keluar lereng alibat tergangunya kesta bilar 
taa.h atau batuat penyasnun ereng 

Ayat (9] 
Yang dimakud deran abrasi pantai adalah sat proses alam 
berupa pergikisa tan.a.h pad.a daera.h pesisir pantai yang 
diakibatkan oleh om.bake da arus lat yang sifatnya reruse. 
terlkadang juga disc but dengan erosi patai. 

Ayat (IO) 
yang dimaksuad den.gun Lileuefakes adadah fenomen di aura tacruah 
yang tar.pa keohesi rrerjatu.hlacn kkutan ge rnya scar sdgeiflean 
dan engulir di bawah volume yang korston, teangan konstan 
scare efeketif da tegangan geser yg konstan akibat timbulnya 
tekanan pori yang berlebih clan gemp bud. 

Ayat (1J 
Kawes.an Cagr Budarya yang diralaud relipat 
, Pura Lahr Batukru 
2. Pura Luhr Pucak etali 
3. Pura Lahur Muncuk Sari 
4. Pura Luhur Tawrnbuwaera.s 
s. Pue Luhur best Kalung 
6. Pura Luhr Sekartaji 
7. Pura Btu Belie 
8. Pura Sitar Jemeng 
9. Kwassn warise bu.day laereel.asp budacya Su beak da Pura Catur 

Ange Batukaru da slitarnya, terraske di dalerny TWA 
uaysen 'Tamblingan dan Kawasan Caga Alan Gumug Batu karu 

Ayat (1a2J 
Cukup ls. 

Ayat (I3 
Culup jcles 

Ayat (14 
Yang diraloud dengue kewasan semnpad.an partiadala.h kawan 
parang pantd yang remnpurad mnfut penting untuk 
tempertahakn klestarian fungi pantd, keselamatan bangurun 
dan ketrsediaa rung untuk publik 
Pergeculien le bar empadn pant.ad untuk petal-pantad yang ada 
di Darrah ali setelah mendapat kajian tekrs dai inst da.nae tu 
polar terknit. Kajiun tkni dirakud meliputi daya du lung fie 
ala lingkungan panta yang srirng-uraongya meliputi tinjauan 
8eolog, geologi tata linglugan, kerunglinan crosi dan abrst, 
perguaruh bidrologi lolad dan regional, dan rencane peresnfa.a tar 
lawn panted. 

Ayat [I5l 
Yang dimaksud dcngan empadean sun.gad aduah Kawa 
panjang kiri-lean ngad, trrasake uga 
buatan/laal/saluran irigpsi primer yang mempunyad ta.nft 
pentirg untuk tempertuhanken kelest.arias fugod sungad. 
Tuajuan perinduangan adalah untuk melindung sungai dari kegiatan 
mansia yang dapat mengganggu dan merusak keualitas air sngau, 
ondied fsile pinger darn dear sungai, serta mmengaran lean alira 
uni. abanaun dilategorilea se-bagad argai keell rear put srugad 
besar, bersifat meander diman air sungai tidake Lagsung mergalir 
e lat scar tegak hurs pan ta mean#an berbeloke berubah-bah 
kekanan da ke kiri dar rengki pasir peats yang berada di sekita 
ruara surge 
Kebijakanaan petgelolaan kawasan sepadar surgai meliputi 
a. pencegahan kegiatan budidaya di sepanjacng uarga yang dapat 

en@gag@g atau mnerusake kualit.as air, kondisi fsik dan daear 
sungai serta adirwnn94, 

b pengendalia legiatan budidarya/kassan terbaguan yang tel.ah 
ada di seiitar surgai; dan 



C. petarnaan daera adiran sung. 
Ayat (16) 

Yang diraksd dengan kawassn sen pad.a situ, darer, er.bung, 
dan wauk" adadah karwassen dis-lee-liling perairan Denaeu Beratan 
mnapun swelitar Wada.k Telag Tunjung yang mempunyai manfuat 
penting untuk mempertahrlcar krlestariaen fungi daau ma pun 
wad'uk, Tujun perlilunge.n adala.h utule relindurgi den.au 
matu pun wauk darri leatan bbudi darya yang darpat reen8gang8 
kelestaria fungei danau. 

yat (7 
Yung dirked der.ga keasan serpadun rat.a alt atalah 
kw.san yang ditetaplan rneriliki kriteris berada pada daratan di 
sckceiling mate air yang mnempunyal ma.fa.at untuk 
empertahala fugsi rata air den wilecyah dergan jarak paling 

sediet 200 me (du ratus meter} dri mat.a air 
Ayat [18) 

Kwan em padarn ketenaglie.tile.an mnengcu pad tent a 
Peraturan Menteri Energi dan Samber Daya Mineral Nomor 2 Thur 
2019 tentang Peru behacn Ats Peraturan Mentel Eergi den Surber 
Daya Mineral Noor 18 Ta.hun 20I5 Tentang Ruacng Le bas darn hara.k 
Debes Minimum Pada Sahuran Udara Tegrgan Tigg, Saharan Udan 
Tegangan Eltra Tings, darn Saluran Ldara Tegangan Tiggi Arus 
Searah Untuk Penyaluran Tenaga Ltrike 

Ayat (9 
Yang dimalsud der.gar w[ayah usaha pertam bangan" adaah 
wilaryh yon.g mer±lid potensi mineral dan/at.au baubara dan titak 
terikat dengan baton drinistra.si pererintahan yang merupalcan 
bagan dail tat rung maier.al. 

Ayat (20 
Culp jela. 

Ayat (21) 
Cukup jelas. 

Pase 78 
Cukupjela. 

Pae 79 
Ayat [I 

Culeap jelas. 
Awat pa2 

Cukupelt 
Ayat [ 

Cakeup els 
Ayat (l) 

Cukup jclus. 
Ayat (5 

Cukcup ielas 

Pas! 80 
Ayat (IJ 

Cukup jclas. 
Ayat (a2 

Cukup jela. 

Ayat (3J 
Cukup jela. 

Ayat (4 
Culup jclas. 

Ayat (Sf 
Cakupjela 

Ayat (6l 
Cukup jelas, 



Pasa 8 
yat (I) 

Culup jela. 
Ayat 2l 

Cukap jcla 
Ayat [ 

Cukup jeias 
Ayat (4J 

Culp jcla. 

Pwsal 82 
Ayat (IH 

Cukup jelas. 
Ayat [ 

Cukap jelas. 
wat (3 

Cua#up[ea. 
Ayat (4 

Cukup jelas 
Ayat (S) 

Culp jea 
Ayat (6) 

Cukup jelas. 
Ayat (7 

Cukup jelas 
yat (8) 

Culp jelas. 

Piasa 8J 
Ayat (J 

Dasar pertimbargen diterapkany invent.if da/atru dis.insentif 
dale pelakanaan peraften ruang ad.ala he 
• pengeeran ttan rung yang terjaedi tidak menyebabk.an 

dampek yang merugkan bag pembanguan kota; 
pada hakckatnya tidak bole.h mengurang hak mayank.at 
sebagai warga neger, dima raaralt mer puny hake dan 
dan martabat yang are untu.k merperoleh dar 
mer pertahnlan hidupnya, dan 

3. tetap temperhatikn partisipest rayera.lat di dalam proses 
perfecta rung untuk per.bgunan oleh mnasrycrack.at 

Kriteria penetapan perangkat insertif adulah ; 
l, mendorong/merangsang pemnbanguan yang ejalan dergan 

renoand tata ruang 
2 mendarong pembangunan yang rerberikan ran fat yang best 

epad rayaakat; dan 
3. endorong partisipasi resyara.kart darn pengem bang dala 

pelaosanaa per ba.gua. 
Kriteria penetapan pera.nglat disinseentif adalah: 
.rerghamnbat/rerebatai perbarguasn yang tidak sesua 

dengan reno tat ruagdan 
2. renirbulkan dapa.k yang cukup besear beqgi masryaura.kat di 

selitany. 
Peerapan insentif atau disinsentif secaru terpisah dilakulurn untuk 
pertmaon kala lee~l/individual scad den#on peatruran worn.ast, 
sedang+an penerapa inset if dan diinsentif secaa bersarea 
diberikan untk periainanskala bes~r/karwesan karena dadarn ska.ha 
bear /krwasan dirung'kiln adanya perafaata ruang yang 
dikendalika dan didorong pen@embangannwaseccra bier.a.a. 
Disinse-ntif berupa pengenaan pajak yang tinggi dapat dikenakn 
ntk peranfa ta ruang yang tidu.k esuad rencaona tata rung 
melalui penetapan milai foal objck pajak (OF dan nlad jual kens 
pajak (NIK} echingga peranfat rang membayoar pajak lebih ting8. 



lnsentif dapat diberilar acntarpererintah dera.h yang saling 
berhubun.gan berupe ubidi slang dari daera.h yang 
penyelenggaran penataan ruangry.a member~lea dam peak kepade 
daerah yang dirugkan, at antarea peterintah dun srwsesta dalam had 
permerintah memberikan preferensi kepad.a swast.a see bagai imbalar 
ala renukung perwuuda rencaa tat.a rang. 

Ayat p2) 
Cukup jclas 

Ayat 6) 
Cukup jelas. 

Ayat (4) 
Culeap jcia 

yat (5l 
Cuup jelas 

Ayat (6) 
Cukup jelas. 

Ayn f7) 
Culp jels 

Ayat (8l 
Culrup jeha 

Ayat (9 
Cukeup jelas. 

ual 8-4 
Awat (I 

Cukup jela 
Ayr (a2l 

Cukup jelas. 
Ayat (3) 

Cukup jela 
Ayat () 

Cukup jela 
Ayat (5l 

Culeup jela 
yt (6] 

Cukup jelas. 

Pus! 85 
Cukup jelas. 

Pasad 86 
Ayat (I 

Cukup jcla. 
Awat (2l 

Cukup jela 
Ayat GJ 

Cukup jelas 

Past 8 
Ayat (I 

Cukup jclas 
Ayat (a2 

Cukup jelas. 
Ayat (3l 

Cukup elas. 
Ayat () 

Cukup jelas. 
Ayat (5) 

Cakpjeha 
Ayat (6) 

Cukupjelas 
Ayat [7 

Cakup jelas. 

- 



Paa! 88 
Ayat (J 

Culup jelas. 
Awa (2) 

Cukup jelas. 
Ayat 13l 

Cukup jels. 
Ayat (#) 

Cukup jelas 
Ayat (5] 

Caup jean 

aasal 89 
yat ( 

Cukup jelas 
Ayat (2 

Cup jela 
Ayat (3) 

Cukup jels. 
Ayat (#) 

Culp jelas. 
Ay (5) 

Yang dinaksud ieoiasi mrupakan pay. penyelesaan engeta 
antarkedu belah pihake yang berenglea 
Yong dirakgd ediesi merupakan paya pen yclean sungketa 
yang relibatka pihale letig ebagad mediator yaung 
mengoordirailean pihak yang bersngkta 
Yang dirked Kor«ilia mrupal.an upay peyeleala sngketa 
yang relibatkan pihake ketiga untuk era warkn sous untuk 
diepalati oleh pihal yang berengketa 

Ayat (6 
Cukcup jel. 

Ayat (7 
Cukup jelas. 

Pase 9O 
Ayattl) 

Cukup jela. 
Ayat 2 

Culp jela. 
yat (3 

Cukup jeleas 
Ayat (#) 

Cukupjela 

Pust! 9l 
Culup jelas 

fad 92 
Ayat ( 

Culup jelus. 
yat (2 

Cukup jelas 
Ayat (al 

Cukupjelas 
Ayat () 

Culup jelas 

Paws.al 9.3 
Ayat (J 



Cukup jelas, 
Ayat (a2l 

Cukup jclas. 

Pase1 94 
Cukupjelus 

aal 9.5 
Cakupjclu» 

TA MAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TABANAN NO 3 



DAFTAR LAMP'TRAN 
ERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 

NOMO 3 TAHUN 2023 
TENTANG 

RENCANA TATA UANG WILAYAH KABUPATEN TABANAN 
TAHUN 2023-2043 

Lam piran l 
Lampiran Il 

Lam piran Ill 

am piran [ 

Laur pira 1VA 

Lrpiran IV : 
Lampiaen 
larnpire VI 

Lrpirun VIL 
Lamplr VIL.A 

Lapitan V 
Lam piron LX 
Lampirwn LA 
Laumpire X 

Lampira. K 
Lampirn KID-A 

' Laro pin XI­ 
Larnpiran XL.C 

Lampirn XI1-D 

Lamptrn XI-E 

Lampir IL.F 

Lampirn XI-O 

eta Wilayah Admit mast Kabupaten 
feta Renea Struktur Ru.arg 
Pet encone Steuktur Ruan% Siter lusat 
Perreira 
Pet iencane Struktur Rung Sister Jaring 
Transporta 
Jala Kolekto plier Seba.g Jarring ala.n 
Kabupaten da halon Kolek tor Seleunder Kabupten 
fubel Sebaran Jaringan halon Lold rimer da Jal.n 
Loll Sekcunder Kaba.paten 
et Renea.ra Strukctur Rung Sistema hartrgan Ereri 
et Renea% Strutur Rug Sister hang 
Telekornun.lac 
feta encan Suruletur furn Sister Jarirga Surber 
Daya Air 
Daerah frigaei (0 di Wilayah Kabu paten 
Pets encase Stektur Ruan Sister Jaringan 
lraa.raa Lanna 
feta Reena Pol Ruan.g 
Rinelan Loses Renown Pol fuarg Wilayah Ka.bu paten 
Pet lentarpon was State 
mike Program U'tar Jagla Menengah 5 (Lira] 
Tahu erta 
Peta tntuat Khuu enc.a Pola Fuan.g awn 
KKOP 
Peta etntun Khuu awas tertian Pang.n 
Berkelafuton 
Peta Keetan ht Rencaa Pola Rung Kawa 
Rawarn Bena. 
pet Ketentuen Khu enc.na tole Rung Kawa.an 
Cagar Buday 
Peta tent uan Khuu Retana Pola Rung now 
esapan Air 
eta Betentuan Khuu encarua Pola Kuang law..n 
Sempeda 
Peta tent.an Khu encana Pola Rung iawuser 
ertabrogan Mineral darn a tuaban 



LAMIRANI ERAT'URAN DAE'RAH AABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH ABU/PATEN TABANAN 
TAHUN 2023-204.3 

PETA WILAYAH ADMINISTRASI ABU PATEN 
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LAMAN II • PERATURAN DAERAH KABU PATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 20.23 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WIL.AYAH AMUATEN TABANAN 
TAHUN 2023-20-4.3 

ETA RENCANA STRUKTUR RUANG 
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LAMAN II, EAT'URAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 20.23 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN TABANAN 
TANUN 2023-204. 
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LAMAN IV ERATURAN DAE'RAM ABU'PATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TNTANG 
ENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN TAMA NAN 
TAHUN 2023-204.3 

PETA RENCANA STRUTUR LANG SISTEM JARINGAN TRANSPOWTASI - -- 0 
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-· met 
aAr­ 

.%... aaovore 
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LAMPIRAN IV-A! PEA'TUAN DAEAH KABUPATEN TABA NAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH 
KABUPATEN TABANAN TAHUN 2023-2043 

ALAN KOLEKTOR PRIMER SEBAGAI JARINGAN JALAN KABUPATEN 
DAN JALAN KOLEKTOR SEKUNDER KABUPATEN 

JALAN KOLEKTOR PRIMER SEBAGAI JARINGAN JALAN KABHUPATEN 

No. Nama alan Fu i Jalan 

' Pu an ekutatan JKP-2 
2 Pu uan Sienit JKP.2 
3 Antosai- Pu JKP.-2 

• JIn. patheta-P. Menjangan -P, Beam (Tabananj JKT.2 
5 JIn. p Seribu banan JKP-2 
6 l. Pahlawan - Gatat Su broto abanan 4KP-2 
7Simp Kediri - Kpten Tendean - Bts. Kedin aban.an KP.-2 
8 ·,tin.Hum, Thamnn - lmmri� ol- Bts Kediri (Tabanan] JKP-2 - 9 JIn wa min Kediri 'abanan JK.2 

10 [ts, Kediri - Tanah Lot J.5 
11 surnbrutu - Blutufgan - Keroning 1KP-3 
12 JIn. Gununer Batr Gunu «act JK.3 
13 Tuakilan Buran Batular JK.3 - 14 sir uruan A a Bedu ' JKP-3 
15 datiluwt.h Wungaya Gede JKP-3 
16 Bts. Kedini - Belavu Men JKP-J 
1 Bela - TMP Ma raa JKP-3 

'' simp. Petung - Batun JKP.3 
19 simy.. Kerobokan - Munggu- Tacnuah Lot JP.3 
20 s. Sanda Wan Rencan 
21 Jalan alternatif/ shortcut ialan Nasional Renara 
22 Jala Sin pang Tarn blingun -- Sirin pang Pujungan Pengem bangan 

-- cksistin 
23 Jalan Marga - Apuan engembangan 

cksistir 
24 Jalan Buturiti - Pe eneat4t 
25 Jalan Baturiti - Candikunirg Pancasort Pengembangan 

eksistn 
26 Bedu - Jatiluwih be!-Jatihurwiht JKP-4 
27 Dakakan - Ganter JKP.4 
28 Dakdakan - Mr JKP­ 
29 Jal.n era- Sarin Bu.a.na JKP.4 
30 Jalan Bantas - Gadunan JR.4 
3 Jalan Bata» Sota Singra . Men tai JKP­ 
3.2 Jalan Pura esi ul JKP.4 
33 Joan pong Gede.Bo Jaws JP.4 
•• Jalan Car .Te Sek JP.4 
35 lalan Cen lo+ Penarukan l JK-4 
36 halan Cen lo- Yeh Gan JKP­ 
37 Jalan Denbatas Tun JKP-4 



70 Jalan Subamnia - Wanasanil 
7] Jalan Tarpih Kawan - Pant.al l 

66 Jalain Sin - Cibula.n 
67 Jalan SP Beraban Murggu. Pun ti 

Nani 
68 Jalan sp pane an 

Jada SP Belimbing Sarwah ­ . . 
69 Jalsn sp, Subani - Ris Gede 

Julan Baru - Piege 

4 C 
5 Jalan Ampadan Surad di 

8 Malan Eatan Buah Br. Pondoke 

6 Malan Babahan - Sunantava 

2 Abin •- 3 

9 Jalan Bel Kedun 
1 Jualan Belit - Br Sawa.h 

II JAIAN KOLEKTOR SEKUNDER KABUPATEN 

Le] ._Numa.Jelen 1lg] Nara talan 
I Malan Br Anyar I 63 Jalan Sesaudus - Bangkiang 

sidem 
64 Jalan Se#andan - Ce aka l 
6.s Jalan Setiabudi f 

No Nama Jalan Faas .hair 
38 Jalan Kalang Anyar - Curah KPA 
39 Jalan Lin Peiaten I JKP­ 
40 dalan Lrwkar Puri Kerambitan JKP.4 
4l Jalan M ti Berubun JKP-4 
42 Malan Meiling - Keramnbtun JKP-4 
43 Jalan Metiting_ Te'age Tunjung JKP.4 
44 Jedan E iaten edha JRKp.4 
45 Jalan ten - Bon awn JKP-4 
46 Jala Peaten - Cengolo JKP.4 
47 Jalan emanis • Kuta Bali KP.4 
48 Julen Pesagi - Sany ketan JP-4 
49 Jalan -T Seka I JKP.4 
50 Jalan fesia - Cengoleo -- KP.4 
52 Jalan Pucuk Gadungan JK4 
53 Jalan Sengunan - Biaung JKP. 
54 Jalan Seron - Gubu ' JP.4 
55 Julan T�RalinRitah �ak Sari I IK. 
56 Juluan Tes big&ah - Sarni 2 KP4 
57 Jelan Tet Tunjung.·Jegu JK.4 
58 .Jalsn_Tunjuk_-_Penebel JKI 
59 Jalan Yeh [akung - angel J . 
60 n1, Dipone»er - JKP.A4 - 
61 JL. Gelatik 4.: 
62 JI. Maia ·, JK 
63 JI. Mawar JKT-4 - b4 JI. Meluti JKP4 
65 JI. Par lit I JKP.4 
66 J. Ra J Penebel 1KP.4 
67 +es ' JKP.4 
68 Jalan Bering it JKP.4 
69 Jalan Ma ta Tu ·ke 1KP.4 
70 Jalan Puck - Gadun JKP 4 



No Nara halon No Nara Iaan I 1 Julucn Bengal_- Delod Serna 72 Jalan Te Amberge- Jelad 
12 Jalasn Den Sudimare l 73 Jalan Tela Bukit - Bantiran 
13 Malan Ben Sudimara 2 74 Jala Tiying Oading Antagana 
I4 Jalan Beraban - Nvitdah 75 .Jalan Tiying Gading Lebsk Suren 
15 Jalmn Bolangan- Dadia 76 Jalan Trisula 1 
16 halun Lon n.Ce lo 77 Jalac Tua - Tula 
17 Jalan Bunut Pu hun - Batan Bu.ah 78 utan Tuakilang Turijuk 
18 Jalan Buut Puhun Batun Bual 79 Jalan Ulun Desa - Nyitdah 

1 
19 Jalan Bunut Pubun Marn bang 80 Jalan Wngya Gede - Tengkudake 

' 20 Julen Buran Ce pi 8l Jala Waengaya Gede Tengkudak 
2 

• 21 Jalan Cen . enarukan 82 J Ahmad_Mani IV (Ex A1, Setiaudf 
22 Jedan Dukuh Pulu - Mam bang 83 JI. Angrek 

Celuk 
23 Jalan Guru Salak - Kemeru 84 AL Anyelir [ 
24 Jalan Jedi Br Fish BT N 85 L riune 
25 Jalan Kaba.Kaba - Cepaka 86 IL. Dan.au Berat.an (AL. Gelatik 

Daian Pekenj 
26 Jnlan Kebon Jero - Belatun n 87 JL. Darmaeangs - 
27 Jalan Kediri - San Lan 88 AL. Debes 
28 { " sea«ano«ow 89 JL. Derkuku (1. elate Dagan 

3 
Pelkenl 

29 Jalan Kesambahun - Kedam pal E; 30 Jalan Kukuh - Jedi 91 n.J un 
31 Jalan Kukuh Pekandclan 92 JI. Kamt ia 
32 Jalan Kuwum Pen bu ' 93 JI. Katan so 1 
33 Jalan Lalang Lingga.h Dorat - Sp 94 h. Keresna 

Pungereregan 
34 Jalan Lalanglinggah Timur­ 95 J Kut~lag 

an 
35 Jalan Lan du Bengke! Kawa 96 n. Lel 
36 Malan [Hngka Pura Batuksru 97 JI. Lei n Teratai 

in Jalan Lingkar Puri Ker@mbitan 2 98 "%ass 38 Jallln � 
• Ounung S4lak I 99 Al. Par Tibuh - Punta 

39 Jal@n Me «i- gunure Salak 2 100 AL. Pulau Nia 
, 40 Jolan Me Pancoran 101 JI Raiawali 

4l alan Men iu Alas Kedaton 102 JL. Rama I 
42 ala Pagkug Tibah Pantai 103 JL. Ratna 
43 Malan Pundak Gede + SP Beruban 104 JI. Sudirmanm 

Nam bu 
44 Jalan g Tiban - Tampih 105 AL. Terstai 

Kawan 
45 Jaa Ti; is; in-Karban±en 106 JL Wibisauna 
46 Jalan Perenar - Jedi 107 JI. Yos Sudar so 
47 Jlan Pendet 108 Kaba Kaba_-Tegal Kepub 
48 Julan Penebel - Cepug 10Korpan - Sena,aian 
49 Jalan au 110 Ma n -Batas adun 
50 Jalan Peru.mnas Bukit Saggu hon 11 Mekarr sari Tern.acu Pov.an 

Indah J 



No Nara Malan No. Nara Jalon 
52 Jalan .T Seka 112 Pekar an - Ttif 
53 Jalan Petireran • Lm bung 11.3 Sekar Gula Mayongan 

Delodsem 
54 Madan Po.h Gendi - Dulh II# Serpa.hen - Alas edat on I 
s5 Jutun Rejess - Pesag_l 11s Serapahun Beluyu 
56 Juan Surat.n - Sana an 116 Malan Gadu Gem ,. 
57 Jalan Saran • Tel Tutu 117 Jalan Sarin Buana - Kemeue l 
, 58 Jalan tun Sadan 118 Jalan Selekeseke Kebort Jero 

59 Jidan S.,lekwk • Krbca�rro 19 halon T at Arben • Jelai 
60 Jedan Selerade C 120 J Ahal Yan Ill 
6l Jadan Seron - Cub 2 121 A. An lir 1 - 6.2 JI, Kernunrg 

UPATT TABANAN 

Ar± 
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LAMPIRAN IV.H; PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RLANG WILAYAH 
KABUPATEN TABANAN TAHUN 2023-2043 

ARINGAN ALAN LOKAL PRIMER DAN JALAN LOKAL SEKUNDER KABUPATEN 

,. JALAN LOKAL PRIMER 

1. Malan Penyalin - erambit.an l 
2. Bedugul - Jatilurwih 
3 Bedugul + Jatiluwih (Pere bet -Jatiluwihj , Blok A 
5. Jalan Angkah • Br. Tegeh 
6 Jlan Antosari Bade Gede 
7. Jelen Anusapa.ti ,. Jalan Bajeru - Atap l 
9 Jalan bangsing Padangan 

10 Jalan Belirbing • Margtelu 
I Juda Benglel • Sudirare 2 
12 Jalan Bengkel Anya.Taerba Waras 
13 Jalan Deraban - Nyitdah 
4 Jalan eranjirgan Kelecung 
15 dalan Berembeng - Bebuli 
16 Jalan Bongun 
7 Jalan Bogan Gede 
18 Jalan Br. Tegeh - baturiti 
19, Jalan ugbgan Angeri 

• 20. Jal Buwit - SP Kaub Kubu 
21 Jalan Cepaka Munu 
22 Jalan Gadungan . Dalang Anya 
23 Malan Gadungan - Dalang nyar I 
24 Jalan lungrung SP Urabali 
25 Jalan Jelijih - Jelijih Pondok 
26. Jedan Jelijih - Munduk Ulan 
27 halan Kaba-Kaba+ SP Buwt 
28 Malan arya Suri Pu puan 
29. dalan Kebon Padangan Jelijih Gelunggang 
30. Jedan Kebon Padangan Pasut 
31 Jalan Kedirt Belalang 
32 Jala Kekeran + Selan Ba wake 
33. Jalan Kelating Tibbiu 
34 Malan Kremetug Cepaka 
35 Jalan emun tis - Seraa l 
36 Malan Keramnbitan - Kelating 



37, Jala Kerambitan Past 
38. Jalan Linglsr Peaten 2 
39, Jalan Lingle Puri Kerambitan 3 
40. Jalan Mandung Kuleuh 
41. Juln Mandung - $MP 2 Kerambitan 
42. Malan Marga - Selan Bawa 
43. Jalan Nyambu - SP Buwit 
44. Jalan Nyatnyatan -Munduke Pakel 
45. Jalan Pujaban - Munduke Teru 
46. Jalan Pancoran Barga 
47, Jalan Pandak ede Nyitdah 
48. Jalan Patuog esng Titigalar 
49, Jalan Pelajar 
50. Jalan Penatahan - Tega.ling.gah 
5I. Jalan Perebel - Jatiluwih 2 
52. Jalan enebel - Kerandan 
53. Jalun Penyalin • Kera btun 2 
54. Jalan Penyalin Ring Gede 
55. Jalan esinpan - Cengolo 2 
56. Jalan Pujungan - Gan bu.k 
57. Jalan Pujungan Tibudalem 
58, Jalan Pupuan - Pajahan I 
59. Jalan Pupuan - Sud 
60. Jalan Pupun Sawah - Marke Yang 
6l. Jalan Rejasa - Peag 
6. Jalan Sarin Luana • Kemnetug 2 
63. Jalan Selabih - Bu.kit Turpeng 
64. Jalan Ser bung - Kesiut 
65. Jalan Senganan Peranis 
66 Jalan Serijong Lum bung 
67.Jalan Serra Arda 
68. Juan Sesandan - Cepaka 2 
69, AI, Cendrwasih I 
70. JI Delang - Tanah Barak 
7L. JI Danau Buyan 
72.JI Danau Tumbling»an 
73. JI Danau Toba l 
74, A Jalakx Putih 
75. JI enanga 
76. JI Merak l 
77. JI.Merpati 1 
78. AL, Nuni Gang I 
79. JL Pajafaran 
80. JL Purglor [BTN Surya Grahe 
8L. JI Sri Ganting 
8. JI. Sriwijya 
83. JI Tiig ading - esagi (AIL. Munduk Malang-Pangkung Lengkuas) 



84, Leba - Puyar 
85 Lirgkar Pura Pucake Bukit Gede 
86. Luwus Petong 
87. Munduk Pakel - Pegubugen Kau.h 
88 Piyuan - Cau Belayu 
89, Sp.Bs Gadungan - Gunung Salak 
90 Tuka Luwus 
91. Bedugul Janiluwith 
92 Br. Mayungan Let 
93 Jalan Jelijih - Munduk Ulan 
94 Jalan Lum bung - Angkah 
95 Malan Nyitdah Pejaten 
96 Jal Pemanis - Kuta Hali L 
97, Jalan Penyalin Riang Gede 
98 Jalan sP, Belimbing Sawah Kary.asari 
99 n. Nuni Gang Il 
I00. Mundeh Kangin - Jelijih Pung@sung 
101 iyum -Cau Belayu 
102. Tuku - Cau Belay4/ 

I JALAN LOKAL SEKUNDER 
I. Jalan Lakasaran 
2. n Re. SaggulanJI. Dr Ir. Soclarno 
3. J LC. Kot Puls 
4. JL P. Menjangan Og. 5 
5. JI Perkeutut 
6. J Werleudaura 
7. LC Banjar Anyar 
8. Abing - Juwauk Legi 
9, Jalan Antap Owang - Mund uk Garwang 

1o. Jalan Arjuna (SJ 
i. Jalun EHajeru - Antarp 2 
12. Jalan Batas - Ba.ntaes Tengah 
3. Jalan Belibis 
4. Malan Benana -Nyuling 
t5. Jalan Br Anyar 2 
16. Jalan Dr. Tegeh - Wanayu 
17. Jalan Br. Tembau - Basa 
18, Jalan BTN Panda.k 
19. Jalan BTN Tanah Bung 
20. Jalan Canglup - Tega! Selca a2 
2I. Jalan Ciung Wanara 
22. Malan D.1 Panjaitan 
23. Jalun Dukuh - Murduk Cutu 
24 Jalan Kebon Padangan - Galiukg 
25, Jal Kebon udargan - Jelijih Gelunggang 2 
26, Jalan Kecubung 



Jalan Komplek Batu Sangiang 
28. Jalan Kukuh • Pekeandclan 2 
29. Jalan Kuwum Pengembungan 2 
30. Jalan Lingkar Pejaten 3 
31. Jalan Lingkar Puri Kerambitan 4 
32. Jalan Margapati 
33. Jalan Margarana - Tunjuk 2 
34. Jala Melling - Jagatamu 
35. Jalan Metiling Kawn • B.Mayung 
36. Jalan Munduk Andong . Titgalar 
37.alan Munduk Malacng -Panglung Lngkuas 
38. alan Munduktemnu Kulawu 
39. Jalan Nakeula 
40. Jalan Padang Aling - Srbupati 
4I. Jalan Puncoran - Nagasar 
42. Jalan Pancoran - Tegal Kontang 
43. Jaln Payuk bangkah - Pemuliearn 
44. Jalan Penanis Kuta Bai 2 
45. Jalan Peruda 
46. Jalan Pengembungan . Marga 
47. JAlan Perurnas Bukeit sang&ulan lnduh 
48, Jalan Perumnas Bukit Sarggulan Indah 2 
49. Jalan Pesagi Tegal Seka 
50. Jelen inge - Tiu.gau 
5I. Jalan Pupuan - Pajahan 2 
52. Jalan S. Parman (Ahmad Yan X 
$3, Malan Saraswati 
54. Jelen Seleradeg - Seram pingan 
55. Jalan SP. Sanson - elem 
56. Jalan Srigati 
57. Jalan Sruti 
58. Jalan Subaria Waasari 2 
59. Jalan Surpati 
60. Jalan Tam pih Kawan • aeta 2 
6l. Jalan Terom pang 
62. Jalan Tirpig -sP. Puyuk Banglah 
6.3. Jelen Trisu la 
64. halan Tua - Bayon Raden 
6.5, Jedan Wanasai. Sekartaji 
66. ala Wirabumi 
67. AL Anyelir 2 
68. .JI' Bedahutu 
69. JL' Betim bing 
70. JL Blarnbangan 
71. JI Cut Muta l 
72. J. Cut Mutia II 
73. JI Danau Batur 



74, AL. Danau Beratan {JI. Per kutut] 
75. JL. Dr. Ir. Sockarno 
76. A, Durian 
77. JI Hasanudin 
78. JI Kartini (BTN Tama Skar] 
79. JI, Kawari 
80. JL Katrso2 
8I. JL Keresna 2 
82. JI. Ks. Tubun 
8.3. JI Langsat (Og Cempakn) 
84. JI LC. Kota Pala 
85. JI. Merak 2 
86. JI, Merpati 2 
87. JI MT Haryono 
88. JI. Parkit 2 
89. hL. Patmura 
90 JI Perkutut 
94. JI Perkutut (JI. Kalatua) 
92. I Rama 2 
93. JI, Sahadewa 2 
94, J. Sadat 
9.5. JI. Singoseuri 
6. JI, Subali 
97. JI. Suriw 
98. JI Tar unanegara 
99, Kaba-Kaba - Batas Balung 

100. Lodalang Perenang 
0L. Munduk Pakeel - Pegubga Kauh 
102 Sernapahan 
103. Senapahan + Alas Kedaton 2 
104.Tuka - Cat Belayu 
105. Be, Peleraran Ad.at Tarah Pegat 
106. Be. Pemenang 
I07 Jalan Ciung Wanara 
Io8. Jalan Pesagi Tegal Seka a 
to9. JI. Ahmad Yani V 
110. JI 'Ahrnud Yani VI 
1It,JL Bakisan Maswar 
112. JI Dedugul 
1133.JI Br. Derung-Menuju SDN 8 Kediri 
1I4. JI. Br. Sanggula-JI. Dr Ir. Soelarno 
115. JI Cetuk Tuakilang 
116. JI Cemp. Hijau 
17. JI Ceroring 
118. AL Danau Toba 
119. JI, Dangin Marg Be. Abiantuwug Kelod 
120. AL Dukuh 

' ., 



21 JI Ehang 
122..n Jepun I 
123.JI JepunV 
124. JI Jepun vI 
125. AI. Kenyeri 
126. JI KIp Gading 
127 JI Kubontinguh 
128. JI Mawar Og. III 
129 AI Mura I 
130. JI. Nuri Blok C 
131 JI Nun Og. IV 
132.JI. P Batamn Gg. I 
133. JI, P Batamn Og. Al 
134. JI. Pelan«delan 
135. JI Perrata Ung 
136. JI Pesona Raarwalt 
137 JI Pondok lndah 
138. Jt. Pulau Bu wean 
139. AL. Ruarwali Marthapuni Ari 
pa40. JI Rarnbutan Gg. Al 
«4f JI Setra Ganda Mary u 
I42. I Tartan 
143. At Tiebul 
44. Tisula 
14s. JI Umaphal 
146 Munduk Pake • Pegubugan Kuh 
p47 Munduk Ter Kebon Jero 
48 Peru Pun Bukit Oelis Residence 
4. erurahan Griya Muri had 

150. Perurahue Mufti Griya Sandlan Suri 
151. Timur t, Ourung rung 

AT BANAN, 



LAMPIRANV ERATURAN DAE.RAH ABUPATEN TAIANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA UANG WILAYAH AUPATEN TABANAN 
TAHUN 2023-2043 

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG SIS8TEM JARINGAN ENE.CH 
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LAMAN VI PEATUAN DAEAH KABUPATEN TAIANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAM KABUATEN TABANAN 
TAHUN 2023-2043 

PETA RENANA STRUKTUR RUANG SI8TEAM JARIN GAN TELEKOM'UNIKAST 
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LAMAN VIL - PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABA NAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABU'PATEN TABANAN 
TAHUN 2023-2043 

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG SIS'TE M JAINGAN SUMHER DAYA AIR ------ 
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LAMPIRAN VILA • PERATURAN DAERAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN 
TABANAN TAUN 2022-2042 

DAEAH [RIGAS DI WILAYAH KABUPATEN 

NOMOR KECAMATAN NAMA DAERAN DRIOASI (DI 

' ceatan flaturitl D.L. Angseri / Ang 
D.I Apit Yeh 
pt. Apuan 
Di D. Melanie 
DA Babakan 
b. Banh 
DI. ±atany.a 
DI. Baturii 
p.. engkaling 
DI Be. Bangli 
D.L. Dan 
DI. Cung Kang 
DI Kam bagan 
.t. Kukub» 
DL. Leba ] Hu 
D.L. Maryurgan 
D.L. Ny~rilan 
D.L. Selat Bertch 
DA. Srinati,tr 
D.L. Tiuungan 
pl.T. Punjuan 
D.I, Tuia 
DI. /ma Pot 
Dt Yeh Kafang 
D.I Yeh N 

2 ocaat.an edirt 0.I. Bengel 
DA Br. Anyar 
D.I. Delod Kuhn 
DA. Demang 
DI Jedi 
D.A. Jar 
D.I Kediri 
.t Mila 
0.t. yidah 
pf. Sena han 

3 Kecaatan eram tan pt Dalen .t. Emgguns 
Di Kawaa Sans ran 
D.I. Perlin 
DL Sembng Keating 
DI Serons8o 

I 
DI Ten Agung 

• Keat Mag DI Abioswan 
D.L Adeng 
0L Bena Oangsang 
DI Hlan bear 
pt Dayang (M 
DL. Delod Kulcth 
DI Jadi 
DI ala 



NOMOR KECAMATAN NANNA DAERAH IRIGASI [DI] 

DI. Kalibalang 
D.L. Kambangan 
Di Mumbal 
D.I. Pung Beahan 
D.I. Payagn 
Dl. leataran 
DI Pengcmbungan 
DI. Saih 
DI. Se@ingen 
D.t. Susut 
D.t. Teal Lings 
D.t. Yeh 

5 Keeman Penebel DI. Abianow 
0.L. Ample 
DA. Any%r Sacngke ta 
D.L. Ah 
DA. Baba,la Tega1yang 
D.I Banglang 8idem 
0.I. Baru 
D.. edugl 
D.I. Blur.g 
D.I. Bu8bugar 
p.4 ±uran 
DI. Cepe 
DI. Dlem Peg 
DI. Demar 
DL. De Cepik 
DA. Duka.h 
DL. Dukeuh Kuning 
D.I, Gun 
pt Kanda 
D.I. Ketonl 
DA. Kebon l 
DI edampal 
DL. elone ing 
Di erasan 
DI. Kear bi 
D.I. Klembang 
D.L. Lebah 
DI. Maser 
DI. Melaka 
DI Menget 
pt. Merta 
DI Merta IE 
DI. Moga 
DL. Mund uk 
DL. Munduk Lum bang 
DI. Ngesta 
DI Piing 
D.I, Peng 
DI laeug Kawan 
DA. emahr 
Di. eratahan 
D.A. Pei 
DL. Peselatan 
D.I. Pia 
D.L . 



NOMOR KECAMATAN NAMA DAERAH IRIGAS1 (DI 

DL. Puaka 
DI. Puring 
DL Rejaa 
D.L. Rum 
DL. Sudan Bong.l 
DL. Sadan Darm.a 
DI Selat 
DI Selording 
DI. Sengkuhan8 
DI. Senson 
D.t. Sorgot 
Dt. Srnsdi 
DI Srinek 
D.A. Sula Candi 
DI Teen 
D.A. Tega! Lirgah0T 
DI. Tegayang 
D.I. Te0gudake 
p.t. Tngkih Kerep 
DA. Lma Jal 

6 Keeaata Pupan pt. Anyar 
pt. Ah (upan) 
DA Balian Ata 
Di. Daren 
D.t. bayang Pufungan 
pt. Duren Tatu 
DI. 0emu 
DA Kebon Anyar 
DI. Mas 
D.4. Munoar Sari 
Di. Nglad 
DI. Puyurge 
Di sabah Hlu 
bf. Sar.saran 
D.. Ser0pol I 
D.. erpol 2 
DI Suradodi 
DI. Teben Tetabah 
p.t, Tu Dem 
.t.T afire 

' ecrtan Sele roe pt. Antos4.putung Day 
DA. Banta 
D.t. Dayang 
pt. Kbon Anyar 
DI. Menunggul 
pt. Pender 
D.I. Peteu 
DI Poh Gedang 
D.I. Sowa. 
Di. Serampingan 
D4 Sou Ase ran 
Dt Telag 
DA Wanagr 
DI Yeh Balung 
D.I. Yeh Matan 

8 Keena tan Seleradeg Dara.t D.L. Antosari-Bula.gt Deva 
DI. Labake Suren 



OMO KECAMATAN NAMA DAERAH IRIGAS1 [DI 

DI, oh Oedang 
Di. Samoan 
DI. Selabh 
pt. sole 
Dt. Ting Gading 
DI Yeh 

9 Kcanatan Sele rode Tf Di Batas Bale A Ka 
DI atu Ti pi 
Di Bearwan Kata 
b Begawan eta 0. elongang 
DA. Crlacar 
Di. €epulot 
DI Dahan$ 
D Guniang 
pi. #r.bingen 
DI Klepd 
Di. ulul Batu 
DI. Nyat Nyata 
Di. fetebn 
DI. Pk. Lang#ua 
pt fupuan Lua.h 
pt. seam pron 
Di and 
Di.Sol Amur 
D.±. Tela 
DI. TH bl 
pt Tola Tebel 

- DI Yeh Matan 
10 Kecaatn Taber.an pt. #at Sargon 

Dt. Doogan Ka pal 
pt luran 
DI. Dargin Sen 
Di. Gubog 
pt. ~umug Subera 
DL. Jargkaha 
pt lode 
DI Kot la 
pt. Len 
pt fat 
D.t. Sen$auk 
DL. Subarda 
pt Tarah Pest 
Di Yeh Em 

BUPATT TABANAN, 
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LAMIRAN VIII PERATURAN DAE AH KABUPA'TEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHU'N 202 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KAUATEN TADANAN 
TAHUN 2023-204.3 

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG SISTEM JAINGAN PRAARANA LANNY4 
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LAM'RAN IX PERATURAN DAERAM ABBUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 20,23 
TENTANO 
RE.NCANA TATA UANG WILAYAH KABUPATEN TADANAN 
TAHUN 2023-2043 

PETA RENCANA POLA RUANG 

.. 
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LAMIRAN I8A PERATURAN DAERAH ABUPATEN TAANAN 
NOMOR3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RE NCANA TATA RUANG WILAYAH KABU'PATEN TANA NAN 
TAHUN 2023-204.3 

RINCAN LU'AS RENCANA POLA RUANG WILAYAH ABUPATEN 

� =ewer .= ' • 

r 
� UTUKAN AUAT LUA 

0AG 4TUT rote AMAN A Pt UUA AG ELMA.DO 8LEA.D 4AA.f 7444.f A 
4A pt r A n 

' ' AWA. AMONG 

' z% - 0 - • • • u $0 4 2 60. 0.1 

Ee;_ 2 ±;r 1.7 • • • $0 9. 4. - • • 00. 10,4 

• y 

• lf sr • • • 04 ·-' 4 - • • « 00 o.4 ,.- ... , �. . 
• et. • ' • ' ' • • • • • " 0,0. 
top 

• ... - 0 0 • a • ' • 0 0 • 1.0 .a 
• wee.4 9 • • • ta6 ' • ' • • ' • • 72 om 
" t«th - • • • 6 ' 0 ' • • ¢ • 2 0.# 

hr 4eta% 7 • • ' • • • • 76 • • • 04 

l tu%Al- % • 0 • • • • • d • f 4% 044 
JU.At 2$0 " - r 3247 29. - 1.00 l $ a 10.6. a2. ru·- - .... u 4f 3 • • • 70 22 1 ' 34. • • 7.63 4.8 ' � 'la•-� l�• 6 214 2738 296 42 10 4.40 460 424% 2013 47062 6.S 
e " 0 8 8r7 ' .,. 7 n Mg 47 1 t40. # 1r 1.19 • 

• bar �- • • • • e,3: • • • • If 20 
• 11,, lb. 4l 70 8.5 10n 44093% 28. 1•11 ·�· 4 0. 31.0% 

' $ le04. • • " • • • • • • • l 0.0 



vol EUTUKAN A#CAATA A 
rp 

n 
lei ' . 

• z .l 69 27 • • 3. 0 - 424 « 46. 4.0. 

• 4$ 2710 30 t a 4.60 1 - 126 2210 1s2 17,9. 

• 
• we 6.2 21 - 2 62 6. th«4 «f s 26 be .0. 
en 
%Pen ts • wee a • $0 Ill\ 6t 9. • • 16 9 

• et. • " • 2 • • • • • • 3 0,0 

de. 
L.A. f r.rt $$ 4 44. 40 14.00 Mo $l $.% 4a 391 7,0 

rot tI 10.4l 6 4.6 .- 42 7.8. $ 000 $0 4.6 4. 100,00 

BUPATI TAANAN, 

SE 



LAMAN X ! PERATURAN DAERAH KABHUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH ARUPATEN TABANAN 
TAHON 2023-20-43 
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LAMPIRAN XT ; PERATURAN DAE.RAH KAUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANO 
RE NCANA TATA RUANO WIL.AYAH KABUPATEN TABANAN 
TAHUN 2023 204.3 

[NDIAST PROGRAM U'TAMA JANGA MENENGAH S (LIMA} TAHU'N PE.RTAMA ·- . -· - ­ - -4 UMBER INSTANSI JM­ NO PROGRAM LOKASI PENDANAAN PELARSANA 2023 2024 
A pENYUSU'NAN DAN LEGALISASI PERDA RTRW Kabu ten lb.run APED Kab DPUPRPKP 

• PERWU.JUDAN STRUKTUR RUANG 

' PERWUJUDAN SI'TEM PU'SAT KEGHATAN 
L Pe darn Sistem Perkotaan 
le utan DR Kar/ten Perot.n 

% eyuan pYTRwsen Perkotaan Baj«era Kecaumataen Selerodg ABD Kab DPUPRPK I 
b eyuuraen RDTRKA wan Perkertas Ta.ban eoamatan Tabanan an APD Kab DPUPRPK 

Kecarat.an Ket.iri 
c. enyusunau RDTRPu elryarn Kar wain Tecru.h Keetan Kdni APD Kah DPuPRPR I : Lot 
d Penyunan RD'TPuat Pelaryanan Kawa.sen Konma tan bat uriti APED Kat DPUP : Perkotan Baturiti 

nnKrwn, M Kecamatan i _Dr . Teyunan bf Put Te APBD Kb l 

1Peng!gee Put_Ket Lok! t 
Puat Keghatan Kaw.sen Perot.an AP9N, APBD Prof DPUPRPp d, Pernatapan dan pengerbagan 

Loll (J Baer Kab 
b [errata pan dun pengernbanan perketone Kawa rote ARN, APnD Prof I DPUPRP p 

merintahn kn.lo kcaatar Dajer Kab 

¢. Peeingkatan infrastruktur daar permukiman Kasa Perot APBN, AP9D Prof DUPRPp 
r Kab 

d. era ta pa den pergerbagan fas hta Ka fekot APBN, APBD Prof DPUPRPKP 
da gila keeaatd taler Kab 

t. Perlngkatat cakupa pelaryaa saran oial Kasa eriota APBN, APED Pro/ DPUPRP ' esenan dan olahrga Baber Kab 

f. Perlinlugan kawasn pertar g" APN, APBD Prof DPUPRPp 
Kab 

• Pengerbagan praea da sea.a transportsi Kawa 4erkoten APBN, APBD Pro/ DPUP 
Lu llaera Kab 



h Pengembangan prascreen8 den a%a0. kegiata Kew8sn Perot.as ABN, APBD Pro/ DPupp 
sektor informal bajera Kab . 

i eningla tan pelays.an jarigau proar.a Kawata Perko.tau N, APBD Pro/ DPLPRPKP 
perkoton ur tu jaring driase, Bajera K.ab 
persanpban air limbah serta encnggi dan kelist.rika. 

1.3 lerwuJuda Fu ta Uta fusat Kegiata 1K 
d Persatapan da pen.gerbagan pat Kw. Peret APED row/ Kab DPUPRPKP, 

pemerintahen ebepeten da lees.at.a Tabron eppode 

+ Kawa$an Pere be ABD Pro/ Kab DPUPRP'KP, 
Kawa.an Mag Bappeda 
wan Pu pan 

b Pena.tapan den pengembagan pat wan [lat uriti 
pemerintaha krrnatan + Kaan pbtan 

+ Kecaatan Seleradeg 
Timur 

Kecrtarn Selefade 
la.rat 

c. Perantapn dean pone bongo ptkttn Kaw f.ah Lo AID Prov/ Kab DPUPRPKP, 
riwta e «% 

d Perantpn dn pengmabagt pat perrur bu ha + Kaw We0..a APED Prov/ ab DPUPRPKP, 
wan Panda Gede Dapperha giatn korord Kw Luu 
Kawaa MW.a.4.¥ I APBD Kab» DPupp, 

+ Kawaa Tarah Lo Diperindag 
• Kawn Pnduk Gede 
Kwon Pen be 
Kawa.sen Perot.an 

Perantapan darn pengem angan prs.nail a turiti • + Kwan Seleradeg 
ekonomi skala lokal Bert 

+ Kawsan Ma4 
+ Kawa.an Selernade 

Tear 
Kawastn Pu pan 
Kawaa Luwu 

Kawasan Kerembi tan 
Kaan lerkola APED Kab DPuPRPKP, 

f Pereatapan dan pengembangan terminal fabanan Dish u 
penumpang was Perkotaa. 

Baturiti 
+ won Pere be 



+ Kaase Mag 
Kasa lu - 

Kawa Perko.an AD Ka» DPUPRPK, 
' fabaca.n Disbud • 

• Kaas Wane.sari 
Kawasan Tana.h Lot 

+ Kawata Pardak Gede ' • 
. ---- awaoan Pere bel -- .- - .. Kwan Perot.a.on • 

• era tapan identita Pusat Pelaynan laws.an aturiti ' yang berjatidiri budaya Bali awn Sele.deg • 
Hart • 

+ Kw Mg I 
awSan Seleroade 
femur ' 

+ Kawaa Ppr.an • 
+Kn Lwus 
Kaw.tan era bit - a Jerko APD Ka» DPU@KP, 

Tabanan Dina I Pertain 
+ Kwan War ' 
+ Kawan Tarah Lot ' 
+ awan Panda.k Gede I 
+ Kawa.n Pepe be 
Kawan Perot.n 

h Peroan ta pan dan pengem bang ego tan pertaran baturiti 
Kwan Selem.deg ' 
Brat 
awasan Man9 

Kewwan Seler.he 
Timur 

Kawas Papan 
+Kwan Luwu. 
+ KA san era.btan 
+ Kw4erkot APBD Kab» DPUPRPP, 

Tabanan DLH 
+ wen Wan.ari ' t Permantapan darn pen.gem banga.n lega an awason Tarah Lot 

penghjaan • Kawa.sea Pwndak Gede 
+ Kawaa lenebel 
wag Perkta 
Batunit 



+ Kawata Selene.deg 
arat 

Kaan Maga 
+ Kawasaan Sele.rag 
Tur 
,wan Pru.an 
awan Lue. 

+ wan Kenan bi tan 
+ Kesa Peke0an APBDKab pPUP 

Tabanan 
awn War.cs 
awas.an Tea.h Lot 

Kawata dak Gede 
Kawaa Pere bel 
+ Kw 4erk0tan 

) Peroantpan den pegembargankegia ta atun 
permuiran perkota.an awan elem.ode# 

tarat 
awean Mang 

+ Kaan 8emag 
Tur 
wen up 
aw.Lwu 

Kaw Beran bi tarn 

k. lerwujudan lungs pelayare a.an lerlot 
Tab@an ya.g dikembangka cbegad pusat kegiatan 
dartsier PKN Kawa Perot aa Sar bagit.a ,, enan pa dan prger ban.gan pusat awe erk.ot ABN, AP9D pem.Put, 

pertdagaga den [a erta lee hatan sk.ala %ban Pro./Kah DPUPRPP, 
naslonal dasn regional pala Pust Pelayana. Dispormmdag 
awsat yon.g merupeden begin PEN0was 
Perioten Sur beg t 

2 eran ta pan dan pengembanga pr Kawaa Periota APBN, APB Perlusat, 
pennjang pariiata baa Po./Kab DPURPKP, 

Disperindag 
Di.per 

- - 



3 erantape dan pengembangan terminal 'Kawa.son Perkorta.an 
perun pang Tbaran 

APBN, APED 
Pro./Kah 

Perfust 
DPUPRPK, 

Dis.hub 

' ' Femat er son i kaaa al%. ls~ l Ii 
awtan Perkotaan Tabe.nan dean Pk TAbraen Pro./ab Petrov, ] awn Perkot Sarbeagre Perlab 

' ' 
b. Per dan Site fedesv 
L4 Perwujudan Fungi egiatan L/tar Puat Keglatan PP'L 

d Pemactapen da pengembangan kegiatan pelayaan + ppt Pejaten 
ayrak.at +LPelen 
_]pukeuh 

b. Pera.tapen dan pengembangan kegiatan pp. setan bake 
perdrgargon darn ju skoala des + PL6au Belay 

4+Pietig 
e. Pero.ntapan dan pengerbargon pelayanon pt fu 

pendian k.ala lolal Iii lerean 

Fent@pan dan pensemtag ~ea]·PrLAaeni 
PL Barunya 

kehates skal dee +Pt iangede 
p,de Li,, + pt4ej • trantapa la peten pan4% .% 0la%.4 
knla des +Peg 

+ PL Penatahan 
+ PL piarung 
+ pp.sargketan 
+ pp senganan 
+ PL Jatiluwi.h 
PL Kelating 
+ PL Tu bi 
PL Kera bitan 
+ ppre peg 
+ PPL. Teal Magkb 
+ PL Mabang 
+ pp Gadungan 
+ PPL Gurungs&lake 
+ PL Berembeng 
+ PPL Antap 
PPL selemad 

APED Kab 

APD Kab» 

APED Kab 

AND Kab 

AP8D Ab 

DUPP, 
Lapped.a 

DPUPRPp, 
appea 

DUKP, 
lapped 

DPUPPP, 
appeda 

! 

I 

I 

I 

' ' 



+ PL Wanagri . 
+ PL A0tor 
+ PPL Lumbung I + PPL Mundel 
pp elimbing - ' l . L Mundukteru I . pfadagan 4 . PPL Pujun#an - • - - ' . • • . 

' ' 
2 PERWUJUDAN SISTEM JARINGAN TRAN'PORT ASl 

2 dan Sister Jalan � " lerwufudan jalan arteri prirer (AP, neliputi Pekeuta tan Antoar APBN KemenUPR j perelitarn dee peningketan euadita Jar ngan Antoni Meat . 
ala.n naioral yang te la.h ad shortcut Yeh Laur bu 

Be. unut Puhun ­ 
ban ts 

shortcut Yeh ±lo 
Mehling Sare 

shortcut Yeh Noa 
+ Sarr (Penyalin)­ 
ts Kot Tab0nan ' 

+ Sp. Kediri- Pear pan ' ' fTabanal ' 
+ Bt. Kot Tube.an ­ I 

Mengwitand ; 
Jin. A. Yati (Tabanan) ' + wanagirt Sp. Batuny. • 4 

+ Sp. ±Harury.a Sp • 
Candi Kuning ' Sp Barurya - Dr 
Tran Tolar 

Br. Tuan Tande­ 
Me ani • 

2 Pemeltharaan dan peningkatan kuahit.as jarigo Pupua-Petta App Prov DP'UPR Pro, 
jalan kolektor primer degan status jala povii Pupun Serirt Dis.hub Prov 
at JK-2 dan JP.3 Antos.rj Pua 

' JI. Gahrrada PP 

I 
Mena.ran P. Bat 
fTabean) 

Jin. P Senibu 



I· 5i:�- - (".alltll I Subroto (Tabanan); 
+ sip. Kedini - Kapten 

Tendean - Bts Kedini 
fTabaran 

+ J. Husni farrin 
ran Boniol ts 
Kedin fTabaran) 

Jin. Wgimin Kedir 
(Taha nan 

+ B. Kefini Tarah Lot 
+ surabrat.a Batunga.n 
Keroting 
JI. Gunng Butur ­ 
Gurung Agung . 

+ Tualilag urun 
Batu.laru -- 

+ Sip bran pan 
Bed gul 

+ Segarra.n - Jilurwih 
wangaya Oede 

+ Bu. Kediri - Belayu­ 
tenwi 

+ telay MP 
Marga.ran 

• Sp. Petang Eatunya 
Sirnp robolan 

Mu fwnah Lot 
3l Renea pengemoan jalan koek tor primer Sp. Sande APDD rov DPUPR Pro, 

drngaon stat ala provini Wan.gagede DishubProv 
Jala alternatif/ 

shortcut jala Aarsioa 
Jala Sim pang 
Tanblingan - Sim pang 
Pujug 
ala Marg - Apa.t 

clan Baturiti Pele 
+ Jalan llatuniti ­ 

Cart lkeuring 
Peri 

4 Pereliharan do penigkatan kualita peaya.an Seluruh Keoaratan APBD Kab DPUPRPKP, 
jarian jalan kolektor primer den.gan status jalan Dis.hub 
ka ten atau JKl-4 



5 Pere ihara.an darn peningktan kualitas pelaryran Seluruh Keoamatan APBD Ka DPUPPKP, 
faringn jalacn olektor sciunder deran status jalan Dub 
ab tr 

6l Peme hi hara.an dan peningatan kualias pela,ya.an Seluruh Kcarat.an APD Kab DUPRPKP, 
jar ingan pan oka primer dan pa.la loll selander ihu 
wilavah la bu en - " lrehhar dan peningkatan kualit.a pelaynan seluruh Krcamnatan APED Kab DPUPRPK, 
jaringan [ala lingkungan primer dean jalan Dis.hub . 

ekquer wilayah labu ten 8, Perwu/uadan hlan Kbus, melipt perebihara.an . Kecamatan Tabanan ABD Kah, Swst DPuPPK, 
dan peningkatan kualitas pelayanan jarringan jala . Kecaratan K@dirt Di.hub, 
khuss • eeanatan bat urt Swat.a 

op Perwufudean alan tel, mlipti pert be bat.an aha . mas pala G±lira.nuke­ AP9N Kernen'tp 
dan peon banguan pa.la.n tol an tar ot iegaaeleutat.an­ 

Sok Mengwi . fa al old 
Ce'ukan awag . rua Carggu­ 
Meng-wt - Sing pad u 

• ruas Dardar igurah 
RAi (Beno} - Mengwt 
va Sings.pad 

o Pen tan kua.lits terminal umpan 
a. Terminal Kediri Keratan Geri APD KAb DPUPRPKP, 

Dishub 
Terminal Pei pan ecaoat.an %bean AP9D Kat DPUPRPR, 

Dhub 

e Terminal Tuking Keomah.an Ta.ba.an APED Kab bP~pg, 
Dihub 

d. Terminal Baturitf Keota tan a turf APBD Kab DPUPRPK, 
Dish ub» 

e Terminal Bajera Kecamata Selenadeg AP Kb DPtPPKT, 
Dinhub ' 

f Terina Perebel Kecrate fen be APED Kab DPUPRKT, 
Dish ub . 

g Terina Marge Kecarat.aen Maga APBD Kab DPURP 
Dish ub 

h Terminal Pupuan earnarta Pup.au AP9D Kb DPUPRPKP, 
Dish ub 

p Pengeo baogan dn penataa trayek angutan Seluruh Kecaratan ABD Kab pPuppp 
furn g urure Dub 

12 Perembagar sentrad pair pada kaasan ecaratan lcdii way.RP KemenPUP 
tiwist Torah Lot Pro. Kab Keren4Lb 



I Dis.hub, 
DPUIp 

1 enerspan Maaeen dan Helyssa Lalu Lin ta 
untuk mengoptimal kan pengguaan jaringn jar 
dan an lalu inta 
I] Penetapan prioritas angkutan massed . Kecarratan edin APBN, APED Pro. KemenPUPR . Kecaatan Tabaa.n Kab KerenHtb, 

Perleo, 
Per ab 

2] Pengerbugun title-titik transit di pusat-pusat Seluruh Kc#ratan APBN, APBD Pro.f KemenuPR, 
pelev.awe perkota., ia8.r Knab emenHUb 
peiwits, den put pelyran rotor4 Laury.a Per+ro, 

Per.Ka.b 
3 Pernberian prioritas es lama.tan an Seluruh Keamat.an AHN, APBD Pro./ KemenPUPR, 

keryrun.an bag penguna ala khuusya I 
ab Keren4Lb, 

pejlean lki darn pegend sped.a lerPro, 
PemKab 

4) Pemberian kerudaha dan penyedian jalur Seluruh Keeamt.an APEN, APBD ro./ Kem#UR, 
intasan bag penyandang cmct Kab Keren4tb, 

Pemlro, 
fem.Kab 

] Pris.hen ab perrla ban pengea.loan aru la/ Seluruh eoarnatan ABN, APD Pro,/ Keren/PR 
ins Kab KemenHUb, 

erPro, 
Per#Kade 

64 engendalian Lau llntas peda perirnpangarn jala seluaruh rcamatan AN, APD Pro. KemenUPR, 
be bas ban ba tan ata plan lain0yd Ka Keren4Ub, 

Perro, 
PerK.ab 

7y Pengendalian Lah intee pad perim pan#an Seluruh Kecamatan APBN, AOD Pov.f KemenPUPR, 
padat ladu lints organ pngem bang.n pa. Kab Kere4U 
tak sebdag subway, underpass, 0pass jala lerfrow, 
di@too» tan@tu" butan berangat Per.Kat 

8] Perlindugen terhutap lingurgan dai dapa.k Seluruh carat.an AHN, APBD Prov./ KerenPUPR, 
luln lint Kab Keren4Ub, 

tePov, 
er.ab 

9] Peebatasearn Lau int.a yang diirplerentastkn di Seluruh Kecarata APBN, APD Pro. emenUPR, 
kawan tertent Kat KemeaHUb, 

feProv, 
emKab 

22lerwufudaen Si.ten Kenrta A ' 



I engermbangan Merrigan lour Kereta Api Artarkota Jalur Gil0ran.ks APBN. ADD KemenPUPR, 
yaitu jaringan kereta api melingkar menge bi ling Denpeaser roe ha.ha Pro./Kab, PT. KAI, enHUb, 
putau Bali Mengwi $wast.a Di»hub, 

Swasta 
2 Pengembang.n Staal u erupang dapart . Kecamatan Tabar.an APBN, APD KemenPu, 

diitegrstkn denga inpul transit land scar# • Kecmat.an Pro./Ka, PT KAI, Keren4Lb 
terpadu menjai Kaw.sag TOD Seterradeg Swat Dis.hub 

Sta 

2.3 erwusudan Sister Jaringan sungai, Daau dan 
lenveberan 

l] emanta pan Alur Pelayarn Kela ll Kecnatan flat uriti we. A9 emnPUPR 
Prov./Kab Keren4Lb 

2) Pergembaogan elabubar Sunga de Dananu Kecaoat.an Ba fur it.f APBN, APBD kc.a.arr, 
engu pan meliputi derreg Daman feratan dan Pro./Kab, Swart Keren4Ub 
derrag wit Dau bed ugual Di.hub, 

wast 

3 !'E�M JARINOAS l::.N'F.JKII 
3) Jaringan tnfrantruktr eteragelitrika 

•• Perwujudan Jarirgen Infrastruktur Penalu.ran Tera 
Litrlk dan Sauna Pendu n 
1 engembanga dan pereliharasn Salurn Udaa • Negar-Antorf BUMN, APBN, eens0M, 

Teen Ting 8UTT Artoer-Tana.h Lot wt% BL MN, PT 
+ Tana.h Lot Ka.pl PUN 
+ Celukan ±lowing-Kapa 
+ Peraro biat unit 
Barurit Pavan#an 
+ payargan Kapal 
BaturitiKapal 
+ fuah Lot-Padang 

Sam bian ll 
• Baturit-Gianyar 

Bangli 
Atosari (lstenson) 
boner (Antos 
peal 

• Antosi (kten.icon ­ 
hconer (et.ken 

PLTU -Ka ' 2 Pengrmbargan dan perebihara.n Sahuran Ldarn Selaruh ecaratan BUMN, APBN, emenESDM, 
Tega.ng Menenga.h (st'TM] a%a BUMN, PT 

PLN 



3) Pengembengear den pemelihaaan Saluran Udar>i I Sehuuh l(o:amaun BU'MN, APBN, Keren.ES DM, 
Tegngan erdah, (stTR 6w604 BUMN, PT 

PLN 
4] Pergembangan dan percliharaan sauran Kabel Kecamat.an Ta.baa.n BUMN, APBN, KemenESDM 

Tegten Meneneah (S,TM $$t BUMN, T. 
PL.N 

b Pengemnbagan arirgan Infrastruketu Pery8alunan 
Tena Llstrike dan Sarna Penh ut 
1 ergm bangan Saluran Udara Te $an fer + Kecaratan Seleradeg BUMN, AN, KemenEDM, 

Tin8i [UTE) Gilimanuke-Antosari ±karat 8 BUMN, PT 
Kecama.tan Sele PLN 

2 Pengrbangan Gardu Lstrike berpa Garra trduke coma.tan Sele radeg APBN KernESDM, 
reliputi Gard.u lrduk ga in.slated sttchgea Barat BUMN, PT 
tegangan ekt.rd tingsi (GIsT7 PL.N 
Antosari/ilmauke 

3 eenantapen Trvo Lis.trike Seluruh Keat.at APN KerenE.SDM 
BUMN. FT. 

PL.N 
4 fenataan jaringan trams yang telah ad Seluruh Kccamater APBN KemnESDM, 

UMN, PT 
PL.N . - intnsletan l dan pemerataa le pelayanan Seluruh Keetan AP'N Kn8SDM, 

eoara mereta e luruh /ila(ya.h a bupaten BUMN, T 
LN 

6l Pernell hare Gard Lirike van$ tr la h de Kecaatan Kediri APBN KerenE.SD.M, 
eliput + Kecamatan Selan.adeg BU'MN, PT 
a Gardu Infuk gs insulated switchgear T'a.nah Barat PL.N 

Lot + orata Dot urt 

" Gardu lmduk Antosari 
c. Gardu lnduk Baturttl 

" Pengembangen jarins. bawa.h tanah sec Seluruh Kecarratn I APBN Kern.DM, 
terpadu dengan mnstem unlit lainnya untu BUMN, IT 
reringkatkn keualita dan stetilea ruarg Wiley.a.h LN 
Kabu ten 

8f Pergerbanan Stasiun Pengisia baterad Seluruh Kernan AN Kemen9DM, 
Kendran Listrike SPKL dan SPBKLU BUMN, PT 

PL.N 

• PERWLJUDAN SIS'TEM JARINGAN TELEKOMUNIKASL 
4.11-� Tot.a- 

• Pens Infrtrukfur urims an Tet 



,, Peme�;i,.,,,un dlUI p:nlnl);atan kapuh"" I ' KtclllSUlllln T,,Jw-n AN, BUMN, 8wast.a KerenHub, PT 
pelayanaen Sent rad Tete-pon €tort (8T0], + Kecurratan at uriti .;- Telkom, Swasst.a 
Bentnal Telepon Digital (9TD4, dan Shelter • Kecsravtan Pupa 

+ kecaatan Selemnadeg 
Timur 

carat Selemadeg 
arat I 

2 Pergembangan so baru e0al Seuruh Kecamata APBN, BUMN, Swast.a Keren Huh, pr 
perkembagan ke butu ban pelaya.an Telkom, Swasta 

3 lerembann sister barinn la bel srat Schuruh Kccroata ARN, BUMN, Swest.a Keren Hu, pr 
optike terpadu dengan perbangunan jaringan Telkom, Swart.a 
praaaa lannya 

4 engerbangan jaringan bwah tasnatch «car Seluruh Kecamater APN, BUMN, wart. Keren#tub, Pr 
terpelu dergaiter pens line Telkom, $wast 

b Pengembageun Jarirgen Tetep Sefuruh ecarattan A8N, BL MN, Swast KemenHub, PT 
ellor, Swat 

4.2Perwujudan Jaringan Bergerak Sluder 
• Pengrbngan cakupen dan kualit yo.an Seluruh Kee#man AP'BN, BUMN, Swat emenltub, pr 

nirkbe Telkom, Swat 
b eanfatan jaringen tere«trial sister niriAbel seturuh carat ADN, BUMN, Swan emenHub, PT 

dengan pent pan wilayah blank.spot p6do Telkom, Swest 
wilayah berbu et, fun n ata te neill ·- €. Penta an _Petr rent fa luruh Kecsrno tan AP'N, BUM.N, Swart Keren Hu, pr 
Transceiver Station (TS Tello, Swat 

d renuban lebutuha latu lunta seturuh Kecanata APBN, BU'MN, Swset Kemnentub, PT 
telekoruunod seluler rirlabel untuk slur uh Telkom, Swart 
operator yang menangku seluruh wilayah 

•• Pengrbagn jarring layana internet pod Seluruth Keo8oaten AP8N, BUMN, Swst.a KemenHub, pr 
faslitas ururn dan menangau seluruh wlaryah Telkom, Swast.a 
des.a adat di wilaryah lab paten 

). egertan jangler.an au televisi dan selurub Kecaratan AP9N, BL MN, Swasta ementu, PT 
ebthan telekorun±last lanya Tello, Swat8 

- 



8 elayanan satelit korurikasi da stasiun boo Seluruh Kecaratan APEN, BU MN, Swat.a KerenHub, pr 
yang lokaia ditetap.inn $esued etentu.er Telkom, Swst.a 
perundang-nda.ngan 

5 ERWJUDA.N sISTEM JAINGAN SU MBE.R DAYA 
AI 
5.I Perwu den Sister Jeri an ltigel 
• Pegem bargan fan peeliharan Jaringan Seluruh Kecatan APN, AD Kenn UPR, 

lrigas Peer Pro. /Kat Dinas $DA Prov 
DPUPRR 

b engembangan dan perchiha Jaringacn Seluruh Kecarat.an APBN, APD Keren UPR, 
lrtgsi Sekunder Prov./Kat Dina $DA Pro 

DPUPRPKP 
e egem bang.n don pemehiharan haringa.n Seluru.h Ke-can tan APDN, APD Kemen UR 

lrisi Trier Po. /Kab Dina 8DA Pro 
DPURR 

d. Ferell ran, pentngkatan pelaryan den Seluruh camatan APBN, APD Keren pup 
etektivitas pengelolaa ar pde sister jarringn Pro./Kab Dia SD4 Prov, 
irigi yarg telah au«a DUPRP 

¢ Peningktsn koordinal Dara.h rigal (Dn Seluruh Kee«tutor APBN, APBD Keren PUP'R, 
ownan Nasional den Provins Pro./ab Din $DA Prov 

DPUPRPy 

'· Pemehiharn dan peringkta fungi Dt Seluruh Keer.atan APBN, APD emen PUPR, 
Kabu paten Prov./Kab Dina 8DA lo, 

DURPK 
� 8 fendayagunan jarringen irlet air tanah dan air seluruh ecarr.at.an AP9N, APBD Keren PUPR 

balu untuk air riruan dengan nor bor yang Pow./Kab Dina 804 Prov 
tela.h dtbangun di bebrape lwan re laha pPUPRP 
pengerbangan jarringn dist da 
pereliharan 

5.2 Perwuudan Siter Pe aluan Banjr 
.Nrrualisai saga Kapaten Tabuna APBN, APD Keren UPR, 

Prov./Ka.b Das $DA Pov. 
DryrrKP 

b. Peretaan kawas@n nawa.n be.ir Seluruh Kecacata APBN, APED Keren UPR, 
roe./ab Dinas 84 Po. 

DPUPRPp 
c. ban n sister n tin dini Seluruh Kccaata.n APBN, APD rmen PUR 



pow./Kab Dia 9DA ro, 
DPUPRPP 

d. Ka[ian pengembamngn barguan pengendalia Seluruh oat.on APBN, APED Keren PUPR 
banjir rob di seluruh pantai yang berpoteos Pro,/Kab Dins 89A rov 
rawan gelora bang paeans DP'UPRPK 

53er dan Ban an Surber a Air 
d Per bagutan Bendu.nga Lambuk Embung caratan Selemdeg AN, AP'BD Keren PUPR, 

Antapn den Em bung Sanda femur Prow./Kab Dias 8DA Pro 
+ Kea.at.a ±ta tut DPUPRPK 
Kearn@tan Pupan 

b feneihara an pernglatan pehayarn Seluruh Keecamatan APBN, APD Kern UPR, 
bagunan umber daya ar yang telah ada Prov./Kab Dins SD4 Prov 

DUPRP 
€. feogerbangan air bekeu poda law.an yang Seluruh Kecarra.tan APDN, APD Keren UR 

mengala lesultan penyedla air bakeu Prov./Kb Dina DA Pro 
DPUPR 

d Peron~aatan den pergola ha.n alr lat, air uja Seluruh carat.an APBN, APBD Keen PUPR, 
darn sher asr linny unuk #r bk Prov./Kab Dina $DA Pro 

DPUPRPT 

6 PERWLJUDA.N $18TEAM JARINGAN PRASARANA 
LAINNYA 
6.1 ulan Sister le dlean Air Mire PAM 

·- Peewujudo aringa Perplipa.en 

" Perwufuden Unit Air Baku 

) erltharan da peningkwtan Seluruh Kecamata. APBD Pro./Kab DUPRPKP, PDAM 
kapasit.as unit air baku yang tela.h 
d 

bl fengembangan istem Jaringan air Kerton Tabean APBN, A8D KerenPUPR 
bku otot Yeh Em • 'Kab DPUPRPKP. PDAM 

cl encand pembagunan dan Seluruh Kecaratan A9 Pow./Kaib D'UPRPKI, DA.M 
pengerbangan sister Jartrga air 
be.ku dilaksanaka eea den@an 
etentuan perfur perundang­ 
unda n 

2l Perwujdn Unit Produksi 
- 

a] peelihars dan peningkatnn IPA Nyyi di A9BD Po./Kab DPUPRPKP, PDAM 
kapas.its unit produksi sang telah caftan Kediri 

1A nu fueiun di 



ad.a Kecarate ear.bit.an 
IPA Lalaunglingga.h di 

eear.ata Selena.leg 
Barat 

+ 1PA Antap dan 1PA 
Selcmadeg di 
emtan Selem.adeg 

+ 1PA bran di . . . . ·- . Kcarat.an Ta.bean 
+ reservoir yang 

terse bar di sweluruh 
ecamatan 

b) + pengerbonga da Seluruh Kecam«tar AP9D Pro./Kab DPUPRPP, PDAM 
optimallissi sir be.eu meliputi wad ale, 
mat air dan rber air buakru lain.ya 

3l erwuluda tnit Distribut 

a] Pergembegan SPAM terp6du Seluruh Kecarato APED Pro./Kab DPU'KI, DAM - 
awn elot arbegta 
meliputl slater tirur mencakup IA 
etanu 

bl erem began 9PAM Sar baitaku Seluruh Kecarat.awn A8D Pro./Kab DPUPRPKP, PDAM 
cbagad site penyediaa air rinur 
terpadu wilay.h gahi Sela ta 

el eringkata dar pengem.barge.n seluruh Kcar.atan APD Pro./Kab DPUPRPP, PAM 
pelayana $4M prp/pea.n an on 
perpipan disluru.h wlay ah 
men up wst peoton on 
kw perdee 

ad) Peselihara dan peringiaan Seluruh carat.an APBD Pro./Kab DUPRPKP, PDAM 
apaitas unit distribsi 

4 Perwufudac tit Pelee 
al Pemelihuar aan dan peningiaa Seuruh carat.a APBD Pro./KAb DPUPRPKP, PDAM 

kapastas unit pelayanan yang tel.ah 
le 

sear kceaas by res.gem bar unit APBD Pro. 'Kab DPUPRP'KP, PDAM 



sesuai kaian 

b erwujudan bulan jarinun perpipan 

" engendalia pen.gem bang.n urur Keo8tan Sele=raadeg APBD Pro./Kab, DPUPRKP, 
pompa Timur seas.a PDAM, Swat 

+ Kccaatq Tab.a 
ccarat Penebel 

ecamatan Slendeg 
keearate Kererbita 

+ eoat.an Seer.deg 
Barat 

roaran Mang 
Keoarnatan Daturiti 
kKecertu pus 

21 Peret hara.an an penngatan bang.nan Keetan Papan APBD Pro./Kab pPUPRKP, 
penangkap mata air yang tea.h ad Keeratun Selem.de Swat pp4M, Swat. 

karat 
Kecamart.an Sclemadeg 
Kecamatan Kediri 

6.Perwuuda Sistema t otan Air Lr bah pA 

• erwuJuda.n Infrastrukttr Siter fergeloan 
Air Lirbu.h Does.tie 

" Pergembangn SPA tettfat dan Seluruh Kecart.an APED Pro./ab, DPUPRPP, DKP, 
omural • awas.-.aw peat wart.a DLt 
permuliran 

2 pegem bang.n IPAL di Kw. Seluruh carat.an AD Pr./Kab, DPURPK, DKP, 
Perot#an Swat DLH 

3, engembangan IPAL di awes Efeketif ' Kcarat Twbenan APED Prov./ab, DPUPRPKT, DKP, 
Pr[wisat ' Kecarata Kediri Swasst.a DLH 

' Keeran Bat uriti 
' lecamata Seedeg 

Pengembangan [PAL berbasis masyarralt Seluruh eamata APD Pro. /ab, DPUPPP, DKP - 
a4 swat.a DLf 
5 engembangan sister pengelolassn it Seluruh Kecatat APBN, APD Keren PPR, 

lir bah per pipaan di dala kawas Pro, /Kab, Swast.a DPLPRPP, DP, 
perkotan en ju LAL DLA 

Pen ire eat air Sehurub Kecaa.tan I APB, ABD I Kem«n UR, 



limn bah setempat dilakuian secara fro./Kab, Swest DPUIPRPK, DKP, 
individual DLt ,- .- 

7 ergembanan ten pgeolan air Seluruh Kem6ta AP'BN, APB Keren UPR, 
limn bah korunad Pro./Kah, Swat. DPUPRKP, DKP, 

DLH 
b Pergembarngan hr ingan Sister Pergelola Seluruh Keeanata ABD Pro./Kah, pPuPRPD, DK, 

Air Le bah Neon Dornestik esuad kjian Swat.a DLH 

e engerbeacngan lergelolaan Lirbah Ba.ha Selurub Kcc@rat.an APBD Prov. /Kab, DPUPRPKP, DKP, 
Ber bahara dan Beren et kagin swat. DLH 

6.3Pe udan Sister arin nlera 
4 engerbacngen Terpat Pengelolean Ser peh Seturuh ecatnatan APD Prov./Kab, DPUPRPP, DKP, 

Reuse, educe, Mecycle (rs3R Swat.a DL.H 

b fergembangan fer pat Pena pungan ' Kecaman Kedi AD Pro./Kab, DPUPRPKP, DP, 
Serentaa (T'S ' carat.an Tab.nan Swot DL 

' Kearn Selemades 
Tur 

' catatan Sele made 
' ecarat.an Pupa.n 
' Kcc.atn Penebel 
' Kee.rat.an Marga 
' Keeman 

cram bit.an 
• lenser bagr Teen put ferroea Akir rpA Madurng di A'HD Pro. /ab DUIPRPK, DKP, 

engeioln sa pair 
Keetan eraam bit Swist DH 

d mgerm ban@n Tern pa ' ecaata Tabana AP9D Po./Kab, DUPRPKP, DKP, 
Terp«du (1PST • Keet Swat./ DLH 

• Kedirt 
• Kecaa tar 

era bit 

e era.tapan rrja.arr pehgelolaar spah Kew 4erot APBN, APBD Pro Per Pusat, 
pale 7pA Regional Sarbagit Sar bag ta em.Prov 

f engembangan da permantpan pr larva.nan Selufu.h carat.n APED Pro. /Kab, DPUPRPKP, DKP, 
pfsarana da atilt.as jarring persanpaha Swasta DIM, Swact, 

Mae afa.at 

• Peninglatar pear rta Mayra.oat don Seluruh Kecaaat.an APED Pro. /Kab DPUPRPKP, DKP, 
duni usaha dale pee lolaa Swasta DLH, Swarta, 
ream berbasis sumber melahi pols Masarakat 



3R (Reuse, Reduce, eyelet 

h. Peninglkata kerfa saua auntar Wilaya.h dadar Seluruh rcaatan AD Pro./Kab, DPUPRPP, DP, 
perglolea pesampahan Swasta DLH. Swasta, 

Mearaleat 

' Peraryapa.oa tan an s0shies4 Kt94p 3 Sseluruh Kecamatan A9D Pro. /Kah, DPUPRPK, DKP, 
swat.a DLt, Swas.ta, 

Masyaura.at ,. Peningkatan kgiatan penguragan sarm pa.h seturuh Kecamatan ABD Pro./Kab, DPUPRKP, DKP 
dari sum bernya Swasta DLA. Swat, 

Ma rat 
k. enngeata saran.a pengelolaans0nph Seluruh Kecarnatan AP'HD Prov./ab, DKP, Swasta 

Swat 
L Pembtaan penman dan timbulaen Seluruh Kecoratan APBD Pro./Kab, DPURPKP, DK, 

asnpa.h plastik st DLH, Swat.a, 
Mayarat 

m. Periglatan penanganan sampah seturu.h Kecamatan APED PTo. /Kab DPUPRPP, DK, 
$wt DLH. Swta, 

May rlat 
n. Penyuun dokufen mere rd uke Seuruh Kecarrat.n APBD Pro./ab, DPUPRPK, DLH 

braserpa] peratopaban oabpaten wast.a 

6.4 Perwuudan Sitemn darn n Eve.kua Denet 
a Petapan dan poem baa. falur vaka 

bencana Seluruh ecaata APD Ka BPBD, DPUPRPKP 

b Penetapan darn pegem bagan tempt APBN, APBD Pro, BP'BD, DPUPRPKP 
evaktgl beer. Seluruah Kecamatan APED Kab, Swart.a 

e leraryaaka.tan dan soda id ten APBN, APD Pro, BPBD, DPUPRPK 
jarigan evakua beneana selurah Kcarnata 4PBD Kab, Swot.a 

d Pergembagan site nit/gt benearer 
geturuh Kecamatan APN, AD Prov, BD, DUPRPKP 

secaa terpadu AP9D ab, Swa.st.a 
e .rat Seluruh Kecamatan AP'N, APBD Pro, PD, DPUPRPKP 

APBD Kab. Swasta 
t. Peryusuran nencaa ndu.k (rater plan) Seluruh rcanatan AN, APBD Prov, BPD, DPUPRPKP 

lawasan rowan bencana Ka bpoaten APBD KAb. Swta 

6.5 ude Sister Drainase 
• Pen,yuan masterplan drainse bu paten Seluruh Kecafatan APBD Kab DPUPRPRP 



b engembangan dan pemebihara Jarirgan DPUPRKTM 

·- Drainase Primer Seluruh Kcam.atan AP9D Prov, A9D Kab DPuPRPKP, 
May aura.at 

e Pengembon dan perneliharaan Jaringan DUPRKIM, 
Draine Sekeunder Seluruh Kecamatan APED Prov. APD Kab DPUPRKP, 

M uaka 
d. Pengermbangan dan perebiharen Jerringare DPUPRKIM, 

Drainasv Tenter seluruh Kecaratan AP9D 1TON, A'BD Kah DPUPRPKP, 
-· . . - - - - - Ma aakat 

• engembangat surur resp@an daen lung DPUPRKIM, 

biopori Seluruh carat AD Prov, APD Kab DUPRPKP, 
ankat 

c EEE7­ ' PERWLJL KAWASAN LINDUNG -- L.I Perwujuden adan Air 
L Pere liha.ran da polestarian bead.an air . Kecarataun Barri.ti ABN, APED DPUPRPKP, DLH, . Kecaratan Kediri Prov.Kab W8Bali Penid . ca tau 

eram bitan 
• ecamatan Penebl 
' Kees.mat.an Sele made 
• Keerataen Sele radeg 

barat 
• Kcamtan Selerede 
Tur 

• carat.an Ta baa 
b ensembengan targul bada air . Kecur.atan Bat urit APBN, APD DPUPRPKP, DLH, 

• ecwmatan Kediri o./Kab BWS Bali Penida . Keaten 
Kerb#tan 

• ecarata Pemebel . ecaata Selemaeg . Kecarmnatan Selemadeg 
arat . eoamarten Sele rag 
Tieur 

• Kecamate Taber.an 
C engelolean hidrologj dan keua.hits air • ecaatan Baturiti APBN, APBD DPUPRKP, DLAT, 

Wilayah sngat . Kecaratan Kedir Prov.'Kab WS±Hali Penida . Keematan 



kKerabita . eoaa tan Pen«ebei . Keoarnaten Seleradeg . Keomartan Selem#deg 
arat 

• ecarat.an Sieler.ad.eg 
Trur . - . i Kasmarta Ta.bear 

" Peractaua dan pengendadian kegiatan budi • Kccaurata Bat uriti . APBN, APD DPURPKP, DLH 
day.a agar tidake menurulea kualites • ecauatan edirt fro./Ka WS Bali Penida 
fungi badarn air . Keo.mat.an 

Kera bit.a . carat.an Pepe bl 
• Kecratan Seema.deg 
• Kecaratan Selem@deg 

Bart 
• eoratarn Sele deg 

Timur 
• Ke marten Tabon 

2 ferwufudan aw.a.a veg Member.an 
Pertindngn terhadap Kawasan Barwahnnya 

a Penetapan tat bat.a kKwas lindung dl • Kee@utan Bat urii APBN, APED Keren. LHK, up 
dalat Kawaa hut.n • Kecaratasn Pence bel Pro, Al'D Kab KPHL, DLN 

• Kecamats urpron . carnatan Sele made 
• ecamat.a Sele made 

arat 
b Rehabilitai dan revitahia awan Hu tan • Kecarat«en Baruriti APBN, APD Keren LHK, LPT 

Lindung . carata Perebel Prov, APD Kb KPHL, DLH . carat Pupurn . car.atan Seleradeg . carat Sieleradeg 
Ba.rat 

e. Pergawasn da pemanta soar rutin • rcaata Baturiti APBN, APBD Keren. LHK, UP'T 
ntuk mnenorgah teradiy penebngan liar • Keeton.atan lerebel Prov, APBD Ka. KPHL.. DLE 

dan krbaka Karws Hutan Ldug . Keetan Pup/an . Kecarraten Selena.deg 
• Kecarat Scleradeg 

Barat 
d Pengembangan vegetasi tegakaan tinggi yang • rcarata Ba uriti APBN, APB3D Keren. LHK, UPT 

tarp met berikan perlidugan terhaap . Kecaatan Peaebel Pro, 4PD K.ab KPHL. DLH 
ukaan tacah dan mar rents.pk.an . Kecatartan Pupun.n 



air ke dalarm tan.ab . Kecaatan Selerode . Kecamatan Selem.adeg 
Bara 

e Pengemn began bloke penyangga pod.a . Kecaratan Bacuritl APBN, APBD Keren LHK, DPT 
aw.rsan yang berbetasan dengan Karras • Kecarat.an Pene el Prov, ABD Kab KPHL, DLH 
Huan Lindung . Kecauartan Pu pun . eat Seleade . ecarattan Seleradee - 

.rat 
f Melakukan program per.bin.an, penyututu.an . Keanatan Bat unit APBN, APBD Keren. LHK, UPT 

epada msyacra.kat dalam upaya pees0aria . ccamat.an lenebel Pro, AD Kah, PHL. DLH 
Kaw«en Huts.n Lin.dung . ecaatan Pu pan . eoamatan Se lemade . eoamatan Sele made 

fart 
8 Pwoemdalian keglun budi daya gr tin • eeAmatan Baturiti AN, APD Keren. LHK, UT 

mengsangeu fungi lindung Kawa.an Hutan . ecamaan Penebel Prow, AP9Dab. kHL, DLN 
imdung . Keaten Pup.r I . eoartan Sele rnade 

• eoartan Selernade 
Bert 

- 15 Kawassn_Per[lfun Stem pat • Perna.n ta.pan fungi dan pent. wa Seuruh caftan AP9D Kab DPUPRPKP, 
perindunaterpat ber pa kawas.n suc Distad 

b lezetaan ""'""""" perhrdurge etempat • Keer tan edir APED Kab DPUPRPRP 
brupa tepat rei/ Pura • Keoaatan Mana 

• Kecarata Pene be 
• Kecamarts Selersades 
• Keota Selene 

arat 
e engawan dan perendala kegiatan • ecaatan rd.iri AP9D Kb DPUP'RKP, 

petafmatau ruang agar tide men#age . eoaatan Mana Disbud 
fungi Kawa Perlirtungan Seterpet . Kecantan erebel 

• Kearnetn Scleradeg 
• earata Seleradeg 

la.rat 

4 Perwufuda Kawaan Koneval 
• Perwuudan Cagar Alar 

" ehabitasi dan pengaaan cagar ala • Kearrataan flat uriti APEN, APED Keren. LHK. 
Pro./Kab BKSDA. DLH 



• Kecaata Pen be 

2¥ Perngkatan diversifkas ata. • ecaratarn Batarii APBN, APBD u Keren. LHK, 
eamelargera bayat • rcarat.a Pere bel Pro./Kab BKDA, DLH 

3 Penegasan tat batars den on% cigar • Kecuuratan Baturiti APBN, APBD Kemen. LHK, 
ala • carat.as Penebei Pro./Kah BKSDA, DLH 

b. Perwufudan Taran Wis.ata Alar 
- 1 Rehabilitasj «nan Wis ta Alen • Kecaratan Bat urit; ex.eP Keen LHK, 

• Kecar.tan Pov.+Ka.b BKSDA, DLH 
2 Pendayagea dan peitarian potenl • Kcarton Bat uarti APBN, APBD Keen. LHK, 

utan wate • cur.tan Mara pow./Kab BKSDA, DLH 

3 Per batasan kgat wist.a lean • Kecama.ta atut APBN, APBD Kemen. LHK. ' . Kcarat Men Po./Kalb BKSDA, DLH 
c. eyediaan fatita untu epentingn l Kcs.mate Baruriti APN, APBD Keen. LAIK, 

perfidikassn dan penelitian • Kecama tan Pen bel Pro./Kb BKSDA, DLH 
• Kecama tan 

d fee uatan progran dan perberday.aan • Kecaata at unit AN, AD Keren. LHK 
marya.raloat . ecatat Pee bel Pro./ab BKSDA, M.H 

• Keo tan •• Pere tan dan penetapan alur/loridor eoaotan Ta.anon APBN, APB Keren KKP, 
peridungan pony den atw Liar Prov./Ka Keren LHK, 

Dilun 
Prov..Dis.kn ab 

2 PEWUJUDAN KAWASAN BUDIDAY 
2.1 den Kawa.sac Perkebunan A 

it pegetan la dan ondt kwa • ecaunatn Bet uriti AP9D Pov./Kab. Perlrov, lemKab 
perk bu nan ma.ky.t • Keearnatan Pere bl . eoamatan lpua 

• ear.a.tan 
Selerale . 6re.art.an 
Se Barat 

b Fenger bagar lorodit.as kaya dan non yu . Kecaratan Bat uriti APBD Pro./Kab PemProv, PemKatr 
penunjeng industri kerajinan . roaratan Penebel . ecarnage Pusan . Kecarat8n 



Seleadeg . Kecarat 
Selem era 

e Rehabilitai dan onsenvas awa . Kecamatan Baruriti ABD Prov. Kab Per.Prov, Per.ab 
perkebuan ray.at . ecamata Penebe 

• ecaatarn Pu puan . eeam.ata 
Setera.deg . Keen.at.an 
8elemadeg Parat 

d. ergembarngan wan perkebunan fyit . eraraton Eat uni APBD Pro./Kab Perro, Per6ab 
untuuk koservsi dadarn bentuk kc bun ray.a di . ecaatan fenebel 
luar kw«tan hutnn • Kecaatan Pupa 

• eeatan 
Scleroade . Kera tan . Selem.ale Beret 

2.2Perwuudan Kawssn Perturian 
2.2.1 Pe udan Kawa Taran la.ng • Peenetsn awn tarrrn pa0g proluk tif Seluruh Keet tr APBD Pro./Kab Dina ertanar 

Ka bu ten 
b Penetapan Lahn Pangan Pera.nan seturuh Ke fa APBD KAb DPUPRPKT, In 

Berkelan[utan (LP2B] demi ketah@nan pangar rta.nan 
• Peningktr paringan iriga seluruh Kecaratan APBN, APD emen UR, 

Prov./Kab DPLIPRPKP, Din 
Pertavan 

d Peningkatan inters fas la.ha Seluruh ecafatan AP9D Ab» Dina Pertanisn 

¢ Penyedlean senna dan prasercna prod u.ki Seluruh Kecsmatan AP'BN. AD DPUP'RKP. Din 
Prov/Kab» Pertunlan 

' Penguactan kelem bagaa u bk dan Seluruh Kecaratan APBD Pro./Ka Dina Pertaria, 
elem began petan lad.nary terlit drngt Maira.kt 
pengeiolmn umber day air untu.k irigasi, 
pengadaen qr produli, pen, pas 
peen den perraaran 

• Pengerbargar 8car8 berta.hap #ten Seluruh Kecaratan APD Pro./Kab» Dir Pertnian, 
pertaania. organike i sluru wilaryah Mayaraleat 
abupaten 

h. ban awa sent ukt Seluruh Ke Latah AP9D Pov. /Kab Dina l'ertaia, 



pertana melalui sstr agrib#is.is terpedu asya0fa.al 
yang terintegrsi den@an porer bear.ea 
kawars agropolit.an 

,. Pengerbangan kebijakan pengintegrasarn Sehurah Kecarat.un APD Prov./ab Dinas Pertanan, 
sektor pertanda dengn pauriwit. Dip6f, 

Mavra.at 
J Perigkaan produktivita ahan laban aah Seluruh Kecamatan APED Pro. /Kab Dir.as Pertartan, 

melalui intensifikai lahan pert.aria Mayaa.at 

... - - 
Pergemnburgan • odita yang adaptif Seluruh Kcaumatan APD Prov./Kab Dina Pert.aria, 
terhadap perubu han bk limn Mesyarat 

' Perantpan pelayaan jaringan trig seturuh Kecanatan APBD Pro./KAb Dua. Pertanian, 
Mavar a.k.at 

f. Penoegaha.n da pen bata.an alih tung Seluruh Kecamatan AP8D Pro./Kab Dina erta.nan, 
kawson tanan.an pagan beeriri#as. Maya.a.at -- t. lengembagan budidaya perikanan pad seturuah Kecarntan APBD Prow./Kab Dir«s Peranian, 
saluran ingal Myaura.k.at - 0 Per inf ungan kowks. sweh Seluruh Kcarat%en AD Po./Kab Din Pertuit, 

Meet 
p enyturn potuke blur darn.h tentag Setrah carat.an APED Kab Per.lab» 

pemberian inenif dan disinentif aw.an, 
Lathan dan La.han Cada@pan Pertanien Pren 
Berkelanutan esrual kajian 

2.2.2Perwuiuden Kawaa Hortikeultura 
• Pengm baron kordits tEaau buah­ . ecarata Batu.rt APBD Pro./ Kab Dina Pertauian, 

bua haon bercattpur den lawn • ecnratan Marga swrte Swat/ 
perkebuan raloyat • ecsratan Penebel Maryara.k.at 

' ecaratac lupun 
• ecarat.a . 

b Pemanta pan Kw. Agropolitan Baturiti • Karata Bat uriti APBD Pro/ Kab, Dia fertaclan, 
berbasis prtauni hortilcultua . eoaaran Mang ata Swastaf . ecarat.ae Pen bel Masvarakt . carats lupus 

• Keoafata 
Selem 

c. Pe kernitraan de sektor • car.atan blatunti AD lTo./ ab Dias lertan#an, 



industri dan pealwiset - • coaratan Maga Swasta Swastaf 
• Kroaroatan Pene bel Mara.lat 
• Kecamatan Pu pan 
• Kee#rat.a . 

se 
d Pengembangan lun a budiday.a . Kecaatan bat uriti APD Pro./ Kb, Dinars Pertaian, 

hortikulua otganik secara bertaap poda tiap • ecamatac Marga Swat.a Seasta 
subak damn des sesua poteneiny • Kee.ate lenebel Marak.at . Kea.ate Pup.n 

• Kee8atae 
Se 

e. Pengembanggen tsar hortikeultu.ra me hiputi • Krcamat Bat uriti AD Pro./ ab, Dina Pertains, 
aaan burg, an.man hies, ayr ayur • Kecsumatsen Marga Swst.a $wast.a 

• Kear.ate Penebel Maya.at 
• Kecarat4en Pu pan 
• ecaratan 

Sele roe 
t Peranfma.tan laban baa.h yr.g belun • Kecamatan Baruriti APD Pro./ Kab, Dias Pert.nlan, 

berirlgai pad buban - bula kc.ring • oratan Marra Swat Swat.a 
• ecamat Penebel Ma/aura.k.at 
• Kosman Pu pun 
• Keearata 

Selemade . 
8 peril han jnis komoditm yang merutile ell«i • earn tan tat urii APBD Prov. Kab, Dines erte.n . 

ekonoti • Kcarat.a Marga Sat.a Swat/ 
I· Kanaan Pen bel Mayarakat 
• carat Pupun 

' Kata • 
Sele mod 

h. erbatasan perfuaar budi day hortikult urn • Kecarata Bat uriti AD Pro./ Kab, Dines Pertauan, 
ryur nayr ari krsan perkebuan dan • Kecmatan Man Swida Swta/ 
perle ban ray.a • ca tan lee bel Marya.at 

• Kcarat.an Pupun . Kecaata se 
t Pensendaliar kegiat budidaewa hortikultura • Kcamatan Batunitf APBD Pro./ Kab Dina Pertaurian, 
yr mayr pada kaassn dcngan keirigan • Kecarat.an Mang Sast Swastf 
di atas 40 . Kecaoatan Pepe bel Maya0al.at . Kecaratan Fupun 

• Kecarat 
Sele 



Dina eraria, 
DPUPRKP, 

Swataf 
Maya.ra..at 

Dinars Pert.anan, 
Swastf 

Mayra.kart 

APD Pro.A KAb, 
sw4 • 

dan Peningkatan 
hortikultura 

J carat.an Launit 
Kecarat.n Mag 
Kecaatarn Pone bel 
ccacratan lupan 
ecaatan 
selemadeg 
Komer~ Ba l.ore.7ka, lo.arat,f +[ 
Kecaatan Maga Swat.a Swst.a/ 
Kecaratan Penebe Masaraket 
Gecan lup0an 
Keena.tan 

] t a.salsas.a. I..Zar 
Kecamatan Many 
Keomatn lerebel 

-f---------- • Penguatan elem.bagaan petri terkait dngon 
pngelolran #umber daya air utu.k 1rigas, 
pengadaan saran prod si, pane, pa.ca 
panen an pemaaran 

AP'D Pro./ Kab 
wta 

Seluruh Kcamate. 

e. Peningaan pelayarn raa dc pa.a.a.a 
pendulung stem agibrsis dan aroindustri 

e. Pengatan kelembagtarn petri terlit dengn 
perdaaon saran prod.i, pen, po 
panen da peraaa 

d lerger bngan was«an perk baa. 

Dimas Pertacndarn, 
DPURPKP, 

Swat.a/ 
] l_ Le._.lutu_ea,]Masaraat Ll f Penguatac sister keeler bagaaen kc-tor poke tan Seluruh Kecaerrata AP9D po./ KAb, Dina fer aria, 

agapoktan Sawaia Swasta/ 
Macsvarak.at 

g Pengembargan sgrorrisata da kestraan Seluruh errata.n A9D Pro./ ab, Dins Pert.lat 
dengn sektor industrt dan pariwist Swat + Swat/ 

Mavore.k.at 



h fee.gerbargan luaa kawasan perkebuan Selaruh caratar APD Po./ Kab Dins Pertain, 
organik secara bertahap Swat.a Swasta ,. .. Ma anakt 

i Feenantpet 4was.a Agropolitan berbsi . oar.atan Marga APBD Pro./ Kab, pitas Pertanlan, 
tan.aura perk bra • ecartatan atuniti Swat Swat/ 

• Kecam.ata Pu pun Mavaralat 

l Integrasi kegiatan peternakan de@an kawas.an Seluruh Kecamat.n APD KAb, Swat Dina Pertanian, 
perkebunan Dina Petermakan, 

Swasta 
Ma ara..at 

k dentifikssi dan peretaan potensi wa..f seturuh Kecama.tan AP'BD Kab, Swsta Dines Pertania, 
pertambangan yang ada di was.a wast.a/ 
perkebtuan Masyaralat 

' Pergendahian dan optimalisi kegatar Seluruh Kecarat.an APD Kab, Swast.a Din Pertaria, 
pertanbeangan pad kw..en perkebnan wst.a - Mvrat . 

2.3Perwuudan Kawaa.n Peruntuloan Indus.tr 
• Pergembangan potent Awa.tan peruntuon ecamaan era b#tan APBD Pro./Kab, erlro, eKab, 

indutri $wt Swst/ 
4er0f -- iacan da fyeeamtan Kerr.bitan b Pergembanger sent rdutr APBD Pros. /Kab, emPro, en.Kab, 

menergah (SIM} trintegre dengan kawsen Swat.a Swat.a/ 
permuiran Maya.kt 

¢ lepeloloan Kaw0 erut u.a lrdutri Kecaoaten Kran tan AP9D Pro./Kab, Perfoy, Per.Kab, 
era berkelanjuta Swest.a Swat 

M at 
d eyedlnan infrastruktur perdulung kegiatan Kecratan Kera bitan APBD Pro./ab, Petro, PemKab, 

industri Swats Swasta 
Masyarakat 

e engembanga dan peningkata par, Kcarat Kerb#tan APBD Pro./Kab», Per Pro, PemKab, 
sarans, dean utilitss dl Kawn Peruntukeen sat Swat 
lndustri Masyara.kc.at 

f Peng8was.n dan pennant.au rt Keoaratan Kerurn bit.a APBD Prov./Kab emPro, PemKab, 
pengemdaliar terhalap ea ta ind tri untue sat weta 
mencegah tirbulnya pencemaran lingkungan ' Mesya.raat 

' di lawman erutuia lodustri 

24eudan Kawasan Partwisata ' 



8 Pengembagan wason Efektif Periwiseat . ecaratan Baturiti ABD Prov./Kab, ePro, Per.Kab, 
• Keoarnota Kedir Swast.a 9wast.a/ 
• Keaatan Mary.aralat 

Kerambitan . Kecaatan Pupuash .. . 
• ccratan 

Selemadeg 
' • Keeaurnatn ! Seerradeg ±karat . ca.ata 

Seleradeg Timur 
• eoaatn Tana 

b embacgunan infrastruktar penunjang • Kcamnatan Bat uriti APDD Pro./Kab, DPUPRKP, 
pariwisata • Keetan Kediri Seta Dispur, Swataf 

• Keeser ton Maryarakc.at 
ran barn 

• eesmt Pupa.an 
• Kecama ta 

Selerode 
• Katan 

Selemadeg Ba.rat . ecaat 
selerodes Timur . Kecamat.an Tabanan 

¢. Pengebngan lo ht.a periwisa ft • Kecarten Bat uriti AP9D Pro./Kat, DUPRPKP, . eoata Kediri $wt Dip«r, Swot/ . carat.an Mayara.k.at 
err biter . camat.an upuan . ca.ta 
Selemadeg 

• carat.an 
Seleradeg Bart 

• eesmatan 
Selenate Timur . ecamat.an Te.barn.an - d engembargan kawa.son pariwisat berkorseep Kecratan Batun1ti APD o./ab, DrUPRPKT, • 

eloi . rrratan eiri wt.a Dip#r, Swat.a . Keat Maryarakat 
era bita 

• ecamatan Pupan 
• Keta 

Selem.adeg . eesa.0a 



Selem8deg Beret . rcaaan 
%e Selem@deg Tur 

• Kecaroatarn Tebaaun 
e Peratapan dan pengembangan bTw dengn . ccaratan Bat uriti APBD Pro. /Kab, Disrpar, Saa 

op ekowist.a • ccartatan cduni swat Marya.raka 
• eca tan - . - . 2­ ·- - ·- -- - rrarbitan . . . Katan Pupa. . earn.aran 

Selemadeg . eat.an 
Selersadeg Bert 

• Kees.mart.an 
Sleradeg Timur 

• . habanan 
f Pengembanga arand dan prarr. • Kecsrnatan Bat uriti APBD Pro./Kab, DPUPPP, 

partwlsata pc DTWecar terbate • Kecaatan Kediri Swat.e Dipar, Swta/ 
• Keetan Mayan..at 

Kerr bit.an 
• carat.an Pupan . lecata tan 

Seleradeg 
• Groat.an 

seleradeg ±Marat . Kecaat.an 
setradeg Tier 

• octatn ban 

• peingktan ksedb~lit ke luuh pr Seluruh K«carat APBD Pow./Kah, DPUPRPKP, 
Swat Dipar, Swat.a/ 

Mavra.kt 
h lengemnban@an des wit seuruh Kern.tan APBD Po./Kab, Dipar, Swat.a/ 

St %_anakt 
i eningktan kualita obryeke wisat.a Sehuruh carat.an AD Pro./ab, Lisper, Seta/ 

Swat Masyarakat 
1 Pengeiolaan kw.e luriwisata eaa Selurah Kcarat.an APBD Pro./Kab, Dipear, Swaste/ 

berkelanjutan Swast.a Mayas.k.at 

k engerbangan giber daya pariwise den Se'uruh Kecarat.an AD Pro./Kab, Dispar, Sastaf 
elonomi kreatif di awan Puriwisat Sonata May'aura.k.at 

- I Pengembangen Kaw.asa Wlats d objek Seluruh ecaatan AP9D Pro,/Kab Disper, Swast/ 
wise.ta bar sea.st.a Masyaura.kart 



m Pengem began Destinasi Wisata Daera.hr Sehruh ecaratan APD Pro./Kab, Dispar, Swasta 
Swat.a Masarakat 

n. Mensinergikn kegiatan lairnya yhg meretei Seluruh Ketanatan AD Pro./K.ab Dispar 
potent see bag daya tarik pariwisart 

0. Peningkatan is informasi dam prood Seluruh Keomatun APBD Prov./Kab, Dispar, Swst.a/ 
wlat pert teknologi pariwtat.a Swat Masyrakt 

p Fenger bangan jets dan poet wit Seluruh carat.an APnD Prov./Kah, Dis.pr, Swat.a 
urgula.n Swot Mary.aural.at 

,. Pergembangan daenah upun wisata berupa Seluruh Kcarnot.n APED Prov./Kab, Disper, Swest.a 
wate budaye, wt alen, wt/ objek Swat.a Mary aural.at 
huss den wit.a bun 

t, Pembinaan dan pemberdayan 0nay.arkf Slur kKcart APBD Prov. /Kab pi«par, $wast 
dalam upay.a pengembangan Kawaa.n Swat. Mary.ra.let 
fruit 

$. Integrasi item teen.hires, lath, Safety ant . Kram Bar uriti AP'HD Pro./Kab, Dispur, Swast.a/ 
Borofrent Sustainability (cs darn . Katan Kdui $wt Maya.at 
Kawa@an Periwi.ta • Ke#rt 

eram bran . tartan Pu pun 
• es ton 

Selena.deg 
• Ke0arr ta 

Selerdeg Barf 
• Keetan 

Selerdeg Tirour . Kccarata Tb.nan 

2Perwufudan Kwas Permukiran 
5llerwuiudan Kawaa Pertuakiras Perkotaan , enyedian perurahan yang rad, aroan Seluruh Kecatan APBD KAb DURK 

an var markat 
b fyvedi aran dan para Seluruh Kccarat.an .2" DPLPRPp 

ukman stsua de du! kawasa Pro. 'Kb 
• engembagar permukiran produkeif dan Seluruh Kecafatan APBD Kab DPUPRPKP, DLIM 

berie utan 
d. erbeaks ingkunga perrukirnan leuuh Seluruh ecafatan AP8D ab DPUPRPKP, DL.H 

dan urang yak bans gelurub Kecarnet.en e Rehabilitasi dan/at.and relolsi ukire APBN, AP9D DPUPRPKP. BPBD 



-- k.awe.araea bench Pro.AKab a terletake ,. Koservesi wan tradiioal/etnis Seluruh Keo8a an APBN, APBD Keren up 
be Pov.AKab pUPRPKP 

8 Pencadagun was peraulira baru Seluruh Kcaftan APBN, APD emen PUPR, 
(kad be den las ba] dengan reneara Pro./Kab DPUPRPK 
perbeangnan praafa.a perm.lien Yong 
lebth terrah, efekctit, eflden, produtif, arrasn 
dun berkel utan 

h Penataan, perbadka da perigatan keaalita Seturuh Kecaman APBN, APED emen PUPR, 
llr tun ~" ukiran Prov/KAb DUPRPKP 

I. Sosialiad pergguran beangua bertigkt Seluruh Kecaatan APEN, AD Kemen PUPR, 
Pro./Kah DPUPRPK 

J. Perwujudan ruang terbul hi mirira 30% 
de]leawan muk.man kotan • rwufudee uang terbu non hip, ruerg Seluruh Kecamatan AP'BD Pro./Kat PerProv, Per.Kab, 
pejabn nk, jalur da rang evakt Sat/Mayra.at 
bener - 

2.5.2 fuda Pereira ferdecon 
•- Peedin permah yang monada, aran ' Kecamatar prurii APEN, AD Keren UR 

dan ryran b.gt moaryara.lat perdean • Kecarat Prov./Ka.b purr 
eram bitan 

• Kcarat Marg 
• Keetan Ferebee 
• Kee.mat Pu uan 
• Keota ta 

Selemadeg 
• eoaa tan 

Setera.deg fart 
• Kera tan 

Selerrad Timur 
b lewnyedian perurah.an nya.rs.at perdesaan • roar@tan Bet uriti ABN, A'D Keren pup 

tetap em perhatikan ten ea fa lol.ad da • ecaatan Pro./Kab DUPRKP 
sister kekera baton yang berlaku erambitan . Kear.tan Maga 

• Krear.tan Perr bel 
• eeaaan Puprun 
• ecamatan 

Selerag 
• carat.a 

Seteradeg lerat 
• ecaratau 



' Ee=zE. • enyediaan tare den ptaerrand . .,ERP Keren PUP'R, 
perrmulira es.ua day.a du.dug kwan • Kear.ata. fro./ % DPUPRPK 

Kear bite . carat Mara 
• Kcarat.a lenebel 
• Keoaat Pupuan - . . coots 

Seleradeg . Kecama tan 
Selenadeg Dorat 

• Keat 
Se Timur 

d Per baden lingkurgan per in kumu.h • coaratan Baturiti AI'N, AI'HD KNemen UR, 
da keurang laya.e hurd • Kca Prov./Kab . DPUPRPK . 

Kera b tan ' . . Keetan Maga 
• eoratn Pent be' 
• Kecrnatn Pupa 
• Kecea tan 

Setera.deg . eoama tan 
Selrradeg art 

• Keet 
Seemed Tira ur I ,. Reha blitat dan/atu e'olat permuali • Keen.at.an Baturiti APN, APBD eren 4UR, 

yang torletak pada kawa.an rawan bncacna • Keer.den Pro./Kab DPUPPK 
Kear bit . ecaurata Marga . Kean.at fee bel 

• Kerton Pupan . Keoaat. 
Selemadeg 

• Ke0anatn 
Selemadeg beret 

• ecat.an 
Tour ,. Peat, perbadkan dan pen#mg#tan iuahia . Kecratan blaturiti ABN, APBD Keren pup 

lingumgan permukiran • Keer.ate prov./Kab pPUppp 
Kera ban 



. Keoamae Mana 
• ecauatan enc bel 
• Kecaata Pupuan 
• eoafat 

seleradeg 
• carata 

elerdeg barat 
• Kecaratan - 

Selem@d Tear 
8 Perfindungan terhadop Kawa.son far.an • Kocamatan Baturiti APBD Prov. /Kab pPupRKP, Dir.a 

Pangan beririgasi • Keeser ten Pertain 
Kearn bit.an 

• ecaan Mang 
• csrnataen Pee-be 
• cratan pun 
• Kee tan 

Selemadeg . ecarat.an 
seterdeg Donat 

• eoar.at.an 
Sele Tur 

h. Pecan fat.a a at peiaranan perrukir.an • Ke matan Barturiti ABD Pro./Ka ppupRKP, Dias 
pen!en unu kegiatan peternakn 4.kl • ecamat Peternan 
rurah targga Keeser bits . Kecate Mn . ecrta Perebel 

• Keota Pu pun 
• Kerrata 

Selem.deg 
• ccara 

Setera.des Bleat 
• Kecamatan 

Se Tur . 
i Revitalisasi Des Tua yang merliel t.ta ruarng • Kecaratan Batunit ADD Pro./Kab Peraro, PemKab 

des dan aritektur khas . eoara.an 
erambit.an 

• Kecaatan Marge 
• Keartotan Penebel . Keeatartan Pup'uan 
• roan �- 



I Seleradeg 
• Kecarataon 

¥ Se'lradeg Ba.rat 
• Kecamat.an .. 

Selernode Timur 
J. Perlindungan habitat satwa era aw.san Alas ecaa.n Mang9a APBD Prov. /Kab Perro, Per\ab 

Kedaton .. 
.6pewu darn Kawasan Perta.ha.nan dan Kea.ma.nan 

• Kecamaa Ta.banan APBN emen.ha 
• Kee«eat 

Kerarbitan 
• Kecamatan 

• enataan dan pengr loban .a. Seteradeg 
Pertaha.nan dn Kear@nan • Kearrtn Pere bel - • • Kecamtn Baur it -- • Kcaat.acn Kedri . Kea.atn Man 

• Kcamatan u 
• Kecamtan Ta.ban.au AN Keren.han 
• Karat 

Keram bit.n 
• ecara 

b Pergndalien perkemn bang egatan l Selerrade 
ekitar awas Pertaban dan Kea.an . carat.rn Pee bel . Keeran bat unt 

• Kecamata ediri 
• Keecamatan Marga 
• ecaratan Pu n 
• Keamata fAbaeon APBN Keren.ha 
• eeuata 

era bit.an 

Pergem banga • Keetan 
€. den peninglat.a praaa Selemadeg 

dan era8 Kasa Perta.baa den 
eaaa . Kecstatan Penebel . Kccaatar Batuiti . ecamatan edii 

• ecan Mara . Kecaratan lu 
' ' D PERWUJUDAN KAWASAN STRATEIS KABUPATEN ' ' Perwu/udan Kawa.san Strategis lab paten dart Sudut 

Ke nt n Pertumbu han Eonoti 



I.I Kansan Perkotaan Tabenan - 
•• ema apan puset pehayanan dan kegiatan Kecaravan Tabar.an APON, APED KerenPUPR, 

peterintaban Prow./Kab DPUPRPKP, 

b Peratapan pat beleyanan pendagangan 
ecmatan Ta.bean AN, APED KemenUPR, 

Pro./Kab DPUPRPKP, a.sa dan kesehatan skala pasioral dan regional appeda, 
D 

c. Penactn lingkungar de agut.a lea Kecarta Taberna APBN, APED KerenUPR, 
perkota Prov./Kab tapped, 

DUPRPK 
d Pesantapan $a% prnaaa a utilitan Keat T ban APBN, APED KmenPUPR, 

pong koawa Pro./K.ab DUPRPK 

e Penataan dan pensrdalion aw.a di Kecaata abanan APBN, AP9D KerenuR, 
panjang korider Prov.Kab DPUPRPP 

,. engembangan ring ramportat terpodu ecar.at.an T%ban APBN, APD Keren9uPR, 
Pro.Kab Kemenhub, 

lit kaew. DPLPRPP, 
Di.hub 

1.2Kwnan Eeletif friwit Bed - d erarntapan Kwan Bedugul dan sekitarmy ecamat blatant APBN, APBD KemenPUPR, 
e bagal wsat etektif par iwit. Prov./Ka.b DPUPRPK, 
internaiopal happeda, Drpar 

b». era ta pan rad praraca da utilite Ktartan Barturiti AN, APED Keren9up 
penunjeng pariwit Pro./Kb DPUPRKP 

nu t. t 

Pegem barn#ah jaring porn transportasi 
carat.an Maturiti APBN, APBD KemenPUPR, 

e. Prov./Kab DPUPRPKP, 
terpadu dan teritegrasi pad kw happed, Di«par, 

Dihu 

d engerb.ngan mitigasi dan ahpta 
Kecaata turiti AP9N, APED Kmen#UP'K, 

Prov./ab DPUPRPK, 
ue benca Bappeda, Dispar, 

BNPB, BPBD 
¢. Penate.an lingugan dan baguano.t peda Kerton at uriti APBN, AD eeaPUPR. 

kwes po./Kab DPUPRPKP, 

' t Penetaa dan pergendaha kwas.en di Kecaatan flaturiti APBN, APBD KerenPUPR, 
8epanytgkoridor dan tepi dace I 

Po. /Kab DPUPRKP, 
Be Di 



L.3Kaw#an Eieketif Pariwisate Sola 
0 Permaapan Kacwassn Sola den skitarnye ecanatan Se.trade APED Pro./Kab DPURPKP, 

8cbaga kawasar efektif pariwisata appeda, Dipar 
internaio.al 

b Pengembangan potens minapolitan 
ecaarr.atan Selerade APED Prov./Kab DUPRPKP, 

Bappeda, Dispur, - - -- Distan 
e. Perpatapan saaa prasarara darn atilita Kccroatan Selemnadeg App po. /Kat DPUPRPP, 

pomunpwrg priwit.a Happeda, Diep.r 

ecmoan Sele roadeg APBN, APBD 
- 

d. Pengembagan jauringan prasacane trunportest 
Kere pp, 

Po./Kab DIPRP 
terpadu da triterasi pedal.awasan Happed, Dlpar, I Dibub 

• lengembangan mttigas dn adapt Keceratr. Seleruadeg PD o./Kab DPUPRPKP, 
e encanaa happed, Dipar, 

BPBD 
f Penataan hogan an bang eh Kc#umntae Sele AD Pro./Kab pup, 

8non upped, Di.pa . •• Penatn daon pergerdalan awan d Kerr.art«en Se eroadeg APBD Pro./Kah DPUPRPK, 
pacjortg korider Jan da awar pe6ii tapped«, Dipar 

L.4kKawtan Efeketif Purwtsat Ta.h Lt 
• ermntpwen Kown Tarah Lot dan Kecamatan Kediri APBN, APBD Keren.PUP'R, 

sekitanya «bagad ks ween eetetif pariwtart.a Pro.Kub Kee.pare k.rad, 
internaioral DPUPRPK, 

Bopped«, Dip«r 
b lerindugankawan tueidan tmnpat sci K«carats Kediri 4Po feo. /ab DUI'KT, 

Pura Tana.h Lot appeda, Dspar 
PHD 

c. Pera pan 4raoa priaana dan utit.as Kernen Kediri AP'BN, APED Keren.PUPR 
penag parwiota Pro./Kb DPUPRPP, 

bavwri. Di " 

d Pen.gem angan jar in.gan paara. transport.eel 
Kecseatar. Keir APBN, APBD KemenPUPR 

Prov./Kab DUpp, 
torpadu dar teritegrasl pada kawas.n Happeda, Dispar, 

Dis.hub 
¢ engembagar mitigasi dan adaptai Kecaran Seri APBN, APBD KerenPUPR 

kebenoaaan ro./Ka DPURP, 
• Di r 



BNPB. BPBD 
t Penataan ling umgan dan bag.nan pad.a Kearatan Kediri APBN, AP9 D Keren[PR 

kawas.a Pro./Kb DPUPRPKP, 
Be ode, Dipar 

8 Peoata.son dan pengendalian aka. di Kcarat.an Kediri APBN, APED KemenL'PR, 
separag ioridor jalan da kawases pesir Prov./Kat DPUPRPKP, 

. appeda, Dispar 
- 

" .. 
.5 Kawa Agropolitan aruriti, aw.an 

Agropolitan Mana, Kawaa Agro politan 
Puts den Kawa.an " . Pere bel 

• Kecamatan baturiti APED Pro./Kab appeda, Dist.an, 
d eranta pat potensi agropohi tan, griblsnis • oamata Ma.a Marya..at 

kawas.an • ecmata 4pan 
• ecratan Penebel pc. Di 

fergembangan potend ndusari • roar.atan Baruriti ADD Pro./Kab 
b kecill • oamatan Mag Diperimdeg. 

renergah agropolitan rah lingkeuran • Keratin Fupun Myra.at 
• rorratan fer bl 
• Ke matan Bat uriti APBD Prov./Kab Bappeda, Distan, 

c Perantapan potent grows.ta berbi • ecaroar tan Ma i par, 
tori#at • Kcarat.an Pupuan Maya.lat 

• Kcarat Penebel 
d. er@rm bongan para, sear. u1lits darn • carat bat uni APBN, APBD KerenPuPR, 

trawportal terpsdu perunjag eew • Gecamatan Ma. Prow./Kab DPUP&KP, 
dgropobitn • Kera.an Pupua Bopped, Dihub 

• tear tan en bel 
t. tntegran pat puat pelayaan kegatan • Kees.ratan aruriti APD Pro./Kab Bappeda, Di«tan 

gropolitan dense item pelot ca • Keer.at.an Mar 
er padu . Keetan PP pa. 

• Kecaatan Perebel 
• Keetan Eatutti 4PD Prov./ab Dita 

t onservas la han perta produktif dan . ooaaten Maga 
daerah reopen alt • Koaattn Pupa 

• Kecarat Penebel 

• erstarpen funga den per organises • Kecaratan Batuniti APED Prov,/Kab Ditan, 
rasyera.at dala pengelolen dan . ecamta Ma Mary.araka 
pergembangan kaowasan ago/poll tan • carat.an Pupa . Keearata Penebel 



I 

L.9Kaw@sun Strategis Ce peer Tum bah Kerr bitarn 
d lemantapan potensi irdustri da perdagngon ecaratan cram bitan AP'DD Prov./Kab appoda, 

dan as.a aw.a.son Disperindag 

b Ko@rva.si la.an pertana produketi! serta eeamatan Kerar bita APBD Prov./Kab Dsan 
daerah respan air 

e Peru.at dan pengerdaha wa di ecaratan earn bit.eon APOD Pro./Kab DPURPK 
s pan fang koridor dan kawasan industrt 

d femgem began prwseara.a scrara utilitaes than Kecarat.a nan ban APBN, ABU KemenPUPR 
transporasi erpad pennangawas Prov./Kab DUPRPKP, 

Dis.hub 

1.1O Kawaa Strategi Cepat Tubuh Luwus dn 
Selitarnya, sett was.a Strateg Cepat 
Turbuh Pandak Cede 

• Peeants pan potensi induari dn perdagnan . eaatarn Bat unit AID lro./Kar appeda, 
dun fee kaownoon • eamatan er Diperindg 

b Konrval laha pertersien produktif rt • Keeran Bat uriti APBD Pro./Kab Distan 
daerah respan air • Kecaten Kediri 

• enotaa dan pengendaliar aw.a di • Kecamat Bat uriti APBD Pr./Kab DPURPp 
panprg lorilor dan lawman ndtri • Keoamnatan Kedit 

d. Integral ee#tan indutri perdagat.gn dan --- Disporindeg • Kecanatan Batu.riti APBD Pro. /ab 
ja sorta keg/tan periwist#scar terpad u • Keosratn Kedirf Dispur 

•• ergem bagan prasarans, ran that d.n • Kees.mat.an Bat uriti APBN, APBD KemenPUP'R, 
transportasi terpadu penuriag kawon • Keotat Keliri Po./Kab DPUPRPKP, 

pleub 

' 2 erwujuda Kaw.sa Strategis Kabupaten dqui Sudut 
Kepentingan Boal dan Budaya 
.4 Kawassn Pura atukaru, Kawa.san Pure Tarah 

Lot, awasa Pura lakendunip, awn Pura 
Resi, Kew.sen ure Luhur Serijong den 
Kawasan Pura Gaudin , enata da pengendaligen sert losers Keen.ata enebel APED Kab Disbud, Bappcda 

Kawa.sun Sui den Kawa.tan Terpet Sui Pura 
Sad ahtrgan dan Dang Kahana 



• Kecaratarn Kcdii APBD Kah» Dis.bud, lapped.a 
b Pengerbangan prtarans, aus, da utilitas • Keat.eta 

penujang Kawasan Pure Sad Kahgroan dan Seleradeg 
seluruh Dang Kahgaga . kKeeaatan 

Selemadeg Barat 

engembangan da penetaplan sistem o0as • Kecaoatan lene bel APRD ab Diebud, Bappeds • peroantaatan yang eneaup zona inti, on.a 
. ecaatan ediri 
• ecatan ·- peneag, ona penger bang dun or. Seleoadeg penunfang pada Kaan tempt uei csui • Kemna.tan ketentuan kerifan lo.lead dan bradarya Bali Selemedes brat 

22 awn.a Cafur Ang Batu ku dan wn 
hat iluwih 

• Perantapan awasr sebagai fatidiri dan Kccaoatau Peine bel APBN, AP9D Kerenparekraf, 
den titans Kaba paten berwwa.sac Lingkugan pow./Kab Dibud, Dappeda, 
darn warisen budaya a.hi Ditaun 

b Konervi, pr.ta.a dan pengendalian ecamatan Pere bel APBN, APBD Kemenparekraf, 
bengunan dam lingkeurgan s panjang korid or po./Kab DupPkP, 

a 
• onrval Lahn pertanisn produktif da ecatan lerebel APBN, APBD Kereprkrf, 

resa po air Pro. /Kab pitas, - Masy@rs.k.at 

d Peneghsa pmanfaa tan rang lwon 
ecdrt lenae be! 4P9N, AP9D Kernparekrad, 

Pro./Kab DPUPRPKP, 
fa 

Kcarats Pere-bel ABN, APD Kerenparekrf 
•• Integrai fungi lone7vast, odad an ekoof Po./Kab ppeda, 

erta le pariwisatan DUPRPKP, 
Dip«, 

Dis rd 

f Peogerbangnn potens elowit 
ccataten Penebel AI'N, APBD Kemenparekeraf, 

Cara Prov./Kab Dappeda, 
berkelanjutan DPUPRKP, 

' D 

• Pergemnbaga para, sea.n utilita da 
Keoamatan ene bel APBN, APED KemenPU 

transportasi terpau penunjangkawasan 
Prov, /ab lapped, 

DPUPRKP 
pihub 

3 Perwujudan awasen Stratrge Kaboupaten darn Sudut 
Ke tingan ungsi den Dey Duung Lin 



Hdu 
3.1 Kaas.an lutan Lirdung den Cagar Alar 

Bawtula, Kawasaun, Hutan Lin«dung Yeh Leh, Yeh 
Le bah, dan Kawasan Hutan Lindue Yeh A 

• Permulitan an penanggulargan erusak.an • Kecamatan Baturiti APB8N, AD Keren.hut, 
ingikurga hidupkarwasan . Keamatan Penebel Pro./Kab BKSDA, BPKH 

• emotan Seledeg vIl, Perla 
• Kecaratan Selerade 

barat 
• ecamatan Pupun 
• Keoaa tan aunt APRN, APD Keren hut, ' • Kecratac Pere bel Po./Kah BKSDA, PKH 

b Penerbngun dan pergendalien kc wan • Kecamat4e Seleradeg VIII, Pea.b 
berdarlean poi ecamata Selem.aeg ' . I art I • ecaamta Pu . Kecaae £auriti APBN, APED Keren.hut, 

' • Krcarat an Pen bel Pov.[Kab BKSDA, BPKIH 
t lepgerub@tgan potens ekowls.ta d.n • Koar ten Selerndeg VII, Perla.b 

eduwise pale ors pre.fa.ten • Kecarat an Seternodeg 
arat . carata Pun 
Kecar«tan, Baa APBN, AP9D Keen.hut, \. oaaa Penebel Pro./Kab KSDA, BPKH 

d Perlindungan elestria wman sud • Kecarta Selerr.deg VIII, Pera.kab 
• Kecscrteen Selereadeg 

art . Kccarata Pupa 
• Keoaratarn Btuit APBN, AP9ID Keren hut, . Kecaratan Peebel Pro./Ka BKSDA, PKH • Pegerbengan sister mitigasi dan adaptes • coaatan Selenadeg VIA, erkab 

ebeneana.an • ecaftan Sele-rodeg 
ant . ccaatan . Kcoaratan Baturiti APBN, APBD emenhut, 

• ecaratan Penebel Pro./Kab BKSDA, BPKH 

'· Fegan loordinas kelerbagaan pergelola • Kea.at Seleradeg Vt, Pelab 
as.a • Kecamatan Seerdeg 

barat 
• ecacota lu . 
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LAMIRAN XII-A PERA'TUAN DAEAH ABUPATEN TAHANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RLANG WILAYAM AHUPATEN TAANAN 
TAHUN 2023-20-4.3 

PETA KE'TENTUAN KHU'SUS ENCANA POLA UANG KAWASAN KESELAMATAN OPERASI PENERTANGAN (OP 
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LAMPHRAN KIL PERAT'URAN DAERAH KABHUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 20.23 
TENTANG 
RENCANA TATA RANG WILAYAM KAMUPATEN TAHANAN 
TAHUN 2023-20-4. 
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LAMIRAN XIL-C EATURAN DAE.RAH ABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA UANG WILAYAM KAU'ATEN TABANAN 
TAHUN 2023-20-4.3 

PETA KETENTUAN KHU'SUS RENCANA POLA RU'ANG KAWASAN RAWAN ENCANA 
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LAMPMRAN XI-D PERATURAN DAERAH ABUPATEN TAIANAN 

NOMOR 3 TAHUN 2023 
TEN1TANG 
RE.NCANA TATA RHUANG WILAYAH KABUPATEN TAB4NAN 
AHUN 2023-20-43 
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LAMIRAN XIE PERATURAN DAE'RAH KABUPATEN TABANAN 
NOMOR 3 TAHUN 202 
TENTANG 
RENCANA TATA UANG WILAYAM KABUPA'TEN TABANAN 
TAHUN 2023 -204.3 

PETA KETENTUAN KHU'SUS RENCANA POLA RUANG AWASAN RESAAN AIR = % 
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LAMAN XILF, ERATURAN DAEAH ABU'PATEN TAANAN 
NOMOR 3 TAHUN 202 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN TAIANAN 
TAHUN 2023-20-43 
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LAMAN KIL.G PERA'TURAN DAERAH ABU4TEN TAIANAN 
NOMOR 3 TAHUN 2023 
TENTANG 
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN TADA,NAN 
TAHUN 20.23-20-4. 

ETA KETENTUAN KHU SUS ENCANA POLA RU'ANG KAWASAN PERTAMHANGAN MINERAL DAN BATU'BARA - 
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